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FathutBarf
Syarah Shahih al,Bukhari

.l- idak diragukan lagi bahwa kitab Shohiihul Bukhari merupakan kitab hadits paling

L otentik di muka bumi ini. Penulisnya, tmam al-Bukhari, hanya mencantumkan .

hadits-hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang

begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
shalat lstikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai

bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allah''8;i.Maka sangatlah

wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi

orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dari awal

sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat

berguna bagikehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan.lidak
hanya dalam masalah'aqidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,

sosial, politik, budaya, dan lain sebagainya.Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliberShahiihulBukhoriinidijabarkan lafazh'
nya, kalimatnya, dan maknanya?Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik,lebih
mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

lbnu Hajar al-Asqalani, seorang ulama hadits bergelar al-Hafizh(773 - 852 H)yang

terkenal ahli dalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah

kitab yang ditulisnya dengan judul Fat-hul Boari Syarhu Shohiihil Bukhari. Kitab ini
merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas

dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
Shahiihul Bukhad sangat tuntas, lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang

bagi orang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan

Laa Hijrota Ba'dolFath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada

Fat-hul Baari.

Sekarang, alhamdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam

bahasa lndonesia. Dan, buku yang berada ditangan pembaca iniadalah hasilnya. Selamat

menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang

meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.
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Albamdulillah, setelah melalui proses yangpanjang dan kerja

keras, dengan izin dan inayah dari Allah \H , akhirnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari; sebuah
buku terjemahan dari kitab Fat-hul Baari: Syarh Sbahiihul Bukbari
karya seorang ulama pakar hadits yarLg hidup pada abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hafizh Ibnu Hajar al-'Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku
ini merupakan prestasi besar yarLg patut kami syukuri dan kami
banggakan; karena kitab tersebut sangat berat bobot materinya dan
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sulit bahasanya, belum lagi tebal bukunya yang mencapai 13 jili,J

besar pada edisi aslinya, yang rencananya-insya Allab-akan kami
terjemahkan dan terbitkan selurt.hnya. Untuk menerbitkan buk,r
sekaliber itu, sudah pasti dibutuhkar persiapan yangmatang dari segala

sisinya. Maka dari itu, kami berharap semoga dengan ridha-Nya apa

yangkami rencanakan ini dapat te:ealisasi sesegera mungkin.

A. LATAR BELAKANG PENETi[EMAHAN DAN PENERBITAI\T

Alasan kami menerbitkan buku terjemahan kitab Fat-hul Baati
ini ialah karena kami melihat barryak keistimewaarl yang terdapat
di dalamnya, yang tidak dimiliki oleh buku rujukan berbahasa Aral>

lainnya.

Di antara keistimewaan kitab Fat-bul Baari ini adalah sebagai

berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Sbabiibul Bukbai, telah diterima oleh
semua kalangan umat Islam

Kitab ini mendapat sambutan positif dari semua kalangan umat
Islam, tenrtama yarLgbermadzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Lebih
dari itu, mereka menyebutnya kitab yang paling shahih setelah al-Qur-
anul Karim. Sebagai kitab yangditerima oleh semua kalangan, bahkan
diunggulkan daripada kitab-kitab l.adits lain, tentu syarahnya sanga':

diperlukan untuk dapat memahami makna-makna yang terkandung
di dalamnya secaru benar dan mendrlam. Adapun syarah terbaik kitat,
Shabiihul Bukhari ini menurut hem:rt kami, serta yang paling masyhur'
dan dijadikan rujukan oleh kaum l{uslimin di seluruh dunia, adalatr

kitab Fat-bul Baari. Di samping itu, sudah menjadi komitmen kami,
Pustaka Imam asy-Syafi'i, sebagai penerbit penebar sunnah untul:
menerbitkan kitab-kitab sunnah, lebihJebih kitab Fat-bul Baari y^n1i
merupakan kitab rujukan utama umat Islam dalam bidang hadits'
karena isinya yangsangat berbobot dan banyak memberikan manfaat

bagi mereka.
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2. Fat-bul Baari adalah kitab hadits monumental

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan dtakarya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Sbahiihul Bukbari, yaitu kitab induknya; dan
y^ng kedua adalah syarahnya, yaitu Fat-bul Baari itu sendiri. Fat-bul
Baari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits sehingga
segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir semuanya
didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan jtka para
ulama mengatakan: "LdA bijrata ba'dal Fat-bi," y^ngmaknanya: Tidak
perlu hijrah (beralih ke kitab lain) selama rda Fat-hul Baari. Para ulama
setelahnya banyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam penulisan
kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya

Kitab Fat-hul Baari ini mempertemukan dua ulama ulung di
bidang hadits nabawi, y^ng keilmuan keduanya telah diakui oleh
semua kalangan umat Islam. Yang pertama adalah Imam al-Bukhari,
yan1digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; dan yangkedua
adalah Im am Ib nu H aj ar a1-' As qal ani, y ang di ge I ari al-Hafizh. G elar a I -

hafi.zb bagi seorang ahli hadits hanyadisematkan kepada yangmampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gunrnya, rl-Hafizh al-'Iraqi, seorang

syaihh (ulama besar) yang ahli dalam bidang hadits.

Selain itu,Ibnu Hajar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-

hasil karyanyabanyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin di
seluruh dunia. Di antara karyabesar beliau adalah Fat-bul Baari: Syarh

Sbabiihil Bukbari, Buluugbul Maraam min Adillatil Ahkaam, Tabdziibut
Tahdziib, al-Ishaabab fii Tamyiizish Sbahaabab, dan lainJain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: "Mengenai pujian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya."
Al-'Iraqi memberikan pujian: "Ibnu Hajar adalah seorang syaikh
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yang 'alim (berilmu luas), sempurna pemahamanrLya,) berakhlak
mulia, muhaddits (ahli hadits), banyak memberikan manf.aat kepada

umat, sosok yang agung, al-Hafizh, sangat bertakwa, dhabitb (kua.t

hafalannya), tsiqab (dapat dijadikan hujjab), amanah (dapat dipercaya'),

mampu membedakan antara perawi-perawi yang xiqab (tepercaye)

danyangdba'if $emah), banyak menemuipara ahli hadits, dan dapat

menguasai banyak cabang ilmu dalam waktu yargrelatif pendek."

4. Fat-bul Baari adalah kitab s''rarah hadits yang paling lengkap
dan sempurna

Kitab syarah atau penjelasan kitab Shabiibul Bukhari ini tergolong
kitab syarah yang paling sempur:Ia karena kemampuannya dalanr

menyajikan dan menerangkan ba:ryak hal. Mulai dari pembahasar

masalah yangditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilah
secara lughawi (etimologi) dan syar'i (terminologi), perbandingan
redaksi riw ay at- riw 

^y 
at, penj elasan kaidah ushul fiqih, pengun gkapan

keterangan ilmu hadits: sanad dan rratannya, hinggapelqaran pentinil
dan hikmah hadits nabawi; serta, pembahasan hal-hal yang terkait
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab Fat-hul Baari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber referensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-makna hadits yangtercantum dalanr

kitab Sbabiihul Bukhari. Tidak ad;r yang mampu menandingi kitalr
syarah ini. Memang, terdapat kitab syarah Sbabiibul Bukbari lai:n
berjudul Umdatul Qaari'yang djtulis oleh al-Badrul 'Aini; tidalr
lama setelah terbitnya kitab ini. Akan tetapi, ketenaran kitab syarah
tersebut masih kalah jauh dibandingkan dengan kemasyhuran kitat,
Fat-hul Baari.

Berdasarkan pertimbangan-pr nimbangan di atas, kami meraser

terpanggil untuk menerbitkan dan menyuguhkan kitab syarah in:,

ke hadapan umat Islam di Indon:sia, tidak lain agar manf.aatnye-
dapat dipetik sebanyak-banyakn.ra oleh mereka. Maka terbitlah

xil Fathul Bari, jilid 4



terjemahannya seperti yang pembaca lihat sekarang, dengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.

B. SPESIFIKASI TERBITAN BUKU TERJEMAHAN

l. Terbit secara utuh

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini kami
terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya dan tanpa
menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya, baik pada
sanad atau matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam hal ini
penulisan nomor bab pada matan kitab Shabiibul Bukbari, yang
sebagiannya dimunculkan oleh penulisnya dan sebagiannya tidak. Kami
sengaja menampilkan terjemahan kitab Fat-hul Baari secara utuh serta
kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri sisi mana
yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka butuhkan dari
pembahasan-pembahasan y^ng dikemukakan. Karena sesungguhnya
semua sisi kebaikan, insya Allab, terdapat dalam buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf. dan fiqih

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-babnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, sepefti ma'ani dan
tasybib;maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits beserta

musthalahnya dan fiqih besena ushulnya, seperti, munqatlti', mausbul,
sanad, mansukh, nasikb, mafhum mukhalafab, dan lain-lain.

3. Pertimbangan filid berdasarkan tema kitab

Demi memudahkan pembaca y^tg hendak mengoleksi buku
ini, tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan
tema besar yangdisebut Kitab; misalnya Kitab \7udhu, Kitab Mandi,

Pengantar Penerbit xlil



Kitab Shalat, dan lain-lain. Adapunyangada di tangan Anda sekaranl;

adalahjilid ke-a.

Adapun pada jilid ke-4 ini, t:rdiri dari tiga kitab, yaitu Kitatr
Mandi, Kitab Haidh, dan Kitab Tay;.mum-yangseluruhnya mencakulr

1OO hadits. Ketiga kitab ini sengaja sami gabungkan menjadi satu jilid,
mengingat ketiga kitab tersebut mempunyai hubunganyangerat satu

sama lain dan demi rasionalisasi halaman per jilid. Dalam Kitab Mandi,
penulis membahas tata cara mandi junub secara terperinci, dari awal

hingga proses mandi wajib itu sendiri. Sedangkan dalam Kitab Haidh,
di antaranya dibahas awal mula h:ridh, bercumbu dengan istri yang;

sedang haidh, istihadhah, mandi haidh, serta perkara-perkara pentin[;
lainnyaterkait wanita yangmengalrrmi haidh. Sementara dalam Kitat,
Tayamum dijelaskan syarat-syarat dibolehkannya tayamum, benda-

benda yang boleh dipakai bertayamrLm,tatacarateyamum serta hal-hal

Iain seput ar perkara tayamum.

Perlu diketahui, pada iilid 4 buku ini-sebagaimana jilid-jilic
sebelumnya-terdapat kutipan hunrf lray dan 1.ey dalam catatan kaki.
Adapun maksudnya adalah penerbit Daar as-Salaam membuat kode

untuk naskah cetakan al-Anshariyyah India dengan huruf 6ey dan
untuk naskah cetakan al-Amiriyyah Bulaq dengan huruf 1oy. Hurul
tersebut menunjukkan adanya perbedaan-perbedaan redaksi/kata di
antar^ ketiga naskah, yakni naskah Maktabah Salafiyah, naskah aI-

Anshariyyah, dan naskah al-Bulaqiyah. Untuk lebih jelasnya, lihat
Pengantar Penerbit Daar as-Salaam pada jilid ke-1.

Akhir kata, kami amat bersyukur bisa menerbitkan terjemahan
kitab Fat-bul Baari ini. Kami juga ilrgin menyampaikan terima kasih
kepada pihak-pih ak yang membe ,rikan kontribusi dalam proses
terbitnya buku ini. Semoga Allah rnembalas amal-amal baik mereka
semua, dan juga kita. Tidak lupa grula, kami meminta maaf jika di
antara pembaca ada yang menemuk.an kekeliruarL yaflg tidak sengaja

kami lakukan terkait dengan terjer.ahan dan penerbitannya. Khusus
dalam hal yang terakhir, perlu diket,rhui bahwa kami selalu membuka
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diri untuk menerima saran dan kritik demi mewujudkan cetakan
berikutny 

^ 
y^ng lebih baik.

Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah curahkan kepada

Nabi-Nya, Muhamm^dM,juga kepada keluarga dan seluruh Sahabat-

nya, serta kepada orang-orang yang setia mengikuti sunnah beliau
hingga hari Kiamat. Amin.

r r Tumadil Akhir l43l HIzKATfA

Juni 2010 M

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi'i
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(@6jLWb(^riy\fi
Firman Allah \H: '1.. Dan jika harnu junub maka mandilab, dan
jika kamu sakit ataw dalam perjalandn dtau kembali dai tempat
baang air (kakus) atau menyentub perernpuan, lalu kamu tidak
memperoleb air, maka bertayamurnlab dengan debu tanab yang
baik (bersib); wsaplab mukarnu dan tanganmu dengan debu tanab
itu, Allab tidak bendak menyulitkan kamu, tetapi Dia bendak
rnenyucikan kamu dan menyempwrnakan nikmat-Nya bagimu,
supaya kamu bersyukur." (QS. Al-Maa-idah: 6)

Dan firman Allah Mj : "Hai ordng-ordng yangberiman, janganlab
kamu sbalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, sebingga kamu
mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula bampiri masjid)
sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekadar berlalu
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saja, bingga kamu mandi. Dan jiln kamu sakit atau sedang dalant
keadaan musafir atau kembali dari tempctt buang air atau kamtt
telab menyentub perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air,
mahabertayamwmlab kamu dengan tanab yangbaik (suci); sapulaLr

makamu dan tanganmu. Seswnggubnya Allab Maba Pemaaf lagi
Maba Pengampzz." (QS. An-Nis:ra': 43)

SYARAH JUDUL KITAB

Perkataan: t,J;ij r :5 - *)\ j ;, 1 4 \ F4l " Bismillaabirrah maanh,
rahiim; Kitab 'Mindi"'. Demikiin yang tercantum dalam riwayat
kami, dengan disebutkannya basmalabterlebih dahulu. Dalam riwayat
mayoritas perawi justru sebaliknyrr. Penjelasannya sudah disebutkan
terdahulu. Sementara itu, dalam riwayat a1-Ashili lafazh basmalab tidak
tercantum, di situ hanya tertulis: 11,J:iir ,-\.i;; "Bab: Mandi". Lafazlr
,!-ij r dib aca den gan men-db ammah -kan huruf gb ain, b erfvngsi se b aga i
kata bend a yangbermakna!u+;t (mandi).

Ada yang mengatakan, jika yangdimaksud air (yang digunakan
untuk mandi) maka huruf ghain di-dbammah-kan 1,}.ijry. Adapun
bentuk masbdar-nya bisa dibaca dengan men-dhammah-kan gbain
dan bisa mem.fat-hah-kannya. Demikian yang dijelaskan oleh Ibnrr
Sidah dan ulamalainnya. Ada yang mengatakan, bentuk masbdar-
nya dibaca dengan mem-fat-hah-kannya sementara yang bermakna
,Ju+t dibaca dengan men-dhammah-kannya. Ada yang mengatakar,,

Ji r-den gan mem-fat-bab-kan-a Calah aktivitas oran g y ang mand:i.

Sedangkan dengan men-dhamrnah-kanny, 1"piity, artinya adalah air
yang digunakan untuk mandi. Adapun dengan meng-kasrah-kannya

1J*iJly, artinyaadalah campuran yarg dibubuhkan ke dalam air mandi,
misalnya daun usynan (Seidlitzia rosmarinu).

Hakikat mandi adalah mengalirnyaair ke seluruh anggota tubuh.
Para ulama berbeda pendapat tentang wajib tidaknya menggoso.k
anBgota tubuh ketika mandi. Mayoritas ulama tidak mewajibkannytL.
Sedangkan Malik dan al-Muzani, seperti yang diriwayatkan dari
keduanya, mewajibkannya hal ten;ebut.
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Ibnu Baththal berdalil dengan ijma' atas wajibnya menggosokkan

tangan kepada anggota wudhu ketika membasuhnya,.Ia berkata: "Maka

berdasarkan qiyas, hal itu diwajibkan ketika mandi. Karena tidak ada

perbedaan di antara keduanya." Namun pernyataan ini dibantah,
bahwa seluruh ulama yang berpendapat tidak wajib menggosok
anggota tubuh ketika mandi membolehkan mencelupkan tangan ke

dalam air ketika berwudhu tanpa harus membasuhnya terlebih dulu.
Dengan demikian, batallah klaim ijma'dan batal juga konsekuensi
hukumnya.

Perkataan: 1fii4"*(6 G'#u$ F 'J* iit\ !$l "Dan firman
Allah W: '... Dan jika kamu junub maka mandilah!"' Al-Karmani ber-

kata: "Maksud al-Bukhari adalah menjelaskan bahwa kewajiban mandi
atas orang yangjunub dikutip dari nash al-Qur-an."

Menurut saya (Ibnu Hajar): "Ada hikmah yarlg sangat dalam
pada alasan al-Bukhari mendahulukan penyebutan ayat dalam surat
Al-Maa-idah daripada ayat dalam surat An-Nisaa'. Yaitu, laf.azh ayat

dalam surat Al-Maa-idah $\i'r(6$.masih bersifat global. Sementara

laf.azh ayat dalamsurat An-Nisaa' { \};r'X i;} menyatakan secara jelas

bahwa yangdimaksud adalah *rrrdi, sekaligus menjelaskan maksud
bersuci yang masih global tersebut. Al-Bukhari ingin menunjukkan
bahwa y?ngdimaksud dalam firman Allah W 

' { \;rifv\ "Bersucilah"

adalah t3t-rtS "M andilah ! "

Dalam firman-Nya \lE tentang haidh: 4 i'Ji?ftytZ,S ri"J;:tfi*
"Dan janganlab kamu mendekati mereba, seDelum mereka suci. Apabila
mereka telah suci." (QS. Al-Baqarah:222), makna firman-Nya: "Apabila

mereha telab suci" adalah "Apabila mereka telah mandi", berdasarkan
kesepakatan ulama. Lyat dalam surat An-Nisaa'tersebut menjelaskan
bolehnya orang junub mengerjakan shalat-demikian pula menetap
dalam masjid-bergantung pada mandinya. Danhakikat mandi adalah

membasuh seluruh anggota tubuh, dengan membedakan antara mandi
ibadah dari mandi biasa berdasarkan niatnya.
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BAB 1,

Vudhu Sebelum Mandi

l r #,;:rlt iE-r

pW e $vv;Li,iv,i:"icr +hr '';L\is'"';- (t^

:l*Ltril ir( M g\ Si W, gr 6,1-sv F *i F
t .- L 9 z

i;9S\A-V;*v<'V;, "j,*4 W\+ Xru.s\ 34

qAJi,* j*1 UW,rLlir e4w\br-
.il ,*i* k'LH!i--**'L.i*o*,1, k

,l) \,/ ---t ,J --tQ

248. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam, dari ayahnya, dari
'Aisyah, istri Nabi ffi; bahwa apabila Nabi ffi mandi karena junub,
beliau memulai dengan mencuci kedua tangannya. Kemudian berwudhu
seperti berwudhu untuk mendirikan shalat. Kemudian memasukkan
jemari beliau ke dalam air,lalu menyela-nyelai pangkal rambut dengan

Dalam naskah 1.r1 tenulis, tb;.
Dalam naskah 1.ry tertulis: J^:Jl.
Dalam naskah 1.ry tertulis: ,[Jl ,.aJ:.
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jemari, kemudian mengguyurkan air ke atas kepala beliau sebanyak

tiga kali cidukan dengan kedua telapak rang nbeliau. Kemudian beliau

menyiramkan air ke seluruh kulit t,eliau.

fHadits nomor 248 ini tercantum iuga pada hadits nomor: 262 dan

272)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t3-1Jr ,tr 9*)t.,tl "Bab: \7udhu sebelum mandi.''

Yaitu anjuran melakuka nnya.

Asy-Syafi'i'$fi5 berkata dalan kitab al-(Jmm: "Allah \W me"

wajibkan mandi secara mutlak, tirnpa menyebutkan sesuatu yang;

harus dilakukan sebelum memulainya. Maka, bagaimanapvrl cara.

seseorang melakukan mandi, itu suiah cukup baginya selama ia telah

membasuh seluruh badannya. Riw;'yat yangterpilih tentang tata. ctre;

mandi adalah riwayat 'Aisyah qliF.., "

Kemudian, asy-Syafi'i meriwa,r,atkan hadits bab di atas dari Malil.
dengan sanadnya sendiri. Hadits tersebut tercantum juga dalam kitaL,

al-Murpatbtha'. Senada dengan itu, [bnu 'Abdil Bar juga menuturkar,
bahwa hadits ini merupakan hadits terbaik yang diriw^yatk^ntentanf;
tata cara mandi.

Perlu saya tambahkan: Sejun lah penghafal hadits selain Malil:
juga telah meriwayatkannya dari Hisyam, yaitu Hisyam bin'Urwah,
seperti yangakan kami isyaratkan :lanti.

SYARAH HADITS

Perkataan: [,!:; t 1 il i6l "Bah wa apabila Nabi ffi mandi." Yaittr
mulai melakukan rangkaian mand;. t*Ual .-41 "Karena junub." Kat:t

;,a di sini adalah untuk menjelaskan sebab.
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Perkataan: t4+ **iXl"Beliau memulai dengan mencuci kedua
tangannya." Ada kemungkinan, beliau mencuci dua tangan tersebut
untuk membersihkan kotoran yangterdapat pada keduanya. Dalam
hadits Maimunah akan disebutkan indikasi yangmenguatkannya.

Kemungkinan lainnya, cuci tangan ini adalah cuci tanganyant
disyari'atkan ketika bangun tidur. Hal itu dikuatkan oleh lafazh
tambahan yangterdapat dalam riwayat Ibnu'Uyainah dari Hisyam:

ttr[]l ./ uiJ+ij oiJirll "sebelum beliau memasukkan kedua tangan-
nya ke dalam bejana." Juga riwayat asy-Syafi'i dan at-Tirmidzi,
dan ia menambahkan: rc;.j ,1*;{-'en "Kemudian beliau mencuci
kemaluannya." Demikian pula, Muslim meriwayatkannya dari Abu
Mu'awiyah dan Abu Dawud dari Hammad binZaid, keduanya dari
Hisyam. Tambahan ini sangat penting maknanya. Karena, dengan

mencuci kemaluan terlebih dulu, maka selama mandi daprt terhindar
dari menyentuhnya lagi.

Perkataan: I dix- VA vsl" Seperti berwudhu untuk mendirikan
shalat." Dicantumkannya kalimat "berwudhu untuk mendirikan
shalat" bertujuan agar tidak disalahartikan sebagai wudhu dalam
pengertian bahasa (secara bahasa, arti wudhu adalah membasuh kedua
tangan saja*d). Dan ada kemungkinan, memulai dengan berwudhu
ketika mandi junub merupakan sunnah yang berdiri sendiri; tidak
berhubungan dengan wajibnya membasuh anggota-anggota wudhu
bersama seluruh jasad ketika mandi. Kernungkinan lainnya, cukup
membasuh anggota-anggota wudhu tersebut saat berwudhu tanpa perlu
melakukannya lagi ketika mandi.

Berdasarkan hal itu, maka perlu terlebih dahulu berniat mandi
junub sejak membasuh anggota tubuh pertama. Sementara didahulu-
kannya membasuh anggota-anggota wudhu adalah sebagai bentuk
memuliakanrLya dan agar dua bentuk thaharah sekaligus, thaharah
shugbra (kecil) dan kubra (besar), dapat dilakukan terhadap anggota-

anggota wudhu tersebut.
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Dalam hal ini, ad-Dawudi, pensyarah kitab al-Mukbtashar, dari
kalangan ulama madzhab Syafi'i cen,lerung mengambil pendapat ini. Ia
mengatakan: "Hend aknya terlebih <lahulu membasuh anggota wudhu
menurut urutan wudhu, tetapi tetal) dengan niat mandi junub."

Ibnu Baththal menukil ijma' ulama perihal tidak wajibnya ber-

wudhu lagi apabila telah mandi junub. Namun, klaim ini tenolak.
Karena sejumlah ulama, di antararrya Abu Tsaur dan Dawud, ber-

pendapat bahwa mandi tidak bisa rnenggantikan kedudukan wudhu
bagi orang yangberhadats.

Perkataan: tti, 3l;5] "Lalu nrenyela-nyelai dengannya." Yaitu
menyela-nyelai (pangkal rambut) dengan jari-jarinya yang telah
dicelupkan ke dalam air. Dalam ri'vayat Muslim disebutkan dengan

lafazh: 11j.i.lr )*\ e '+w\ ,y*;nt iii p)) "K.-udian beliau
mengambil air lalu memasukkan jt:mari beliau ke pangkal rambut.''
Dalam riwayar at-Tirmidzi dan an.Nasa-i, dari jalur Ibnu 'Uyainah.
diriwayatkan dengan laf.azh: @Vr i51i -.$ tl> "Kemudian beliau
meresapkan air ke rambut beliau."

Perkataan: [ritiJt i;*il"Pan1;kal rambut." Dalam riwayat al..

Kusymiharri t.r.it u^i^firh, ur* inin, yakni pangkal ,r-b.rr'
kepala beliau. Makna ini dikuatkan i,leh riwayat Hammad bin Salamah

dari Hisyam, yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi, dengan laf.azh

2zo

,g tu i *t &)l U C* r.*il e\i b f ,9d r;,

(( d{K i)t*Y,
"Beliau menyela-nyelai bagian kepala beliau sebelah U^n ndengan
jari hingga meresapkannya sampai ke akar rambut. Kemudian beliatr
melakukan hal senrpa pada bagian kepala sebelah kiri."

Al-Qadhi 'Iyadh berkata: "Sebagian ulama ber-hujjah dengan
hadits ini atas wajibnya menyela-nyelai seluruh bulu badan (selairr
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rambut) \etika mandi. Pendalilan ini berdasarkan sabda Nabi ffi:
1g.l..iJr i-*ll> 'pangkal rambut' y^trgmaknanya masih bersifat umum,
,tar, -erganalogik annye dengan rambut kepala. Fungsi menyela-
nyela ini adalah agar air sampai ke pangkal rambut dan kulit kepala.
Adapun fungsi penggunaan tangan pada rambut kepala adalah supaya

air meratake seluruh rambut. Sedangkan fungsi memperlakukan kulit
kepala dengan cara yang lembut adalah agar terhindar dari hal yang
menyakitinyasaet diguyur. Terlepas dari itu, para ulama telah sepakat
bahwa menyela-nyelai rambut seperti ini hukumnya tidak wajib,
kecuali jika rambut dibalut dengan sesuatu sehingga air tidak dapat
sampai ke kulit kepala. lVallaabu a'lArn."

Perkataan: tJ+! #] "K.*rdian memasukkan." Disebutkannya
lafazh ini dalam bentuk f il mudhari'padahallafazh sebelumnya
disebutkan dalam bentuk f il madbi-dan penggu naan yangterakhir
inilah yang sesuai dengan kaidah asalnya-adalah untuk menghadirkan
kesan aktual bagi para pendengar.

Perkataanz l-o--? .>Xl "Tiga kali cidukan." Lafrzh ej drbaca
dengan men-dhammab-kan^huruf gbain dan mem,fat-hab-kan huruf
ra; bentuk jamak dari kata 'a;$,yaituukuran air yangdiciduk dengan
telapak tangan. Dalam riwayat al-Kusymihani tercantum dengan
lafazh: U7V-* oXll. Itulah lafazhyangmasyhur (q6i), yaitu dalam
bentuk jam'u qillab (amak bilangan yang kurang dari sepulrrh*9.

Penggalan hadits ini berisi anjuran agar membasuh sebanyak
tiga kali. An-Nawawi mengatakan: "sepengetahuan kami, tidak ada

perselisihan pendapat dalam masalah ini kecuali pendapat al-Mawardi
seorang diria, yang mengatakan:'Ketika mandi, tidak dianj urkan untuk
menyatakan berkali-kali. "'

Perlu saya katakan: Demikian pula yangdikatakan oleh Syaikh
Abu 'Ali as-Sinji dalam Kitabnya, Syarbul Furuu'. Pendapat serupa
dinyatakan oleh al-Qunhubi; pengertian 'tiga kali basuhan' dalam

' Dalam naskah 1ey dan 1.r.y tenulis: 5;1 l. sebagai ganti kata:;: t,.
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riwayat ini, ia artikan dengan lafaz,h yang rertera dalam riwayat al-

Qasim dari 'Aisyah yang akan disebutkan sebentar lagi. Karena inti
dari riwayat itu menyebutkan bah'ua setiap cidukan diguyurkan ke

salah satu bagian dari tiga bagian ke1,ala. Di akhir pembahasan tentang
hadits Maimunah akan disebutkan pr:njelasan tambahan dalam masalah

ini.

Perkataan z | ;i;J "K.*rrdia n beliau menyiramkan. " Ani .>*-3-
adalah 

"f,j 
(mengalirkannya). Kau" LUyt adalah rurunan dari kata

ul'it maknanya ijuyt yang merupakan turunan kata..F-i-. Hadits ini
dijadikan dalil oleh orang yangberpendapat bahwa menggosok badan

tidak disyaratkan. Sisi pendalilan mereka begitu jelas.

Sebaliknya, al-Maziri mengatakan: "Hadits ini bukan bujjah
untuk itu. Karena makna kata ,p\'\ (mengalirkan) adalah ,y; (mem-
basuh). Dan, perbedaan tentang mrrkna membasuh masih terus ber-
langsung."

Menurut saya: "Tidak samar lrgi sisi kelemahan ucapannya ini,
wallaabu d'ldrn."

Al-Qadhi Iyadh berkata: "Ti,Iak satu riwayar pun berkenaan
dengan masalah berwudhu sebelum rnandi tersebut yang menyinggung
tentang harus diulangnya basuhan. "

Perlu saya (Ibnu Hqar) katakan: "Bahkan sebaliknya, mengenai
hal ini terdapat riwayat shahih yarl1;diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan
al-Baihaqi; dari riwayat Abu Salanrah, dari 'Aisyah, bahwasanya ia
menjelaskan tentang tata cara Rasulullah ffi ketika mandi junub: ....'
(Al-Hadits).

Di situ disebutkan: 'Kemudirn beliau berkumur-kumur tiga
kali, memasukkan air ke hidung dan mengeluarkannyarigakali. Lalu
beliau membasuh wajah tiga kali, st:lanjutnya membasuh tangan tiga
kali. Setelah itu beliau menyiramkan air ke atas kepala sebanyak tiga
kali."'
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Perkataant tlKr+b.rt-cl "Ke seluruh kulit beliau." Penegasan ini
menunjukkan bahwapade saat mandi, sesudah proses di atas, beliau
menyiramkan air ke sekujur tubuhnya. Ini menguatkan kemungkinan
pertama, yaitu berwudhu merupakan sunnah tersendiri sebelum
mandi.

Berdasarkan hal ini, orang yan1 mandi hendaknya meniatkan
berwudhu jika berhadats. Jika tidak berhadats, hendaknya meniat-
kannya sebagai sunnah mandi.

Hadits ini juga diangkat sebagai dalil dianjurkannyamenyempurna-
kan wudhu sebelum mandi. Demikian juga, orangyangmandi tersebut
hendaknya tidak menunda pembasuhan kaki hingga selesai mandi.
Itulah zhahtr hadits'Aisyah di atas: ((t);x-i';;r ;5y "sebagaimana

berwudhu untuk mendirikan shalat." Inilah teks hadits 'Aisyah yang
mahfuzb Senar) dari jalur ini.

Akan tetapi, dalam riwayat Muslim dari jalur Abu Mu'awiyah,
dari Hisyam terdapatlafazh tambahan; iaterkata di bagian akhir
matarLnya: (#) i*'i 9; iV & ,-b\i\ p)) "K.*udian beliau
menyiramkan air ke sekujur tubuh beliau dan membasuh kakinya."
Lafazhtambahan ini diriwayatkan oleh Abu Mu'awiyah saja, sedangkan

murid-murid Hisyam tidak meriwayatkannya. Menurut al-Baihaqi,
tambahan ini gbarib (asing) namun shahih.

Perlu saya ingatkan: Akan tetapi, riwayat Abu Mu'awiyah dari
Hisyam masih dipersoalkan. Benar, riwayat ini didukung oleh ryahid
(penguat) dari riwayat Abu Salamah dari 'Aisyah yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud ath-Thayalisi, lalu ia menyebutkan hadits tentang
mandi seperti yangdisebutkan sebelumnya dalam riwayat an-Nasa-i,

tetapi pada bagian akhir hadits ini terdapat tambahan: "Dan apabila
selesai mandi, beliau membasuh kedua kakinya."

Untuk mengkompromikan kedua riw ay at tersebut, terdapat dua

kemungkinan; sebag aimana terlihat dalam uraian berikut ini.
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Pertama: Menafsirkan riwayat-riwayat dari'Aisyah \1Y' bahwa
y^ngdimaksud dengan ucapannya: (r!di! irtrt>> "sebagaimana wudhu
untuk mendirikan shalat" adalah sebagaimana beliau melakukan
sebagian besar proses wudhu itu, selain membasuh kedua kaki. Atau,
menafsirkan riwayat tersebut menurut makna zhahirnya (apa adanya).

Lalu menjadikan riwryat Abu Mu'awiyah sebagai dalil bolehnya
memisahkan rangkaian basuhan dalam wudhu (membuat jeda waktu
artar a basuhan-basuhan tersebut*d).

Kedua: Ada kemungkinan, nrakna perkataan Hisyam dalam
riwayat Abu Mu'awiyah: xliJlr;* 'en "kemudian beliau membasuh
kedua kakinya" adalah "(remudian) beliau membasuh kembali kedua
kakinya." Perbuatan ini beliau lakukan untuk menyempurnakan
mandi karena saat berw'udhu (sebelurn mandi) keduanya sudah dibasuh.
Dengan demikian, makna seperti ini dapat selaras dengan perkataannya
dalam hadits Bab: "Kemudian beliau menyiramkan air ke seluruh
kulitnya."

249. Muhammad bin Yusuf meriw,ryatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami clari al-A'masy, dari Salim bin Abil
Ja'di, dari Kuraib, dari Ibnu 'Abba;, dari Maimunah, istri Nabi ffi,
ia berkata: "Rasulullah ffi berwudl.u sebagaimana berwudhu untuk
mendirikan shalat selain (membas.rh) kedua kaki. Beliau mencuci

":^c'lr 
,f 'JW6,^;:1G, t"i) G'^yJ\*')r- ru1

d# -b,-vV#l e" ;;? y )A' ..=ri ,id[.ts
t;L rifur- i;*3 W iut i;;W; :-tu M VJ {;
,;Lil #L &6ir,,.si'l \ J4 fv\"S,L. ii,,VA iia

.{u+Jt 3r'^ii e}6.\4-a3 *i.t;;r
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kemaluannya dan bagian tubuh yan1 terkena kotoran, kemudian
mengguyurkan air ke tubuh beliau. Selaniutnya, beliau menyingkirkan
kedua kakinya (dari tempat mandi), baru setelah itu membasuh
keduanya. Inilah tare cara mandi junub beliau."

[Hadits nomor 249 ini tercantum juga pada hadits nomor: 257,259,
260, 265, 266, 27 4, 27 6, dan 28lf

SYARAH HADITS

Perkataan2 lG); G 3;;J UrLl "Muhammad bin Yusuf me-
riwayatkan kepada kami." Muhammad bin Yusuf di sini adalth
Muhammad bin Yusuf al-Firyabi, sedangkan Sufyan adalah Sufyan
ats-Tsauri.

Al-Karmani menyatakan bahwa Muhammad bin Yusuf yang
dimaksud hadits ini adalah Muhammad bin Yusuf al-Bikandi, sedang-

kan Sufyan adalah Sufyan bin'Uyainah. Namun, saya tidak tahu pasti
dari mana ia mendapatkan keterangan itu.

Perkataan: [o-[, * ;J,;ls- ;#;]"Berwudhu sebagaimana ber-

wudhu untuk mendirikan shalat selain kedua kaki." Di sini terdapat
penegasan bahwa ketika berwudhu untuk mandi, beliau tidak langsung
membasuh kaki, tetapi mengakhirkannya.

Riwayat ini bertentangan dengan zhahtr riwayat'Aisyah
sebelumnya. Akan tetapi, makna keduanya masih mungkin untuk
digabungkan. Caranya, menganggap pengertian yangterdapat dalam
riwayat'Aisyah adalah secara majasi (bukan hakiki), seperti yang
sudah dijelaskan. Atau, mengarahkan pengertiannya kepada kondisi
yang lain.

Dan, berdasark an adanya perbedaan kedua kondisi inilah
para ulama berbeda pendapat. Jumhur ulama berpendapat, hukum
mengakhirkan membasuh kaki ketika mandi adalah mustabab
(dianjurkan).
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Sedangkan Imam Malik memerincinya; jika tempat mand;.

tersebut tidak bersih, maka dianjurkan untuk mengakhirkan mem..

basuh kaki. Namun jika tempat t,:rsebut bersih, dianjurkan untuL.
mendahulukannya.

Sementara ulama-ula ma madz6.ab Syafi' i memiliki dua pendapat

tentang manakah yang lebih utama di antara kedua waktu itu. An.
Nawawi menyatakan: "Pendapat /,mg paling benar, paling masyhur,
dan yang aku pilih adalah menyernpurnakan wudhu." gsliav 'iW-
beralasan: "Karena mayoritas riwayrrt dari'Aisyah dan Maimunah ,,t}l

menyebutkan demikian."

Demikian menurut penuturan an-Nawawi. Namun dari riwayat-
riwayatyangdinukil tentangnya, ti<lak ada satu pun yang menegaskan

makna seperti itu. Bahkan, kondisi riwaytt-riwayat tersebut terbagj
menjadi tiga keadaan.

Pertama: Masih mengandunl; kemungkinan. Seperti riwayat
yang berbunyi: ((!ili^Xll- i;r,>)W;y,1 "Beliau berwudhu seperti ketika
berwudhu untuk mendirikan shalat.."

Kedua: Secara zhahir menunjukkan diakhirkannya membasuh
kaki. Seperti dalam riwayat Abu Mu'awiyah yang telah lalu. Dan

ryahid (penguat)nya adalah riwayat dari jalur Abu Salamah. Riwayat
ini sesuai dengan mayoritas riwayat dari Maimunah.

Ketiga:Jelas-jelas menunjukkan diakhirkannya membasuh kaki.
Sepeni hadits dalam bab ini. Ditamt,ah lagi, paraperawinya lebih kuat
dalam hal hafalan dan ilmu fiqih dari seluruh perawi y^ngmeriwayat-
kannyadari al-A'masy.

Ada yang mengatakan: "Beliau ffi pernah melakukan itu satu
kali, hanya untuk menjelaskan bole hnya hal tersebur." Perkataan ini
perlu disanggah. Karena, dalam riw,ryat Ahmad dari Abu Mu'awiyah
dari al-A'masy terdapat dalil yangrnenunjukkan bahwa beliau selalu
melakukannya. Lafazhny a:
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.P #L,fr i *"" Wi* xt at E ;:ir ri! orf p

u-LJ j-,Y; Ct4
"Apabila Rasulullah ffi mandi junub beliau memulai dengan mencuci

kedua tangan kemudian menuangkan ir dengan tangan kanan ke
tangan kiri lalu mencuci kemaluan."

Setelah itu, ia menyebutkan lanjutan hadits tersebut, dan di akhir
lafazhnya disebutkan' 11Lii, j,X; # en "Kemudian beliau me-
nyingkir (dari tempat mandi-itu) lalu membasuh kedua kaki beliau"

Al-Qunhubi mengatakan: "Hikmah diakhirkannya membasuh
kaki ialah agar aktivitas mandi dapat diawali dan diakhiri dengan
membasuh anggota wudhu."

Perkataan: lLs W; "Beliau mencuci kemaluannya." Di
dalam hadits ini, terdapat penempatanlafazh yang didahulukan dan
yang diakhirkan. Contohnya adalahlaf.azh ini. Seharusnya, mencuci
kemaluan ditempatkan sebelum berwudhu. Namun di sini tidak
demikian, karena huruf ,(Dd.,teu tidak berfungsi untuk mengurutkan.

Mengenai hal tersebut, Ibnul Mubarak telah menjelaskannya
dengan hadits dari ats-Tsauri yang diriwayatkan oleh al-Bukhari pada
Bab "Memakai Tirai Tatkala Mandi". Di situ, beliau menyebutkannya
(tata car a mandi j unub) secara berurutan ) f angpert ama adahh mencuci
kedua tangan, dan dilanjutkan dengan mencuci kemaluan, kemudian
mengusapkan tangan ke dinding, lalu berwudhu tanpa membasuh
kaki. Dalam redaksi kalimatnya digunakan kata p.: 0..-"dian/lalu)
yangmenunjukkan perlunya tertib (berurutan) dalam seluruh proses

pelaksanaannya.

Perkataan: tiU"i eaa] "Inilah tata cara mandi junub beliau." Kata
petunjuk e,'.r (ini) ditujukan kepada perbuatan-perbuatan yang disebut-

kan sebelumnya (dalam tata cara mandi tersebut). Atau ada kalimat
yang terbuang dengan asumsinya 4;;'ab y* (seperti inilah sifat
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mandi beliau). Dalam riwayat al-Kusymihani tercantum: 11ii-3 tri;y,
dan ini sangat jelas. Sementara al-.[sma'ili memberikan sinyalemen
bahwa kalimat terakhir ini adalah sisipan (mudra) dari ucapan Salim
bin Abil Ja'di, dan hal ini sudah dije'laskan olehZaidah bin Qudamah
dalam riwayatnya dari al-A'masy.

Hadits Maimunah ini dijadil:an oleh al-Bukhari sebagai dalil
terhadap beberapa hal berikut:

. Dibolehkannya memisahkan rangkaian amalan wudhu (mem-

buat jeda waktu di sela-selanyr*d).

o Dianjurkannya menuangkan air dengan tangan kanan ke
tangan kiri bagi yang hendak rnengambil air. Berdasarkan hadits
riwayat Abu 'Awanah, Hafr;h, dan selain keduanya dengan
lafazh: ((dq .b #C\'en "Kemudian dengan tangan kanan-
nya beliau menuangkan air kr: tangan kirinya."

. Dislari'atkannya berkumur-kumur dan memasukkan air ke

dalam hidung (sena mengelurrkannya kembali) ketika mandi
junub. Berdasarkan hadits: ((&^i\) r?*;p)) "K.-.rdian beliau
berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung."

Dalam hal ini, ulama-ulama madzhab Hanafi menjadikan hadits
Maimunah sebagai dalil wajibnya kedua perkara tersebut. Akan
tetapi, pendapat tersebut dibantah; bahwa sekadar perbuatan
tidak mesti menunjukkan keu'ajtbannya, kecuali jika perbuatan
tersebut merupakan penjelasan bagi suatu hal wajib yangmasih
bersifat global. Sementara perrnasalahannya di sini bukan seperri
itu.s Demikianlah penuturan Ibnu Daqiq al-'Ied.

o Dian)trkannya mengusapkan tangan ke tanahyangmenempel
di dindin g atau lantai. Berdasar kan perkat a anny a dalam beberapa

Pernyataan ini perlu dikoreksi, yang benar adaL.h keduanya ada.lah wajib, dan masalah ini masuk
dalam bingkai kaidah tersebut. Karena mandi l.Iabi S untuk menjelaskan perintah yang masih
bersifat global_dalam {irm11 Allah ru, ( @ .i,#ig*'#uti b "... lih; hamu jrnib mabo
mandilab.... " (QS. Al-Maa-idah: 6)

20 Bab 1: Wudhu Sebelum Mandi



o

riwayat: ttgu.r! :i ,*:\\.in i);p)) "Ke-udian beliau meng-
gosokkan tanganrLya ke lantai atau ke dinding."

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Dapat dipetik kesimpulan dari
hadits ini bahwa untuk menghilangkan najis atau hadats cukup
dengan satu kali cucian dan satu kali mandi junub. Karena pada

asalnya, memang tidak dianjurkan untuk melakukannya berkali-
kali. Namun, dalam masalah ini masih terdapat perselisihan
pendapat."

An-Nawawi dan ulama lainnya membenarkan bahwa yang
demikian itu sudah mencukupi, meskipun perbuatan beliau ffi
yang dikisahkan pada hadits ini tidak pasti bertujuan menghilang-
kan najis. Sebab, rcrdapat kemungkinan perbuatan itu dilakukan
demi kebersihan semata. Dengan demikian, hadits ini tidak
menunjukkan cukupnya menyucikan najis dengan sekali cuci.

Adapun masalah menggosokkan tangan ke lantai, hal itu dilaku-
kan untuk lebih memastikan kebersihan tangar, ager menjadi
lebih bersih. Demikian yangdikatakan oleh al-Bukhari.

Dan, sungguh jauh apablla ada orang yang berdalil dengan
hadits ini atas najisnya air mani atau najisnya cairan kemaluan
wanita. Karena, mandi tidak hanya bertujuan menghilangkan
najis. Adapun ucapannya (al-Bukhari) dalam hadits bab ini:
((.siid/ '{V\Yty "Membasuh bagian tubuh beliau yangterkena
kotoran," pernyatatn ini tidak terlalu jelas sehingga tidak dapat
dijadikan dalil bahwa air mani itu najis.

Diketahui darinya bahwa batas minimal mandi junub adalah
sekali basuh.

Tidak disyari'atkannya bagi orang yangsudah berwudhu dengan

niat mandi junub, kemudian ia menyempurnakan sisa anggota

wudhunya, untuk memperbarui wudhunya kembali selama

belum berhadats.
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o Dibolehkannya mengibaskan (mengelap atau mengeringkan) air
yang menempel pada tubuh s,:usai mandi, demikian juga seusai

berwudhu. Terkait hal ini, te rdapat sebuah hadits dha'if yang
diriwayatkan oleh ar-Rafi'i <lan.yang lainnya dengan laf.azh:

rror-E,fur at\-;Vp rr.>3st e e+;i\*r, {yy "Janganlah kalian
mengibaskan air dengan tangan tatkala berwudhu, karena itu
adalah kibasan syaitan."

Ibnush Shalah berkata: "Aku t,elum menemukan asal-usul hadits

ini." Ucapan beliau ini diamini pula oleh an-Nawawi.

o Ibnu Hibban pun meriwayatkan hadits tersebut dalam adb"

Dbu'afaa',juga Ibnu Abi Hatim dalam al-'Ilal, dari hadits Abu
Hurairah. Kalaupun hadits itu tidak bertentangan dengan hadits,

shahih riwayat al-Bukhari dalam bab ini, tetap saja riwayat
tersebut tidak dapat dijadikan sebagai dalil.

o Dianjurkannya untuk mengBunakan tirai ketika mandi walau-.

pun berada di dalam kamar mandi rumah.

Al-Bukhari telah membuat batrtersendiri untuk tiap-tiap masalah

di atas, dan beliau meriwayatkan hadits ini dari jalur yang berbeda-beda.

Meskipun demikian, semua jalur itu bermuara pada al-A'masy. Dengar:

kata lain, sebagian perawi dari A'masy meriwayatkan lafazhyang tidak.
diriwayatkan oleh perawi lainnya. Saya pun telah mengumpulkar:.
faedah-faedahnya dalam bab ini. Telah ditegaskan pula dalam riwayar
Hafsh bin Ghiyats dari al-A'masy, lrahwa dia (al-A'masy) benar-benar'
mendengar langsung hadits ini dari Salim, sehingga tadlis-nya bisa.

dihindari.

Dalam sanad hadits bab ini terdapat tiga orang Tabi'in secarz,

berturut-turut: al-A'masy, Salim, dan Kuraib. Sena dua orang Sahabat,

yaitu Ibnu 'Abbas dan bibinya, Illaimunah binti al-Harits. Dalan,
hadits ini juga terdapat beberapa fa,:dah, di antaranya:

1) Bolehnya meminta bantuan untuk menyediakan air mandi dar.
air wudhu. Berdasarkan perliataan Maimunah dalam rtwayal.
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Hafsh dan yang lainnya: "Aku meletakk^rL et mandi untuk
Rasulullah ffi." Daltm riwayat lain dengan l$azh: "Air untuk
beliau gunakan mandi."

2) Para istri hendaknya melayani suami-suami mereka.

3) Menuangkan air dengan tangan kanan ke tangan kiri untuk
mencuci kemaluan.

4) Mencuci dua telapak tangan terlebih dahulu sebelum membasuh
mencuci bagi yang ingin menciduk air, agar ia tidak memasuk-
kan kedua tangannya ke dalam air sementara kotoran masih
menempel. Adapun apabila air tersebut berada dalam ceret,
misalnya, maka yang lebih baik didahulukan adalah mencuci
kemaluan, agar pembasuhan anggota wudhu bisa dilakukan
secara berurutan.

5) Pada jalur-jalur riwayat hadits ini sama sekali tidak disebutkan
mengusap kepala dalam proses berwudhu tersebut.

6) Hadits ini dijadikan pegangan oleh ulama-ulamamadzhab Maliki
untuk menguatkan pendapat mereka bahwa tidak perlu meng-

usap kepala dalam wudhu ketika mandi junub, sebab mandi
tersebut sudah mewakilinya.

7) Dalam riwayat Abu Hamzah dan yanglainnya, Maimunah
berkata: (63,iq # V5 a:vn "Aku memberikan handuk kepada

beliau namun beliau tidak mengambilnya." OIeh sebagian ulama,
hadits ini dijadikan dalil makruhnya mengeringkan badan
sesudah mandi. Namun, hadits ini tidak dapat dijadikan dalil
karena hal itu hanyalah kejadian sesaat yang mengandung banyak
kemungkinan. Misalnya, boleh jadi beliau tidak mengambil
handuk tersebut karena alasan lain yangtidak terkaitan dengan

makruhnya mengeringkan badan, tetapi berkaitan dengan kondisi
handuk yang robek (y^ng bisa menyingkap aur^t beliau) atau

karena saat itu beliau sedang terburu-buru; atau alasan-alasan

lainnya.
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Al-Muhallab berkata: "Kemungkinan, beliau tidak mengambil
handuk untuk menjaga keberkahan air; atau karena sikap
tawadhu'; atalr karena terdapat bahan sutera pada handuk
tersebut; atau handuk itu kotcr."

Dalam rrwayat Ahmad dan al-Isma'ili dari jalur Abu 'Awanah
dari a1-A'masy mengenai hadits ini, ia berkata: "Aku menyampai-
kan hal ini kepada Ibrahim an-Nakha'i, lalu ia berkata: 'Tidak
mengapa menggunakan sapu tmgan (handuk kecil). Hanya saja,

beliau ffi menolaknya karena l,:hawatir hal tersebut akan menjadi
kebiasaan."'

At-Taimi berkata dalam syarahnya: "Dalam hadits ini terdapat
dalil bahwa biasanya beliau mengeringkan badan dengan
handuk. Jikalau tidak, tentu Nlaimunah (istri beliau) tidak akan

membawakan handuk untuk l>eliau."

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "I'erbuatan beliau mengibaskan air
dengan tangan menunjukkan tidak makruhnya mengeringkan
badan. Karena, keduanya sama-sama proses menghilangkan air
dari tubuh."

An-Nawawi berkata: "Menge'nai masalah ini, sahabat-sahabat

kami memiliki lima pendapat. Pendapat yang paling masyhur
ialah disunnahkan untuk tidak mengeringkan badan. Ada
yang berpendapat hukumnya makruh. Ada yang mengatakan
hukumnya mubah. Ada yang rerpendapat mengeringkan badan

hukumnya mustaha& (sunnah). Dan ada yang berpendapat,
makruh dilakukan pada musi:n panas, tetapi mubah dilakukan
pada musim dingin.

8) Hadits ini dijadikan dalil oleh;'l-Bukhari bahwa air yangmenetes
dari anggota tubuh orang yang bersuci adalah suci. Berbeda dengan

sekelompok orang dari kalan:lan ulama madzhab Hanafi yang
berpendapat ekstrem dalam [Lal ini, yaitu dengan mengatakan
bahwasanya air tersebut najis.
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BAB 2

Suami Mandi Bersama Istrinya
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250. Adam bin Abi Iyas meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu
Abi Dzi'b meriwayatkan kepada kami dari az-Ztthri, dari 'I-Irwah,
dari'Aisyah, ia berkata: "Aku dan Nabi ffi pernah mandi dalam satu
bejana, dari satu ember yangbiasa disebut dengan alfaraq."

fHadits nomor 250 ini tercantum juga pada hadits nomor 261,263,
27 3, 299, 5956, dan 7 339f

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: le:s c .9'\;\ i .;1\ ;*1, +qt "Bab: Suami mandi
bersama istrinya. Dari' Urwah. " Yaifu' Urwah bin az-Zubair. Demikian
diriwayatkan oleh mayoritas murid-mu rid az-Zuhri. Namun, Ibrahim
bin Sa'ad menyelisihi mereka semua; ia meriwayatkannya dariaz-Zuhri,
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dari al-Qasim bin Muhammad. R .way^r tersebut dikeluarkan olelL

an-Nasa-i. Mengenai hal ini, Abu llur'ah me-rajib-kan (menguatkan')

riw ay at y ang p eftama (az-Zuh ri dar i' Urwah) . Ke mun gk inan az-Zuhri
meriwayatkannya dari dua orang guru. Sebab, hadits ini mahfuzlt
(shahih) dari'Urwah dan dari aI-Qrsim melalui jalur-jalur yang lain.

SYARAH HADITS

Perkataan z lptr[i1 "Aku dan Nabi. " Kemungkinan kedudukan
kata L)t di sini adalah sebagai mnful ma'ah (dengan mem-fat-hah-
kannyakarenaberada setelah hurul' w)da)u ma'i1ryab, sehingga menjadi

irpgu\ "aku [mandi] bersama Nabi)". Dan ada kemungkinan juga di-
Yit 

h af-kan (dis ambun gkan) kep ada db arn ir ui (sehin gg, li b r., *;rfu',
seperti dalam lafazhbab ini. Artinya: "Aku dan Nabi ...""0). Tujuannya,
agar dhamir mutakallim Q<ataganti untuk orang y^ngberbicara) Iebih
dominan atas dhamir gha-ib ftata r;anti untuk orang ketiga). Karenrr

dialah ('Aisyah) yangmenjadi sebab terjadinya mandi, sehingga dialah
tokoh utama (y^ngberbicara tentangnya) dalam kisah bab ini.

Perkataanz lqi 04 >\ i[l ir] "Dalam satu bejana, dari satu
ember." Kedudukan huruf ,yyang )ertamaadalah sebagai min ibtidaa-
,Wob (menunjukkan diawalinya sesuatu), sedangkan kedudukan 6a yan;;
kedua adalah sebagai min bayaanll4ll (y^rgmengandung penjelasan).

Dan, kemungkinan jtgakata6-ri merupakanbadal (penjelas) bagi kat'r

2\5!dengan diulangnya penyebutan huruf 6a hingga dua kali.

Ibnut Tin berkata: "Bejana jni terbuat dari syabab (tembaga),
dibaca dengan mem-fat-bah-kan huruf syin dan huruf bo (14,
sebagaimana telah dijelaskan dalam Bab 'Sifat'Wudhu' dari hadits
'Abdullah binZaid;'

Sepertinya, yang menjadi sandaran adalah hadits riwayat al-
Hakim dari jalur Hammad bin Sala:nah, dariHisyam bin 'Urwah, dari
ayahnya; danlafazhnya adalah: (*i ,y3h) "Bejana tdur yan1terbuat
dari sy abab (temb aga) )'
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Perkataanz ls?\ ij i6l "Yang biasa disebut dengan al-faraq."
D alam riw ay at Malik dari az-Zthri tercant um laf.azht G A\ g) I "Bej ana

itu adalah al-faraq." Dalam riwayatnya ditambahkan: tt{U*Jl &ll
"Karena junub." Artinya, disebabkan junub.

Adapun dalam riwayatAbu Dawud ath-Thayalisi dari Ibnu Abi
Dzl'b disebutkan: "Bejana tersebut pada saat itu disebut al-faraq."

Ibnut Tin berkata: "Lafazh ,3pl dibaca dengan men-sukun-kan
huruf rd, namlrn kami juga meriwayatkannya dengan mem-fat-hah-
kan huruf ra. Sementara sebagian orang membolehkan kedua bacaan
tersebut."

Al-Qutaibi dan lainnya mengatakan, bacaan yarLg benar adalah
dengan mem-fat-bab-kan rd. GA\.

An-Nawawi mengatakan: "Bacaan denga n mem-fat-hab-kannya
lebih fasih dan lebih masyhur." Abul Walid al-Baji mengklaim bahwa
itulah bacaan yang benar, namun an-Nawawi menyanggahnya: "Tidak
seperti yang ia katakan, bahkan memang terdapat duabacaan pada
kata ini."

Perlu saya jelaskan: Barangkali, yang menjadi sandaran al-Baji
adalah perkataan yang dihikayatkan oleh al-Azhari dari Tsa'lab dan
y 

^ng 
1 ai n ny a : " Laf azhny a adalah 3 pt, d" rgan me m-fa t - b a h -kan h u ruf

ra; sedangkan para ahli hadits men-sukun-kannya. Sementara bacaan
y ang dipakai orang Arab adalah dengan mem-fat-bab-kanny a."

Abu Zaid, Ibnu Duraid, dan selain keduanya dari kalangan ahli
bahasa juga telah meriwayatkan bacaan dengan men-sukun-kan huruf
ra. Namun, yang tercantum dalam riwayat kami adalah dengan
mem.fat-hah-kan huruf ra. Wallaahu a'lam.

Ibnul Atsir meneran gkan: " A l-faraq, dengtn mem-fat -b ab-kan
huruf ra 13il,adalah ukuran volume (air) sebesar 1,6 rithaL sementara

ukuran volumenya apabila di-sukun-kan bacaannya $Atl menjadt l2O
ritbal;'

Kitab V: Mandi 27



Namun, pendapat itu aneh. Itlengenai ukurannya (volume air),

dalam riwayat Muslim pada akhir riwayatlbnu'Uyainah dari az-Zthri
disebutkan bahwa Sufyan bin'Uyrrinah mengatakan: "Al-Faraq sama

dengan tigasba'(l sba': + seberat 2,5 kg)."

An-Nawawi berkomentar: "l)emikianlah yang dikatakan oleh
jumhur ulama. Namun, ada juga yang mengatakan bahwa alfara,T

sama dengan dta sba'."

Akan tetapi, Abu 'Ubaid tel;'h menukil kesepakatanbahwa ai-

faraq sama dengan tiga sba'. Dan, bahwasanya volume air sebanyak

satufaraq itu sama dengan 1,6 rithal.

Barangkali, yang dimaksud d:ngan kesepakatan tersebut adalah

kesepakatan ahli bahasa. Sebab, ada r;ebagian fuqaha (ahli fiqih) madzhalt
Hanafi dan selain mereka yangmenyatakan satu sha'denganB ritbai.
Mereka berpatokan pada hadits yang diriwayatkan dari Mujahid dalanr

hadits berikutnya, dari 'Aisyah, bahwa ia menaksir volume air dalanl
satu bejana sama dengan 8 ritbal.

Namun, yaflg benar adalah pendapat pertama karena taksiran
tidak bisa dipertentangkan deng;rn batasan pasti. Di samping itu,
Mujahid sendiri belum menjelaskan secara tegas bahwa volume
bejana yang ditaksir tersebut adalah satu sha'. Maka hal itu dapat
dianikan sebagai adanya perbedaa:r jenis bejana, meskipun memilik:i
kemiripan.

Sementara yang menguatkan pendapat satu foroq sama dengare

tiga sha' adalah hadits riwayat Ibnu Hibban dari jalur 'Atha', dari
'Aisyah, dengan lafazh: @w\ * _,nn "y^n1volumenya enam qistbi."
Dan satu qistbi-dibaca dengan xeng- kasrab-kan huruf qaf-ber-
dasarkan kesepakatan ahli bahasa, ukurannya sama dengan setengajr
sha'. Tidak ada pula perbedaan pendapat di antaramereka bahwa sat,-r

ltkuranfaraq sama dengan t6 rithal. Maka, benarlah bahwa satu sha.'

sama dengan 5r/t ritbal.
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Sebagian ulama madzhab Syafi'i mencoba mencari jalan tengah,
ia mengatakan satu sha' air untuk mandi ukurannya setara dengan 8
rithal. Sementara untuk zakat fitrah dan yang lainnya sama dengan 5

'/t rithal. Namun pendapat ini lemah.

Pembahasan matan hadits ini telah disebutkan terdahulu dalam
Bab "seorang Suami Berwudhu Bersama Istrinya". Hadits ini dijadikan
dalil oleh ad-Dawudi dalil bolehnya suami melihat kemaluan istrinya
dan sebaliknya. Hal tersebut dikuatkan lagi oleh hadits riwayat Ibnu
Hibban dari jalur Sulaiman bin Musa; bahwa ia ditanyatentang suami
yangmelihat kemaluan istrinya, ia berkata: aku telah menanyakannya
kepada'Atha', ia berkata: aku telah menanyakannyakepada'Aisyah,
lalu ia menyebutkan hadits ini secara makna. Dan itu merupakan dalil
yangjelas dalam masalah ini, uallaahu a'lam.

%0
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BAB 3

Mandi Dengan Air Satu Sba'
Dan Semisalnya
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25t. 'Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: 'Abdush Shamad meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abu Bakar bin Hafsh
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: aku mendengar Abu Salamah
berkata: 'Aku bersama saudara laki-laki 'Aisyah masuk menemui
'Aisyah. Lalu saudaranya itu bertanya kepadanya terltang tata car^
mandi Rasulullah ffi. Lalu'Aisyah meminta sebuah bejana air yang

*tz.El!
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berisi sekitar satu sha', lalu ia marrdi dan mengguyurkan air ke atas

kepalanya. Antara kami dan diriny arcrdapat hijab (tirai)."

Abu'Abdillah berkat a: "Y azict bin Harun, Bahz, dan al-Juddi me-

riwayatkan dari Syu'bah dengan lafazh (/V;sy 'Seukuran satu sha'."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tLut! ;;.1,ij, *a] "Bab: Mandi dengan air satu sbd'."

Yaitu dengan air sebanyak satu sba'.leti;1] "Dan semisalnya." Aftinyrr
kira-kira seukuran itu. Telah dijelaskan bahwa ukuran satu sba' sekitar
5t/, rithal, yakni dengan standar rithal Baghdad. Ukuran itu sama

dengan apa yang dijelaskan oleh e.r-Rafi'i dan ulama lainnya, yaitu
sebanyak 130 dirham.

An-Nawawi menguatkan pendapat yang mengatakan bahwrr
ukurannya t28 a /z dirham.

Syaikh al-Muwaffaq menje. askan sebab perbedaan ukurarr
tersebur, ia berkata: "Pada asalnya adalah 128 a/z dirham. Kemudian
mereka menambahkan satu mitsqcr/ untuk menggenapkan bilangan-
nya, sehingga jadilah 130 dirham." Ia melanjutkan: "LIkuran yang
diberlakukan adalah pendapat yar,.4 pertama." Karena itulah ukurarr
yangberlaku saat itu di kalangan ulama.

SYARAH HADITS

Perkataan: l;:;) ;* +i i:; u:;l "'Abdullah bin Muhammacl
meriwayatkan kepada kami." Ia adalah 'Abdullah bin Muhammacl
al-Ju'fi. 'Abdush Shamad di sini adalah'Abdush Shamad bin 'Abdul
'$7arits, sedangkan Abu Bakar bin lIafsh adalah Abu Bakar bin Hafsh
bin'Umar bin Sa'ad bin Abi \(Iaqqash. Ia dan gunrnya, Abu Salamah--
putra' Abdurrahman bin' Auf-sam a-sama berasal dari kabilah Zrthr al r

dan berasal dari kota Madinah, s;erta sama-sama populer dengan
kun-yab-nya tersebut. Ada yang merrgatakan bahwa keduanya bernama
'Abdullah.
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Perkataa nz laav ,;i) "Dan (bersama) saudara laki-laki
'Aisyah. "Ad-Dawudi mengklaim bahwa saudara laki-laki'Aisyah yang
dimaksud di sini adalah 'Abdurrahman bin Abi Bakar ash-Shiddiq.
Yang lain mengatakan, ia adalah saudaranya seibu, yaitt ath-Thufail
bin 'Abdullah. Namun, kedua klaim tersebut tidak shahih. Sanggahan

ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari jalur
M:u'adz dan yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari jalur Khalid bin
al-Harits, serta Abu'Awanah dari jalur Yazid bin Harun, semuanya

dari Syu'bah tentang kisah hadits ini; bahwa saudara'Aisyah tersebut
adalah saudara laki-lakinya sesusuan.

An-Nawawi dan sejumlah ulama lainnya berpendapat bahwa ia

adalah 'Abdullah bin Yazid. Mereka berpatokan dengan lafazh yeng
tercantum dalam Sbabiib Muslim dalam Kitab "al-Janaa-i2", dari Abu

Qilabah, dari 'Abdullah bin Yazid, saudara sesusuan 'Aisyah, lalu ia
menyebutkan hadits selain hadits ini.

Akan tetapi, saya belum bisa memastikan apakah benar dia
y^ngdimaksud di sini. Karena'Aisyah €9, memiliki saudara laki-laki
sesusuan lainny a, y aitu Katsir bin' Ubaid. Katsir ini j u ga meriwayatkan
hadits dari'Aisyah. Haditsnyaterdapat dalam kitab al-Adabul Mufrad
karya al-Bukhari dan Sunan Abi Dauud darijalur anaknya, Sa'id bin
Katsir, dari Katsir. Dalam hal ini, 'Abdullah bin Yazid berasal dari
Bashrah, sedangkan Katsir bin'Ubaid berasal dari Kufah. Kemungkinan
perawi yangmubbam (tidak disebutkan namanya) di sini adalah salah

satu dari keduanya. Dan ada kemungkinan juga selain keduanya,
wallaabu a'lam.

Perkataan z ItX r5y e n) "Lalu'Aisyah meminta sebuah bejana
air yangberisi sekitar." Kata rX dibaca majrur danber-tanuin, sebagai

sifat bagi kata,\1!. Dalam riwiyatKarimah tertulis: (W)),dibaca secara

manshub sebagai sifat bagi isim rnajrur jika ditinjau dari kedudukan-
nya; atav dibaca monriub karena sebelumn ya ada kata u,jri y^ng
disembunyikan (asalnya, \F *i^).
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Perkataan: [-,\i7 Wy u;;] .Antara kami dan dirinyaterdapa,.
hijab." Al-Qadhi 'Iyadh berkata: "secara zhahir, kedua perawi ini
melihat gerakan 'Aisyah memb:rsuh kepalanya dan bagian atar;

tubuhnya yang boleh dilihat oleh r;etiap laki-laki mahram. Karena i:r

adalah bibi Abu Salamah sesusuan. Siebab, Abu Salamah pernah disusui

oleh saudara perempuan 'Aisyah y^ng bernama lJmmu Kultsum.
'Aisyah menutupi bagian bawah tubuhnya,yangmemang tidak boleh
dilihat sekalipun oleh laki-laki mahram."

Al-Qadhi menambahkan: "Jika tidak demikian halnya, tentrr
tidak ada gunanya ia memperagakan tata cara mandi di hadapan
mereka berdua."

Sungguh, apa y^ng dilakukan 'Aisyah tersebut menunjukkar,
bahwa mengajarkan sesuatu secara praktikal sangat dianjurkan. Karena
metode seperti itu lebih berkesan di dalam hati. Dan ketika pertanyaar.
yang diajukan bisa jadi berupa pertany^an tentang tata cara mand:,

ataupun tentang berapa banyak liadar air yang digunakan, mak:,
benarlah bahwa keduanya mendaprrtkan informasi mengenai dua ha..

sekaligus. Berkenaan dengan tata cara mandi, hal itu sebatas peragaar.
mengguyurkan air saja. Sedangkan berkenaan dengan berapa banyak.
kadar air yangdigunakan, ternyata cukup satu sha' saja.

Perkataan: [4J\ +.c ii :ut "Ab r'Abdullah berkata." Maksudnya.
penulis, al-Bukhari. tojjL6 c, X"; iul "Yazid bin Flarun berkata.''
Riwayat dengan sanad mu'allaq iiri diriwayatkan secara maushul oleh
Abu 'Awanah dan Abu Nu'aim d,rlam kitab karya mereka masing-

masing yangsama-sama berjudul al.Mustakhraj.

Perkataanz l*:l"Bahz." Dibaca dengan huruf zai, yaituBahz
bin Asad. Haditsnya diriwayatkarr secara mausbul oleh al-Isma'ili.
dan ia menambahkan dalam riwayrt keduanya (yaitu riwayat Yazid
dan Bahz) lafazh: ((*uiJl])) "Karena junub." Dalam riwayat mereka
berdua )tgarerdapatlafazh: 11t5X W\, oan "Dia ('Aisyah) mengguyur
air ke kepalanya sebanyak tiga kali," demikian pula dalam riwayat
Muslim dan an-Nasa-i.
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Perkataan: t+1aJ!] "Dan al-Juddi." Dibaca dengan men-dhammab
kan huruf jim dan men-tasydid-kan huruf dal, dinisbatkan kepada

Juddah, wilayah tepi pantai Makkah (sekarang dikenal dengan nama

Jeddah). Ia berasal dari sana, tetapi kemudian menetap di Bashrah.

Perkataan: l2V rri] "Seukuran satu sbd.'." Laf.azh r*i dibaca
dengan meng-kasrih-kannya karena mengandung makna hikayat.
Namun boleh juga dibaca secara mansbub, seperti yang telah dijelaskan.
Dalam hal ini, baik dibaca dengan meng-kasrab-kannyamaupun secara

mansbub mem,fat-bah-kannya, maksud keduanya tetap sama, yaitu
mandi tersebut menggunakan kira-kira satu sha' air saja, bukan tepat
satu sha'.
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252. 'Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: Yahya bin Adam meriwayatkan kepada kami, ia berkata:Zuhair
meriwayatkan kepada kami dari Abu Ishaq, ia berkata: Abu Ja'far
meriwayatkan kepada kami: "Bahwa suatu ketika, ia dan ayahnya,

bersama Jabir bin 'Abdillah. Di dekatnya ada sekelompok orang,
lalu merekabertanya kepadanya tentanB (ukuran air yangdigunakan
untuk) mandi. Jabir menjawab: 'Cukup bagimu satu sha'.' Seorang
laki-laki berkata: 'Itu tidak cukup bagiku.'Jabir berkata: 'Sungguh,

3\s,iV/t o /_*ufri{t.a,
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air sebanyak itu sudah cukup bagi orang yang lebih lebat rambutnyr
daripada rambutmu dan lebih baik daripada dirimu.' Kemudian dia
(|abir) mengimami kami dengan mengenakan satu helai pakaian."

[Hadits nomor 252 ini tercantum ju'4a pada hadits nomor: 255 dan 256-.1

SYARAH HADITS

Perkataanz 1i,",;r +t l; u:;l "'Abdullah bin Muhamma<l
meriwayatkan kepada kami." Ia adalah 'Abdullah bin Muhamma<l
al-Ju'fi.

Perkataan: tiiir G;-V;l"Yahya bin Adam meriwayatkan
kepada kami." Abu'Ali al-Jayyani berkata: "Nama Yahya bin Adanr
tercantum dalam seluruh riwayat easkah Shabiibul Buh,hari-kecuali
riwayat Abu Dzar dari al-Hamawi, karena dalam riwayatnya tidali
tercantum Yahya bin Adam. Jelas itu sebuah kekeliruan-mengingat
sanad hadits di atas tidak akan be::sambung tanpa kehadiran Yahy:r
bin Adam."

Perkataanz lS;l "Zuhair." l.a adalah Zuhair bin Mu'awiyah.
Adapun Abu Ishaq di sini adalah Abu Ishaq as-Sabi'i. Sementara Abu
la'f.ar adalah Muhammad bin 'Ali bin al-Husain bin 'Ali bin Abi
Thalib, yangterkenal dengan sebut an al-Baqir.

Perkataanz llr)i, $f "I^ dan e.yahnya." Ayahnyabernama 'Ali
bin al-Husain. [ilc-;] "Dan di dek:rtnya." Maksudnya di dekat Jabi::
bin'Abdillah gr .

Perkataan: tir] "Satu kaum." Demikianlah yang tercanturr
dalam seluruh naskah Shabiibul Buiebari yarLg saya dapatkan.

Dalam kitab al-'Umdab tercantum lafazh: XU;it:;-1)) "Di dekat-
nya ada kaumnya" yakni dengan tarnbahan dhamir ha (pada kata i;).
Lalu oleh para pensyarah, dbamir (liata ganti) tersebut dirujuk kepada

Jabir. Dan, tentunya ini menjadi bias dan perlu ditinjau ulang.
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Riwayat ini sama sekali tidak terdapat dalam Sbabiib Muslim.
Kekeliruan seperti ini juga terjadi ketika ia (Muslim) menyatakan
bahwa dirinya (penulis kitab al-' U m dab) hany a mencantumkan hadits
yang berstatus muttafaq'alaib.

Perkataant t.FJ I * ;j*l"Mereka b ertany akep adanya tentang
(ukuran air yang digunakan untuk) mandi.' Ishaq bin Rahawaih
menjelaskan bahwa yangbertanya di sini adalah Abu Ja'far, perawi
hadits ini. Ia meriwayatkan dari jalur Ja'far bin Muhammad dari
ayahnya, ia (Abu Ja'far) berkata: "Aku bercanya kepada Jabir rentang
mandi junub."

Mengenai hal ini, an-Nasa-i dalam riwayatnya menjelaskan
penyebab munculnya peft^nyaan tersebut. Ia meriwayatkan melalui
jalur Abul Ahwash dari Abu Ishaq, dari Abu la'far, ia berkata: "Kami
berdebat tentang tata cara mandi junub di hadapan Jabir. Pada saat itu,
Abu Ja'farlah yang mengajukan pertanyaan."

Namun, dalam riwayat ini an-Nasa-i menyebutkan bahwa per-
tanyaanitu diajukan oleh semua yang hadir (padahal hanyaAbuJa'far
sendiri yangbertanya'"d). Dengan begitu, yang ia ungkapkan tadi
bersifat majazi, karena pada dasarnya mereka sama-sama bermaksud
menanyakan hal itu.

Oleh karena itu pula, ketika menjawabnya,Jabir menyampaikan-
nya dalam bentuk tunggal. Ia berkata: 6!4Ll11"Sesungguhnya cukup
bagimu," yaitu dengan mem-fat-bab-kan huruf awalnya (hurd ya
yangpenama). Pembahasan lebih lanjut akan disebutkan dalam bab

mendatang.

Perkataan: t-lj-j jG!1 "seorang laki-laki berkata." Al-Isma'ili
menambahkan: ((re)) "dari mereka," yaitu dari kaum tersebut. Ini
menguatkan 

^pa 
y^fig tercantum dalam riwayat kami. Karena yang

berkata tersebut adalah al-Hasan bin Muhammad bin 'Ali bin Abi
Thalib, yang ayahnya dikenal dengan sebutan Ibnul Hanafiyah;
sebagaimana ditegaskan oleh penulis kitab al-'Umdah. Namun, ia
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bukanlah berasal dari kabilahJabir. Sebabnya adalah karena ia berasal

dari Bani Hasyim, sedangkan Jabir berasal dari kabilah Anshar.

Perkataan: t31'r] "Lebih lebat." Makna ini bisa saja mencakulr

sifat (tekstur) rambut dan ukurann''ra. Aninya, rambut beliau ffi lebih
panjang dan lebih lebat (daripada rambutmu [al-Hasan]).

Perkataan: [e\+ 
'"JL1]"Dan lebih baik daripadamu." Dibacr

marfu' karena di-'atbaf-kan kepada l;ata r1)\yang berkedudukan sebagai

khabar dari kata ji (ptadalafazh kalimat: tG crll). Dalam riwayat
al-Ashili tercantum 2 (\:*ji;; "atau lebih baik," yaitu dengan dibac'r
mansbub, karena kedudukannya <Li-'athaf-kan kepada isim maushul
(afazh: ;r,).

Perkataan: [t-"i p1 "Kemudian dia mengimami kami." Artinya,
yalg mengimami kami itu ftertin,lak sebagai fa'il [subjek] dari kat,r

Ljf) adalah Jabir. Hal ini sebagaimana akan disebutkan lebih jelas lagi
melalui praktik yangia lakukan dalam Kitab "Shalat."

Ada sebagian orang y^ng berpendapat bahwa sebenarnyayaflg
mengimami shalat tersebut adalah Rasulullah, sedangkan Jabir yang
memberitahukan hal itu. Pernyatarn ini tidak perlu dihiraukan!

Dalam hadits ini terdapat beberapa hal atau faedah yarLg dapac

dijadikan renungan:

1) Penjelasan bagaimana par^ salaf, umat Islam terdahulu, ber-
argumentasi dengan perbuatan-perbuatan Nabi ffi untuk selanjut-

nya meneladani perbuatan beiiau tersebut.

2) Keterangan tentang bolehnya. memberikan bantahan tegas ter-
hadap orang-orang yang suka mendebat tanpa ilmu. Dengarr
catatan, bantahan tersebut dikemukakan untuk menjelaskarL
kebenaran dan memberikan peringatan kepada para pendengar
(masyarakat) supaya tidak melakukan hal yengsama.

3) Penjelasan perihal makruhnya berlebih-lebihan dan boros dalam
menggunakan air.
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253. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu
'Uyainah meriwayatkan kepada kami dari 'Amr, dari Jabir binZaid,
dari Ibnu 'Abbas: "Bahwa Nabi ffi dan Maimunah mandi bersama
dalam satu bejana." Sazidbin Harun,Bahz,dan al-Juddi meriwayatkan
dari S1.tr'bah dengan laf.azh: "seukuran satu sha'.")

Abu' Abdillah berkata: "Belak angan, Ibnu' Uyainah meri w ay at-
kannya: 'Dari Ibnu'Abbas dari Maimunah (menggunakan lafazh;,p).'
Namun, yangbenar adalah yangdiriwayatkan oleh Abu Nu'aim ter-
sebut (y 

^ng 
menggunakan laf azh 3i"') . "

SYARAH HADITS

Perkataanz l:-L ;F) "Dari 'Amr." Yaitu 'Amr bin Dinar.
Sedangkan dalam Misnad al-Humaidl tertulis: "sufyan meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: 'Amr mengabarkan kepada kami, ia berkata:
'Abu Sya'tsa' mengabarkan kepada kami." Abu Sya'tsa' ini adalahJabir
bin Zaid y ang telah disebutkan.

6 Kalimat dalam tanda kurung tidak tenulis dalam naskah (ur) dan (rr)
7 Dalam naskah 1s1 tenulis: .l-er.
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Perkataan: 1^l r;lijrll "Abu'Abdillah berkata." Yakni penulir;,

Imam al-Bukhari.

Perkataan z lai* ; \ iK] "Bela rangan, Ibnu'IJyainah. " DemikiarL-

lah yang diriwayatkan oleh mayoritas perawi. Seperti yangdikataka:n

Abu Nu'aim: "Yang meriwayatkar dari Ibnu'Uyainah adalah orang
yang sudah lama (terdahulu) mendengar darinya."

Dalam hal ini, a1-Bukhari nrenguatkan riwayat Abu Nu'airn
karena lebih sesuai dengan kaidah yang berlaku di kalangan ahli hadiu;.

Sebab, termasuk salah satu faktor penguat menurut mereka adalah

lama.nya (terdahulunya) seorang )erawi mendengarkan hadits dari
gurunya. Karena hal itu merupak'rn indikasi masih kuatnya hafalan
gunr tersebut (peraw i yangdiambi. riw ay atnya). Meskipun demikian,
riwayat para perawi lainnya juga merupakan satu sisi dari sejumlah
sisi yang dipertimbangkan dalam rnelakukan tarjib (penguatan suatu

hadits atas hadits yang lainnya). S:si itu adalah mereka lebih banyak
jumlahnya dan lebih lama belajar liepada Sufyan bin 'Uyainah.

Sementara itu, al-Isma'ili rnenguatkan riwayat Sufyan bin
'Uyainah dari sisi yanglain. Ia melihatnya berdasarkan makna, yaita
Ibnu 'Abbas qe!-r, tentu tidak banyak tahu perihal keadaan NaL,i

ffi saat mandi bersama Maimun,rh. Hal itu menunjukkan bahwa
Ibnu 'Abbas mengambil riwayat ini dari Maimunah. Asy-Syaft'i, a.L-

Humaidi, Ibnu Abi 'IJmar, Ibnu A.bi Syaibah, dan yang lainnyatelah
mengeluarkan riwayat tersebut dalam Musnad mereka dari Sufyan (bi.n

'Uyainah). Demikian juga, Imam lUuslim, an-Nasa-i, danyanglainnya
meriwayatkan dari jalur yangsamrr.

Dari pembahasan hadits di ,rtas, dapat diambil faedah bahwa
menurut pendapat al-Bukhari, tidar sama arLtaralafazh: ((g$;,iy; da:r
lafazh: t r ti Xi,i) l. Namun, te rlalu p anj anguntuk menyin ggun g masal alr
ini di sini. Saya telah menganalisis permasalahan ini dalam kitab ar,,
Nukat'ala lbnisb Sbalaah.
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Sebagian pensyarah mengklaim bahwa hadits Maimunah ini tidak
ada relevansinya dengan judul bab, karena tidak menyebutkan berapa

kadar volume ai.r yangterdapat dalam bejana (y"nt dapat digunakan
untuk mandi junub). Jawabnya adalah hal itu dapat diketahui melalui
premis yang lain, yakni ukuran bejana-bejana mereka $tara Sahabat)

saat itu begitu kecil; sebagaimana ditegaskan oleh asy-Syafi'i dalam
beberapa tempat. Dengan begitu, hadits ini dapat dikategorikan ke
dalam ucapan beliau (pada judul bab): er,=,1"dan semisalnya". Artinya,
semisal ukuran sat:u sba'.

Atau, bisa juga dijawab dengan mengarahkan pengertian yang
terdapat dalam lafazh yang masih bersifat mutlaq (tidak menyebut-
kan ukuran bejana tersebut) kepada makna lafazh bersifat muqayyad
(menyebutkan ukuranbejana itu) dalam hadits'Aisyah, bahwa bejana
itu berupa benda yang disebut dengan al-faraq. Hal ini dikarenakan
keduanya ('Aisyah dan Maimunah) adalah istri Nabi ffi dan setiap
mereka pernah mandi bersama beliau. Itu artinya,s masing-masing
mendapat bagian (ukuran) air ya,ng lebih dari satu sha'. Dengan
demikian, hadits ini juga dapat dikategorikan ke dalam judul bab

karena ukuran al-Faraq itu mendekati ukuran sha'. Wallaabu a'lam.

GzG9

Dalam naskah (ur) dan (.r) tenulis: or(J.

Kitab V: Mandi 41





BAB 4

Orang Yang (Ketika Mandi)
Mengguyurkan Air Ke Kepalanya

Sebanyak Tiga Kali
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254. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Zuhair
meriwayatkan kepada kami dari Abu Ishaq, ia berkata: Sulaiman
bin Shurad meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Jubair bin Muth'im
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: "Rasulullah ffi bersabda: 'Adapun
aku, cukup bagiku mengguyurkan air ke kepalaku tiga kali.' Beliau
mengisyar atkannya dengan kedua tangan beliau. "
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tfX :=t, uG -..,"i;. .-i] "Bab: Orang y^ng meng-

guyurkan air ke kepalanya sebanyak tiga kali." Mengenai penjelasan
hal ini, telah disebutkan sebelumnya hadits Maimunah dan'Aisyah ,&,
y ang terkait denganny a.

SYARAH HADITS

Perkataanz W: \:r;] "Zuhair meriwayatkan kepada kami." Ia
adalah Zuhair bin Mu'awiyah al-Ju'fi. Dalam bab ini al-Bukhari me-
makai sanad 'ali $alur periwayatanyangpendek), sedangkan dalam bab

sebelumnya beliau memakai sanad na::il (1al:ur perlw^yatan yang panjang).

Abu Ishaq yang disebut pada sanad i ri adalah Abu Ishaq as-Sabi'i.

Sementara Shulaiman bin Shurad adalah Khuza'i (orang yang
berasal dari kabilah bani Khuza'ah), termasuk salah seorang Sahabat

y^rLg mulia. Adapun ayahnya, Shurad lrr""pdibaca dengan men-
dhammab-kan shad dan memfat-bah-kan ra-serta gurunya (]ubair bin
Muth'im) termasuk kalangan Sahabzrt yang masyhur. Dalam sanad ini,
terdapat riwayat aqrd.n (teman sezarnan).

Perkataan: tr4fu ui ui1 "Adrpun aku, cukup bagiku megg-
guyurkan." Dibaca dengan men-dhd'mmab-kan huruf bamzah 1_i*6.
Adapun rangkaian kata sebelum ui tidak disebutkan. Abu Nu'aim
menyebutkan sebabnya dalam al-lLustakhraj, darr_jalur ini. Bagian
awalnya tercantum: ((iiV"Jl i, i:ir '& ,r{L ht * G)\ ',:, t:f :lt
"Mereka membicarakan masalah mandi junub di depan Nabi {&,," lalu
ia menyebutkan kisah tersebut.

Dalam riwayat Muslim dari jalur Abul Ahwash dari Abu Ishaq
disebutkan:

t oi- i -6 ,o -oj;G ri \-1i, ?A\,fr i\33 *#, +$',b,*j;,t,J tjjur ))

((.\-s3\i1; a\:
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"Mereka berdebat tentang tata cara mandi junub di depan Nabi ffi.
Di antara orang-orang itu adayang berkata: 'Adapun aku, maka aku
mencuci kepalaku begini dan begini,"'lalu ia (Muslim) menyebutkan
hadits tersebut.

Inilah rangkaian kata yang tidak disebutkan itu. Pada sabda beliau
dalam hadits bab di atas tercantumr 11\5)lj;; "tiga kali," sedangkan pada
ucapan sebagian orang tersebut tercantum: g\S-e \iAly "begini dan
begini." Ini berarti bahwa yangdimaksud dengan "begini dan begini"
adalah lebih dari tiga kali (basuhan ke kepala). Dalam riwayatMuslim
dari j alur lain, disebutkan bahwa orang-oran g yangbertany a mengenai
hal tersebut adalah delegasi Bani Tsaqif.

Redaksi hadits bab di atas mengesankan bahwa Nabi ffi tidak
menyiram kepala kecuali tiga kali saja. Jadi, pengertian kata "tiga kali"
di sini masih mengandung kemungkinan. Kemungkinan pertama, Nabi
menyiram ke kepala beliau hingga tiga kali. Adapun kemungkinan
kedua, Nabi menyiram rata ke seluruh tubuh hingga tiga kali. Akan
tetapi, hadits Jabir di akhir bab menguatkan kemungkinan pertama.
Kami akan menyebutkannya nanti di sana.

Perkataan: t';a.J.!] "Keduanya. " Demiki an y angtercantum dalam
mayoritas riwayat, sementara dalam riwayat al-Kusymihani tercantum
dengan lafazh: ttE.)\511. Ibnut Tin menyebutkan bahwa pada sebagian
riw ay at t e rt u I i s laf azh: t t U, \iif- I I . Te rc ant u m ny a laf . azh L.i)t m aupun
lafazh \:iu$ tersebut, baik pada riwayat al-Kusymihani maupun
sebagian riwayat yang disebutkan Ibnut Tin, adalah berdasarkan
pendapat yangmenganggap bentuk kata kedualafazh tersebut adalah
tatsniyab (menunjukkan jumlah dua). Maka posisinya dalam suatu
kalimat tidak berubah ftaik dalam kondisi marfu', mansbub, maupun
majruf).Ini sepeni bunyi sebuah bait: e\,n\ijl.i *iJl./ Ui -r3 "Keduanya
telah mencapai puncak kejayaan."

Ini merupak4n-penggalan dari bait sya'ir jenis rajaz mltlk Abun Najm atau Ru'bah, bait awalnya
berbunyi:16EiU'lj \.i[i5l "Sesungguhnya bapaknya dan bapak dari bapaknya." Ada yang mengatakan:
"Bait sya'ir ini adalah gubahan sebagian penya'ir asal Yaman." Silakan llhar Syarab Syudzuurudz
Dzahab karya Ibnu Hisyam (hLm. 62), cetakan asy-Syarikah al-Muttahidah. lValkabu a'lam.
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Demikianlah pendapat al-Farra' tentang kata )lrf, IanB berbeda.

dengan pendapat ulama-ulama Brtshrah. Dan, mungkin juga ter'
cantumnya kedua lafazh tersebut (yakni [i)tt dan riuif) secarr.

marfu' dikarenakan adanya qatba' (pemutusan atau pemisahan dari

kata sebelumnya).

\a'"tt, i\3'r-& V"t;-'i\! - x ; 
"u.;'o;ri? 

- (oc

,J rq r f i ):;)';* *\i i )';.,e ip'#.
.r;X y\: -ct_;;Mdt ..iK'.ju eiit 4'

255. Muhammad bin Basysyar meriw.r.,O.r, kepadaku, ia berkata:
Ghundar meriwayatkan kepada karni, ia berkata: Syu'bah meriwayat.
kan kepada kami dari Mikhwal bin Rasyid, dari Muhammad bin'Ali.
dariJabir bin'Abdillah, ia berkata: 'Nabi ffimenyiramkan air ke atas'

kepala beliau sebanyak tiga kali (kerika mandi junub)."

SYARAH HADITS

Perkataan I le ;) "Meriwayatkan kepadaku." Dalam riwayat
al-Ashili tertulis: titS;;. [rE ; i;i] "Muhammad bin Basysyar."
Ia adalah perawi yang berjuluk Bundar, sebagaimana ditegaskan oleh
al-Isma'ili dalam riwayatnya; ia mr,riwayatkannya dari a1-Hasan bin
Sufyan dan yang lainnya dari Bunclar. Sedangkan ayahnya, Basysyar

t-,\-ii1, dibaca dengan huruf ba dan men-tasydid-kan huruf syin; dan
tentang namanyaini, tidak ida perb,:daan pendapat di kalangan ulama.
Tidak ada dalam kitab ash- Shabiibair;, nama seorang perawi yang sepeni
ini selainnya. Demikian ditegask:rn oleh Abu 'AIi al-Jayyani dan
sejumlah ulama sesudahnya.

10 Dalam naskah 1ua1 tertulis: tsb
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Seb agian ulama muta- ak h irin keliru memb acanya. Mereka mem-
bacanya: Yassar L,LijJ, dengan huruf ya dan huruf sin. Di sini, saya

sengaja mengingatkannya agar pembaca tidak terkecoh. Karena hal
ini sudah tidak samar lagi bagi orang yang menggeluti bidang hadits,
sekalipun baru mem p elajarinya sedikit.

Perkataan: UF4] "Mikhwal." Dibaca dengan meng-kasrah-kan
huruf awalnya (mim) dan men-sukun-kan huruf kha, namun bisa
dibaca juga menurut a)dzdn 'L;J (yak"i Ji;). Kedua bentuk bacaan

ini terdapat dalam riwayat Abu Dzar. Namun bacaan pertama lebih
banyak diriwayatkan para perawi, sementara bacaan kedua hanya
diriwayatkan oleh Ibnu'Asakir.

Mikhwal tidak memiliki hadits dalam Sbahiihul Bukhari selain
hadits ini. Gurunya, Muhammad bin 'Ali, adalah Abu Ja'far yang
dikenal dengan sebutan al-Baqir.

Perkataa", tL*) "Menyiramkan air." Dibaca dengan men-
dh ammah-kan huru f aw alny a.

Perkataan: [Eyi] "Tiga kali." Maksudnya, tiga kali cidukan. Al-
Isma'ili menambahkan dalam riwayatnya; Syu'bah berkata: "Aku rasa

hal itu disebabkan mandi junub." Di dalamnya disebutkan: "Seorang

Iaki-laki dari kalangan Bani Hasyim berkata: 'Sesungguhnyarambutku
lebat.'" LaluJabir ,g menyelanya: "Rambut Rasulullah;ffi lebih lebat

dan lebih bagus daripada rambutmu."

ev,t & G P \a'"'L,iG # ;i 6L - (ol

-A+ G\"Gvi, i\+ # iE ,is;;; i\"U-
"1iJ\ 

cS ,i\3-4i;i\ dr\ ):r) dt' .,;Jr! ey;
1r Dalam naskah ("r) dan 1.ey tenulis: -rtr J,jU yq-riJU
12 Dalam naskah 1.r1 tenulis: ;ui.
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zse. Abu Nu'aim meriwayatkan l.epada kami, ia berkata: Ma'mar
bin Yahya bin Sam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu Ja'f.ar
meriwayatkan kepadaku, ia berkata:Jabir berkata kepadaku: "saudara

sepupumu datang menemuiku-meryindir al-Hasan bin Muhammad
bin al-Hanafiyyah-lalu ia berkata, 'Bagaimanakah tata cara mandi
junub?' Aku katakan: 'Dahulu, N,rbi ffihanya menciduk tiga kali
cidukan dengan telapak tangan bel. au kemudian mengguyurkannya
ke atas kepala beliau. Kemudian mengguyurkannya ke sekujur tubuh
beliau.'Lalu al-Hasan berkata kepadaku: 'sesungguhnya aku memiliki
rambut y^ng lebat.' Maka aku pun berkata: 'Rambut Nabi ffi lebih
lebat daripada rambutmu. "'

SYARAH HADITS

Perkataanz lli; \i1;] "Ma'rr.ar meriwayatkan kepada kami."
Lafazh |),7 dib aca de n gan men- s u ku n kan huru f ' a in, demtki an menurut
yangtercantum dalam mayoritas riv,ayat. Dan, itulah yang ditegaskan
oleh al-Mizzi.

Dalam riwayat al-Qabisi tertulis dengan w)azan 

"1;) 
(yakni',1i7p"),

dan itulah yangditegaskan juga oleh al-Hakim. Ma'mar ini juga tidak
memiliki riwayat dalam Sbabiihul Bukhari kecuali hadits ini. Ter-
kadang namanya dinisbatkan kepada kakeknya, Sam. Sehingga sering
disebut Ma'mar bin Sam. LfiazhSanr 1p\-ly dibaca dengan huruf sin dan
tanpa men-tasydid-kan huruf mim.

Perkataan: [c{; .-r[ "saudarl sepupumu." Pemakaian istilah
"saudara sepupu" di sini hanya se bagai ungkapan majazi, karena
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se b en arny e ia adalah anak dari p aman ay ahny a (b ukan anak p amannya),
'AIi bin al-Husain bin'Ali bin Abi Thalib. Sementara al-Hanafiyah
adalah istri dari 'Ali bin Abi Thalib yang dinikahinya sepeninggal
Fathimah qi;,. Dari hasil pernikahan itu, 'Ali dikaruniai seorang
anak lakilaki yang bernama Muhammad. Lalu, Muhammad ini lebih
tersohor dengan nama Muhammad bin al-Hanaftyyah (dinisbatkan
kepada ibunya).

Dan perk ataanJabir: ((ur\5i)) "Ia datang kepadaku" mengesankan
bahwa pertanyaan al-Hasan bin Muhammad diajukan ketika AbuJa'far
tidak berada di situ. Ketahuilah, pertanyaan ini bukan pertanyaan
yang pernah diajukan Abu Ja'far; sebagaimana disebutkan pada bab
sebelumnya. Sebab, pertartyaan Abu Ja'far berkisar pada ukuran air
yang digunakan untuk mandi junub; sebagaimana dapat dipahami dari
jawaban Jabir: (L|b ,^?H)') "Cukup bagimu satu sha'." Sedangkan

pertanyaan al-Hasan di sini terkait dengan tata caranya, seperti
terlihat jelas dari perkataanryr' 11J:iit 6n "Bagaiman akah tata cara
mandi." Hanyasaja, dalam kedua permasalahan tersebut, al-Hasan bin
Muhammad tetap sebagai orang yang menyanggah Jabir.

Berkenaan dengan jawaban Jabir tentang ukuran air, al-Hasan
menyanggah: "Air segitu tidak cukup bagiku." Maksudnya, air satu

sha' tidak cukup baginya; namun, ia tidak menyebutkan alasannya.

Sementara berkenaan dengan jawaban Jabir tentang tata cara mandi,
al-Hasan menyangg ahny a den gan perkat aan : " Sesungguhny a rambutku
lebat." Maksudnya, dengan rambut sepefti itu ia membutuhkan lebih
dari tiga kali cidukan. Lalu sanggahan al-Hasan tentang tata caramandi
itu dijawab oleh Jabir: "Rambut Rasulullah ffi lebih lebat dan lebih
bagus daripada rambutmu." Maksudnya, dengan rambut yang lebih
lebat seperti itu saja, beliau ffi cukup dengan tiga kali cidukan. Maka,
itu artinyatiga kali cidukan saja. sudah cukup untuk membersihkan
tubuh (dari hadats besar).

Sementara sanggahan al-Hasan tentang ukuran air, pernyataan-
nya dijawab Jabir seperti y^ngterter^ dalam riwayat terdahulu (yakni
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cukup satu sha'). Maka sangat pas :rpabila Jabir menyebutkan bahwa
ada orangyanglebih baik daripada al-Hasan dalam menggunakan air'

dengan mencukupkan diri pada ukuran satu sha', yaitu Rasulullah.
Sekalipun meminta tambahan air rnenunjukkan sikap kehati-hatian,
agar air dapat dipastikan benar-benar sampai ke seluruh tubuh, ternyat L

Rasulullah ffi-sebagai orang ytngpaling war^'dan paling bertakwer

kepada Allah serta yang paling tahu tentang-Nya-justru merasa cukup,

hanya dengan satu sha' air tersebut.

Hal itulah yang mendorong Jabir kemudian mengisyaratkar.
bahwa meminta tambahan air melebihi ukuran yang dinyatakan cukup,

oleh Nabi ffi merupakan tindakan yang berlebih-lebihan. Boleh jadi,
pendorongnyaadalah perasaan waswas. Karena itulah, pernyataan ini
tidak perlu dihiraukan.

Perkataan lJ-ioXl "Tiga ka li cidukan dengan telapak tangan."'

Dalam riw ay at Karimah tertulis : ( (. ;3 i riX ll. Kata .-a3 i adalah bentulr
jamak dari 3 (telapak tangan). Kata -l(Jt ini bisa disebutkan dalam
bentuk mudzahkar dan bisa juga dalam bentuk mu-dnnats.

Maksud hadits di atas, beliau menggunakan dua telapak tangan
untuk setiap kali cidukan. Dalilnya:rdalah riwayat Ishaq bin Rahawaih
dari jalur al-Hasan bin Shalih, dariJa'far bin Muhammad, dari ayah-

nya; ia mengatakan pada akhir haclitsnya: ((i+ t'1-r)) "Beliau mem-
bentangkan kedua telapak tangannya." Riwayat ini diperkuat lagi oleh
hadits Jubair bin Muth'imyangtercantum pada awal bab.

Kata.l(tt di sini menerangkan rlama benda, maka dapat ditafsirkan
dengan dua telapak tangan. Ada kernungkinan pula, tiga kali cidukan
tersebut dilakukan berulang-ulang. .Dan ada kemungkinan juga, setiap

sisi kepala mendapat satu kali cidul.an; sebagaimana akan disebutkan
dalam hadits al-Qasim bin Muhamrnad dari'Aisyah sebentar lagi.

@59
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BAB 5

Mandi Dengan Sekali Siraman
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257. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdul
\(lahid meriwayatkan kepada kami dari al-A'rrrxs/, dari Salim bin
Abil Ja'd, dari Kuraib, dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: "Maimunah ber-

kata: 'Aku menyiapkan air untuk mandi Nabi ffi. Selanjutnya beliau
membasuh kedua tangennya dua kali atau tiga kali. Kemudian beliau

13 Dalam naskah tOl tidak tenulis: J6cLIu.la Dalam naskah f,i1 tertulis: ..rg.
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menuangkan air ke tangan kirinya, Ialu membasuh kemaluannya
Kemudian beliau menggosokkan tarLgannyake tanah, lalu berkumur.'
kumur dan memasukkan air ke hiclung, Iantas membasuh wqah dan.

kedua tangannya. Kemudian beliau menyiramkan air ke selurut.
tubuhnya. Dan akhirnya, beliau bergeser dari tempatnya lalu membasut.

kedua kaki beliau."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z l1'-t3'r:; .#\.-u]''Bab mandi dengan sekali siraman. "
Ibnu Baththal mengatakai bahwa judul bab di atas disimpulkan dar:i

perkataan Maimunah: "Kemudian treliau menyiramkan air ke selurul,
tubuhnya." Karena siraman terse but tidak dibatasi seberapa kal:i

dilakukan, sehingga dapat ditafsirkrn dengan bilangan terkecil, yaitu
sekali siram. Sebab pada asalnya tidak boleh lebih dari itu.

SYARAH HADITS

Perkataan: [+=!\.i'i \r;] "Abdul \flahid meriwayatkan kepada
kami." Ia adalah 'Abdul \7ahid binZiyad.

Penjelasan tentang sanad dan matan hadits ini selengkapnya
telah disinggungpada Bab "\Wudh"r Sebelum Mandi". Dalam haditr;
ini disebutkan denganlaf.azh: Kili J:;.t1y "Membasuh tangannya."
Adapun dalam riwayat al-Kusymihani tercantum dengan lafazh: ttq+lr
(sebagaim ana pada kitab ini).

Perkataan: [6X :\ ;:;;l "Dua atau tiga kali." Keraguan in::

berasal dari al-A'masy seirerti yang akan dijelaskan dalam riwayar.
Abu 'Awrna,h darinya. Oleh seb,rb itu, al-Karmani keliru ketika'
mengatakan: "Keraguan ini berasal dari Maimunah."

Perkataan: l;$t;l "Kemalu,rnrrya." Ini adalah bentuk jamak.

darikaa $i>fangmenyalahi qiyas (pembentukan kata turunan) yan1
berlaku. Ada y ang men gatakan b ah'' va bentuk tun ggalny a adalah'-r\{ 4
Dengan menyatakan bentuk tungl;alny^,K4, seakan-akan mereka,
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ingin membedakan antara kata,f\ (kemaluan) dan katafl (laki-laki)
yang merupakan lawan kata.rii (wanita).

Al-Akhfasy berkata: "Ini termasuk ka:'a jamak yang tidak
memiliki bentuk tunggal. Ada yang mengatakan, bentuk tunggalnya
adalah'rgi.Ibnu Kharuf berkata: 'Kata ini disebutkan dalam bentuk
jamak, padahal hanya ada satu organ yang dimaksud pada badan
manusia. Tampaknya, pembentukan kata ini ditinjau dari bagian-bagian

lain yangterkait dengannya ftemaluan). Lalu, semuanya (diterangkan
menjadi satu dan) disebut dzakar. Seolah-olah, tiap-tiap bagian tersebut
memiliki kedudukan seperti dzakar dalam hukum mandi."'

%9
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BAB 6

Orang Yang Memulai Dengan Hilab (Ember)
Atau Minyak Vangi Ketika Mandi
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258. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Abu' Ashim meriw ay atkan kepada kami dari Hanzhalah dari
al-Qasim, dari 'Aisyah, ia berkata: "Apabila Nabi ffi hendak mandi
junub maka beliau meminta dibawakan kepadanya sesuatu seperti
hilab (ember), lalu beliau mengambil air dengan telapak tangannya lalu
beliau memulai dengan menyiram sebelah kanan kepalanya kemudian
sebelah kiri. Selanjutnya beliau menyiramkan air dengan kedua telapak
taflgannya ke seluruh kepala."

t5 Hihb adalah sejenis bejana atau ember untuk menampung susu yanB sudah diperah.d
16 Dalam naskah 1r"y tenulisr -\ Ls J..
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t,I.Jr rs ..-Er;i.,d!U in t..\J] "Bab: Orang yang
memulai dengan hilab (ember) atau minyak wangi ketika mandi."
Untuk mencocokkan judul bab ini dengan haditsnya, sejak dahulu
hingga sekarang, sejumlah ulama dibuat pusing karenanya. Setidaknya,

ada beberapa kelompok ulama yang berpendapat tentangnya. Ada
yang menyebut al-Bukhari telah melakukan kekeliruan. Ada pula yang
mengeja lafazhglr dengan ejaan yang tidak dikenal dalam riwayat
supaya cocok dengan judul bab. Adr jugayangterkesan memaksakan
kecocokan tersebut tanpa mengubah ejaannya.

Adapun kelompok pertama, ulama yang memulainya adalah
al-Isma'ili. Ia berkata dalam kitabnya, al-Mustakhrajz "Semoea Allah
merahmati Abu 'Abdillah-yakni al-Bukhari. Siapakah yang bisa
sepenuhnya terhindar dari kesala]ran. Barangkali, terlintas dalam
pikirannya bahwa al-bilab adalah sejenis minyak wangi. Lalu apa
f.aedahnya memakai minyak wangL sebelum mandi? Sesungguhnya
al-bilab adalahbejana. Yaitu bejana (ember) yang biasa dipakai untuk
menampung perahan susu. Itulah y:rng disebu bilab atau mihlab."

Lebih lanjut, beliau mengatak.an: "Dengan meneliti jalur-jalur
riwayathadits ini, kita akan menemtLkan penjelasannya. Dalam sebuah
jalur riwayatnya tercantum: 'Beliau ffi mandi dengan menggunakan
hilab.'" Riwayat itu dikeluarkan <>leh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu
Hibban. Al-Khaththabi berkata dalarn Syarh SunanAbi Dauud:"Hilab
di sini adalah bejana yang ukurannya cukup untuk menampung
perahan susu seekor unta."

Ia melanjutkan: "Al-Bukhari telah menyebutkannya dalam
Sbabiih-nya, namun ia mengartikannya dengan penggunaan minyak
wangi ketika mandi. Aku kira beliau keliru. Yang beliau maksud
dengan al-bilab adalah al-miblab yang digunakan untuk mencuci
tangan. Sementara al-bilab ini sama sekali bukanlah sejenis minyak
wangi. Akan tetapi, ia adalah sepeftl yangsaya jelaskan radi."
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Ia melanjutkan: "Seorang penya'ir merangkai bait sya'irnya:

L\i*"iiu:r#ev
">t7Jl 

GctvL);.)t G?:
'W'abai sobat, pernabkah ko, *rt;bot atdu mend.engar pengembala

dapat mengembalikan susu dalarn bilab ke tetek induknya?"'

Beberapa ulama mengikuti pendapat al-Khaththabi tersebut, di
anteranya Ibnu Qurqul dalam al-Mathaall', Ibnul Jauzi, dan sejumlah
ulama yanglain.

Adapun kelompok kedua, pelopornya adalah al-Azhari.Ia berkata
dalam at-Tabdziib: "Lafazh al-bilab ri>\zJrt dalam hadits ini dieja oleh
sejumlah ulama dengan huruf ha dan lam tanpa tasydid. Maknanya
yaitu wadah untuk perahan susu, seperti makna miblab. Mereka
keliru mengejanya, dan yangbenar adalah jullab g)J7y dengan men-
dh ammah-kan huru f j im dan men-tasy did-kan huruf lam, y ang artiny a
air mawar. Ini diambil dari bahasa Persia yang sudah diserap dalam
bahasa Arab."

Sejumlah ulama menolak perkataan al-Azhari ini dari dua sisi

berikut. Pertama, yangdikenal dalam riwayat-riwayat adalah dengan
huruf ba dan tanpa tasydid. Kedua, dari sisi maknanya.

Ibnul Atsir berkata: "Karena minyak wangi lebih cocok dan lebih
baik digunakan sesudah mandi daripada sebelumnya. Sebab apabila
seseorang menggunakannya sebelum mandi kemudian baru mandi,
maka manf.aat minyak wangi akan hilang terkena air."

Al-Humaidi berkata dalam kitab al-Kalaamu'ala Ghariibish
Sbabiihaiz: "Muslim menggabungkan hadits ini bersama hadits
tentang al-faraq dan hadits tentang ukuran satt sha'dalam satu bab.

Kelihatannya, beliau menafsirkan kata al-hilab sebagai bejana. Adapun
al-Bukhari, barangkali adayang mengira bahwa beliau menafsirkannya
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sebagai salah satu jenis minyak wangi yang dipakai sebelum mandi.
Karena dalam bab tersebut, beliarr tidak mencantumkan hadits lain
selain hadits ini."

Al-Humaidi masih mengan[;gap apa yan1 dimaksud Imam al-

Bukhari tersebut sebagai sebuah kemungkinan. Artinya di sini, bahwa
kemungkinan juga yangdimaksud oleh al-Bukhari adalah makna lain
yangtidak dijelaskan.

Al-Qadhi 'Iyadh berkata: "Makna al-bilab dan al-mihlab (i-)t>
-dengan meng-kasrab-kan mim--adalah bejana atav ember y^ng
ukurannya cukup untuk menampung perahan susu seekor unta. Ada
yangmengatakan maksudnya dalam hadits ini adalah.11.i;jr (tempa.t

minyak wangi), dibaca dengan me:n-fat-bab-kan huruf rnirn."

Al-Qadhi 'Iyadh melanjutkan: "Judul bab y^ng dibuat olel:
al-Bukhari menunjukkan kecenderungan beliau pada kedua makna
tersebut."

Ia kembali melanjutkan: "Se'bagian perawi meriwayatkannyr
di selain kitab ash-Sbabiibain denganlaf.azh al-jullab r.:)#tt, dibac.r
dengan men-dhammab-kan hurur jim dan men-td.sydid-kan huruf
latt." Dalam hal ini, ia (al-Qadhi'I1,adh) ingin mengisyaratkan kepad,r

perkataan al- Azhari tadi.

Al-Qunhubi men gatakan : "Laf.azh al -b ilab t.i )zJ r I dibaca den gan

meng-kasrab-kanba,tidakbisa diba<:a selain cara itu. Keliru orang yan$
mengira bahwa ia adalah sejenis minyak wangi. Demikian pula oranl;
y ang me mb acanya den gan men-dh am mab-kan huruf. j im ( + )tiJ t ). "

Sementara kelompok ketiga, al-Muhibb ath-Thabari berkata:
"Yang dimaksud al-Bukhari dengan kata ath-tbiib bukanlah sesuatu
yang memiliki aroma minyak wangi, tetapi maksudnya aktivitas meng-
hanrmkan badan dengan cara menglrilangkan kotoran yang menempel:
demikian juga najis, jika didapatkan. Sedangkan yang dimaksud dengan

kata al-bilab adalah bejana yarLgdigunakan untuk mandi, y^ngsudah
terlebih dahulu disiapkan sebelum,liisi air mandi ke dalamnya."
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Ath-Thabari melanjutkan: "Kata;f ddam perkataan beliau pada
judul bab: 11,-ipt -ziyy berm aknal (dan). Demikianlah yangtercantum
dalam sebagian ri*ayat Shabiibul Bukhari, sebagaimana disebutkan
oleh al-Humaidi."

Yang dapat disimpulkan dari perkataan ath-Thabari tersebut
adalah apa y an1disebutkan oleh al-Bukhari itu dapat diartikan sebagai

perlunya menyiapkan air untuk mandi, kemudian mengawalinya
dengan membersihkan badan sebelum mandi. Dalam hadits di atas juga

disebutkan bahwa hendaklah mandi diawali dengan mencuci bagian
kepala. Karena ada rambut, bagian itu menjadi lebih kusut daripada
bagian tubuh yang lain.

Ada yang mengatakan bahwa dengannya al-Bukhari ingin meng-
isyaratkan hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dF. Di situ
disebutkan, beliau ffi mencuci kepalanya dengan hhitbmi.l'zJika
mandi junub, beliau cukup menggunakan itu.lE Hal ini seperti yang
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan ulama lainnya dari Ibnu
Mas'ud. Dan, diriwayatkan pula oleh Abu Dawud secara marfu'dari
'Aisyah riEl, dengan sanad dha'if.

Kelihatannya, al-Bukhari ingin menegaskan: "Hadits ini me-
nunjukkan bahwasanya Nabi ffi menggunakan air untuk mandi
junub. Tidak ada hadits shahih y^ngmenyebutkan bahwa beliau men-
dahulukan sesuatu yang lain, seperti perasan daun bidara atau yang
lainnya, untuk membersihkan badan daripada penggunaan khitbmi
tersebut."

Hal itu dikuatkan dengan lafazhyanB tercantum dalam mayoritas
riwayat Shabiibul Bukbari: "Dengan bilab atau minyak wangi."

Perkataan al-Bukharir tt ill uatat)" menunjukkan bahwa minyak
wangi termasuk pelengkap bilab, sehingga maknanya ditafsirkan
sebagai sesuatu di luar jenis bilab. Sementara itu, seluruh ulama yang

1? Kbitbrni adalah sejenis tumbuhan yang dicampurkan ke dalam air mandi.'d
18 Yaitu menggunakan air perasan hhitbmi ini sebagai air mandi."d
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mengkritik al-Bukhari menafsirkannya sebagai sesuatu yang sejenis

dengannya. Itulah sebabnya, mereka kesulitan dalam mencocokka.n
judul bab di atas dengan haditsny;r.

Jadi, yang dimaksud dengan bilab di sini adalah air yang acla

dalam bilab (ember). Di sini, alJlukhari menyebut tempat sesuatu

tetapi yangdimaksudkan adalah ir,inya. Ini adalah ungkapan majazi.

Al-Karmani berkata: "Kemungkinan, al-bilab yangdimaksud
oleh al-Bukhari adalah bejana ylng di dalamnya rcrdapat minyak
wangi. Sehingga maknanya, kadang kala beliau mengawalinya dengan

meminta wadah minyak wangi clan kadang kala meminta minyak
wangi itu sendiri. Hadits bab di al.as mengarah kepadakeadaan yang
pertama, bukan yangkedua."

Perkataan ini terinspirasi oleh ucapan Ibnu Baththal. Karena, s(r-

sudah menyampaikan perkataan al-l(haththabi di atas, ia menimpalinya:
"Aku rasa al-Bukhari memaknai al-bilab dalam judul bab ini sebagrd

salah satu jenis minyak wangi."

Lebih lanjut, ia mengatakan' Jika itu yang beliau kira, maka
perkiraan itu keliru. Karena al-bila,'t adalah bejanatempat menyimpa.n
minyak wangi Rasulullah ; fang bi,rsa beliau gunakan seusai mandi."

Ia menambahkan: "Dalam hadits ini terdapat anjuran meng-
gunakan minyak wangi ketika m:rndi untuk meneladani Nabi ffi."
Selesai ulasannya (Ibnu Baththal).

Kelihatannya, perk at^arL pt:rawi dalam hadits: rci1; -tekll

"Lalu beliau mengambil dengan telapak tang nnya" diartikan bahw'r
yang diambil beliau adalah_minyak wangi dalam bejana. Sedangkan
perkataanr 11;]'Yi y\i #.tr;i;y "Lalu memulai dengan membasuh
bagian kepala=sebelah kanan," dianikan bahwa beliau meminyakinyrr
dengan minyak wangi.

Kesimpulannya, tata cara yang disebutkan dalam haditr;
adalah tata cara memakai minyak'wangi, bukan tata cara mandi. Ini
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merupakan cara yang baik dalam mengarahkan secara zhahir makna
lafazh riwayat yang diredaksikan oleh al-Bukhari. Akan tetapi, siapa

sqa y ang memperhatikan j alur-j alur hadit s ini, sepert i y ang diutarakan
oleh al-Isma'ili, pasti mengetahui bahwa tata cara tersebut adalahtata
cara mandi bukan tata cara menggunakan minyak wangi.

Al-Isma'ili meriwayatkan dari jalur Makki bin Ibrahim dari
Hanzhalah mengenai hadits ini: q6_3tr, & oK)) "Dahulu, beliau ffi
biasa mandi dengan bejana qadah (ember)" menggantrkanlafazh:
rtyX+Jlll "dengan hilab." Lalu ia menambahkan di dalamnya:

( .e..?5x,* ilr; j w J; c *E J;-3K l
"Beliau ffi biasanya mencuci kedua tangannya kemudian mencuci
wajahnya kemudian menyiramkan air dengan rangannya sebanyak
tiga kali cidukan."

Al-Jauzaqi meriwayatkan dari jalur Hamdan as-Sulami dari Abu
'Ashim dengan lafazh:

oi9 7 .
(( iiir e\ibwt\*,#Y,

"Ketika mandi dibawakanlah hilab kepada beliau, lalu beliau mencuci
bagian kepala sebelah kanan."

Perkataan perawi: 11}.li1yy "ketika mandi" dan 11jjj 6t(yy
"beliau ffi biasanya mencuci" menunjukkan bahwa ini adalah wadah
air, bukan wadah minyak wangi. Adapun riwayat al-Isma'ili dari jalur
Bundar dari Abu 'Ashim dengan lafazh: "Apabila beliau ffi hendak
mandi junub, beliau meminta dibawa kepadanya bejana yang lebih
kecil daripada al-hilaD. Kemudian beliau menciduknya dengan telapak
tangannya, lalu memulai dengan mencuci bagian kepala sebelah
kanan, lantas bagian sebelah kiri. Kemudian beliau mengambil air
dengan kedua telapak tangan beliau lalu menuangkannya ke atas

kepalanya."
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Apabila kata "air" tidak terdapat dalam riwayat tersebut, tentu
pengertian ny a dap at diarahkan kep rda makna " memakai minyak wan gi

sebelum mandi." Akan tetapi, Abu'Awanah telah meriwayatkan dalarn

Sbabiih-nya dari Yazid bin Sinan . dari Abu 'Ashim, dengan lafazh
"Beliau biasanya mandi dari al-hiLLb,lalu mengambil satu cidukan air
dengan kedua telapak tangannya'. Lalu menuangkanflyake atas kepa..a

sebelah kanan. Begitu pula dengan yalgsebelah kiri."

Dengan adanyakata "mandi" dan "cidukan", ini juga menunjuli-
kan maksud al-hilab di sini adalah bejana berisi air. Dalam riwayat Ibnu
Hibban dan al-Baihaqi tercant,r-, 11 #-"1t yt, y ,b (;rp-,)) "K.-rrdirn
beliau menyiramkan air ke atas [repala sebelah kanan." Aktivitzrs
memakai minyak wangi (*:J;!JD biasanya tidak diungkapkan dengan
lafazhmenyiramkan (J,-5). Semua itu memustahilkan penafsiran kata
al-hilab dengan minyak wangi.

Saya melihat sebagian ulama--yang tidak kuhafal nama-namanya
sekarang-mengatakan bahwa kar;a 11,-;El;; "minyak wangi" dalarn
judul bab dimaksudkan untuk merLgisyaratkan kepada hadits 'Aisyah;
bahwa ia pernah meminyaki Nabi ffi dengan minyak wangi ketika
hendak berihram. Lalu mereka mengatakan: "Mandi merupakan salah

satu sunnah ihram." Jadi, seolah-o]ah minyak wangi tersebut meleke't
ketika mandi tersebut. Lalu, al-Bulfiari mengisyaratkan di sini bahwa
hal itu bukanlah kebiasaan yangnrtin beliau lakukan.

Pada tujuh bab setelah itu (sesudah bab ini), terdapat judul bab
yangmenguatkan hal tersebut. Di situ Sab 14), al-Bukhari membuat
judul Bab: "Memakai Minyak Vrngi Kemudian Mandi Sementara
Sisa-sisa Minyak \7angi Masih M:mbekas". Kemudian beliau merr-

cantumkan hadits'Aisyah yangberbunyi:

K .C--i &i i *q e .tv'? M t:tr i;,.r,J ui n

"Aku pernah meminyaki Rasul,rllah ffi dengan minyak wangi,
kemudian beliau menggilir istri-ist;:inya, kemudian pada pagi harinya
beliau berihram."
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Dalam riw ayat sesudahnya tercantu m laf.azhz

i: w *r e-eua +i-=+li\ A) Jt3Y:i es>>
I ot(1:-"

"Seakan-akan aku melihat kilauan minyak wangi pada belahan rambut
beliau, sedangkan beliau sudah mengenakan ihram."

Dalam riwayat lain sebelum bab tersebut ftab 12) tercanrum
lafazh:

K'w#\1;r&'?D
'Kemudian pada pagi harinya beliau berihram dengan menyemerbak-
kan minyak wangi (yakni sisa-sisanya masih melekat pada pakaian dan
tubuh beliau)."

Beliau '{)E menarik kesimpulan bolehnya mandi sesudah
memakai minyak wangi dari ucapan 'Aisyah, ttst+ ,* *V ill
"Kemudian beliau menggilir istri-istrinya." Karen alafazh $4 u\; ov
merupakan kata kiasan untuk mengungkapkan kata jima' (bersetubuh),

yengsebagai konsekuensi dari jima'ini adalah mandi. Dari sini, dapat
diketahui bahwa beliau ffimandisesudah memakai minyak wangi dan

sisa-sisa minyak wangi tersebut masih membekas pada tubuh beliau
karena banyaknyakadar yang dipakai. Hal ini disebabkan beliau ffi
begitu menyukai minyak wangi dan sering sekali memakainya.

Berdasarkan hal tersebut, maka maksud perkataan al-Bukhari
dalam judul bab ini: "Memulai dengan bilab" adalah memulai dengan

bejana atau ember berisi air yangakan digunakan untuk mandi. Jadi,
beliau meminta itu dibawakan kepadanya dengan alasan untuk mandi.
Atau maksudnya, "memulai dengan memakai minyak wangi" adalah

ketika hendak mandi. Judul bab di atas hanya berkisar tentang dua
perkara tersebut.
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Dengan begitu, hadits bab di atas menunjukkan bahwa memulai
dengan mandi terlebih dahulu (oaru kemudian memakai minyak
wangi), rutin dilakukan oleh beliru. Adapun menggunakan minya.k

wangi sesudah mandi merupakan kebiasaan yang sudah dikenal dari
beliau. Sementara memulai denga.: memakai minyak wangi sebelurn

mandi, maka hal itu tersirat dalarn hadits yar,g kami sebutkan tad.i.

Menurut pendapat saya, ini merupakan jawaban yang paling baik, dan

paling sesuai dengan kebiasaan Imam al-Bukhari dalam kitab Sbahii,b-

nya ini. tWallaabu a'lam.

Dari situ, dapar kita ketahui bahwa perkataan al-Isma'ili di atas:

"Ap, faedahnyamemakai minyak rvangi sebelum mandi?" terpatahkar.
Demikian pula perkataan Ibnul Atsir terdahulu. Sementara perkataan
ulama-ulama lainnya yang juga kami sebutkan, sebenarnya banyak
sekali poin yang perlu dibantah, namun kami tidak menyinggungn)'a
karena sudah jelas kekeliruan me:eka dalam hal ini. Wallabul baadi
lisb sbawaab.

Catatan Penting

Abu 'Ashim yang tercanturn dalam sanad di atas adalah Abu
'Ashim an-Nabil, termasuk salah ;atu guru senior al-Bukhari. Beliau
sering kali meriwayatkan dari Abu 'Ashim dalam kitab Sbahiih ini.
Akan tetapi, dalam riwayat haditr; dalam bab ini terdapat perantat'a

^ntara 
beliau dan Abu 'Ashim r;ehingga sanadnya menjadi nazil

(panjang).

SedangkanHanzhalah yang terdapat dalam hadits ini adalah
Hanzhalah bin Abu Sufyan al-Jumahi. Dan al-Qasim adalah al-Qasirn
bin Muhammad bin Abi Bakar.

Perkataan perawi dalam hadits: (QfrLytiloKll diartikan dengan
apabila beliau ffi hendak mandi: sebagaimana tampak jelas dalarn
riwayat a1-Isma'ili. Dan perkataannyai ((l.i,i)) dalam hadits ini dianikan
dengan meminta. Adapun perkataa nn/a: ((u d-aj \ -#ll, diartikan bej an a

(ember) yang mirip dengan bejanr yang biasa disebut al-bilab. Abu-
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'Ashim menyebut ukurannya kurang dari sejengkal kali sejengkal. Abu
'Awanah telah meriwayatkannya dalam Sbabiih-ny a dari Abu'Ashim.
Dalam riwayatlbnu Hibban disebutkan: "Abu'Ashim mengisyaratkan
dengan kedua telapak :angannya." Sepertinya beliau melingkarkan
dua jengkal tangannya. Ini untuk menjelaskan ukuran tinggi al-hilab
tersebut. Dalam riwayat al-Baihaqi disebutkan: "LJkurannya hampir
sama seperti kuuz (sejenis kendi) yangdapat diisi air kira-kira sebanyak
delapan ritbal."

Imam Muslim menambahkan lafazh dalam riwayatnya terkait
hadits ini, yakni dari Muhammad bin al-Mutsanna, juga dengan sanad

yang sama. Sesudah perkataan: "bagian kepala sebelah kiri", ia men-
cantumkan: "Kemudian beliau mengambil dengan kedua telapak
tang nnya lalu menuangkan air dengan keduanya ke atas kepalanya."
Perkataan beliau '#E, "Kemudian beliau mengambil dengan kedua
telapak angarLnya" mengisyaratkan adanya cidukan yang ketiga;
sebagaimana ditegaskan dalam riwayat Abu'Awanah. Dan perkataan-
nya: pr41r1;, dalam riwayat al-Kusymihani tertulis: gj-,y yaitu
dalam bentuk tatsniyab. Dan perkataannya: (9i; V: r-P)) "Ke atas

bagian tengah kepalanya" dibaca dengan mem-fat-bab-kan httruf sin
(v).

Al-Jauhari mengatakan: "Setiap posisi kalimat yang cocok untuk
ditempati kata 6! maka semakna dengan kal'a f 'v (dibaca dengan men-

sukun-kanhuruf sin).Jlkatidak cocok, maka semakna dengan ka:'a f :y
(dibaca dengan mem.fat-bab-kan huruf sin)."

Dalam hadits ini terdapat beberapafaedahlain, di antaranyai

1) Anjuran memulai dari sebelah kanan dalam bersuci. Itulah judul
bab yang dibuat oleh Ibnu Khuzaimah dan al-Baihaqi (untuk
hadits ini).

2) Mencukupkan mandi dengan tiga kali cidukan. Itulah judul bab

yangdibuat oleh Ibnu Hibban.
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Kami akan menyebutkan pembahasan tentang kalimat: {t[+ j\;i;y
pada bab berikutnya, inrya Allah.

g€
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BAB 7

Berkumur-Kumur Dan Memasukkan Air
Ke Dalam Hidung Ketika Mandi Junub

{\ral \i O\:$$]S *Al i[ - v

"6'"ri g,ic;'i\! g[i q,-rL G p 6'"rL- rol

,iG eV c;\ ,f *f Fpv ,?3r,ju.rx;lr
,;;_ ? 

j(t,\* M 3;J) &,*lri rgufi;
,

;lYr 0,r1, ,iG ! ,;'s 'v-L ! l3i-;i o,ui k\JJ l, ,J U \ E -4 -(r>

,W ; gffig,i:*>:';,te-i jyV\ \##
to

,$*,, G\'"i, #-i W F i, *?r,rG J,v\s'^,*)

v,fr'*
259. 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Ayahku meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-A'masy

1e Dalam naskah 1ey tenulis: \-,'s Jti
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meriwayatkan kepada kami, ia berl:ata: Salim meriwayatkan kepadaku
dari Kuraib, dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: Maimunah meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: "Aku merryiapkan air mandi untuk Nabi fr;.
Beliau menuangkan air dengan tanrlan kanan ke tangan kiri, Ialu merr-

cuci keduanya Kemudian beliau rnencuci kemaluannya. Lalu beliau
menepukkan tangannya ke lantai dan menggosoknya dengan tanatr.
Selanjutnya beliau membasuh tangan. Kemudian beliau berkumur-
kumur dan memasukkan air ke hi,lung. Kemudian beliau membasu.n

wajah dan menyiramkan air ke atas kepala. Kemudian menyingkir lal.r
membasuh kedua kaki. Kemudian libawakanlah handuk kecil kepada

beliau. Namun beliau tidak mau mengibaskan sisa air dengannya."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [1[#l .l +[+: fg a2]7\ .:q] "Bab: Berkumur-
kumur dan memasukkan air ke hidung ketika mandi junub." Yaitr:
pada waktu mandi junub. Maksudnya, apakah kedua perkaratersebut
hukumnya wajib atau tidak?

Ibnu Baththal dan ulama lainnya mengisyaratkan bahwa al-
Bukhari menarik kesimpulan tidali wajibnya kedua perkara tersebut
dari hadits ini. Karena dalam hadits bab sesudahnya mengenai hadits
ini disebutkan: "Kemudian beliau berwudhu seperti wudhu hendak
shalat." Ini menunjukkan bahwa ke,Jua perkara itu dilakukan berkaitan
dengan wudhu.

Sementara putusan ijma' me,ryatakan berwudhu dalam proses
mandi junub tidak wajib. Dalanr hal ini, berkumur-kumur dan
memasukkan air ke dalam hidunl; merupakan bagian dari wudhu.

Jika wudhu tidak wajib, maka berkumur-kumur dan memasukkan
air ke dalam hidung pun tidak waiib. Ini artinya, hadits-hadits yanr;
diriwayatkan tentang sifat mandi Nabi ffidapatdimaknai sebagai sifar
mandi yangsempurna dan utama (bukan yang wajib).
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SYARAH HADITS

Perkataanz l6L G F \si;l "'IJrnar bin Hafsh meriwayatkan
kepada kami." Yakni 'IJmar bin Hafsh bin Ghiyats, seperti yang
tercantum dalam riw ayat al-Ashili.

Perkataan: ty-;] "Air mandi." Dengan men-dbammabkmhuruf
awalnya, artinya,jU+)t LY (atr mandi), sepefti yangtelah dijelaskan
dalam Bab "Mandi Dengan Satu Kali Siraman".

Perkataan: t;;'lr rry jE pJ "Lrl, beliau menepukkan tangan-
nya ke lantai." Demikianlah yang tercantum dalam riwayat kami.
Sedalgkan dalam riwayat mayoritas perawi tercantum dengan laf.azh

(("pj\l S t\D.Ini merupakan pengungkapan dengan perkataan
tetapi yan1dimaksud adalah perbuatan (makna kata i6 di atas adalah

berkata, tetapi maksudny a adalah perbuatan " menepukkan " *d) 
.

Dalam hadits lain diungkapkan dengan sebaliknya, yaitu
pengungkapan dengan perbuatan, tetapi yang dimaksud adalah
p erkat aan. Contohn y a adalah lafazh y ang terdap at dalam hadits :

(( -d,.i1il e 'iti; \i 
))

"Tidak ada hasad kecuali pada dua perkara."

Pada teks berikutnyadarihadits ini, ketika mengomentari tentang
orang yang rajin membaca al-Qur-an, beliau bersabda:

(.,fry J4 J:5rii i;rt y J4 qt l)n
"sekiranya aku diberikan seperti yang diberikan kepadanya niscaya

aku akan melakukan (yaitu membaca al-Qur-an) seperti yang dia
lakukan." (Makna kata ,.5;d adalah 'niscaya aku akan melakukan",
tetapi maksudnya adalah perbuatan "membaca al-Qur-an."'d)
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Penjelasan lebih lanjut mengenainya akan disebutkan dalam Balr

"Mengibaskan Air dengan Tangen" dari riwayat Abu Hamzehdari al-

A'masy, dengan lafazhttraj"it zy,rrziy "Menepukkan tangannya ke
lantai." Dengan riwayat ini, jelas sekali bahwa kata i6 (berkata) dalanr

hadits bab di atas diartikan dengan menepukkan.

Perkataant l*is c.] "Kemudian beliau menyingkir." Yaitu ber-

pindah ke sudut lain.

Perkataan: ttip j,i+ p1 "Nro,un, beliau tidak mau mengibaskan
sisa air dengannya." Dalam riwa.rat Karimah ditambahkan: "Abu
'Abdillah berkata: 'Yakni beliau ridak menyeka tubuhnya dengan
handuk."'Di sini, dbamir ha (pada kata ti,) disebutkan dalam bentuk
mu- dnnats (p adahal seharusny a muclzakkar lrl karen a meruj uk kep ad,r

kata $$'d) karena y^ngdimaksud adalah kata 1';1)l (kain). Sebalr

dari sisi makna, kata ijjl juga merupaka 
" 

,;rA;ii; (sejenis kain
khusus untuk handuk).

Penjelasan selanjutnya akan disebutkan nanti dalam Bab:
"Menuangkan Air ke Tangan KanarL", yaitu pada hadits yang berbunyi:
"Maimunah berkata: 'Lalu aku rnemberikan sehelai kain kepad,r
beliau."' Adapun lanjutan pembahasan hadits ini telah disebutkan
dalam Bab "Berwudhu Sebelum Mrrndi".

@g
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BAB 8

Mengusap Tangan Dengan Tanah
Agar Lebih Bersih

t o

.t.^J 3\5 - ,r'J9"\A.oi
dil

ory

3q:.$,rL,j\3 b#i\";)\a +t '^:LV"r;- 11.

,f *f :f )At ei )) d-v F,]*'lr r*r 'iu
W,X\4)\ ;y,y":*\ Mi :rlt'$ fg;,f cV St
i;*3*; "JlA-G j Uat \+ C; je*L,

#, W $;.^b bLtirlx,),A-
260.' Abdullah bin az-Zubair al-Humaidi meriw ay atkan kepada kami,
ia berkata: Sufyan meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-A'masy
meriwayatkan kepada kami dari Salim bin Abil Ja'di, dari Kuraib,
dari Ibnu 'Abbas, dari Maimunah: "Bahwa Nabi ffi pernah mandi
junub. Beliau mencuci kemaluannya dengan tangannya, kemudian
menggosokkan tangan beliau ke dinding dan mencucinya. Kemudian

20 Dalam naskah 1.ry tertulis: g+Jl l.::s.
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beliau berwudhu seperti wudhu ht:ndak shalat. Setelah selesai mandi
(maksudnya sesudah mengguyur sekujur tubuh), beliau mencuci kedur
kakinya."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan rl-ri |i$"lrrJ! *ir e- *ul "Bab: Mengusap (meng-

gosok) tangarn dengan tanah agar l,:bih bersih." Artinya, agar tangan
menjadi lebih bersih dari sebelum ,ligunakan untuk menyeka tubuh.

SYARAH HADITS

Perkataan: t&i3.it FJ\ C !,1 j-i \:ji;l "'Abdullah bin Zubaic
al-Humaidi meriwayatkan kepada kami." Demikianlah yang ter-
cantum dalam riwayat kami, sementara dalam riwayat mayoritas
perawi tertulis: 11$43jr \:s*-ll. lork:l "Dan Sufyan." Yaitu Sufyan
bin'Uyainah.

Perkataan I ll6. j,F] " Bel i au mencuci kemaluan ny a." Huruf. frt
di sini adalahfa tafsiriyab (ymg difu egsikan untuk menafsirkan) bukan

fa ta'qibiyai (difungsikan untuk mengurutkan). Hal ini dikarenakan
"mencuci kemaluan" bukan dilakukan sesudah mandi (urutan y^nt\
benar adalah dilakukan sebelum mandi-'d). Pembahasan menyangku':
hadits ini juga telah disinggung seb,:lumnya.

Di antara faedah yangdapat dipetik dari redaksi hadits ini adalah
manfaat dimuatnya kata p (k.*rr.ian). Konjungsi ini menunjukkan
urutan (tertib), seperti unrtan yarLgdisebutkan dalam rata cara mandi
junub ini.

@=s
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BAB 9

Bolehkah Orang Junub
Memasukkan Tangan nya Ke Dalam Bei ana
Sebelum Mencucinya Jika Tidak Ada Naiis
Pada Tangannya Selain Keadaannya Yang

Masih Junub

J:, ruir ,P l;.it ,l+i#*q -,o-tr

*Wl#3r3e*&:H_i'r! \t;J-J
t9

I

\&,i ?Sr;A\ G:+urv G'sl$* 6r;t\it
,F bfl\vU,yV Gg# G\i?s tz;'"C

o

.{;\aJt

Ibnu'LJmar dan al-Bara" bin'Azib memasukkan tangan mereka
ke dalam air untuk bersuci tanpa mencucinya terlebih dahulu,
kemudian mereka berwudhu. Ibnu 'tJmar dan Ibnu 'Abbas
berpendapat bahwa tidak ada masalah dengan percikan air pada
saat mandi iunub.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: frujr .,9 :+ --i;r .--c -tr -,f,] "Bab: Bolehkah orang
junub memasukkan tangannya ke Jalam bejana." Artinya, bolehkah
orang junub memasukkan tlngannya ke dalam air yang akan diguna-
kan untuk mandi. t\i!{ ii -ti] "sebelum ia mencucinya." Yaitu di
luar bejana tersebut.l3u r* P ,*;! till "Apabila tidak ada kotoran
padatanganrrya." Yakni baik berupa najis maupun yang sejenisnya.

ViVe\ Fl"Selain keadaanny a yanp,masih junub. " Maksudnya, selain

hukum yang berkenaan dengan manii junub, bukan bekas mandi junut,
sebab ia masih diperselisihkan sehir: gga oleh al-Bukhari dikategorikarr
ke dalam makna j-t1 "koto rarL" . Jadi yang dimaksud adalah hukunr
yangberkenaan dengan mandi juntrb itu sendiri.

Hal ini sebagaima na perny ataa n al-Muhallab: "Al-Bukhari meng.-

isyaratkan bahwa tangan orang jurLub yang bersih boleh dicelupkar,
ke dalam bejana sebelum ia mencucinya. Sebab, tidak ada satu pur.
anggota tubuhnya yangdianggap najis hanya karena keadaannyayan1;
sedang junub."

Perkataan: lia -;\L G t?\j :i G\ p:i:) "Ibnu 'LImar dan al.

Bara' bin 'Azib memasukkan tangannya." Yaitu masing-masing dari
keduanya memasukkan tangan ke dalam air. Dalam riwayat Abul
\7aqt tertulis: ttUq{ll "Dua tangan mereka," yakni dalam bentuk
tatsniyab.

Perkataan. bP\ .,9] "Ke dalam air untuk bersuci." Dengan
mem-fat-bah-kan huruf i:walnya, artitya air yang disiapkan untuk
mandi. Atsar Ibnu 'Umar ini telah Jiriwayatkan secara maushul oleh
Sa'id bin Manshur dengan lafazhyang semakna. '.P,,bdurrazzaq juga
meriwayatkan dari Ibnu 'Umar bahwa ia mencuci tangannya sebelum
bersuci.

Kedua hadits (baik yang menye butkan mencuci tangan atau tidak
mencuci tangan terlebih dulu) dapat digabungkan maknanya dengan
mengkondisikan tiap-tiap hadits tersebut:
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Hadits yangmenyebutkan beliau tidak mencuci tangan terlebih
dulu, berarti ketika itu beliau yakin tidak ada kotoran yang menempel
di tangannya. Sedangkan hadits yang menyebutkan beliau mencucinya
terlebih dulu, berarti beliau mengira atau yakin ada kotorarn y^ng
menempel di tangannya.

Atau hadits yang menyebutkan beliau mencucinya terlebih
dulu, berarti itu sebagai anjuran; sedangkan hadits yan1menyebutkan
beliau tidak mencucinya terlebih dulu, berarti itu untuk menjelaskan
kebolehannya.

Atsar al-Bara' diriwayatkan secara rnausbul oleh Ibnu Abi
Syaibah dengan laf.azh: ((ri-L;; ji jf e;Lxr G i'4 ;u',i iiy "Beliau ffi
mencelupkan tangannya ke dalam matbharab (wadah atau bejana)
sebelum beliau mencuci tangan." Beliau juga meriway^tk^n dari asy-

Sya'bi, ia berkata: "Dahulu ; paro, Sahabat Rasulullah ffi mencelupkan
tangan ke dalam air sebelum mencucinyatatkala sedang junub."

Perkataan: [.2[r Gt: ;; s\ ; Cj] "Ibrr, 'IJmar dan Ibnu
'Abbas berpendapat." Terkait atsar Ibnu 'Umar, 'Abdurrazzaqtelah
meriwayatkannya secara maushul dengan lafazh yang semakna.
Sedangkan d.tsdr Ibnu'Abbas, diriwayatkan secara mausbul oleh Ibnu
Abi Syaibah dari Ibnu 'Abbas. 'Abdurrazzaqjuga meriwayatkan dari
jalur lain dari Ibnu'Abbas.

Untuk mengarahkan hadits di atas sehingga dapat dijadikan dalil
bagi judul bab ini, dapar dilakukan dengan menyatakan bahwa apabila

secara hukum kondisi junub bisa berpengaruh terhadap suci atau
tidaknya air, tentu tidak dibolehkan mandi dari bejanayangtepercik
ke dalamnyaair mandi yang telah membasahi tubuh orang yang sedang
junub tersebut (yakni dari keseluruhan air yangdigunakannya).

Mungkin dapat juga dikatakan, Sahabat memandang hal itu tidak
masalah karena memang sukar untuk dihindari. Maka hal-hal seperti itu
termasuk yang dimaafkan. Sebagaima na y angdiriwayatkan oleh Ibnu
Abi Syaibah dari al-Hasan al-Bashri, ia berkata: "Siapakah yang dapat
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mengendalikan percikan air? Sung;guh kita berharap mendapatkan
rahmat Allah yang lebih luas daripzrda itu."

*t.i]l ,f "&i"g';1l;.+ +r 
"&v3'"tt 

- 11\

>\3 ,vL,y w, #v vi j"rlLi J:3,djG a:r;v ,y
.4irr-r,ie::X

261. 'Abdullah bin Maslamah me::iwayatkan kepada kami, ia ber-
kata; Aflah meriwayatkan kepada kami dari al-Qasim, dari 'Aisyah,
ia berkata: "Aku pernah mandi bersama Nabi ffi dalam satu bejana.
Tangan kami saling bergantian menciduk air di dalamnya."

SYARAH HADITS

Perkataan: l-a:jJ; cr +t I; \iiil "'Abdullah bin Maslamah
meriwayatkan kepada kami." Mr.slim menambahkan: 11,-i5 j,jlyy

"('Abdullah bin Maslamah) bin Qa'nabi."

Perkataan: [ trr;] "Meriway at.ran kepada kami. " Adapun dalam
riwayat Karimah tertulis: X{x\U;\;y. Ia adalah Aflah bin Humaid,
seperti yangdiriwayatkrt oiEh Muslim. Al-Bukhari tidak mengeluar-
kan satu pun riwayat dariAflah bin Sa'id. Dan, al-Qasim di sini adalah

al-Qasim bin Muhammad. Matan h,rdits ini telah dijelaskan sebelum-
nya dalam Bab "Suami Mandi Bersarna Istrinya," dari jalur lain dengan
sedikit perbedaan redaksi padabaginn akhirnya.

Muslim menambahkan pada ragian akhir matan: 11a:\i.ijl g,+ll,
yaitu karena junub. Dalam riwayat Abu 'Awanah dan Ibnu Hibban
dari jalur Ibnu \X/ahab dari Aflah di;ebutkan bahwa ia mendengar al-

Qasim mengatakan: "Aku mendengar''Aisyah...." Lalu ia menyebutkan

21 Dalam naskah 1;1 tertulis: Ur";i.1U.
22 Dalam naskah 1.r.1 ditambahkan: ,*;,,
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hadits tersebut selengkapnya. Kemudian ia menambahkan lef.azh
((,jti!,iy"dan saling b.rc.rrtrrhan," sesudah perkataanr ((# qiif .15;ly)
"fangan kami saling bergantian menciduk air di dalamnya." Dalam
riwayat al-Isma'ili dari jalur Ishaq bin Sulaiman dari Aflah, dengan

Lafazh: ((q{i ,i} ';X.Xy 
"Tangan kami saling bergantian menciduk air

di dalamnya," yakni sehingga saling bersentuhan. Dan dalam rrwayat
al-Baihaqi dari Aflah, ((,jriL: ,* *qi: a:fjsy; "Tangan kami rrlirrg
bergantian menciduk aii di dalamnya, yaitu saling bersentuhan."

Ini mengesankan bahwa ucapanny a: e.flry adalah sisipan
(mudra) dari perawi. Mengenai penjelasannya,hal itu akan disebutkan
dalam bab menyela-nyelai rambut, dari jalur lain dari'Aisyah: "Kami
dahulu mandi dalam satu bejana, dan kami menciduk air dari bejana
bersama-s ama." B aran gkali, perawi meriwaya tkan laf azh X ;fiX 1y
ini secara makna. Makna kata ;1:}J adalah kadang kala Nibi ffi
menciduk sebelum 'Aisyah dan kadang kala 'Aisyah menciduknya
sebelum Nabi ffi. Dalam riwayat Muslim dari jalur Mu'adzah dari
'Aisyah disebutkan: ((J t jii\ 

'# U-;>#1; "Beliau mendahuluiku
sehingga aku berkata:'Sisakan untukku!"' An-Nasa-i menambahkan:

t{} 6e', ifi; -;'i:;V\:t "Aku mendahului beliau hingga beliau berkata:
'sisakan untukku!'"

Ada beberapa hal atau f.aedah yang dapat diambil dari hadits di
atas:

0 Seorang yangjunub boleh menciduk air yangsedikit. Ini bukan
penghalangbaginya untuk bersuci dengan air tersebut, ataupun
dengan sisanya.

2) Menunjukkan bahwa seorang yang sedang junub dilarang
mencelupkan tangannya ke dalam air yang tergenang, karena
hukumnya makruh tanzih. Larangan itu bertujuan agar air
tersebut tidak menjadi kotor. Bukan menjadi najis karena
dicelupkannya tangan orang y^ngjunub ke dalamnya. Sebab,

tidak ada perbedaan antara keseluruhan anggota tubuh orang
yangjunub tersebut dengan salah satu dari anggota tubuhnya.
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Adapun untuk mengarahkan hadits di atas sehingga cocok dengan

judul babnya adalah, hal ini dapat dilakukan dengan menyatakan
bahwa manakala orang yangjunub boleh mencelupkan tangannya ke

dalam bejana,untuk menciduk air sebelum hilangnya junub (sebelum

orang tersebut suci dari hadats) karena belum selesai mandi, sepert;

disebutkan dalam hadits bab, maka itu menunjukkan bahwa perintah
mencuci tangan sebelum mencelupkannya ke dalam bejana tidaklah
disebabkan kondisi junubnya. Namun, barangkali disebabkan adanya

najis yang menempel pada tangar nya, baik najis itu diyakini ada

ataupun masih diduga saja.

F*i e ?W &\gv"rt,is"':-l\.;.l;-(rr
Wfu+1r ;y@r tilgi b\Jy'cr5,.-JG$v

)zz
.ol-r

262. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hammad
meriwayatkan kepada kami dari Hisyam, dari ayahnya,dari'Aisyah, ia
berkata: "Apabila Rasulullah ffi herLdak mandi junub, beliau mencuci
tangannya (terlebih dahulu*)."

SYARAH HADITS

Perkataan: [3r tri; iE ]r:-: tri;l "Musaddad meriwayatkar-
kepada kami, ia berkata: Hammad nreriwayatkan kepada kami." Yang
dimaksud adalah Hammad bin Zaid, bukan Hammad bin Salamah,
karena Musaddad belum pernah menyimak riwayat darinya. Sementara
Hisyam di sini adalah Hisyam bin 'Urwah.

Perkataan: [ia j;] "Mencrrci tangannya." Demikian yang
tercantum di sini secara ringkas. Abrr Dawud meriwayatkannya secara

lengkap dari Musaddad dengan sanad ini, hanya sqaia menyebutkan
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dengan l*azh: ((1i+)) "kedua mngannya," yakni dalam bentuk tatsniyah.
Lalu ia menambahkan' rt,rit e* JL,i.an "Beliau menyiramkan air ke
tangan kanannya," yait, dari bejana. Ia melengkapinya: "Lalu beliau
mencuci kemaluannya, dengan menuangkan air ke tangan kirinya.
Kemudian beliau berwudhu sepefti wudhu hendak shalat."

Demikian yang diriwayatkan oleh al-Isma'ili melalui jalur
Hammad binZaid. Nanti akan disebutkan jalur-jalur lain dari Hisyam
dalam Bab "Men y ela-ny elai Rambut".

Al-Muhallab berkata: "Al-Bukhari mengarahkan pengerrian
hadits-hadits bab yengtidak menyebutkan dicucinya tangan sebelum
mencelupkannya ke dalam bejana kepada kondisi yakin bahwa
tangan dalam keadaan bersih. Sedangkan pengertian hadits Hisyam-
yakni hadits ini-diarahkan kepada kondisi khawatir melekatnya
suatu kotoran pada tangan. Lalu beliau memakai makna yang sudah
digabungkannya dari perbedaanyangterdapat dalam dua hadits itu
dan menampik adanya pertentangan antara keduanya."

Cara lain untuk menggabungkan hadits-hadits tersebut adalah
dengan memaknai apa yang dilakukan Nabi (mencuci tangannya
terlebih dulu) itu sebagai sesuatu yang mustahab (dianjurkan) dan
apa yang tidak dilakukan Nabi (tidak mencuci tangan terlebih dulu)
sebagai sesuatu yangmubah (boleh).

Atau bisa juga dikatakan: "Kandungan hadits yang tidak
menyebutkan dicucinyatangan terlebih dahulu masih bersifat mutlaq
(umum), sementara hadits yaflg menyebutkan dicucinya tangan
terlebih dahulu bersifat muqalryad (khusus). Sehingga, pengeftian y^ng
terdapat dalam dalil yang masih bersifat mutlaq itu diarahkan kepada
makna y^ngterkandung dalam dalil yang bersifat muqa1ryad. Karena
pada riwayat yaflg menyebutkan dicucinya tangan tersebut terdapat
tambahan keteranga n yangtidak disebutkan dalam riw ayat lain. "
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263. Abtl \flalid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari Atru Bakar bin Hafsh, dari 'IJrwah,

dari 'Aisyah, ia, berkata: "Aku pernah mandi junub bersama Nabi ffi
dalam satu bejana." Dan dari'Abdun'ahman bin al-Qasim dari ayahnya,

dari'Aisyah, dengan lafazh y ang ser:trpa.

SYARAH HADITS

Perkataan: [+tjJ\ ;iC;1"Abul \7alid meriwayatkan kepada

kami." Yaitu Abul \7alid ath-Thay:tlisi.

Perkataan: [ru+ .r] "Karena junub." Dalam riwayat aI-

Kusymihani tertulis: ((i;uiJl it)),ya:tu mandi disebabkan oleh junub.

Perkataan: [-Glr ,i Flt * :*':)"Dan dari'Abdurrahman bin
al-Qasim." Kalimat ini di-(athaf-kan kepadat 69L i.F A-,\.& t,un.
Dalam hal ini, Syu'bah memiliki dua sanad yangjalur periway^tarL'
nya sampai kepada 'Aisyah. Salah seorang dari kedua gurunya
meriwayatkan kepadanya dari 'Urwah, sementara yar,g satu lagi
meriwayatkan kepadanya dari al-Qrsim. Sungguh keliru orang yang
mengira riwayat'Abdurrahman ini mu'allaq. Abu Nu'aim dan al-

Baihaqi telah meriwayatkannya dari jalur Abul Walid dengan dua
sanad. Keduanya berkata: "Diriwayrrtkan oleh al-Bukhari dengan dua
sanad sekaligus." Demikian pula yang dikatakan oleh Abu Mas'ud dan
yanglainnya dalam kitab al-Athraaf

23 Dalam naskah (.r) tidah tertulis: sJE.
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Perkataan: tii+] "Y*g serupa." Yaitu serupa dengan matan yang
disebutkan di atas. Dalam riwayat al-Ashili tertulis: ((1Ji,1)), dengan

tambahan huruf ba pada awalnya.

+:6 d; +r + e'a1*\fi-"rL,'* iV #:)\;,\V,rL- (lt

M6t ,ir,f ,ii4c))y G Giu,,iG;.,i 4t
25q o_- qto t.*ss p:Y;.;7\ >VLry,)),;i- *6. bit;t-,

.11U+Jl *:e;,-,, g
Z0+. Abul \flalid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari'Abdullah bin'Abdullah binJabr, ia
berkata: "Aku mendengar Anas bin Malik berkata: 'Dahulu Nabi ffi
dan salah seorang istri beliau mandi bersama dalam satu bejana."'
Muslim dan Vahb menambahkan dari Syu'bah: "Disebabkan oleh
junub."

SYARAH HADITS

Perkataan: [!-!r ;\ C";) "Abul \flalid meriwayatkan kepada
kami.' la adalah Abul Valid ath-Thayalisi. Ini adalah sanadnya yang
ketiga dari Syu'bah dengan matan yangsama, tetapi dari jalur Sahabat

lainnya. Sanad ini sendiri telah dibahas sebelumnya dengan matan yang
lain dalam Bab "Tanda Keimanan".

- Perkatnnzlii;tr] "Dan salah seorang istri."Boleh dibaca marfu'

1ii;t3lsebagai 'athif.Boleh juga dibac a maishub 6i;t y dengan asumsi

red,rgu tersebut adalah r.adw)u ma'iyyah dan alif lam pada kata ini
berfungsi untuk menerangkan jenis.

2a Dalam naskah 1ey tidak tenulis: Jli.25 Dalam naskah (o,) terdapat tambahan: -c-f tt.
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Perkataan: [! :-: i5] "Muslim menambahkan." Yaitu Muslim bin
Ibrahim, ia termasuk salah seorang guru al-Bukhari.

Perkataan z I i ;::l "D an'Wahb'. " Al-Ashili menambahkan lafazh:
z-1, 'i K(Gr # s+!tjtl; "Abul 'Waqt bin Je.rir," yaitu Abul \Waqt bin Hazim.

Iruiah yangditegaskan oleh Abu ltru'aim dan ulama lainnya. Dalarrr
riwayat Abu Dzar tertulis: K#br) "'Wuhaib," yakni dalam bentul,:
tashgbir.

Menurut saya, itu adalah set,uah kekeliruan. Karena sesudat,
meneliti lebih dalam hadits yangdiriwayatkan oleh \7ahab binJarir,
ternyata hadits ini ditemukan. Narnun, kami tidak menemukannycL
dari riwayat 'Wuhaib bin Khalid. I)an \flahab bin Jarir adalah salah.

seorang perawi yang meriwayatka:n dari Syu'bah. Adapun Vuhaib,
ia termasuk aqran (teman sezama.e) Syu'bah. Jadi, yang dimaksuc,
oleh al-Bukhari di sini adalah M uslim bin Ibrahim dan \,7ahab,

bin Jarir meriwayatkan hadits ini dari Syu'bah dengan sanad yanf,
diriwayatkan oleh Abul \)flalid ini. l-alu ia menambahkan pada bagian

akhir: ((*\:iJl 6ayy "Disebabkan o1:h junub." Sedangkan al-Isma'iL
mengeluarkan riwayat 'Wahab bin larir tanpa tambahan tersebut.
lVallaahu a'lam.

@59

82 Bab 9: Bolehkah Orang Junub Memasukkan Tangannya Ke Dalam Bejana



BAB 10

Membuat Jeda \flaktu
Dalam Proses Mandi Junub Dan Vudhu

,i:r)\'),y.:i\,i; i E - r .

19
zozlr+t-3>Itoo | .0)-t') \; *

o / /a ,F Gd\,f 5+:tal
4rl

Disebutkan dari Ibnu 'IJmar bahwa ia mencuci kedua kakinya
sesudah air wudhunya mengering.

,iG e\'j\'r&\f"'t,iv -.;;; G 3uJ\3"'; - rro
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26 Dalam naskah (.i) tertulisr F-..bi ri.&r"rl .,i
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265. Muhammad bin Mahbub meriwayatk^n kepada kami, ia ber'
kata:'Abdul Vahid meriwayatkan l<epada kami, ia berkata: al-A'mas1'

meriwayatkan kepada kami dari lialim bin Abil Ja'di, dari Kurait,
yangmerupakan maula ftekas budzrk) Ibnu'Abbas, dari Ibnu'Abbas,
ia berkata: Maimunah berkata: "A.lu pernah menyiapkan air mand.i

untuk Rasulullah ffi. Beliau menuangkan air ke kedua tangannya. Laltr
beliau mencuci keduanya sebanyak dua kali-atau tiga kali. Kemudiar,
beliau menuangkan air dengan tangan kanan ke tangan kirinya lalu
mencuci kemaluannya. Kemudian beliau menggosokkan tangannyzr

ke tanah. Kemudian beliau berkumur-kumur dan memasukkan air ke'

dalam hidung (istinsyaq). Kemudian beliau membasuh wajah dan kedue,

tangannya, dan mencuci kepalanya s:banyak tiga kali. Kemudian beliau.

menuangkan air ke seluruh tubuhr.ya. Kemudian beliau menyingkir'
dari tempatnya,lalu mencuci kedu:r kakinya."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: lr*)\:,IJ, ;-r" .-,\11 "Bab: Membuat jeda waktu
dalam proses mandi junub dan wudhu." Artinya, bolehnya melakukan
hal tersebut. Ini merupakan pendapat asy-Syafi'i dalam qaul jadia'
(pendapat terbarunya). Beliau berargumentasi, Allah &i mewajibkan
dibasuhnya anggota tubuh (ketika wudhu dan mandi junub). Siapa

saja y ang memb asuh ny a ber arti tela h melakukan ap a y ang diwaj ibkan
kepadanya, baik hal itu dilakukan r;ecara terpisah (ada jeda waktu di
antartnya) ataupun tidak. Kemudian beliau menguatkan pendapat-
nya dengan perbuatan Ibnu 'I-Jmar cW, di atas. Ini juga merupakan
pendapat yang dipilih oleh Ibnul Musayyib, 'Atha', dan sejumlah
ulama lainnya.
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Berbeda dengan Rabi'ah dan Malik, keduanya mengatakan:
"Siapa yan1 sengaja memisahkannya maka ia harus mengulangi
(wudhu dan mandinya). Adapun jika hanya lupa, maka tidak perlu
diulangi."

Diriwayatkan dari Malik; bahwa jika jeda waktu ant^redibasuh-
nya satu anggota tubuh dengan anggota tubuh lainnya masih ber-
dekatan, maka diteruskan (dianggap sah). Jika waktunya berjauhan,
maka ia harus diulangi (wudhu dan mandinya). Sementara Qatadah
dan al-Auza'i mengatakan: "Ia tidak perlu mengulanginyakecuali jika
air pada anggota tubuh itu sudah mengering." Adapun menurut an-

Nakha'i, boleh secara mutlak ketika mandi namun tidak boleh ketika
wudhu.

Semua pendapat-pendapat tersebut telah dirangkum oleh Ibnul
Mundzir, lalu ia mengomentari: "Orang y^flgmembatasinya dengan
kering atau tidaknya air dari anggota tubuh tersebut tidak memiliki
hujjab."

Ath-Thahawi berkata: "Mengeringnya air tidak termasuk hadats

yangdapat membatalkan wudhu. Sama seperti jika air mengering dari
seluruh anggota wudhu, tentu wudhu tidak dianggap batal."

Perkataanz l:L i\ ,f 5i:l "Disebutkan dari Ibnu 'I-Jmar."
Atsar ini kami riwayatkan dalam kitab al-Umm dari Malik, dari
Nafi', dari Ibnu'lJmar. Akan tetapi, di dalamnya disebutkan bahwa
beliau berwudhu di pasar tanpa membasuh kedua kakinya, kemudian
beliau kembali ke masjid lalu mengusap bagian atas kedua kbuf-nya,
kemudian mengerjakan shalat.

Sanad ini shahih. Karena itu, kemungkinan al-Bukhari tidak
menyebutkannya dengan sbigbab jazm (bentuk kalimat yang tegas)

karena beliau meriwayatkannya secara makna. Asy-Syafi'i berkata:
"Barangkali air wudhunya sudah mengering (dari tubuhnya). Karena
air bisa saja mengering pada jarak y^ng lebih dekat daripada jarak
antara pasar dan masjid. "
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SYARAH HADITS

Perkataant l,-,rp-; G'3;j:;] "Muhammad bin Mahbub me-

riwayatkan kepada kami." Yaitu Nluhammad bin Mahbub al-Bashri.
'Abdul \7ahid adalah 'Abdul tUflatjd bin Ziyad al-Bashri. Matan ini
telah disebutkan sebelumnya dari ri'wayat Musa bin Isma'il dari 'Abdul
'$flahid dalam Bab "Mandi dengan liatu Kali Siraman".

Redaksi kedua riwayat terst:but secara garis besarnya sama,
hanya saja pada riwayat terdahulu Jisebutkan dengan laf.azh berikut:
((r\ft bJFp)) "Kemudian beliau Serpindah dari tempattya-",sedang-
kan dalam riwayat ini2z disebutkirn dengan lafazh: (yW 6 *!,;;y
"Kemudian beliau menyingkir dari tempatnya."

Makna kedua kalimat tersebtrt sama. Menurut al-Karmani, ada

kemungkinan saat itu beliau mandi dalam keadaan berdiri.

G,S

27 Dabm naskah (oa) rerdapat tambahan kata: ii "Kemudian."
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BAB II
Orang Yang Menuangkan Air

Dengan Tangan Kanan Ke Tangan Kirinya
Ketika Mandi
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28 Dalam naskah 1.e1 tidak tertulis: JU.2e Dalam naskah 1.ey tenulis: tJ.r- Jti.
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266. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abrr
'Awanah meriwayatkan kepada kanri, al-A'masy meriwayatkan kepada

kami dari Salim bin Abil Ja'd, dari Kuraib yang merupakan mauh.

Ibnu 'Abbas, dari Ibnu 'Abbas, dari Maimunah binti al-Harits, irr

berkata: *Aku pernah menyiapkar air mandi untuk Rasulullah ffi,
dan aku menutupi beliau (dengan kain). Lalu beliau menuangkan ai::

ke tangannya. Kemudian beliau mencucinya satu kali atau dua kali--
Sulaiman berkata: Aku tidak tahu apakah ia menyebutkan sebanyalr

tiga kali atau tidak?-Kemudian beliau menuangkan air dengart
tangan kanan ke tangan kiri. Kerr.udian beliau mencuci kemaluan-
nya. Kemudian beliau menggosolr.kan tangannya ke lantai atau kt:
dinding. Kemudian beliau berkumur-kumur dan memasukkan air'

ke dalam hidung (istinsyaq), membasuh wajah, kedua tangan, sertzr

kepalanya. Kemudian beliau menyiramkan air ke seluruh tubuhnya,
Kemudian beliau menyingkir lalu nrencuci kedua kakinya. Kemudiar
aku memberikan sehelai handuk kecil kepada beliau, lantas beliau
mengisyaratkan dengan tangannya seperti ini. Yakni beliau tidaL.
menghendakinya."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l7;i d/ +Ul "Bab: Orang yan1 menuangkan air."
Dalam riwayat al-Ashili dan Ibnu 'Asakir, bab ini disebutkan lebih
dahulu daripada bab sebelumnya. Al-Bukhari dikritik terkait judul
bab di atas, sebab klaim pada judul lrab tersebut lebih umum daripada
kandungan dalilnya. Jawabannya, judul bab ini terkait dengan perkara
mencuci kemaluan yangdibuat beriasarkan nash. Adapun judul bab

yang dibuat selainnya (al-Bukhar ) adalah berdasarkan kebiasaan
Nabi My^ng lebih suka mendahulukan sebelah kanan, sepefti telah
dijelaskan pada bab-bab sebelumnyrt.
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Dalam bab ini juga terdapar momenrum mendahulukan dengan
tangen kanan tersebut, yaitu apabila hendak menciduk ilr deribejana.
Demikian dikatakan oleh al-I(haththabi. Ia juga mengatakan: "Namun
apabila bejana yangdigunakan itu mulutnya kecil, seperri qumqurn
(ceret), maka beliau meletakkannya di sebelah kiri lalu menuangkan
air ke tangan kanan."

SYARAH HADITS

Perkataan: t"igtl-l i ;y trri] 'Musa bin Isma'i1 meriwayat-
kan kepada kami." Hadits ini telah disebutkan sebelumnya, dari
riwayat Musa bin Isma'il juga, dalam Bab 'Mandi dengan Satu Kali
Siraman." Akan tetapi, gurunya dalam riwayat terdahulu adalah
'Abdul \7ahid; sedangkan dalam riwayat ini, gurunya adalah Abu
'Awanah, al-tUfladhdhah al-Bashri.

Perkataantlip:) "Dan aku menutupi beliau." Ibnu Fudhail
meriwayatkan dari al-A'masy dengan tambahan lafazh g*)) "dengan

kain." Dan posisi huruf r!)au)u di sini adalah sebagai ,u)aa)u baliyah.

Perkataaru l-..tl "Lalu beliau menuangkan air." Ada yang
me n gat ak an lafazh ini di-' at b af-kan kep ada kat a y ang t idak di se b ut k an

(mabdzuJ). Dan asumsi kalimatnyaadalah: "Apabila beliau ingin mandi
maka beliau menyingkap kepalanya, lalu mengambil air, kemudian
menuangkannya ke tangan beliau." Demikian dikatakan oleh al-

Karmani.

Namun keterangannya itu belum mengena. Bahkan masih ada

kemungkinan, ketika air diletakkan maka langsung dituangkan ke
tangan; begitulah zhahir nashnya. Sementara perkataanrrya "ingin
mandi" dan "menyingkap kepala", bisa saja itu dilakukan sebelum
air diletakkan. Adapun perkataannya "mengambil air", itu tidak lain
adalah makna dari "menuangkannya".Jadi maknanya: "Ia (ldaimunah)
meletakkan air untuk beliau, lalu beliau memulai mandi. Kemudian ia
menjelask an tata- cara mandi tersebut."
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Perkataan: [;u1- iG] "Sulaiman berkata." Maksudnya, a.l-

A'masy. Sedangkan yartg mengatakanny^ tersebut adalah Abu
'Awanah. Dan subjek dari kata ;! r\ (apakah ia menyebutkan) adalah

Salim bin Abil Ja'di. Dalam riwayar 'Abdul \flahid dan lainnya dari a[-

A'masy disebutkan' 116X;i c;',4:4,WD "Nabi ffi mencuci tangan-

nya sebanyak dua kali atau tiga kali." Dalam riwayat Ibnu Fudha.il

dari al-A'masy disebutkan: tf\5X li+ tL ,:;b) "Beliau menuangkan

air ke tangannyasebanyak tiga kali." Dalam riwayat ini, ia tidak ragu
menyebutkannya. Abu 'Awanah pun meriwayatkannya dalam a,l.-

Mustakhraj.

Kelihatannya, al-A'masy sel>elumnya ragu mengenai hal ituL,

dan baru kemudian ingat dan mer,egaskan bilangannya. Sebab, Ibnu
Fudhail menyimak dari al-A'masy belakangan.

Perkataan: l -2:-z: !1 "K.or.rdian beliau berkumur-kumur."
Dalam riwayat al-Ashili tertulis: Kfr71y, tanpa huruf ta.

Perkataan I l* i rW:l "Lalu rnencuci kedua kakinya. " Demikian
dalam riwayat Abu Dzar. Sement.ara lafazh yangtercantum dalanr
riwayat mayoritas perawi lainnya adalah: qj:*i;y, dengan tambahan
huruf fa.

Perkataan)lr+iU;l "Vtaka beliau berkata dengan tangannya."
Artinya, t4 jtj,\ (mengisyaratkan dengan tangannya). Ini termasuk
pengungkapan dengan perkataan, trrtapi yangdimaksud adalah sebuah
perbuatan; sebagaimana dijelaskan sebelumnya.

Perkataan: [6]i $J "Beliau tidak menghendakinya." Yakni
beliau tidak menginginkannya. D,ibaca dengan men-dhammab-katt
huruf awalnya dan men-sukun-kan huruf dal $2y, berasal dari kat,r
3i51. Bentuk asalnya adalah ti.1.1j, tetapi di+ukun-kan (majzum) karen,r
didahului oleh huruf. larn. Adapun yangmembacanya dengan mem-

fat-bab-kan huruf awal dan men-tasydid-kan huruf dal (;s1, maka ia
telah keliru dan merusak makna.
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Dihikayatkan dalam kitab al-Mathaali', bahwa bacaan seperti
itu adalah riwayat Ibnus Sakan, lalu ia (penulis kitab al-Mathaali)
mengatakan: "Itu adalah kekeliruan." Imam Ahmad telah meriwayat-
kannya dari 'Affan, dari Abu 'Awanah, dengan sanad ini; dan pada

bagian akhirnya ia mengatakan: "Beliau mengatakan begini, lalu
mengisyaratkan dengan tangannya. Artinya, aku tidak menghendaki-
nya." Akan disebutkan nanti dalam riwayat Abu Hamzah dari al-
A'masy dengan lafazh: "Aku memberikan kain kepada beliau namun
beliau tidak mengambilnya." lVallaabu a'lam.
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BAB 12

Perihal Bersetubuh Lalu Mengulanginya,
Dan Menggilir Istri-Istri Dengan Satu Kali

Mandi
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267. Muhammad bin Basysyar meriwayatkankepada kami, ia berkata:
Ibnu Abi'Adi dan Yahya bin Sa'id meriwayatkan kepada kami dari
Syu'bah, dari Ibrahim bin Muhammad bin a1-Muntasyir,dariayahnya,
ia berkata: "Aku menyampaikan perkataan itu (yakni perkataan Ibnu

tz( i z
\.;j-t> ,jG I

r0 Tambahan dari naskah 1.r; dan naskah al-Yuniniyah.
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'I-Jmar ,.gr,) kepada 'Aisyah, ia berkata: 'semoga Allah merahmaci
Abu'Abdirrahman, sungguh dahulu aku meminyaki Rasulullah *f
dengan minyak wangi lalu beliau nrenggilir istri-istri beliau, kemudian
pagi harinya beliau sudah dalam keadaan memakai ihram dengan

menyemerbakkan minyak wangi (s;sa-sisa minyak wangi masih melek:tt
pada pakaian dan tubuh beliau).'"

[Hadits nomor 267 ini tercantum;uga pada hadits nomor:270)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [i\i i e* \51 .,;] "Bab: Perihal bersetubuh lalu
mengulanginya." Maksudnya, apakah hukumnya? Dalam riwayat al-

Kusymihani tercantum dengan lafazh: tt5El), yakni mengulangi jima'.
Pengertian lafazh ini lebih luas mencakup jima'dengan satu istri atau
lebih dari satu istri. Para ulama sep,akat bahwa mandi junub di antara
dua jima'tidak wajib.

Dalil yang menunjukkan bahwa hukumnya mustabab adalah,

hadits yang diriwayatkan oleh At,u Dawud dan an-Nasa-i dari Abu
Rafi' bahwasarLya pada suatu hari Rasulullah ffi menggilir istri-istri
beliau, dan mandi di tempat istri yang ini dan istri yang itu. Aku ber-
tanya,z "\7ahai Rasulullah, mengapa tidak engkau jadikan satu ka.i
mandi saja?" Beliau ffi menjawab: "Itu lebih bersih, lebih bagus, da:r
lebih suci."

Mengenai berwudhu afltara Jua jima' ini, para ulama berbeda
pendapat; sebagaimana terlihat pacla uraian berikut.

Abu Yusuf berkata: "Tidak nrustabab."

Jumhur mengatak an: " MustaL,ab."

Ibnu Habib al-Maliki dan ntadzhab ahli zhahir (zhahiriyah)
mengatakan: "'$flajib." Mereka be::dalil dengan hadits Abu Sa'id, ir
berkata: "Rasulullah ffi bersabda:
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u .\'i'i:\:iii V* r*,:i srri'";'u;i ? ;i ;it1! ll
'Apabila salah seorang dari kamu menyetubuhi istrinya kemudian
ingin mengulanginya, hendaklah ia berwudhu di antara keduanya
dengan satu kali wudhu.'"

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim dari jalur Abu Hafsh
dari'Ashim, dari Abu al-Mutawakkil, dari Abu Sa'id. Ibnu Khuz{tmah
mengisyaratkan bahwa sebagian ulama memaknai wudhu tersebut
sebagai wudhu secara bahasa. Lalu ia berkata: "sebenarnya, yang
dimaksud dengan wudhu tersebut adalah mencuci kemaluan."

Kemudian, Ibnu Khuzaimah menyanggah pendapat itu dengan
hadits yang ia riwayatkan dari jalur Ibnu 'Uyainah dari 'Ashim,
mengenai hadits ini, dan lafazhnya:

(( .!)U! i;?:tLXS n

"Hendaklah ia berwudhu seperti wudhu untuk mendirikan shalat."

Menurut perkiraan saya, sebagian ulama yangdiisyaratkan oleh
Ibnu Khuzaimahtadi adalah Ishaq bin Rahawaih. Ibnul Mundzir telah
menukil dainya, bahwa ia berkata: "Apabila ingin mengulangi jtma',
maka harus mencuci kemaluan."

Kemudian Ibnu Khuzaimahmenyatakan bahwa hukum perintah
wudhu tersebut adalah mustahab, bukan wajib. Dalilnya, hadits y^ng
ia riwayatkan dari jalur Syu'bah dari 'Ashim dalam hadits Abu Sa'id
tersebut, seperti riwayat Ibnu'Uyainah, lalu ia menambahkan lafazh
((r-p UjiiSlill "Sebab hal itu lebih memotivasi untuk mengulangi
jima'." Lafazhini menunjukkan bahwa perintah tersebut mengandung
makna bimbingan ata:u anjtran.

Dan dalil lainnya yang menunjukkan bahwa perintah tersebut
bukan wajib adalah hadits yang diriwayatkan oleh ath-Thahawi
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dari jalur Musa bin '\Jqbah, dari Abu Ishaq, dari al-Aswad, dari
'Aisyah, ia berkata, UWA i:'ry., -"i 'eq- -l:"3 #t- bt ;e }lr ;6ll
"Rasulullah M pernah melakukan jiia' kemudian mengulanginl'a
tanpa berwudhu."

SYARAH HADITS

Perkataanzf;a* G &:l "t)an Yahya bin Sa'id." Yaitu Yahy'a

bin Sa'id al-Qaththan. Sebelumlafazh: @i-i or)) "Dari Syu'bah"
seharusnya dalam bacaan disebutkanlafazh [:,1]t (keduanya), karena
masing-masing dari Ibnu Abi'Adi maupun Yahya meriwayatkannya
kepada Muhammad bin Basysyar dari Syu'bah. Terhapusnya laf.azh

u,f)rit "keduanya" dari tulisan m,:rupakan bagian dari peristilahan
saja.

Perkataanz ll3fsl "Aku menyamPaikan perkataan itu." Yaitu
ucapan Ibnu 'Umar yang disebutlian sesudah bab ini, yaitu ucaparr-

nya: "Aku tidak suka jika berihrrm, sisa-sisa minyak wangi masih
melekat (di tubuhku)." Muslim te.ah menjelaskan dalam riwayatnya
dari Muhammad bin al-Muntasyir. ia berkata: "Aku bertanya kepada
'Abdullah bin'Umar tentang seorang laki-laki y^ngmemakai minya.r
wangi kemudian mengenakan ihram." Lalu beliau menyebutka:r
perkataan itu dan menambahkan: "Ibnu 'LJmar berkata: 'Aku lebih
memilih tubuhku dilumuri ter daripada melakukan hal itu."'

Demikian riwayat yangdiredrksikan oleh al-Isma'i1i secara utuh
dari al-Hasan bin Sufyan dari Muhammad bin Basysyar. Kelihatan-
nya al-Bukhari meringkasnya kare na perkataan yang tidak terhapus
terkait kisah ini sudah dimaklunri di kalangan ahli hadits. Atau,
memang Muhammad bin Basysyar menyampaikan kepada beliau
secara ringkas.

Perkataan: [;-:Jt +..c qtr "Abu 'Abdirrahman." Maksudnya,
Ibnu'Umar. 'Aisyah mengucapkan do'a tersebut untuk mengesankarr
bahwa 

^pa 
yang diucapkan Ibnu 'LJmar keliru. Sebab, andaikat:r

96 Bab 12: Perihal Bersetubuh Lalu Mengulanginya, ..



Sahabat ini mengingat kembali perbuatan Nabi *&,,tentuia tidak akan
mengatakan seperti itu.

Perkataan l,o'F)"Lalu beliau menggilir." Laf.azh ini adalah
kata kiasan untuk mengungkapkan jima'. Dengan demikian, jelaslah

korelasi antarahadits dan judul bab ini. Al-Isma'ili mengatakan: "Bisa
jadi yang dimaksud adalah jima'. Atau bisa jadi pula, yang dimaksud
adalah memperbarri perjanjian dengan para istri."

Menurut saya: Kemungkinan pertama (ima') dikuatkan oleh
hadits kedua, di dalamnya disebutkan: "Aku diberi kekuatan setara

dengan kekuatan tiga puluh laki-laki." Sedangkan lafazh: qorLjy pada
hadits pertama sama dengan lafazh: VJ:4n pada hadits kedua.

Perkataan . lt;;) "Dengan menyemerbakkan. " Dibaca dengan
mem-fat-hah-kan huruf awal dan huruf dhad lalu kba (kaitan peng-
gunaan lafazh ini dalam hadits dan makna asalnya "memercikkan"
adalah karena kadar minyak wangi tersebut banyak, sehingga seolah-
olah dipercikkan kepada beliau*).

Al-Ashma'i berkata: 'Meskipun antara kata iial, dengan
huruf hba, dan kata i,-Elt, dengan huruf lta, dari sisi-makna sama

(memercikkan), rrr-.rikrta pertama (-:Aymengandung makna lebih
banyak ftadarnya). Sedangkan Abu Ziid menilai makna kedua lafazh
tersebut sama."

Ibnu Kaisan mengatakan: "Kata i,L!t, dengan htruf. kba,
digunakan untuk menerangkan suatu b-enda yang kasar (padat).
Sedangkan kata i.iJl, dengan huruf ba, digunakan untuk suatu benda
yanghalus (cairf

Zhahirnya, sisa-sisa minyak wangi itu masih melekat sesudah

beliau ffi memakai ihram. Al-Isma'ili mengatakan: "Bahwa sisa-sisa

minyak wangi terlihat seolah-olah menetes setetes demi setetes dari
tubuh beliau." Kami akan menyebutkan hukum masalah ini dalam
Kitab "Haj7, insya Allab.
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268. Muhammad bin Basys/xr mr:riwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: Mu'adz bin Hisyam meriw:ryatkan kepada kami, ia berkata:
Ayahku meriwayatkan kepadaktr dari Qatadah, ia berkata: Anas
bin Malik meriwayatkan kepada kami, ia berkata: "Dahulu Nabi Si
menggilir istri-istri beliau dalam satu. waktu,padamalam dan siang hari.

Jumlah istri beliau saat itu sebelas orang. Aku bertanya kepada Anas:
'Apakah beliau sanggup melakukannya?'Ia menjawab: 'Dahulu kami
sering membicarakan bahwa beliau diberi kekuatan setara dengan tigrr

puluh oranglakilaki.'Sa'id meriwryatkan dari Qatadah bahwa Anas
menyampaikan kepada mereka: Jt,mlah istri Nabi saat itu sembilan
orang."'

[Hadits nomor 268 ini tercantum j 4a pada hadits nomor: 284, 5068,
dan 5275)

SYARAH HADITS

Perkataan: [f,L+ c" 1ri-ll "Mu'e.dzbin Hisyam." Ia adalahMu'adz:
bin Hisyam ad-Dastuwa-i, dan perawi sanad ini seluruhnya berasal
dari Bashrah.
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Perkataan: [;r-!t f\-:Ji
adalah dalam waktu tertentu
istilah ahli hisab.

,:J "Dalam satu waktu.' Maksudnya
, bukan satu jam yar,1 dikenal dalam

Perkataan: [ridy _U
udw)u di sini bermakna;i

\i] "Pada malam dan siang hari." Huruf
(atau). Begitulah y^ng ditegaskan oleh al-

Karmani. Kemungkinan huruf. anaru di sini tetap dengan makna
aslinya (dan). Artinya, satu waktu tersebut adalah bagian paling akhir
dari malam atau siangnya, dan bagian paling awal dari malam atau
siangnya.3l

Perkataanz lt?i s-'-!.f;l 'Jumlah istri beliau saat itu sebelas

orang." Ibnu Khuzaimahberkata: "HanyaMu'adz bin Hisyam seorang
diri yang meriwayatkan hadits ini dari ayahnya. Sa'id bin Abi'Arubah
dan y ang lainnya meriwayatkan dari Qatadah; mereka mengatakan:

rr5! gdll'Jumlah istri Nabi saat itu sembilan orang."

Al-Bukhari telah mengisyaratkan riwtyat Sa'id bin Abi'Arubah
secara mu'allaq di sini. Lalu beliau meriwayatkannya secara maushul
(tersambung sanadnya) dua belas bab sesudah ini, dengan lafazh:

(( .rfr e *; is t+t1r l$r e *q * .AoK l
"Beliau ffi menggilir istri-istri beliau ddrrn satu malam. Saat itu istri
beliau berjumlah sembilan orang."

Dalam Sbabiih-nya, Ibnu Hibban mengkompromikan makna
kedua riwayattersebut dengan menyatakan bahwa keduanya berkaitan
dengan dua kondisi. Akan tetapi, ia keliru dalam ucapannya: "Kondisi
pertama terjadi pada awal beliau tiba di Madinah, dan saat itu beliau
memiliki sembilan istri. Adapun kondisi kedua terjadi pada akhir hayat
beliau, dan saat itu beliau sudah memiliki sebelas istri."

Letak kekeliruannya adalah sebagai berikut; sebenarnya ketika
Rasulullah ffi tiba di Madinah, istri beliau kala itu hanya Saudah.

31 Yaitu akhir siang dan awal malam; atau sebaliknya, akhir malam dan awal siang.*d
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Kemudian beliau membina rumah tangga dengan'Aisyah di Madinah.
Lalu beliau menikahi Ummu Salamah, Hafshah, dan Zainab binr:i

Khuzaimah pada tahun ketiga dan keempat hijriyah. Lantas beliau
menikahi Zainab binti Jahsy pada rahun kelima hijriyah. Selanjutnya
menikahiJuwairiyah pada tahun ke:nam hijriyah; kemudian Shafiyyah,
IJmmu Habibah, dan Maimunah p:tda tahun ketujuh hijriyah. Bersama

mereka itulah, Nabi ffi membinl rumah tangga sesudah hijrah ke
Madinah. Demikianlah berdasarkan riwayat yangmasyhur.

Kemudian ada Raihanah. Vlengenainya, para ulama berbeda
pendapat. Ia termasuk salah seorang tawanan dari Bani Quraizhah.
Ibnu Ishaq menegaskan bahwa beliau ffi menawarkan kepadanya
untuk dinikahi, dan memasang hijab baginya karena menjadi salah

satu dari Ummahatul Mu'rninin, namun Raihanah lebih memilih
untuk tetap berada dalam kepemilikan (menjadi budak wanita) beliatr.

Menurut pendapat mayoritas ula:na, Raihanah meninggal sebelurn
Nabi wafat, yakni pada tahun kese puluh hijriyah.

Demikian pula, ada Zainab binti Khuzaimah.Ia meninggal dunia
tidak lama sesudah Nabi ffi berunrahtangga dengannya. Ibnu'AbdLI
Bar mengatakan: "Ia hidup bersama Nabi ffi selama dua atau tiga
bulan saja."

Berdasarkan hal itu, jumlah istri yang berkumpul bersama
beliau ffi tidak lebih dari sembi lan orang. Padahal, Saudah tela.e
memberikan gilirannya kepada'Aisyah; seperti yang akan dijelaska:e
pada tempttny^. Dengan demikian, riwayat Sa'id bin Abi 'Arubah
lebih kuat. Namun, riwayat Hisyam dapat dimaknai bahwa Mariyalr
dan Raihanah ditambahkan ke dalam jumlah kesembilan istri belia,r
tersebut, lalu secara global disebut dalam deretan "paraistri beliau".

Ad-Dimyathi memaparkan-c.alam kitab sirah yang disusunnya--
siapa-siapa saj a, menurut telaah y 

^tg 
dilakukannya, istri y 

^ngpernahberumah tangga dengan Nabi M,y^nghanya sempat diakad oleh
beliau, yang ditalak sebelum membina rumah tangga dengan beliau,
atau yanghanya dipinang tanpa t,:rjadi akad pernikahan. Dari situ,
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totalnya- mencapai tiga puluh orang. Dalam kitab al-Muhhtaarah dari
jalur lain dari Anas disebutkan: "Beliau ffi menikahi lima belas or^ng
wanita. Beliau ffi membina rumah tangga dergan sebelas orang dari
mereka. Dan ketikawafa\ beliau meninggalkan sembilan orang istri."

Abul Fat-h al-Ya'muri, dan Mughalth ay, juga memapark 
^n 

rLam -

nama para istri Nabi tersebut. Jumlah yarlgdipaparkan oleh keduanya
lebih banyak daripada jumlah yang dipaparkan oleh ad-Dimyathi.
Namun, Ibnul Qayyim menolak pernyataan tersebut.

Sebenarnya, terkumpulnya jumlah yangsedemikian banyak itu
kemungkinan dikarenakan perselisihan pada sebagian nama. Dengan
kata lain, jumlah tersebut masih bisa berkurang. Wallaahu a'lam.

Perkataan z li(ril "Apakah beliau. " Dengan mem-fat -hah-kan

huruf wd'r!)tt, ini adalah perkataan Qatadah. Huruf hamzah pada
awal kata di atas adalah bamzah istifbam ftata tanya). Sedangkan
kedudukan tamyiz dalam kata 6;X (tiga puluh) tidak disebutkan.
Asumsi kalimatny a adalah: y6.; #X "tiga puluh orang laki-laki."

Dalam riwayat al-Isma'ili darr jal:ur Abu Musa dari Mu'adz bin
Hisyam tercantum lafazh: ttoi4.;ill "Empat puluh," bukan "tiga puluh."
Namun, sanad riwayat itu syadz (emah). Akan tetapi, dalam kitab
Maraasiil Thawus disebutkan seperti itu, lalu ditambahkan kalimat:
((2_\1Jl .;l)) "Dalam berjima' (bersetubuh)." Dalam kitab Sbifutul

JannahkaryaAbu Nu'aim pun diriwayatkan, darijalur Mujahid juga,

lafazhseperri itu; lalu ditambahkrrr, 11djtJ^ijEr._r+)) "Dari para laki-
laki penghuni Surga."

Sementara dari hadits 'Abdullah bin 'Amr yang diriwayatkan
secara ffidrfu', tercantum dengan Iafazh:

(( .af"J V ,irt:'?\ G ;;6ii';"; e4tiY
"Aku diberi kekuatan setara dengan empat O.rr.rn (laki-laki) dalam hal
kekuatan (menghadapi musuh) dan jima'."
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Dalam riwayat Ahmad dan arr-Nasa-i, yang dishahihkan oleh al-

Hakim dari haditsZildbin Arqam secara marfu', tercantum laf.azh:

grAr, f.l' e *v r'j *l g)r'r^i ; ,y.1t 5! l,

(.6iAv7):l\;
"sesungguhnya seorang laki-laki penghuni Surga diberi kekuatan
setara dengan seratus laki-laki dalam hal makan, minum, jima', dan

syahwat."

Berdasarkan penjelasan tersebut, kalkulasi kekuatan Nabi kita Hg
adalah setara dengan empat ribu orang laki-laki (yakni, 40 x 100*d).

Perkataanztl:;j\!;l "Sa'id rneriwayatkan." Ia adalah Sa'id bin
Abi' Arubah. Demiki an y angtercan tum dalam semua riw ay at Sbabiibu I
Bukhari, kecuali dalam riwayat al-Ashili. Dalam riwayatnya itu, i,r
mengatakan: "Dalam sebuah naskah tertulis: 11i,nlry 'Syu'bah,' bukan
Sa'id." Ia melanjutkan: "Ketika menyodorkan kepada Abu Zaid di
Makkah, ia menyebutkan:'Sa'id'. " Abu'Ali il-J ayyani mengomentari :

"Itulah yangbenar."

Perlu saya tambahkan: "Karrri telah menyebutkan sebelumnya
bahwa al-Bukhari meriwayatkan secara mausbul riwayat Sa'id ini.
Adapun riwayat Syu'bah dari Qzrtadah, maka Imam Ahmad yani4
meriwayatkannya secara maushul."

Ibnul Munayyir memberikan ulasan: "Hadits tentang Nabi $f
menggilir istri-istri beliau itu tidak rnengindikasikan adanya kesesuaiar

dengan judul bab di atas. Hal ini, boleh jadi karena setiap menggilir
mereka, beliau mandi di sela-sela itu (setiap berjima' satu kali mandi)."
Ia melanjutkan: "Munculnya ke:nungkinan ini lebih jelas dalanr
riway* yang menyebutkan belie.u melakukan hal itu dalam satu
malam daripada dalam riwayat yang menyatakan beliau melakukan-
nya dalam satu waktu."
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Menurut saya: Penyebutan batasan "dalam satu malam" tidak
begitu jelas dalam riwayat 'Aisyah. Adapun dalam hadits Anas,
ketika disebutkan secara jelas bahwa beliau melakukanny^ dalam

satu malam, maka ditegaskan lagi dengan beliau mandi satu kali.
Demikian jvga yang terdapat dalam riwayat-rtwayat an-Nasa-i, Ibnu
Khuzaimah, dan Ibnu Hibban. Dalam riwayat-riwayat mereka yang
Iain dan riwayat Muslim, ada jtgadisebutkan *mandi satu kali" tanpa
menyebutkan "satu malam". Dan, dengan adanyapenyebutan batasan

"dalam satu waktu" pada hadits Anas, maka tidak diperlukan lagi
penyebutan batasan "satu kali mandi". Karena tidak mungkin atau
sulit dibayangkan hal itu dapat dilakukan; di samping, dalam riwayat
itu sudah disebutkan jima'dan mandi sekaligus.

Dari penjelasan itu, dapat diketahui bahwa perkataan al-Bukhari
dalam judul bab: "dengan satu kali mandi" adalahuntuk mengisyaratkan
kepada beberapa lafazh yang terdapat pada sebagian jalur hadits ini.
Valaupun hal itu tidak tercantum secara gamblang dalam hadits yang
beliau riwayatkan ini. Memang, begitulah kebiasaan beliau. Maka
pengertian lafazhyang masih bersifat mutlaq dalam hadits'Aisyah t4k-,

harus diarahkan kepada makna y^n1rcrdapat dalam lafazh muqalryad
pada hadits Anas, agar terjadi sinkronisasi di antara keduanya. Dan,
salah satu konsekuensi logis dari mencampuri istri-istri dalam satu

waktu atau dalam satu malam adalah diulangnya jima', seperti yar.g
beliau sebutkan dalam judul bab. Wallaahu a'lam.

Dalam Kitab "Nikah", al-Bukhari berdalil dengan hadits ini atas

dianjurkannya memperbanyak istri (poligami). Beliau juga meng-
isyaratkan bahwa pembagian giliran tidaklah wajib atas diri beliau. Ini
merupakan pendapat sebagian ulama. Dan, pendapat inilah yang dipilih
oleh al-Ishthakhri dari kalangan ulama madzhab Syafi'i. Sementara

pendapat yang masyhur di kalangan mereka dan di kalangan mayoritas
ulama adalah wajibnya pembagian giliran tersebut. Pihak-pihak yang
berpendapat wajib harus memberikan jawabanrly^ terhadap hadits
ini. Ada yang mengatakan: "Hal itu terjadi atas kerelaan istri yang
mempunyai hak giliran pada saat itu." Sebagaimana beliau pernah
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meminta izin kepada mereka untuk dirawat di rumah 'Aisyah €i,g., .

Dan terdapat kemungkinan, hal itu terjadi ketika jadwal pembagiar,
giliran sudah berakhir dan karenanya beliau hendak membuat jadwa..

baru.

Ada yang mengatakan: "Hal itu terjadi ketika beliau baru pulanp;

dari suatu perjalanan. Karena biasanya apabila melakukan suatu per..

jalanan, beliau mengundi di antarzr istri-istrinya. Lalu pergi dengan.

membawa istri yang keluar undLannya. Dan sekembalinya dari.
perjalanan itu, beliau membuat jadwal baru. Kemungkinan ini lebih
khusus daripada kemungkinan keclua. Kemungkinan pertama lebih
cocok dengan redaksi hadits 'Aisyah, demikian pula kemungkinan
kedua. Namun mungkin juga h;'1 itu terjadi sebelum turunnya.
kewajiban membagi giliran, hingga beliau meninggalkan kebiasaan

itu sesudah turunnya kewajiban.

Ibnul 'Arabi mengeluarkan pendapat y^ng aneh, ia berkata:
"Sesungguhnya AIIah \H menglihususkan Nabi-Nya ffi dalam
beberapa perkara. Di antaranya, Allah memberikan beliau satu waktu
setiap hari ketika istri-istri beliau tidrrk punya hak pada waktu tersebut.
Beliau boleh mendatangi mereka semua dan melakukan apayangbeliau
kehendaki. Kemudian beliau bermalam dengan istri yang mempunyai
hak giliran pada hari itu. \Waktu tersebut adalah sesudah'Ashar. Jika
beliau sibuk, maka waktunya sesud:rh Maghrib." Kiranya,perlu bukti
secara terperinci atas keben aran apa. yang ia sebutkan.

Ada beberapa faedah yangdapm dipetik dari hadits ini, selain dari
yangtelah disebutkan di atas, di ant.aranya:

1) Nabi ffi diberi kekuatan dalarn hal jima'. Ini merupakan bukti
kesempurnaan fisik dan kejantanan beliau. Salah satu hikmah
banyaknya istri Nabi ffi adahh para istri beliau tersebut dapat
mengetahui hukum-hukum ),ang tidak diketahui oleh orang
banyak, lalu mereka dapat menyampaikannya kepada umat.
Dalam hal ini banyak sekali perkara-perkara y^ng bagus yang
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telah diriwayatkan dari 'Aisyah. Karena itulah, sebagian ulama
lebih mengutamakannya daripada istri Nabi yang lain.

2) Ibnut Tin menggunakan hadits ini sebagai dalil bagi pendapat
Malik yang mewajibkan hukum zhihar dari budak wanita. Dasar
hukumnya, dikategorikannya dua orang wanita, yaitu Mariyah
dan Raihanah, dalam bilangan sembilan istri Nabi, dan semuanya

disebut istri. Namun hal itu dikritik, bahwa digunakannya
istilah tersebut adalah dari sisi penyebutanyanglebih dominan,
seperti yang sudah dijelaskan. Jadi, tidak ada bwjjah bagi klaimnya
tersebut.

3) Ibnul Munayyir juga berdalil dengan hadits ini atas bolehnya
mencampuri wanita merdeka sesudah mencampuri budak wanita
tanpa perlu mandi terlebih dahulu di sela-sela aktivitas itu atau

hal lainnya. Pendapat yang dinukil dari Imam Malik menyatakan
bahwa gambaran ini tidak dapat menguatkan mustabab-nya
hukum tersebut. Namun, barangkali hal itu dilakukan untuk
menjelaskan bahwa hukumnya boleh. Jadi, tidak menunjukkan
dinafikannya hukum mustabab.

%f
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BAB 13

Mencuci Air Madzi
Dan Berwudhu Karenanya

o 2t1zfJ -ulr ,F+q-\r()\,
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269. Abul '$7alid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Zaidah
meriwayatkan kepada kami dari Abu Hashin, dari Abu'Abdirrahman,
dari 'Ali, ia berkata: "Aku adalah seorang laki-laki yang sering
mengeluarkan air madzi. Lalu aku memerintahkan seseorang untuk
bertanya kepada Nabi ffi-karena memandang kedudukan putri
beliau-. Beliau ffi menjawab: 'Berwudhulah dan cucilah kemaluan-
mu."'

32 Dalam nashah 1.ey tenulis: JU+ )-.-.,.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:l^+ r:L\\:t'rl\F -![] "Bab: Mencuci air madzidan
berwudhu karenanya." Yaitu disebat,kan mengeluarkan air madzi.

Kata c;ill (madzi) memiliki beberapa ejaan. Ejaan yang paling
fasih adalah dengan mem-fat-bah-kan huruf mim dan men-sukun-kan

huruf dzal serratidak men-tarydid-kan huruf yo (!3:6).Ejaanlainnya,
dengan meng-kasrab-kan huruf dzai dan men-tasydid-kan huruf ya
(bJ). Kata ini (madz|) berarti cairat putih, tipis, dan lengket yang

biasanya keluar ketika bercengkerlrma atau mengingat jima' atau
ketika muncul keinginan untuk melakukan jima'. Bahkan, terkadang
seseorang tidak merasakan keluarnya. air madzi ini.

SYARAH HADITS

Perkataan: [+!rl ;\u:;1"Abrrl Walid meriwayatkan kepada
kami." Yaitu Abul \Ufalid ath-Thayalisi.

Perkataan: [;]""!r * A\]] "D:rri Abu'Abdirrahman." Ia adalah

Abu'Abdirrahman as-Sulami.

Perkataant l|\il "Sering mengeluarkan madzi." Ditulis dalam
bentuk sbighah mubalagbai (hiperbolir) dari kata al-madzi.Pada bentuk
kata kerja tsulatsi-nya dikatakan g;j-i-d;-,;, seperti kata 4-.6.
Sedangkan dalam bentuk kata kerj a ri,rba'i dikatakan,.s+-:-.sIt, yakni
berdasark an @d.zd,n &-&\.

Perkataan: [)tl.j +y}) "Lalu aku memerintahkan seseorang."

Yaitu al-Miqdad bin al-Aswad, sebzrgaimana dijelaskan dalam Bab

"'Wudhu karena Keluar Sesuatu dari Dua Jalan (Kfb"l dan Dubur)",
dari jalur lain. Ditambahkan di situ lafezh: ((i"f,i ji a;iU1; "Aku
malu menanyakannya (kepada beliau W)."

Perkataan: [*! 9fu-] 'Karena memandang kedudukan putri
beliau." Dalam riwayat Muslim da.:i jalur Ibnul Hanafiyyah dari
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'Ali tercantum dengan lafazh: (+(t J*iirlll "Karena memandang
kedudukan Fathimah €Y, ."

Perkataan z l\;;;l"Berwudhulah! " Kata perin tah yangdisebutkan
dalam bentuk tunggal ini mengesankan bahwa al-Miqdad bertanya
untuk dirinya. Mungkin jtga, b menanyak anny^ untuk seseorant y ang

tidak ia sebutkan namanya atau untuk'Ali. Lalu Nabi ffi mengarah-
kan jawaban kepadanya. Zhahirnya, 'AIi hadir ketika pertanyaan itu
diajukan. Para penulis kitab Musnad dan Athrafsepakat memasukkan

hadits ini ke dalam Musnad 'Ali. Jikalau mereka beranggapan 'Ali
tidak hadir, tentu mereka akan memasukkannya ke dalam Musnad al-

Miqdad.Indikasi itu dikuatkan lagi oleh riwayat an-Nasa-i dari jalur
Abu Bakar bin'Ayyasy dari Abi Hashin, dari 'AIi, tentang hadits ini,
ia berkata:

( .:i:\:..i (k 
: ur+ JL -lq. y)&rii yy

"Aku berkata kepada seorang laki-laki yang duduk di sampingku:
'Tanyakanlah kepada beliau!'lalu ia pun menanyakannya."

Dalam rtwayat Muslim tercantum:

u.A;5153W'itl!;
"Nabi ffi menjawab: 'Hendaklah ia mencuci kemaluannya dan ber-

wudhu.'" Dalam bentuk kata ganti orang ketiga. Kemungkinan per-

tanyaan al-Miqdad dalam bentuk rnubham (tanpa menyebut nama)

itulah yanglebih kuat. Dalam riwayat Muslim jugatercantum:

((.96)\;yL$gul *'iutn
"Lalu ia menanyakan kepada beliau tentang madzi yaflg keluar dari
(kemaluan) seseorang."
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Dalam kitab al-Muwatbtha' diriwayatkan hadits yang semakna

dengannya. Dalam riwayat Abu Dawud, an-Nasa-i, dan Ibnu
Khuzaimah disebutkan sebab kisah .ni, yang diriwayatkan dari jalur
Hushain bin Qubaishah dari'AIi, ia berkata:

+r+ 6:,3 &,W\ e q #Li,ilQ37\$J,4.131
((.J,ii i,1j4#L,at -ya #tJA

"Aku adalahseorang laki-laki y^ngbanyak mengeluarkrn li, madzi.
Sehingga hal itu membuatku selalu nrandi pada musim dingin sampai

punggungku pecah-pecah." Nabi ffi berkata: 'Jangan kamu lakukan!"

Dalam riwayat Abu Dawud d,rn Ibnu Khuzaimah, dari hadits
Sahal bin Hunaif, disebutkan bahwaiajugamengalami hal serupa lalu
menanyakanny^ sendiri. Dan, dalarn riwayat an-Nasa-i disebutkan
bahwa'Ali berkata: "Aku menyuruh 'Ammar untuk bertanya." Dalam
riwayat Ibnu Hibban dan al-Isma'ili disebutkan bahwa 'Ali berkata:
"Aku bertanya...."

Ibnu Hibban berusaha mengg,rbungkan perbedaan ini dengan
menyatakan bahwa'Ali menyuruh'A.mmar untuk bertany a, kemudian
ia |uga menyuruh al-Miqdad dengan hal yang sama, kemudian ia
sendiri yangbertanya.Ini adalah bentuk penggabungan y^ng bagus,

kecuali di bagian akhirnya. Karena bertentangan dengan pengakuan
'Ali bahwa ia malu bertanyalangsun,3 karena memandang kedudukan
Fathimah, sehingga itu harus diarrikan sebagai ungkapan majazi.
Artinya, sebagian perawi menyebut 'Ali sebagai orang yangberanya
karena dialah yang menyuruhnya. Itulah yang ditegaskan oleh al-
Isma'ili dan an-Nawawi.

Adapun hadits yaflg menguat;kan bahwa 'Ali menyuruh al-
Miqdad dan 'Ammar untuk menanyakan tentang hal itu adalah
hadits yang diriwayatkan oleh 'Abrlurrazzaqdari jalur'A-isy33 bin

13 Dalam naskah 1ey tenulis: ;\o.
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Anas, ia berkata: "'AIi, al-Miqdad, dan 'Ammar berdiskusi tentang
hukum eir madzi. 'Ali berkata: 'Aku adalah seorang laki-laki y^ng
sering mengeluarkan air madzi. Tanyakanlah hal ini kepada Nabi ffi.'
Lalu salah seorang dari keduanya menanyakannya." Ibnu Basykuwal
membenarkan bahwa yang mengajukan pertanyaan tersebut adalah

al-Miqdad. Berdasarkan hal ini, penyebutan'Ammar sebagai prcnanya
juga harus dimaknai sebagai ungkapan majazi. Karena ia bermaksud
untuk benanya, namun al-Miqdadlah yang mengajukarnya, bukan
dirinya. lVallaahu a'lam.

Sabda Nabi M,, UV;t1 "Berwudhulah!" dapat dijadikan dalil
bahwa apabila keluar air madzi, maka tidak wajib mandi. Hukum ini
ditegaskan lagi dalam riwayat Abu Dawud dan yanglainnya, dan ini
merupakan ijma'. Demikian juga dapat dijadikan dalil bahwa perintah
untuk berwudhu karena madzi sama dengan perintah berwudhu
karena buang air kecil, sebagaimana istinbarD hukum yan1dilakukan
oleh al-Bukhari terdahulu dalam Bab "Tidak \7ajib Berwudhu Kecuali
karena Keluarnya Sesuatu dari DuaJalan (Kubul dan Dubur)."

Ath-Thahawi pun meriwayatkan dari sejumlah orang yang
berpendapat wajibnya berwudhu begitu keluar madzi. Kemudian,
ath-Thahawi membantah pendapat mereka tersebut dengan hadits
yangia riwayatkan dari jalur 'Abdurrahman bin Abi Lille, dari 'AIi,
ia berkata:

Cl\ C3 Li"ll # ll ,i\n,ff,il e M;r;:t ,9,
((.,J-:Jl

"Nabi ffi ditanya tentang air madzi. Beliau menjawab: 'Diharuskan
berwudhu karenanya; sedangkan keluarnya air mani, diharuskan
mandi."'

Dari situ, dapat diketahui bahwa hukum air madzi sama dengan

hukum air kencing dan pembatal-pembatal wudhu lainnya. Jadi, tidak
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berarti dengan keluarnya air madzi semata mewajibkan seseorang

berwudhu.

Perkataanz l3)f: ft:l "Dan <:ucilah kemaluanmu." Demikian
redaksi yangtercantum dalam riwayat al-Bukhari, dengan mendahulu-
kan perintah berwudhu sebelum perintah mencuci kemaluan.

D alam kitab al-' U mdah dinisbat kan seb alikn y a keprda riwayat al-

Bukhari. Akan tetapi, huruf zaawu d,rlam riwayat ini tidak menunjuk-
kan makna tertib (pengurutan). Maknanya sama saja, itu berdasarkan
riwayat al-Isma'ili. Boleh mencuci k,:maluan terlebih dahulu sebelum
wudhu. Itulah yang lebih baik. Nantu, boleh juga berwudhu dahulu
sebelum mencuci kemaluan. Adapun pihak yang berpendapat batalnya
wudhu karena memegang kemaluan mensyaratkan adanya kain
pelapis.

Ibnu Daqiq al-'Ied berdalil dr:ngan hadits ini atas keharusan
menggunakan air (untuk mencuci kt:maluan), bukan batu atau benda

sejenisnya. Karena zhahirnya, itulrh yang dimaksud dengan kata
"mencuci'. Dan, tidak ada cara selain harus melakukan sesuatu yang
sudah dimaksudkan (sudah ditentukan) tersebut. Itulah pendapat
y^ng dishahihkan oleh an-Nawawi dalam Syarb Muslim. Sementara

dalam beberapa kitabnya yang lain ia membolehkan hal itu tanpa
menggunakan air. Alasannya, hukurn air madzi sama dengan hukum
air kencing.3a Dan jug , perintah nrencuci air madzi itu dimaknai
sebagai anjuran atau sesuatu yang I'.tzimnya harus dilakukan. Itulah
pendapat yangdikenal dalam madzhab Syafi'i.

Sebagian ulama madzhab Maliki dan Hanafi berdalil dengan
hadits ini atas wajibnya mencuci se'luruh organ kemaluan. Hal ini

34 Yang benar adalah pendapat Ibnu Daqiq al-'Ied, yaitu harus menggunakan air ketika mencuci
madzi, dalam rangka mengamalkan zhahir hadits tersebut. Hal itu dikuatkan lagi oleh riwayat
yang dikeluarkan oleh Imam Ahmad dilamMuvm.d.-nya dan Abu Dawud daltm Sunan-nyadari
'Ali bin Abi Thalib gb , bahwasanya Rasulullah {ff memerintahkannya untuk mencuci kemaluan
dan testisnya. Hukum ini khusus untuk air ma&i dan tidak berlaku untuk air kencng. lValhahu
a'lam.
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dalam rangka mengamalkan hakikat perintah tersebut. Akan tetapi,
jumhur ulama lebih memperhatikan sisi maknanya.Karena, penyebab
wajibnya mencuci kemaluan adalah keluarnya sesuatu (mani atau
madzi). Maka, tempat yang tidak terkena sesuatu itu tidak wajib
dicuci. Pernyataan ini dikuatkan lagi olehlafazh yang terdapat dalam
riwayatal-Isma'ili, xti-Lt,tL; iwn "Nabi ffi berkata: 'Berwudhulah
dan cucilahia (madzi itu)."' Beliau ffi mengembalikan dhamir ha Q<ata
ganti orang ketiga) kepada kata madzi. Hadits tadi semakna dengan

hadits ini, bahwasanya beliau ffi bersabda:

(.*#"$pcnll
"Barang siapa yang menyentuh kemaluarlnya maka hendaklah ia
berwudhu!"

Sebab batalnyawudhu tidak hanya berkaitan dengan memegang

seluruh bagian kemaluan. Selanjutnya dalamhal ini, orang-orang yang
mewajibkan mencuci seluruh bagian kemaluan berselisih pendapat,
apakah hal itu termasuk perkara yarlg logis ataukah murni ibadah?

Apabila ia murni perkara ibadah, maka wajib meniatkannya.

Ath-Thahawi mengatakan: "Perintah untuk mencuci kemaluan
bukanlah disebabkan kewajiban mencuci seluruhnya. Namun fungsi-
nya adalah agar kemaluan menjadi mengecil sehingga keluarnya madzi
pun terhenti. Seperti halnya pada puting susu hewan apabila dicuci
dengan air dingin, susunya menjadi berserakan di sekitar bagian dalam
puting susu itu sehingga tidak keluar lagi."

Hadits ini juga dijadikan dalil atas najisnya madzi.Itulah zhahir-
nya. Ibnu 'Aqil al-Hambali menyebutkan sebuah riwayat tentang
sucinya madzi.Ini disimpulkan dari perkataan sebagian ulama yang
berkata: "Sesungguhny a madzi berasal dari unsur-unsur mani. " Namun,
kesimpulan ini disanBgah, jikalau mrdzisama dengan mani, tentu wajib
pula mandi karenanya.
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Di samping itu, hadits ini jug;a menjadi dalil wajibnya wudhu
atas orang yartg menderita keluar madzi secara terus-menerus. Hal
ini berdasarkan perintah berwurlhu tersebut, karena haditsnya
disebutkan dalam bentuk sbighab mubalaghab (hiperbolis) yang
mengindikasikan seringnya keluar rnadzi. Namun, Ibnu Daqiq a1-'Ied

menyanggahnya.Ia menyatakan bahwa seringnya keluar madzi di
sini disebabkan besarnya syahwat yang disesuaikan dengan kondisi
tubuh yang sehat. Ini berbeda dr:ngan kondisi penderita keluar
madzi y ang te rus-menerus, yan g pe,nyebab ny a adalah penyakit p ada

tubuh.

Mungkin dapat dikatakan: "Syari'at memerintahkan agar ber-

wudhu dan tidak memerincinya.In:. menunjukkan bahwa hukumnya
masih bersifat umum."

Dalam pada itu, hadits ini juga menjadi dalil diterimanya h,babat

ahad, serta bolehnya bersandar kepada khabar zhanni walaupun bisa

didapatkan kbabar qatb'i. Namun, pendapat itu masih perlu ditinjau
kembali; berdasarkan penjelasan yang kami kemukakan di atas,

bahwa pertanyaan tersebut diajuk,rn dengan kehadiran 'Ali. Selain

itu, kalaupun benar pertanyaan tt:rsebut diajukan tidak di tengah
kehadiran 'Ali, tetap saja ia tidak bisa dijadikan dalil atas klaim di
atas. Karena kemungkinan adanyabukti-bukti penyerta yang meliputi
khabar tersebut, sehingga dapat mengangkatnya dari status zbannt
menjadi qdtb'i. Demikian diutarakan oleh al-Qadhi'Iyadh.

Ibnu Daqiq al-'Ied mengatakan: "Maksud menjadikan hadits
ini sebagai dalil diterimanya kbabar abad, padahal statusnya sebagai

khabar dari seorang perawi saja, adalah untuk menyatakan bahwa
ia merupakan salah satu dari bentuk-bentuk khabar abad yan1
memberikan indikasi (penguat) t fang bentuk-bentuknya itu banyak
sekali. Secara keseluruhan, riwaya.t tersebut dapat menjadi hujjab;
tetapi tidak dapat (menjadi hujjab) dengan satu hhabar tertentu dari
kb a b ar- kb a bar ter sebut."
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Hadits ini juga menunjukkan beberapa f.aedah atau hal ber-
menf.tat, tnteralain:

1) Bolehnya mewakilkan orang lain untuk meminta fatwa.

2) Dapat ditarik kesimpulan pula akan bolehnya seorang utusan
menyampaikan pengakuan di hadapan orang yang mengutus-
flya.

3) Hadits ini juga menjelaskan betapa dihormati dan dimuliakannya
Nabi ffi oleh para Sahabat.

4) Hadits ini juga menganjurkan kepada kita agar memperhati-
kan adab dalam menghindari perkara-perkara yang tidak ingin
dihadapi langsung, karena biasanya seseorang malu dalam
menanyakan itu.

5) Hadits ini juga berisi keharusan bersikap baik terhadap keluarga
istri dan perlunya menghindari penyebutan hal-hal yang
menyangkut hubungan badan dengan istri dan sejenisnya di
hadapan kerabat. Dan telah disebutkan sebelumnya, al-Bukhari
berdalil dengan hadits ini dalam Kitab "Ilmu" tentang orang yang
malu lalu menyuruh orang lain untuk benanya. Karena sikap
seperti itu memberikan dua kemaslahatan: menjaga rasa malu
dan tidak bersikap berlebih-lebihan dalam keinginan mengetahui
hukum syar'i.

%0
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BAB 14

Memakai Minyak \flangi Kemudian Mandi
Sementara Sisa-Sisa Minyak\flangi Masih

Membekas

\ji z)dl
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270. Abun Nu'man meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu
'Awanah meriwayatkan kepada kami dari Ibrahim bin Muhammad
bin al-Muntasyir, dari ayahnya,ia berkata: "Aku bertanya kepada
'Aisyah seraya menyampaikan kepadanya perkataan Ibnu 'lJmar: 'Aku
tidak suka memakai ihram dengan menyemerbakkan minyak wangi

35 Dalam naskah (oa) tertulis: c,J:;, dengan huruf. wawu di awdnya.
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(sisa-sisanya masih membekas padaltu).' Maka'Aisyah Lie9, berkata:
'sungguh aku pernah meminyaki Rasulullahffidengan minyak wangi
kemudian beliau menggilir istri-istri beliau, lalu berihram."'

g 7a\$3L,iG'#"\IrL:iG "iiT'$rt - (v\

,*.) CLu.J:i C,K:diri Llv e t-rfu\,f -rlGL

?F l;:t& +lt 6'n; # *Et
277. Adam meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah me-
rtwayatkan kepada kami, ia berkata: al-Hakam meriwayatkan kepada

kami dari Ibrahim, dari al-Aswad, rlari 'Aisyah, ia berkata: "Seolah-

olah aku melihat kilauan minyak wzLngi dari belahan rambut Nabi ffi
sementara beliau dalam keadaan berihram."

fHadits nomor 2Tlinitercantum jugapadahadits nomor: 1538, 5918,
dan 59231

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [,!:;t '"i *3;r 3:] "Bab: Memakai minyak wangi
kemudian mandi." Penjelasan hadics ini telah disebutkan pada bab

sebelumnya. Lafazh yang dijadikan dalil dalam hadits ini (terkait
masalah mandi) adalah perkataan'l\isyah: (({tt G*Vl> "Menggilir
istri-istri beliau." Ini adalah kiasan untuk mengunlkapkan jima', dan
salah satu hal yarLgberkaitan erat dengan jima' adalah mandi. 'Aisyah
pun menyebutkan bahwa ia meminyaki Rasulullahffidengan minyak
wangi sebelumnya, dan pada pagiharinya beliau sudah mengenakan
ihram.

36 Dalam naskah 1rr1 terdapat tambahan: .r!1.;io
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Di antara faedah lainnya y^ng dapat dipetik dari keterangan ini
adalah:

0 Sebagian Sahabat membantah pendapat Sahabat yang lain ber-
dasarkan dalil. Dan ini terjadi dalam kehidupan mereka.

2) Para istri Nabi ffi mengetahui sebagian perkara yeng tidak
diketahui oleh Sahabat-Sahabat terkemuka lainnya.

3) Anjuran kepada para istri agar memberikan pelayanan kepada

suaminya.

4) Anjuran memakai minyak wangi sebelum mengenakan ihram.
Pembahasan lebih lanjut akan disebutkan dalam Kitab "Haji",
insya Allab.

5) Ibnu Baththal berkata: "Faedah lain dari hadits ini adalah; sesuai

dengan sunnah, hendaknya kaum lakilaki dan kaum perempuan
memakai minyak wangi ketika berjima'."

SYARAH HADITS

Perkataanz liAAt \:Ji;l "Al-Hakam meriwayatkan kepada
kami." Ia adalah al-Hakam bin 'Utaibah.37 Perawi ini dan gurunya,
Ibrahim an-Nakha'i, serta gunrnya, al-Aswad bin Yazid, adalah para
ahli fiqih yangberasal dari Kufah dan termasuk kalangan Tabi'in.

Perkataan I Le')l "Kilauan. " Dibaca dengan mem-fat-b ab-kan
huruf una.a)u. dan meng-kasrah-kan huruf ba, sesudahnya huruf ya
kemudian setelah itu huruf sbad, artinya i;t (kilauan). Al-Isma'ili
m.engatakan: "Maknalafazh,r:F\ ,.A: Q<llauin minyak wangi) adalah

$ X 1 
cahayanya mem ancar) . Karena *.-rrrg materiny a yan g berkilau,

bukan aromanya saja."

Perkataa w lO.;l"Belahan rambut. " Dibaca dengan mem,fat-
bah-kan huruf mim dan meng-kasrab-kan huruf ra, tetapi boleh juga

dengan mem-fat-bab-kannya. Untuk menunj ukkan adanya korelasi

37 Dalam naskah 1ey tenulis: a;-.^c.
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an.tar^ matan hadits ini dan judu.. bab dapat dinyatakan melalui
dua hal berikut. Bisa jadi disebabl<an matan hadits ini dan matan
hadits di atas sebenarnyahanya sattr rangkaian kisah. Atau, bisa juga

disebabkan mandi termasuk sunnah ihram dan Nabi ffitidakpernah
meninggalkannya.

Hadits ini juga menunjukkan bahwa sisa-sisa minyak wangi yang
membekas pada tubuh orang yangberihram tidak merusak ihramnya.
Lain halnya apabila ia memakai minyak wangi sesudah berihram.

GZctg
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BAB 15

Menyela-Nyelai Rambut
Hingga Apabila Dirasa Sudah Membasahi

Seluruh Kulit Kepala,
Maka Diguyurlah Kepada Dengan Air
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272. 'Abdan meriwayatka,n kepada kami, ia berkata: 'Abdullah
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Hisyam bin'Urwah mengabar-
kan kepada kami dari ayahnya, dari'Aisyah, ia berkata: "Apabila

38 Dalam naskah 1.e1 tenulis: ;i;.;.
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Rasulullah ffi hendak mandi junub, beliau mencuci kedua rangannya
terlebih dahulu, lalu berwudhu seperti wudhu untuk mendirika:n
shalat, dan mandi. Kemudian beliau menyela-nyelai rambut denga.n

tangannya; hingga apabila mengira sudah membasahi seluruh kuljt
kepalanya, beliau mengguyur air ke atas kepala sebanyak tiga kali,
kemudian menyiram sisa anggota t.ubuhny^ yanglain."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [rl.iltJ]i,i +[] "Bab: Menyela-nyelai rambut." Yaitu
ketika mandi junub.

SYARAH HADITS

Perkataan: feiit -1:;] "'Abdullah." Yaitu 'Abdullah bin a..-

Mubarak.

Perkataan: [,]:^1it \i!l "Apatrila beliau mandi." Yaitu apabila
beliau hendak mandi.

Perkataan: [;,5 ti!] "Apabila mengira." Kemungkinan ka:.a jE
(mengira) tetap pada makna asalny,r dan cukup dengan adanyadugaa.n

kuat ftahwa air telah merata ke sehrruh permukaan kepala"d). Namurt,
mungkin juga makna S di sini ad,rlah f; (menSetahui).

Perkataanz l6rril "Membar;ahi." Ini merupakan f il madl:,i
(kata kerja yangmenunjukkan m:sa lampau) dari kata ,$\. Apabila
seseorang menjadikan sesuatu teral,.ri (tersirami) air dengan rata, maka
dikatakan: ig\. Maksud ,?8\ di sini adalah kulit kepala (maksu,J

hadits: apabila beliau telah menyirami kepalanya hingga merata ke
kulit kepala-"d).

Perkataan . l* ;Sil"Menl;guyurnya." Yaitu mengguyurkan
air ke atas rambut beliau.

Perkataan: [*; ';.V,'W ;:] -Kemudian menyiram sisa anggota
tubuhnya yanglolin." lirf.ri, t^i.Jt, i-;;V adalah e* &(rrr[[ot,
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tubuh beliau y^ng lain). Dalam riwayat Malik dari Hisyam, pada
awal Kitab "Mandi", disebutkan denganlaf.azh: (rCls+b j-6y; "Ke
seluruh kulit beliau." Kemungkinan juga, makna kata ;V di sini
adalah 6** (seluruh). Ini supaya makna dua riwayat tersebut dtpat
dikomplomikan. Pembahasan selengk apnyatentanB hadits ini sudah

disebutkan di sana.

)?\3 rvl,yffi 4l " i;r'rEi j.fi J:3 :dG3- (vr
tro z )o I o-.\r:r+ * O_A

273. Dan 'Aisyah berkata: "Aku pernah mandi bersama Rasulullah ffi
dalam satu bejana, kami bersama-sama menciduk air darinya."

SYARAH HADITS

Perkataan: [.^]t!r] "Dan dia berkata." Artinya, yang berkata
di sini adalah 'Aisyah €i.r-,. Kalimat ini di-'athaf-kan kepada sanad

pertama, karena ia bersambung dengan sanad tersebut.

Perkataan: [-!jl "Kami bersama-sama menciduk." Dibaca
dengan men-sukun-kin huruf gbain dan sesudahnyahuruf rayangdi-
kasrah-kan Pada riwayat al-Bukhari lainnya dalam kitab al-I'tisham
tercantum la{azh: (A, *ti$n "Kami memulainya bersama-sama."
Pembahasan hadits ini telah disebutkan dalam Bab: "Bolehkah Orang

Junub Mencelupkan Tangannya ke dalam Air Mandi".

re Dalam naskah 1ey tenulis: ,rJl.1.
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BAB 16

Orang Yang Sudah Berwudhu
Ketika Mandi Junub Kemudian Menyiram Sisa

Tubuhnya, Maka Ia Tidak Perlu Membasuh
Kembali Anggota-Anggota Vudhu nya Untuk

Kedua Kalinya
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Gvj#+q-\1+-Gt\w j*w
6?l'i'Y,-,-*1t ryVF is

ot
lr..t

€y G #\vpi,iu,r+ G,r$-v'"'t- (vt

f oVqti;*f FdvF,j*lr u;ii 'iu
Xr;J\ ;p) M nti iirr e, &ir! dW,r cV ir
'?,'+, ,Pp,6* 3i e;t';'4q,v #'\Kk
o'-p7,L;3 ,6* :i *'y-EEJt ,i-*ri! ;ii 3pv\-

a0 Dalam naskah 1sy ditambahkan, 
^.,.nt Dalam naskah (,:) tertulisr'Li(i.t2 Dalam naskah (.r) tertulis: .rL--.

a3 Dalam naskah (oa) tertulis: _.b-.b;.
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274. Yusuf bin 'Isa meriwayat.ran kepada kami, ia berkata: a.l-

Fadhl bin Musa mengabarkan kt:pada kami, ia berkata: AI-A'masy
mengabarkan kepada kami dari Salim, dari Kuraib y^n1merupakan
maula Ibnu 'Abbas, dari Ibnu 'llbbas, dari Maimunah, ia berkata:
"Rasulullah ffi meletakkan air untuk mandi junub. Beliau menuang-
kan air itu dengan tangan kanannya ke atas tangan kirinya sebany:rk
dua kali, atau tiga kali. Kemudian beliau mencuci kemaluannya.
Kemudian beliau menepukkan tangannya ke tanah-aau ke dinding-
sebanyak dua atau tiga kali. Kemudian beliau berkumur-kumur d:rn
memasukkan air ke hidung (istinsyaq). Kemudian beliau membastrh
wajah dan kedua tangannya. Kr:mudian beliau menyiramkan air
ke atas kepalanya. Kemudian be liau menyiram tubuhnya. Setelah
itu, beliau menyingkir lalu mencuci kedua kakinya." Maimun:rh
berkata: "Lalu aku datang dengar membawa handuk kecil. Namtrn
beliau tidak menghendakinya. Be iiau hanya menyibakkan air dengan

tangannya."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [lu;.lr GV;;$qt "Bab: Orang yangsudah ber-
wudhu ketika mandi junub." Pa,la bagian akhir judul bab ini tidak
tercantum laf.azh: ((^+)) dalam ,;eluruh riwayat naskah Shahiibul
Bukbari, kecuali dalam riwayar Abu Dzar.

aa Dalam naskah 1",o1 terdapat tambahan: i.:it;t5 Dalam naskah 1ey tertulis: ,Ul ,;;+.
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Perkataan: tlij+tr "Mengabarkan kepada kami." Dalam riwayat
Abu Dzar tertulis $'"rt.

Perkataan: [I\:iJt ;P) M ti)\ 
j;i;;] "Rasulullah ffi meletakkan

air untuk mandi junub." Demikian yaig tercantum dalam mayoritas
riwayat, yakni dengan idhdfdh ({\:+Jl ;?:1. Dalam riwayat Karimah
tertulis: @Ve-\7*3)), dengan tanuin dan satu lam.Dilam riwayat al-
Kusymihani tertulis: 11.iEiiJyy. Adapun dalam riwayat kedua rekannya
tertulis: (j$\ );1--p)ll, yairu dalam bentuk kata kerja pasif; dan ter-
tulis dengan tambilan huruf lam, artinya untuk beliau. Serta terrulis:

1(p111, dengan dibaca marfu'dan tanuin.

Perkataan: t-i;ft] "Menuangkan." Dalam riwayat lain selain
riwayat Abu Dzar tertulis: fr'tf'\!ll, yaitu membalikkan.

Perkataan: [s,\J-, ji] "Ke atas tangan kirinya." Demikian y^ng
tertulis dalam *"y*it.Ir i*^y^t,r.drrrgk"* dalarn riwayat al-Murir-fi
dan Karimah tertulis ((48+ 

"-Vn.
Perkataanr trj'i! ii 3p)"Menepukkan tangannyake tanah."

Demikian yar,g terdapat dalam mayoritas riwayat, sedangkan dalam
riw ay at al-Kusymihani tertulis : 

1 1 

"!j 
\ r s* u. ?)\ "menepukkan tanah

dengan tangannya."

Perkataan: [i15 F'?] "Kemudian menyiram tubuhnya."
Menurut Ibnu Baththal, hadits 'Aisyah yang dimuat pada bab
sebelumnya lebih relevan dengan judul bab ini. Karena di dalamnya
disebutkan: qeti"L tV J-; pll "Kemudian beliau menyiram seluruh
tubuhnya." Adapun hadits yang dimuat dalam bab ini tercantum
dengan laf.azh: gi-t:L U;'en "Kemudian beliau menyiram tubuhnya,"
sehingga seluruh anggota wudhu tercakup dalam makna yang masih
bersifat umum dari hadits ini. Dan, ini tentunya tidak relevan dengan
perkataan beliau pada judul Bab: "Maka ia tidak perlu membasuh
kembali anggota-anggota wudhunya".

SYARAH HADITS
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Ibnul Munayyir memberikan jawaban: "Berdasarkan indikasi
yan1 ditunjukkan oleh keadaan dan kebiasaan yang berlaku dari
redaksi perkataan tersebut, maka ia mencakup anggota-aflggotawudhu
saja. Sebab, dibasuhnya terlebih dahulu anggota-anggota wudhr,r,
lalu dikaitkan dengan dibasuhny:t jasad setelah itu, maka menururt
kebiasaan dapat memberikan kesan bahwa yang dibasuh adalah seluruh
tubuh."

Jelas sekali jawabannya (IbnulMunayyir) ini terlalu dipaksakan.
Ibnut Tin memberikan jawaban; llujuan al-Bukhari adalah menjelar;-

kan bahwe- yan1 dimaksud olehn'ya dari perkat^afl y^ng tercanturn
dalam rLwayat ini, "kemudian beLiau menyiram tubuhnya", adalah

bagian yang tersisa dari tubuhnya (yrrrg belum disiram). Dalilnya
adalah riwayat yang lain. Jawaban ini pun perlu ditinjau kembali.
Karena kisah ini bukan kisah yang disebutkan dalam riwayat lain,
seperti yangtelah kami sebutkan [,ada awal Kitab "Mandi".

Al-Karmani berkata: "Laf.azh il,:L meliputi seluruh anggota
tubuh. Sehingga pengertian yanp; terdapat dalam hadits yang lalu
diarahkan kepada makna ini. Atau, maksud'seluruh tubuh' di sini
adalah yang tersisa dari tubuhnya selain kepala, dan bukan anggota-
anggota wudhu."

Perlu saya jelaskan: Sebagai konsekuensi pernyataan al-Karmarri
ini, hadits di atas menjadi tidak relevan dengan judul babnya. Dalarn
hal ini, yang tampak bagi saya bahwa perkataan "Kemudian beliau
menyiram tubuhnya" oleh al-Bukhari dianikan sebagai ungkapa.n

majazi. Yaitu, yang tersisa dari tubuhnya selain yang disebutka.n
terdahulu. Dalilnya adalah perkata,rnnya sesudah itu: "Beliau mencu<:i

kedua kakinya."

Sebab, jikalau pengertian perl<ataan: "Menyiram tubuhnya" ter-
sebut diartikan sesuai maknanya yang masih bersifat umum, maka
tentu tidak perlu disebutkan seke.li lagi "mencuci kedua kakinya."
Karena hal ini (mencuci kedua kz&i) sudah tercakup dalam makna
perkataan "menyiram tubuhnya" y^n1masih bersifat umum. Ini yang
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lebih cocok dengan kebiasaan al-Bukhari. Sepeni diketahui, beliau't:i)H
biasa lebih memperhatikan perkara-pe rkar a y 

^ng 
samar daripada per-

kara-perk ara. yangsudah jelas maksudnya.

Dalam hadits di atas, Nabi tidak membasuh kembali anggota-
anggota wudhu. Dari sini,Ibnu Baththal menyimpulkan bahwa mandi
hari Jum'at telah mewakili mandi junub. Ia |uga menyatakan shalat

dianggap sah dengan wudhu yang diperbarui bagi orang yang menyadari
telah berhadats sebelum memperbaharui wudhu. Kesimpulan hukum
ini didasari atas pendapat y^ng dipegangnya, bahwa wudhu yan1
dilakukan dalam mandi junub hukumnya sunnah. Meskipun demikian,
tidak perlu lagi mencuci anggota wudhu itu kembali sesudah me-

nyiramnya ketika mandi.

Klaim ini tertolak. Karena hal itu dibedakan berdasarkan niat-
nya. Siapa yang meniatkan mandi junub lalu ia membasuh anggota

wudhunya terlebih dahulu karena adarryakeutamaan wudhu (kemudian

baru menyiram seluruh tubuhnya), maka mandinya tersebut dianggap

sempurna. Jika tidak memahaminya seperti ini, maka kesimpulan yang
dinyatakannya (Ibnu Baththal) di atas tidak bisa dibenarkan. Wallaabu
a'lam.

Perkataan: [g+* ;nt ,rii+1 "Beliau hanya menyibakkan air
dengan tangannya." Laf.azh,u,it tidak tercantum pada riwayat lain
selain riwayat Abu Dzar. Sedangkan dalam riwayat al-Ashili tertulis:

Kt4 ,rt )giy "Maka beliau mengibaskan dengan tangannya."
Pembahasan selengkapnyamengenai matan hadits ini telah disebutkan
pada awal Kitab "Mandi". Wallaabul mustd'd.dn.

GzN]
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BAB 17

Apabila Seseorang Ingat Di Dalam Masiid
Bahwa la Dalam Kead aanJunub,

Maka Ia Keluar Dalam Keadaan Demikian
TanpaBertayamum
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275. 'Abdullah bin Muhammad mt:riwayatkan kepada kami, ia ber-

kata: '(Jtsman bin 'Umar meriwa'ratkan kepada kami, ia berkata:
Yunus mengabarkan kepada kami ,lari az-Zuhri, dari Abu Salamah,

dari Abu Hurairah, ia berkata: *shalat telah diiqamatkan, shaf juga

telah diatur, lalu Rasulullah ffi keluar menemui kami. Ketika berdiri
di tempat shalat, beliau teringat bahwa dirinya sedang junub. Maka
beliau berkata kepada kami: 'Tetaplah di tempat kalian.' Kemudian
beliau pulang dan mandi lalu keluar menemui kami sementara kepala

beliau masih meneteskan air. Lalu beliau bertakbir dan kami pun shalat

bersama beliau."

Hadits ini diriwayatkan secaru mutaba'ab oleh 'Abdul A'la dari
Ma'mar, dari az-Zuhri. Al-Auza'i juga meriwayatkannya dari az-Zuhri.

[Hadits nomor 275 ini tercantum juga pada hadits nomor: 639 dan 640]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: ffi til3u] "Bab: Apabila seseorangingat." Maksudnya
seorang laki-laki teringat sementara i^ U€? ++fl+":f t"J)) "Berada

dalam masjid bahwa dirinya dalam keadaan junub, maka ia keluar."
Dalam riwayat Abu Dzar dan Karim ah tertulis, ULHll.bi u.(l "Dalam
keadaan demikian" yaitu dalam kondisinya seperti itu.

Perkataanrl,J{. rjy] "Tanpa )ertayamum.' Ini sebagai isyarat
untuk membantah pendapat yang nrewaj ibkan tayamum dalam kasus

seperti itu. Pendapat ini dinukil da::i ats-Tsauri dan Ishaq. Demikian
pula pendapat sebagian ulama maclzhab Maliki tentang orang yang
tidur di dalam masjid lalu mimpi basah, maka ia harus bertayamum
sebelum keluar masjid.

Dan tercantum jugalafazh ;!., yangsemakna dengan kata f i,
berasal dari kata f1Jt. Artinya, ing;at sekali. Kata ini dibaca dengan
men-db ammab-kan dzal. Yl alaupun y angterlintas dalam benak adalah

kata J1t, dengan meng-kasrab-kantty a.
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Perkataanr$s tFl "Kelrrar dalam keadaan demikian." Yaitu
seperti yang dikatakan oleh al-Karmani, bahwa kaf di sini adalah kaf
muqarandi (menunjukkan perbandingan sesuatu) bukan haf tasybib
(menunjukkan penyerupaan). Demikian yang ia katakan. Kalaupun
kita anggap benar (bahwa itu adalah kaf muqaranab), namun apabila di
sini dijadikan kaf tasybih juga tidak jadi masalah. Karena adakaitrnnya
dengan kondisi. Maksudnya, kondisinya saat ia keluar senrpa dengan
kondisinya sebelum keluar masjid. Ini terkait dengan seorang yang
berhadats dan belum melakukan sesuatu yarLgmenghilangkan hadats-

nya, baik dengan cara mandi maupun bertayamum,yangmenggantikan
kedudukan mandi.

SYARAH HADITS

Perkataan l';-i , +r J:L v';l "'Abdullah bin Muhammad
meriwayatkan kepada kami." Ia adalah 'Abdullah bin Muhammad
al-Ju'fi. Yunus di sini adalah Yunus bin Yazid.

Perkataan {U "+4l"Diatur. " Aninya,3 ii' (diluruskan). Biasanya

Nabi ffi tidak akan bertakbir hingga shaf benar-benar lurus.

Perkataan z lf , S';,-J,; i\t t:Jrl "Ketika berdiri di tempat shalat,

beliau teringat." Makna lafaZh f i adalah $* (teringat), bukan dengan

makna mengucapkan hal itu (sebagaimana ani jisyang sebenarnya,

yaitu menyebut/melafazhkan'). Perawi mengetahui hal itu melalui
indikasi-indikasi y^ng ditunjukkan oleh kondisinya, atau melalui
informasi yang disampaikan beliau kepadanya sesudah itu. Al-Bukhari
menjelaskan dalam Kitab "Shalat", melalui riwayat Shalih bin Kaisan
dari az-Ztthri, bahwa hal itu terjadi sebelum Nabi ffi benakbir untuk
memulai shalat.

Perkataanr tH,C,\a i\itl "Beliau berkata kepada kami:'Tetap-
lah di tempat kalian."' Lafazh"e3\<J dibaca secara mansbub, artinya
'C1\gJ riJ! G.t"plah di tempat kalian). Di sini ada pengungkapan
dengan perkataan, namun maksudnya adalahperbuatan, karena dalam
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riwayat al-Isma'ili tercantum: 11pJtC ,:i ,* r;kn "Beliau memberi
isyarat dengan tang nnya, yang berarti tetaplah di tempat kalian."
Ada juga kemungkinan, beliau m,rnggabungkan antara ucapan dan
isyarat.

Perkataan I I :,y;; "*\::1" Semenl ara kep ala beliau masih meneteskan

air." Maksudnya, meneteskan air nrandi. Sedangkan perkaaan: l;Ss)
"Lalu beliau bertakbir", maka secara zhahirnya cukup dengan iqamat

yangterdahulu. Dari situ, dapat ditarik kesimpulan bolehnya memberi
tenggang waktu yang cukup lama antaraiqamat dan dimulainyashalat.
Pembahasan selengkaprLya hadits ini akan disebutkan dalam Kital>
"Shalat" beberapa bab sebelum Bab "shalat Berjama'ah", sesudah bab-

bab adzan, insya Allah.

Perkataan: t,rGtrr ''+;;Vl "Hadits ini diriwayatkan secara

mutaba'ab oleh 'Abdul A'la." Ia adalah 'Abdul A'la 'Abdil A'Ia al-

Bashri. Riwayatnya dicantumkan secara maushul oleh Imam Ahmad..

Di sini, perawinya,'I-Itsman bin'Umar, telah meriwayatkannya secara

mutaba'ab dari Yunus, dari' Abdulla.h bin Wahab; sebagaim ana ter dapat

dalam riwayat Muslim. Dan ini mt:rupakan mutaba'ab taammah.

Perkataa nz | !9tj)\t it r r r) " Al- Auzai j u ga me riw ayarkannya. "

Riwayatnya dicantumkan secara nuushul oleh al-Bukhari pada awal.-

awal Bab "a1-Imaamah", sepeftiyangakan disebutkan nanti. Sebagian

orang mengira, al-Bukhari memi,;ahkan perkataanrLyai 11ii5\5;y dare

perkataan ny a: 1(\.2r'y1 dise babka n ma' t aba' ab di sini diriwayatkan denga;r

laf.azhny a, sementara p e rkat aan ny a: g,\1ry1 diriwayatkan secara makn zr.

Padahal masalahnya tidaklah sepe;ti yang diduga, dan ini dilakuka:r
hanya agar redaksinya lebih berva:'iasi.

Gz\--)
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BAB 18

Mengibaskan Air Mandi Junub
Dengan Kedua Tangan
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a7 Dalam naskah 1r"y ditambahkan:
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276.'Abdan meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu Hamzah
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar al-A'masv
meriwayatkan dari Salim, dari Ku:aib, dari Ibnu'Abbas, ia berkata:
Maimunah berkata: "Aku pernah rnenyiapkan air mandi untuk Nabi

ffi.La,fu aku menutupi beliau dengan kain. Beliau menuangkan air k,:
kedua tangannya lalu mencucinya. Kemudian beliau menuangkan air
dengan tangan kanan ke tangan kiri. Lalu beliau mencuci kemaluan-
nya. Lalu beliau menepukkan tangan ke lantai lalu mengusapnya.
Kemudian beliau mencucinya lalu t,erkumur-kumur dan memasukkan
air ke dalam hidung. Lalu beli:ru membasuh wajah dan kedua
raflgannya. Kemudian menyiramkan air ke atas kepalanya. Lalu belia,r

mengguyur air ke seluruh tubuhnya. Kemudian beliau menyingkir',
lalu mencuci kedua kakinya. Lalu aku memberikan pakaian (handuls
kecil) kepada beliau, tetapi beliau tidak mengambilnya. Beliau berlal,r
sambil mengibaskan kedua tangannya."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [gu;.lrf -1l^lit .." j^!1 et +U]"Bab: Mengibaskan
air mandi junub dengan kedua tanfan." Demikian yang tercanturn
dalam riwayar Abu Dzar dan Karjmah. Dalam riwayat yarLg lainnya
tertulis: ((!\li-Jl )* nr.
SYARAH HADITS

Perkataan r lit'*- ii*s$i1"l\bu Hamzah mengabarkan kepada
kami." Yakni Abu Hamzah as-Sul:kari.

Perkataan: [i{,-& _*:,!V 3)"Beliau berlalu sambil mengiba s-

kan kedua tangannya." Hadits ini reenjadi dalil bolehnya mengibaskan
air mandi dan air wudhu. Penjelas,rnnya sudah disebutkan pada awal-
awal Kitab "Mandi", dan kandungan maknanyapun sudah jelas.

a8 Dalam naskah 1.ey tertulis: lju.
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Dalam sanad ini terdapat dua orang marutazi (dinisbatkan kepada
kota Merv, di Turkministan sekarang), yaitu'Abdan dan gurunya.
Terdapat juga dua orang perawi dari Kufah, yaitu al-A'masy dan
gurunya. Serta terdapat dua orang perawi dari Madinah, yakni Kuraib
dan gurunya. Demikian pula dalam sanad bab sebelumnya, karena
Yusuf bin 'Isa dan gurunyaadalah dua orang maruazijuga. Dan dalam

sanad sebelumnya juga, ada Musa dan Abu'Awanah yangberasal dari
Bashrah. Begitu pula Musa dan 'Abdul \7ahid serta Muhammad bin
Mahbub dan'Abdul \flahid. Dalam sanad sebelumnya pula, terdapat
dua orang perawi yang berasal dari Makkah, yakni al-Humaidi dan

Sufyan. Mereka semua meriwayatkannya dari al-A'masy dengan sanad

tersebut.
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BAB 1,9

Memulai Dengan Menyiram Bagian Kepala
Sebelah Kanan Ketika Mandi
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2lZ. Khallad bin Yahya meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ibrahim bin Nafi' meriwayatkan kepada kami dari al-Hasan bin
Muslim, dari Shafiyyah binti Syaibah, dari 'Aisyah, ia berkata:
"Dahulu apabila salah seorang dari kami mengalami junub, maka ia
menyiramkan air dengan kedua tangannya ke atas kepala tiga kali.
Kemudian menyiramkan air dengan tanganflya ke atas bagian kepala
sebelah kanan, kemudian ke atas bagian kepala sebelah kirinya dengan

tangan yangsatunya lagi."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t,IJr ., q-r!, -\, eZi,, ; +Ut'Bab: Memulai dengan

menyiram bagian kepila-sebelah lianan ketika mandi." Penjelasan

senrpa telah disebutkan pada Bab: "Izlemulai dengan al-Hilab... ftetika
Mandi)".

SYARAH HADITS

Perkataan : l;s;; l)a url;l " Khallad bin Yahya meriwayatkan
kepada kami." Ia termasuk salah seorang guru Imam al-Bukhariyang
paling senior. Ia berasal dari Kufah, lalu menetap di Makkah. Para perawi
sanad berikutnya sampai'Aisyah, s(rmuanya berasal dari Makkah.

Perkataan z l5A; fi) "D ari Sha fiyyah. " D alam riw ay at al-Isma' ili
tercantum: @|* -# illl "Bahwa:;a nya La mendengar Shafiyyah."
Shafiyyah te rmasukl/ igh ar S ahabat (kalan gan S ahab at j unio r) . Sedang-

kan ayahnya, Syaibah, adalah Syaibah bin 'Utsman al-Hajabi al-
'Abdari, seorang Sahabat y^rLg mas;zhu1.

\erkataan: t+L;I "Men galami. " D alam riw ay atKarimah te rtulis :

((..iLii)).tlrl-\-l] "Salah seorang dari kami." Maksudnya, salah seorang
istri Nabi ffi.

Hadits ini statusn y a sama den g: m hadits marfu', karena zhahir ny a

Nabi ffi mengetahui perkara tersebut. Dengan cara ini, al-Bukhari
ingin mengatakan bahwa perkataarL seorang Sahabat: "Dahulu kami
melakukan ini" statusnya sama dengan hadits marfu', baik Sahabat
tersebut menyatakan dengan tegas bahwa perbuatan itu dilakukan
pada zaman Nabi ffi ataupvn tidak Itulah pendapat yang ditegaskan
oleh a1-Hakim.

Perkataanr [\ir-,; ,]1.1'l] "Ia rnenyiramkan air dengan kedua
tan gannya. " D alam riw ay at Karimah disebutkan dengan lafazh tun ggal :

((\.6*)).Maksudnya,yangdiambil d,:ngan kedua tangan itu adalah air.
Al-Isma'ili menegaskan makna seperti ini dalam riwayxnya.
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Perkataan: [tL[ i]f "Ke atas kepalanya." Maksudn ya, ia
menuangkan air ke atas kepala. Dalam riwayat al-Isma'ili tertulis:
(W\i tL U$ p ;nt qj+ c,:li)) "L menciduk air dengan kedua
tangannya kemudian menuangkannya ke atas kepalanya."

Perkataan: t,s;'lr 6,+jl "Dengan rangan yangsarunya lagi."
Dalam riwayat al-Isma'ili tercantum: f(6*l &5ai p)) "K.-udian ia
menciduk dengan tangannya." Laf.azh ini lebih jelas menunjukkan
adany a t e n ib (urut an) darip ada riw ay at al-Bukhari.\}Talaup u n laf azh:

t tui'! I yy "tangan y angsatunya lagi" menunjukkan ada tanganpertama
yang lebih dahulu, dan tangan yang ini setelahnya. Jika ada yang
mengatakan: "Hadits ini menunjukkan didahuluk annya bagian tubuh
sebelah kanan seseorang, bukan sebelah kanan kepalanya. Kalau begitu,
bagaimana ada korelasi dengan judul bab?"

Al-Karmani menjawabnya: "Yang dimaksud dengan 'bagian
tubuh sebelah kanan seseorang' adalah anggota tubuh bagian kanan,
mulai dari kepala sampai ujung kaki. Dengan begitu, jelaslah korelasi
keduanya."

Namun yang jelas, ia (al-Karmani) sendiri menafsirkan pengertian
tiga kali siraman ke atas kepala sebagai siraman secara terbagi-bagi
(artinya, satu kali siraman untuk sebelah kanan, satu kali siraman
untuk sebelah kiri, dan satu kali siraman lagi untuk seluruh kepala"d);

sebagaimana dijelaskan dalam Bab: "Memulai dengan al-Hilab... (ketika
Mandi)". Di sana dinyatakan secara tegas bahwa beliau memulai dari
bagian kepala sebelah kanan. Wallaabu a'lam.
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BAB 20

Mandi Telaniang Seorang Diri
Di Tempat Sepi, Namun Menutupi Diri

(Menggunakan Kain Basahan) Lebih Utama
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Bahz meriwayatkan dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi ffi:
"Lebih patut seseorang malu kepada Allah daripada malu kepada
manusia."
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278. Ishaq bin Nashr meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
' .Ptb dur r azzaq meriw ay atkan kep ada kami, dari M a' m ar, dari H ammam

bin Munabbih, dari Abu Hurairah, dari Nabi ffi, beliau bersabda'

"Dahulu Bani Israil mandi telanjanl;, mereka saling melihat satu sama.

lain. Sementara Nabi Musa )Mi rnandi seorang diri. Orang-orang;
Bani Israil itu berkata: 'Demi Allah, tidak ada yang mencegah Musa.

mandi bersama kita kecuali karena ia mengidap penyakit aadar.'Suatu
ketika Nabi Musa pergi mandi, ia meletakkan pakaiannyadi atas batu.

lalu batu itu membawa lari pakaiannya. Maka Musa pun mengejarnya.
(batu itu), seraya berkata: 'Hai bat.u, pakaianku!' Akhirty^, orang-
orang Bani Israil pun melihat Musa. Lalu mereka menyeletuk: 'Demi
Allah, ternyataMusa tidak mengidar penyakit apa pun.' Musa berhasil

mengambil pakaiannya, lalu memukul batu tersebut dengan sekalj
pukulan."

Abu Hurairah berkata: "Demi Allah, bekas (pukulan) Nabi
Musa pada batu itu setara dengan pukulan enam atau tujuh kali dengan
batu."

sr Dalam naskah 1rc1 dan 1.ry tenulis: --.-i.52 Dalam naskah lray dan 1ey kata ra-\ g.; diular.g dua kali.
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[Hadits nomor 278 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3404 dan
47ee)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l;;); ,-t ;'-s) (Uf ,lor cr 3ql "Bab: Orang yang
mandi telanjang seorang diri di tempat sepi." Maksudnya, sepi dari
keramaian manusia. Ini merupakan penegasan dari perkaaan: qi'ti.t'1'1

"seorang diri". Perkataan al-Bukharir f f 
j-Zrlill "Lebih utama' menunjuk-

kan bolehnya mandi tanpa busana. Itulah pendapat yang dipilih
oleh kebanyakan ulama. Pendapat ini ditentang oleh Ibnu Abi Laila.
Sepertinya ia berpegang kepada hadits marfu'y^ngdiriwayatkan oleh
'AIi bin Umayyaht fanglafazhnyaz

K .t-::d3'c;li,#ylil ll
"Apabila salah seorang dari kalian mandi, hendaklah ia menutupi diri
(menggunakan kain basahan). "

Beliau mengucapkan sabdanya ini kepada seorang laki-laki ketika
melihatnya mandi seorang diri tanpa busana. Diriwayatkan oleh Abu
Dawud dan juga al-Bazzar dengan laf.azh yang mirip dari hadits Ibnu
'Abbas secara lengkap.

Perkataan : (1 ju :) "Bahz meriwayatkan. " Al-Ashili menambah-
kan lafah: ((#; #D) "Ibnu Hakim."

Perkataan:ly* f)"Dari kakeknya." Ia adalah Mu'awiyah bin
Haidah (;1-). Ejaan namanya dibaca dengan huruf ha dan dengan
men-sukun-kan huruf ya.Ia seorang Sahabat yangmasyhur.

Perkataan: [,,tlt b + ;;A;i] "t.bih patur malu kepada-Nya
daripada malu kepada manusia." Demikian yang tercantum dalam
mayoritas riwayat. Dalam riwayat as-Sarakhsi disebutkan dengan
lafazh: X^a;tX-oiO-ill "Lebih patut untuk menutupi diri dari-Nya."
Redaksi ini diriwayatkan dengan makna.
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Para penulis kitab Sunan d:rn selain mereka meriwayatkarr
melalui beberapa jalur dari Bahz, yan1dinilai hasan oleh at-Tirmidz:,
dan dinilai shahih oleh al-Hakim. Ibnu Abi Syaibah berkata;Yazicl
bin Harun meriwayatkan kepada l:ami, ia berkata;Bahz bin Hakirr,
meriwayatkan kepada kami, ia berliata; dari ayahnya, dari kakeknya,
ia berkata: "Aku pernah bertanya' '\Wahai Nabiyullah, bagaimana..

kah batasan aurat yang harus kami jrga dan kami biarkan?' Nabi $;
menjawab:

(( .t^:i ;- is{, Y :i ;+. ::; it u')*}1i-1 ;i
'Jagalah auratmu kecuali terhadap ir;trimu atau budak wanitamu yan[;
kamu miliki.'

Aku menimpali: ''Wahai Rasulullah, bagaimana kalau salah seorang;

dari kami sedang sendirian?'Nabi;S menjawab:

((.u#UJt b ^4 ;;#-:t\ bi;jut r;,

'Lebih patut seseorang malu terhaclap Allah daripada malu terhadap,
manusia."'

Sanadnya shahih sampai kepadr Bahz. Oleh karena itu, al-Bukhari
mencantumkannya dengan shigbah jazm. SebenarnyaBahz dan ayahnye.

bukanlah perawi yangmasuk dalanr kriteria al-Bukhari. Oleh karena.

itu, ketika beliau 'qW menc4ntunLkan salah satu riwayatny^ secarr.

mu'allaq dalam Kitab "Nikah", beliau tidak menyebutkannya dengan

shighab jazm, namun malah berkata: "Disebutkan dari Mu'awiyah.
bin Haidah." Dari sini dapat diketahui bahwa sekadar disebutkanrLya"
dalam shigbah jazmtidakmenunjukkan keshahihan suatu sanad, selain
sanad dari al-Bukhari sampai kepada perawi yang disebutkan pada
pangkal sanad mu'allaq tersebut.ss Adapun yang selanjutnya hingga.
ke atas, tidak dijamin keshahihann\ra.

s3 Dalam kasus ini, sanadnya hrnya shahih dari al.Bukhari sampai kepada Bahz. Adapun dari Bahz
ke atas, ddak dijamin keshahihannya.d
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Saya telah menganalisis masalah ini dalam komentar saya ter-
hadap kitab Ibnu ash-Shalah.sa Di situ saya menyebutkan beberapa
contoh dan penguat, namun di sini bukanlah tempat untuk mengurai-
kannya. Dari redaksi hadits tersebut dapat diketahui bahwa hal ini
berlaku dalam masalah membuka aurat. Lain halnya dengan penjelasan
Abu'Abdul Malik al-Bauni, ia berkata: "sesungguhnya sabda Nabi ffi:
'Lebih patut malu terhadap Allah' maksudnya adalah Dia \H lebih
patut untuk tidak didurhakai."

Apa yang dipahami dari perkataan beliau: G)*ijcr'i)l "Kecuali
terhadap istrimu" menunjukkan bahwa istri boleh melihat aurat
suaminya. Demikian pula, suami juga boleh melihat atrat istrinya
secara qiyas. Penggalan hadits tadi juga menunjukkan bahwa tidak
boleh melihat orang-orang yang telah dikecualikan di dalamnya.
Misalnya, seorang laki-laki melihat avrat laki-laki lain dan seorang
wanita melihat a:urat wanita lain. Dalam Sh ah iih Muslim terdapat hadits
yangberbicara mengenai masalah ini.

Selain itu, secara zhahirnyahadits Bahzini menunjukkan bahwa
telanjang seorang diri tidak dibolehkan secara mutlak. Akan tetapi, al-

Bukhari justru membolehkan mandi seorang diri tanpa busana. Beliau
berdalil dengan kisah Musa dan Aynrb D4&. Cara mengambil dalil
dari kedua kisah tersebut-menunrt uraian yang disebutkan oleh Ibnu
Baththal-adalah dengan menyatakan bahwa kedua Nabi itu termasuk
Nabi yangkita diperintahkan untuk mengikutinya. Ini hanya berlaku
bagi pendapat yang mengatakan bahwa syari'at orang-orang sebelum

kita adalah juga syari'at bagi kita.

Namun kelihatannya, cara mengambil dalil dari kedua kisah
tersebut adalah dengan menyatakan bahwa Nabi ffi menyampaikan
kedua kisah itu tanpa mengomentarinya sedikit pun. Itu menunjukkan
kesesuaiannya dengan syari'at kita. Sebab jika tidak, seandainya pada
kedua kisah tersebut ada sesuatu yang tidak sesuai dengan syari'at kita,
tentu Nabi ffi telah menjelaskannya.

5t Kitab tersebut ber.iudul an-Nuhat'ak lbni Sbalah.a
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Berdasarkan hal itu, makna yang terdapat dalam kedua haditr;

tersebut harus dikompromikan d,:ngan cara memaknai pengeftiarr
hadits Bahz sebagai sesuatu yaraglebih utama. Itulah yangdiisyaratkan
oleh al-Bukhari dalam judul bab. Sernentarasebagian ulama Syafi'iyyah
menguatkan pendapat yang men'gatakan keharamannya. Namurr
pendapat yang masyhur dari ulama-ulama terdahulu mereka adalah
sama seperti pendapat para ulama Lainnya, bahwa hukumnya adalah
makruh.

SYARAH HADITS

Perkataan. l&Vl * U\S) " Dahulu Bani Israil." Maksu dnya,
sekumpulan orang dari mereka. Ini srma seperti makna yang disebutkarr

dalam firman Attah rH ' {...kct i!'ti16$ "Orang-ordngArab Badui
berkata: 'I{ami telah berimdn ..."'(QS. Al-Hujuraat: 14). Maksudnya,
sebagian dari mereka (orang-orang Arab Badui itu).

Perkataant l1\S dl;Xl "(Mereka) mandi telanjang." Zhahir-
nya, hal itu dibolehkan dalam syari'at mereka. Jika hal itu tidal,:
dibolehkan, tentu Nabi Musa tida.k akan membenarkan perbuatan
tersebut. Sedangkan kenapa Nabj Musa -),Mi mandi seorang diri!'
Itu semata dalam rangka mengamalkan yang lebih utama. Namun
anehnya,Ibnu Baththal malah berkata: "Ini menunjukkan bahwa
mereka adalah orang-orang yang durhaka terhadap beliau." Pendapar.

ini diikuti oleh al-Qurthubi. Lalu :a mengulas tentang hal itu secara

panjang lebar.

Perkataan: [ri-l] "Aadd.r." Huruf pertamanya dibaca panjan1;
(dengan rnaA dan huruf dal di.fat-,bah-kantanpa titik sena huruf rat

tidak di-tasydid-kan (aadar). Al-Jarhari berkaia: "Makna kata ;;ili
(al-adarab) adalah pembengkakan pada testis, dibaca dengan barir;

fat-bab pada tiga huruf terdepan ladarah). Ada yang membacanya,
dengan men-dhammah-kan huruf awal dan men-suhun-kanhuruf. dal
(udrab))'

148 Bab 20: Mandi Telanjang Seorang Diri Di Tempat Sepi ..,



Perkataarc l,ey t;;l "Lalu Musa pun mengejar." Maksud-
nya,ia berlari dengan kencang. Dalam riwayat lain tercanttmlaf.azh:

u'6n'
Perkataanz Ira- q +jt "Hai batu, pakaianku!" Maksudnya,

berikan pakaianku. Nabi Musa berbicara kepada batu tersebut karena
beliau mengangg^pnya makhluk yangbisa memahami, sebab ia telah
membawa lari pakaiannya. Maka baginya, status batu itu beralih dari
benda mati menjadi hewan. Maka Nabi Musa pun menyerunya. Karena
batu itu tidak mau mengembalikan pakaiannya, makaNabi Musa pun
memukulnya. Adayang mengatakan, kemungkinan Nabi Musa sengaja

memukulnya untuk menampakkan mtkjizat yang diberikan kepada

beliau dengan menyisakan bekas pukulannyapada batu tersebut. Dan
boleh jadi pula, beliau memukulnya karena berdasarkan wahyu.

Perkataan: 1,"5: ;;] "Hingga mereka melihat." Zhahirnya,
mereka melihat tubuh Nabi Musa. Dengan begitu, berargumentasi
atas bolehnya melihat ilrrat pada kondisi darurat, misalnya untuk
pengobatan dan sejenisnya menjadi lebih sempurna.

Ibnul Jauzimengemukakan adanyakemungkinan bahwa saat itu
Nabi Musa mengenakan sanrng. Karena biasanya, sarung y^ttg basah

menampakkan bagian tubuh di baliknya. Lalu ia menganggap baik
pendapat yang dinukilnya dari para gurunya itu. Namun pendapat
tersebut perlu ditinjau kembali.

Perkataan: lrirl ,A\ #) "Ia pun memukul batu tersebut
dengan sekali pukulan." Itulah yang tertulis dalam kebanyakan
rrwtyart. Dalam riwayat al-Kusymihani dan al-Hamawi tercantum
dengan laf.azh: G* t\i,A\ ,si,yiy. Dengan demikian, kata al-hajar
dibaca manshub karena adanya f il yang tersembunyi, dan asumsi

kalimatnya adalah: Grb;A\ +f- g;b1'1"Maka Musa pun memukul
batu itu dengan sekali pukulan."

Perkataan: lt'+;;i iul "Abu Hurairah berkata." Kalimat yarLg

diucapkan Abu Hurairah ini hanya sebagai pelengkap perkataan
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Hammam, bukan termasuk bagian dari riwayat dengan sanad
mu'allaq.

Perkataan: t.-,xJ] "Bekas (pukulan)." Dibaca dengan memfat-bab-
kan huruf nun dan dal. Artrnya,i'Jl rlekas). Lanjutan penjelasan hadits

ini akan dibahas pada Bab "Kisah-kisah para Nabi", inrya Allah.

W 3I-iW p ,iv M,iu ,f ij.t; At ;:r:- (v1
u*

A #-'ti\ W ,,-5: b \,; ,lL :'ii \3UY

C ,iu 16;\b i)#i l<;';i,,tgiV,'ir;r\i\i! ,yj
C et;L';S:S .(.*Si ,J, e_, r# 1 b)5,.*;r)
elV,; tVL Y"p;;iY&,f a;iii, i, ;3;
.((...W,' W J$-iW; ,ivM +lt .y'rr* e\
279. DariAbu Hurairah, dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Ketika Nabi
Ayyub sedang mandi tanpa busana. berjatuhanlah belalang-belalang
emas. Maka Nabi Aynrb pun memungutinya dan memasukkannya ke
dalam pakaiannya. Lalu Rabbnya me nyenrn y a:'Hai Ayfr.rb, bukankah
Aku telah mencukupimu dari apayangkamu saksikan?'Nabi Ayyub
menjawab: 'Ya, demi keagungan-Mu. Akan tetapi, aku butuh kepada
berkah-Mu."'

Ibrahim meriwayatkannya dari Musa bin'Uqbah, dari Shafwan
bin Sulaim, dari 'Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah, dari Nabi ffi,
beliau bersabda: "Ketika Nabi Ay.rub sedang mandi tanpa busana

5s Laf.azh ini tidak tercantum dalam naskah (sr), a<lapun dalam naskah (ir) tenulis: ,-L.
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[Hadits nomor 279 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3391 dan

74e31

SYARAH HADITS

Perkataanz lr',-* U\ C:l "Dan dari Abu Hurairah." Sanad ini
merupakan sambungan dari sanad pertama. Al-Karmani menegaskan

bahwa ini merupakan riwayat dengan sanad mu'allaqyangmengguna-
kan sbigbab tamridb. Namun, ia keliru. Karena kedua hadits itu benar-

benar terdapat dalam naskah Hammam dengan sanad tersebut. Al-
Bukhari meriw ayatkan hadits kedua dari riwayat'Abdurr 

^zzaqdengan
sanad ini, yakni dalam Kitab "Hadits-hadits tentangpara Nabi."

Perkataan: t .,5};J "Memunguti. " Dibaca dengan men-suk un-kan
huruf h a dan memlat - b ah-kan t a se rt a sesud ahny a t s a. Makna k at a 4i;-.1 t

(al-batsyab) adalah mengambil dengan tangan. Dalam riwayat al-Qabisi
dari Abu Zaidtercantum: 11j,*,.i,5y;, dengan menggantihuruf yayang di
akhirnya dengan hunlf. nun.

Perkataanz l,se tj] "Merasa butuh." Dibaca dengan alif qashar

tanpa tanwin. Kami juga meriwayatkannya dengan tananin, namun
dengan catatan kata'i di sini bermakna r;^! (bukan).

Perkataan: trbq) i\;:rl "Ibrahim meriwayatkannya." Ia adalah

Ibrahim bin Thahman. Dengan sanad ini, ia meriwayatkannya secara

mausbul dalam hadits riwayat an-Nasa-i dan al-Isma'ili. Ibnu Baththal
berkata: "Cara mengambil dalil dari hadits Ayyub adalah dengan
menyatakan bahwasanya Allah \iH menegur Nabi Ayyub karena
mengumpulkan belalang-belalang tersebut, bukan karena ia mandi
tanpa busana. Ini menunjukkan bolehnya mandi dalam kondisi
demikian (telanjang)." Pembahasan tentang hadits ini akan disebutkan

dalam Kitab "Hadits-hadits tentangpara Nabi", insya Allab.
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BAB 21

Menutupi Diri Ketika Mandi
Di Tengah Manusia

&; 4' ei F qY JL rAil' + r'^;L \13'",L- ( A.

"4v Ai ,:",U16 ti i;;'r'i. Ui,ii +r +ZL ;; #
);, ;L 4:t,- J#,.)v Ai q i;G fi e xi'pi
e >>, iw,ij$ +sS j,;t:;'is. ; 6*rvW

I,
4$l

#J !. 6*t

.#o6l '^t, otg
,

U E-sr

C

)z

.GGii ui ,*);;.(( rg,rr

280. 'Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami, dari Malik,
dari Abu an-Nadhar yarLg merupakan maula 'IJmar bin'Ubaidillah;
bahwasanya Abu Murrah yangmerupakan maula IJmmu Hani' binti
Abi Thalib mengabarkan kepadanya, bahwa ia mendengar Ummu
Hani' binti Abu Thalib berkata: "Aku pergi menemui Rasulullah ffi
pada tahun penaklukan kota Makkah. Aku mendapati beliau sedang

56 Dalam naskah 1s1 tidak tenulis: c-Ju.ri.+
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mandi sementara Fathimah menutupi beliau. Nabi ffiberanya:
'siapakah itu?'Aku menjawab: 'Aku lJmmu Hani'.'"

[Hadits nomor 280 ini tercantum juga pada hadits nomor: 357,3771,
dan 61581

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z lfist,-\:] "Bab: Me:nutupi diri. " Seusai berargumentasi

pada salah satu bagian dari judul L,ab di atas, yaitu masalah mandi
tanpa busana ketika sendirian, kini al-Bukhari mengetengahkan
argumentasinya untuk bagian berikutnya.

SYARAH HADITS

Perkataan: t4rl +:3 c; ? ,Jyl "Maula 'IJmar bin Ubaidillah."
Kata' Ubaidillah ini dibaca dalam bent uk t ashgh ir. la adalah' [Jmar bin
'Ubaidullah at-Taimi. Adapun I-Immu Hani' fPU iil, dibaca dengan
huruf bamzab ber-tanwin.

Perkataan: [ts+^ ] 'itl!] "Beliau bertanya: 'siapakah itu?"'Adanya
pertany^an ini menunjukkan tebaln;,a tirai penutup tersebut (sehingga

beliau tidak tahu siapa yang datang"f . Tetapi beliau mengetahui bahwa
yangdatang adalah seorang wanita, karena tempat itu bukan tempat
yang boleh dimasuki kaum laki-lal:i untuk bertemu dengan beliau.
Pembahasan hadits ini akan disebutkan secara lengkap oleh al-Bukhari
pada bagian akhir Kitab 'Jihad".

3\;;)vt?i:jt.5 jilt '^bv.;i 
'jU 

jti-' vii")t- (^\

c;\,f *l F;a' €" ;; d-v r G,.r, ,'
b j,;:; "F: W (:/\ o;L:&J\.5 dW ,f *V
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'+$ W,iq .V r,t;i,,2?'-i,*"- Wc*U# I

W ";,*)\t ri );r;t , 
je eaa ftr,-. ";,'+wit:

J\v/Ja\>L\

'13,;\A\"',^-tL ,G &6\'"i,iL, # yi,Al-i;*3
\-

.;iJl , i,\;i" GtSaSt'a ;i ^;iU.r-J''$ W F7 ?V-
281. 'Abdan meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdullah
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sufyan mengabarkan kepada

kami, dari al-A'masy, dari Salim bin Abil Ja'di, dari Kuraib, dari
Ibnu'Abbas, dari Maimunah, ia berkata: "Aku menutupi Nabi ffi
saat beliau mandi junub. Beliau mencuci kedua tangannya, kemudian
menuangkan air dengan tangan kanan ke tangan kiri. Lalu beliau
mencuci kemaluannya dan tempat-tempat yang terkena kotoran.
Kemudian beliau menggosokkan tangannya ke dinding atau tanah.
Kemudian beliau berwudhu seperti wudhu untuk mendirikan shalat,

tetapi tanpa membasuh kedua kakinya. Kemudian beliau mengguyur
air ke seluruh tubuhnya. Kemudian beliau menyingkir, lalu mencuci
kedua kakinya."

'Abu 'Awanah dan Ibnu Fudhail meriwayatkannya secara
mutaba'ab mengenai hadits ds-sdtr (kisah Maimunah menutupi Nabi
mandi) ini.

SYARAH HADITS

Perkataan: [{rr I; u ;l\1"'Abdullah mengabarkan kepada kami. "
Ia adalah'Abdullah bin al-Mubarak. Sufyan di sini adalah Sufyan ats-

Tsauri. Hadits ini telah dicantumkan oleh al-Bukhari pada awal Kitab
"Mandi" dengan sanad 'aali sampai kepada ats-Tsauri. Namun, di sini
al-Bukhari meriwayatkannya dengan sanad naazil (ats-Tsauri turun satu

57 Dalam naskah 1;1 tenulis: ..*..rlc,U1.
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tingkat karena ada perawi lain di atar;nyaf . Demikian pula, pada sanad

ini guru al-Bukhari, 'Abdan, turun satu tinBkat. Sebab sebelumnya,
beliau meriwayatkannya dari Abu Hamzah, dari al-A'masy. Hal ini
disebabkan al-Bukhari selalu memperhatikan masalah perubahan jalur-
jalur periwayatan ketika hukum-htrkum yang berkenaan dengannya
berbeda.

Perkataan zltt; ,1\ii,\51 "Abu Awanah meriwayatkannya secara

mutaba'ah. " Maksudnya, ia meriv'ayatkannya dari al-A'masy juga

dengan sanadnya ini. Mutaba'ab in: telah disebutkan secara mausbul
dalam Bab: "Menuangkan Air dengan Tangan Kanan ke Tangan
Kiri".

Perkataan: [;.-:,3 ]\rf "Dan Ibnu Fudhail." Maksudnya, ia
meriwayatkannya dari al-A'masy jtrga dengan sanad ini. RiwayatrLya
itu disebutkan secara mausbul clalam Sbahiib Abi 'Aannab al-
Isfarayini, sama seperti riwayat Abu 'Awanah al-Bashri. Al-Bukhari
juga menyinggung tentang as-satr tt:rkait hadits ini dari riwayat Abu
Hamzah. Demikian juga a1-Isma'ili, La mencantumkannya dari riwayat
Za-idah. Pembahasan hadits ini telah disebutkan pada awal Kitab
"Mandi". Wallaabul rnustd,'dd,n.

%S
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BAB 22

Apabila Seorang'$flanita
Mengalami Mimpi Basah

ti;t'e6lr ti! ,iq-(r

p-u+ e Avv;,Li,i\s,iL,i +r '^:L\i3'"rL- (^(
i-.to'/
?\'*"?\ *'er;"eiri ,-.i_: y *\ Fqy q
);r;4* aiti;r *'i1 ,>;\+,&iE ,Ai ,:*At
b,F\ 3, s:;,fr-'i;irr 3l,ri,r ifi:ri :c^J113 M)i)\
,M{)\ iil, $Ar.xi*\,ry\tL,F c;i}\ }L

.11 ;uit 9,irt\y,'7*,t>

282. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin 'Urwah, dari
ayahnya, dariZainab binti Abi Salamah, dari Ummu Salamah, Ummul
Mukminin, bahwa ia berkata: "LJmmu Sulaim, istri Abu Thalhah,
datang menemui Rasulullah ffi dan bertany*'r07ahai Rasulullah,
sesungguhnya Allah tidak malu untuk kebenaran. Apakah seorang
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wanita wajib mandi jika ia bermimpi basah?' Rasulullah ffi menjawab:

'Ya, kalau ia melihat ada air mani."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tii;i i^iii \il t,\il "Bab: Apabila seorang wanita
mengalami mimpi basah." AI-Bukharihanya mengaitkan judul bab

ini dengan perempuan, padahal hukum yangberkenaan dengan kaum

Iaki-laki dalam masalah ini juga sama. Tujuannya, menyesuaikan
dengan bentuk pertanyaan dalam ters hadits dan juga mengisyaratkan

bantahannya terhadap pendapat yirng menilai bahwa kaum wanita
tidak mengalami hal ini, karena artggapan bahwa hanya kaum pria
yang mengalaminya.

Ini seperti pendapat Ibrahim ar-Nakha' i yangdihikayatkan oleh

Ibnul Mundzir dan ulama lainnya. Namun dalam Syarb al-Mubadzdzab,

an-Nawawi meragukan kebenaran pendapat tersebut berasal dari
Ibrahim. Akan tetapi, Ibnu Abi S,yaibah meriwayarkan pendapat
seperti itu dari Ibrahim dengan sanad jayyid.

SYARAH HADITS

Perkataan zla:l:" Ai +;s:, ,;l"Dari Zainabbinti Abu Salamah."

Hadits ini telah disebutkan dalam Bab: "Malu dalam Menuntut Ilmu"
dari jalur lain. Di dalam hadits tersebut tercantum nama Zainabbinti
LJmmu Salamah. Tetapi nam^nya <lalam hadits tersebut dinisbatkan
kepada ibunya, sedangkan di sini dinisbatkan kepada ayahnya.

Al-Bukhari dan Muslim telah sepakat meriwayatkan hadits ini
melalui beberapa jalur dari Hisyanr bin 'Urwah, dari ayahnya, dari
Zainab. Muslim juga meriwayatkrnnya dari riwayat az-Zuhri dari
'lJrwah. Akan tetapi, ia mengatak,rn: "Dari 'Aisyah." Di dalamnya
disebutkan bahwa dialog ini dilakukan oleh lJmmu Sulaim dan
'Aisyah. Al-Qadhi'Iyadh menukil ciari para ulama hadits bahwasanya

yang benar kisah ini terjadi pada Un mu Salamah, bukan pada 'Aisyah.
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Ini berarti pendapat itu menguatkan riwayat Hisyam. Demikianlah
yangterlihat dari kebiasaan Imam al-Bukhari.

Namun, Ibnu 'Abdil Bar menukil dari adz-Dzehli bahwa ia
menshahihkan kedua riwayat tersebut. Sementara itu, Abu Dawud
lebih condong untuk menguatkan riwayat az-Zuhri. Alasannya,
riwayat az-Zuhriini diriwayatkan juga oleh Nafi' bin 'Abdullah secara

mutaba'ah dari 'Urwah, dari 'Aisyah. Muslim pun meriwayatkan
hadits Nafi' dari Anas, ia berkata: "IJmmu Sulaim datang menemui
Rasulullah ffi lalu berbicara kepadanya sementara 'Aisyah hadir di
situ." Lalu ia menyebutkan kisah yangsama.

Imam Ahmad meriwayatkan dari jalur Ishaq bin 'Abdullah bin
Abi Thalhah dari neneknya, lJmmu Sulaim, yengbertetangga dengan

IJmmu Salamah. IJmmu Sulaim berkata: "\flahai Rasulullah ..." lalu
ia menyebutkan haditsnya; di dalamnya disebutkan bahwa yang
berdialog dengannya edalah l-Immu Salamah. Dan, ini menguatkan
riwayat Hisyam.

An-Nawawi berkata dalam Syarb Muslim:'Ada kemungkinan
'Aisyah dan Ummu Salamah sama-sama menyanggah Ummu Sulaim."
Ini merupakan cara sinkronisasi yang bagus. Karena tidak tertutup
kemungkinan, Lfmmu Salamah dan'Aisyah hadir di sisi Rasulullah ffi
dalam satu majelis. Dalam Syarbul Mubadzdzah an-Nawawi mengata-

kan: "Riwayat-riwayat ini dapat dikompromikan dengan menyatakan
bahwa Anas, 'Aisyah, dan Ummu Salamah hadir pada saat peristiwa
itu."

Namun zhahirnya, Anas tidak hadir pada saat itu. la hanya
mendengar kisah tersebut dari ibunya, LJmmu Sulaim. Dalam Shabiib

Muslim, dari hadits Anas, terdapat keterangan yang mengisyaratkan
hal itu. Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Ibnu'Umar seperti

kisah ini juga, tetapi di situ disebutkan bahwa selain dari Ummu
Sulaim, Ibnu 'IJmar juga mendengarnya dari orang lain. Masalah
ini juga pernah ditanyakan oleh Khaulah binti Hakim, seperti yang
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diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa-i, dan Ibnu Majah. Di bagian akhir
laf azh haditsnya disebutkan :

tt .j;+ iI! A\)! 6Y)\\LW P.]\ .v ,;{f,( l,

"sebagaim 
^n 

h^l,nya kaum pria ti,Jak wajib mandi jika ia bermimpi
seperti itu selama tidak mengeluarlian air mani."

Demikian pula, yang bertanyzr tentang masalah itu adalah Sahlah

binti Suhail, seperti yang diriwayat:<an oleh ath-Thabrani; dan Busrah
binti Shafwan, sepeni yangdiriwal.atkan oleh Ibnu Abi Syaibah.

Perkataanr [pl b alfi-{ ,irr ;p "sesungguhnya Allah tidalr
malu untuk kebenaran." 

-LJmmu 
Sulaim mengungkapkan kalimat

ini sebagai pengantar bagi alasannya menyebutkan sesuatu yang
tabu (malu) ditanyakan. Maksud rnalu di sini adalah malu menuru't
pengertian bahasa saja, sebab m,rlu menurut pengertian syari'a:
semuanya bermakna positif (baik).

Dalam Kitab "Iman" dijelaska:r arti ,Eil (malu) menurut bahasa,

yaitu berubah dan patah semanglrt (merasa tidak mampu). Tenttr
saja, pengertian ini mustahil (tidak mungkin) terjadt pada Allah \H.
Karenanya, pengertianlaf.azh di atar; di sini dimaknai bahwa Allah \ffi
menyuruh supaya tidak malu dalam mengungkapkan kebenaran.
Atau, bahwa rasa malu tersebut jang;an sampai menghalangi kita untul..:

menyebutkan keben ar att.

Ada yang menyatakan, takwil hanya diperlukan terhadap lafazl,
yarlg menetapkan sifat Allah.58 Sectangkan apabila lafazhnya berupz'

penafian sifat tersebut, maka tidak disyaratkan sifat itu mungkin terjad:L

(ada pada Allah). Namun manakala yangdipahami darilafazh di atar;

s8 Yang benar, tidak perlu adanya takwil sama sekali. Karena Allah W disifati dengan sifat maltL
yanglayak bagi diri-Nya. Tidak sama dengan sifat malu makhluk-makhluk-Nya, seperti halny;,
sifat-sifat AIIah yang lain. Banyak sekali nash yang meretapkan sifat malu ini bagi Allah W. Kitr.
harus menetapkannya bagi Allah menurut yang layak bagi keagungan-Nya. Inilah pendapat Ahlur,
Sunnah dalam mengimani seluruh sifat-sifat yang tercantum dalam al-Qur-an dan as-sunnah yanp;
shahih. Dan inilah jalan keselamatan, perhatikz nlah dan waspadalah! Vallaahu a'lam.
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mengesankan bahwa Allah malu dalam urusan selain kebenaran, maka
ia (af.azh tersebut) mengandung sebuah penerapan terhadap sifat itu
(sifat malu). Itulah sebabnya dibutuhkan takwil di sini. Demikian yang
diutarakan oleh Ibnu Daqiq al-'Ied.

Perkataan: t,-t- c ri|:\-b 
"16] 

"Apakah seorang wanita wajib
mandi." Posisi h"nif 6a di sini hanya sebagai tambahan (dianggap tidak
memiliki makna). Huruf ini tidak tercantum pada riwayat al-Bukhari
dalam Kitab "Adab".

Perkataan: [<i:-1] "Mimpi basah." Turunan kata dari lafazhini
adalah kata i)- \,yangrr-*orirdengan kata iujl. Kata ini diambil
dari kata pJ..tt (mimpi basah), yangdibaca dengan men-dbammah-kan
ha dan men-sukun-kan lam. Aninya, sesuatu yang dilihat oleh orang
yangsedang tidur dalam tidurnya (mimpr); dibaca dengan;i;, dengan
barisfat-bab, daniit. Namun yangdimaksud di sini adalah masalah
y^ng khusus dari mimpi itu, yaitu jima'. Gambaran hal ini terdapat
dalam riwayat Ahmad dari hadits lJmmu Sulaim, disebutkan bahwa
ia berkata' irr,j;xir-\dr ../ W\.-.yr:,jlVr yfrs;bt i;[1y "wahai
Rasulullah, apabila seorang wanita melihat dalam mimpinya bahwa
suaminya menyetubuhinya, apakah ia wajib mandi?"

Perkataan: [;uit 9ii t1Y] Jika ia melihat air mani." Maksudnya,
melihat mani itu sesudah bangun tidur. Dalam riwayat al-Humaidi dari
Sufyan dari Hisyam tercanr"*' 11irlt ;\x\ -JL\';!o! rily "Apabila
salah seorang dari kalian (kaum wanita) melihat air mani, maka
mandilah!" Dan ditambahkan: 'IJmmu Salamah berkata: 'Apakah
seorang wanita juga mengalami mimpi basah?'" Demikianlah sahabat-

sahabat Hisyam meriwayatkan tambahan ini darinya; kecuali Malik,
ia tidak menyebutkan tambahan tersebut.

Hal ini telah dijelaskan sebelurnnya dalam riwayatAbu Mu'awiyah
dari Hisyam, yakni dalam Bab "Malu dalam Menuntut Ilmu". Di
dalamnya disebutkan: "Apakah seorang wanita juga mengalami mimpi
basah?" Kalimat ini di-'athaf-kan kepada kalimat tersembunyi yang
tampak dari redaksinya, dan asumsi kalimatnya: "Apakah seorang
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wanita melihat air mani dan meng,rlami mimpi basah?" Di dalamny,r
disebutkan: "IJmmu Salamah menrtup walahnya (karena malu)."

Dalam Kitab "Adab" dari riwayat Yahya al-Qaththan, dari
Hisyam, disebutkan: "Llmmu Salz'mah tertawa." Kedua riwayat ini
dapat dikompromikan dengan menyatakan bahwa ia tersenyumse
karena takjub, lalu menutup wajahnya karena malu.

Dalam riwayat Muslim dari jalur \,7aki'dari Hisyam disebutkan:
"LJmmu Salamah berkata kepada Ummu Sulaim: 'Hai Ummu Sulaim,
engkau telah membuka rahasia kau.m wanita."' Demikian pula dalanr
riwayat Ahmad dari hadits IJmmtL Sulaim. Ini menunjukkan bahw,r
menyembunyikan masalah seperti ini merupakan kebiasaan kaunr
wanita. Karena itu juga menunjtLkkan besarnya syahwat (gairah)
mereka terhadap kaum pria.

Ibnu Baththal berkata: "Dalam hadits ini terdapat dalil bahwir
setiap wanita mengalami mimpi basah." Sementara ulama yang lain
justru berpendapat sebaliknya, mereka mengatakan: "Ini merupakan
dalil bahwa sebagian wanita tidak rnengalami mimpi basah."

Tampaknya, yang dimaksud Ibnu Baththal, adalah hal itu bisa
terjadi pada kaum wanita, bukan hzrl itu pasti terjadi. Aninya, merekrr
bisa saja mengalami mimpi basah tt:rsebut. Hadits ini juga menunjuk-
kan wanitayaflgmengeluarkan air mani wajib mandi. Ibnu Baththal
menepis adanya perselisihan penclapat dalam masalah ini. Namun
kami telah mengemukakan pendapat an-Nakha'i terkait dengannya
(bahwasanya wanita tidak mengal:rmi hal itu"). Sepertinya, LJmmrr
Sulaim belum mendengar hadits: (r;uJt;, i\:311; "sesungguhnya mandi
itu wajib karena keluarnya air mani," atav ia sudah mendengarny:r
namun tergambar sesuatu dalam pikirannya yang mengesankan
bahwa kaum wanita tidak mengalami hal seperti itu (dikecualikan
dari mereka). Ini disebabkan jarangnya kaum wanita mengeluarkarr
air mani.

5e Dalam naskah 1,Jy tenulis: .<*ai.
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Ahmad meriwayatkan hadits dari lJmmu Sulaim terkait dengan
kisah ini, di dalamnya disebutkan bahwa IJmmu Salamah berkata:
((.J\iJI BVi''#:jti! t"u !1,'1.! J^j )\\ i]4[;; "'Sflahai Rasulullah, apakah
kaum wanita juga mengeluarkan air mani?" Nabi ffi menjawab: "Kaum
wanita adalah seperti kaum pria." 'Abdurrazzaqrclah meriwayatkan
kisah ini dengan lafazh, ny.}\li-Vs;\i\ jL\Llc,! rijyy "Apabila salah

seorang dari kalian (kaum wanita) melihat air mani seperti yang dilihat
pria."

Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Khaulah binti Hakim
seperti kisah ini, dan lafazhnya: "'W'anita tidak wajib mandi hingga air
maninya keluar sebagaimana keluarnya air mani pria."

Hadits ini juga berisi bantahan terhadap orang yang mengklaim
air mani wanita tidak bisa keluar tetapi keluarnya drpat diketahui
melalui gejolak syahwatnya, lalu me!''garahkan pengertian yang
terdapat dalam perkataan Nabi: ((;dl 9'! li)yy "Apabila ia melihat air
mani" kepada makna "mengetahui adanya air mani".

Sebab, tidak mungkin untuk mengetahuinya di sini. Alasannya,
jika yang dimaksud adalah wanita harus mengetahuinya padahal ia
dalam keadaan tidur, maka hukumnya tidak dapat berlaku. Ini sama

dengan kondisi laki-laki, karena seandainya ia melihat dalam mimpi
seolah-olah bersetubuh, Ialu mengetahui air maninya keluar waktu
tidur, kemudian setelah bangun tidak melihat adanya basah, maka ia
tidak wajib mandi menurut kesepakatan ulama. Demikian pula halnya
di sini dengan seorang wanita. Dan, jika yang dimaksud adalah wanita
harus mengetahuinya setelah bangun tidur, maka ini menjadi tidak
sah. Karena mimpi yangterjadi sewaktu tidur tidak berlanjut sesudah

bangun, kecuali masih disaksikan. Dengan demikian, yiltgtepat adalah

memaknai pengertian "melihat" dalam laf.azh di atas sebagaimana
adanya (sepeni makna zhahirnya).

Dalam hadits ini terdapat beberapa faedah:

1) Bolehnya seorang wanita meminta fatwalangsung kepada seorang

mufti dan menceritakan kondisi-kondisi yang terjadi atau dialami,
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khususnya yang berkaitan dengan persoalan-persoalan syar'i, agar

darinya dapat diambil manfae.t.

2) Bolehnya tersenyum ketika takjub. Pembicaraan lebih lanjut
akan disebutkan dalam syarah sabda Nabi ffi: "Lantas bagaiman,r

anaknya bisa mirip dengannya?" dalam Kitab "Awal Mulrr
Penciptaan Makhluk", insya rlllah.

G4sg
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BAB 23

Keringat Orang Yang Junub
Dan Bahwa Seorang Muslim Tidak Naiis
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283. 'Ali bin'Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Humaid meriwayatkan kepada

kami, ia berkata: Bakr meriwayatkan kepada kami, dari Abu Rafi',
dari Abu Hurairah, bahwa Nabi ffi bertemu dengannya di sebuah

@ Dalam naskah (oa) teftulis: cJu;i:l-1 e+*i dalam bentuk mutakallirn.
5r Dalam naskah 1.e1 tenulis: 6,;Jl.
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jalan di kota Madinah sement^ra ia dalam keadaan junub. Lalu aku
bersembunyi dari (penglihatan) beliau ffi. Abu Hurairah pergi mandi
kemudian datang lagi. Nabi ffibenanya:"Dimanakah kamu tadi, hai
Abu Hurairah?" Ia menjawab: "Aku tadi junub. Dan aku tidak su[:a

duduk bersamamu sementara aku cidak dalam keadaan suci." Nabi *&
menjawab : " Subbanallaah, sesungg'rhnya seorang Muslim tidak najis. "

[Hadits nomor 283 ini tercantum iuga pada hadits nomor: 285]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:lrl.'j :);]r 3\, ;at O? )\l"Bab: Keringat orarrg

y^ngjunub dan bahwa seorang l[uslim tidak najis." Sepeninya al-

Bukhari mengisyaratkan perselisihan pendapat mengenai kering:rt
orang kafir. Sebagian orang mengatakan keringat orang kafir itu
hukumnya najis. Ini berdasarkan pendapat yang menyatakan badan

orang kafir adalah najis, sebagaimana akan dijelaskan nanti. Jadi,
dalam judul bab di atas terdapat kalimat yang terbuang, dan asumsi

kalimatny a adalah Bab "Penj elasar. hukum keringat orang yangjunu b
dan penjelasan bahwa seorang Nluslim tidak najis." Maka apabi[a
seorang Muslim itu tidak najis, berarti keringatnya juga tidak najis.

Jadi, yang dapat dipahami darrlalazh tersebut adalah orang kafir itu
najis, sehingga keringatnya pun ntjis.

SYARAH HADITS

Perkataan:L$,ijr;] "Yahya meriwayatkan kepada kami." [a

adalah Yahya bin Sa'id al-Qaththrn. Humaid di sini adalah Huma:Ld

ath-Thawil. Sedangkan Bakr adalab . Bakr bin'Abdillah al-Muzani. Ada-
pun Abu Rafi'yang dimaksud ad:rlah Abu Rafi' ash-Sha-igh, seorang
yang berasal dari Madinah namun bermukim di Bashrah. Dan, peraw'i-
perawi lainnya dalam sanad ini jrrga berasal dari Bashrah. Humai,J,
Bakr, dan Abu Rafi', ketiganya adalah Tabi'in yangtercantum dala:n
satu silsilah sanad.
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Perkataenz l,-*) 6 d "Di sebuah jalan." Demikian yang
tercantum dalam mayoritas riwayat. Dalam riwayat Karimah dan
a1-Ashili tercantum dengan lafazh: i1.glll "dalam bentuk jamak."
Sementara dalam riwayatAbu Dawud dan an-Nasa-i tercantum dengan

laf.azh: ((1.i+Jl O} ;y J;} G*=dlt "Aku bertemu dengan beliau pada

sebuah jalan di kota Madinah." Ini cocok dengan rtwayat al-Ashili.

Perkataan: [J^i.l .A:] "sementare ia dalam keadaan junub."
Maksudnya, yang sedang junub di sini adalah Abu Hurairah sendiri.
Dalam riwayat Abu Dawud tercantum: 11&3 \5!;y "Dan aku sedang
junub."

Perkataan: [i*J;tJ] "Lalu aku bersembunyi." Demikian y^ng
tercantum dalam riwayat al-Kusymihani, al-Hamawi, dan Karimah,
yakni dengan huruf nunlalu huruf khakemudian huruf nun dan sin.

Al-Qazzaz berkata: "Dalam sebuah riwayat tercantum: 11&-L-1;tlI1,
dengan huruf nun lalu ba kemtdian huruf kba dan sin." Ia berkata:
"Laf,azh tersebut sama sekali tidak cocok, yang benar adalah J#J\1
sebagaimana disebutkan (dalam hadits) di atas." Ia berkata: "Maknanya
adalah, aku menjauh dari beliau dengan bersembunyi. Oleh karena
itulah, syaitan disebut al-kbanna.i (yang bersembunyl). Lafazh ini
diperkuat lagi o leh riw ay at y ang lain den gan laf azh: 

1 1 
djii6 I I' lalu aku

pergi den gan diam-diam.' " Demikianlah p errry ataan al-Qazzaz.

Ibnu Baththal berkata: "Dalam kisah ini tercantum juga dengan

lafazh 
1 1 

e"J.:i\5 yy. " Maksudnya, sepeft i y ang telah disebutkan tadi. "
Ia melanjutkan: "Dalam riwayat Ibnus Sakan laf.azhini dibaca dengan

huruf jim (,:.J.i.;l). Ia mengatakan lagi:'Kemungkinan, laf.azhnya
diambil dari firman Allah \99:

{@ (*{^56a'zliig }
'... Maha memancarlab daripadanya dua belas mata air ....'" (QS. A1-

A'raaf: 160)
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Artinya, mengalir dan memancar. Ini juga tercantum dalam riwayrt
al-Ashili, Abul \Waqt, dan Ibnu 'r\sakir. Dalam riwayat al-Mustam.li
tercantum dengan lafazh:11d*.f.,:,!yy, dengan huruf nunlaluhuruf ra

kemudian huruf jim. Arrinya, aliu meyakini diriku sedang (dala;n

keadaan) najis. Dari situ, pengertian dalam riwayat yang disangga.h

oleh a\-Qazzaz di atas dapat diarahkan dengan menyatakan bahv'a
lafazh tersebut diambil dari kata .;;ir, yang artinya kekurangan.
Sehingga maknanya, Abu Hurairah meyakini kekurangan dirinl'a
untuk duduk bersama Rasulullah ffi karena sedang junub. Dalarn
riwayat at-Tirmidzi tercantum laf.azhyang mirip dengan riwayat Ibnus
Sakan. Ia mengatakan: "Makna lafitzh ^+r*it adalah '^bLj; (ak:u

menjauh darinya)."

Menurut saya, tidak ada lagilafazh yang shahih melalui jaltrr
riwayat selain dari apa yang telah disebutkan di atas. Dan, lafazh
yengpaling tepat menurutku adalah yatgpertama (afazh bab), baru
kemudian laf.azh ini (lafazh: 'oa il,*I\)."

Para pensyarah menukilkan beraneka ragamlafazhlain yang telah
mengalami tasb-hif (pterubahan kauu dari teks aslinya, baik secara lafazh
maupun makna) karena ulah sebagian perawi. Tidak ada gunanya <li

sini sibuk menyebutkan hal itu. Misalnya, ada y^ng membacanya
,*it dengan huruf ryin, diambil dari kata ja. Ada juga yang menr-
bacanya,&3\, dengan huruf nunkemtdian ha kemudian sin, diambil
dari kata ,],6t.

Perkataanzlr).\ 'j iUtj1J "s.r.rrrgguhnya orang Mukmin itu
tidak najis." Sebagian ahli zhahir berpegang kepada makna tekstual
hadits ini. Ia mengatakan: "Sesungguhnya orang kafir itu najis'ain
(najis seluruh badannya)." Lalu ia menguatkan pendapatnyetersebtrt
dengan firman Allah \99:

#(ry 34C'{'5ifit-.}r\'= ---- --2 )-
"... Sesunggubnya ordng-ordngmusyrik, itu najis...." (QS. At-Taubah: 28)
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Mengenai lafazhhadits dalam bab ini, jumhur ulama menanggapi

bahwa maksudnya adalah seorang Mukmin itu suci tubuhnya karena
ia terbiasa menjauhi najis, berbeda dengan orang musyrik yang tidak
menjaga dirinya dari najis. Sedangkan mengenai ayat tersebut; jumhur
ulama menjawab bahwa maksudnya adalah mereka itu najis karena
keyakinannya dan terbiasa dengan yang kotoran.

Jumhur ulama beralasan, Allah \W membolehkan kita (kaum
Muslimin) menikahi para wanita Ahlul Kitab. Padahal sebagaimana

dimaklumi, siapa saja yang bersetubuh dengan mereka pasti tidak
dapat menghindar dartterkena keringat mereka. Meskipun demikian,
apabila si suami (y^ngMuslim) bersetubuh dengan istrinya yang Ahlul
Kitab, maka iajugawajib mandi junub sama seperti wajibnya ia mandi
junub karena bersetubuh dengan istrinya yang Muslimah. Hal itu
menunjukkan manusia yang masih hidup bukan najis'ain. Sebab, tidak
ada perbed^an at\tara pria dan wanita dalam masalah ini.

Terkait dengan hal ini, al-Qurthubi melontarkan sebuah pendapat

yang aneh dalam Syarb Muslim pada Kitab "a1-Janaa-iz".Iamenisbatkan

pendapat yang menyatakan orang kafir najis 'ainkepada Imam asy-

Syafi'i. Penjelasan masalah mayit (orang yang meninggal) ini akan
disebutkan nanti dalam Kitab "Jenazah", insya Allab.

Dalam hadits ini terdapat beberap a faedah:

1) Anjuran62 agar bersuci ketika melakukan perkara-perkara y^ng
mulia.

2) Anjuran untuk menghormati orang-orang mulia dan meng-
hargai serta mendampingi mereka dengan penampilan yang
sesempurna mungkin. Mengapa Abu Hurairah menghindar
dari Rasulullah ffi? Karena biasanya apabtla bertemu dengan

salah seorang Sahabat, beliau mengusap dan mendo'akannya.
Demikian yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan Ibnu Hibban
dari hadits Hudzaifah. Karena itulah, manakala Abu Hurairah

62 Dalam naskah 1.ey tertulis: u\^arl
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mengira bahwa orang yangj,rnub itu najis karena hadats, maka
ia pun khawatir Rasulullah #fi menyentuhnya seperti kebiasaan

beliau. Maka ia pun cepat-cep:rt mandi. Sementara yang disanggah

oleh Rasulullah ffi adalah ucrrpannya: "sesungguhnya aku tidak
dalam keadaan suci." Nabi 1S membalasnya dengan bersabd:r:

"subhanallaah." Ini merupakan ungkapan takjub terhadap
keyakinan Abu Hurairah yang merasa dirinya najis karena
dalam kondisi junub. Seakan-akan, dengan ungkapan takjub ittr,
Nabi ffi ingin menyatakan: ''Mengapa perkaray^ngsudah jela.s

ini masih samar bagi Abu HtLrairah?"

3) Anjuran agar taabi' (pengik,rt) meminta izin kepada matbuu'
(pemimpin) apabila hendak memisahkan diri dari majelisnyz'.
Dasarnya adalah perkataan N:rbi M"Dimanakah kamu tadi?" k.i
mengisyaratkan bahwa semestinya ia tidak memisahkan diri dari
Rasulullah ffi sebelum memt,eritahukan (meminta izin) kepada

beliau.

4) Anjuran agar pemimpin m,:ngingatkan pengikutnya untuk
selalu melakukan perbuat at yang benar, walaupun ia tidak
menanyakanrtya.

5) Penjelasan bolehnya menunda awal waktu wajibnya mandi. Ibmr
Hibban membuat judul bab terkait hadits ini: "Bantahan terhadal>

orang yang mengklaim bahwa apabila orang yang junub jatuh k,:
dalam sumur, lalu meniatkan mandi junub, maka air sumur itu
menjadi najis".

6) Hadits ini dijadikan al-Bukhari dalil sucinya keringat orang yarlg
junub. Sebab, seluruh badann,ratidak najis karena junub, apalagi
hanya sesuatu yangkeluar da'i badannya (keringarnya).

7) Hadits ini juga dijadikan al-Bukhari dalil bolehnya seorang yang
junub mengerjakan aktifitas yang diperlukan sebelum mandi
junub. Karena itu, beliau mengatakan pada bab berikutnyzr
perrlyataan yang mendukung hal ini.
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BAB 24

Orang Junub Keluar Rumah
Dan Berialan Di Pasar Dan Tempat Lainnya

o

d

'Atha' berkata: "Orang yang iunub boleh berbekam, memotong
kuku, dan mencukur rambutnya walaupun belum berwudhu."
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284. 'Abdul A'la bin Hammad meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: YazidbinZurar' meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
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"Sa'id meriwayatkan kepada kam,, dari Qatadah, bahwasanya Anas

bin Malik menyampaikan kepada mereka bahwa Nabi ffi menggiliri
istri-istri beliau dalam satu malam. Saat itu, beliau memiliki sembila:r

orang istri."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [9F, o: *r-e::,.-. =;.+ji -,ti] "Bab: Orang junub
keluar rumah dan berjalan di pasal."

Perkataantl*:l "Dan tempat lainnya." Dibaca majrur, datt
arrinya Of,\ ;Lt (selain pasar). Bisa juga dari sisi makna, yaitu
dibaca rndrfu' dengan meng-'athaf-)<annya kepada lahzh tl! G.l"rt
rumah).

Perkataanzl?VL jG;1 "Dan 'Atha' berkata." Demikianlah al-

Bukhari meriwayatkannya secara mu'allaq. Hadits ini diriwayatkan
secara maushul oleh 'Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij, dari 'Atha'; lahr
ia menambahkan lafazh: ffl;rrl! d;:n "Dan mencukur dengan pisau
cukur." Barangkali, perbuatan-peibuatan inilah yang dimaksud dengan

perkataan al-Bukhari: xilLty "Dan selainnya" apabila lafazhini dibac,r

marfu' pada judul bab di atas.

SYARAH HADITS

Perkataanz llb: ujj;] "Sa'icr meriwayatkan kepada kami." I,r

adalah Sa'id bin Abi'Arubah. Denrikian pula dalam riwayat-riwayat
mereka; kecuali riwayat a1-Ashili, ia mengatakan: "Syu'bah."

Perkataan: [;1r 5i] "Brh*a Nabi." Dalam riwayat al-Ashili
dan Karimah tercantum: "Bahwa Nabiyullaah ffi." Hadits ini telah
dibicarakan sebelumnya (yakni pada hadits no. 268-P'o) dalam Bab:
"Apabila Berjima' Kemudian Ingin Mengulan ginya. Pencantumarr
hadits tersebut dalam bab ini menguatkan rlwayat yang membaca:

Ke+r)) "dan tempat lainnya," ya:.tt dengan dibaca secara majrur.
Karena kamar-kamar istri Nabi ffi saling berdekatan. Oleh sebab itu,
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untuk masuk dari satu kamar ke kamar yang lain, beliau perlu berjalan
kaki.

Berdasarkan hal tersebut, korelasi dimuatnya atsar 'Atha' adalah
dari sisi kesamaan nya, yaitu sama-sama menjelaskan bolehnya seorang

yangjunub melakukan aktifitas lain selain mandi.

Dalam masalah ini, 'Atha' berbeda pendapat dengan para ulama
lainnya. Sepeni yang diriweyatkarloleh Ibnu Abi Syaibah dari a1-Hasan

al-Bashri dan lainnya, mereka mengatakan: "Orangyangsemacam itu
dianjurkan agar berwudhu terlebih dahulu." Dan, hadits Anas di atas

menguatkan pendapat yang dipilih oleh 'Atha'. Karena di dalamnya
tidak disebutkan bahwa Nabi ffi berwudhu. Ini seakan-akan al-Bukhari
mencantumkannya sebagai dalil yang menguatkan pendapat 'Atha',
bukan menjadikannya sebagai dalil.
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285.'Ayyasy meriwayatkan kepada kami, ia berkata:'Abdul A'la
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Humaid meriwayatkan kepada

kami dari Bakr, dari Abu Rafi', dari Abu Hurairah +b , ia berkata:
"Rasulullah ffi bertemu denganku sementara aku dalam keadaan junub.

'3 Dalam naskah 1r"y tidak tercantum lafazh: g Li L sementara dalam naskah 1;1 tenulis: rt-r^ \i!.
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Beliau memegang tanganku, lalu aku berjalan bersamanya. Hingga
ketika beliau duduk, aku pergi dLam-diam. Aku pulang ke rumalt.
Aku pun segera mandi kemudian menemui beliau kembali, terryat^
beliau masih duduk di situ. Beliau bertanyaz'Di manakah kamu tadi,
hai Abu Hirr?'Aku pun menjelaskimnya kepada beliau. Maka Nabi S(
berkata:' Subh anallaah, hai Abu Hi rr, sesungguhny a seorang Mukmi:r
itu tidak najis."

SYARAH HADITS

Perkataan: t.riqi \i,;] "Al,yasy meriwayatkan kepadaku."
Lafazh;(i dibaca dengan huruf lta dan syin.Ia adalah'Ayyasy bin
al-\Walid ar-Raqqam. 'Abdul A'la 1'ang dimaksud adalah'Abdul A'l,r
bin 'Abdil A'Ia. Para perawi dalam sanad ini, sampai kepada Abu
Rafi', berasal dari Bashrah juga. H;'dits ini telah dijelaskan dalam balr
sebelumnya.

Perkataan: t;j-u"Ul "Aku pergi diam-diam." Makna lafazh rni
adalah # C &[i (aku beranjak dengan sembunyi-sembunyi). Dan,
Iaf.azh ar-raltl1"plly, dibaca dengan huruf ba berbaris sukun, berarti
tempat untuk bernaung (rumah).

Perkataanz li;j uirql "Hai lr.bu Hurairah." Sedangkan dalarrt
riw ay at al-Mustamli dan al-Kusymit,ani (sebagaimana tercantum dalarr,
matan bab ini*), lafazhini dibaca d-.ngan toikbi*rtt-,+ [iEll "Hai Abu,
Hirr".

@Ss

174 Bab 24: Orang Junub Keluar Rum;rh Dan Berjalan Di Pasar Dan Tempat Lainnya



BAB 25

Orang Yang Junub Boleh Menetap
Di Dalam Rumah Apabila Sudah Berwudhu

Sebelum Mandi
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286. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hisyam dan
Syaiban meriwayatkan kepada kami, dari Yahya, dari Abu Salamah,
ia berkata: "Aku bertanya kepada 'Aisyah: 'Pernahkah Rasulullah M
tidur dalam keadaan junub?' 'Aisyah menjawab: 'Ya, dan beliau juga

berwudhu.'"

[Hadits nomor 286 ini tercantum |uga pada hadits nomor: 288]

6a Dalam naskah t;l tidak tenulis: uUri:6iJi (sebelum mandi)
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ir ; .;-=- . i-.,\i] "Bab: Orang yangjunut>
boleh menetap di dalam rumah." Makna lafazh d# adalah :\';t -t.
Maksudnya, menetapny^ orang yang junub di dalam rumah. Laf.azlr

d# adalah bentuk masbdar dari trS-q<-3r+-oK. Tidak ada katir

yarlg rpdzan-nya seperti ini kecuali sedikit sekali, misalnya U.!i dari
kata ili.

Perkataan tlZ;t:ll "Apabila berwudhu." Abul \7aqt dan Karimah
menambahkan lafazh: ul,r.,'e oijill "sebelum mandi." Sementarzr

dalam riwayat al-Mustamli dan al-Hamawi, seluruh lafazhnya samiL

sekali tidak tercantum.

Ada yang mengatakan bahwa melalui judul bab ini, al-Bukhar:
mengisyaratkan pelemahannya terhadap hadits yang diriwayatkan
dari 'Ali secara marfu': u,i ii it?rrL'lS 3K * q..pi, 'i t+)l.:tt 5}1;

"sesungguhnya para Malaikat tidak tnasuk ke rumah yang di dalamnya

terdapat anjing, gambar dan orang './angjunub."

Hadits tersebut diriwayatkan cleh Abu Dawud dan yanglainnya.
Di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Nuja rjJrdibaca dengan

men-dhammab-kan nun dan memfat -hah-kan j im-al-Hadhrami. Tidak
adayangmeriwayatkan darinya selrin ana.knya, 'Abdullah. Ia adalah

perawi majhul, tetapi dinilai tsiqab oleh al-'Ijli. Ibnu Hibban dan al-

Hakim pun menshahihkan haditsn.ra.

Oleh karena itu, seperti yang dijelaskan oleh al-Khaththabi,
mungkin saja yang dimaksud dengrn oranB junub dalam hadits ter-
sebut adalah orang yang melalaikan mandi wajib dan sudah terbiasa
tidak mandi junub. Bukan orang yang menunda pelaksanaannya.Ia
mengatakan: "Ini diperkuat lagi, bal,wa anjing dalam hadits itu adalah
selain anjing yang boleh dipelihara, r'edangkan gambar yangdimaksud
adalah gambar makhluk y^ng bernyawa dan diagungkan." Namun,
an-Nawawi menanggapinya: "Berk.enaan dengan penjelasan anjing
tersebut, masih perlu ditinjau ulang "
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Berkenaan dengan laf azh junub dalam hadits 'Ali di atas, ada

kemungkinan maksudnyaadalah orang yang tidak terangkat hadatsnya,
baik secara keseluruhan maupun sebagian. Dengan demikian, tidak ada

pertentangan antara hadits ini dan hadits bab di atas. Sebab, apabila
seorang yangjunub berwudhu maka terangkatlah sebagian hadatsnya
menunrt pendapat y^ngshahih, sebagaimana akan disebutkan nanti.

SYARAH HADITS

Perkataan: tiu+ i1r;;l "FIisyam meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah Hisyam ad-Dastuwa-i. Dan Syaiban di sini adalah Syaiban
bin'Abdurrahman, sedangkan Yahya adalah Yahya bin Abi Katsir.
Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah, ia telah menyebutkan secara tegas

bahwa Abu Salamah meriwayatkan kepadanya. Al-Auza'i telah
meriwayatkannya dari Yahya bin Abi Katsir dari Abu Salamah, dari
Ibnu'Umar; sebagaimana diriwayatkan oleh an-Nasa-i.

Perkataan, VA:.'*d ,ju] "Ia berkat a: Ya,dan beliau juga ber-
wudhu." LafazhV*: di-'atbaf-kan kepada kata yang menempati
kedudukan kata P;. Aninya, yang dimaksud dengan jawaban "ya"
tersebut adalah "ya, beliau tidur dan juga berwudhu". Huruf ruaw)u

dalam kata tersebut (tL;r:-) tidak mengandung pengertian tenib (secara

berurutan). Jadi, makna sebenarnya ialah "beliau berwudhu kemudian
tidur".

Keterangan ini didukung oleh makna hadits dalam riwayatMuslim
dari jalur az-Zthri, dari Abu Salamah, di dalamnyatercantumlaf.azh:

(( .,\;x- i;#:*;,.21+'iSi6 6i;rriri! irf yy

"Apabila hendak tidur sedang beliau dalam keadaan junub, maka beliau
berwudhu seperti wudhu untuk mendirikan shalat."

Redaksi hadits ini lebih jelas maksudnya. Dalam riwayar al-Bukhari
pada bab sesudahnya, dari riwayat'LIrwah, dari 'Aisyah, terdapat
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lafazh seperti itu dengan tambahan: g&.j ,Jiy "Beliau mencuci
kemaluan." Dalam kitab al-Musta,\braj dari jalur Abu Nu'aim, guru
al-Bukhari, pada akhir hadits baL'nya, Abu Nu'aim menambahkan
laf.azh: "Beliau berwudhu sepefti wudhu untuk mendirikan shalat."
Dalam riwayat al-Isma'i1i melalui jalur lain dari Hisyam terdapatlafazh
yangsemakna.

Hadits ini merupakan bantahz,n terhadap orang yang mengartikan
wudhu di sini dengan membersihl,.an.

Gz€

178 Bab 25: Orang'/angJunub Boleh Menetap Di Dalam Rumah ...



BAB 26

Orang Yang Junub Tidur

u',Gi\6+U_(l
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287. Qutaibah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-Laits
meriwayatkan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu'LJmar, bahwa'LJmar
bin al-Khaththab €F., bertanya kepada Rasulullah ffi: "Bolehkah salah

seorang dari kami tidur dalam keadaan junub?" Beliau ffi menjawab:
"Ya, apabila salah seorang dari kalian sudah berwudhu, silakan ia tidur
dalam keadaan junub."

[Hadits nomor 287 ini tercantum juga pada hadits nomor: 289 dm
2e0l

6s Dalam naskah 1.ry judul dan bab ini tidak tercantum.
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SYARAH HADITS

Perkataan: tj-'tr -,u-j, j,3 ,i1"Bah*a'lJmar bin al-Khaththab
gF, bertanya." Zhahirnya, ibnu 'Umar hadir ketika pertanyaan itu
diajukan. Sehingga hadits ini terhitung sebagai musnad beliau. Itulah
yang dikenal dari riwayat Nafi'. Diriwayatkan dari Ayyub dari Nafi',
dari Ibnu'IJmar, dari'Umar, bahv,a ia berkata: "'$fahai Rasulullah ..."
Sanad ini diriwayatkan oleh an-Nz,sa-i. Berdasarkan riwayat tersebu':,
hadits itu terhitung sebagai llu,tsftd,l 'IJmar.

Demikian pula yang diriwayzrtkan oleh Muslim darijalur Yahya
al-Qaththan, dari 'Ubaidullah bin 'Llmar, dari Nafi', dari Ibnu'IJmar',
dari 'Umar. Akan tetapi, perselisihan ini tidak sampai menodai kr:-

shahihan hadits di atas.

Terkait korelasi hadits dengan judul bab (yaitu Bab 25-P'9, maka
hal itu dapat dinyatakan: Apabila orang yang junub boleh tidur cli

rumah, itu artinya boleh pula ia E.enetap di dalamnya dilam kondir;i
terjaga, karena tidak ada perbedaan antara kondisi tidur dan terjaga cli

dalam rumah.

Atau dinyatakan: Tidurn;'a itu sendiri mengandung arti
pembolehan, karena pasti ada kond:si terjagaantaraketika ia berwudhu
dan tidur, serta tidak ada perbed,ran antara sedikit dan banyaknya
waktu yangdigunakan dalam kon,lisi terjaga itu.

Dalam riw ayat Karimah, sebe lum hadits Ibnu' Umar, tercanturl
Bab "Tidurnya Orang yang Junub". Judul bab ini merupakan
tambahan, karena sudah ada Bab "Orang yangJunub Berwudh,r
kemudian Tidur." Dan, kemungkinan juga al-Bukhari membuat judu.l
bab yang satu (Bab "Tidurnya Orang yang sedang Junub"*d) secara
ntutld.q dan yangsatu lagi (bab setelahnya) secara muqayyad, sehingga
ia bukan sebagai tambahan.
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BAB 27

Orang Yang Junub
Berwudhu Kemudian Tidur

't*g iJJl JE- rYiq'J

)zL F a;i:t \3*l :ju ffi G &_\fr",t - (^^

*r:i l; ,r1t +l.i, c; ):;1 :f ,*;f ,:i,..ilr
1' 'i o t' -'', i4 ,iisrri $L'M iristcK '&j$ 4v,-'* (!-,+-:A: pu* cr )!Jr r) _-.i1\A-C;l 

,Lj;
288. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-
Laits meriwayatkan kepada kami dari 'Ubaidullah bin Abi Ja'f.ar, dari
Muhammad bin'Abdurrahman, dari'Urwah, dari'Aisyah, ia berkata:
"Apabila Nabi ffi hendak pergi tidur sementara beliau dalam keadaan
junub, beliau terlebih dahulu mencuci kemaluannya dan berwudhu
untuk shalat."

SYARAH HADITS

Perkataan: [;,]*l]l * G ):; Fl "Dari Muhammad bin
'Abdurrahman." Ia adalah AbLl Aswad, yarg dikenal juga dengan
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nama Yatim 'tIrwah. Perawi-perawi sanad ini, dari awal sampai

pertengahan, berasal dari Bashrah. Adapun dari pertengahan ke atas;

semuanya berasal dari Madinah.

Perkataan: [;dA- w;:)"Dan berwudhu untuk shalat." Artinya,
beliau berwudhu sebagaimana ber.rudhu untuk mengerjakan shalat.

Maksudnya bukan berwudhu untul. melaksanakan shalat. Dengan katrr

lain, maksudnya beliau berwudhu sesuai dengan pengertian syari'at,
bukan pengertian bahasa (membas,rh kedua tangan saja-"d).

ev &L:;"';\fr-3L,iG J.+t:j I G Ay$3i - f Ac,

'F:vj;i iqi ,M g\;L ;hr:i6 4b\ ){' ,f
(8;\tL,i;'iu eli.

289. Musa bin Isma'il meriwayrtkan kepada kami, ia berkata:

Juwairiyah meriwayatkan kepada kami, dari Nafi', dari 'Abdullah,
ia berkata: "'I-Jmar meminta f.atwa kepada Nabi ffi: 'Bolehkah salah

seorang dari kami tidur dalam kea,Jaan junub?' Beliau ffi menjawab:
'Ya, jika sudah berwudhu."'

SYARAH HADITS

Perkataan: l+ti ur;l "Jrwairiyah meriwayatkan kepadr
kami." Lafazh ag-L'dibaca dengan huruf jim dan ra dalam bentuk
tasbghir. Yaitu, i^ 

^ 
seorang laki-taki. Nama ayahnya adalah Asma'

bin 'Ubaid. Juwairiyah mendengar hadits ini dari Nafi', maula lbntt
'Llmar; dan dari Malik, dari Nafi'.

Perkataan: [+t # ;i] "Dari 'Abdullah." Dalam riwayat Ibnu
'Asakir tertulis: (# qi f)) "Dari [bnu'I-Jmar."

Perkataan | (V; \i) ,F 'jLlll "Beliau menjawab: 'Ya, jika sudalr
berwudhu."' Dalam riwayat Musli:n dari jalur Ibnu Jurai j, dari Nafi',
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tercantum lafazh: ((if F i';;;ll "Hendaklah ia berwudhu, kemudian
hendaklah ia tidur."

+hr +:; ,y ,luv;Li,iG,:i";J-.;,* /ur '':L\13'"';- (1.
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290. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata;
Malik mengabarkan kepada kami dari 'Abdullah bin Dinar, dari
'Abdullah bin 'Umar; bahwa ia berkata: "'IJmar bin a1-Khaththab
menceritakan kepada Rasulull^h M bahwa ia mengalami junub pada
malam hari. Rasulullah ffi pm berkata kepadanya: 'Berwudhulah, dan
cucilah kemaluanmu kemudian tidurlah!"'

Perkataan: Lta; ;. 4\+.. oi] "Dari'Abdullah bin Dinar." Demi-
kian diriwayatkai o16h Vtalik dalam kitab al-Muwatbtha'menurut

SYARAH HADITS

kesepakatan para perawi kitab ini. Sementara itu, di lrtar kitab al-
Muuaththa'diriwayatkan dari Nafi', bukan dari'Abdullah bin Dinar.
Abu 'AIi al-Jayyani menyebutkan bahwa dalam riwayat Ibnus Sakan
jugatercantum dari Nafi', bukan dari'Abdullah bin Dinar. Demikian
pula sebenarnyayangterc ntum dalam riwayat al-Ashili, hanyasaja ia
mencoret nama Nafi', kemudian ia menggantinya dengan 'Abdullah
bin Dinar.

Abu'Ali berkomentar: "Hadits ini memang benar berasal dari
riwayat Malik dari keduanya (yakni'Abdullah bin Dinar dan Nafi')."

66 Dalam naskah 1.ey teftulis: ojl.
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Ibnu'Abdil Bar berkata: "Hadits ini adalah riwayat Malik dari
dua orang itu, namun yang benar adalah dari 'Abdullah bin Dinar.
Adapun hadits Nafi', riwayatnya arlalah hadits gharib."

Ada lima atau enam orang perawi lain yang juga meriwayat-
kannya dari Malik dari Nafi', sehingga riwayarNafi' bukanlah riwayat
gbarib. Meskipun ad-Daraquthni mencantumkannya dalam kitab,
Gbaraa-ib Malik. Perlu diketahui, m,rksudnya adalah hadits-hadits yang;

diriwayatkan oleh Malik di luar kitab al-Muantbtba'.ladi, istilah gbaril,
di sini berasal dari ayahnya secara. khusus terhadap al-Muwatbtba',
Memang benar, riwayat dalam kir.ab al-Muuatbtba' tentunya lebih
masyhur.

Perkataan: [.-U.lJi ; F;(:] "Umar bin al-Khaththab men"
ceritakan." Inti penyebutan demikian tidak lain untuk menyatakar
hadits ini terhitung sebagai musnad Ibnu'Umar, seperti yang diriwayat..
kan mayoritas perawi. Abu Nuh rneriwayatkannya dari Malik, Iah,
ia menambahkan di dalamnya: "dari 'IJmar." An-Nasa-i menjelaskar,
sebab mengapa 'lImar menceritak,rn hal itu dalam riwryatnya; dar..-

jalur Ibnu 'Aun, dari Nafi', ia b,:rkata: "Ibnu 'LImar mengalam..
junub, lalu ia menemui 'IJmar dan menyampaikan masalah tersebut.

kepadanya. Kemudian 'I-Jmar menemui Nabi ffi untuk memintzL

pendapat (fatwa) beliau. Nabi ffi p,r., bersabda:

((.i;Jv{>",
'Hendaklah ia berwudhu kemudian tidur!"'

Berdasark an riw ay at ini, oran g y 
^ngdimaksud 

dalam kata gant:i

i (ia) dalam hadits bab: 11iii.l iiiyy (ia mengalami junub) adalah Ibnu
'Lfmar, bukan 'LJmar. Dan, perk;'taan Nabi dalam jawaban beliau
"Berwudhulah" kemungkinan ditujukan kepada Ibnu 'lJmar karenzr

ia juga hadir ketika itu.

Perkataan: tiii ] "Bahwa ia." Demikian dalam riwayatal-MustamlL
dan al-Hamawi. Sementara dalam riwayat lainnya tercantum, 11ii1y.
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Perkataan: t;i iu-,l "Beliau berkata kepadanya." Dalam riwayar
al-Ashili tidak tercantum lafazh: 11ijyy.

Perkataan zU$: J./LVi;!i "B..*.rdhulah dan pucilah kemaluan-
mu." Dalam riwayat Abu Nuh tercantum' tti # 

"\r; i lft ,t;yl
"Cucilah kemaluanmu, dan berwudhulah, kemudian iidurlah!" Ini
ditujukannya untuk membantah orang yang mengarahkan pengertian
hadits ini apa adanya (sesuai dengan makna zhahir nash).

Ia mengatakan: "Boleh berwudhu dahulu kemudian mencuci
kemaluan. Karena wudhu di sini tidak bertujuan mengangkat hadats,
namun wudhu yangdiniatkan untuk beribadah (ta'abbud). Sebab (dari
sisi hukum), masalah junub lebih berat daripada masalah memegang
kemaluan."

Melalui riwayat Abu Nuh tadi, jelaslah bahwa mencuci kemaluan
Iebih dahulu dilakukan sebelum berwudhu. Adapun berdasarkan
pendapat y angmenyatakan memegang kemaluan dapat membatalkan
wudhu, maka bisa juga seseorang berwudhu terlebih dahulu baru
kemudian mencuci kemaluan, asalkan ia tidak menyentuh ketika
mencucinya.

Ibnu Daqiq al-'Ied mengatakan: "Hadits ini diungkapkan dalam
redaksi perintah, dan diungkapkan juga dalam bentuk sy^rat.Inilah
yang menjadi pegangan bagi orang yarLg mewajibkarLnya (yakni
ber.wudhu sebelum mandi junub)."

Ibnu 'Abdil Bar berkata: Jumhur ulama berpendapat bahwa
hukumnya mustabab. Ahli zhahir (Zhahiriyah) mewajibkan, namun
ini pendapar yarLg janggal."

Ibnul'Arabi berkata: "Malik dan asy-Syafi'i berpendapat bahwa
orang yang junub tidak boleh tidur sebelum berwudhu." Namun t pzra
ulama muta-akhirin menolak apa yangdinukil lbnul'Arabi tersebut.
Mereka mengatakan: "Asy-Syafi'i tidak pernah berpendapat wajib.
Sahabat-sahabat beliau pun tidak mengenal pendapat semacam itu
darinya."
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Apa yang mereka katakan itu benar. Sekalipun demikian,
perkataan Ibnul'Arabi di atas juga l>isa diarahkan dengan menyatakan
bahwa yang dimaksud adalah menafikan bolehnya kedua perkarir
tersebut (tidur dan berwudhu) ap:rbila dilakukan secara bersamaan,

bukan menetapkan bahwa hukumnya wajib. Atau bisa juga dengan

menyatakan bahwa y^ng beliau m,rksud wajib di sini adalah arujubus

sunnah (wajib yang bermakna sunnah), alias sunnah muakkad.

Hal ini diperkuat oleh pernyataanbeliau 'if5 yangmembanding-
kannya dengan perkataan Ibnu Habib: "Hukumnya wajib wtujubul

fara-idb (wajib yangbermakna fardhu)." Istilah ini banyak digunakan
kalangan ulama Malikiyah. Dan, It,nul 'Arabi mengisyaratkan bahw,r
dirinya menguatkan pendapat Ibnrr Habib ini.

Abu'Awanah telah membuat bahasa khusus dalam kitab Shabiil:,-

ny a, yangberjudul Bab "\Tajibnya C)rang yang Junub Berwudhu apabil a

Hendak Tidur". Kemudian, setelah itu beliau dan Ibnu Khuzaimah
berdalil atas tidak wajibnya berwldhu dalam hal ini dengan hadits
'Abdullah bin'Abbas, yang diriwayatkan secara marfu':

(( .!)t.,Jr JL L.:3 |'L,p)r,,Lb16! ll
"Sesungguhnya aku diperintahkan berwudhu apabila hendak me'-

ngerjakan shalat."

Penjelasan ini telah disebutkan dalam Bab "Menyetubuhi Istri
kemudian Ingin Mengulanginya". Ibnu Rusyd a1-Maliki mempell
soalkan argumentasi tersebut, dzLn sanggahannya itu cukup jelar;.

Ath-Thahawi menukil dari Abu Yrrsuf bahwa ia berpendapat hukunL-
nya tidak mustabab. Pendapatny:r itu didasarkan pada hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Ishaq dari al-Aswad, dari 'Aisyah F#,:
"Bahwa Nabi ffi pernah mengalami junub, kemudian beliau tidur
tanpa menyentuh air." Hadits ini cliriwayarkan oleh Abu Dawud da:n

yanglainnya.
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Para bffizh mengomentarinya dengan mengatakan bahwa Abu
Ishaq telah keliru dalam riwayattersebut. Dan kalaupun shahih, hadits
tersebut dapat dianikan dengan beliau ffi sengaja tidak berwudhu
untuk menjelaskan dibolehkannya perbuatan ini, agar tidak diyakini
sebagai sebuah kewajiban. Atau dapat juga diartikan, makna perkataan
"tidak menyentuh air" adalah tidak menyentuh air untuk mandi junub.
Sebagaimana ath-Thahawi mencantumkan hadits yangmengindikasi-
kan hal itu, dari jalur yangsama dari Abu Ishaq.

Kemudian, ath-Thahawi lebih condong untuk menyatakan
maksud wudhu di sini adalah membersihkan. Beliau berargumentasi
bahwa Ibnu'Umar, perawi hadits yantmerangkap pelaku dalam kisah
tersebut, berwudhu saat junub namun tidak mencuci kedua kakinya.
Sebagaimana yangdiriwayatkan oleh Malik dalam kitab al-Muuatbtba'
dari Nafi'.

Pendapatnya tersebut disanggah, bahwa dalam riwayat y^rug
shahih wudhu tersebut dikaitkan dengan shalat. Ini seperti yang
terdapat dalam riwayatnya dan dari riwayat 'Aisyah qp, , sebagaimana

yangtelah dicantumkan di atas. Jadi, itulah yang menjadi pegangan.

Adapun perbuatan Ibnu 'Umar yangtidak mencuci kedua kaki, maka
pengeftiannya dapat diarahkan6T kepada makna "tidak mencucinya
karena ada vdzur". Jumhur ulama berkata: "Maksud wudhu di sini
adalah wudhu menurut pengertian syari'at.

Terkait dengan hal ini, terdapat beberapa hikmah yar,g dapat
diuraikan:

1) Berwudhu seperti ini dapat meringankan hadats, terlebih lagi
menurut pendapat yang membolehkan membuat jeda waktu
dalam proses mandi, yakni seseorang meniatkan wudhu itu
sebagai wudhu mandi junub sehingga terangkatlah hadats dari
anggota-anggota wudhunya. Demikianlah menurut pendapat
yangshahih.

57 Dalam naskah 1ra1 tertulis: .!.:a2.
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Pernyataan ini diperkuat oleh atsar yarg diriwayatkan oleh
Ibnu Abi Syaibah dengan sanrd yangpara perawtnya tsiqah dari
Syaddad bin Aus, seorang Sahabat; ia berkata: "Apabila salah

seorang dari kalian mengalam: junub pada malam hari, kemudian
hendak tidur, maka hendaklah ia berwudhu, karena wudhu
tersebut bernilai setengah dari mandi junub."

2) Ada yang menerangkan hiknrahnya, bahwa wudhu merupaka:r
satu dari dua proses bersuci. B,erdasarkan hal ini, tayamum dapat
menggantikan kedudukannya. Al-Baihaqi telah meriwayatka:r
dengan sanad hasan dari 'Aisyah WE': "Bahwa apabila Nabi Sf
junub, lalu hendak tidur, rnaka beliau berwudhu atau ber'-

tayamum." Ada kemungkirLdtt,t{atrtum di sini dilakukan karena

sulit mendapatkan air.

3) Ada yang mengatakan, di antarahikmah wudhu tersebut adala.h

dapat menumbuhkan semangat untuk kembali melakukan jima',
atau untuk mandi junub.

Ibnu Daqiq al-'Ied mengatakan: "Asy-Syafi'i '+lE menetapkan
bahwa perbuatan ini tidak disyari'atkan atas wanita yangmasih
dalam kondisi haidh. Karena, meskipun sudah mandi, hadatsnya
tetap tidak terangkat dari dirinya; berbeda dengan kondisi orang
yarLgjunub. Akan tetapi, apabila darah telah berhenti kelua::,
barulah dianjurkan baginya trerwudhu.

Hadits di atas berisi keterangan bahwa wajibnya mandi junub
tidak bersifat segera. Namun, waktunya menjadi sempit apabila
hendak mengerjakan shalat. Di samping itu, hadits ini beri,;i
anjuran agar membersihkan ,Iiri apabila hendak tidur."

Ibnul latziberkata: "Hikmahnya, Malaikat menjauh dari kotoran
dan bau busuk; lain halnya <lengan syaitan-syaitan, yangjustru
akan mendekati keduanya. V7allaabu d'ld,m."

GzzS=r

188 Bab 2t: Orang Yang Junub Berwudhu Kemudian Tidur



BAB 23

Apabila Dua Kbitan (Alat Kelamin) Bertemu

.c?W $3L,iu i\.*;,1 1t;" \li;
Mu'adz bin Fadhalah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hisyam meriwayatkan kepada kami: [6] (al-Bukhari mengalihkan
sanadnya).

F,#\ rFit\fi e ?W F *iiiuL'\4- 11\

;#c#ril p ,iGM+;r\ *i;j ai *eY, ei
.(( J*J \ G) :^b \^'^G- e;'r, W

\asL,,;, ivS ."'oii'ai;A,f t o to -- ),..\a
c )t' 4riu

ir\;tl .,;iJl til *q-r^

68

(9
o) oz

'^)rUA \'ov;+ iiu5 6'",t'J\5..iqi
68 Dalam naskah e4 dan 1.e1 lafazh ini tidak tercantum.
5e Dalam naskah (up) terdapat tambahan: "Abu 'Abdillah berkata: 'Ini lebih bagus dan lebih tegas.'

Namun sengaja kami menjelaskan hadits yang paling akhir karena adanya perselisihan pendapat,
dan lebih baik mandi karena lebih berhati-hati."

70 Dalam naskah (,i) tertulis: u;i .1u.
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29L. Dan Abu Nu'aim meriwayc.tk^n kepada kami, dari Hisyanr
dari Qatadah, dari al-Hasan, dari A.bu Rafi', dari Abu Hurairah, dari
Nabi ffi, beliau bersabda: "Apabila seseorang telah duduk di antarrr

keempat anBgota tubuh istrinya kr:mudian ia memuaskannya, makrt
sudah wajib mandi."

Hadits ini diriwayatkan secarir mutaba'ab oleh'Amr bin Marzu<1

dari Syu'bah denganlafazhyant\ semakna. Musa berkata: Aban
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Qatadah meriwayatkan kepad,r

kami, ia berkata: al-Hasan mengabarkan kepada kami dengan lafazh
yangsemakna.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [o[E!\ .,;J\ i:l vq] "Bab: Apabila dua khitan
bertemu." Yang dimaksud dari "<lua khitan" di sini adalah khitan
laki-laki dan khitan perempuan. M,rkna;,:;.lr (derivasi dari kata otq,,lt)
adalah memotong kulit ujung kenraluan laki-laki. Adapun terhadap
perempuan disebut al-kbifaadb / al- hbafdhu, artiny a memotong kulir
yang terdapat di bagian atas vagine. $raitu klitoris). Bentuknya mirip
jengger ayam jantan. Antara kulit ini dengan liang vagina hany,r
dipisahkan oleh kulit tipis.

Kedua istilah tersebut diung;kapkan dalam bentuk rnu.tsd.nna.

dengan satu lafazh saja, karena yilrg dominan disebut adalah khitan.
Terdapat beberapa contoh pengl;unaan kalimat yang seperti ini.
Kaidahnya adalahlaf.azh yang berat dalam pengucapannya diwakili
dengan lafazh yang ringan. Demikian juga, sesuaat yang prosesn/,r
lebih sedikit terwakili oleh yang prosesnya lebih banyak.

Perkataan: [e\.:.r] "Hisyam." Hisyam yang disebutkan pad,r
kedua tempat dalam sanad di atas a'Jalah Hisyam ad-Dastuwa-i. Imanr
al-Bukhari sengaja memisahkann,re karena Mu' adz mengucapkan:

fttjs*;-ll sementara Abu Nu'aim rnengucapkan: ((dp)).Jalur sanatl
Mu'adz sampai kepada Sahabat, d;rn seluruh perawinya berasal dari
Bashrah.
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SYARAH HADITS

PerkataanzIriJ* \!i] "Apabila seseorang telah duduk." Kata ganti
yang tersembunyi (yungmenjadi subjek*) padakata 1)7 dankett''.Q
ditujukan kepada laki-laki (suami). Dan, kata ganti yangditampakkan
(dhamir bara) pada kata: llti.i-iyy dan 11trL+lyy ditujukan kepada wanita
(istri). Dbamir rnustatir tersebut sengaja tidak ditampakkan karena
sudah dimaklumi. Akan tetapi, dalam riwayat Ibnul Mundzir dari
jalur lain, dari Abu Hurairah 4F. , dbamir yangrersembunyi tersebut
dinyatakan secara jelas:

((.\4;a 6;'r;rixi;t ut\ etilll
"Apabila seorang laki-laki menyetubuhi istrinya lalu ia duduk di anrara
empat anggota tubuhnya."

Lafazh iJJ:, adalah bentuk jamak dari kata 'r13,, yaitupotongan
dari suatu benda. Ada yang mengatakan bahwa y^ngdimaksud di sini
adalah kedua tangan dan kedua kaki. Ada yang mengatakan, kedua
kaki dan kedua pahanya. Ada yang mengatakan, kedua betis dan
kedua pahanya. Ada yang mengatakan, kedua paha dan ishataani-
nya. Ada yangmengatakan, kedua paha dan syafraani-nya. Adayang
mengatakan, keempat sisi kemaluannya. Al-Azhari berkata: "Makna
kata iskataani adalah kedua pinggul dan maknakata syafraani adalah
kedua selangkangan kemaluan seseo rarrg."

Al-Q adhi' Iyadh men guatkan pendap at y ang terakhir (keemp at

sisi kemaluannya). Sementara itu, Ibnu Daqiq al-'Ied menguatkan
pendapat yang pertama (kedua tangan dan kedua kakinya).Ia
berkata: "Karena itulah yang lebih dekat kepada hakikat duduk,
atau itulah hakikat duduk yang dimaksud. Kalimat tersebut berupa
kinayah ftiasan) untuk mengungkapkan jtma' sehingga cukup dengan

penyebutan kata itu, tanpa harus menyebutkannya secara terang-
terangan."
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Perkataan: [Lrrqi ,.] "K..t,rdian ia memuaskannya." Laf.azh

\t -r4-? dibaca dengan memfat-bab-.kanhuruf jim danha.Jika dikatakan
-tg 

ara;l- iaii, mak a artinya iXr.lt 'J; (i, mencapai puncak kesulitan).

Ada yang mengatakan, maknanTa adalah berusaha keras melaltti
gerak yang dilakukan seseorang at.au ia mencapai puncak usaha saa,t

berhubungan seksual dengan istrir ya.

Dalam riwayatMuslim dari jaiur Syu'bah dari Qatadah tercanturn

laf.azh: 
1 1 
ia;i I p)) "k.*.rdian bersungguh-sungguh. "

Abu Dawud meriwayatkannya dari jalur Syu'bah dan Hisyanr
sekaligus, juga dari Qatadah, dengzm lafazh: ((qU!! i\:rl O)\tlt "Lalr-r

melekatkan khitan lakilaki deng;n khitan perempuan." Lafazh ini
sebagai ganti perkataan: 11\.6iai p), "K.-udian memuaskannya." Ini
menunjukkan bahwa kata 6i.i+ rnerupakan kinayab untuk meng-

ungkapkan perihal usaha memasukkan kemaluan pria (penis) k,-"

vagina.

Al-Baihaqi meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi 'Arubah dari

Qatadah, secara ringkas, dengan la!:azh:11,!^iir ,=.) iil guE4Jl.rxlt til;y

Jika dua hbitan bertemu, maka telah wajib mandi." Lafazh ini sesuai

dengan judul bab.

Sepertinya, al-Bukhari ingin mengisyaratkan kepada riwayat;
terakhir itu. Sebagaimana kebiasaan beliau yang membuat judul batr

dengan salah satu lafazh dari riwal,at-riwayat hadits yang dicantum-
kannya. Lafazh seperti ini juga diri.vayatkarrt dari hadits 'Aisyah yan1i

dikeluarkan oleh asy-Syafi'i dari jalur Sa'id bin al-Musayyib darr
'Aisyah Q9, , tetapi dalam sanadn;'a terdapat 'Ali bin Zaid, seoranE;

perawi yang dba'if (emah). Ibnu I\Iajah meriwayatkannya dari jalur'

al-Qasim bin Muhammad dari 'ALsyah, dan para perawinya tsiqal:,

(tepercaya).

Diriwayatkan juga oleh Musljm dari jalur Abu Musa al-Asy'ari
dari 'Aisyah €9., dengan lafazh: ((i\i+Jliurl .j;:n "Dan khitan laki-
laki telah menyentuh khitan pereml)uan." Dimaksud bersentuhan dan
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pertemuan tersebut adalah posisi berhadap-hadapan. Dalilnya adalah

riwayat at-Tirmidzi dengan lafazh: WV lilyy "apabtla (kbitan) telah
melewati (khitan)." Yang dimaksud dengan persentuhan itu bukan
dalam pengertian yang sebenarnya. Karena tidak dapat digambarkan
maksud hadits jika makn^ y^ng dipahami hanya bersentuhan dalam

pengertiarr yang sebenarnya itu, padahal yang dimaksud adalah
manakala ujung kemaluan sudah tenggelam ke dalam vagina (berarti
persentuhanyangdisebutkan dalam hadits adalah kiasan saja"d). OIeh
sebab itu, jika terjadi persentuhan sebelum iilaaj (masuknya ujung
kemaluan ke dalam vagina) maka berdasarkanljma'ulama, hukumnya
tidak wajib mandi.

An-Nawawi berkata: "Makna hadits ini adalah kewajiban mandi
tidak bergantung kepada keluar atau tidaknya air mani." Namun,
perryataannya ini disanggah. Pasalnya mungkin saja y^rlg dimaksud
lafazh: tttii+ill di sini adalah keluarnya air mani. Karena keluarnya
air mani merupakan puncak dari persetubuhan. Dengan demikian,
perkataan an-Nawawi ini tidak memiliki dalllyangkuat. Jawabannya,
kewajiban mandi itu tidak bergantung pada keluar atau tidaknya air
mani sebagaimana disebutkan dalam sebagian ja\ur-jalnr hadits tersebut.

Maka dari itu, hilanglah kemungkinanyangdisebutkan di atas.

Dalam riwayat Muslim dari jalur Mathar al-'Warraq dari al-Hasan,

yaitu pada bagian akhir hadits, disebutka"' trif 1l it-Y:y "walaupun
tidak keluar air mani." Lafazhseperti ini juga disebutkan dalam hadits

Qatadah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Khaitsamah dalam kitab
Tariih,b-nya; dari'Affan, ia berkata: Hammam dan Aban berkata:
"Qatadah meriwayatkan kepada kami seperti itu." Dan pada bagian

akhirnya, ia menambahkan: ttj;+ at;iijill "Baik keluar mani ataupun

tidak." Demikian pula yang diriwayatkan oleh ad-Daraquthni dan
dishahihkan oleh beliau dari jalur 'AIi bin Sahl dari 'Affan. Begitu
pun yang disebutkan oleh Abu Dawud ath.Thayalisi dari Hammad
bin Salamah dari Qatadah.
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Perkataan. b* J;f,1 "'Amr m,lriwayatkannya secara mutaba'ah. "
Yaitu 'Amr bin Marzuq, sebagairnana ditegaskan dalam riwayat
Karimah. Kami telah meriwayatkan haditsnya secara maushul dalam
kitab Fauaa-id 'Utsman bin Ahmad as-Sammak;'Utsman bin 'LImar
adh-Dhabbi meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Amr bin Marzuq
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: S1,u'bah meriwayatkan kepada

kami, ia berkata: dari Qatadah. Lalu ia menyebutkan hadits seperti
redaksi hadits bab di atas. Akan teta;ri, ia mengatakan: 11\,6iai!yy. Dari
situ, dapat diketahui bahwa Syu'bah meriwayatkannya dari Qatadah
dari al-Hasan, bukan dari al-Hasan s'endiri (tanpa Qatadah).

Dbamir pada lafazh: 11i;\5yy ditujukan kepada Hisyam, bukan
kepada Qatadah (artiny a, y ang me ri'uayatkan secar a m utaba' ah adalah

Hisyam*d).

Saya telah membaca tulisan S1'aikh Mughalthay dan mendapati
bahwa riwayat 'Amr bin Marzuq ini ada pada Muslim. Diriwayatkan
dari Muhammad bin'Amr binJaballah, dari \fahab binJarir dan Ibnu
Abi 'Ady, keduanya dari'Amr bin Marzug, dari Syu'bah. Sebagian

pensyarah mengikuti perkataannyl ini. Namun itu keliru, karena
penyebutan 'Amr bin Marzuq dalrrm sanad Muslim hanya sebagai

tambahan. Bahkan, Muslim tidak mengeluarkan satu pun riwayat
'Amr bin Marzuq.

Perkataan|l,s;jt5;1"Musa bt:rkata." Yaitu Musa bin Isma'il. Ia
berkata: ttUiSll, sedangkan dalam riwayat al-Ashili tertulis: ffUjiill.
[6ri] "Aban." Ia adalah Aban bin Yrrzid a1-'Aththar. Dan riwayatnya
ini menginformasikan adanya pern)'ataan tegas bahwa al-Hasan telah
menyimak dari Qatadah.

Saya |uga membaca tulisan MtLghalthay dan mengetahui bahwa
riwayar Musa ini, yang dikeluarkarL oleh al-Baihaqi , ternyata ia me-
riwayatkannya dari jalur'Affan dan Hammam, keduanya dari Musa,
dari Aban. Perkataan ini sungguh kacau, sebagian pensyarah juga
mengikuti perkataan tersebut.
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Sesun gguh ny e al-Baih aqi me riwayatkannya dari jallx' Aff an

dari Hammam dan Aban, keduanya dari Qatadah. Hammam adalah

guru (syaikh) 'Affan, bukan rekannya. Adapun Aban adalah rekan
Flammam, bukan guru dari gurunya. Dan, tidak ada nama Musa sama

sekali dalam sanad ini. 'Affan meriwayatkannya dari Aban seperti
halnya Musa meriwayatkan darinya. Jadi, Musa adalah rekan Aban,
bukan gunrnya. HanyaAllah sajalah y^ngmampu memberi petunjuk
kepada kebenaran.

Catatan Penting

Dalam naskah ash-Shaghani di sini terdapat tambahan: "Ini lebih
bagus dan lebih tegas. Sesungguhnya kami menjelaskan ... sampai
perkataan yeng disebutkan pada bagian akhir bab yang berikutnya.
Wallaabu d.'ldrt."
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BAB 29

Mencuci Cairan Kemaluan'Wanita
Yang Mengenai Bagian Tubuh Laki-Laki
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292. Abu Ma'mar meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdul
tVarits meriwayatkan kepada kami dari al-Husain, ia berkata: Yahya
berkata: dan Abu Salamah mengabarkan kepadaku; bahwa'Atha'
bin Yasar mengabarkan kepadanya, bahwa Zaidbin Khalid al-Juhani
mengabarkan kepadanya, bahwa :abertanya kepada 'IJtsman bin
Affan: "Bagaimana menunrtmu apabila seorang laki-laki menyetubuhi
istrinya namun tidak mengeluarkan air mani?" 'lJtsman menjawab:
"Hendaklah ia berwudhu seperti rvudhu untuk mendirikan shalat,
dan mencuci kemaluannya."'LJtsrr.an berkata: "Aku mendengarnya
dari Rasulullah M,." Laltaku menanyakan hal itu kepada'Ali bin Abi
Thalib, az-Zubair bin al-'Awwam, Thalhah bin'Ubaidullah, dan Ubay
bin Ka'ab ,d*; mereka juga menyuruhnya demikian. Yahya berkata:
"Dan Abu Salamah meriwayatkan kepadaku; bahwasanya'Urwah bin
az-Zubair mengabarkan kepadanya; bahwa Abu Ayyub mengabarkan
kepadanya, bahwasanyaia mendenl;ar hal itu dari Rasulullah ffi."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan : l(*lY JLL 3[ ] "Iiab : Mencuci apa,y?ngmengenai. "
Maksudnya, mengenai 6agian tutruh laki-laki. 7;\;t 7r; arrl "dari
kemaluan wanita." Maksudnya, yangmengenai bagian tubuh laki-laki
itu berupa cairan dari kemaluan wanita ar.ar sejenisnya.

SYARAH HADITS

Perkataan: tol;i..tloi] "Dari al-Husain." Abu Dzar menambah-
kan lafazh' tr j;i1li "al-Ml'a11im. "

7n Dalam naskah 1r-1 tidak tercantum perkataan: .i[i.
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Perkataan: l"fijt51 "Yahya berkata." Yaitu Yahya bin Abi
Katsir. Maksudnya adalah: "Al-Husain berkata, Yahya berkata."
Dan, lafezh jti yang peftama sengaja dibuang dalam tulisan menurut
kebiasaan y^ngberlaku dalam penulisan sanad.

Perkataan tC#\:]"Dan mengabarkan kepadaku." Laf.azh tni
di-'atbaf-kan keplda kalimat yangtersembunyi. Asumsi kalimatnya
adalah: tllUft\ta,0-#\ (Ia mengabarkanku seperri ini dan ia
mengabarkanku seperti ini). Dalam riwayat Muslim huruf u)au)u tidak
disebutkan.

Ibnul 'Arabi berkata: "Al-Husain belum mendengarnya dari
Yahya. Oleh karena itu, ia mengatakan: q;;,ij\5yy, demikian ia
menyebutkannya tanpa menghadirkan dalilnya. Dalam rLwayat
Muslim pada bagian ini disebutkan dari al-Husain dari Yahya. Al-
Husain bukanlah perawi mudallis. Dan, apabila seorang perawi yang
tidak dikategorikan sebagai mudallis meriwayatkan secara 'an'anab, itn
artinya telah terjadi proses penyimakan (perawi ini telah mendengar
hadits) apabila ia telah bertemu dengan perawi di atasnya. Begitulah
menurut pendapat yar,g shahih.

Sebagai catar.an, justru dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dari
jalur al-Husain dari Yahyaterdapat keterangan secara tegas bahwa ia
me riwayat kan nya, dan Lafazhny a:' Y ahya bin A b i Katsi r me riwayat kan
kepadaku.' Sekalipun demikian, al-Husain tidak meriwayatkannya
seorang diri. Mu'awiyah bin Sallam meriwayatkannya juga dari
Yahya bin Abi Katsir, dan riwayatnya dikeluarkan oleh Ibnu Syahin.
Demikian juga, Syaiban bin 'Abdurrahrngn meriwayatkannya dari
Yahya bin Abi Katsir. Riwayatnya ini dikeluarkan oleh a1-Bukhari
seperti yang telah disebutkan dalam Bab '\7udhu karena Keluar
Sesuatu dari Dua Jalan (Kubul dan Dubur)'. Penjelasan faedah sanad

ini dan lafazh matannyapun telah dibahas di sana."

Perkataan: [c!-,; $]k|'Mereka juga menyuruhnya demikian."
Dalam lafazhini terdapat pengalihan redaksi kalimat. Karena seharus-

nya, ia mengatakan: "Maka mereka pun menyuruhku demikian"
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(bukan "menyuruhnya", sepefti dalam redaksi hadits"d). Atau laf.az)t

ini merupakan perkataan 'Atha' bin Yasar, sehingga statusnya adalah

hadits mursal.

Al-Karmani berkata: "Dham;:r ba (ptada lafazh li;.k) ditujukan
kepada orang yang bersetubuh dalam lalazh hadits di atas: ttrF l:lll
' apabila seseorang menyetubuhi.' " Ia juga mene gaskan bahwa-apabil,r
riwayat itu berasal dari 'IJtsman. maka itu merupakan fatwa dan
riwayat marfu'. Sementara apabila berasal dariyanglainnya, maka itu
merupakan fatwa saja."

Perlu saya jelaskan: Zhahirnya, mereka menyuruhnya (orang
yang melakukan jima' itu) sepenL y^ng disuruh oleh 'Utsman. Jadi,
belum secara jelas menunjukkan ri'vayat tersebut tidak marfu'. Akan
tetapi, dalam riwayat al-Isma'ili ciisebutkan: "Mereka mengatakan
seperti itu juga." Pernyataan ini zl:a.hirnya marfu'. Karena 'Lltsmarr
berfatwa demikian dan menyampaikan hadits tersebut dari Nabi ffi.
Lafazh: tf6ll "seperti" menunjukl<an bahwa mereka juga berfatwz,
seperti itu dan menyampaikan hadirs tersebut. Al-Isma'ili menegaskan

status marfu'-nya dalam riwayat lain, yang laf.azhnya: "Mereka.
mengatakan seperti itu dari Rasulullah ffi." Al-Isma'ili mengatakan:
"Tidak ada y ang mengatakan seperti itu kecual i Y ahy a al-Hammani,
dan riwayetnya tidak memenuhi kriteria kitab shahih ini."

Perkataan l'^:J: ;i U"-;til"At,u Salamah mengabarkan kepada-

ku." Demikian yangtercantum dal,rm riwayat Abu Dzar. Sementara

dalam riwayatyang lain tercantum: "Yahyaberkata, dan Abu Salamah

mengabarkan kepadaku." Itulah yang dimaksud. Kalimat tersebut
di-'athaf-kan kepada sanad pertama, dan statusnya bukan riwayat
mu'allaq. Muslim meriwayatkan, dari jaLur'Abdush Shamad bin
'Abdul'Warits dari ayahnya, dengan dua sanad ini sekaligus.

Perkataan: [M +rl );; y*l: i- i'q "Bah* asanyaia mendengar
hal itu dari Rasulullah $i." Ad-t)araquthni berkata: "Ini adalah
kekeliruan. Karena sebenarnya Ab'r Ayyub mendengar riwayat itu
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dari Ubay bin Ka'ab, seperti yang dikatakan oleh Hisyam bin'Urwah
dari ayahnye."

Menurut saya, zhahirnya Abu Ayyub mendengar riwayat
ini dari keduanya, karena perbedaan redaksi. Alasan lain, karena
dalam riwayatnye dari Ubay bin Ka'ab terdapat kisah yeng tidak
terdapat dalam riwayatnya dariNabi ffi. Terlebih lagi, Abu Salamah,
yang tidak lain adalah putra 'Abdurrahman bin 'Auf, lebih tinggi
kedudukannya,lebih tua usianya, dan lebih banyak ilmunya daripada
Hisyam bin'Urwah. Dan, riwayatnyadari 'Urwah termasuk riwayat
dqrd.n (riwayat antar sesama rekan sezaman). Karena keduanya sama-

samaTabi'in yang ahli fiqih, juga berasal dari satu thabaqar (tingkatan)
yangsama. Demikian pula riwayat Abu Affub dari Ubay bin Ka'ab.
Keduanya adalah Sahabat yangahli fiqih dan terkemuka.

Hadits ini diriwayatkan pula dari jalur lain dari Abu Ayyub,
dari Nabi M, y^ng dikeluarkan oleh ad-Darimi dan Ibnu Majah. A1-

Atsram meriwayatkan dari Ahmad, bahwasan y a pada hadits Zaid bin
Khalid yang tercantum dalam bab ini terdapat cacat. Karena, telah
shahih berasal dari kelima Sahabat tersebut fatwa yang bertentangan
dengan apl- yan1 disebutkan dalam hadits ini. Ya'qub bin Syaibah
menghikayatkan dari 'AIi bin al-Madini, bahwa kualitas riwayat
tersebut ryadz.

Jawaban atas pernyataan tersebut adalah hadits yang dimaksud itu
shahih dilihat dari sisi kebersambungan sanadnya dan kekuatanhafalan
para perawinya. Ibnu 'Uyainah meriwayatkannya juga dari Zaidbin
Aslam dari'Atha' bin Yasar, seperti riwayatAbu Salamah dari'Atha',
yang dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan ulama lainnya. Jadi,
bukan dari riwayatZaid bin Khalid seorang diri. Adapun fatwa yang
dikeluarkan oleh lima Sahabat tersebut, yang bertentangan dengan isi
hadits, maka itu tidak menjadikan keshahihariltyacacat. Hal ini karena

terdapat kemungkinan nash yang me-nasakb-kannya itu shahih bagi

mereka, lalu mereka mengambilnya sebagai pendapat. Betapa banyak
hadits mansukb yangshahih menurut kaidah ilmu hadits.
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Jumhur ulama berpendapat b;thwa kandungan hadits bab di atar;

y^ng menyatakan cukup berwudhrr saja apabila tidak mengeluarkan

air mani saat bersenggama telah di.nasakh (dihapus hukumnya) oletr

kandungan hadits Abu Hurairah dan 'Aisyah yang disebutkan pada

bab sebelumnya. Dalil yang menyebutkan pe-nasakb-an tersebut.

adalah hadits riwayatAhmad danyenglainnya dari jalur az-Zthri; dart
Sahl bin Sa'ad, ia berkata: "I-Ibay bin Ka'ab meriwayatkan kepadakut

bahwa fatwa y^ng pernah mereka keluarkan: 'wajibnya mand:i
karena keluarnya air mani' merurakan dispensasi yang diberikan.
Rasulullah ffi pada permulaan dakwah Islam. Namun sesudah itu.
beliau memerintahkan untuk i (setiap kali bersetubuh walaupun
tidak mengeluarkan air ,,

Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban menshahihkan riwayat ter-
sebut. Al-Isma'ili berkata: "Hadits ir.i shahih sesuai dengan persyaratan
al-Bukhari." Demikian penilai anflya. Sepertinya, ia belum mengetahui
cacat riwayat itu. Para ulama berselisih pendapat, apakah az-Zuhri
telah mendengarnya dari Sahl?

Memang, Abu Dawud dan Ibru Khuzaimah meriwayatkannya
juga dari jalur Abu Hazimdari Sahl. Dalam sanad ini pun terdapat cacat

Iainnya yang disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim. Secara keseluruhan,
sanad ini layak untuk dijadikan hujjah, karena sangat jelas menunjukkan
penghapusan hukum tersebut. N:rmun perlu dicatat, hadits yang
memerintahkan mandi walaupun tidak mengeluarkan air mani lebih
kuat daripada hadits yang menyebutkan kewaliban mandi karena
keluarnya air mani.

Karena hadits yang menunjuklran wajibnya mandi diambil secara

mantbuq (tekstual), sedangkan yarqo menunjukkan tidak wajibnya
mandi diambil secara mafhum (kontekstual) dan/arau dengan manthuq
juga. Akan tetapi, makna hadits yartg menunjukkan wajibnya mandi
lebih jelas. Ibnu Abi Syaibah dan ulama lainnya meriwayatkan dari
Ibnu'Abbas W.,, bahwa ia memakrai pengerrian hadits 11rfit; lUityy

"'Wajibnya mandi karena keluarnya mani" sebagai gambaran khusus,
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yaitu persetubuhan yang terjadi dalam mimpi. Ini adalah takwil yang
bertujuan mengkompromikan makna kedua hadits rersebut, guna
mencegah kontradiksi.

Catatan Penting

Dari sisi ilmu Balaghah, sabda Nabi ffi' 11rult ; rr.:.ilyy termasuk
jinas tam. Maksud lafazh ,nt (air) yang perrama adalah air mandi,
sedangkan maksud lafazh,ult (air) yangkedua adalah air mani. Asy-
Syafi'i menerangkan bahwa dalam bahasa Arab, kata "junub" menurut
pengertian sebenarnya bisa juga digunakan untuk mengungkapkan
jima', walaupun tidak keluar air mani. Apabila disebutkan perkataan:

{tJ b'?+\'ot'3 (Fulan mengalami junub karena Fulanah), maka
dapat dipahami bahwa ia telah bersetubuh dengannya walaupun
tidak mengeluarkan air mani." Beliau ffi luga mengatakan: "Tidak
diperselisihkan lagi bahwasanya zina yang diancam sanksi hudud
adalah jima', walaupun tidak keluar air mani di dalamnya."

Ibnul 'Arabi berkata: "Melalui perbandingan, keluarnya air
mani karena masuknya kemaluan ke dalam farji sehingga mewajibkan
seseorang mandi adalah sama seperti keluarnya air kencingTs karena
memegang kemaluan yang mewajibkan seseorang berwudhu. Kedua
bentuk tersebut selaras, baik dari sisi menjadikannya sebagai dalil
maupun sebagai alasan hukumnya. Wallaabu d'ldrn."

, iU 4p # f-U+ F 6- $,tL \'"t-j $,tL - ( 1 r
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75 Dalam naskah manuskrip ar-Riaadb tercantum: 6;iJ1
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293. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya
meriwayatkan kepada kami dari ..Iisyam bin'I-Irwah, ia berkata:

ayahku mengabarkan kepadaku, ia berkata: Abu Ayyub mengabar'

kan kepadaku, ia berkata: Ubay bi:r Ka'ab meriwayatkan kepadaku,

ia berkata: "'Wahai Rasulullah, bagaimanakah apabila seorang laki-laki
bersetubuh dengan wanita namun tidak keluar air mani?" Nabi ffi
menj awab: "Hendak nya iamencuci bagian tubuhnya yang menyentuh
wanita tersebut kemudian berwudhu dan mengerjakan shalat."

Abu'Abdillah berkata: "Lebit, baik mandi karena lebih berhati
hati, itulah ketetapan y^ngpaling akhir. Kami sengaja menjelask^nnya
karena terdapat perselisihan pendap at di antara mereka."

SYARAH HADITS

Perkataan: [;i "].ti ,iG ,trr=,i 1-[+ .-f] "Dari Hisyam bin
'LJrwah, ia berkata: ayahku meng:rbarkan kepadaku." Maksudnya,
yangmengabarkannya adalah ayahnya, 'urwah. Hal ini sangat jelas.

Saya sengaja mengingatkannya agar tidak adayangmengira bahwa itu
adalah bagian dari namanya, seperti Ubay bin Ka'ab, salah satu perawi
dalam sanad ini.

Perkataan: l^ati;l F u] "Bagian tubuhnya y^ngmenyentuh
wanita tersebut." Maksudnya, hendalinya laki-laki itu mencuci sebagian

anggota tubuhnya yangmenyentuh kemaluan wanita. Ini merupakan
p.rry.b.rtr, ,..rru malzum (lafazh, t'lj3D, namun yang dimaksud
adalah lazim (sesuatu yang terkair: dengan konteks pembicaraan,
yaitu farjinya). Karena y^ngdimaksrd di sini adalah cairan kemaluan
wanita.

76 Dalam naskah 1;1 tenulis: u!;t!r.
77 Dalam naskah 1r-y ditambahkan, ui.li ;\:Jlj "Adapun air (mandi) lebih bersih."
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Perkataa nz l\Etap:J "K.-rdian berwudhu." Ini sangat jelas

dimaksudkan agar mencuci kemaluan terlebih dahulu sebelum
berwudhu.'Abdurra zzaq menambahkan dari ats-Tsauri dari Hisyam:
"Seperti berwudhu untuk mendirikan shalat."

Perkataan: lli;l "Dan mengerjakan shalat." Pernyataan ini
lebih jelas dalam mbnunjukkan tidak perlunya segera mandi daripada
hadits sebelumnya.

Perkataan! t+\+f ;ijr;1"abu Abdillah berkata." Yaitu penulis
sendiri (al-Bukhari), dan yan g menukilkan perkataan ny a adalah perawi
dari beliau.

Perkataan t p|\ ;J,t "Mandi lebih baik demi kehati-hatian."
Artinya, dengan asumsi hadits yang me-nasakh-kannya tidak shahih,
juga sikap dalam menguatkan salah satunya belum begitu jelas, maka
untuk alasan kehati-hatian, yang paling baik bagi egama seseorang
dalam hal ini adalah mandi.

Perkataan: fi.-l 11 "Yang paling akhir. "Demikian dalam riw ayat
Abu Dzar. Dalam riwayat lainnya tertulis: -r;.'lt, dibaca dengan mad
tanpa huruf ya (sebagaimana tertulis dalam hadits bab"d), yaitu ke-
tetapan terakhir dari Syari' (Allah \H) atau dari ijtihad para imam.
Ibnut Tin mengatakan: "Kami membacanya dengan mem.fat-hah-kan
huruf kba g>1t1. Berdasarkan hal itu, kata isyarat dalam ucapan al-

Bukhari: 3l-5 tenuju kepada hadits bab.

Perkataan: tpdi! W [1,ll "Kami sengaja menjelaskannyakarena
terdapat perselisihan pendapat di antara mereka." Dalam riwayat
Karimah tertulis: ,#y*t\ii+ ui1(kami sengaja menjelaskan perselisihan
pendapat yang terjadi di antara mereka). Dalam riwayat al-Ashili
tertulis: rt );i) i$Ct,sedangkan dalam naskah ash-Shaghani tertulis:

;li\ lrlt', &>\+);;'rl c-:$Jl U! url (sesungguhnya kami menjelaskan
hadits yangpaling akhir karena adanya perbedaan pendapat di antara
mereka, namun air (mandi) lebih bersih). Kedudukan huruf lamdisini
(pada lafazh: i#X+)) adalah lam ta'liiliyah (lam yang menerangkan
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sebab), artinyaagar tidak adayang mengira bahwa hal itu merupakan

ijma'.

Ibnul 'Arabi menganggap rurnit perkataan al-Bukhari tersebut,

dengan mengatakan: "Wajibnya mimdi merupakan kesepakatan par;t

Sahabat dan paraulama sesudah mer, :ka. Tidak ada y angmenyelisihinyzt
kecuali Dawud, dan tidak perltr diacuhkan pendap atnya y^n1i
menyelisihi ijma' ini. Namun, perkara yang sulit adalah adanyaoranE;

seperti Imam al-Bukhari yangmeny elisihinya. Sebagaimana diketahu:,
ia berpendapat hukum mandi itu :tdalah mustabab. Sungguh, beliau.

termasuk imam dan ulama Islam y.Lngterkemuka."

Kemudian Ibnul'Arabi mulai berbicara tentang pelemahan hadits,

bab ini, dengan alasan yang tidak dapat diterimanya. Kami telah meng-

isyaratkan sebagian darinya. Kemudian ia (Ibnul'Arabi) berkata: "Ada
kemungki nan, yangdimaksud Imanr al-Bukhari dengan perkataannya:
'Lebih baik mandi dahulu, karena lebih berhati-hati' adalah dalam

urusan agama. Ini merupakan bab \rangmasyhur dalam ilmu ushul."
Ia melanjutkan: "Ini lebih pantas ba3i kedudukan beliau sebagai imam
dan jika dilihat dari sisi keilmuanny'a."

Menurut saya, itulah yang terlihat jelas dari kebiasaan al-Bukhari.
Karena beliau tidak menyebutkan t,olehnya tidak mandi dalam judul
bab, namun beliau menyebutkan sebagian hukum yangdapat dipetik
dari hadits tersebut selain masalah itu. Sebagaimana beliau juga berdalil
dengan hadits ini atas wajibnya benvudhu pada masalah terdahulu.

Adapun anggapan Ibnul 'Aratri bahwa dalam masalah ini tidak
ter dapat perselisihan, pendapat ini p erlu dibantah. Sebab, perselisihan
ini masyhur di kalangan Sahabat de,n telah shahih juga dari sebagian

mereka. Akan tetapi,Ibnul Qashshar mengklaim perselisihan ini sudah

tidak ada dikalangan Tabi'in. Namun, anggapan itu juga terbantahkan.
Ibnul Khaththabi berkata: "Ini merupakan pendapat yang dipilih oleh
sejumlah Sahabat." Kemudian, ia me:ryebutkan nama sebagian mereka.
Lalu ia melanjutkan: "Yang berpe ndapat demikian dari kalangan
Tabi'in adalah al-A'masy, lalu selanjutnya'Iyadh." Akan tetapi, ia
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mengatakan: "Tidak ada seorang pun sesudah Sahabat yang ber-
pendapat seperti itu kecuali dirinya."

Namun, pernyataan terakhir itu pun terbantahkan. Sebab,
telah shahih sebuah dalil dari Abu Salamah bin 'Abdurrahman, dan
riwayatnya terdapat dalam Sunan Abu Dauud dengan sanad yang
shahih, demikian jugadariHisyam bin 'Urwah y*g diriwayatkan oleh
' A bdurraz zaq dengan sanad yan g shahih.' Abdur r azzaqmeriwayatkan
juga dari Ibnu Juraij dari 'Atha', bahwa ia berkata: "Hatiku tidak
nyaman. Sekalipun belum mengeluarkan air mani, aku pasti mandi.
Aku melakukannya karena terdapat perselisihan di kalangan ulama
dalam masalah ini, yakni demi memegang sesuatu yan1 lebih kuat
dan jelas."

Asy-Syafi'i berkata dalam lkbtilaaful Hadits: "Hadits: 'Vajibnya
mandi karena keluarnya mani' adalah hadits shahih, tetapi mansukb

(dihapuskan hukumnye)." Kemudian, beliau '#E berkata: "Namun
sebagian ulama di negeri kami-yakni ulama Hijaz-menyelisihi
pendapat ini. Mereka mengatakan, tidak wajib mandi hingga keluar
air mani."

Dari situ, dapat diketahui bahwa perselisihan pendapat dalam
masalah ini sudah masyhur di kalangan Tabi'in dan ulama-ulama
sesudah mereka. Akan tetapi, jumhur ulama tetap berpendapat wajib
mandi ftaik mengeluarkan mani maupun tidak), dan itulah pendapat
yangbenar. Wallaabu a'lam.
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PENUTUP

Kitab "Mandi" ini-berikut hukum-hukum junub y^ng ter-
kandung di dalamnya-memuat 63 hadits marfu'. Hadits yang berulang
penyebutannya pada kitab ini dan pada pembahasan sebelumnya
berjumlah 35 hadits. Jumlah hadits mausbul ada2l hadits, serta sisanya

adalah hadits mu' allaq dan hadits yang diriw ay atkan secara mutaba'ah.
Totalnya berjumlah 28 hadits. Satu di antaranyahadits mu'allaq,yaitu
hadits Bahz dari ayahnya dari kakeknya.

Muslim sepakat mencantumkan hadits-hadits tersebut (dalam
kitab Shabiib-nya) kecuali:

1) Hadits di atas (hadits Bahz).

2) Hadits Jabir tentang cukupnya mandi dengan air seukuran satu
sba'.

3) Hadits Anas yang menyebutkan bahwa Nabi ffi menggilir istri
beliau dalam satu malam, sedang mereka waktu itu berjumlah
sebelas orang.

4) Hadits beliau Mtentang mandi bersama istri dari satu bejana.

5) Hadits'Aisyah perihal sifat mandi junub wanita.

Dalam kitab ini juga terdapat beberapa dtsdr berstatus mauquf
dari Sahabat dan Tabi'in. Totalnya l0 atsar:7 atsar di antaranya
diriwayatkan secara mu'allaq, sedangkan 3 atsar lainnya maushul,
yaitu hadits Zaidbin Khalid dari 'Ali, Thalhah, dan az-Zubair yang
disebutkan dalam bab terakhir. Jika riwayat mereka dianggap marfu',
maka total jumlah hadits marfu'benambah menjadi tiga buah. Perlu
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diketahui, rtwaytt ini hanya dikeluarkan oleh al-Bukhari, sedangkan

Muslim tidak mengeluarkannya.'il allaahu a'lam.

@g;
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\]TE J'i'; S, "c*3\ i; <i Jis', F, J w rr\ $ 3
63T'rifr, rtgZ;b ti'i;j * ; -*uai 

a. {:.:r\

( @ 6;I$i4i- 3 4#i A4- 6i -'r, 
Ai fl tt b

Firman Allah W: "Mereka bertanya kepadamu tentdng baidb.
Katakanlab:'Haidb itu adalab kotorAn.'Oleb sebab itu, bendaklab
kamu menjaubkan dii dari annita pada utaktu baidb dan janganlab
kamw mendekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telab
suci, maka cdmpurilab mereka itu di tempat yang diperintabkan
Allab kepadamu. Sesunggubnya Allab menyukai orrtng-ordng ydng
taubat dan menywkai orang-ordng ydng rnenyucikan diri." (QS. Al-
Baqarah:222)

SYARAH JUDUL KITAB

Perkataanl: [.,4;r +\5-e=_r\ ,;:;f i +i 
"+] 

" Bismillaabiryahmaanir-
rabiim;Kitab 'al-Haidh'." Arti haidh adalah o)l;jtr (mengalir). Sedang-

kan secara 'urf (<ebiasaan umum) adalah darah wanita yangmengalir
(keluar) dari tempat yang khusus dan pada waktu tertentu.

Perkataanr IJW *t J]:l "Firman Allah \H." Kata Ji dibaca
majrur karena di-'athaf-kan kepada ka:a;z;)1. Menurut jumhur ulama,
makna lafazh j,*lt adalah jbA\ @aidh). Ada juga yangmengatakan,
makna laf.azh j.*lt adalah waktu keluarnya haidh. Ada juga yang
berpendapat, makna ny a adalah tempat keluarnya haidh.

Perkataanr [4 j;1y1 "Kotordn." Ath-Thibbi berkata: "Haidh
disebut iJ (.otorri; kir.rra baunya yangbusuk, kotor, lagi najis."
Al-Khaththabi berkata: "Yangdisebut i'J adalah sesuatu yangtidak
disukai (menjijikkan), namun tidak terlalu buruk. Sebagaimana firman
Allah \H:

Tidak tercantum dalam naskah 1r"y.
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(@ "J'i-JL?;Ji;-o1 
),

"Mereka sekali-h,ali tidah akan dapat membuat mudarat kepada hamu,
selain dari ganguan-gangguan celaan saja ...." (QS. Ali 'Imran: 111)

Jadi maknanya,haidh adalah l..otoran yang memisahkan diri dari
tempatnya di bagian tubuh wanita. Dan tempatnyatersebut hanya di
situ, tidak bergeser ke bagian tubuh yenglainnya.

Perkataan z l$ 
*,gsti g;t"l\$j;$ $ "Oleb sebab itu, bendaklaL,

kamu menjauhkon'diri dari uanittt padi anktu baidb." Muslim dar,

Abu Dawud meriwayatkan dari hadits Anas; bahwasanya apablla
terdapat wanita yangsedang haidh <lari kalangan orang-orang Yahudi,
maka mereka mengeluarkannya de.ri rumah. Kemudian masalah itu.

ditanyakan kepada Nabi ffi,hinggir turunlah ayatini. Lalu beliau ff;
bersabda:

(( .aKttilrq $ V'*ty
"Lakukan apa saja, kecuali nikaah (berhubungan intim)."

Sabda beliau itu ditolak oleh orang-orang Yahudi. Kemudian,
Usaid bin Hudhair dan'Abbad bin Ilisyr bertanya: "rVahai Rasulullah,
mengapa tidak kita campuri saja istri-istri kita yang sedang haidh?"
Maksudnya, untuk menyelisihi kebie.saan orang-orang Yahudi. Namun,
Rasulullah ffi tidak mengizinkan hrl itu.

Dalam riwayat ath-Thabari d:ri as-Suddi, bahwa lakilaki yang
pertama kali bertanya tentang mar;alah ini bernama Tsabit bin ad-

Dahdah.

@59
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BAB I
Bagaiman Awal Mula Haidh

jr#)\14 3K JS SU -t

-(( fiT 9q .C At'^;S ?;:ill*i. ll ,(/\ ifS
-'&$1 6,* Jr;A\ b)iY t:i 3s:WZ ius

;?iMgt1{)
Sabda Nabi: "Ini adalah sesuatu yang telah ditetapkan Allah ter-
hadap anak-anak perempuan Adam (kaum wanita)."

Sebagian ulama berkata bahwa awal mula dikirimkannya haidh
adalah kepada Bani Israil, dan hadits Nabi ffi lebih banyak lagi.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tr$;.lr ir; iK -i:t.1q] "Bab: Bagaimana awal mula
haidh." Makna lafazh j4?)\ i! adalah jr?)\il-r:,! (permulaan haidh).
Adapun posisi kata ,-,U dalam i'rab sudah kita bicarakan pada awal
kitab ini.

Dalam naskah (oa) dan (o) tercantum tambahan lafazh: .irt ,.r ri ,.1u.
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Perkataant [ir \ii :ft.!; .]-j;1 "Sabda Nabi ffi: "Ini adalal,

sesuatu." Al-Bukhaii mengisyiratkan ini kepada hadits'Aisyah yang;

disebutkan setelahn y a, hany a saj a r,:daksinya den gan lafazh: 
1 1i:i t iiy I .

Beliau juga meriwayatkan dengan af,azh ,&7 secara maushul melalui
jalur yanglain, setelah lima atau enar.r bab kimudian. Dan, kata tunjul:
\rl ditujukan kepada kata ,a;.tt.

Perkataanr tijiiS :j;! jG;1 "sebagian ulama berkata bahw;r

awal mula." Yakni, lafazi 6\ diba:a secara marfu' karena posisinyzr

sebagai isim dari oK dan kbabar-ny a adalah lafazh ,y\;L e ,* ftrr.
hadap Bani Israil), yang maksudr:ya terhadap wanita-#anita Ban.L

Israil. Sepertinya, al-Bukhari mengisyarar.kan ini kepada hadits yan1i
dikeluarkan oleh'.Nbdurrazzaqda:n Ibnu Mas'ud dengan sanad yan1i
shahih, ia berkata: "Dahulu kaunr laki-laki dan wanita Bani Israi..

shalat bersama-sama. Seorang wanit:r dari mereka biasa mendongakkar
kepalanya3 untuk melihat laki-laki. Akhirnya, Allah memberikan
haidh bagi para wanita a1ar mereka tidak lagi pergi ke masjid."

'Abdurrazzaq juga meriwayatkan hadits ini dari 'Aisyah n&
dengan makna yangsama.

Perkataan: lSi Eg .l\ .n---:f "Dan hadits Nabi ffi lebih
banyak lagi." Ada yang mtimaknai;li di sini dengan sesuatu yanp;

lebih universal, karena bersifat umum mencakup seluruh anak-anak.

wanita Adam, baik wanita-wanita lJani Israil maupun wanita-wanita.
sebelumnya. Atau maksudnya lebih banyak syauabid (penguat)nya.

atau lebih kuat (dalam menyatakan hal itu).

Ad-Dawudi berkata: "Tidak :tda pertentangan di antara kedua

hadits tersebut, sebab wanita Bani Israil juga termasuk anak-anak
perempuan Adam. Atas dasar itu, perkataan di atas 'anak-anak
perempuan Adam' bersifat umum, tetapi maksudnya khusus (untuk
wanita Bani Israil)."

Dalam naskah (or) dan 1!r; tercantum: !-r',:ii
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Menurut saya; dengan tetap menjaga maknanya yangmasih ber-
sifat umum, kedua hadits tersebut masih mungkin dikompromikan.
Caranya dengan mengatakan bahwa yangdikirimkan kepada wanita
Bani Israil adalah lamanyamasa haidh tersebut bersama mereka sebagai

hukuman, bukan awal munculnya haidh bagi kaum wanita.

Ath-Thabari dan yanglainnya meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas

#, dan Sahabat y^ng lain; bahwa firman Allah \H tentang kisah
Ibrahim lS;: * !{*5'- -6ifr;(t* "Ddn istrinya berdiri (di balik tirai)
lalu dia tersenyim, " (QS. Hud: 7t) maknalafazh iS* adabh ,*V
(ia haidh). Dan, tidak diragukan lagi bahwa kisah ini lebih dahulu ada

daripada kisah yangterjadi pada Bani Israil.

Al-Hakim dan Ibnul Mundzir meriwayatkan dengan sanad yang
shahih dari Ibnu 'Abbas: "Haidh pertama kali terjadi pada Hawa
setelah ia diturunkan dari Surga." Jika memang demikian-maka yang
dimaksud anak-anak perempuan Adam adalah anak-anak perempuan
Hawa jr,rya. lVallaahu a'lam.

Gz^o
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BAB

Perkara Yang Berkenaan Dengan \Wanita

Ketika Haidh

w I, 9r,,ilu 4o

-f
I

Y)
t t

(-) \5

294. 'Alibin'Abdullah meriwayatkankepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: aku mendengar'Abdurrahman

' Tidak tercantum dalam naskah 1ra15 Dalam naskah 1.e1 tertulis: J[ai.

.ry,",i\3 iql, $:t:iG +t ):L G W6,'L- (1t

'a-xv u",ii4a6t U", jU 
-Ut 

\ G,#}\')aL
;t'tt*L.\ ia\K \* 4\ lL 6;.i gF, iifr
(( rei+ji,ul E lt ''jt3 

,jAiui: M !ir\ j; *
,€4\5,(f, +q .E 'at'^*S y\ t;J^Sl ;' i\5 . e' &ti

Gt-4 'd.iti 
.(( e":I! O--:r:.i ji #,&_-' ,:41v

4L,#q,rMir\ j;
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bin al-Qasim berkata: aku mendengar al-Qasim berkata: aku mendengar'

'Aisyah berkata: "Pernah kami ber:mgkat. Tidak adayangdikira olel,
kami selain untuk tujuan menunaikan ibadah haji. Ketika sampai di
daerah Sarif, aku pun haidh. Lalu Rasulullah ffi masuk menemuiktr
yangsaat itu sedang menangis. Belie.u bersabda: 'Apakah kamu datanp;

bulan (haidh)?' Aku menjawab: 'B,rnxr.' Lantas beliau bersabda lagi,
'sesungguhnya ini adalah perkara yang sudah ditetapkan Allah terhadap,

anak-anak perempuan Adam. Laksa.rakan semua yang dilakukan oranf;

yang melaksanakan haji,hanya sa:1a kamu jangan melakukan thawaf di
Ka'bah."' 'Aisyah berkata: "\7aktu itu Rasulullah ffi berkurban sapi

untuk istri-istri beliau."

[Hadits nomor 294 ini tercantum juga pada hadits nomor: 305,316,
317, 319, 328, t516, 1518, 1556, 15,60, 156t, 1562, 1638, 1650, 1709,
17 20, L7 33, 77 57, t7 62, 177 t, 177 2, L7 83, 17 86, 17 87, 17 88, 29 52, 2984,

439 5, 4401, 4408, 5329, 5548, 5559, 6t57, dan 7 2291

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z}rtAultri+ql "Bab: Yang berkenaan dengan wanit:r
haidh." Yakni masalah-masalah terrait wanita yangsedang haidh.

Penggunaan bentuk jamak p:rda kata (# \llyy adalah ditinjatr
dari sisi jenisnya. Bab ini tidak tercantum dalam riwayat-riw^y^tlain
selain riwayat Abu Dzar dan Abul \7aqt. Al-Bukhari membuat judul
bab menggunakan kata rrAl (wanita-w anita y ang mengalami nifas )

semata untuk mengesankan kata tersebut juga digunakan untuk wanitrr
haidh. Ini berdasarkan ucapan 'fii5,yah yangtercantum dalam haditr;

tersebut: 11d.*a7;y "aku haidh" dan perkataan beliau ffi kepada'Aisyah:

f ts:+ill (dibaca dengan men-dbamnl alt-kan atau mem-fat-hab-kanhuru [
nwn dan meng-kasrab-km hur$ fa)-. Ada yang membacanya dengan
men-dhammab-kanhuruf nun g);iiy, apabila yang dimaksudkan ialah
darah y^ng keluar akibat melahirkan. Dan, lafazh ini dibaca dengan
mem-fat-hah-kan huruf nun 1d..;i; apabila maksudnya darah yang
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keluar karena haidh. Makna asalnya adalah keluarnya darah. Karena
hal itulah, ia disebut dengan nifas. Perkara ini akan dijelaskan secara

lebih luas pada dua bab kemudian.

SYARAH HADITS

Perkataan: [:-..r.iJr ':-;] 
*Aku mendengar al-Qasim berkara."

Yang dimaksud adalah ayahnyasendiri, yaitu al-Qasim bin Muhammad
bin Abu Bakar ash-Shiddiq.

Perkataantlsj; {1 "Tidak adayangdikira oleh kami." Dibaca
dengan men-dhammah-kan huruf nun, artinya ';#.j (kami tidak
mengira). Kata ,-:r7 (dibaca dengan mem-fat-bab-kan huruf sin dan
meng-kasrab-kan huruf ra dandiikuti olehhuruf.fa) yakni sebuah daerah

yarlg larak enraranya dan kota Makkah kurang lebih 10 mil. Lafazh
(ir) tetap dibaca demikian (yakni mansbub sekalipun sebelumnya
terdapat h:uruf jaf) karena ia termasuk bentuk al-mamnu'minash sbarf
(tidak berubah harakatnya dalam posisi apa pun), meskipun terkadang
dapatjuga berubah (sesuai dengan posisinya dalam kalimat).

Perkataan: [,r.:3G] "Laksanakan." Sekalipun digunakan kata

&+3t (berasal dari kita ,\i*,yangarti asalnya pelaksanaag bukan pada

iraktunya), namun yangdimaksud dengannya adalah,fii (berasal dari
kata ,lii, yang aftinya pelaksanaan pada waktunya). Namun dari sisi

bahasa, kedua kata ini sama-sama berarti "pelaksanaan".

Perkataan: te*..)! oF i 3\ *l "Hanya saja kamu jangan me-

lakukan thawaf di Ka'bah." Di dalam riwayat mendatang tercantum
dengan laf.azh: rc;#.rl;y; "hingga kamu suci." Pengecualian ini ber-

kaitan dengan kondisi-kondisi yang dialami wanita dalam pelaksanaan

ibadah hali saja, bukan dalam semua kondisi yang dialaminya di luar
itu. Penjelasan hadits ini akan dicantumkan secara lengkap dalam Kitab
"al-Hqj", insya Allah.
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BAB 2

Vanita Haidh Membasuh Kepala Suaminya
Dan Menyisirnya

)b. fi W') ;\: ;a. .tAl 1:; i E - t

p-U+ C,lY\fr'"tL,iG e|-cr +!t 't:LV'"tL - (10

);r,-;"5 Hi e:3 'd.iu 
';. 4ir' F *i Fi39 ,t

.j4vu\'try,$t

295. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik meriwayatkan kepada kami dari Hisyam bin'I-Jrwah, dariayah-
nya, dari'Aisyah, ia berkata: "Aku menyisir rambut Rasulullah ffi
sementara waktu itu aku sedang haidh."

[Hadits nomor 295 ini tercantum juga pada hadits nomor: 296,30L,
2028, 2029, 203t, 2046, dan 2925)

c1il# iu+'vjLi, iv,;y G'-.\1Lv'3; - ( 1 1

Dalam naskah (,j) tertulis: \ss.
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: g.). Xi 49 F ?W' i;;,\,iG "e;i *-G\ 5i

,i;r jr;;rCrL d);;rr -b;x ri ;pt";jr ;r"*i
U *\ tL A;,U;'^;JeU! Ss,e ,i).t-i!5 #-
-o'.9

;\:'U;3- fj *:K Vi qv A#\,JU,t)'
'rri*M#\ jbl ,uL;v @-Nfrbt)i,
€t *;,w-i+L G,et ^; e../i,

2ge . Ibrahim bin Musa meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hisyanr
bin Yusuf mengabarkan kepada k:tmi; bahwa Ibnu Juraij mengabar-
kan kepada mereka, ia berkata: Hisyam mengabarkan kepadaku
dari 'Urwah, bahwa ia pernah ditanya: "Apakah wanita haidh boleh
memberikan pelayanan kepadaku, atau apakah wanita yang sedan'3

junub boleh mendekatiku?" 'LJrwah menjawab: "Semua itu mudah
bagiku dan semuanya boleh memb,:rikanpelayanan kepadaku. Semur
itu boleh dilakukan. 'Aisyah mengabarkan kepadaku bahwa ia pernah
menyisir-yakni rambut Rasulullah ffi-sementara ia sedang haidh.
Saat itu Rasulullah ffi sedang berada di masjid. Beliau mendekatkan
kepalanya ke bilik'Aisyah, lalu 'Aisyah menyisir rambut beliau.
Padahal, ia sedang haidh."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z l1)e;rVA ;\;"4uit ,-p*i *[] "Bab: \Wanita haidh
membasuh kepala suaminya dan rnenyisirnya." Lafazh *; dibacr

7 Dalam naskah 1.r1 tertulis: ;s,f ,f is-p;, 1.La L-4i.
8 Tidak rercanrum dalam naskali tupl dan dalam naskah (.r) tertulis: o!,r*.

I
""

\i b.i^-Xl --i t>

'. u".O4V
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majrur karena dr-'atbaf-kan kepada kata;p;. Artinya, menyisir rambut
beliau.

Hadits di atas relevan dengan judul bab apabila dilihat dari sisi

pencantuman kata "menyisir rambut". Sedangkan pencantuman kata
"membasuh" menjadi relevan dengan cara mengqiyaskannya. Atau
dengan mengisyaratkannya kepada jalur yang akan disebutkan pada

bab selanjutnya,yakni Bab "Bercumbu dengan \Wanita Haidh", karena
riwayatnya sangat jelas berkenaan dengan masalah ini.

Hadits ini menunjukkan: (1) badan wanita yang sedang haidh
adalah suci; (2) kondisi wanita yang sedang haidh itu tidak menghalangi
suami untuk menyentuhnya.

SYARAH HADITS

Perkataan: tiu+ ui-\l "Flisyam mengabarkan kepadakami,"
Dalam mayoritas riwayat tertera dengan lafazh: G-)-p # iU4 Oltll
"Hisyam bin 'Urwah mengabarkan kepadaku." Dalam sanad ini ter-
dapat ungkapan yang unik,yaituterdapat kesamaan ftecocokan) nama

^flt^raseorang 
guru dengan muridnya, danlafazh ini adalah salah satu

contohnya.

Contoh lainnya, di sana terdapat sanad Ibnu Juraij yang me-

riwayatkan dari Hisyam. Ada pula perawi lainnyayangjuga bernama
Hisyam meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Juraij. Perawi bernama
Hisyam yangberada, di rantai atas (yakni berada setelah) Ibnu Juraij itu
adalah Hisyam bin'Urwah, sedangkan Hisyam yangberada di bawah
(yakni berada sebelum) Ibnu Juraij adalah Hisyam bin Yusuf. Jenis
sanad seperti ini terlewatkan penyebutannya oleh Ibnush Shalah.

Perkataan: 11[.J) "Berada." Maknanya i$& (sedang me-
lakukan i'tikaf). Penafsiran dengan makna ini tercantum dengan jelas

dalam naskah yang diriwayatkan oleh ash-Shaghani. Terkait hadits
ini, diketahui bahwa perbuatan tersebut terjadi karena posisi kamar
'Aisyah yang menempel dengan masjid.
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Dalam hadits, 'urwah mengkrrtegorikan masalah junub ke dalanr

masalah haidh melalui qiyas. Qiyas seperti ini disebut qiyas jaly (yrtg
sanBat jelas). Karena kotoran yang mengenai wanita junub lebih
sedikit, sedangkan kotoran yangm:ngenai wanita haidh lebih banyak
(sehingga hukum y^ng lebih sedil:it sudah termasuk dalam hukunr
yang lebih banyak*d). Lalu ia ('Urwrh) juga mengkategorikan menyisir
rambut termasuk di antaranya bentuk pelayanan terhadap suami.

Terdapat beberapa faedah dalam hadits di atas antara lain:

1) Menunjukkan sucinyabadan dan keringat wanita haidh.

2) Perkara yang terlarang dilakukan oleh orangyang beri'tikaf
adalah berhubungan badan dengan istri dan bercumbu raq.

3) 'Wanita haidh tidak boleh masuk masjid.

4) Ibnu Baththal berkata: "Hadit,; ini juga sebagai bantahan terhadalr

pendap at asy-Syafi'i yan g men y atakan bahwa menyentuh wanit a.,

bagaimana pun bentuknya, nLembatalkan wudhu."

Demikian yangdikatakannya (asy-Syafi'i). Hanya saja, hadits ini
tidak menunjuk ke arah sana. Sebab, untuk beri'tikaf tidak disyaratkan
harus berwudhu. Sementara tidak disebutkan pula dalam hadits bahwa
setelah itu Rasulullrh ffi langsung nrengerjakan shalat. Kalaupun benar',

berarti menyentuh rambut tidak membatalkan wudhu. Vl'allaabi.t

a'lam.

q€
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BAB 3

Suami Membaca Al-Qur-an
Di Pangkuan Istrinya Yang Sedang Haidh .

$;Y €r eit\\r e,yJ\t;ViE - r

'*\fi,*r;i Ai,;L"L;v q,*;y bi,Et: jiSKS

,e)\'^<#Gr;x\
Abu \Va-il pernah mengutus pembantunya yang sedang haidh
untuk menemui Abu Razin dan membawa mushaf al-Qur-an
kepadanya dengan memegang tali pengikatnya.

*i * \#3.e J5; C W\ #3 4Y-- (1v

3S W, $/\'J\ W,G'4v 3\'^X"';'Jl'b\'U 6\
.cT;srig j, $;v ub e-; A ;,*

297. AbuNu'aim, al-Fadhl bin Dukain, meriwayatkan O.rrO, kami:
ia pernah mendengarZuhair dari Manshur bin Shafiyyah; bahwasanya

Dalam naskah 1ey tertulis, 
^;'lrJ
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ibunya menuturkan kepadanya bahwa'Aisyah telah menuturkart
kepadanya: "Bahwasanya Nabi ffi bersandar di pangkuanku sementar{t

saat itu aku sedang haidh. Kemudian beliau ffi membaca al-Qur-an."

[Hadits nomor 297 tercantum juga dalam hadits nomor: 7549)

SYARAH JUDUL BAB

' Perkat aanz l.l:-Y e') ,i?\ t-- G )-)t ;;t;.-,t,] "Bab: Suami
Membaca al-Qur-an di parigkuan istrinyi ying sedang haidh." Kata,)7-.
dibaca dengan mem=fat-hah-kan huni. ba dan men-s uk un-kan huruf. j im
Boleh juga dengan meng-kasrah-kan huruf pertamanya lar).

Perkataan zl);t1rliiK;l "Abu V'a-il pernah." Ia adalah Tabi'in yanp;

terkenal, murid Ibnu Mas'td. Atsar ini diriwayatkan secara mausbul.

oleh Ibnu Abi Syaibah dari Abu lWa-il dengan sanad yang shahih.

Perkataan: [L;tl 
"!11 

"Mengutus pembantunya." Maksudnya, iz,

mengutus budak perempuannya. Lafazh6;Ell (pelayan) bisa bermakn:,
pelayan laki-laki dan bisa juga bernrakna pelayan perempuan (sepert:

dalam hadits ini."d).

Perkataan:1,.t): Ai JD"KepaJa Abu Razin." Ia seorang Tabi'in
yangterkenal.

Perkataan: t#)I,+j] "Dengan tali pengikat." Dibaca dengan meng.

kasrah-kan huruf 'ain, artinya tali yang digunakan untuk mengikat
kantong pembungkus al-Qur-an. I.u menjadi dasar pendapat kedua.

perawi (Abu \Wa-il dan Abu Razin), bahwa wanita haidh boleh mem-

baca al-Qur-an asalkan tidak meny(:ntuhnya.

Korelasi antara hadits 'Aisyar dan judul bab ditinjau dari sisi

kesamaan afitara wanita haidh yang membawa al-Qur-an dengan

memegang tali pengikatnya dan wrnita haidh Muslimah yanghaf.al
al-Qur-an, sebab yang terakhir ini juga membawa al-Qur-an dalam
hatinya. Pandangan ini sesuai dengan madzhab Abu Hanifah.
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Hanya saja, jumhur ulama menolaknya. Mereka menganggap

perbedaan dt antar a keduanya membawa kepada ketidaksamaan den gan

makna bersandar. Sebab, membawa al-Qur-an bagi wanita haidh akan
mengurangi sikap mengagungkan al-Qur-an. Sementara bersandar itu
sendiri (sebagai yangtertera dalam hadits), menunrt kebiasaan umum
('rrf), tidak dapat dikatakan sebagai membawa.

SYARAH HADITS

Perkataan z l\--)'7 i "l "Ia pernah mendenga r Zthai,r." Ia adalah

Zuhair bin Mu'awiyatr al-Ju'fi. Adapun Manshur bin Shafiyyah,
nameny^ dinisbatkan kepada ibunya karena ia wanita yangterkenal.

Jadi, namanya adalah Manshur bin 'Abdurrahman al-Hajabi; sedang-

kan ibunya bernama Shafiyyah binti Syaibah bin'Lltsman, termasuk
kalangan muda Sahabat.

Perkataan: [iljjr i; il "Kemudian beliau ffi memb aca al-

Qur-an." Al-Bukhari mencantumkannya dalam Kitab "at-Tauhid"
dengan redaksi:

t

\\AiK l
"Beliau membaca al-Qur-an sementara kepala beliau berada di
pangkuanku, sedangkan saat itu aku dalam keadaan haidh."

Berdasarkan keterangan hadits tersebut, maksud bersandar di
sini adalah peletakkan kepala beliau di pangkuan 'Aisyah. Ibnu Daqiq
a1-'Ied berkata: "Perbuatan beliau tersebut mengisyaratkan tidak
bolehnya wanita haidh membaca a1-Qur-an. Sebab jika ia dibolehkan
membaca al-Qur-an, tentu perihal dilarangnya membaca al-Qur-an di
pangkuannya tidak simpang siur. Terlebih lagi, untuk menyatakanrlya
boleh masih memerlukan nash lain (yakni hadits yangterdapat dalam
Kitab "at-Tauhid" ini)."

(.J4YuiS e--; e t\:r 3V1)
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Hadits ini mengandung beberapa faedah:

1) Bolehnya menyentuh wanit:r haidh. Dan, tubuh dan pakaian
wanita haidh itu suci selama ti,Jak terkena najis. Ini dilandasi oleh
pendapat y^ng menyatakan dilarangnya membaca al-Qur-an di
tempat-tem pat y ang dianggap koto r (menj ij ikkan) .

2) Bolehnya membaca al-Qur-an di dekat tempat najis. Demikianlah
pendapat an-Nawawi.

3) Bolehnya orang sakit bersand,rr pada wanita haidh ketika shalat,
yaitu selama pakaian wanita'.ersebut suci (tidak terkena najis).
Ini dikatakan oleh al-Qurthubi.

G4sg
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BAB 4

Orang Yang Menamakan Nifas
Dengan Sebutan Haidh
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298. AI-Makki bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hisyam meriwayatkan kepada kami dari Yahya bin Abi Katsir, dari
Abu Salamah; bahwa Zainab binti ummu Salamah meriwayatkan
kepadanya; bahwa LImmu Salamah menuturkan kepada nya, ia berkata:

1o Dalam naskah 1.ey tertulis: .:;.
tl Tidak tercantum dalam naskah (o) tertulis: J[ai.
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"Ketika aku dan Nabi ffi tidur dalarn satu selimut, tiba-tiba aku haidh.

Lalu secara diam-diam aku beranial. dan mengambil pakaian haidhku.

Lantas beliau bertanya: 'Apakah kanru sedang haidh?' 'Benar,' jawabku.

Lalu beliau memanggilku dan aku prrn kembali tidur dalam satu selimut

bersama beliau."

[Hadits nomor 298 ini tercantum ,uga pada, hadits nomor: 322,323,

dan 1929)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [u:,1.;-;utl ,; A --,[] "Bab: Orang yang menamakan

nifas dengan sebutan haidh." Ada yrng berkomentar bahwa judul bab

ini terbalik. Seharusnya, al-Bukhari mengatakan Bab V\n Jb?)\ & e;
"Orang yang Menamakan Haidh dengan Sebutan Nifas". Ada juga yang;

mengatakan, dalam kalimat ini terdapat kata yang didahulukan dan

terdapat pula yang diakhirkan, sehingga asumsinya: o\-1!lt2; ; ;'
"Orang yangmenamakan haidh de.rgan sebutan nifas". Bisa jadi juga,

yang dimaksud dengan kalimat: "onrng yang menamakan" adalah siapa

sala yangmengaft ikan nifas dengan haidh. Dengan demikian, terjadilat,
korelasi antara hadits ini dan judul babnya tanpa harus dipaksakan.

Al-Muhallab dan ulama lainnya berkata: "Manakala a1-Bukhar:

tidak menemukan hadits tentang nifas yang memenuhi kriterianya.
dan menemukan dalam hadits ini pr:namaan haidh dengan nifas, maka.

beliau menyimpulkan hukum dar,rh nifas itu sama dengan hukum
darah haidh."

Pendapat al-Muhallab ini dikrir.isi; bahwasanya judul bab tersebut
hanya berkaitan dengan penamaan, bukan berkaitan dengan hukum.
Al-Khaththabi pun membantah pendapat yang menyamakan antara
hukum nifas dan hukum haidh dari sisi turunan katanya, sebagaimana

akan dijelaskan nanti.
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Ibnu Rasyid dan ulamalainnya berkata: "Maksud al-Bukhari
dalam menetapkan nifas merupakan sebutan asal untuk darah
yeng mengalir dari kaum wanita dan penulisannya dengan kata ini
adalah pengungkapan dengan makna yang lebih umum. Sedangkan

diungkapkarLrya nifas dengan sebutan haidh adalah pengungkapan
dengan makna y^nglebih khusus. Jadi, Nabi ffi mengungkapkannya
dengan pengungkapan pertama (dengan makna umum), sementara
I-Immu Salamah mengungkapkannya dengan pengungkapan kedua
(dengan makna khusus). Dengan demikian, jelaslah korelasi antara
ungkapan dalam judul dan ungkapan yarT1 disebutkan oleh LImmu
Salamah. lf,/allaahu a,' ld,n't.."

SYARAH HADITS

Perkataan: tlEg Ujji] "Hisyam meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah Hisyam ad-Dastuwa-i.

Perkataant la:J; A\ ,tl "Dari Abu Salamah." Dalam riwayat
Muslim tercantum dengan redaksi: "Abu Salamah meriwayatkan
kepadaku." Muslim meriwayatkannya melalui jalur Mu'adz bin
Hisyam dari ayahnya.

Perkataan : 7u-,U1"Tidur. " Dibaca secara marfu',tetapi boleh
juga dibaca secara manshub.

Perkataanzl::,;=*$l "Dalam satu selimut." Dibaca dengan mem-

fat-hah-kan huruf kha din shad. Artinya, kain berwarna hitam yang
bercorak, terbuat dari benang wol atau jenis benang lainnya. Saya tidak
mengetahui jalur lain yang menyebutkanlafazh: qa.2$11 selain riwayat
ini. Murid-murid Yahya, serta murid-murid Hisyam, menyebutkan
lafazh:11il]yy (dibaca dengan huruf lam) sebagai pengganti huruf
shad.Lafazhini sesuai dengan lafazhyangterdapat pada akhir hadits
bab ini. Ada pendapat yangmenyatakan makna 2os*; adalah selimut,
dan ada jugayang mengartikannya permadani.
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Al-Khalil berkata: "Makna kba'.milab adalah kain yang memiliki
rumbai. Atas dasar ini tidak ada kr>ntradiksi 

^ntara 
kata kbamishah

1*2$1dan khamilab. Sebab, munl;kin yang dimaksud adalah kain
hitam yang memiliki rumbai-rumb:'i. "

Perkataan: [j.jiii!] "Lalu s€,cara diam-diam aku beranjak)'
D i b ac a de n gan mem.fat - h a b-kan hun rf I am p ertama dan men- s u kun -kan
huruf lamkedta, artinya aku pergi sembunyi-sembunyi.

Al-Bukhari menambahkan dalam riwayat Syaiban dariYrhya,
sebagaimana akan disebutkan sebentar lagi, yakni dengan laf.azh
berikut: (W LL.;+1; "Maka aku pun keluar darinya." Maksudnya,
keluar dari selimut.

An-Nawawi berkata: "sepertinya, (Jmmu Salamah khawatir
kalau darah haidhnya mengenai Ras,rlullah ffi. Atau, Ummu Salamah
khawatir jika tiba-tiba beliau ingin bercumbu dengannya. Karena
itulah, ia pergi untuk mempersiapkan diri apabila sewaktu-waktu
beliau menginginkannya. Atau, bisa jadi I-Immu Salamah merasa
dirinya kotor dan tidak rela Rasu. ullah ffi bercampur dengannya
dalam keadaan demikian. Oleh kar,:na itulah, Nabi ffi mengizinkan
lJmmu Salamah untuk kembali (tidur bersama beliau)."

Perkataanz lgya"-.-,l;] "Pakaian haidhku." Demikian yang
tercantum dalam riwayat kami, dengan mem-fat-hah-kan huruf ba
sekaligus meng-k asrab-kannya. Apab ila dibaca dengan memfat-hab-kan
huruf ba (iz*-; maknanya adalah aku mengambil pakaianku yang biasa

kupakai pada masa haidhku. Sebab kata 4, dengan memfat-bah-kan
huruf ba, maknanya adalah haidh. liedangkan apabila dibaca dengan
meng-kasrab-kannya, maknanya adalah aku mengambil pakaian yang
kupersiapkan untuk dipakai ketika,Jalam kondisi haidh.

Mengenai masalah ini, al-Khaththabi menegaskan riwayat y^rLg
meng-kasrah-kan huruf ba. Pendapat ini dikuatkan oleh an-Nawawi.
Sementara al-Qunhubi, ia menguatlian bacaan yang mem-fat-hah-kan
huruf ba. .Nlasannya, pada beberapa jalur sanadnya tercantum lafazh:

Kua*y tanpa huruf ta marbuthah (l>ukan U2>).
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Perkataan: t.r-Ui1 "Apakah kamu sedang haidh?" Al-Khaththabi
berkata: "Lafazhini berasal dari kata an-nafs (o..;uJl) yanganinyadarah.
Hanya saja, para ulama membedakan antara bentuk fi.'il Q<ata kerja)
yang bermaknahaidb dan yang bermakna nifas.Mereka menyebutkan,
bentuk kata kerja y^ng bermakna dereh haidh ditulis L'i", dibaca
dengan mem,fat-hab-kanhuruf nun, sedanekan bentuk kata kerja yang
bermakna darah yang keluar ketika melahirkan ditulis 4, dibaca
dengan men-dbammah-kan huruf nun."

Ini merupakan pendapat mayoritas ahli bahasa. Hanya saja, Abu
Hatim menukil dari al-Ashma'i; ia berkata: "Baik terhadap wanita yang
haidh maupun yang nifas, keduanya sama-sama dikatakan,L:i, yakni
dibaca dengan men-dhammah-kan huruf nun.Di dalam riwayat kami
tercantum dua jenis bacaan tersebut, baik yang mem.fat-bab-kanhuruf
nun ma:;rpun yang men- dhammab-kanny a."

Pada hadits ini terdapat beberapa faedah berikut:

1) Bolehnya tidur bersama wanita yang sedang haidh dengan baju
yang dikenakannya. Tidak dilarang pula bercampur (tidur)
bersamanya dalam satu selimut.

2) Dianjurkanryabagi wanita untuk memakai pakaian khusus y^ng
ia kenakan pada masa haidhnya, yakni selain pakaian yangbiasa
dikenakan. Al-Bukhari menuliskan satu judul terkait masalah ini,
sebagaimana akan disebutkan nanti. Adapun penjelasan tentang
masalah bercumbu dengan wanita haidh, hal ini akan dijelaskan
pada bab berikutnya.
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BAB 5

Bercumbu Dengan Istri Yang Sedang Haidh

ea\#vi[-.

"-GL,f :w & \W\A"'L,iGL- i,t\Al;- (11

bw#tsvi &ir:3,djG 4v e {#\ ri
.+:+r}t er, 2vL

299. Qabishah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dari al-Aswad,
dari'Aisy^h u*,, ia berkata: "Aku pernah mandi bersama Nabi ffi
dalam satu bejana; masing-masing dari kami dalam keadaan junub."

9. cl'
ob-t'> utw"rj:G03

i
lTlz
UD

Ll. 7uoK, - ,,,

300. "Beliau pernah menyuruhku agar memakai kain sarung, lalu
beliau pun mencumbuiku padahal aku sedang haidh."

[Hadits nomor 300 ini tercantum juga pada hadits nomor: 302 dan
20301
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u\s ;3;v, ,&c; 63 JiL ":,\: ;tKt r.\
6. cl''J4\>

t 2)

301. "Beliau pernah menggerakkan kepalanya kepadaku sementara
beliau sedang melakukan i'tikaf. I-alu aku pun membasuh kepala
beliau, padahal saat itu aku sedang [,aidh."

o ' 'o 2'\/- V;Li'ju p;; Jl\:-l,\tr\-")*- r.(y dt' H z !- rf r}*9\*"1

c; ,y':1l -..e ,f -Uq!iJ'';,- S\;:"Li\rsli 'itj
.,;K ril si.ll trK,djt! 4\L ,f *i *,-;Fr
A t* ,:iu;\lig$ ii re *\\\ i; i\,u lai;
JK 5'$Let:; H-i: '.ir.6 \r?\1: i3t;g* ,f

#\ii\ cF,"f) i.l-ul '4;3\3IL)LW:M g\
,or. **l'il bin Khalil 

^irr*^r^tkan 
kepada kami, ia berkata: 'Ali

bin Mushir mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Ishaq-yakni
as-Syaibani-mengabarkan kepada kami dari 'Abdurrahman bin al-

Aswad dari ayahnya, dari 'Aisyah, ia berkata: "Dahulu salah seorang

dari kami apabila sedang haidh, sementara Rasulullah ffiingin men-
cumbunya, maka beliau memerintahkannya agar memakai kain sarung

begitu keluarnya darah haidh, lalu beliau mencumbuinya." 'Aisyah
melanjutkan: "Siapa di antara kali,rn yang mampu mengendalikan
syahwatnya sebagaimana dahulu }{abi ffi mampu mengendalikan
syahwatnya?" Hadits ini diriwayar kan juga secara mutaba'ab oleh
Khalid dan Jarir dari asy-Syaibani.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [raqlf ;-"\;,-\i] "Bab: Bercumbu dengan istri yang
sedang haidh." Yang dimaksud dengan lafazhr;dt ftercumbu) di sini
adalah bersentuh^nnya dua kulit, bukan jima' ftersetubuh).

SYARAH HADITS

Perkataan {i2; \ijf, I "Qabishah meriwayatkan kepada kami. "
Dibaca dengan huruf qaf dan sbad.Ia adalah Qabishah bin 'Uqbah.
Sufyan di sini adalah Sufyan ats-Tsauri, sedangkan Manshur yang
dimaksud adalah Manshur bin al-Mu'tamir. Semua perawi yangtertera
di dalam sanad ini hingga'Aisyah berasal dari Kufah. Dan mengenai
kisah'Aisyah mandi bersama Rasulullah ffidalamsatu bejana, hal ini
telah dijelaskan pada Kitab "al-Ghusl".

Perkataan, t ;lV "Agar memakai kain sarung." Demikianlah
yangtercantum dalim riwayatkami dan riwayat lainnya, dengan men-

tasydid-kan huruf tayangterletak setelah huruf hamzab. Asal kata ini
adalah r;gt!, derrgan men-sukun-kan huruf. hamzabyang terletak setelah

hamzab'berbaris fat-bab lalu diikuti oleh huruf td, y^ng zodzrm-nya

adalah J:i3i. Kebanyakan ulama ilmu nahwu menolak digabungkannya
dua huruf bamzab tersebut. Bahkan, penulis kitab al-Mufasbshal sampai
menyalahkan penggabungan itu. Akan tetapi, ulama ilmu nahwu
linnyamenyatakan bahwa cara seperti itu sudah sesuai dengan metode
yangdianut para ulama ilmu nahwu Kufah; sebagaimana dinukil oleh
ash-Shaghani dalam kitab Majma'ul Babrain.

Ibnu Malik berkata: "Cara seperti itu hanya sebatas sima'i @er-
dasarkarr pendengaran). Di antaranyasepefti qira-ab Ibnu Muhaishin:

#1 ,S.t;;l; (qS. Al-Baqarah: 283), yakni dengan men-tasydid-kan
huruf. ta.

Jadi, maknalafazh ,ji adala,h mengikat kencang kain sarung
ke bagian tengah tubuh. Para fuqaha menyebut batasannya anrara
pusar dan lutut. Ini berdasarkan kebiasaan umum yang dominan
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dilakukan. Adapun hadits selanjutrya (nomor 301), pembahasannya
telah dicantumkan pada dua bab setrelumnya.

Perkataan: LI|i ; ,!,ru;) i; ] "Isma'il bin Khalil meriwayatkan
kepada kami." Demikian yangtercarltum dalam riwayat Abu Dzar dan

Karimah. Sedangkan dalam riwayat lainnya tercantum dengan lafazh:

11g;.lJryy. Sanad hadits ini (yakni parir perawinya) sampai'Aisyah €F, ,

seluruhnya berasal dari Kufah.

Perkataan: [[\-.-)] "Salah seorrmg dari kami." Maksudnya, salah

seorang dari para istri Nabi ffi.
Perkataan zl:*3i1 "Agrr menrakai kain sarung." Dibaca dengan

men-tasydid-kan hriruf ta yang ked.ra, dan hal ini telah berlalq pen-
jelasanny a. Pada riwayat al-Kusyrnihani tertera lafazh: tO;E oill,
dengan men-sukun-kan huruf bam.,-ah, dan bacaan seperti ini lebih
fasih.

Perkataanzlt&?,j e] "Be,3itu keluarnya darah haidh." A1-

Khaththabi berkata: " jb? 3, adalat awal mengucurnya darah haidh
dan yang mengucur adalah paling banyak." Al-Qurthubi berkata:
"Makna aL;J\ _,j adalahw'# (certumpahny? kebanyakan darah
haidh). Lafazh ,j ini diambil'dari ,rngkapan'iQ?r:4t litie (meng-
gelegak dan mendidihnya air di panci)."

Perkataan: lb.tlil,$] "Yang rnampu mengendalikan syahwat-
nya." Lafazh -. j!dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf hamzab dan
men-sukun-kan huruf ra lalu diikuti dengan huruf ba. Ada yang
men gataka n, y arLgdimaksud den ganrty a adalah alat vital atau kemaluan.
Ada juga yang berpendapat, maksudnya adalah ;4Y (keinginan/
kebutuhan seseorang). Sebab, kata ,ti\.1 dinamakan juga dengan ,-. jl,
dengan meng-kasrab-kan huruf bamzab dan men-sukun-kanhur',i ra;
atau i. r\, dengan mem-fat-bah-kan h,rruf hamzah dan ra.

Al-Khaththabi menyebutkan bahwa dua cara bacaan kata ter-
sebut diriwayatkan dalam Syarb-nya. Namun, di tempat lain, sebagai-
mana dinukil oleh an-Nawawi dan u.ama lainnya, al-Khaththabi justru
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menolak riw ay at y ang meng- ka sr ab -kan huruf h a m zab ( -. j)1. B ahkan,
an-Nahhas j uga menolakn y a. P a'da,hal, riw ay at y erlg meng- h as rah -kan
huruf hamzab itu adalah riwayat yang shahih. Cara mengarahkan
bacaa,n tersebut sudah cukup jelas, sehingga tidak perlu lagi ada

penolakan.

Maksud lafazh di atas menunjukkan bahwa Nabi M, adalah
manusia yang paling mampu mengendalikan diri. Sehingga, orang
seperti ini tidak perlu dikhawatirkan akan melakukan sesuatu yang
menjurus kepada perkara terlarang. Berbeda dengan orang selain
beliau ffi. Kendati pun demikian, beliau tetap mencumbui istri-istrinya
yang sedang haidh di atas kain sarung. Ini sebagai bentuk memberi
penjelasan hukum syariat kepada umat Muslim, y^ngtidak ma'sburn

seperti beliau.

Namun, ini juga merupakan pendapat mayoritas ulama (dalam

hal larangan mencumbui istri yang sedang haidh). Larangan ini sesuai

dengan kaidah ulama madzhab Maliki dalam rangka: "Saddu Dzaraa'i
(menutup jalan y ang menjurus pada perbuatan terlarang). "

Akan tetapi, banyak juga para ulama Salaf-seperti ats-Tsauri,
Ahmad, dan Ishaq-yang berpendapat bahwa yang dilarang hanya
menggauli istri yang sedang haidh pada kemaluannya. Pendapat ini
pun dipegang oleh Muhammad bin al-Hasan dari kalangan madzhab
Hanafi dan di-rajib-kan oleh ath-Thahawi, serta menrpakan pendapat
yang dipilih oleh Ashbagh dari kalangan madzhab Maliki. Pendapat

ini adalah salah satu dari dua pendapat yang disebutkan oleh para
ulama madzhab Syafi'i, dan pendapatyarlgdipilih oleh Ibnul Mundzir.
An-Nawawi berkata: "Inilah pendapat yang paling kuat dari sisi
dalil, berdasarkan hadits Anas dalam riwayat Muslim. Rasulullah ffi
bersabda:

(( LE"JrlLrVsV*ln
'Lakukan segala sesuatu kecuali bersetubuh."'
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Untuk mengkompromikan dalil-dalil di atas, para ulama me-

nyatakan bahwa hukum hadits yangtertera dalam bab ini danyang
senrpa dengannya dapat diarahkan j<epada hukum mustahab.

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Fladits bab ini tidak menunjukkan
terlarangny^ menyentuh bagian ttibuh yang berada di bawah kain
sarung (kemaluan), karena apa yar,g disebutkan itu hanya sebatas

perbuatan."

Dalil lain yang membolehka:r hal itu (mencumbui istri yang
sedang haidh) adalah hadits riwayat. Abu Dawud dengan sanad yang
kuat dari 'Ikrimah, dari beberapa istri Nabi ffi. Dalam hadits ini
disinggung bahwa apabila ingin meLakukan sesuatu terhadap istrinya
yang sedang haidh (mencumbui), beliau ffi menyuruhnya agar
meletakkan kain pada kemaluan.

Sedangkan dalil yang digunak:rn ath-Thahawi atas bolehnya hal
tersebut adalah menyerupakan antara mencumbui istri di atas kain
sanrng dan mencumbuinya di bawah kain sarung selain kemaluannya.
Karena menunrtnya, duaperbuatan tersebut sama-sama tidak dikena-
kan hukum had dan tidak pula diwajibkan mandi.

Sebagian ulama madzhab asy-Syafi'i memberi perincian. Bagi
yang dapat mengendalikan diri ketika mencumbui istri untuk tidak
bersetubuh (menyentuh kemaluan), silakan saja ia melakukannya.
Akan tetapi, bagiyangtidak dapat rnengendalikan diri, maka ia tidak
boleh melakukannya. Pendapat ini dinilai bagus oleh an-Nawawi.

Dalam hal ini tidak menutup kemungkinan untuk mengadaptasi-
kan hukumnya dari sisi lain, yaitu membedakan antara mencumbui
istri pada awal masa haidhnya dan rnasa setelahnya. Hal ini berdasar-
kan makna zhahir darilafazh yang mengaitkannya, yaitu perkataan
'Aisyah: XtiTa; lj11"begitu keluarnya darah haidh." Pendapat ini
dikuatkan oleh hadits riwayat Ibnu Majah dengan sanad hasan dari
IJmmu Salamah; bahwasanya Nabi;S menghindar ketika darah (salah

seorang istrinya) sedang banyak-banyaknya keluar selama tiga hari,
kemudian beliau mencumbuinya serelah itu.
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Hadits ini dan hadits-hadits yang menunjukkan beliau langsung
mencumbui istrinya y^ng sedang haidh (tanpa menunggu tiga hari)
dapat dikompromikan. Caranya dengan menyatakan bahwa hal itu
dilakukan dalam dua kondisi yang berbeda.

Perkataan: [lJr ii5\5] "Hadits ini diriwayatkan juga secara

mutaba'ab oleh Khalid." Ia adalah Khalid bin 'Abdullah al-\7asithi.
Adapun Jarir di sini adalah Jarir bin 'Abdul Hamid. Dengan kata lain,
Khalid danJarir menguatkan hadits'Ali bin Mushir dalam meriwayat-
kan hadits ini dari Abu Ishaq asy-Syaibani, yaitu dengan sanad yang
sama. Sementara asy-syaibani (Abu Ishaq) sendiri masih memiliki jalur
sanad yanglain terkait hadits ini, sebagaimana akan disebutkan pada

hadits berikutnya.

Riwayat Khalid secara mutaba'ab ini diriwayatkan secara maushul

oleh Abul Qasim at-Tanukhi dalam kitab Faana-id-nya melalui jalur
\flahb bin Baqiyah dari Khalid. Sanad ini saya cantumkan dalam
kitab Ta'liiq at-Ta'liiq (krry Ibnu Hajar juga*d). Riwayat Jarir secara

mutaba'ab pun diriwayatkan secara rnaushul oleh Abu Dawud, al-

Isma'ili, dan al-Hakim dalam kitab al-Mustadrah. Kitab al-Hakim ini
memuat hadits-hadits yang terlewatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.
Namun, hadits ini adalah salah satu kekeliruannya karena sebenarnya

ia tercantum dalam kitab asb-shabiibain (Shahiih al-Bukbaari dan
Sbabiih Muslim) melalui jalur asy-syaibani. Dan, Manshur bin Abul
Aswad juga meriwayatkan hadits ini dengan sanadnya sendiri dari asy-

Syaibani dari'Abdurrahman bin al-Aswad, yakni y ang diriwayatkan
oleh Abu'Awanah dalam kitab Shabiib-nya.

$'JrL ,jG >gr ip \fr'"'L:i6 ou,3 \;i\fr'L; - r.r
36W U":iu 1l'ted)+ +t '^:L\i3'3L 

'jU g\i-fut

12 Dalam naskah (o) tercantum: oK Jr-.
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6;.\ #q 3rri;r;n*ii sri sLM, iu\ ,-i,"iritf l
.&tdit\ ,f 3$"i\')i').uev Q{sUrjV

303. Abu., lrr'*rr, ^rrr*^r^tkan 
kepada kami, ia berkata: 'Abdul

\7ahid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: asy-Syaibani meriwayat-
kan kepada kami, ia berkata: 'Abd,rllah bin Syaddad meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: aku mendengar Maimunah; bahwasanya
apabila Rasulullah ffi ingin mencumbui salah seorang dari istri-istri
beliau yarLg sedang haidh, maka beliau memerintahkannya agar

memakai kain sarung. Hadits ini diriwayatkan oleh Sufyan dari asy-

Syaibani.

SYARAH HADITS

Perkataan: t6r:3 r ji \:rj;] "Abun Nu'man meriwayatkan kepada

kami." Dialah yang berjuluk 'Aari'rn.'Abdul \flahid di sini adalah
'Abdul Wahid bin Ziyad a1-Bashri.

Perkataan,Ufri.i.,t 'rjiI "'l\bdullah bin Syaddad." Ia adalah
'Abdullah bin Usamah bin al-Had al-Laitsi. Ia termasuk salah seorang

putra Sahabat dan pernah melihat l{abi ffi.

P erkataan: tU;i] "Memerinr:ahkannya. " Maksu lry ̂ , 
beliau

memerintahkan istrinya agar memakai kain sanrng. l.rrr\:Jl"Memakai
kain sarung."Dalam riwayat kami dicantumkan huruf. hamzab tni,
sesuai dengan bahasa Arab yiltgfasjh.

Perkataan: t36; l\rif "Hadit; ini diriwayatkan oleh Sufyan."
Yakni Sufyan ats-Tsauri. [.e(iii ,p] "Dari asy-Syaibani." Yaitu
dengan sanad'Abdul \7ahid. Hadiis ini diriwayatkan oleh Ahmad
dari 'Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan dengan sanad yangsama.
Dalam riwayat Muslim, yang meriwayatkannya dengan sanad ini

13 Dalam naskah 1d; tercantum: .!,
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adalah Khalid bin 'Abdullah dari asy-Syaibani. Sedangkan dalam
riwayat al-Isma'ili t fang meriwayatkannya adalah Jarir bin 'Abdul
Hamid. Dengan begitu, indikasi bahwa hadits ini mudbtbarib rclah
terbantahkan.

Seakan-akan, asy-Syaibani terkadang meriwayatkan hadits ini dari
Musnad 'Aisyah dan terkadang dari Musnad Maimunah. Lantas Jarir
dan Khalid menden1erny^ dari asy-Syaibani melalui kedua sanad ini,
sementara perawi selain mereka hanya mendengarnya melalui salah

satu sanad.

Dalam riwayat Abu Dawud, yang meriwayatkan hadits ini dari
asy-Syaibani-melalui sanad Maimunah-adalah Hafsh bin Ghiyats.
Dan dalam riwayat al-Isma'ili; fang meriwayatkannya adalah Abu
Mu'awiyah. Sedangkan pada riwayat Abu 'Awanah dalam kitab
Sbahiib-nya, yang meriwayatkannya adalah Asbath bin Muhammad.
Adapun perawi yang meriwayatkan dari asy-Syaibani melalui sanad
'Aisyah, hal ini telah disebutkan di atas.
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BAB 6
'Vanita Haidh Tidak Berpuasa

i$tea\.9yi[-r
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lt Dalam naskah 1r.y tercantum: L:s

Kitab Vl: Haidh 249



.d, # t|? iS,F ? c^bvri1 ;i:i,U)b c\-;i
.ttt<*; Ct-Z;:#..i!ii )) 'j\i

304. Sa'id bin Abi Maryam meriwryatkan kepada kami, ia berkata:

Muhammad bin Ja'f.ar mengabarkrm kepada kami, ia berkata Zaid
y;ingtidak lain adalah (Zaid) bin Aslam, mengabarkan kepadaku dari
'Iyadh bin'Abdullah dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata: "Rasulullah

ffi keluar menuju mushallauntuk rrengerjakan shalat'Iedul Adh-ha-
atau 'Iedul Fithri. Lantas beliau melewati kaum wanita dan bersabda:
'Hai sekalian wanita, bersedekahlah! Karena sesungguhnya diperlihat-
kan kepadaku kondisi kalian sebag;ai penghuni Neraka yangpaling
banyak.'

Para wanita itu bertanya: 'Dir;ebabkan apa, wahai Rasulullah?'
Beliau menjawab:'Disebabkan kalian sering kali melaknat dandurhaka
terhadap suami. Aku tidak melihac ada wanita-wanitayang kurang
akal dan agamanyayanglebih dapat menghilangkan akal sehat seorang

laki-laki ymgteguh daripada salah r;eorang dari kalian.'

Mereka kembali bertanya:'.Di mana letak kekurangan akal
dan agama kami, wahai Rasulullah?' Beliau menjawab: 'Bukankah
persaksian seorang wanita setara setengah persaksian kaum laki-laki?'
Mereka menjawab:'Benar.' Beliau m enimpali:'Itulah bukti kekurangan
akalnya. Bukankah pula kalau seorang wanita sedang haidh, ia tidak
boleh shalat dan berpuasa?' Mereka rnenjawab:'Benar.' Beliau bersabda

lagi: 'Itulah bukti kekurangan agamanya.'"

[Hadits nomor 304 ini tercantum juga pada hadits nomor: L462, L95L,

dan 26581
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [iilr ,#rJ\ 9i +q] "Bab: 'Wanita haidh tidak
berpuasa." Ibnu Rasyid dan ulama lainnya berkata: "Dalam masalah ini,
al-Bukhari kembali menempuh carayang biasa dilakukannya; yakni
menjelaskanperkarayang musykil, bukan perkarayang sudah jelas. Di
sini, al-Bukhari tidak menjelaskan masalah wanita haidh meninggalkan
shalat karena masalahnya sudah jelas. Sebagaimana dipahami, suci
merupakan syarat sah shalat, sementara wanita haidh tidak berada
dalam keadaan suci. Adapun puasa, tidak disyaratkan harus suci. Maka
dari itu, tidak berpuasanya wanita dalam hal ini dilakukan dalam
rangka ibadah mahdbab (murni ibadah). Karena itulah, diperlukan dalil
untuk membuktikannya (bahwa wanita memang dilarang berpuasa).

Berbeda halny a dengan lar angan shalat. "

SYAR.AH HADITS

Perkataanz lA; Ai G i'U \a";l "Sa'id bin Abi Maryam
meriwayatkan kepada [<ami." Ia ada\ah Sa'id bin al-Hakam bin
Muhammad bin Salim al-Mishri al-Jumahi, seorang ulama yang sempat

ditemui al-Bukhari. Adapun Muslim dan ulama lainnya $rakni para
pengarang kitab Sunan), mereka meriwayatkannya dari Sa'id bin Abu
Maryam melalui perantara^n perawi yang lain.

Muhammad bin Ja'far di sini adalah Muhammad bin Ja'far bin
Abi Katsir, saudara laki-laki Isma'il. Mulai dari Muhammad bin Ja'far
hingga akhir sanad, paraperawinya berasal dari kota Madinah. Dalam
sanad ini juga terdapat riwayat Tabi'in dari Tabi'in lain, yakni Zaid
bin Aslam dari'Iyadh bin 'Abdullah bin Abu Sarh al-'Amiri. Ayah
'Iyadh termasuk salah seorang Sahabat.

Perkataan | | b :\ ;;"\,.f I "'Iedul Adh-ha-atau 'Iedul Fithri."
Keraguan ini (den[an dicantumkannya lafazh;l) berasal dari perawi.

Perkataan: [e\;!\ & F ;At J)] "Menuju musballa. Lantas
beliau melewati kaum wanita." Al-Bukhari mencantumkan lafazhnya
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secara ringkas di sini karena riwrryat ini sudah disebutkan secarir

lengkap olehnya pada Kitab "az-Zakaah", yaitu dengan redaksi:

;r,ilt di,it;t 4t'*;\, i;"'r;UJt Esg ;At Jl 1,,

1 1 . e \J-lJ 1 &|F dj'"';:
"Pergi ke musballa, lal,u memberi nasihat kepada manusia dan
menyuruh mereka agar bersedekah seraya bersabda: '\7ahai manusia,
bersedekahlah!' Lalu beliau melew:rti kaum wanita."

Dalam Kitab "al-'Ilm" telah ,lisebutkan melalui jalur lain dari
Abu Sa'id, bahwasanya beliau perrah berjanji kepada kaum wanita
akan memberi nasihat secara tersendiri, khusus untuk mereka, lahr
beliau pun menunaikan janjinya pada hari itu.

Dt antara faedah hadits ini ad;rlah Rasulullah ffimenyampaikarr
nasihat dan kabar gembira kepada kaum wanita.

Perkataan: [ef.!\ '#Vr] "Hzri sekalian wanita." Makna lafazhr

,I:J,5 (ma'syar) adalah sekelompok c,rang yangpunya keperluan sama.

Seperti dinukil dari Tsa'lab, ia menyatakan bahwa penggunaanlaf.azh
ma'syar ditujukan khusus kepada kaum laki-laki. Namun, hadits
ini sudah cukup untuk membantah pendapatnya. Kecuali jika yany;
dimaksudkannya dengan pengkhususan tersebut adalah ketika kat:t
ma'qtar disebutkan secara mutlak, tanpa dikaitkan dengan kata lain
sebagaimana tertera dalam hadits ini (yakni disebutkan kata "wanita"
sesudahnya).

Perkataan z ||Firil"Karena st:sungguhnya diperlihatkan kepada-

ku kondisi kalian." Dibaca dengan men-dbammab-kan huruf hamzal.r

dan meng-kasrah-kan huruf ra dalart bentuk bina maful. Maksudnya,
Allah \99 memperlihatkan kondisi rnereka (para wanita) kepada beliatr
pada malam Isra'. Pada Kitab "al-'Ilm" yang lalu, dari hadits Ibntr
'Abbas ,+ii,, disebutkan dengan lafi,zh:

252 Bab 6: Wanita Haidh Tidak Berpuasir



(( .;ql Wi ;<i,L)i;jril drt p

"Telah diperlihatkan Neraka kepadaku, dan rcrnyata aku melihat
kebanyakan penghuninya edalah kaum wanita."

Dari hadits Ibnu 'Abbas drpat diambil pelajaran berikut.
Rasulullah ffi diperlihatkan hal itu ketika melaksanakan shalat gerhana
matahari, sebagaimana akan dijelaskan pada Bab "shalat Gerhana
Matahari secara Berjamaah".

Perkataan: [t!.rJ "Disebabkan apa?" Posisi huruf zt)du)u adalah
sebagai u)da)u isti'naf (memulai kalimat baru). Dan, huruf baberfungsi
sebagai ta'liliyyah (menyatakan sebab). Sedangkan posisi huruf mim
berfungsi sebagai ma istifbam (menyata,kan pertanyaan). Asalnya
tertulis Q, tetapi huruf alif-nya kemudian dihapus (menjadi l,) ^g 

,
pengucapa nny a menj adi ringan.

Perkataanz l-;A\ i;s.:l "Dan durhaka terhadap suami."
Artinya, kalian tidak menunaikan hak suami. Atau, maknanya lebih
umum dari makna ini.

Perkataan: IoLj4\5 ;/] "tWanita-wanita yang kurang." Ke-
dudukannya sebagai sbifub dari maushuf Q<ate y^ng disifati olehnya)
yang terbuang. Ath-Thibbi memberikan komentar terhadap sabda

beliau ffi' tttr... qW\1 iy q\: \i;; "Aku tidak melihat ada wanita-
wanita yarLgk-.rrrrrg aka\nya...," bahwa itu merupakan jawaban yang
melebihi pertanyaa\ yang disebut dengan istilah istitba'. Demikian
yang dikatakannya.

Kiranyakomentar ini perlu dikritisi. Menurut saya, kalimatter-
sebut merupakan bagian dari sebab-sebab mengapa para wanita menjadi
penghuni Neraka terbanyak. Karena bilamana mereka dapat menjadi
penyebab hilangnya akal sehat seorang lakilaki yangteguh sehingga

ia mau melakukan atau mengucapkan sesuatu yang tidak semestinya,

maka berarti mereka ikut serta mendapatkan dosa yang diperbuatnya.
Bahkan, dosa mereka melebihi dosa yangdiperbuat laki-laki itu.
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Perkataan: t 
j;:i1 "Yang lebih lapat menghilangkal." Maknanya.

rult ui (lebih dapat menglrilangkan). Makna kata ;iJt adalah akal

sehat, sehingga lebih spesifik darip,rda kata Jiit (akal). [1;\-Jr] "Yang,

teguh." Yakni, orang ytngdisiplin rlengan unrsannya. Digunakarnya.
lafazhini 1.-.6;iy adalah sebagai ungkapan berlebihan dalam menyebut-
kan kondisi para wanita. Artinya, lrilamana laki-laki yangteguh saja.

dapat tunduk terhadap keinginan rrLereka, maka apalagilaki-laki yanp;

tidak teguh.

Menurut Sibawaih, boleh m€nggunakan afalut tdfdbil (uazan'
j,oi y 

^"gberfungsi 
menyatakrrr r.r,rrru lebih daripada yanglainnya)

terhadap kata ,-,6!1 (sehingga menjadi Jjliyang bermakna \:16!lj.ii'd) ,

baik ia berpola tsulatsi (asal katany a terdiri dari tiga huruf) maupur
mazid (asal katanya terdiri dari lebih dari tiga huruf, seperti dalarr.

hadits ini-"d).

Perkataan: [tt{: 3\;X u-i 
'..;1.,] 

"Mereka kembali bertanya
'Di mana letak kekurangan agama kami?"' Sepertinya, hal ini tidak.

diketahui kaum wanita sehingga n':ereka perlu bertanya tentangnya.
Munculnya pertanyaan seperti ini pun merupakan bukti kekurangar.
akal mereka. Karena para wanita itu begitu saja menerima tiga perkara
yang dilekatkan kepada mereka-yaitu banyak melaknat, durhaka
terhadap suami, dan dapat menghil:mgkan akal sehat kaum lakilaki-.
kemudian setelah itu baru mempers)alkan mengapa mereka dikatakar,
kurang akal. Lalu, alangkah lembutnyajawabanRasulullah ffi kepadzr

mereka. Beliau tidak membalas pert ny^an tersebut dengan sikap kasar,

apalagi mencela. Beliau justru menyampaikan kepada wanita-wanitzr
itu jawaban yang dapat diterima ol,:h kemampuan akal mereka.

Ketika menyebutkan bahwa persaksian seorang perempuarl
setara setengah persaksian laki-laki, beliau ffi ingin mengisyaratkar.
kepada firman Allah IH:

{ @ ;'-r.3( a'o;;i * cdi;ti 33. }... },
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"... Seord.ng laki-laki atau dua ordng perempua.n dari para saksi yang
engkau ridbai.... " (QS. Al-Baqarah: 282)

Karena meminta ditampilkannye saksi wanitayang lain menanda-
kan ingat anny^ kurang kuat, sekaligus mengesankan kekurangan
akalnya.

Ibnut Tin menukil dari sebagian ulama bahwa kata liit di sini
dimaknai sebagai diyat. Namun, ini terlalu jauh. Menunrt saya, bahkan
redaksi hadits pun tidak dapat menerimanya.

Perkataan: t$Xl "Itulah bukti." Dibaca dengan meng-kasrah-
kan huruf kaf, yang ditujukan kepada seorang wanita (tunggal) yang
me n gaj uk an p e raanyaan. B o le h j u ga den ga n memfat - h ab -kan huruf k af .
Artinya, ucapan ini ditujukan secara umum (kepada siapa saja).

PerkataanrlV l:,F pl "L tidak boleh shalat dan berpuasa."
Kalimat ini mengesankan bahwa larangan mengerjakan shalat dan
berpuasa bagi wanita haidh adalah hukum yang sudah ditetapkan
syariat, sebelum berlangsu rLgny a percakapan ini.

Dari hadits bab ini dapat diambil beberapa faedah:

1) Disyari'atkannya keluar ke mushalla (tanah lapang) untuk
melaksanakan shalat 'Ied, dan disunnahkan bagi imam untuk
memerintahkan orang-ora ng agar bersedekah.

2) Sebagian orang-orang sufi menjadikan hadits ini sebagai dalil
bolehnya meminta orang-orang kaya agar bersedekah kepada

fakir miskin. Tentunya, hal ini harus memenuhi syarat-syarat
tertentu.

3) Boleh hadirnya kaum wanita ke tempat pelaksanaan shalat'Ied.
Akan tetapi, tempat mereka terpisah dari kaum laki-laki untuk
menghind ari terjadinya fitnah.

4) Seorang imam boleh memberikan nasihat khusus kepada kaum
wanita, sebagaima n^ y ang dij elaskan pada Kitab " al-' Ilm".
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5) Kufur nikmat hukumnya har,rm.

6) Banyak melontarkan ucapan kotor, seperti laknat dan celaan,

hukumnya haram. Oleh karena itu, an-Nawawi menjadikarL

hadits ini sebagai dalil bahwa melaknat dan mencela termasul.:

kategori dosa besar, karena pelakunya mendapat ancaman masul:

Neraka.

7) Celaan terhadap orang yangnrelontarkan ucapan laknat. Laknat.

artinya mendo'akan seseor^ng agar dijauhkan dari rahmar;

Allah lW . Laknat tersebut dinyatakan tercela apabila seseoranf;

melontark anny a kepada oranil tertentu.

8) Disebutkannya dosa-dosa yang tidak mengeluarkan pelakunyzr
dari Islam sebagai bentuk keliufuran adalah sebagai peringatarr

keras bagi si pelaku. Karena prda sebagian jalur periwayatarlny.t
tercantum laf.azh: ugfuyy "disebabkan kekafiran mereka,"
sebagaimana telah disebutkan dalam Kitab "al-Iimaan." Masalah

ini sama seperti hadits yang menafikan keimanan seseoranf;

karena suatu dosa.

9) Boleh memberi nasihat tegas clengan tujuan menghilangkan sifar-

yan1tercela, dan jangan samp:ri cara seperti itu ditujukan kepadzr

orang tertentu. Sebab, nasihat yang diberikan secara umum lebih
mudah dicerna oleh oran g yang mendenga rkanny a.

10) Hadits ini menunjukkan bahu'asanya sedekah dapat menjauhkan
seseorang dari siksaan dan menghapus dosa yang terjadi antar
sesama makhluk.

10 Akal itu bisa bertambah dan bisa berkurang, seperti halnyzr

keimanan yangjuga dapat bertrmbah dan dapat berkurang. Tidali:
berarti disebutkan kurangnya akal wanita itu, sebagai celaarr

terhadap diri mereka. Karena memang seperti itulah merekzr
diciptakan. Akan tetapi, hal ini disampaikan untuk mengingat.
kan kaum pria agar berhatihati, supaya tidak sampai terfitnalL
oleh kaum wanita. Karena itulah, siksaan yang disebutkan dalarr,
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hadits disebabkan kedurhakaan mereka terhadap hak suami,
bukan karena akalny a y ang kurang.

Begitu juga, masalah kurangrlya agamatidak terbatas pada sesuatu

yangdapat menimbulkan dosa, bahkan lebih umum daripada itu.
Demikian yangdikatakan oleh an-Nawawi. Karena kekurangan
di sini masih bersifat relatif. Seorang yang sempurna umpamarLya,
tetap akan dikatakan kurang jika dibandingkan dengan orang
yanglebih sempurna. Sepeni seorang wanita yarl1sedang haidh
tidak berdosa meninggalkan shal at pada masa haidh, tetapi
kondisinya ini dikatakan kurang jika dibandingkan dengan orang
y ang mengerj akan shalat.

Lantas apakah wanita haidh berpahala jika tidak mengerjakan
shalat karena hal itu telah disyari'atkan kepadanya? Apakah
sama seperti kondisi orang sakit yang tetap diberi pahala karena
amalan-amalan sunnah yang pernah dikerjakannya saat sehat?

Hanya karena pada saat sakit, ia tidak dapat melakukannya
lagi?

An-Nawawi berkomentar, zhahirnya wanita haidh tidak men-
dapatpahala karena meninggalkan shalat. Dalam hal ini, terdapat
perbedaan antara wanita haidh dan orang sakit. Yang terakhir
disebutkan ini (yakni orang sakit), ketika mengerjakan amalan-

amalan sunnah itu, telah meniatkan akan melakukannya secara

rutin karena kemampuan dirinya. Sementarawanita haidh tidak
demikian.

Saya pribadi mengambil sikap abstain (tidak memberikan
komentar)-mengingat konsekuensi perbedaan seperti ini akan

mengakibatkan wanita haidh tidak diberi pahala.

12) Hadits ini juga menunjukkan bahwa seorang murid boleh ber-

tanyakepada gunrnya, sama dengan seorang pengikut yangboleh
bertanya kepada orang yang diikutinya, faitu tentang makna
y^ngbelum ia pahami.
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t3) Hadits ini menggambarkan betapa agungnya akhlak Nabi ffi
Beliau suka memaafkan dengz,n cara yang baik, bersikap lemal,
lembut, dan penuh empati. Sernoga Allah menambah kemuliaan,
kebesaran, dan keagungan beliau ffi.

@S
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BAB 7

\trfl anita Haidh Menge riakan Seluruh
Amalan Manasik Haii Kecuali Melakukan

Thawaf Di Ka'bah

3\,-vrY/j\ {t qrC\\3\ ea\,si;3
odJr

;;\Ar,'vV G\iC; E.ir if lt,-;.U.i,eq\-iss
.*-Vi F "e 

^\ 
$riM #t cKS.u,q 4-

?Er,'c*,P,ilt €F" ii ;i $lge'ii uq
\et ,yt ei eW i)i l,Gi ,ofo Gt iu: J3L+')

-b1\, 1\ 4r o.1 l'# \t\i i7s M g\,-,v-?;
.tYt (( "(@ fiA $,iicv-"s-$'J;li- F,
15 Dalam naskah (J) tercantum: 

"5-t".16 Dalam naskah (oa) tercantum tambahan:

4 <,]l-zLU'.<:iiji3'\tr'; bg',i't9;';(cJ#65''*.r{;e5-*i:S'i;aiJy'#iiffau:;:. -';y
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"Gy\3\ ,8.-;; 'aSv cbv ,i,V ,f ?\EL iu:
ui3 .i't ;ypAt iu: r$'i; + \,)rpr f,
t;;ti;if$iE\jLu r;F,"Jr;; alr i6: +;

Ibrahim berkata: "'V'anita haidh boleh membaca al-Qur-an."

Ibnu'Abbas *ey, berpendapat, seorang yang iunub boleh membaca
al-Qur-an.

Dahulu, Nabi ffi senantiasa berdzikir mengingat Allah dalart
setiap keadaannya.

LJmmu 'Athiyyah berkata: "Kami dahulu diperintahkan agar
membawa serta wanita-wanita haidh untuk ikut bertakbir bersama
takbir kaum laki-laki dan ikut berdo'a."

Ibnu'Abbas berkata: "Abu Sufyarr mengabarkan kepadaku; bahwa
Heraclius meminta dibawakan kepadanya surat Nabi ffi,lalu ia
membacanya, dan ternyata di dzrlamnya tertulis: 'Dengan ndmd
Allah yangMaba Pengasib lagiMaba Penyayang.Wabai Ablwl Kitab,
marilab kita kepada kalimat yang sdtu ....'(QS. Ali'Imran: 64)."

'Atha' meriwayatkan dari Jabir; bzrhwasanya'Aisyah haidh, namurr
ia tetap mengeriakan semua mana.sik haii kecuali thawaf di Ka'batr
dan ia fuga tidak mengeriakan shalat.

Al-Hakam berkata: "Aku menyenrbelih hewan saat sedang iunub."
Sementara Allah \H berfirman: 'tanganlab kalian makan daging
bewan yang disembelib tidak dengan nAmA Allab ...." (QS. Al.
An'aam: l2l).
17 Dalam naskah lrey dan 1s; tercantum tambaharL la{azh: \aJf
18 Dalam naskah 1.ey tercantum: F._rf ,it.
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1*" Ai U i/\;;L\133L,j\3 #;ic; - r.o
i?c1 - o, i- t o riofr . o

e..d\e *#q*6\ ji,*61 iil\# f
W \*,;r l f r .i g "JriJrC q",Ur!
6ll ,ir;u,G#iu\SW, V\ ::!L ;t-;,.LLE i;
,iiA; ,iu .rutlt U-i ? Gi {r\3,L\i;,&ti .11 r4,(j
.G ut'^*S ?+Z A)\$Y )) 'i\3 

.'iJ ,,13.(( rs,*',C

e.I! C.#'iii #,t*1, frY #v,ii\qui
-(€-M;L

305. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: 'Abdul
'Aziz bin Abu Salamah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: dari
'Abdurrahman bin al-Qasim, dari al-Qasim bin Muhammad dari
'Aisyah, ia berkata: "Kami berangkat bersama Nabi ffi dengan niat
mengerjakan ibadah haji. Sesampainya kami di daerah Saraf, aku
pun haidh. Lalu Nabi ffi masuk menjumpaiku yang saat itu sedang

menangis, beliau bersabda: 'Apa yang membuatmu menangis?'

Aku katakan: 'Demi Allah, sungguh ingin sekali aku untuk tidak
usah mengerjakan haji tahun ini.' Beliau kembali bersabda: 'Kiranya
kamu haidh?' 'Iyal' jawabku. Beliau ffi bersabda: 'Itu adalah sesuatu

yangtelah ditetapkan oleh AIIah terhadap putri-putri Adam. Lakukan
saja seperti apa yang dilakukan oleh orangyang berhaji, hanya sap
kamu tidak boleh melakukan thawaf di Ka'bah hingga kamu suci."'

le Dalam naskah (6) tercantum: nit J-r-;.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [,;juir r^?{,,.] "Bab: Vanita haidh mengeriakan-''

Lafazh u.4i artinya ,5ti'(melaksarLakan). [.;! it+\ 'il \ir( J"t]\:l
"seluruh ibadah manasik haji kecr"iali thawaf di Ka'bah." Ada yane,

berpendapat, maksud al-Bukhari rnencantumkan hadits-hadits dan

sejumlah dtsdr di bawah bab ini adalah untuk menyatakan bahwa
haidh dan yang semakna dengannya, seperti junub, tidak menghalangi
seseorang untuk mengerjakan se.uruh ibadah. Bahkan, ia boleh
mengerjakan ibadah badaniah sepenj dzikir danyanglainnya. Sungguh,

manasik haji termasuk di antara yar;.g tidak menghalangi seseorang

(y^nghaidh atau junub) untuk melakukanny^, selain thawaf.

Namun, jika itu yang dimalsudkan al-Bukhari, maka perlu
dikritisi. Sebab tidak terlarangnya u'anita haidh mengerjakan manasik
haji sudah berdasarkan nash, sehinl;ga tidak perlu penetapan hukum
dengan cara demikian.

Yang lebih baik darinya adalah pendapat yang dikemukakan
Ibnu Rasyid, ulama yang mengikuti pendapat Ibnu Baththal dan
yarlg lainnya, bahwa yang dimaksud al-Bukhari adalah menjadikan
hadits 'Aisyah eF, ini sebagai dalil dibolehkannya wanita haidh dan

orang yangjunub membaca al-Quian. Karena Rasulullah ffi tidak
melarang mengerjakan seluruh manasik haji kecuali thawaf, sebab

thawaf termasuk bentuk ibadah shalat yangkhusus. Adapun amalan-

amalan haji itu terdiri dari dzikir, ucrrpan talbiyah, dan do'a. Dalam hal
tersebut, wanita haidh tidak dilaranl; melakukan semua itu. Demikian
juga hukumnya bagi orang yang seJang junub, karena wanita haidh
Iebih kotor daripada orang junub.

Mengenai membaca al-Qur-an, apabila ia dikategorikan sebagai

dzlkir maka tidak ada bedanya dengan masalah yang disebutkan di atas.

Adapun apabila ia dikategorikan seL agai bentuk ibadah khusus, maka
harus ada dalil khusus untuk melarargnya. Menurut al-Bukhari, hadits-
hadits yang berkenaan dengan hal i;u (larangan membaca al-Qur-an)
tidak ada satu pun yang shahih. Sekalipun menurut ulama lainnya,
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keseluruhan hadits yang berkenaan dengan hal tersebut dapat dijadikan
hujjab (dalil). Hanya saja, kebanyakan darinya masih mungkin untuk
dipahami dengan makna yanglain; sebagaimana akan kami singgung
nanti.

Oleh karena itulah, al-Bukhari dan ulama y^ng sependapat
dengannya-seperti ath-Thabari, Ibnul Mundzir, dan Dawud-ber-
sikukuh menyatakan wanita haidh boleh membaca al-Qur-an; berdasar-

kan hadits Rasulullah M, (1r;!i,f * ht !X!\fyy "Dahulu, Nabi ffi
senantiasa berdzikir kepada Allah dalam setiap keadaannya." Sebab,

dzikir lebih umum daripada membaca al-Qur-an dan ibadah lainnya.
Perbedaan arrtare membaca al-Qur-an dan dzikir ini hanya ditinjau
dari istilah 'urf $<ebiasaan umum).

Hadits yang disebutkan tadi diriwayatkan oleh Muslim secara

mausbul dari'Aisyah qg.. Adapun tujuan al-Bukhari mencantumkan
atsdr dari Ibrahim an-Nakha'i adalah membuktikan bahwalarangan
wanita haidh membaca al-Qur-an bukanlah pendapat y^ng telah di-
sepakati para ulama. Ad-Darimi dan ulama lainnyapun menyebutkan
hadits ini secara maushul dengan redaksi:

i; r>tl-Jt ''V: 
'ea|;^i;.lr '6r;Jr $4 'i *rf yy

( . eav &JJ-\;F3ailr .i;,l-u3jr

"Ada empat orang yangtidak boleh membaca al-Qur-an: orang yaflg
sedang junub, wanita yarLg mengalami haidh, orang yaflg berada di
toilet, dan orang yang berada di kamar mandi. Kecuali hanya membaca

satu ayat atau semisalnya bagi orangyang sedang junub dan wanita
haidh."

Telah diriwayatkan dari Malik, bahwa ia memiliki beberapa
pendapat. Di antaran y a pendapat Ibrahim yang men y atakan bolehnya
membaca al-Qur-an secara mutlak bagi wanita haidh, namun tidak
boleh bagi orang yangsedang junub.
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Ada yang mengatakan, pendapat yang menyatakan bolehnya.
wanita haidh membaca al-Qur-arr, tetapi tidak bagi orang junuL,

tersebut adalah pendapat asy-Syafi'r yaraglama (qaul qadim).

Kemudian, al-Bukhari menyeb utkan atsar lbnu'Abbas,g., . Atsar
Sahabat ini diriwayatkan secara nwusbul oleh Ibnul Mundzir, dan

redaksiny a adalah seb agai berikut :

(( .&;- ySi,,):i* SS orlcrr ,illl
"sesungguhnya Ibnu'Abbas memba., *iridrrya sementara ia sedang

junub."

Adapun dalam hadits Llmmu 'Athiyah, riwayatnya dicantumkan
secara mausbul oleh al-Bukhari dalam Kitab "a1-'Iedain".

Tentang perkataan al-Bukhari ii atas: U,t*--:ll "dan ikut berdo'a,"
demikianl ah lafazh y arrg dise butkan mayo ritas pe rawi. D alam riw ay at

al-Kusymihani terterulaf.azh: ((,Fji)), yakni dibaca dengan huruf.ya
sebagai pengganti huruf ardaru. Sisi argumentatif hadits Ibnu 'Abbas
tersebut sama seperti penjelasan yanglalu, bahwa tidak ada perbedaan

antara membaca al-Qur-an dan dzikir lainnya.

Kemudian, a1-Bukhari meny ebutkan penggalan hadits Abu
Sufyan tentang kisah Heraclius yaflg tertera secara mausbul dalam
Kitab "Bad-ul '$fahyi" dan Kitab lainnya' Adapun sisi argumentatif
hadits ini, jelas sekali bahwa Nabi ffi menulis surat dan mengirim-
kannya kepada orang-orang Roma'viyangstatus mereka ketika itu
adalah kafir, sementara orang kafir umumnya masih dalam keadaan
junub. Seolah-olah, al-Bukhari mengatakan: "Apabila orang junub
boleh memegang surat yang m€rlui:t d:ua ayat al-Qur-an, maka tentu
ia juga boleh membacanya." Demikian yang dinyatakan oleh Ibnu
Rasyid.

Argumentasi ini dapatdiarahkae dari sisi tujuannya, yaitu maksud
Rasulullah ffi mengirimkan surat kepada orang-orang kafir tersebut
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adalah agar mereka membacanya. Maka, ini artinya, dibolehkannya
membaca al-Qur-an dalam keadaan junub atau haidh itu adalah ber-
dasarkan nash, bukan berdasarkan istinbatb (penggalian hukum melalui
nash).

Adapun jawaban terhadap pihak y^ng melarang hal ini-yakni
jumhur ulama-adalah dengan menyatakan surat Rasulullah itu juga

berisi selain kedua ayat tersebut. Hal ini mirip dengan kondisi ketika
andaikata seseorang membaca sebagian ayat al-Qu r-^n yarlg tertera
dalam sebuah kitab fiqih atau kitab tafsir, maka menunrt jumhur ulama
sendiri, orang tersebut tidak dilarang membaca dan menyentuhnya,
karena tujuannya memang bukan membaca al-Qur-an.

Imam Ahmad menyatakan secara tegas bahwa kondisi seperti itu
dibolehkan dalam masalah surat-menyvrat, karena ini adalah untuk
kemaslahatan dakwah. Pendapat ini juga dipegang oleh banyak ulama
bermadzhab Syafi'i. Di antara mereka adayang membolehkan jika
yang ditulis hanya satu atau dua ayat. An-Nawawi berkata: "Tidak
mengapa seorang laki-laki mengajarkan satu huruf al-Qur-an kepada
orang yang beragama Nasrani, karena siapa tahu Allah memberikan-
nya hidayah. Namun, aku tidak suka apabila ia mengajarinya satu
ayat utuh karena orang kafir itu sama keadaannya dengan orang y^rtg
junub." Demikian juga dinukil dari Ahmad, ia berkata: "Aku tidak
suka meletakkan al-Qur-an tidak pada tempatnya." Masih dari Ahmad:
"Apabila diharapkan orang itu mendapat hidayah maka dibolehkan,
sedangkan apabila tidak begitu maka tidak dibolehkan."

Sebagian ulama yang melarang orang yang junub dan haidh
membaca al-Qur-an mengatakan, kisah Abu Sufyan dan Heraclius
tidak menunjukkan bolehnya membaca al-Qur-an bagi orang junub.
Sebab, dilarangnya orang yang junub membaca al-Qur-an adalah hanya
apabila ia berniat untuk membacanya (al-Qur-an) dan menyadari bahwa

yang dibacanya adalah al-Qur-an. Adapun jikaia membacanya melalui
selembar kertas, yangia tidak tahu kalau pernyataan di dalamnya itu
dikutip dari al-Qur-an, maka ia boleh membacanya. Demikian juga
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halnya dengan orang kafir. Penjelar;an lebih rinci tentang masalah in:i

akan dilanjutkan pada Kitab "al-Jihaad", inrya Allah.

Catatan Penting

Penulis kitab al-Masyaariq mr:nyebutkan bahwa dalam riwayat.
al-Qabisi, an-Nasafi, dan 'Abdus tertera tambahan: ((?t:$jl J^ir:-jll,
yakni dengan tambahan huruf u)d.1l)tt. Di situ ia berkata: "Huruf ini
tidak rercantum dalam riwayat .Pr':u Dzar dan al-Ashili, dan inilah
yengbenar."

Perlu saya nyatakan bahwa dia (pengarang kitab al-MasyaariQ,t

in gin memb erikan pemah aman bah w asany a riw ay at pe rtama (riwayar.

a1-Qabisi, an-Nasafi dan'Abdus) t,:rsebut keliru karena menyelisihi
tilawah yangtertera dalam al-Qur-an. Padahal, pernyataan itu tidal,:

keliru. Se mentara men genai, bagair.'ana cara men garahkan keshahiharr

dibubuhkanrlya huruf u)d.u)u tersetrut, hal ini telah dijelaskan dalanr
Kitab "Bad-ul \Wahyi".

Perkataan: [_ttr 3; ,u; ju;1 '"Atha' meriwayatkan dari Jabir."
Ini adalah penggalan hadits yangdi,:antumkan oleh al-Bukhari secara

maushwl dalam Kitab "al-Ahkaam", ytng pada akhir hadits tersebut
terteralafazh

(( .&i'i; s#! ops't tai ;L y,,

"Hanya saja, dia tidak boleh thewaf di Ka'bah dan tidak bolel,
mengerjakan shalat."

Adapun dtsar al-Hakam-seor ang faqih dari Kufah-al-Baghaw i

mencantumkannya secara maushul dalam kitab al-la'diyyaar melalu.l
riwayatnya dari 'Ali bin al-Ja'd, dari Syu'bah, dari al-Hakam. DarL
sisi argumentatif atsar ini adalah dengan menyatakan bahwa ketika
menyembelih, seseorang pasti harur; mengucapkan nama Allah; sesua:.

dengan hukum yang terkandung rlalam ayat yang disebutkan oleh.
al-Bukhari di atas (ayat 127, surat A1-An'aam-'d). Seluruh nash yanp;

266 Bab 7: Wanita Haidh Mengerjakan Seluruh Amalan Manasik Haji



dijadikan dalil oleh al-Bukhari itu masih mengundang perselisihan di
kalangan ulama, yang terlalu panjang jika disinggung di sini. Akan
tetapi, yang tampak dari kebiasaan al-Bukhari adalah sepefti yang telah
kami sebutkan.

Adapun yangdijadikan dasar oleh jumhur ulama dalam pendapat
mereka yangmelarang orang junub membaca al-Qur-an adalah hadits
'Ali gu berikut ini:

(.\qr .,i:j ,i&i.;Ft JL'^;,X.iffi )h\iAoKll
"Tidak ada yang menghalangi Rasulullah ffi untuk membaca al-

Qur-an selain kondisi junub."

Hadits ini diriwayatkan oleh para penyusun kitab Sunan. Riwayat ini
pun dishahihkan oleh at-Tirmidzidan Ibnu Hibban. Namun, sebagian

ulama mendha'i{kan bebe rapl^ perawinya. Yang benar, hadits ini
setingkat atau sederajat hasan dan layak dijadikan hujjab.

Hanya sqa ada yang mengatakan, untuk menjadikan hadits itu
sebagai dalil masih perlu dikritisi. Pasalnya, riwayat ini menunjukkan
sebuah perbuatan semata, sehingga tidak berarti hukum yang selainnya
adalah haram. Ath-Thabari menjawab kritik ini; bahwa sebagai

bentuk mengkompromikan antar^dalil-dalil y^ngada, hadits ini dapat

dimaknai sebagai perbuatan y^nglebih sempurna.

Adapun hadits yang bersanad marfu' dari Ibnu 'IJmar yarlg
disebutkan di dalamnya:

rr.+lrJr ;y$ai;Jr iS,-i+ar Go'i ll
"\Tanita haidh dan orang yang sedang junub tidak boleh membaca
sedikit pun dari al-Qur-an,"

maka perlu diketahui bahwa kualitas hadits ini dha'if dari semua jalur
periwayat arLnya.
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Mengenai hadits'Aisyah, keterangannyatelah dibahas pada awal
Kitab "al-Haidh".

Ucapan'Aisyah rC!, dalam haiits bab ini: 11J-:rlyy "Aku haidh,"
dibaca dengan memfat-bab-kan huruf mim dan men-sukun-kan huruf
tsd, yang artinya U, (aku mengalami haidh). Boleh juga dibaca
dengan meng-kasrah-kanhuruf mim, sebagaimana dikatak ^r,;\;t,* ,t,
"\ilanita itu telah haidh." Jadi, untuk fi.'il madbi boleh dibaca dengan
mem-fat-hah-kan dan meng-kasrah-kan huruf mim dan wtuk f il
mudhari' dibaca dengan men-dbammah-kan huruf mim (L,:L:).

Gz^E:)
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BAB 8

Istihadhah

a;\i:*.,Yl 3\5-,r

eW ,y,^-YviLi,i6 aJ)# +ilr '^:L\i3'iL- r.1

,..f d-i a+Sal; '*tt! rei 
^S-v JL *i Fi3F G

r6)t3\ t-l'Ei ,3U\.i;t )i\\i;) ['ffi +t)y:;_#
\ip ,*?Ju,,AS S-*..rji ur! t>,M at i-, ir;s

,tuL psvjr1 Jii ti.t3,;d.! \ $.Jlviz$t dii

306. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin 'I-Irwah, dari
ayahnya, dari'Aisy^h W.', ia berkata: "Fathimah binti Abu Hubaisy
berkata kepada Rasulullah ffi: '\7ahai Rasulullah, aku selalu dalam
keadaan tidak suci.Haruskah aku meninggalkan shalat?' Rasulullah

ffimenjawab: 'Itu adalah pembuluh darah (yrrg pecah), bukan darah
haidh. Jika datang masa haidhmu maka tinggalkanlah shalat; dan jika
masa haidhmu berlalu maka cucilah darahtersebut dari tubuhmu, lalu
laksanakanlah shalat. "'

IF'i.((
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [+'";n)t .-;] "Brtb: Istihadhah." Sebagaimana di-

singgung sebelumnya, makna istihadhah adalah keluarnya darah dari
kemaluan seorang wanita bukan l,ada masa-masa haidh. Darah ini
bersumber dari pembuluh darth yang disebut ...1;u.tr (dibaca dengan

huruf 'ain dan huruf dza[).

SYARAH HADITS

Perkataant l$i 'i;ll "Aku ;elalu dalam keadaan tidak suci.''
Hadits ini pernah disinggung dalanr Bab "Membasuh Darah Haidh"
dari riwayat Abu Mu'awiyah dari Hisyam bin'Urwah. Pada hadits

ini dinyatakan secara tegas sebab ia mengucapkan lafazh kalimat
ini, yaitu sebagaimana dalam ucaprn Fathimah binti Abu Hubaisy:

xrpt;i\ &!1l "Aku sedang istihadh,rh. "

M.r.rrurrrya, kesucian seorang wanita dari haidh hanyadiketahui
melalui berhentinya darah keluar. Oleh karena itu, ia mengungkap-.

kan keluarnya darah tanpa henti itrr dengan ungkapan "tidak pernah
suci". Dan, ia juga mengetahui bahwa wanita haidh itu tidak boleh
mengerjakan shalat. Karena itulah, ia mengira hukum meninggal-
kan shalat berkaitan dengan kelu:rrnya darah dari kemaluan. Lalu
untuk mengecek kebenaran dugaanny a, ia datang dan b ertany a kep ada.

Nabi ffi: "Haruskah aku meninggalkan shalat?"

Perkataan: t4i \.I[ "Itu adalah." Dibaca dengan meng-kasrab-
kan huruf kaf. Pada riwayat lalu terdapat tambah an laf azh: 11'! 

' 

jtliy',
"lantas beliau menjawab: Tidak."

Perkataanz la-LiA\, ,A:l "Bukan darah haidh." Dibaca dengan

mem-fat-hah-kan huruf ha. Demikianlah sebagaimana dinukil oleh
al-Khaththabi dari mayoritas ulama hadits, atau bahkan dari seluruh
mereka. lValaupun ia lebih memilih meng-h,asrab-kan huruf ba yang,
menerangkan kondisi tertentu, tetapi mem-fat-hah-kannya dalam hal
ini lebih kuat.
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An-Nawawi berkata: "Inilah (yakni dengan mem-fat-bab-kanny a)

pendapat yang benar, atau inilah pendap at y^nB lebih mendekati
kebenaran. Sebab, Rasulullah ffi ingin menetapkan bahwa istihadhah
itu ada dan menafikan bahwa darah itu adalah darah haidh. Adapun
sabda beliau: XiS;Jt,r$f ri;ill "Apabila haidhmu berlalu." Huruf. ha

pada laf.azh 'a;At boleh dibaca dengan dua bacaan: dengan fat-hah
atav ka.srab.Dinyatakan boleh membaca dengan dua bacaan itu karena
keduanya sama-sama baik maknanya apabila diarahkan."

Menurut apa yang telah kami riwayatkan, huruf ba padalaf.azh
tersebut 

1 
a,a.,J I I dibaca dengan mem-fat - h ah-kanny a p ada kedua tempar

di atas. lYallaahu a'lam.

Perkataant[tl4 i,Jt u,r p;u1 "Maka cucilah darahtersebut
lalu laksanakanlalr shalat." Yakni setelah mandi, sebagaimana akan
dijelaskan pada Bab "Apabila Seorang lVanita Haidh Tiga Kali dalam
Sebulan," melalui jalur Abu Usamah dari Hisyam bin'Urwah dalam
hadits ini. Pada akhir hadits ini tercantumlafazh: x;)a;2;;riit iyy
"Kemudian mandilah dan kerjakanlah shalat," dan tidak disebutkan
membasuh darah haidh. Perbedaan riwayat ini terjadi di kalangan
murid-murid Hisyam. Di antara mereka ada yang menyebutkan
membasuh darah tetapi tidak menyebutkan mandi; dan ada jugayang
menyebutkan mandi, namun tidak menyebutkan tentang membasuh
darah.

Semua murid Hisyam adalah para perawi tsiqah. Hadits-hadits
mereka pun tercantum dalam kitab Sbahiibul Bukhari dan Shahiih
Muslim. Dengan demikian, perbedaan riwayattersebut dapat diarahkan
bahwa masing-masing dari mereka meriwayatkan salah satu dari
keduanya dengan ringkas karena menganggapny^ sudah jelas.

Dalam hal ini, masih ada perbedaan ketigayang berkenaan
dengan hadits itu, sebagaimana pernah disinggungpada Bab "Mem-
basuh Darah Haidh" dari riwayat Abu Mu'awiyah. Dalam riwayat
tersebut dicantumkan redaksi hadits seperti redaksi hadits yang
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tercantum dalam bab ini. Hanyasaja, di sana terdapatlafazhtambahan:
(ri* F *;,",)) "k.-.rdian berwudhulah kamu untuk tiap kali
shalat."

Pada pembahasan itu jug , kami membantah pendap^t yarg
mengklaim lafazhtambahan tersebut adalah ucapan perawi yang disisip-

kan ke dalam hadits (mudra). Kami pun membantah pendapat yang
memastik an lafazh tersebut adalah ucapan' Urwah (mauqufl , padahal

lafazh tersebut tidak hanya diriwayatkan oleh Abu Mu'awiyah.

An-Nasa'i juga meriway^tkan hadits ini dari jalur Hammad bin
Zaid dari Hisyam, dan ia mengklaim hanya Hammad seorang diri
yang meriwayatkanl#.azh tambahan ini. Demikian jug*, Muslim
mengisyaratkan hal yang sama. Namun, sebenarnya tidaklah demikian,
karena ad-Darimi meriwayatkan mt:laIui jalur Hammad bin Salamah,

sedangkan as-Sarraj meriwayatkan melalui jalur Yahya bin Salim.
Kedua perawi ini meriw^yatkan dari Hisyam.

Dari hadits di atas, dapat disirnpulkan beberapafaedah hukum
sy ar|' at. P e nj elas an ny a adalah se b ag ai b e rikut :

1) Apabila seorang wanita mampu membedakan mana darah haidh
dan mana darah istihadhah, rnaka ia harus menjadikan darah
haidh sebagai tolok ukurnya. Jadi, hukum yang berlaku baginya
disesuaikan dengan awal datanl; dan berakhirnyadarahhaidh ter-
sebut. Jika darah haidh berhenti, ia harus mandi segera. Setelah
itu, hukum darah istihadhah ),ang masih mengalir sama seperti
hukum orang yangberhadats. Artinya, ia harus berwudhu setiap
kali hendak mengerjakan shalat, tetapi wudhu itu untuk satu
kali shalat fardhu saja, tidak boleh lebih dari itu (yakni setiap

shalat fardhu satu kali wudhu). Ketentuan ini baik untuk shalat
yang dikerjakan pada waktunya ataupun untuk shalat qadha'.
Hal ini berdasarkan makna z:hahir dari sabda Rasulullah M,

n berwudhulah kamu setiap kali
pendapat jumhur ulama.
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Bab 8: lstihadhah



Menurut pendapat medzhab Hanafi, wudhu tersebut berkaitan
dengan waktu shalat. Jadi, apabila seorang wanita berwudhu
pada waktu shalat maka ia boleh menggunakan wudhu itu untuk
mengerjakan shalat yang difardhukan saat itu dan shalat-shalat

lain yang pernah ditinggalkannya, selama waktu shalat tersebut

belum usai. Berdasarkan pendapat madzhab Hanafi ini, diketahui
bahwa yang dimaksud dengan sabda beliau: rci'b ,F C:r;dl
adalah berwudhulah kamu setiap kali masuk waktu shilat. Di
sini ada kalimat majazi yangterhapus, dan untuk membenarkan
kesimpulan ini harus mendatangkan dalil tersendiri.

Sedangkan menurut madzhab Maliki, wanita itu dianjurkan
berwudhu setiap kali hendak shalat. Akan tetapi, hukumnya
tidak wajib kecuali jika terjadi hadats yang lain.

Sementara Ahmad dan Ishaq berkata: "Apabila wanita tersebut
mandi untuk setiap kali hendak mengerjakan shalat fardhu,
maka hal itu adalah bentuk sikap yanglebih berhati-hati (dalam

beribadah)."

2) Hadits ini juga menunjukkan bahwa seorang wanita dibolehkan
meminta fatwa secara langsung kepada seorang laki-laki dan
berbicara dengannya tentang hukum-hukum yang berkaitan
dengan masalah kewanitaan.

3) Bolehnya mendengar suara wanita untuk suatu keperluan.

Dan, faedah-faedah lain yang tidak mungkin disebutkan satu

persatu di sini.

Ar-Razi yang bermadzhab Hanafi menyimpulkan dari hadits ini
bahwa masa minimal haidh bagi kaum wanita adalah tiga hari, dan
maksimalnya adala.h sepuluh hari. Pernyataan ini ia gali dari sabda

Rasulullah M, uW :b$ e3 ..,.'Jl f-\:')l;X)) "selama hari-hari haidh
yang biasa kamu alami." Karena apabila diungkapkan dengan lafazh ,.t3-\

ftari-hari), maka pengertiannyaadalahminimal tiga hari dan maksimal
sepuluh hari. Adapun apabila kurang dari tiga, diungkapkan dengan
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lafazh 9\;ji (dua hari) atau i; (srr" hari). Sedangkan apabila lebih dari
sepuluh, maka diungkapkan dengar: lfiazhGiF iii (sebelas hari).
Demikian setenrsnya sampai dua puluh hari. Argumentasi sepeni ini
masih perlu dikritisi.

%9
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BAB 9

Membasuh Darah Haidh

G>-.:)\ a3,*.;iE - t

pW e AvviLi,i\s,-i*6 +ilr 
";L\i3'"'r- 

r.v

'di6 \6i F A\ r:",;r;i ,f t$t ,;J: a+v e
ri\*ll qVi,*tt jirq:5r1! Miut j;r'{t}t -)v
At i; ira rg;,JS ta?)\ b i,l\ V; +vi tsL

i^>,* *b)\ b i3J\';Pr;L 3f avi I i! I I : ffi
z)o.

4-3.(( -JAl>-
-t4g

-
t o z ozt
az--;z;.|\:,9

307. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata;
Malik mengabarkan kepada kami dari Hisyam, dari Fathimah binti
al-Mundzir, dari Asma' binti Abu Bakar, bahwasanya seorang wanita
bertanya kepada Rasulullah ffi: "\Uflahai Rasulullah, apabila pakaian
salah seorang kami terkena percikan darah haidh, apa yang harus ia
lakukan?" Rasulull^h M bersabda: "Apabila pakaian salah seorang
kalian terkena percikan darahhaidh maka hendaklah ia mengeriknya,
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lalu menyiramnyadengan air, kemudian baru shalat dengan memakai
pakaian tersebut."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataant lu4$t1-i .;i -,rJ | "Bab: Membasuh darah haidh."

Judul ini lebih spesifik da.ripadajudul sebelumny a yang tertera dalam
Kitab "al-'Wudhu", yakni tentang membasuh darah haidh.

Hadits Asma' ini telah dibahzrs pada bab tersebut. Di sana, al-

Bukhari meriwayatkannya melalui riwayat Yahya al-Qaththan dari
Hisyam. Sanad riwayat ini sama r;eperti sanad sebelumnya, yartv
seluruh perawinya berasal dari kota Madinah kecuali guru al-Bukhari
(yaitu'Abdullah bin Yusuf).

Selain faedah yangdisebutkan di atas, terdapat faedah lain yang
dapat disimpulkan dari hadits ini:

1) Seorang wanita boleh bertany,r tentang perkara yang malu atau
tabu untuk disebutkan.

2) Dalam kondisi darurat, bolt:h menyebutkan secara terang-
terangan sesuatu yangdiangga;r kotor apabila diucapkan.

3) Darah haidh sama seperti dara!-darah lain yangwajib dicuci.

4) Dianjurkan mengerik najis yangkering agar mudah dicuci.

o/o
.'"9 4r-)(, --)

):b |iLi {v ?3 G\ V;;;i 'irt 
'tLi\:i:i'"rL- r.A

i " - t<6 . .o o / 6 / - t. oiF'^3"'; pr6l # .i}}\ iL,f ,)\-.Jt ;
VJ b i'n\,b#'?,&,.1 t51L1! eK,,.i\5'a-xv

o. n, ..4^i )A'it;V , )i i-2:3i,',i*# \5# -^b
--z v,/ r- -7- t (_ J --)--
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308. Ashbagh meriway^tkan kepada kami, ia berkata: Ibnu'$flahb
mengabarkan kepadaku, ia berkata: 'Amr bin al-Harits mengabarkan
kepadaku dari'Abdurrahman bin al-Qasim, ia meriwayatkan kepada-

nya dari ayahnya, dari 'Aisyah, ia berkata: "Dahulu, salah seorang

dari kami haidh. Kemudian ia mengerik darah yangmenempel pada

pakaiannya pada saat sudah suci, lalu ia mencucinya dan menyiram
dengan air ke semua tempat y^ngterkena darah, kemudian barulah ia
shalat dengan memakai pakaian itu."

SYARAH HADITS

Perkataan,l,;\ c:;l "Ashbagh meriwayatkan kepada kami."
Ashbagh, g.rrunya]dan guru dari gurunya adalah tiga orang perawi
yangberasal dari Mesir. Adapun selebihnya',yangjuga berjumlah tiga
orang, berasal dari Madinah.

Perkataan: [[\.\il J-jK] "Dahulu, salah seorang dari kami."
Maksudnya, salah seorang dari istri-istri Nabi ffi. Ini dapat diartikan
bahwa mereka biasa melakukan hal tersebut ketika Nabi ffi masih
hidup. Oleh karena itu, status hadits ini dikategorikan sebagai hadits
marfu', bahkan riwayatnya didukung dengan hadits Asma' yang
tercantum sebelumnya.

Ibnu Baththal berkata: "Hadits 'Aisyah menjelaskan hadits
Asma'. Maksud krta nadhhu yangterdapat pada hadits Asma' adalah

membasuh. Adapun perkataan 'Aisyah: (GV -V #n; "Membasuh
seluruhnya," hal itu ia lakukan untuk menghilangkan perasaan was

was. Sebab, dari redaksi hadits itu sendiri tampak jelas bahwa ia
membasuh seluruh darah, bukan sebagiannya. Sedangkan perkataan
'Aisyah: (* J# p)) "K.*udian ia shalat dengan memakai pakaian
itu" mengisyaiatkan dilarangnya shalat dengan memakai pakaian yang
najis.

Perkataan: [6-,:t "bi, !J "K.-rrdian ia mengerik darah yang
menempel." Laf.azh ,-bt3 dibaca dengan membubuhkan h:uruf. qaf
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dan huruf shad menurut a)dzan j;i,yangaftinyaia membasuh darah

tersebut dengan cara mengeriknya d :ngan ujung-ujun g jari. Ibnul J auzi
berkata: "Artinya mengambil seb;.giannya. Seakan-akan, mengerik
sebagian saja dan tidak seluruhnya.'' Makna yangpertama lebih sesuai

dengan hadits Asma'.

Perkataan: [\^ j.B ';9] "Pada saat sudah suci." Demikian yang,

tercantum dalam ke6anyakan riwa,rat. Pada riwayat al-Mustamli dan

al-Hamawi disebutkan dengan lafazLv uy:<L +n "Pada saat membersih.
kannya." Maksudnya, membersih.lan-p akaiannya. Jadi maknanya,
ketika hendak membersihkan pakaian tersebut.

Di antara faedah hadits ini me:runjukkan bolehnya membiarkan
najis yang melekat pada pakaian sazrt belum perlu dibersihkan.

KS
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BAB 10

\flanita Istihadhah Beri'tikaf

**\dJ-+r,(t)t +q-\.

,1.;-dp lrlt ,;L Gll-\t v,^;,iv"^tatv3; - r.1

*q -e'^$ JS&\ M, 3)\ li ^Av F i;-t F
Ef$a*'.Ell ;J-as\1,,f5.Jl *;b\;il e)
rU 5t( :,>)\;s ;At ;v oi, 'a-sv 'Ji "'r43 i:.,'

.i3qsft>t3 .;K ?ji,

20 Dalam naskah (!r) tercantum: i..bldJl .;K,ct.
2r Dalam naskah 1r.y tercantum tambahan: .,t-l]t-+ rierruu.22 Dalam naskah (\,) tercantum: --fn j::. -

309. Ishaq meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Khalid bin'Abdullah
meriwayatkan kepada kami dari Khalid, dari'Ikrimah, dari'Aisyah;
bahwa Nabi ffi beri'tikaf dan ikut bersama beliau salah seorang istri-
ny a yangsedang mengalami istihadhah sementa ra darah masih keluar.
Terkadang, dia meletakkan baskom di bawahnyakarena banyaknya
darah y^n1keluar. 'Ikrimah mengaku bahwa'Aisyah melihat cairan
berwarna kekuning-kuningan dan berkata: "Sepertinya ini sesuatu yang
pernah dialami Fulanah."
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[Hadits nomor 309 ini tercantum jqapada hadits nomor: 310,31.7,

dan2037f

:ir JE 1,i- ;;3 G i;u33L'jG &ii3 \:5i; - \.\.l) ,' ti e
'ri;rffi 4,r );, -{ &r(rll :c,J\i lsv 'F i;,

ta

q, \iL3,U)g ilaE,1Lr r 6j u*, *\'r\ b
d-
1.,-.6L-a)

310. Qutaibah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid bin
Z:urai'meriwayatkan kepada kami dari Khalid, dari 'Ikrimah, dari
'Aisyah, ia berkata: "Salah seorang istri Rasulullah ffi beri'tikaf bersama

beliau. Ia melihat darah dan cairan berwarna kekuning-kuningan. Ia
mengerjakan shalat sementara bask,rm ada di bawahnya."

F e;-k,f ,V e W\A3L, i!'r'"':-^j,\fuL- r \ \

2 . ,'. . o , - o l?zo r -o o o9. ' -aL.:t\# g)J;<iL\ G+Al +v"t ei;si i.1!E

311. Musaddad *.rr*rrrtkan kepada kami, ia berkata: Mu'tamir
meriwayatkan kepada kami dari Khalid, dari 'Ikrimah, dari 'Aisyah:
"Bahwasanya salah seorang Ummahrtul Mukminin melakukan i'tikaf,
padahal mereka sedang mengalami jstihadhah."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataant ly>\;At 9$c1 .r[] "Bab: ''Wanita istahadhah
beri'tikaf'." Maksudnya, bab bole.hnya rnustdbadhah (wanita yang
mengalami istihadhah) beri'tikaf.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [ai:r Ii d, .rJil ,.JL] "Khalid bin Abdullah me-
riw ay atken kepada kami. " la edalah Khalid bin' Abdullah ath-Thahhan
al-\7asithi. Guru Khalid adalahKhalid bin Mihran yang dikenal dengan
julukan ,t3.;it (al-Hadzdza), yakni dibaca dengan huruf ha dan huruf
dzal yang di+asydid-kan. Hadits ini berasal dari jalurnya. Sedangkan
'Ikrimah adalah 'Ikrimah, maula Ibnu'Abbas.

Perkataan: ISt4 j,i;] "Salah seorang istrinya." Ibnul Jauzi
berkata: "Kami tidak pernah tahu ada di antara istri-istri Nabi ffi
yang mengalami istihadhah." Ia melanjutkan: "sepertinya, 'Aisyah
menyebutkan kata )tV;- :y untuk mengisyaratkan kepada wanita-
wanita yang ada hubungan dengan beliau. Ia adalah lJmmu Habibah
binti Jahsy, saudara perempuanZainab binti Jahsy."

Menurut saya, penafsiran yang disebutkan Ibnul Jatzi ini ter-
bantahkan oleh riwayat kedua yang isinya: (+\r\ U;\;!)) "Seorang

wanita dari istri-istri beliau." Dan, laf.azh ini dicantumkan oleh al-
Humaidi setelah ia menyebutkan riwayatyarlgpertama tadi. Saya tidak
mengerti mengapa Ibnul Jauzi sampai tidak mengetahui masalah ini.

Sedangfan dalam riwayat ketiga dicantumkan dengan redaksi:

ttc";rjlr +V\ #11 "Salah seorang Ummahatul Mukminin." Tentvnya,
mustahil Rasulullah ffi beri'tikaf bersama wanita yangbukan istrinya,
walaupun masih memiliki hubungan keluarga. Ibnu 'Abdil Bar
mengatakan bahwa ketiga orang putri Jahsy waktu itu mengalamai
istihadhah. Mereka adalah Zainab istri Rasulullah {&, Hamnah istri
Thalhah, dan Ummu Habibah istri 'Abdurrahman bin 'Auf. Yang
terakhir inilah (Ummu Habibah) yang dikenal pernah mengalami
istihadhah, sebagaim ana y 

^ng 
disebutkan haditsnya.

Abu Dawud menyebutkan melalui jalur Sulaiman bin Katsir dari
az-Zuhri, dari 'Urwah, dari'Aisyah; Zainab binti Jahsy mengalami
istihadhah, maka Nabi ffi bersabda kepadanya: 'Mandilah kamu setiap

kali hendak shalat."'
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Demikian juga y ang terter^ da lam kitab al-Muuathtba', bahw a-

sanya Zainab bintiJahsy mengalamj istihadhah. Namun, Ibnu'Abdil
Bar menegaskan bahwa hal itu keliru. Karena di sana disebutkan
bahwasanya Zainab binti Jahsy adalah istri 'Abdurrahman bin' Auf.
Padahal, istri 'Abdurrahman bin 'Au.f adalah Llmmu Habibah, saudara

perempua n Zainab binti Jahsy.

Guru kami, al-Imam al-Bulqini, berkata: "Boleh jadiZainab binti
Jahsy mengalami istihadhah selama beberapa waktu saja, sementara
saudara perempuafinya mengalamin ya terus-menerus."

Perlu saya tegaskan: "Demikian pula makna yang harus dipahami
dari pernyetaan y^ng akan saya jt:laskan tentang istihadhah yarlg
dialami Saudah dan Ummu Salamah nanti. lV'allaahu A'ldrn."

Saya membaca tulisan tangan Mughalthai yang berusaha meng-
hitung jumlah wanita-wanitayangrnengalami istihadhah pada zam rL

Rasulullah M.l^berkata: "(Di antar:r wanita yang mengalami istihadah
pada zaman Nabi ffi adalah) SauJah binti Zam'ah; sebagaimana
disebutkan oleh al-'Ala' bin al-Musayyib dari al-Hakam, dari Abu
Ja'far Muhammad bin'AIi bin al-Husain. Mungkin, ini Saudah yang
dimaksud dalam hadits di atas."

Menurut saya, hadits tersebut relah disebutkan oleh Abu Dawud
secara mu'allaq melalui jalur ini. Hadits ini juga yang disebutkan
oleh a1-Baihaqi23 dan Ibnu Khuzaimah secara mausbul. Akan tetapi,
ini adalah hadits mursal. Sebab, Abu Ja'far adalah seorang Tabi'in
dan ia tidak menyebutkan siapa yang meriwayatkan hadits tersebut
kepadanya.

Saya juga membaca kitab Surian karya Sa'id bin Manshur. Di
dalamnya disebutkan: "Isma'il bir. Ibrahim meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: Khalid al-Hadzdza'meriwayatkankepada kami dari
'Ikrimah; bahwa salah seorang istri-istri Nabi ffi pernah beri'tikaf
sementara ia sedang mengalamai istihadhah. Pada kali yang lain, Khalid

23 Pada cetakan Buulaq: Demikian yan1terter^ dalam beberapa naskah. Di naskah yang lain
tercantum as-Suhaili, sebagai pengganri al-Baiha 1i.
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rneriwayatkan hadits tersebut kepada kami dari 'Ikrirnah; bahwa
LJmmu Salamah pernah beri'tikaf sementara ia sedang mengalami
isdhadhah, dan terkadang ia meletakkan baskom di bawahnya."

Menurut saya, hadits ini lebih layak untuk dijadikan pegangan
mengenai identitas seorang wanita yan1 disebutkan dalam hadits di
atas, karen a jal:ur keluar sanadnya sama.

Isma'il bin' Ulayyah meriwayatkan dari'Ikrimah secara mursal.
Sementara I$alid ath-Thahhan,YazidbinZurai', dan ulama yang lain
menyebutkannya secara maushul. Di situ, disebutkan nama 'Aisyah.
Al-Bukhari lebih menguatkan sanad yang diriwayatkan secara mausbul
tersebut, lalu meriwayatkan hadits ini.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan hadits ini juga dari Isma'il bin
'Ulayyah. Hal ini sebagaimana diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur,
namun tidak disebutkan nama LJmmu Salamah di dalamnya. W'allaahu
a'lam.

Perkataan: fpit b) "Karena keluarnya darah." Maksudnya di-
sebabkan keluarnya darah.

Perkataan I l'* rl "' Ikrimah mengaku. " Di-'athaf-kan kepada
kalimat yang semakna denga n lafazh'd.n'dnd.h (dari). Artinya,' Ikrimah
meriwayatkan kepadaku tentang ini lalu ia mengaku begini. Dan,
sangat jauh pendapat yarrg mengklaim bahwa sanadnya mu'allaq.

Perkataan: ti6l "Sepertinya ini." Dibaca dengan membubuhkan
huruf hamzah dan men-tasydid-kanhuruf nun.

Perkataan: [^:Xi] "Fulanah." Zhahirnya, Fulanah yang dimaksud
'Aisyah adalahwanita dalam riwayat sebelumnya. Saya melihat dalam
catatan kaki naskah Sbabiibul Bukhari dari riwayat Abu Dzar, di situ
dicantumk anlafazh:((o@ &f -^.j '+iitv: 

,eftyill "Fulanah tersebut
adalahRamlah, LJmmu Habibah binti Abu Sufyan." Apabila riwayat
ini shahih, berarti itu merupakan pendapat ketiga berkenaan dengan
tafsir kata "Fula nah" yang tidak disebutkan identitasnya.
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Adapun klaim Ibnul Jauzi b,rhwa wanita istihadhah tersebut
bukan salah seorang dari istri-istri Nabi *&, makadiriwayatkan bahwa

Zainab binti lJmmu Salamah jugr pernah mengalami istihadhah.
Hadits ini pun diriwayatkan oleh al.Baihaqi. Demikian juga al-Isma'ili
ketika mengumpulkan hadits Yahya bin Abi Katsir.

Hanya. saja, hadits yang terter:r dalam Sunan Abu Dauudberasal
dari apa y ang diceritaka n Zainab dari wanit a lainny a, dan sepertinya
riwayar tersebut lebih tepat. Sebab l<etika Rasulullah ffi masih hidup,
Zainab masih kecil. Saat itulah br:liau ffi membina rumah tangga
dengan ibunya (Ummu Salamah) prda tahun 3 H, sedangkan Zainab
masih menyusu.

Meskipun demikian, terdapat kemungkinan bahwa wanita
itu adalah Asma' binti 'Umais. Demikian yang disebutkan oleh ad-

Daraquthni dari riwayat Suhail bin Abi Shalih dari az-Zuhri, dari
'IJrwah, dariZainab.

Menurut saya: Riwayat terakhir ini dicantumkan oleh Abu
Dawud dengan laf.azhyang menginclikasikan keraguan: apakah wanita
tersebut Asma' ataukah Fathimah binti Abi Hubaisy? Kedua wanita ini
sama-sama punya hubungan keluarlSa dengan Nabi ffi. Zainab adalah

anak tiri beliau; sedangkan Asma' adalahsaudara seibu dari Maimunah,
istri beliau. Demikian pula haln''ra dengan Hamnah dan Ummu
Habibah, mereka memiliki hubung,rn keluarga dengan Rasulullah ffi.
Hadits Hamnah dan Ummu Habibzrh ini juga tercantum dalam Sunan

Abu Dautud.

ladi, ada tujuh orang wanita; dan salah seorang dari merekalah
yarLg dimaksud dengan Fulanah yang tidak diketahui identitasnya
tersebut. Adapun wanita lain yang juga mengalami istihadhah pada

zaman Rasulullah ffi dari kalangan Sahabat wanita adalah sebagai

berikut:

1) Sahlah binti Suhail, yang juga disebutkan riwayatnya oleh Abu
Dawud dalam kitab Sunan-nyr.
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2) Asrna' birti Mr.rcrd, ."p"rtry^ngdir"br..tkr, ol.h rl-Brih.qi dr'
yanglainnya.

3) Badiyah binti Ghailan, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu
Mandah.

4) Fathimah binti Abi Hubaisy. Kisahnya tercantum dalam Sbabiibul
Buhhari dan Shahiib Muslim dari'Aisyah.

5) Di dalam Sunan Abu Dawud tercantum sebuah riwayat dari
Fathimah binti Qais. Sebagian ulama mengiranya Fathimah
binti Qais al-Qurasyiyah al-Fihriyah, padahal yan1benar adalah

Fathimah binti Abi Hubaisy. Sementara nama asli Abu Hubaisy
adalah Qais.

Dengan adanya empat wanita ini, berarti genaplah jumlah wanita
yang pernah mengalami istihadhah pada z manRasulullah ffi menjadi
sepuluh orang. Dengan catatan,jumlah itu tanpa pencantumanZainab
binti Abu Salamah.

Hadits di atas menunjukkan bahwa wanita yang sedang istihadhah
dibolehkan berdiam di dalam masjid dan beri'tikaf. Di samping itu,
shalatnya dinilai sah.

Seorang wanita yang sedang berhadats boleh berdiam di dalam
masjid apabila tidak sampai mengotori tempat ini. Demikian pula
hukumnya dengan orang yang senantiasa berhadats dan orang yarTg

terluka sehingga darahnya mengalir.

Gzr\3
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BAB 11,

Apakah Seorang \flanita
Boleh Mengenakan Pakaian Haidhnya

Ketika Menge riakan Shalat?

ou\

"rj e
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312. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin
Nafi' meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dariMujahid,
ia berkata;'Aisyah bertutur: "seseoran g di antara kami tidak memiliki
selain satu pakaianyangia pakai ketika datang bulan (haidh). Apabila
pakaiannya terkena tetesan darah, maka ia membasahinya dengan air
ludahnya lalu ia menggosoknya dengan ujung jarinya."

2t Dalam naskah 1ey tercantum: JE.
25 Dalam naskah (ue) tercantum: a:*i.

tip\ #3;^*q-\\f#,*v
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [g c^;; 
=|7 .:t'.* ---t,tr -!] "Bab: Apakah seorang

wanita boleh ,rr.rrg.rrrk 
^" d^u.^orr*hriihrry, ketika *..g.rjrkri

shalat?" Ada yang menjelaskan korelasi antarajudul dan hadits bab ini,
bahwa apabila seorang wanita hanyr memiliki sepotong pakaian yan!,

ia pakai ketika datang bulan, makir dapat diketahui bahwa ia boleh

shalat dengan mengenakan pakaian itu setelah membersihkannya.

Adapun cara mengkompromjkan hadits ini dan hadits lJmmu
Salamah sebelumnya, yangmenunj ukkan bahwa ia memiliki pakaian

khusus saat sedang datang bulan, adalah dengan memaknai kondisi
yang disebutkan dalam hadits 'Air;yah sebagai kondisi yangterjadt
pada awal-awal Islam. Dengan kara lain, kondisi yang disebutkan
dalam hadits Llmmu Salamah adalal. kondisi yangterjadi setelah kaum
Muslimin mulai makmur hidupnya.

Ada kemungkinan juga, yanl; dimaksud oleh 'Aisyah dengan
"sepotong pakaian" adalah pakaian khusus yang dipakai saat datane,

bulan, sekalipun redaksinya tidak menepis kemungkinan bahwa ia.

memiliki pakaian lain selain pakaian itu ketika sudah suci. Sehingga di

sini, terdapat sisi yangmenunjukkan hadits'Aisyah ini selaras dengan

hadits lJmmu Salamah.

Demikian jug , redaksi hadits 'Aisyah tidak menunjukkan
bahwa ia shalat dengan pakaian haidh tersebut. Sehingga dari sisi ini.
riwayat itu tidak dapat dijadikan br,ryjah oleh pihak yangberpendapat
bolehnya membersihkan najis denga.n selain air. Karena hadits tersebut
mengabarkan bahwa wanita di kalarLgan Sahabat menghilangkan darah

dengan air liur, semata-mata untuk menghilangkan bekasnya, bukar:
bermaksud menyucikan pakaian.

Pada bab sebelumnya, dari iradits 'Aisyah, telah disinggung;
bahwa ia membersihkan darah t aidh dengan cara mengeriknya
lalu membasuhnya, hingga kemudian 'Aisyah berkata: "Kemudian
shalatlah dengan pakaian tersebut." Hadits ini menunjukkan bahwa
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ketika hendak shalat dengan pakaian itu, 'Aisyah terlebih dahulu
mencucinya.

Demikian pula ucapan'Aisyah pada hadits bab di atas: 11[4,-_,a ej6)),
ia merupakan ungkapan dengan perkataan (menggunakan laf.aih,lu,
yang artinya berkata) tetapi sebenarnya yangdimaksud adalah per-
buatan (dengan arti: membasahi dengan air liur).

Lafazh: 11^JL25y dibaca dengan mem-fat-hah-kanhtruf shad dan
'ain, artinya mengerik dan mencungkil dengan kuku. Pada riwryat
Abu Dawud, huruf mim diganti dengan huruf qaf (i:;i';); y^ng
diambil dari kata '?.,.il\, aftinya..itl:.tt 1-.rrggosok). Abu Dawud juga

meriwayatkan melalui jalur'Atha' dari 'Aisyah dengan makna hadits
yangsama, tetapi redaksinya:

((.G;i''i '^brt 
?i bi?s * s; i>>

"Kemudian ia melihat tetesan darah lalu ia menggosoknya dengan
kukunya."

Berdasarkan riwayat ini, berarti maksud hadits yang tertera pada

bab ini adalah darah yang sedikit yang masih dapat ditolerir. Hanya
saja penjelasan yang pertama (yakni cara mengkompromikan hadits
dan judul bab) di atas lebih kuat.

Keterangan Tambahan

Sebagian ulama mendha'ifkan hadits ini dengan alasan sanadnya

munqath i' (terputus) dan status nya mudbtharib. Adapun terkait alasan

y^ng menyatakan bahwa sanad hadits ini terputus, Abu Hatim ber-

kara: "Mujahid tidak mendengar hadits ini dari 'Aisyah." Alasan dan

pernyataan Abu Hatim ini tertolak, karena di dalam sanad lain yang
dicantumkan al-Bukhariterdapat pernyataan tegas dari Mujahid bahwa
ia mendengar langsung hadits ini dari 'Aisyah. Oleh karena itu, 'AIi
bin al-Madini menetapkan (memvalidasi) p er ny ataan Muj ahid tersebut,
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dan tentun y a p er rly ataren y 
^ng 

men etap kan tersebut lebih didahuluka n
daripada y ang menafikannya.

Sedangkan terkait alasan yang menyatakanhadits ini mudhtbarib,
maka hal itu karena Abu Dawud raeriwayatkan dari Muhammad bin
Katsir, dari Ibrahim bin Nafi', dari al-Hasan bin Muslim; bukan da::i

Ibnu Abi Najih. Adanya perbedaan sanad ini tidak dapat dijadikan
alasan bahwa hadits ini berstatus mudbtbarib. Karena mungkin saj:r,

Ibrahim bin Nafi' telah mendenl;ar langsung hadits ini dari kedua
gunrnya (al-Hasan bin Muslim dan Ibnu Abi Najih).

Seandainya pun tidak disirnpulkan demikian, maka cukup
dikatakan: "Abu Nu'aim, guru :rl-Bukhari, lebih kuat hafalanny'a
daripada Muhammad bin Katsir, guru Abu Dawud." Bahkan sanad

Abu Nu'aim ini dikuatkan oleh Khallad bin Yahya, Abu Hudzaifah,
dan an-Nu'man bin 'Abdus Salam Mereka semua juga meriwayatkan
hadits ini secara mutaba'ah. Dengan begitu, riwayat Abu Nu'airn
adalah riwayat yang lebih kuat. .\dapun riwayat yang lebih lemah
(riwayat Abu Dawud) tidak akan berpengaruh terhadap kualit:rs
riw ay at y ang kuat (riwayat al-Buk hari). lY/allaahu a'lam.

Gz€
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BAB 12

\Wanita Menggunakan'$flewangian
Ketika Melakukan Mandi Haidh

G;r;)\';y
aa, o I
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26 Lalazh ini tidak tercantum dalam naskah (oa) dan (o).
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313. 'Abdullah bin 'Abdul \Wahhab meriwayatkan kepada kami, ia

berkata: Hammad binZaid meriwayatkan kepada kami dari Ayyut,,
dari Hafshah-Abu'Abdullah berliata: Atau Hisyam bin Hassan dari
Hafshah, dari Ummu 'Athiyyah, dari Nabi M-I^ berkata: "KarrLi

dilarang berkabung lebih daritiga- hari terhadap kematian seseorang.

Kecuali atas kematian suami, yaitu selama empat bulan sepuluh
hari. Selama masa berkabung kami tidak boleh bercelak, tidak boleh
memakai wewangian, dan tidak lroleh memakai pakaian berwarna
kecuali pakaian 'asbab.Hanyasaja ketika bersuci, apabila salah seorang

dari kami mandi haidh, maka karni masih diperkenankan memak:ri

sepotong wewangian kusti azhfa'". Kami juga dilarang mengiringi
jenazah."

Abu'Abdilah (al-Bukhari) berkata: "Hadits ini juga diriwayatkan
oleh Hisyam bin Hassan dari Hafshah dari lJmmu 'Athiyyah da::i

Nabi ffi."

[Hadits nomor 313 ini tercantum jagapadahadits nomor: 1278, t27'.),

5340, 5341, 5342, dan 5343)

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;Ej) :iEr .,';] "Bab: 'Wanita menggunakan
wewangian." Maksud judul bab ini, digunakannya minyak wangi
oleh seorang wanita saat mandi haidh merupakan sesuatu yang pasti.
Ini karena Rasulullah ffi memberikan dispensasi kepada wanita yang
sedang berkabungt fang sebenarnya dilarang menggunakan minyak
wangi, untuk menggunakan sesuatu yang khusus darinya (sedikit dari
jenis minyak wangi tertentu).

SYARAH HADITS

Perkataanz ltLc ei * LA- * 3.;i Fl "Dari Ayyub, dari
Hafshah, dari Ummu 'Athiyyah." Dalam riwayat al-Mustamli dan
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Karimah tercantum tambahan lafazh: ((,jil +F;f jUll "Abu 'Abdillah
(al-Bukhari) berkata : lgL "t) c rGL i S* G eW' :i (Atau Hisyam
bin Hassan dari Hafshah dari Ummu 'Athiyyah). Seakan-akan, al-
Bukhari ragu siapa guru Hammad; apakah ia Ayyub atau Hisyam.
Tambahan ini tidak disebutkan oleh p^r^ perewi lainnya, demikian
juga par apenulis ldtab Mustakhraj aa, ataupun A thraaf, Al-Bukhari telah
mencantumkan hadits ini dalam Kitab "ath-Thalaaq" dengan sanad

yangsama. Namun, beliau tidak menyebutkan tambahan tersebut.

Perkataarrr [,r# \31 "Kami dilarang." Dibaca dengan men-
dbammah-kan huruf. nun yang pertama (s,$,). Yang melarang hal
tersebut (subjeknya) edalah Nabi ffi. Ini dapat diketahui dari riwayat
Hisyam dengan sanad mu'allaq yang akan disebutkan pada hadits
berikutnya. Dan, ini sekaligus pula sebagai rahasia kenapa al-Bukhari
mencantumkannya (riwayat dengan sanad mu'allaq tersebut).

Perkataan: [U] "Kami berkabung." Dibaca dengan men-
dhammab-kan huruf. nun,lalu meng-kasrab-kan huruf ha.Berasal dari
kata ibdaad, artinya menghindari dari berhias.

Perkataan zl7::p til "Kecuali atas kematian suami." Demikian
yang tertera dalam kebanyakan riwayat. Pada riwayat al-Mustamli
dan al-Hamawi terteralafazh: UV.:: F'i}l "kecuali atas kematian
suaminya." Lafazh yangpeftama, yrt "i laiazh= ua-:5 & 'i))), ,.r.rri
dengan lafazh: ttlJll. Adapun penjelasan lafazhyang kedua, bahwa
dhamir \-6 pada lafazh: (((1jj)) merujuk kepada satu per satu dari para
wanita yang termasuk dalam lafazh "dahulu kami dilarang," dan
maksudnya bahwa yang dilarang itu adalah masing-masing di antara
mereka (kaum wanita generasi Sahabat).

Perkataanz lS^iU; \jyl "Kami tidak boleh bercelak." Dibaca
secara marfu', namun boleh juga dibaca mansbub karena di-'athaf-kan
kepada kata sebelumnya. Sedangkan posisi huruf Y hanya sebagai

tambahan.Lafazh ini diperkuat dengannya (huruf '!) karena di dalam
larangan tersebut terkandung makna penafian.
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Perkataant l.-;i -;,] "Paka tan' ashab." Dibaca dengan mem-

fat-bah-kan huruf 'ain dan men-sukun-kan huruf. sbad.

Penulis kitab al-Mubkam berkata: "Ia adalah sejenis kain yang

berasal dari negeri Yaman. Prose s awalnya adalah benang-benang

dikumpulkan, lalu diberi warna, kemudian baru ditenun."

Masalah ini akan dijelaskan dalam pembahasan tentang hukun.-
hukum Haaddab (wanita yang berkabung) pada Kitab "at-Thalaaq'',
insya Allah.

Perkataant [;il ;1 "Sepotorlg." Makna lafazh at; adalah aLI4

(sepotong)

Perkataan: [rtitii 
"i.1 

"'Wewangian kusti azhfar." Demikia.rr
lafazh yang tertera dalam riwayat ini. Ibnut Tin berkata: *Laf.az.:r

yang benar adalah ,\71 u:.0." Demikian komentar Ibnut Tin. Hanya
saja saya melihat tidak adalafazh seperti itu dalam riwayat ini. Akan
tetapi, penulis kitab al-Masyaariq tetap menghikay atkannya. Intinyzr,
laf.azh kusti asbfar ini dinisbatkan kepada sebuah kota terkenal yang

terletak di kawasan pantai Yaman, yaitu yang bernama Zhtf.ar. Dan,
dari situlah kayu qistb yang berasal dari India diimpor.

Disebutkan bahwa terdapat dra cara membaca laf.azh zbifar.
Pertama, dengan meng-hasrab-kan huruf awalnya dan membaca hurtrf
akhirnya sesuai dengan posisinya ialam kalimat (munsharifl. Kedurt,

dibaca dengan mem,fat-bah-kan huruf awalnyadan menjadikan posisi-

nya mabni (harakatnya dibakukan) se-w)azan dengag lafazh qatbaarn

(fu#). Di dalam riwayatMuslim terteralafazh:1g[.ui;i L'.+ cr)), dengan

mencantumkan lafazh: t6,ill, yang rnengandung makna boleh memilih
(nama wewangian ini) antara salah satu dari kedua laf.azhit:u.

Penulis kitab al-Masyaariqberkaa: "Qistb adalah sejenis buhhur
(wewangia n yangdibakar) yang su dah dikenal. "

Demikian juga dengan wewarlgian azbfar. Penulis kitab al-Baari'
berkata: "Azbfar adalah sejenis we'wangian senrpa kuku."
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Penulis kitab al-Muhkam berkata: "Zafbr (bentuk tunggal dari
kata azhfar) adalah sejenis wewangian berwarna hitam yang pada
asalnya sudah terbungkus seperti bentuk kuku manusia, dan biasa

diletakkan di dalam dupa. Bentuk jamaknya adalah azbfar."

Penulis kitab al-'Ain berkata: "Laf.azhini (azbfar) tidak memiliki
bentuk tunggal."

Lafazh d-ilt, dibaca dengan men-dbammab-kan huruf kaf lalu
men-sukun-kan huruf. sin dan diakhiri dengan huruf ta, artinya adalah
wewangian qisth. Demikian yang disebutkan al-Bukhari dalam Kitab
"ath-Thalaaq". Demikian juga yang dikatakan oleh ulamalainnya.

Al-Mufadhdhal bin Salamah meriwayatkan bahwa lafazh ter-
sebut dibaca dengan huruf haf dan tba @:.3j1.

An-Nawawi berkata: "Menggunakan qktb dan zbufr bukan
bertujuan memakai wewangian. Akan tetapi, tujuannya adalah meng-

hilangkan bau yang tidak sedap."

Al-Muhallab berkata: "'Wanita tersebut diberi dispensasi untuk
memakai bukbur untuk menghilangkan bau anyir darah, karena
ia hendak mengerjakan shalat. Perkara ini akan dibicarakan pada
tempatnya nanti dalam bab atau masalah 'Mengikuti Jenazah' , insya

Allah."

Perkataan z ls )rl "D an diriwayatkan. " Demikian y ang disebut-
kan dalam riwayat Abu Dzar. Adapun dalam riwayatlainnya (sebagai-

mana tercantum dalam lafazh hadits bab di atas) tertera dengan
laf.azh: GbtD "dan meriwayatkannya." Maksudnya, hadits tersebut
diriwayatkan oleh .... Al-Bukhari akan mencantumkan sanad hadits
ini nanti secara maushul dalam Kitab "ath-Thalaaq" dari hadits Hisyam
tersebut. Insya Allab.

Sanad mu'allaq ini tidak terdapat dalam riwayat al-Mustamli.
Namun anehnya, al-Karmani mengatakan bahwa boleh jadi perawi
yarLg berkata: Ki\rD tersebut adalah Hammad bin Zaid, perawi
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yang disebutkan pada awal bab. liehingga, sanadnya tidak menjacli

mu'allaq.

G7p
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BAB 13

Vanita Menggosok Tubuhnya Ketika
Melakukan Mandi Haidh Dan Bagaimana

Cara Ia Mandi Haidh Dan Mengambil Kapas
Yang Dibubuhi Minyak \flangi Kesturi Serta
Membersihkan Tempat Yang Terken a Darah

jr>a\
1r /a
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2e Dalam naskah 1;y tercantum: l.e n.::i.ro Dalam naskah (!,)) tercantum: q iEi.3t Tidak tercantum dalam naskahl.ry.
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314. Yahya meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 'Uyainah
meriwayatkan kepada kami dari M;rnshur bin Shafiyyah, dari ibunya,
dari 'Aisyah; bahwasanya seorang wanita bertanya kepada Nabi S;
tentang bagaimana cara melakukan mandi haidh. Maka beliau men-
jelaskan kepada wanita itu tata cara mandi. Beliau bersabda: "Ambilah
kapas yangdibubuhi minyak wangi kesturi, lalu pergunakan itu untul:
bersuci." '$flanita tersebut kembali bertanya: "Bagaimana cara say.r

bersuci dengan kapas?" Beliau mt:niawab: "Pergunakan itu untul:
bersuci." \Wanita itu berkata lagi: "Iya, tetapi bagaimana caranya?"

Beliau bersabda: "subbanallah, 1>ergunakan itu untuk bersuci."
Kemudian aku ('Aisyah) menarik wanita tersebut, lalu kukatakan
kepadanya:"Caranya, kamu bersihkan bekas-bekas darah dengan kapar;

tersebut."

[Hadits nomor 314 ini tercantum juga pada hadits nomor: 315 darL

73571

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [i3.]ll --\ ]L qij !F\ ..j,Ui ,-i:l "Bab: \Wanite.

menggosok tubuhnya ...." Ada yang mengatakan bahwa tidak ade.

korelasi antara judul bab dan haclits. Karena, isi hadits tidak me-

nyinggung cara mandi haidh dan menggosok badan ketika mandi.

Al-Karmani memberikan jaw,rban dengan mengutip penjelasan

ulama lain, bahwa dengan disuru.rnya wanita tersebut agar mem-

bersihkan bekas darah, maka itu berarti ia |uga harus menggosoknya.
Sedangkan yang dimaksud dengan cara mandi di sini adalah cara

khusus yanghanya dilakukan ketike mandi haidh, yaitu menggunakan

wewangian, bukan maksudnya sek:tdar mandi.

Jawaban ini cukup bagus walaupun terkesan dipaksakan. Tetapi
ada jawaban yang lebih baik daripzda iru, yaitu dengan menyatakan
bahwa seperti kebiasaannya, al-Bukhari membuat judul bab tersebut
berdasarkan kandungan hadits dalam jalur yang ia ketengahkan,
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walaupun apa y eng dimaksudk anny a it u tidak tercantum dal am matan
hadits y^ngia muat. Dan, penjelasan mengenai hal ini adalah sebagai

berikut.

Muslim meriwayatkan hadits ini melalui jalur Ibnu'Uyainah dari
Manshur, dan al-Bukh ari juga meriwayatkan melaluinya. Di situ, setelah

perkataanpya j.rslS 6 b^g imana cara mandi), ia menyebutkan
laf.azh:3itt 3 (kemudian ia mengambil), lalu menambahkan lafazhz

,- ft..""dian).Laf.azh ini menunjukkan adanyajeda waktu. Artinya,
diaj arkann ya w anitatersebut tentang bagaimana mengambil kapas ber-
selang tak berapa lama setelahia dialarkan tentang cara mandi haidh.

Kemudian, Muslim juga meriwayatkan hadits tersebut melalui
jalur lain dari ShafiWah, dari 'Aisyah. Di situ terdapat penjelasan
tentang cara mandi yang tidak disebutkan dalam jalur periwayatan
Manshur, dan laf.azhny a:

i;W\ J;s JWWqG;\i ';Fr*Lli'E irai l
&i-W5 i))yz U,*lx-+-r ri:.ti Kt 3$W\.c +-x

( .{-}3'E p,;nr W +-X j -';*1
"Lantas beliau bersabda: 'Hendaklah salah seorang kalian (kaum
wanita) mengambil air dan daun bidara lalu bersuci dengan sebaik-baik-

nya. Kemudian mengguyurkan air ke atas kepalanya, lalu menggosok
kepalanya dengan saksama ag r at tersebut sampai ke akar rambut.
Kemudian mengguyurkan air ke badannya kemudian mengambil
kapas.'"

Inilah maksud judul bab ini. Karena mencakup juga cara mandi
haidh dan menggosok badan. Al-Bukhari tidak meriwayatkan jalur
ini dalam kitab Sbabiib-nya, karena ia berasal dari riwayat Ibrahim
bin Muhajir dari Shafiyyah. Perawi ini tidak memenuhi kriteria per-
syaratan al-Bukhari.
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SYARAH HADITS

Perkataan I I 6;- \:, 1;] "Y ahy a meriwayatkan kepada kami. " Iet

adalahYahya bin Musa al-Balkhi, sebagaimana ditegaskan oleh Ibnur;
Sakan dalam riwayatnya dari al-Fambri. Al-Baihaqi berkata: "Ia adalah.

Yahya bin Ja'far." Ada juga yang mengatakan bahwa hal itu juga

tercantum dalam beberapa naskah ,ihabiibul BukbarL

Perkataanzl,"4; G )#,,fl "Dari Manshur bin Shafiyyah." Ibu"
nya tersebut adalah Shafiyyah binti Syaibah bin 'I-Jtsman bin Thalhah

al-'Abdari. Ia dinisbatkan kepada ibunya karena ibunya adalah wanite.

yangcukup terkenal. Nama ayah Irlanshur ini adalah'Abdurrahmar:.
bin Thalhah bin al-Harits bin Thalhah bin Abu Thalhah al-'Abdari
dan ia satu suku dengan istrinya, Shafiyyah. Syaibah dan Shafiyah
termasuk kalangan Sahabat. Al-H;rrits bin Thalhah terbunuh pada.

Perang Uhud. Sedangkan 'Abdurrahman sempat melihat Nabi ffi
Al-Humaidi mencantumkan dalam Musnad-nya bahwa masing-masing,
dari perawi tersebut mendengar harlits ini dari gunrnya.

Perkataanz 71\1t;i1 "Bah*rLsanya seorang wanita." Dalam
riw ay at \Tuhaib terdap at t amb ahan laf azh: 

1 6 ua 
"J 

t b)) " dar r kalan gan

Anshar." Muslim menyebutkan nanra wanita ini melalui riwayat Abul
Ahwash dari Ibrahim bin Muhajir, yaitu Asma' binti Syakal; dibaca
dengan mem-fat-hab-kan huruf syi:r dan kaf lafu huruf lam. Dalam
riwayat Ghundar dari Syu'bah dar Ibrahim, tidak disebutkan nama

ayahwanita tersebut.

Al-Khathib mencantumkan hadits ini dalam kitab al-Mubbamaat
melalui jalur Yahya bin Sa'id dari Syu'bah, ia berkata: "\Tanita itu
bernama Asma' binti Yazid bin as-Sakan al-Anshariyah,yangdikenal
dengan julukan Kbatbibab an-Nisa'a'(orator wanita). Pendapat ini
disepakati oleh Ibnul Jauzi dalam ldtab at-Talqiib dan ad-Dimyathi.
Ia menambahkan bahwa ada kesalab anyangtercantum dalam riwayat
Muslim. Karena tidak ada di kalangan Anshar orang yang bernama
Syakal. Pendapat ini sama saja dengan menolak sesuatu y^tg sudah
jelas ada tanpa perlu mengemukakan dalil.
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Boleh jadi Syakal di sini hanyajulukan, bukan nama asli. Hanya
saja yang populer dalam kitab-kitab Mwsnad dan kitab-kitab Jaami'
bahwa nama wanita yang ada di dalam hadits ini adalah Asma' binti
Syakal, sebagaimana tertera dalam riwayat Muslim. Atau hanya
menyebutkan Asma' tanp a3z menyebutkan nama ay ahny ar sebagaimana

tercantum dalam Sunan Abi Dawud. Demikian juga yang disebutkan
dalam kitab Mustakbraj Abi Nu'aim melalui jalur yang diriwayatkan
oleh al-Khathib. An-Nawawi menyebutkan kedua jalur periwayatan
tersebut dalam kitabnya, Syarbu Muslim, tanpa me-rajib-kan salah
satunya. Wallaabu a'lam.

Perkataan: [,J+; 'iG 
j-** ;5'a;r?]"Maka beliau menjelaskan

kepada wanita itu tata cara mandi wajib. Beliau bersabda: Ambillah."
Al-Karmani menyebutkan bahwa kalimat ini merupakan penjelasan
dari kalimat\^i;\. Jika ada yang menanyakan, bagaimana bisa lafazh
tersebut dikatakan sebagai penjelasan tentang cara mandi, padahal
makna mandi itu sendiri adalah mengguyurkan air ke badan, bukan
mengambil kapas?

Jawabannya: Sebenarnya pertanyaan tersebut bukan tentang
mandi. Sebab, setiap orang sudah paham akan apa yang dimaksud
dengan mandi. Tetapi yang ditanyakan adalah sesuatu yang khusus
dilakukan saat mandi haidh. Jawaban seperti ini, telah disebutkan
jauh-jauh waktu sebelumnya oleh ar-Rafi'i pada Syarb Musnad, juga
oleh Ibnu Abi Jamrah, dengan berpegang pada lafazh ini tanpa
memerlukan jalur yangkami sebutkan di atas dalam riwayat Muslim,
yang menunjukkan bahwa sebagian perawi ada yang meriwayatkan
hadits ini secara ringkas dan singkar. Wallaahu a'lam.

Perkataanz l^-.;) "Kapas." Dibaca dengan meng-kasrab-kan
hur$ fa-Ibnu Sidah menyebutkan huruf fa boleh dibaca dengan
ketiga harakat-kemudian men-sukun-kan huruf. ra dan diikuti oleh
huruf sbad. Aninya potongan wol, kapas, atau kulit yang dilapisi wol.
Demikian yang disebutkan oleh Abu 'Ubaidah dan ulama lainnya.

12 Dalam naskah 1ro1 tercantum dengan lafazh: A.
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Abu Dawud menyebutkan bahwa pada riwayat Abul Ahwash tertera
laf.azh: g,{-}';, y ang di awali den gan huril qaf .

Ibnul Mundzir menyebutkan: ''Yakni sesuatu yang sedikit sebatas

cubitan dengan dua ujung jari."

Dalam hal ini, keliru orang yar g menisbatkan riwayat ini kepada

al-Bukhari. Ibnu Qut aib ah be rkat a : "Lafazhny a adalah: U^--sll den gan

mem-fat-hah-kan huruf qaf dan hunrf dhad )'

Dan, perkataan ny a: qd)^1 .ily r, deng an mem.fat-hab-kan huruf
mim, yakni potongan kulit. Pengertian ini sesuai dengan riwayat33

mereka y ang men gat ak an di- ka srab -l;anny a huruf m im. D alih mereka,
karena waktu itu orang-orang beraJa dalam keadaan ekonomi yang
sulit sehingga tidak mungkin bag: mereka menggunakan minyak
kesturi y ang hargany a begitu mahal.

Dalam hal ini, Ibnu Baththal sependapat dengan pendapat
tersebut. Dalam kitab al-Masyaariq disebutkan, kebanyakan rrwayat
mencantumkan bacaan dengan mem-fat-bah-kan huruf mim. Sementara
an-Nawawi me-rajib-kan bacaan Cengan meng-,tasrab-kan huruf
mim, seraya berkata: "Sesungguhn'tra hal ini didukung oleh riwayat
larn yang mencantumkan lafazh: X^9-1-J, #j)\." Kesimpulan ini
masih perlu ditinjau ulang karena al-Khaththabi berkata: "Boleh jadi,
maksud lafazha<:!^ adalah djpegang dengan tangan. Lafazhini dapat
diambil dari kata kerja: il(..-i dan'i{*. Tetapi tetap saja kalimatnya
menjadi tampak sekali kerapuhanny;,. Karena maknany a akan menjadi:
"Ambillah sepotong y 

^ng 
dipegang. "

Al-Karmani berkata: "Apa yarL1 dilakukan al-Bukhari memberi
kesan bahwa riwayat yang sesuai dengan pendapatnya adalah dengan
mem-fat-bab-kan huruf mim, bahkan beliau membuat suatu bab
tersendiri mengenai perintah agar :rrenggunakan wewangian ketika
mandi haidh."

rr Demikian yarLgrerter^ dalam sejumlah naskah, rnungkin yang benar adalah atrf 4' (ini sepeni
riwayat).
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Al-Bukhari hanya mencukupkan beberapa hadits yang men-
dukung judul bab di atas. Jadi, tidak berarti beliau menafikan riwayat
lainnya. Riwayat yang meng-kasrab-kan huruf mim danmenunjukkan
makna wewangian ini dikuatkan oleh riwayat 'Abdurrazzaqdengan
lfi.ezh: K;-t-t| i)) "dari wewangia n dzarirah."

Pendapat Ibnu Qutaibah mengganggap tidak mungkin diguna-
kannya minyak wangi kesturi. Namun pada dasarnya, hal ini bukan
sesuatu yengmustahil karena penduduk Hijaz dikenal sering memakai
wewangian. Dan boleh jadi juga, perintah tersebut ditujukan kepada
orang yang mampu mendapatkannya saj a.

An-Nawawi berkata: "Maksud menggunakan wewangian tersebut
adalah menghilangkan bau yang tidak sedap. Demikian pendapat
yangbenar." Ada juga yangmengatakan bahwa memakai wewangian
benujuan agar si wanita lebih cepat hamil kembali. Demikian yang
disebutkan oleh al-Mawardi.

An-Nawawi berkata: "Berdasarkan pendapat pertama (maksudnya

untuk menghilangkan bau), apabila tidak menemukan minyak wangi
kesturi, maka kamu dapat menggunakan jenis wewangian lainnya. Dan
berdasarkan pendapat kedua, apabila tidak didapati wewangiarL yang
menggantikan minyak wangi kesturi, maka dapat diganti zatlainyang
dapat menyuburkan rahim."

Namun, an-Nawawi rnenilai pendapat yan1 kedua ini lemah.
Ia berkomentar lagi: "seandainya p.rrdrprt ini benar, tentunya
penggunaan wewangian ketika mandi haidh hanya khusus berlaku
untuk wanita yangsudah bersuami. Tetapi laf.azhyangmasih bersifat
mutlak dalam hadits-hadits tersebut menolak pendapat kedua ini."

Dalam masalah ini, pendapat yang benar adalah memakai
wewangian tetap dianjurkan, baik ketika mandi haidh maupun nifas,
bahkan makruh bagi wanita yang mampu mendapatkannya namun
tidak memakainya. Apabila tidak ada minyak wangi kesturi, maka
ia boleh menggunakan wewangian lainnya. Adapun jika tidak ada

satu wev/angian pun yang ia dapati, hendaklah menggunakan apa saja
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yangdapat menghilangkan baunya, seperti tanah. Jika tidak ada juga,

maka cukup ia membasuhnya dengan air. Telah disinggung dalam bab

sebelumnya, bahwa wanita yang berrabung cukup menggunakan jenis

wewangian qisth yangdibakar dalanr dupa.

Perkataanzlq M) "Maka bersucilah." Dalam riwayat berikut-
nya tertera: x,t;1i, yang artinya bersihkanlah.

Perkataan: ["ji t ja: ) " Subhar,,allqh." P ada riw ayat mendatang,
al-Bukhari men amb ahkan laf azh: U.r?\: t I 

:"i,1 
Jr I "B eliau menj adi malu

dan pergi meninggalkan wanita itu.' Dalam riwayat al-Isma'ili tertera
lafazh:

((.\ixL \&\airfi; ll
"Ketika aku ('Aisyah) melihat beli:ru malu mengucapkannya, maka
aku pun mengajarkan wanita itu."

Dalam riwayat ad-Darimi terdapat tambahan, 1g$il * €:;-rt))
"Beliau mendengar namun tidak mengingkari hal itu.'

Perkataan: [1ir ji1 "Bekas-be]ras darah." An-Nawawi berkata:
"Paraulama menjelaskan bahwa mal.sudnya adalah kemaluan wanita."
Al-Mahamili berkata: "Dianjurkan baginya agar membubuhkan
wewangian di setiap anggota tubuh yang terkena darah." Ia melanjutkan:
"Adapun selain angBota tubuh itu, tidak perlu diberi wewangian."
Zhahir hadits ini dapat dijadikan buijah untuk menguatkan pendapat
ini.

Menurut saya, dalam riwayat al-Isma'ili dicantumkan secara jelas:

u 1'"tst'giV U ,#)) " Usaplah di t eml > at-t emp at y ang t erken a dar ah."

Dari hadits ini dapat diambil beberapa faedah sebagai berikut:

1) Mengucapkantasbih $ubbanallnb)ketikaseseorangmerasaheran
atau takjub dengan sesuatu. Dan, pengertian lafazh tersebut di
sini: bagaimana mungkin masalah yang jelas ini belum dipahami,
padahal untuk memahaminya :idak perlu banyak berpikir.
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2) Dianjurkan menggunakan kata-kata kiasan dalam menjelaskan
perkara yangberkaitan dengan atrat.

3) Seorang wanita boleh bertanya kepada ulama tentang perkara
yang mungkin malu diutarakan olehnya. Karena ity, 'Aisyah ber-

kata kepada wanita-wanita Anshar: ((r1!t e #$otlpir ':id'; 
?))

"Rasa malu tidak menghalangi mereki untuk memperdalam
agama." Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim pada beberapa
jalur sanad yangmenyinggung tentang kisah ini. Al-Bukhari juga

telah menyebutkan hadits tersebut dalam Kitab "al-'Ilm", secara

mu'allaq.

4) Hadits ini juga menunjukkan bahwa cukup menggunakan kata-
kata sindiran dan bahasa isyarat terhadap hal-hal yang dianggap
buruk.

5) Perlunya mengulang-ulang jawaban untuk memberikan
pemahaman kepada orang yangbenanya. Di dalam hadits di
atas, beliau mengulangi jawaban padahal wanita tersebut tidak
memahami apa y angbeliau ucapkan. Hal itu karena jaw abannya
dapat disimpulkan dari sikap beliau yang memalingkan waphnya
ketika mengucapkan: qu*rs1; "bersucilah." Artinya, bersuci-
lah di tempat yang malu untuk diungkapkan secar a terang-
terangan apabila berhadapan langsung dengan kaum wanita.
Oleh karena itu, Rasulullah ffi hanya menunjukkan ekspresinya
tanpa mengucapkan kata-kata. 'Aisyah dapat memahami ekspresi

Rasulullah ffi, sehingga ia sendiri yang bertindak mengajarkan
wanita itu.

Dalam Kitab "al-I'tisham", al-Bukhari membuat sebuah bab yang
berjudul, Bab: "Hukum-Hukum yang Dapat Diketahui dari
Tanda-tanda."

6) Boleh menjelaskan ucapan seorang ulama di hadapannya sendiri
kepada orang yangbelum memahaminya,jika diketahui bahwa
hal itu disukai oleh ulama tersebut.
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7) Boleh mengambil ilmu dari se)rang ulama, walaupun di tempat
tersebut ada orang yang lebih 'alirn Serilmu).

8) Apabila seseorang membacakan sebuah ilmu di hadapan seorang

ahli hadits, maka ilmu tersebtrt dianggap sah, sekalipun setelah

itu, ia (ahli hadits itu) belum mengiyakannya. Dan tidak menjadi
syarat dalam meriwayatkan hadits, orang yangmendengar harus

mamahami semua hadits yangia dengarkan.

9) Bersikap lembut terhadap pelaj,rr dan toleran terhadap orang yang
belum paham.

10) Seseorang dituntut untuk menutupi albnya walaupun hal itu
terjadi secara alami. Hal ini <lisimpulkan dari perintah beliau
kepada wanita tersebut (dalam hadits), yakni agar memakai
wewangian untuk menghilangkan bau yangtidak sedap.

10 Betapa mulianya akhlak Ra:;ulullah M,, serta betapa agung
kesabaran dan sifat malu y^rLg ada pada diri beliau.

Semoga Allah menambahkan kemuliaan kepada beliau.

%sg)
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BAB 14

Mandi Haidh
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315. Muslim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Vuhaib me-
riwayatkan kepada kami: Manshur meriwayatkan kepada kami dari
ibunya, dari 'Aisyah; bahwasanya seorang wanita dari kalangan
Anshar bertanya kepada Nabi ffi: "Bagaimana cara aku mandi haidh?"
Beliau menjawab: "Ambil kapas yangsudah dibubuhi minyak wangi
kesturi lalu bersihkanlah (dengan kapas tersebut) sebanyak tiga kali."
Kemudian Nabi ffi memalingkan wajahnyakarena merasa malu. Atau
beliau bersabda: "Bersihkanlah dengannya." Lantas aku memegang, Ialu

ra Dalam naskah 1.ry tercantum: uDjJ.
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menarik wanita tersebut dan memberitahukan kepadanya apa yanE;

dimaksudkan oleh Nabi ffi.

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tra3.ir +.j:';l "Bab: Mandi haidh." Telah berlah"r

penjelasan nya pada haditj yang terl era dalam bab sebelumnya.

SYARAH HADITS

Perkataan: tl..-l \:Ji;l "Muslim meriwayatkan kepada kami." I:r
adalah Muslim bin Ibrahim. Sementara Manshur di sini adalah Manshur'
bin Shafiyyah, orang yaflgtercantum pada sanad sebelumnya.

Perkataan: [tiX &;:l "Bersihkanlah sebanyak tiga kali."
Boleh jadi perkataan "tiga kali" be:kaitan dengan ka:'a 62;, artinyit
berwudhulah sebanyak tiga kali. l)an ada kemungkinin perkataan
"tiga kali" berkaitan dengan kata j[,, artinyabeliau bersabda sebanya]l
tiga kali. Kemungkinan kedua ini iikuatkan oleh riwayat yanglalu,
Artinya, beliau mengatakan hal itu. kepada wanita tersebut sebanyalr

tiga kali.

Perkataan: [iG ;i1 "Atau beliau bersabda." Demikianlah
sebagaimana tertera dalam mayoritas riwayat, yaitu dengan lafazlr
yang mengindikasikan keraguan. l)ada riwayat Ibnu 'Asakir tertera
dengan lafazh: ((i6j)), yakni dengan huruf a)da)u'athaf. Riwayat yan1
pertama lebih kuat. Selanjutnya, keraguan tersebut terletak pada
lafazh: ((q)), apakah ia memang adadalamriwayat ataukah tidak. Atau
mungkin juga, keraguan itu terletrrk pada laf.azh: ttti>llll atau lafazh:
((q)). Wallaabu a'lam.

GsO
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BAB 15

'$[anita Bersisir Ketika Mandi Haidh
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316. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami: Ibrahim
meriwayatkan kepada kami: Ibnu Syihab meriwayatkan kepada kami

35 Dalam naskah (6) tercantum: .,i"bri:.16 Dalam naskah (!r) tercantum: \r1s JE.

'", tip\ gui;,t +q - \o
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dari 'Urwah; bahwasanya'Aisyah rerkata: "Aku berihram bersama

Rasulullah ffi pada haji lVada' dan saat itu aku termasuk orang y^ng
mengerjakan haji Tamattu' sebab tidak membawa hewan kurban.
'Aisyah mengatakan bahwa ia haidh dan belum suci hingga masuk malam

'Arafah, lantas ia berkata:'\flahai Ra ;ulullah, malam ini malam'Arafah
dan aku sudah berniat untuk haji Tamattu' dengan melaksanakan
umrah.' Kemudian beliau ffi bersabda: 'Gerailah rambutmu, lalu
sisirlah dan jangan lakukan umrah.' Lalu aku melaksanakan hal itu.
Seusai mengerjakan ibadah haji, belilu memerintahkan'Abdurrahman
pada malam Hasbbah agar melakuk;rn umrah bersamaku dari Tan'im,
sebagai pengganti umrah yangtidal,. jadi aku kerjakan."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t,=a$lf::t .;-'9f r )i+\.:ril "Bab: 'Wanita menggerai

rambutnya. Ibrahim meriwayatkan kepada kami." Ia adalah Ibrahim
bin Sa'ad.

SYARAH HADITS

Perkataan l,rl\'r ra;:t1 "Ger ailah rambutmu. " Yakni uraikan
kepangan rambutmu.

Perkataan : fu!4:ttl"Lalu sisir'lah. " Ada yang berpendapat hadits

ini tidak ada kaitinnya dengan jud'rl bab. Demikian yangdikatakan
oleh ad-Dawudi dan orang-orang yang sependapat dengannya. Mereka
berkata: "Perintah untuk bersisir bt:rkaitan dengan ihram karena saat

itu'Aisyah sedang haidh, bukan bersisir ketika mandi."

Jawaban atas pernyataan ini, trahwa ketika berihram untuk haji
seseorang pasti harus mandi karena ia termasuk sunnah ihram. Sementara

perintah mandi kepada orang yang:rkan berihram tertera dengan jelas

pada Shabiih Muslim. Muslim pun meriwayatkan kisah yang sama

dari Abuz Zubair, dari Jabir, den;3an lafazh: ((6J! ,r.i p .r;rl;t!y;
"Mandilah, kemudian berihramlah untuk haji." -

310 Bab 15: Wanita Bersisir Ketika Mandi Haidh



Sepertinya al-Bukhari tetap dengan kebiasaanrLye y^ng cukup
mengisyaratkan kepada beberapa jalur periwayatan lain, walaupun
maksudnya tidak tertera padalafazh hadits yangia cantumkan.

Mungkin saja, maksud perkataan ad-Dawudi: "Bukan ketika
mandi" adalah bukan pada saat mandi haidh. Jadi, yang dimaksud-
kannya bukan mandi secara mutlak. Dan, yang mendoro ngnya
menyatakan demikian adalah hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim;
bahwasanya'Aisyah €9, suci dari haidhnyapadahari Nabar (Kurban)
dan ia belum mandi pada hari 'Arafah, kecuali hanya mandi untuk
ihram.

Sementara itu, pengertian riwayat yang tertera dalam Sbabiih
Muslim dari jalur Mujahid dari 'Aisyah, bahwasanya ia haidh di
daerah y^ngbernama Saraf dan suci pada hari 'Arafah, maka ini dapat
dimaknai sebagai mandi ihram. Ini untuk mengkompromikan kedua
hadits tersebut. Bilamana sudah terbukti bahwa mandi yang dimaksud
adalah mandi ihram, maka pengertian yangterdapat dalam judul bab

bisa disimpulkan melalui daliilul kbitbaab (pemahaman sebaliknya).
Sebab itu artinya, apabila ia boleh bersisir ketika melakukan mandi
ihram yang hukumnya sunnah, maka terlebih lagi bersisir ketika
mandi haidh y^ng hukumnya wajib, tentu hal ini lebih boleh lagi
dilakukan.

Perkataan: [..*i, I * ;\l"Beliau memerintahkan'Abdurrahman. "
Yakni 'Abdurrahman bin Abu Bakar. Malam iJ-'- (Hashbab), kata
ini dibaca dengan mem-fat-bab-kan huruf ba dan men-sukun-kan
huruf shadlalu diikuti oleh huruf. ba. Maksudnya, pada malam ketika
mereka sampai di daerah Mihshab. Yaitu lokasi yang berada di luar
kota Makkah, tempat persinggahan orang-orang (amaah haji) setelah

benolak dari Mina.

Perkataan: [iK; jt] "Yang tidak jadi aku kerjakan." Demikian
y 

^ngtercantum 
dal am kbb anyak an riw ay at. Laf azh dJ3 diambil dari

akar kata nasaka (il;). Dalam riwayat Abu Zaid al-Marwazi tertera
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lafazh 11a3yy, dengan menghapus huruf nun dan men-tasydid-kan
huruf akhir (,L<:.). Artinya, yangaku diamkan. Al-Qabisi menyebut-
kannya tanpa men-tasydid-kan huruf. ta.

Kata ganti pada lafazh JSJ t'aku kerjakan) ditujukan kepada

'Aisyah (karena aku di sini adalah 'Aisyah). Gaya bahasa seperti ini
disebut dengan ibifat. Pada redaksi hadits ini juga tercantum ihifatlain
setelah ibifut sebelumnya. Dan, perkara ini dapat terlihat (dipahami)
bagi orang yang memperhatikan konteks haditsnya.

GZqsg
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BAB 16

Vanita Mengg erai Rambutnya
Ketika Mandi Haidh
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3' Dalam naskah 1;; tercantum: 
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_18 Dalam naskah 1;1 tercantum: *JJ-)
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H"l:,fr+ i\3 ).;i\(; i-#;aui; #\ Jl
.u* i: i;;.i; .3i; eli .r, ,€ s-

ttZ. rJbaid bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu
Usamah meriwayatkan kepada kanri dari Hisyam, dari ayahnya, dari
'Aisyah, ia berkata: "Kami berangllat bertepatan dengan munculnya.

hilal bulan Dzul Hijjah. Rasulullah ffi berkata:'Barang siapa yan3;

ingin berihram untuk umrah (deng,rn niat umrah terlebih dulu) make,

berihramlah. Seandainya tidak membawa hewan kurban, pasti aku,

melakukan umrah.'

Lantas sebagian rombongan ada yang berihram untuk umrah dar,

sebagian lagi berihram untuk haji (angsung dengan niat haji). Dan,
aku termasuk orang yang berihram untuk umrah. Hingga hari 'Arafatt
tiba, aku masih haidh. Kemudian aku mengadu kepada Nabi ffi,laht
beliau bersabda: 'Batalkan umrahmu, gerailah rambutmu dan sisirlah,
lalu berihramlah untuk haji.'Mak,r aku pun melaksanakan perintah
Rasulullah ffi tersebut.

Pada malam Hasbbab, beliau mengutus saudaraku,'Abdurrahman
bin Abu Bakar, lalu aku berangkat bersama saudaraku itu ke Tan'inr
dan berihram untuk umrah sebagai pengganti umrah yang tidak jadi

aku kerjakan."

Hisyam berkata: "Tidak ada denda 
^pa-apa 

atas hal itu; tidalr
dengan menyembelih kurban, berf,uasa maupun bersedekah."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l;4.v)\ ,jt' :i+ ti,,rZ t\F\ e;) eu] "Bab: \Wanit;r

menggerai rambutnya ketika mandi haidh." Artinya, apakah (wanita)
wajib menggerai rambut ataukah tidak? Secara eksplisit, hadits ini
menunjukkan bahwa hukumny a adrlah wajib. Pendapat yang dipegang
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oleh al-Hasan dan Thawus edelehwajib dilakukan ketika mandi haidh
namun tidak wajib ketika mandi junub. Demikian juga pendapat

Ahmad. Beberapa murid Imam Ahmad me-rajih-kan sunnahnya hukum
menggerai rambut, baik ketika mandi haidh maupun mandi junub.
Ibnu Qudamah berkata: "Sepengetahuanku, tidak ada seorang ulama

pun yang menyatakan wajib hukumnya menggerai rambut ketika
mandi haidh atau ketika mandi junub, kecuali yangdiriwayatkan dari
'Abdullah bin'Amr."

Menurut saya, hadits tersebut diriwayatkan oleh Muslim dari
'Abdullah bin'Amr. Pada hadits ini tertera bahwa'Aisyah memprotes
perintah 'Abdullah bin 'Amr tersebut. Tetapi, tidak ada pemyataan
tegas bahwa'Abdullah bin'Amr menyxlaftan kewajibanrya.

An-Nawawi berkata: "Para ulama kami menukil pendapat ini
dari an-Nakha'i."

Sementara jumhur ulama menyatakan tidak wajib. Dalilnya
adalah hadits lJmmu Salamah, ia berkata: "'Wahai Rasulullah, aku
seorang wanita yang mengepang rambut. Apakah aku harus membuka
kepangan ketika mandi junub?" Rasulullah ffi menjawab: "Tidak."
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim. Pada riwayat Muslim lainnya
tertera tambahan lafazh: ($Qb ,r:.?.tl->l "IJntuk mandi haidh dan
mandi junub."

Oleh karena itu, jumhur ulama memaknai pengenian perintah
yang terdapat dalam hadits bab ini sebagai suatu perbuatan yang
dianjurkan ata:u rnustabab. lni sebagai cara untuk mengkompromikan
dua riwayat di atas. Atau dapat juga dikompromikan dengan cara

memberikan rincian sebagai berikut: apabila air tidak sampai
ke akar rambut kecuali dengan membuka kepangannya, maka
kepangan itu harus dibuka; sedangkan jika ternyata air bisa sampai
ke akar rambut tanpamembuka kepangan, maka tidak perlu dibuka
kepangannya.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [B++] "Maka berihramlah." Dalam rrwayar al-Ashili
terter a lafazh t t&.le ll, yakni den gan men-tasy did-kan huruf I am.

Perkataan: 1;-,[-V1 "Pasti aku melakukan umrah." Pada riwayat.
Karimah dan al-Hamawi tertera laflrzh:11*jr^Yyy, yaitu dibaca dengan.

huruf ha (r, bukan 6). Nanti, akan,lipaparkan kembali faedah-faedah

Iain yang dapat diambil dari hadit,; ini dan hadits sebelumnya pade.

Kitab " al-Hajj", insya Allab.

ks)

316 Bab 16: Warrita Menggerai Rambutnya Ketika Mandi Haidl-



BAB 17

Yang Sempurna Keiadiannya
Dan Yang Tidak Sempurtta
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318. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hammad
meriwayatkan kepada kami dari 'Ubaidillah bin Abi Bakar, dari Anas
bin Malik, dari Nabi ffi, beliau bersabda: "sesungguhnya Allah W
telah menugaskan satu Malaikat kepada rahim wanita. Malaikat itu
akan melaporkan: 'Ya Rabbi, masih berupa sperma. Ya Rabbi, masih
berupa segumpal darah. Ya Rabbi, masih berupa segumpal daging.'
Apabila Allah hendak menyempurnakan ciptaan-Nya, Malaikat ber-

3' Dalam naskah 1ra; tercantum: u} ,./r,t,y -U.
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ttnyai 'Laki-laki ataukah perempuan? Celakakah ia ataukah bahagia?

Bagaiman a rizki dan ajalnya?' Itu semua ditulis semasa di dalam penrt
ibunya."

fHadits nomor 318 ini tercantum juga pada hadits nomor: 3333 dan

6ses)

SYARAH JUDUL BAB

PerkataanzTylJ. 'J *: tAtJ-,:l "Bab: Yang sempurna kejadian-

nya dan yarLg tidak sempurna." .(ami meriwayatkannya dengan
kalimat idbdfdh, yaitu: 4 ?;if r$J i,l3*,Jw Lj #.-u "Bab tafsir
firman Allah I{*' 4 i;if rl ire}. 'Yo"i tr*prino kejadiannya dan

ydngtiddk tr*purni.-(Qs. Al-Haji: 5), dan juga dibaca dengan tanwin

13uy. Dalam hal ini, cara mengarahkan yang terakhir sudah cukup
jelas.

SYARAH HADITS

Perkataan: [3r ujl;] "Hammad meriwayatkan kepada kami." Ia.

adalah Hammad bin Zaid.' Ubaidulhh-dalam bentuk isim tasbgh ir-di
sini adalah'Ubaidullah bin Abi Balir bin Anas bin Malik.

Perkataanz |fi ,l-j y iir\ ill "sesungguhnya Allah \H me-

nugaskan" Di dalam riwayat kanri tertera taflpa men-tasydid-kan
huruf kof <rFSl.Secara bahasa, apabila seseorang merasa cukup orang,

lain menggantikan dirinya dan me:ryerahkan urusannya kepadanya,

maka dikatakan: "li?-, 'oK2".Mayorias riwayat mencantumkan dengan

men-tasydid-kanhurui haf 1$1y dmini sesuai dengan firman Allah \ffi :

{ $rK; "ii o-;5 AV$ *Malaikat ma'ut yang diserahi untuk (mencabut

nyaua)mu. " (QS. As-Sajdah: 11)

Perkataan: ffux;,j q ij;l "M.alaikat itu akan melaporkan: 'Ya
Rabbi, masih berupa sperma."' Lafaz:h'r.1;: dib^r secara marfu'dengan
men-tdnw)in-kan huruf ta marbutab. Artinya, telah masuk nuthfalt
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(sperma) ke dalam rahim. Dalam riwayat al-Qabisi dicantumkan secara

mansbub, artinya "Ya Rabbi, telah diciptakan berupa sperma."

Panggilan Malaikat berkenaan dengan ketiga benda ini tidak
berlangsung sekaligus, tetapi terjadi dalam selang waktu yang berbeda.
Hal ini dapat dipahami melalui hadits Ibnu Mas'ud mendatangpada
Kitab "al-Qadr". Di situ disebutkan, selang waktunya berlangsung
selama empat puluh hari. Di situ juga akan dibicarakan tentang
sejumlah faedah lain yang dapat dipetik dari hadits Anas. Adapun
cara mengkompromikan antara hadits ini dan hadits Anas yarlg ter-
lihat kontradiktif serta korelasi antara hadits dan judul bab ini adalah
dengan menyatakan hadits di atas merupakan tafsir (penjelasan) bagi
ayat yang dimuat tersebut.

Redaksi yan1 lebih jelas lagi daripada itu tertera dalam riwayat
ath-Thabari melalui jalur Dawud bin Abu Hind, dari asy-Sya'bi, dari
'Alqamah, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata:

Ji'afu, qU,i\n\<& at;* rJ\ Gfui,Jr\,#3til ;
'efu iu,-ty:,Y:r'-J\ W rii* * is [g viix p

(( eIIh ,1r,'aie6 U.rE'it!
"Apabila sperma telah masuk ke dalam rahim, maka Allah mengutus
satu Malaikat, lalu Malaikat itu berkat a:'Y aRabbi, apakah ciptaannya
akan disempurnakan ataukah tidak)'Apabila Allah berfirman: 'Tidak
disempurnakan!' Maka rahim akan menggugurkannya berupa darah.
Dan apabila Allah berfirman: 'Disempurnakan!' Maka Malaikat
bertanya lagi: 'Ya Rabbi, bagaimana sifat sperma ini?"' Lalu ath-
Thabari menyebutkan hadits tersebut.

Sanad hadits ini shahih. Jika ditinjau dari lafazhnya, hadits ini
dikatakan hadits mauquf, sedangkan apabila ditinjau dari sisi hukum,
hadits ini termasuk hadits marfu'. Ath-Thabari menyebutkan beberapa

komentar ahli tafsir mengenai ayat ini, kemudian ia berkata: "Yang
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tepat adalah pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan

' y ong s ernp urna. kej adianny a' adalah j anin telah di bentuk p encip taanny a.

secara sempurna. Dan yang dimaksud dengan 'yorg tidak sernPurnlt

kej ad.in nny a' adalah j anin yan B gugur sebelum penciptaannya sempurna .

Ini adalah pendapat Mujahid, asy-S'sa'bi, dan lain-lain."

Ibnu Baththal berkata: "Al-Bukhari mencantumkan hadits in.i

dalam Kitab "al-Haidh" dengan m;tksud menguatkan pendapat yaflr;
menyatakan wanita hamil itu tidak mengalami haidh. Ini adala[L

pendapat ulama Kufah, Ahmad, Abu Tsaur, Ibnul Mundzir, darL

sekelompok ulama lainnya. Demikian juga, ini termasuk pendapat.

asy-Syafi'i yang lama (qaul qadim). Adapun pendapat beliau yanfi
baru (qaul jadid), dinyatakan bahrra wanita hamil tetap mengalami
haidh. Pendapat ini pula yangdipilih oleh Ishaq. Sementara itu, telatr
diriwayatkan dari Malik bahwa ia rnemiliki dua pendapat sekaligus."

Menurut saya, menjadikan tLadits di atas sebagai dalil bahwa
wanita hamil tidak haidh masih perlu ditinjau ulang. Sebab, janin yant\
belum sempurna bentuknya dan gug,:r dari rahim tidak dapatdijadikana)
dalil untuk menetapkan bahwa darah yang dilihat dari wanita yant\
masih berlangsung kehamtlannya L,ukanlah darah haidh.

Adapun pendapat yang meny;,takan darah tersebut adalah cairan
yang berasal dari janin, sisa maka:ran janin, atau darah kotor yan$
keluar karena sakit, maka ini masih memerlukan dalil yangjelas.
Sedangkan hadits dan atsar yang b,:rkenaan dengan hal ini tidak ad:r

satu pun yangshahih. Karena darah tersebut memiliki ciri yang sam{r

dengan darah haidh dan waktu keluarnya juga bertepatan dengan
waktu y^ng memungkinkan darat haidh keluar. Oleh karena itu,
hukum darahtersebut disamakan clengan hukum darah haidh.

Bagi yang mengklaim darah t.ersebut bukan darah haidh haru,;
mendatangkan dalil yang jelas. Hujjab mereka yang terkuat disimpulkan
dari pernyataan bahwa bersihnya rahim seorang wanita dari janin atau

a0 Hal ini terdapat dalam seluruh naskah. Barangkali yang benar adalah "terdapar' agar maknanyr
sesuai. Perhatikanlah!
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calon janin dapat dilihat dari darah haidhnya, karena ketika itu rahim
dipastikan bersih dari kehamilan. Andaikata wanita hamil mengalami
haidh, tentu rahimnya tidak akan dinyatakan bersih dengan terjadtnya
haidh tersebut.

Ibnul Munayyir menyataktn, dxeh tersebut bukanlah darah

haidh dengan alasan ditugaskannya Malaikat oleh Allah ke rahim
wanita hamil. Sementara para Malaikat tidak akan memasuki rumah
yangkotor dan tempat yangseperti itu, karena yangdemikian tidak
layak baginya.

Pendapat ini dijawab, bahwa ditugaskannya Malaikat ke rahim
tidak berarti harus masuk ke dalam rahim. Selain itu, kalaupun darah
tersebut bukan darah haidh, tetapi darahyanglainnya, tetap saja

konsekuensi hukumnya sama, sebab semua jenis darah itu kotor.
Wallaabw a'lam.
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BAB 18

Bagaimana Keadaan'Vanita Haidh
Yang Berihram Untuk Haii Dan Umrah
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319. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-

Laits meriwayatkan kepada kami d.ari 'Uqail, dari Ibnu Syihab, dari
'Llrwah, dari 'Aisyah, ia berkata: "l(ami berangkat bersama Nabi ;t#
dalam haji \Wada'. Sebagian dari kanri adayangberihram untuk umrah
(dengan niat umrah terlebih dulu) cLan ada jugayangberihram untuk
haji (langsung dengan niat hrjr). Ket ika kami sampai di kota Makkah,
Rasulullah ffi bersabda:'Barangsiapa yang berihram untuk umrah dan

tidak membawa hewan kurban makr hendaklah ia melakukan tahallul.
Dan barang siapa y^ng berihram rrntuk haji dan membawa hewan
kurbannya maka janganlah ia melakukan tahallul hingga bertahallul
dengan menyembelih hewan kurbannya. Kemudian barang siapa yan1,

berihram untuk ibadah haji maka hendaklah ia menyempurnakan
hajinya;"

'Aisyah berkata: "'\(/aktu itu aku haidh dan baru berhenti
padahari'Araf.ah dan aku pun tidak berihram kecuali untuk umrah.
Lantas Nabi ffimenyuruhku agar rlenggeraikan rambut dan bersisir.
lalu (aku pun) berihram untuk haji dan membatalkan ihram untuk
umrah hingga aku menyelesaikan ibadah hajiku. Kemudian, beliau
mengutus 'Abdurrahman untuk pt:rgi bersamaku dan menyuruhku
untuk melakukan umrah dari Tan'im sebagai pengganti umrah yang,

tidak jadi aku lakukan."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t;iig 6J! .eui, ju, .*S iqt "Bab: Bagaimana
keadaan wanita haidh yang ber:hram untuk haji dan umrah."
Maksudnya, menjelaskan keabsatLan ihram wanita haidh. Makna
lafazh ,.;rK (bagaimana) yang terte'ra pada judul bab di atas adalah
menginformasikan kondisi wanita haidh ketika berihram untuk
haji dan umrah dengan mengungkapkannya dalam bentuk kalimat
tanya, bukan menginformasikan c;Lra arau sifat ihram wanita haidh
untuk haji dan umrah. Dengan demikian, termentahkanlah sanggahan

orang-orang yang mengklaim bahrva judul bab tidak sesuai dengan
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hadits yang dimuatnya. Karena memang, dalam judul bab di atas tidak
disebutkan tata cara ihram.

SYARAH HADITS

Perkataantl*,;"i ;t "Barang siapa yangmelakukan ihram
untuk ibadah hajP Dalam riwayat al-Mustamli,lafazh tt61ll ini
tercantum dengan lafazh: ,rii.,;l>, yakni pada dua tempat dalim teks
hadits di atas. Sedangkan pada riwayat al-Hamawi dicantumkan pada
penyebutanyangkedua (pertama tercantum dengan lafazh6i3 ini, lalu
yangkedua tercantum dengan laf.azh fu").

Perkataan:l--LA561 "'Aisyah berkata: 'rJfaktu itu aku haidh."
Yakni, aku mengalami haidh di daerah Sarif sebelum memasuki kota
Makkah.

Perkataanzl3a- &i.r;] "Hingga aku menyelesaikan ibadah
hajiku." Di dalam" riwayat Karimah dan Abul \flaqt tertera dengan
lafazh (GA). Pembicaraan tentang faedah-faedah hadits ini akan kita
singgungdalam Kitab "al-Hqj", insya Allah.

GEr
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BAB 19

Awal Dan Akhir Masa Haidh
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Kami, para wanita, mengirim kepada 'Aisyah durjab yang di
dalamnya terdapat kapas. Pada kapas tersebut menempel cairan
kekuning-kuningan. Lalu'Aisyah berkata: "Janganlah kalian
tergesa-gesa hingga melihat cairan keputih-putihan." Maksudnya
adalah suci dari haidh.

Sebuah berita sampai kepada putri Zaid bin Tsabit, bahwasanya
kaum wanita meminta lampu di tengah malam untuk melihat
apakah mereka sudah suci ataukah belum. Kemudian putri Zaid
bin Tsabit ini berkomentar: "Dahulu, kaum wanita tidak pernah
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melakukan seperti ini.'Dan, ia pun mengkritik perbuatan kaum
wanita tersebut.

pW & 3W\1"rL:iV ):'-^)6+t 
"?u3?- 

rr'

,Jb\;d.x\f #;,* c\-;'t+u'ti4v,:.F *i F
\iF,*?\,,r:.i3 itsJ! lt ,i\n M *;r\ 1\:;

- (( gPr;f+ u oi\\ \tb,$,A\,f fr 
^*et 4i

320. 'Abdullah bin Muhammad meriwayart rn t.prda kami, ia ber-

kata: Sufyan meriwayatkan kepada kami dari Hisyam, dari ayahnya.

dari 'Aisyah, bahwasanya Fathim:rh binti Abi Hubaisy mengalami
istihadhah dan menanyakan hal itu kepada Nabi ffi,lalu beliau
menjawab: "Itu adalah pembuluh iarah (y"tg pecah), bukan darah
haidh. Jika datang masa haidhmu nraka tinggalkanlah shalat dan jika

masa haidhmu berlalu maka mandilah dan shalatlah."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan le[.\\1 jr+":)\ J\^;) .,ql "Bab: Awal dan akhir masa

haidh." Para ulama sepakat bahwa awal masa haidh dapat diketahuj
ketika pertama kali keluarnya darah pada waktu yang memungkinkan
darah haidh itu keluar. Hanyasaja, rnereka berselisih pendapat tentanE,

kapan berakhirnya darah haidh itu

Ada y ang be rpendap at, be rakh ir ny a masa h aidh dap at diket ahu j

dengan keringnya darah haidh. A:tinya, ketika dikeluarkan, kapas,

yang diletakkan dalam kemaluan tersebut menjadi kering (tidak
terlihat lagi bercak darah). Ada jug,r yangmengatakan, apabila sudah

keluar cairan putih. Pendapat ter:tkhir inilah yang dipilih oleh al.

Bukhari danyangnanti akan kami jelaskan.
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Perkataan t$l"Kami." Lafazhini diredaksikan dalam bentuk
j ama' rnuannats dan Lafazh: ((,U+)) dibaca secara marfu' karena posisinya
sebagai badal (pengganti) kata ganti yan1terdapat dalam Lafazh jL.
Kalimat ini sepeni ungkapan c^*iu;Jl j-r3\ (kepinding-kepinding telah
menghisap darahku). Adapun kenapa laf.ezh,\;, di-nak irab-kan (tanpa

alif lam ta'rifl, alasannya adalah untuk tujuan tanui'. Artinya, yeng
berbicara adalah sebagian wanita dari kaum itu, bukan seluruhnya.

Atsar ini diriwayatkan oleh Malik dalam kitab al-Muuathtba',
dari 'Alqamah bin Abi 'Alqamah al-Madani, dari ibunya-yang ber-

nama Marjanah, bekas hamba sahaya'Aisyah-, ia berkata: "Dahulu,
para wanita ..."

Perkataan: ttrr,Jll " durj ab." Dibaca dengan meng-kasrab-kan
huruf awalnya (dot),Ialu mem-fat-hah-kan huruf ra dan jim. Bentuk
j amaknya adalah ; 3, y ang dibaca dengan men-db ammah-kan huruf dal
dan men-sukun-kan huruf ra.Ibnu Baththal berkata: "Demikianlah
yangdiriwayatkan oleh para penulis kitab hadits."

Ibnu' A bdul B arr dalam al - Mu w atb th a' memb aca lafazh t erse but
dengan men-dbammab-kan huruf am'al (dat) dan men-sukun-kan huruf
kedua (ra), lalu ia berkata : "Lafezh durj ab adalah bentuk muannats dari
kata durj. Dan maksudnya di sini adalah kapas atau benda lain y^ng
digunakan wanita untuk mengetahui apakah sisa darah haidh masih
ada ataukah sudah tidak ada."

Perkataan: t.-1J,J3 11' Kap as. " D e n gan men- dh amm ab-ken huruf
kaf dan h:urrtf. sin,serta di afltar a kedua huruf ini terdapat huruf rd y ang
di- s u h,un -kan, artinya kap as.

Perkataanz li-At g] "Pada kapas tersebut menempel cairan
kekuning-kuningan." Malik memberi tambahan \afazh: Xa-2rA\pi g,+))

"disebabkan darah haidh."

Perkataan z 
.J'-;*l"Ia 

berkata. " Maksu dnya, yangberkata adalah

'Aisyah. Kata 11i.X-ill1y dibaca dengan mem-fat-bah-kan huruf qaf dan

men-tasydid-kan huruf shad., artinya cairan putih. Yakni sehingga kapas
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tersebut benar-benar putih bersih, tidak bercampur dengan warna
kuning.

Hadits ini menunjukkan: (1) Cairan kuning atart cairan kotor
yangkeluar pada masa haidh adalah anda haidh. Adapun jika keluar
di luar masa haidh, masalah ini akan diulas pada bab tersendiri. Insya

Allah. Dan Q) Keluarnya cairan prrtih menandakan haidh tersebut
sudah selesai. Dengan kata lain, masa sucinya pun sudah dimulai.

Untuk membantah pendapat yang menyatakan berakhirnya
masa haidh seorang wanita dapat diketahui dengan keringnya darah
haidh, maka dtpar dikatakan bahwa boleh jadi kapas yang dikeluarkan
dari tempat haidh tersebut terlihat l..ering pada saat masa haidh masih
berlangsung. Jadi, itu tidak dapat dijadikan bukti bahwa haidh seorang
wanita sudah benar-benar berhenti. Berbedahalnya dengan qashsbah

1tList1, yait:u cairanputih yarlghanT'a akan kelu ar dari rahim seorang
wanita ketika haidh sudah berakhir

Malik berkata: "Aku pernah bertanyatentang masalah ini kepada
para wanita.Ternyata, cairanputih tersebut sudah dikenal di kalangan
mereka sebagai tanda mulainya masa suci."

Perkataan: [.tE j;; ^-\tj]"Sebuah berita sampai kepada putri
Zaidbin Tsabit." Demikian yingtercantum di sini, tanpadisebutkan
identitasnya. Demikian juga y ang tertera dalam kitab al-Muwatbtha'.
Atsarini diriwayatkan dari'Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammadal
bin'Amr bin Hazm dari bibinya, dxi Putri Zaidbin Tsabit.

Para ahli sejarah menyebutkan bahwaZaid bin Tsabit memiliki
beberapa orang putri. Di antaranyr Hasanah, 'Amrah, dan lJmmu
Kalstum. Saya belum menjumpai satu riwayat pun dari mereka kecuali
hadits yang diriwayatkan oleh lJrnmu Kulstum. LImmu Kulstum
adalah istri Salim bin 'Abdullah bin 'IJmar, dan sepertinya dialah
wanita yang tidak disebutkan identit,mnya di sini (y^ngmenyampaikan

a1 Pada catatan kaki cetakan Bulaq tercantum dengan lafazh: "Ibnu Abi Muhammad " fnamun yang
benar sebagaimana tercantum di atas, yakni Ibnu Muhammad. Dikutip dari keterangan yang
tercantum di akhir juz cetakan 1.r-yl.
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berita ini kepada saudaranya). Sebagian pensyarah hadits menyebutkan
bahwa wanita itu adalah I-Immu Sa'ad. Alasannya, Ibnu 'Abdil Barr
menyinggung tentang tlmmu Sa'ad ini dalam kitab ash-Shabaabah.

Pernyataan Ibnu'Abdil Barr tersebut tidak dapat dijadikan dalil,
sebab ia tidak mengatakan bahwa y^ng datang menyampaikan berita
itu adalah LJmmu Sa'ad. Bahkan, nama lJmmu Sa'ad ini sama sekali
tidak rcrdapat dalam riwayat Ibnu 'Abdil Barr dan riwayat perawi
hadits selainnya kecuali melalui jalur'Anbasah bin'Abdurrahman.

Sementarr. p^ra ulama menyatakan bahwa 'Anbasah adalah
seorang pendusta. Di samping itu, ia juga terbukti meriwayatkan
hadits ini secara idbthirab. Artinya, terkadang ia mengatakan bahwa
wanita itu (yang menyampaikan berita) adalah putri Zaidbin Tsabit
dan terkadang istri Zaid. Ditambah lagi, tidak ada satu pun ahli sejarah

yang menyebutkan ada di antara anak-anak Zaid bin Tsabit yang
bernama LImmu Sa'ad. Adapun mengenai nama bibi 'Abdullah bin
Abu Bakar (dari garis nasab ayahnya,), maka menurut Ibnul Hadzdza':
"Namanyaadalah 'Amrah binti Hazm, bibi dari kakek'Abdullah bin
Abu Bakar." 'Amrah ini disebut sebagai "bibi" |uga hanya sebagai

sebutan secara majazi, bukan bibi dalam artiyangsebenarnya.

Menurut saya,'Amrah adalah seorang Sahabat wanita senior.
Diketahui bahwa Jabir bin 'Abdullah, seorang Sahabat senior, telah
meriwayatkan hadits darinya. Jadi, pernyaraan yarlg menyatakan
'Amrah meriwayatkan hadits dari putri ZaidbinHaritsah sangat jauh

dari kebenarafl. Kalaupun itu benar, maka riwayat 'Abdullah dari
'Amrah dinilai sebagai riw ayat yangterputus, karena'Abdullah tidak
pernah bertemu dengannya.

Boleh jadi, bibi y^r7g dimaksud adalah bibi dalam makna yang
sebenarnya, yaitt lJmmu 'Amr atau LImmu Kultsum. Wallaabu
a'lam.

Perkataan: tip!] "Meminta." Makna"y^ 6-W (mereka me-
minta). Dalam riwayat al-Kusymihani tercantum dengan lafazh:
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ttOif+ll. Lafazhyatgsama juga tercantum dalam Bab: "Wanita Haidh
Mengqadha Seluruh Ibadah Hajinyr."

Penulis kitab al-Qaamu.s berkata: "Lafazh $t adalah salah satu

bentuk ejaan lain yang baku darikata 6Fr."

Masalah ini tidak terpantau oleh penulis kitab al-Masyaariq dan
penulis kitab al-Matbaali'.

Perkataan: [ri.Ejt Jl] "Apr]:ah mereka sudah bersuci atau
belum." Maksudnya, mereka melrhat sesuatu yaflg menjadi tanda
bahwa wanita tersebut sudah suci. E[uru f lam yang tertera pada laf.azh

11,U-1ll;y berfungsi sebagai lil'abdi, xtinya para wanita dari kalangan
Sahabat. Alasan putri ZaidbinTsabit mencela tindakan mereka tersebut
adalah karena hal itu berpotensi merepotkan dan menimbulkan sikap
y^ng berlebihan. Dan, ini merupal:an sikap tercela. Demikian yang
dikatakan oleh Ibnu Baththal dan ulama lainnya.

Ada yang berpendapat bahwa alasan lainnya adalah karena hal
itu terjadi di luar waktu shalat, tep:rtnya pada tengah malam. Hanya
saja pendapat ini perlu dikoreksi, sebab hadits tersebut menyatakan
bahwa hal itu terjadi pada waktu'ftya'.

Ada kemungkinan alasan lainnya, yaitu hal itu dicela karena
dilakukan pada tengah malam. Ketika itu, seseorang tidak dapat
melihat dengan jelas cairan yang keluar, apakah benar-benar cairan
putih ataukah cairan berwarna lainnya. Sehingga dikhawatirkan,
dengan carait:umereka mengira bah'wa diri mereka sudah suci, padahal
sebenarnya tidak demikian. Akibar.nya, mereka mengerjakan shalat
sebelum benar-benar suci.

Adapun hadits Fathimah binti Hubaisy, riwayatnyatelah dijelas-
kan pada Bab "a1-Istihaadhah". Seclangkan Sufyan yang disebutkan
dalam sanad ini adalah Sufyan bir: 'Uyainah, sebab 'Abdullah bin
Muhammad al-Musnadi tidak pernrh mendengar hadits dari Sufyan
lainny a (maksudnya Sufyan ats-Tsarrri).
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BAB 20
'Wanita Haidh Tidak Perlu Mengqadha Shalat

.rr ;d3 \ {i D :M +/\ f # i\: iq iu:
Jabir dan Abu Sa'id berkata, dari Nabi ffiz "Vanita haidh tidak
mengeriakan shalat."

v-"r; 'i6 lu.,. v'3r,it! &E-.,1 G ,:"y\3'i, - r(\
nG! q-.ui,syl-UrE tilt eitst;; Ui3'",ti\5 isu.t

'i ,hb; uil ,r.,i'L,rJri ,d\;u roi& \t\WiGL t) 
:k;,u6 :i.y,t;iiaw,;,;u

321. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hammam
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Qatadah meriwayatkan kepada

kami, ia berkata: Muadzah meriwayatkan kepadaku, bahwasanya
seorang wanita bertanya kepada'Aisyah: "Apakah jika salah seorang

dari kami sudah suci ia harus mengqadha shalatnya?" 'Aisyah berkata:

tj..iq - t.
o

t {et-it .o-;I L)4-'r.VJl 64af-,te)0
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"Apakah kamu seorang Haruriyyalt (wanita Khawarij)? Kami dahulu
juga mengalami haidh pada masa Nabi ffi, tetapi beliau tidak pernah
memerintahkan kami agar mengqadha shalat." Atau ia berkata: "Kami
tidak pernah melakuka nny a."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [ld;r ,aurr "^:- 
\ 3[1 "Bab: \ilfanita haidh tidak

perlu mengqadha shalat." IbnulMundzir dan ulama lainnya menukil
bahwa hal ini sudah menjadi kesepakatan para- ulama. '.Nbdtrrazzag
meriwayatkan dari Ma'mar, bahwe.sanyaia pernah bertanya kepada

az-Zuhri tentang wanita haidh yang tidak mengqadha shalat, lalu ia

menjawab: "Orang-orang sudah sepakat dalam masalah ini."

Ibnu 'Abdil Barr menukil drri sekelompok orang Khawarij
bahwa mereka mewajibkan wanite. haidh untuk mengqadha shalat.

Diriwayatkan dari Samurah bin Jundab, bahwasanya ia pernah
mewajibkan hal itu, tetapi kemudian tindakannya itv diprotes oleh
LJmmu Salamah. Alhasil, umat ini r-elah sepakat bahwa wanita haidh
tidak wajib mengqadha shalat; sebal;aimana dinyarakan oleh az-Zuhri
dan para ulama lainnya.

Perkataan z l;s;" i\: +t +t ; ,u- ir;yl "Jabir bin 'Abdullah dan
Abu Sa'id berkata." Hadits yang d.iriwayatkan secara mu'allaq dari
dua Sahabat ini diredaksikan secara rnakna oleh penulis. Terkait hadits

Jabir, beliau (al-Bukhari) ingin mengisyaratkan kepada hadits yang
diriwayatkannyapada Kitab "al-Ahkaam" dari jalur Habib dari 'Atha'
dari Jabir, yakni tentang kisah haidhnya 'Aisyah ketika mengerjakan
haji. Pada hadits tersebut tercanturl lafazh: (,-#15 *-# 'i t*jijcll
"Hanyasaja, wanita haidh tidak boleh melakulian thawaf dan shalat."
Muslim juga mencantumkan kisah yang sama melalui jalur Abuz
Zubair dari Jabir.

Adapun terkait dengan hrrdits Abu Sa'id, beliau ingin
mengisyaratkan kepada haditsnya tr:rdahulu pada Bab "\Tanita Haidh
Tidak Mengerjakan Puasa". Pada hadits tersebut, tercantum lafazh:

334 Bab 20: Wanita Haidh Tidak Perlu Mengqadha Shalat



shalat dan tidak juga berpuasa?" Jika ada yang bertanya: 'Judul bab
menyebutkan tidak mengqadha shalat, sedangkan kedua hadits ini
menyebutkan tidak mengerjakan shalat. Lantas apa korelasi antara
judul bab dan hadits di atas?"

Al-Karmani menjawabnya, bahwa makna sabda beliau: "Tidak
mengerjakan shalat" di atas adalahtidak mengerjakan dan mengqadha
shalat secara mutlak.

Jawaban ini kurang tepat, karena larangan shalat tersebut berlaku
saat masa haidh saja. Dan, itu sudah jelas jika diperhatikan dari kedua
redaksi haditsnya. Menurut saya (Ibnu H$ar), pertama-tama al-Bukhari
ingin berdalil dengan hadits mu'allaq (dari Jabir dan Abu Sa'ad) yang
menyatakan bahwa wanita haidh tidak mengerjakan shalat, baru
kemudian ia menetapkan tidak wajibnya wanita haidh mengqadha
shalat dengan hadits 'Aisyah. Dengan demikian, hadits mu'allaq
tersebut dijadikan olehnya sebagai pengantar untuk membicarakan
hadits yang diriwayatk anny a secara mausbul, yang memiliki korelasi
dengan judul bab ini. lVallaahu a'lam.

SYARAH HADITS

Perkataan: [;1[;-l 6;l "Mw'adzah meriwayatkan kepada
kami." Ia adalahMu'adiah binti 'Abdullah a1-'Adawiyah. Terbilang
sedikit dari sekian banyak wanita di kalangan Tabi'in yang ahli di
bidang fiqih, dan ia salah satunya. Perawi yang disebutkan hingga
Mu'adzah, seluruhnya berasal dari Bashrah.

Perkataan: ["4\;J- -lu \i/t;i1 "Bahw asanya seorang wanita
bertanya kepada'Aisyah." Demikian Hammam meriwayatkannya
tanpa menyebutkan identitas wanita tersebut. Hanya saja, dalam
hadits yang diriwayatkannya dari Qatadah, Syu'bah menyebutkan
identitas wanita ini. Yaitu, namanya Mu'adzah daniatermasuk yang
meriw ay atkan hadits ini. Al-Ism a' lli juga meriwayatkannya dari jalur
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Qatadah. Demikian juga Muslim, r.amun ia yang meriwayatkannya
dari jalur'Ashim. Sedangkan para perawi selain Muslim, semuanya

meriwayatkan hadits ini dari jalur h{u'adzah.

Perkataan: t.si;il "Apakah mengqadha." Dibaca dengan mem-

fat-hab-kan huruf ia, artinya: u,4t\ (Apakah wanita mengqadha?).

Lafazh: rtti,)Li,ll dibaca secara m)nsbub karena posisinya sebagai maful
(objek).

Ada juga riwayat yarlg menyebutkan lafazh: tttsi4il, dengan
men-dbammab-kan huruf ta dan holmzab. Maknanya, ipakah shalat

yang dikerjakan seorang wanita ketika suci sudah cukup baginya
sehingga tidak perlu mengqadha shalat yalg ia tinggalkan semasa

haidh? Dengan menggunakan lafaz.t' <ttsi+ill, yakni men-dbammah-
kan huruf. ta dan hamzah, maka laf.azh: ttii,d;ll otomatis dibaca
dengan men-dhammab-kan huruf ta karena posisinya sebagai fa'il
(subjek). Akan tetapi, bacaan yang lebih dikenal adalahbacaan pertama
(den gan mem-fat-bah-kan huruf. ta) .

Perkataafi lo::sri1 "Apakah kamu seorang Haruriyyah
(wanita Khawarij)?"' Laf.azhgij- (Haruuri) dinisbatkan kepada
,\3; (Haruura), dibaca dengan me m-fat-bah-kan huruf ha dan men-
dbammah-kan huruf ra,la],iu diikuti rleh huruf. wawu sukun dan huruf
ra, yang merupakan nama sebuah rlaerah berjarak sekitar 2 mil dari
kota Kufah. Akan tetapi, bacaan y^ng lebih masyhur adalah dengan
memanj an gkan huruf. ra.

Al-Mubarrid berkata: "Apabila dinisbatkan kepada Haruura',
maka menjadi Haruuraaai. Demtk.ianlah semua kata yang diakhiri
dengan alif ta'nits mamdudah. " T erapi ada juga yang mengatakan, di-
nisbatkan demikian sehingga menj adi al-Haruuri (bukan al-Haruuraau)
karena huruf tambahannya dibuang, Orang yang memiliki keyakinan
madzhab Khawarij disebut Haruri. Karena merekalah kelompok
pertama yang membangkang terhadap 'AIi dan menjadikan daerah
ini sebagai markas mereka. Hingga akhirnya, mereka dikenal dan
dinisbatkan kepada tempat ini. Orang-orang Khawarij terpecah menjadi
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banyak kelompok. Akan tetapi, prinsip dasar yengmenjadi pegangan

mereka sarna, yaitu mengambil dalil dari al-Qur-an dan menolak
secara mutlak semua ketetapan tambahan yang berasal dari hadits
Rasulullah ffi. Oleh karena itu, 'Aisyah melontarkan pert^ny^ n
kepada Mu'adzah yang bernada protes.

Muslim meriwayatkanlafazh tambahan dalam riwayat 'Ashim
dari Mu'ad zah: "Lalu aku menj awab :' Aku bukan seorang Haruriyy ah,
tetapi aku sekadar bertanya." Maksudnya, ia hanya bertanya untuk
mendapatkan informasi, bukan bertanya untuk mendebat. Dari
sini, pahamlah'Aisyah bahwa yangdiminta Mtadzah adalah dalil.
Maka'Aisyah pun menj awab penany eanny e saja tanpa menyebutkan
sebabnya.

Ketika menyebutkan perbedaan antara ibadah shalat dan ibadah
puasa, para ulam^ menyatakan bahwa shalat dilakukan berulang-ulang
sehingga tidak wajib untuk diqadha karena hal itu dapat menyulitkan
kaum wanita. Berbeda halnya dengan ibadah puasa. Sedangkan bagi

yang berpendapat bahwa wanita haidh termasuk y an1 diperintahkan
untuk berpuasa, maka ia dapat menyebutkan perbedaan itu dengan

menyatakan bahwasanya wanita haidh sama sekali tidak diperintahkan
untuk mengerjakan shalat.

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Tidak diperintahkannya wanita
haidh untuk mengerjakan shalat dijadikan 'Aisyah sebagai dalil bahwa
wanita haidh tidak mengqadha shalatnya. Dan, hal ini memiliki dua

kemungkinan.

Pertama: Tidak diwajibkannya wanita haidh mengerjakan
shalat pada waktunya menunjukkan bahwa mereka juga tidak perlu
mengqadha shalatnya. Dalil ini harus tetap dipegang hingga ada

keterangan y^ng memerintahkan untuk mengqadha sebagaimana
hukum yangberlaku terhadap ibadah puasa.

Kedua: Ini adalah pendapat yang paling tepat, yairu sangat

mendesak adanya penjelasan perihal hukum mengqadha shalat bagi
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kaum wanita yanghaidh, karena haidh yangdialami mereka berulang
kali terjadi di sisi Rasulullah. Manakala beliau tidak memberikan
penjelasan tentangnya, maka itu nrenunjukkan bahwa mengqadha
shalat tersebut tidaklah wajib. Apalagi masalah itu digandengkan
dengan perintah agar wanita haidh mengqadha puasa, sebagaimana

terdapat dalam riwayat'Ashim drrri Mu'adzah. Riwayat tersebut
terdapar dalam kitab Shabiih Muslim.

Perkataan: [iui; yi ,.,rU ji , : [r,[ ),G] "'Tetapi beliau tidak
pernah memerintahkan kami untuk mengqadha shalat.' Atau ia
berkata:'Kami tidak pernah melakukannya."' Demikianlah yang
disebutkan dalam riwayat ini, yakni dengan lafazhyang menunjukkan
keraguan.

Dalam riwayat al-Isma'ili, dari jalur periwayatanyanglain, tertera
lafazh: (rri lS # H *D "Kar:ri tidak mengqadha dan tidak pula
diperintahkan untuk men gerj ak arln r a." Berargument asi dengan laf.azh
"kami tidak mengqadha" lebih jelas daripada berargumentasi dengan
laf.azh "tidak dip erint ahkan untuk n ren ge rj ak anny a" . Karena, berdalil
dengan lafazh "tidak diperintahkan untuk mengqadha" di sini atas

tidak wajibnya mengqadha bisa jadi masih dipertentangkan. Hal ini
disebabkan adanya kemungkinan L,ahwa untuk menyatakan wanita
haidh wajib mengqadha shalat, cukup dengan menggunakan dalil yang
masih bersifat umum. W'allaabu a'lc',m.

Gzo5)
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BAB 21

Tidur Bersama'Vanita Haidh (Istri) Yang
Mengenakan Pakaian Haidhnya
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322. Sa'ad bin Hafsh meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syaiban

meriwayatkan kepada kami dari Yahya, dariAbu Salamah, dari Zainab
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binti Abu Salamah,ia berkata; bahwa lJmmu Salamah pernah ber-
tutur: "Aku haidh di saat sedang berada dalam satu selimut bersama

Nabi ffi,lalu diam-diam aku keluar dari selimut tersebut, lantas aku
mengambil pakaian haidhku dan menrakainya. Kemudian Rasulullah ffi
berkata kepadaku: 'Apakah kamu haLdh?'Aku jawab:'Ya.'Lalu beliau
mengajakku untuk kembali masuk k.e dalam selimut bersama beliau."
Zainab berkata: 'I-Jmmu Salamah meriwayatkan kepadaku bahwa
Nabi ffi pernah menciumnyapadahtl beliau sedang berpuasa dan aku
juga pernah mandi junub bersama beliau dalam satu bejana."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: fra\.iJr i c|J.-\,] "I]ab: Tidur bersamawanita haidh."
Pada riwayat ash-Shaghi-ni terdapat tambahan lafazhz ((Qtr G eS>l
"sementara ia mengenakan pakaian haidhnya." Hadits ini telah dibihas
pada Bab "Barang Siapa yang Menamakan Nifas Itu dengan Sebutan
Haidh". Adapun Yahya yangdisebr,tkan dalam sanad hadits tersebut
adalahYahya bin Abi Katsir.

SYARAH HADITS

Perkataail l;4 -jil "Zainab berkata: 'IJmmu Salamah
meriwayatkan kepidaku."' Ini adalah ucapan Zainab, putri l-Jmmu
Salamah. Sedangkan fa'il (yang berbicara dengannya) dalam lafazh:
{{.5j1;yy di sini adalah ibunya,lJmnru Salamah, istri Nabi ffi.Perkara
ini akan dibicarakan lebih lanjut dalam Kitab "ash-Shaum".

Perkataan I lJS3l"Aku juga rern ah." Lafazh ini di-_'atbaf-kan

kepada kalimat sebelumny 
^, 

y:^iiu, 1M)Fr 6S '{.,+:i; ii,r ,-k *;..lt',tin
"Bahwa Nabi ffipernah menciumnya."

Faedah-faedah yang dapat dipe"ik dari hadits ini sudah diuraikan
pada Kitab "al-Ghusl".

Qcsv)
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BAB 22

MemakaiPakaian Khusus Pada Masa Haidh
Yang Tidak Dipakai Ketika Suci
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323. Mu'adzbinFudhalah' ^rrr*^;an kepada kami, r, 
j-.rOrr*

Hisyam meriwayatkan kepada kami dari Yahya,dariAbu Salamah, dari
Zainab binti Abu Salamah, dari Ummu Salamah, ia berkata: "Ketika
aku tidur satu selimut bersama Nabi ffi, iba-tiba aku haidh. Lalu
diam-diam aku beranjak dan mengambil pakaian haidhku. Kemudian
beliau bersabda: 'Apakah kamu haidh?' 'Benar,' jawabku. Lantas beliau
mengajakku kembali dan aku pun tidur dalam satu selimut bersama
beliau."

a2 Dalam naskah (o) tercantum: €j.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [-;^;r =; * -.>- _-. -"] "Bab: Memakai pakaiar:
khusus di masa haidh." Pada riwa'rat al-Kusymihani tertera dengan.

redaksi: tt*eiffll, yakni dibaca d.rrg,* huruf 'ain dandal.Hisya- yrrrp;

disebutkan dalam sanad ini adalah Hisyam ad-Dastuwa-i. Sedangkan

Yahya, yang dimaksud adalahYahya bin Katsir. Hadits ini telah
dibicarakan pada Bab "Barang Siara yang Menyebut Nifas dengan

Sebutan Haidh".

@S
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BAB 23

'$/anita Haidh Ikut Menghadiri
Shalat Dua Hari Raya, Menyaksikan Dakwah

Kaum Muslimin, Dan Memisahkan Diri
Dari Tempat Shalat

ur;;;

t3 Dalam naskah (o) tercantum: Jli .*
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324. Muhammad-yakni Ibnu Salam-meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: 'Abdul \Tahhab meriwayatkan kepada kami dari Ayyub,
dari Hafshah, ia berkata: "Dahulu. kami melarang anak-anak gadis

kami keluar menghadiri shalat dua hari raya ('Iedul Fithri dan'Iedul
Adh-ha). Lalu datanglah seorang wzrnita dan ia singgah di istana Bani
Khalaf. Kemudian wanita itu bercerita tentang saudara perempuannya-
suami saudara perempuarLnya itu sempat ikut berperang bersama
Nabi ffi sebanyak dua belas kali pe nempuran. Dan, dahulu saudara

perempuanku ikut juga bersaman ya dalam enam pertempuran-ia
berkata: 'Kami bertugas mengobati liorban (prajurit) yang terluka dan

merawat orang yang sakit.'\Wanita itu berkata: 'saudara perempuanku
itu bertanya kepada Nabi ffi:'Apa<ah berdosa jika salah seorang di
antara kami tidak tunrt hadir karen,r ia tidak punya jilbab?'

aa Dalam naskah (o) rercantum: CF._a5 Dalam naskah 1.r1 tercantum: lar,-li.
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Beliau ffi bersabda: 'Hendaklah remannya meminjamkan
jilbabnya agar ia dapat menyaksikan kebaikan dan dakwah kaum
Muslimin.' Ketika Ummu'Athiyyah datang, aku menanyakan hadits
tersebut kepadanya: 'Apakah engkau mendengarnya dari Nabi ffi?'Ia
menjawab: 'Bi abi (ayahku sebagai tebusan)-tidaklah ia menyebut
Nabi ffi kecuali selalu diiringi dengan ka:a bi abi-aku memang men-
dengar beliau bersabda: 'Para gadis dan wanita pingitan berangkat
keluar-atau gadis-gadis yang dipingit- dan parawanita haidh. Hendak-
lah mereka menyaksikan kebaikan dan dakwah orang-orang Mukmin,
sedangkan wanita haidh hendaknya menyingkir dari rempat shalat.'"

Hafshah berkata: "'Aku katakan: 'Apakah wanita haidh juga?'

IJmmu'Athiyyah menjawab: 'Bukankah wanita haidh juga boleh hadir
di Padang'Arafah, di tempat ini, dan di tempat itu?"'

[Hadits nomor 324 ini tercantum j,aga pada hadits nomor: 351,97L,
97 4, 980, 98 1., dan 16521

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan. lJ*),;+:f i fg;t 
','^=5, ",4;Ujl ;#i ;ql "Bab:

'Wanita haidh ikut menghadiri shalat dua hari raya, menyaksikan
dakwah kaum muslimin dan memisahkan diri." Pada riwayat Ibnu
'Asakir tertera dengan lafazhz x,)At,lt*t:n. Dicantumkannya
dalam bentuk jamak 

1;,,,,,,"y dengan tinjauan bahwa kedudukan kata

,4|.iJl sebagai ismul jins. Atau di dalamnya terdapat kalimat yang
terbuang, di mana asumsinya adalah ,f;;it iy;;, sebagaimana akan
kami sebutkan nanti.

SYARAH HADITS

Perkataan: l'32"-1 $"';] "Muhammad meriw ayarkan kepada
kami." Demikian yang tertera dalam kebanyakan riwayat, taflpa
menyebutkan nasab perawi. Pada riwayat Abu Dzar tercantum:
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"Muhammad bin Salam dan riwayat Karimah menyebutkan dengan

redaksi: 'Muhammad, yakni Ibnu Salam."'

Perkataan: [-r,riji J; ;;1 "'Abdul Wahhab meriwayatkan
kepada kami." Ia adalah'Abdul Vzrhhab ats-Tsaqafi.

PerkataanIlV4V) "Anak-anak gadis kami." Laf.azh r;\tL adalalr
bentuk jamak dari kata j;r. Kata ini memiliki banyak ani; di antara-

nya: (1) wanita yeng sudah baligh, (2) wanita yang sudah hampir'
baligh, (3) wanita y^ng sudah layak untuk menikah, (a) gadis yan1;

terhormat di kalangan keluarganya., (5) atau gadis yang dibebaskan

dari bekerja sebagai pelayan di luar rumah.

Sepertinya, dahulu mereka rnelarang anak-anak gadis keluar'
rumah karena melihat banyaknya kt:rusakan y ang terjadi pasca periode'

pertama Islam. Sementara para Sahz'bat tidak memperhatikan kondisj
demikian, bahkan mereka melihat perlunya melanjutkan hukum ini
seperti yang dahulu berlaku pada ztman Nabi ffi.

Perkataan:}iilt J4rll "Lalu datanglah seorang wanita." Saya

belum menemukan siapa nama wanita ini.

Sedangkan istana Bani Khala.f, bagunan ini berada di daerah
Bashrah. Ia dinisbatkan kepada Tha.lhah bin'Abdullah bin Khalaf al-

Khuza'i, yang dikenal dengan julukan Thalbab ath-Tbalahaar. Ia pernah
memegang tampuk pemerintahan di daerah Sajistan.

Perkataan: tr$-t ut U'"^;l ''Kemudian wanita itu bercerita
tentang saudara perempuannya." Ada yang mengatakan, nama saudara

perempuannya adalah LJmmu'Athi yyah. Ada |uga y ang mengatakan
bukan LJmmu'Athiyyah. Al-Karnrani cenderung kepada pendapat
yangterakhir. Kalaupun benar wanita ini bernama LJmmu'Athiyyah,
kami pun belum menemukan siapa nama suaminya.

Perkataanz l;;i ;4] "Seban)rak dua belas kali." Para riwayar
al-Ashili terdapat tambahan lafazh: (:*ll "perrempu ran."
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Perkataanr bti -K'rl "Dan, dahulu saudara perempuanku."
Di sini ada kalimatyangterbuang, dengan asumsi: G;\U$;"$,ir,;it:
($Tanita itu berkata: "Dan, dahulu saudara peremprranku ...").

Perkataan: [au] "Ia berkata." Maksudnya yar$berbicara di sini
adalah saudara perempuan tersebut. Kata ,rj33t, dibaca dengan mem-

fat-hab-kan huruf kaf dan men-sukun-kan huruf lam, dan ia adalah
bentuk jamak dari kata 7l.J,5,y^ngartinya er (orangyangterluka).

Perkataan: tr;,[+.:+] "Dari jilbabnya." Ada yang mengatakan
bahwa jilbab yang dimaksud dari kata ini adalah sejenis jilbab. Artinya,
hendaklah ia meminjamkan kepadanya jilbab y^ng tidak terpakai.
Ada juga yangmengatakan, maksudnya adalah hendaklah ia mengajak
temannya tersebut untuk sama-sama memakai pakaian sepefti yang
ia pakai. Dengan begini, harus pula menjelaskan pengertian jilbab
tersebut.

Lafazh "/q"Jl dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf jim dan
men-sukun-kan huruf lam kemudian huruf alif di 

^fltera 
duahtruf ba.

Ada yang mengatakan, yang dimaksud dengan jilbab tersebut adalah

?r-tuqanna'aE (penutup kepala), kerudung, ata:u kain yang lebih lebar
dari kerudung. Ada juga yang mengatakan, ia adalah pakaian longgar
yangdipakai pada tubuh bagian bawah wanita. Ada yang mengatakan,
ia adalah kain sarung. Ada lagtyangmengartikannya selimut. Ada juga

yang memaknainya gamis ft aju panj ang).

Perkataan: tj+i.li t?i:)"Dan dakwah kaum Muslimin." Pada

riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan redaksi: t{ j.r+f ry1, drn lafazh
ini sesuai dengan hadits yangdiriwayatkrn dari LJmmu 'Athiyyah.

Perkataan: [5K;] "Dan ia." Yakni Ummu 'Athiyyah.t;f-j'il
"Tidaklah ia menyebutnya." Yaitu, menyebut Nabi;W.

Perkataan, t;! .-E .ill "Kecuali selalu diiringi dengan kata bi
abi." Maknalafazti,r,L adalah c,\a"i (ia tebusan ayahku). Dalam
riwayat'Abdus tertera dengan lafazh: ((srlr)), dengan huruf ya yang
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menggantikan huruf. hamzab, yak.ni pada dua tempat disebutkannt/a

laf.azhini.

Pada riwayat al-Ashili, kata ini dibaca dengan mem-fat-bab-ke"n

huruf bayangkedua dan mengubfi huruf hamzah menjadi huruf y*
Sebagaimana tercantum dalam nwayat'Abdus, hanya saja di sini ia

mem-fat -h ah-kan huruf sesudahny: r. S ep ertin y a, ia membaca de miki a n
dan menjadikannya satu harakat karena kalimat ini sering digunakan.
Demikian juga yang dinukil dari rrl-Ashili, hanya sqa ba yang kedu,a
juga di=fdt-hah-kan. Keempat bentuk kata ini disebutkan oleh Malik
dalam kitabnya, Syawaahidut Taudbiih.

Ibnul Atsir berkata: "Kata 
-kk 

b.rrrrl darikata -rL;L. Dikatakan

.3^1J1 .\lq , yaitu, apabila engkau menyebutt ." [.1i', d^ny^'Aku
menebusmu dengan ayahku.' Artinya, di sini huruf ya diganti denga.n

huruf alrt sebagaimana halnyadengan kaa:\i:3."

Perkataan: [r;iijr 't\i) "D;rn wanita pingitan." Lafazh 3i:tl\\
dibaca dengan men-dbammab-kar huruf kha dan huruf dal, yakni
bentuk jamak dari kata;.i;. Katrr ini dibaca dengan meng-kasrah-
kan huruf kba dan men-sukun-kan huruf. ddl, yang artinya tirat yani4
dipasang di salah satu sisi rumah dan di baliknya terdapat anak-analr
gadis yangsedang duduk.

Pada riwayat al-Ashili dan Karimah terteralafazh:

K.g:Jjt .ibi &\';t\ ri rr:;jr c,r'rrr,!!Fr li
"Anak-anak gadis dan anak-anak pingitan, atau anak-anak gadis,

pingitan"

Lafazhtersebut menunjukkan keraguan perawi. Adapun antara
makna kata 6;utt dan kata rSjt, :nasing-masingnya mengandung
makna yang bersifat umum dari satu sisi, serta mengandung makna
yangbersifat khusus dari sisi yanglain.
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Perkataan: [,ri-^^jr ;;;":t i*:l 
*Dan hendaklah para wanita

haidh menyingkir dari tempat ihalat." Laf.uh i;o aiUrca dengan
men-db ammab-kan huruf lam. Kalimat ini dicantumkan dalam redaksi
kbabar (informasi), tetapi mengandung makna perintah. Di dalam
riwayar lain terter alafazh:11,rL5t 6;it i*;n. Gaya bahasa ini sama

sepeni gayabahasa &*;5;lr JIS\ (kutu-kutu itu menggigitku). Jumhur
ulama memaknai hukum dalam perintah ini sebagai hukum mustabab.

Sebab, mushalla bukanlah masjid y^ng membuat para wanita haidh
dilarang masuk ke dalamnya. Namun anehnya, al-Karmani malah
mengatakan bahwa wanita haidh wajib mengasingkan diri dari tempat
shalat, sedangkan keluar untuk menyaksikan shalat 'Ied hukumnya
mandub. Padahal, ia sendiri telah menukil pendapat an-Nawawiyang
membetulkan pendapat yangmenyatakan tidak wajib.

Ibnul Munayyir berkata: "Hikmah diasingkannya wanita haidh
dari tempat shalat adalah karena kehadiran mereka di tempat shalat
bersama wanita-wanita lain yang shalat, sementara mereka sendiri
tidak mengerjakan shalat, dapat dianikan sebagai bentuk meremehkan
ibadah shalat. Oleh karena itu, mereka dianjurkan untuk menjauhi
tempat shalat."

Perkataanz \j.;.s\ ll;;l "Aku katakan: 'Apakah wanita haidh
juga?'" Arrinya, lafazh J?i\dibaca dengan huruf hamzab mamdudah.

Seolah-olah, Hafshah merasa heran dengan perintah tersebut. iiJtlr]
"Maka ia berkata." Maksudnya, yang berkata tersebut adalah lJmmu
'Athiyyah. tit5,eil "Bukankah wanita haidh juga boleh hadir."
Yakni bukankah para wanita haidh juga menyaksikan.

Pada riwayat al-Kusymihani tertera lafazh: f r,:-*liill. Sementara

pada riwayat a1-Ashili tercantum lafazh: 11!ie5-;!ill.

Perkataanz ltS, tKr] "Di tempat ini, dan di tempar iru."
Maksudnya, bukankah para wanita itu hadir juga di Muzdalifah, di
Mina, dan tempat lainnya.
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Hadits ini menunjukkan beberapa faedah syar'i sebagai berikut:

1) 'Wanita haidh tidak dilarang untuk berdzikir kepada Allah. Ia pun
tidak diperintahkan juga unttrk menjauhi tempat-tempat berbuat
kebaikan. Seperti majelis ta'lim, majelis dzikir, kecuali masjid.

2) Seorang wanita tidak diboletkan keluar tanpa memakai jilbab.

Adapun f.aedah-faedah yang lain, semuanya akan disebutkan
secara lengkap pada Kitab "al-'Iede.in", insya Allab.

G7p

350 Bab 23: Wanita llaidh lkut Menghadiri Shalat Dua Hari Raya



BAB 24

Apabila Seorang \flanita Mengalami Haidh
Sebanyak Tiga Kali Dalam Satu Bulan.

Ap, Yang Dapat Dipercaya Dari Vanita
Tentang Haidh Dan Kehamilannya Pada

Masa Yang Memungkinkan Untuk Haidh.
Berdasarkan Firman Allah Wi "... Tidak
Halal Bagi Mereka Menyembwnyikan Apa

Yang Telab Diciptakan Allab Dalam Rabim
Mereka..." (QS. Al-Baqarah: 228).

,i{e..1* r#,i U6 li! .iq - (t

H n'\::ri,Fg jr;)\,t Lu{irt $3;3_v3
'i!k-J|AL+s; 

F ,,)w$)A,;2$\ E
{@ Wf-o'iti'CLY

{Ub #o;V"'it}t AL,eit * e 5AS
a6 Dalam naskah 1.ry tertulis: L*i_r.
az Tidak ada tercantum dalam niskah lray dan dalam naskah (o) tercantum dengan lalazh:,\r,1.
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.U"rJ r&p "6X r*,;Wi,'*; rr,-'i ptiJ,ti
,?YL iuS &Gl jv y,: trK YW\ji,?vL iuS

aV, *\,1 p W, iG: t-# o' ;E J\?;- g;\t--) U)

'jG 
rp,Ei a*rw-,l4 1,5.tt 6j r'\)t qi, G-* J'l

cl)t 'jL\iu;ll

Diriwayatkan dari 'Ali dan Syur:aih, bahwasanya apabib seorang
wanita datang membawa kete,rangan dari keluarganya yang
diridhai egernanya, bahwa ia tel:rh haidh sebanyak tiga kali dalarn
satu bulan maka pernyataannya itu dibenarkan.

'Atha' berkata: " Quru'-nyaadalah sesuai dengan kebiasaan haidhny'a
sebelum'iddah." Pendapat ini iurga dipegang oleh lbrahim.

'Atha' iuga berkata: "Masa haidlh itu dimulai dari hari pertama
sampai hari kelima belas."

Al-Mu'tamir meriwayatkan dari,ryah nya, ia berkata: *Aku pernah
bertanya kepada Ibnu Sirin tent:rng seorang wanita yang meliha,t
darah lima belas hari setelah haiclhnya berakhir.' Ibnu Sirin men-

iawab: "Kaum wanita lebih menr3etahui hal itu."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:|E .>Xr*-, ;,JY ril*[] "Bab: Apabila seorang

wanita mengalami haidh sebanyik tiga kali dalam satu bulan." Laf.az)t

;;e dibaca dengan mem,fat-bah-kan huruf ya, dan ia bentuk jamak
dari kata e2?.

a8 Dalam naskah 1;y tercantum: u)l:,aj .i.ne Demikian yang tercantum dalam naskah 1.r1.
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Pe rkataan z b'A- uj ] " Ap a y arlg dap at dip e r cay a." Laf azh 3 
"tA-

di b ac a de n gan men- db a m m a b -kan huruf aw alny a dan men- t a sy d id-kan
huruf da I y ang di-fat-b ab-ken.

Perkataanzl;4;)t iy g*L,;] "Pada masa yan1memungkin-
kan untuk haidh." Jika masa yang disebutkan bukan masa y^ng
memungkinkan untuk haidh maka tidak boleh dipercaya.so

Perkataanr [,!6 +\ ,];!l "Berdasarkan firman Allah \H." A1-

Bukhari mengisyaratkan kepada tafsir ayat tersebut.

Ath-Thabari telah meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari
az-Zthri,ia berkata: "Informasiyangsampai kepada kami, bahwa yang
dimaksud dengan firman Allah W 

' 4 "o<r:YJC'A$Y* "Apayangtelab

diciptakan Allab di dalam rabim mereka" adalah kehamilan atau haidh.
Tidak halal bagi mereka menyembunyikan hal itu demi mengakhiri
masa'iddah sehingga tertutup bagi suami untuk melakukan rujuk.

Diriwayatkan juga dengan sanad yanghasan dari Ibnu 'LJmar, ia
berkata: "Tidak halal bagi wanita y^ng sedang haidh menyembunyi-
kan haidhnya dan wanita yang sedang hamil merahasiakan kehamilan-
nya."

Mujahid berkata: "Ia tidak boleh mengatakan'sayasedang haidh'
padahal ia tidak sedang haidh dan ia juga tidak boleh mengatakan'saya
tidak haidh' padahal ia sedang haidh. Demikian juga halnya dengan

kehamilan."

Korelasi antara judul bab ini dan ayat di atas adalah dari sisi

terdapatnya petunjuk dari ayat tersebut, bahwa seorang wanita harus

memberitahukan keadaan dirinya apa adanya. Apabila pemberitahuan
dari wanita ini tidak dapat dipercaya, berarti tidak ada faedahnya.

Perkataanrl* ,f Sni "Diriwayatkan dari 'Ali." Ad-Darimi
meriwayatkanny a,secara maushul,sebagaimana akan dijelaskan nanti.

50 Pada naskah (up) dan (J) tercantum: ,r* J.
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Seluruh perawinya tsiqah. Al-Bukhari tidak menyatakarLnya secara

tegas karena terdapat keraguan parla sanad tersebut, yakni apakah asy-

Sya'bi mendengarnya langsung dari'Ali ataukah tidak? Padahal ia (asy-

Sya'bi) sendiri tidak menyatakan bahwa pernah mendengarnya dari
Syuraih sehingga dengan begitu, srnadnya bisa menjadi bersambung.

Perkataan: [c-,;\.1 ;i1 "Drtrng memb awa." Dalam riway:rt
Karimah tercantum lafazh:11o;\1 3trt gDl "sesungguhnya s€orzrig
wanita datang," yakni dengan metg-kasrah-kanhuruf nun.

Perkataan: tqJ^i *Y A 9*l "Keterangan dari keluarganya."
Yakni dari orang-orang terdekat. Is:na'il al-Qadhi berkata: "Maksudnl'a
bukan para wanita ini yang bersaksi bahwa memang demikian yang
terjadi (wanita itu haidh). Namun nlenurut pendapat kami, maksudnya
adalah para wanita itu bersaksi bahwa yang sedang terjadi ini sudah
pernah terjadi di tengah kaum warita kerabatnya tersebut."

Menurut saya: "Redaksi kis,rh di atas menolak takwil sepert.i

ini."

Ad-Darimi berkata: "Ya'la bin Ubaid mengabarkan kepada
kami, ia berkata: Isma'il bin Abu B.halid meriwayatkan kepada kaml,
ia berkata: dari 'Amir (yakni asy-liya'bi), ia berkata; seorang wanita
datang kepada 'AIi dengan maksu,J menggugat suaminya y^ng telah
menceraikannya. \il/anita itu berka.ta: "Aku haidh sebanyak tiga kali
dalam satu bulan." Lantas 'Ali berkata kepada Syuraih: "Putuskan
perkara mereka berdua." Syuraih br:rkata: "'W'ahai Amirul Mukminin,
mengapa harus aku, padahal engkatr ada di sini?" 'Ali kembali berkata:
"Kamu sajayangmenyelesaikan kasus mereka berdua." Lantas Syuraih
berkata: "Apabila ada keterangan dari kerabat dekat yang diterim:t
kualitas keagamaan dan amanahny,r, lalu kerabatnya itu menyatakarL
bahwa wanita ini haidh sebanyak tiga kali, di mana setiap kali sucL

dari haidh ia bersuci dan mengerjakan shalat, maka persaksian wanitz.
itu dapat di terima. Jika tidak demikian, maka persaksiaannya tidak
dapat diterima. "'Ali berkata: " Qaal.uunl" Ad-Darimi berka ta: Lafazh
"Qaalu.u.n" berasal dari bahasa Romawi yangartinya, bagus.
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ledi, nyata sekali bahwa yangdimaksud adalah bersaksiny^p^r^
wanita tersebut bahwa wanita yang mengaku haidh tersebut benar-

benar haidh. Akan tetapi, yang diinginkan oleh Isma'il al-Qadhi adalah

menjadikan kisah ini selaras dengan pendapat y^ng dipegangnya.
Demikian |ugayang dikatakan oleh'Atha' bahwa yang dijadikan-
nya sebagai standar penilaian dalam hal tersebut adalah kebiasaan
haidh wanita itu sebelum perceraian terjadi._Inilah yangdiisyaratkan
oleh penulis dengan perkataannya: l\$t1\1 "Quru'-nya." Dengan
memanjangkan huruf.ra,bentuk jamak dari kata 13. tvtaksudnya,quru'-
nya semasa 'iddah. [i.j6 \,] "Adalah sesuai dengan kebiasaan haidhnya
sebelum 'iddah." Artinya, hal itu sebelum perceraian. Apabila pada

masa'iddah, wanita itu memberikan pengakuan (terkait kebiasaan

haidhnya) yang berbeda dengan kebiasaannya sebelum'iddah, maka
p er ny ataanny a tidak dap at diterima.

Atsar ini diriwayatkan secara rnausbul oleh 'Abdvrrazzaq dari
Ibnu Juraij, dari 'Atha'.

Perkataan: t""+$) jv y:l "Pendapat ini juga dipegang oleh
Ibrahim."

Yakni Ibrahim an-Nakha'i. Maksudnya, bahwa Ibrahim
sependap at dengan pendapat' Atha' .' .Prbd:ur r azzaq juga meriwayatkan
atsarimsecara mausbul melalui jalur Abu Ma'syar dari Ibrahim dengan

lafazh yang semakna dengannya. Ad-Darimi juga meriwayatkan
dengan sanad yang shahih sampai kepada Ibrahim, ia berkata: "Apabila
seorang wanita mengalami haidh sebanyak tiga kali dalam satu bulan
atau dalam masa empat puluh malam ..." kemudian ia menyebutkan
lafazh seperti redaksi dtsar Syuraih di atas.

Berdasarkan pertimbangan ini, berarti ada kemungkinan bahwa

dbamir pada kata: ((!.j)) yang diucapkan oleh al-Bukhari, ditujukan
kepada dtsd.r Syuraih.'Bisa jadi juga dalam naskah tersebut adalafazh
yang didahulukan dan yang diakhirkan. Atau bisa jadi juga dalam

masalah ini, Ibrahim memiliki dua pendapat.
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.u p: $r !l# G-rU "*;lr prl-'l \ iJ3

Perkataanr tJl ;u;* Ji!;] '''Atha' berkata ...." Ad-Darimi juga

meriwayatkannya-secara maushul dengan sanad yang shahih drrri
'Atha', ia berkata: "Batas maksimal masa haidh adalah lima belas h,rri
dan batas minimalnya satu hari."

Ad-Daraquthni meriwayatkan dengan laf.azh: "Batas mininLal
masa haidh adalah satu hari, sedangkan batas maksimalnya lima belas

hari."

Perkataan: L4)jG;1 "Mu'tamir berkata." Ia adalah Mu'tarrrir
bin Sulaiman at-Taimi. Atsar ini diriwayatkan secara mausbul de,ri

Muhammad bin'Isa dari Mu'tamir.

325. Ahmad bin Abi Raja' meritrayatkan kepada kami, ia berkat,r:
Abu Usamah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: aku pernah
mendengar Hisyam bin 'Urwah, ia berkata: ayahku mengabarkan
kepadaku dari 'Aisyah, bahwasarrya Fathimah binti Abu Hubaisy
bertanya kepada Nabi M,i^ berl:ata: "Aku mengalami istihadhalL,
tidak pernah suci. Apakah aku harus meninggalkan shalat?" Beliau
menjawab: "Tidak! Karena ini adalah pembuluh darah (yrrrg pecah,r.

Hanya saja, jangan kerjakan shalat r;elama masa haidh yang biasa kam,r
alami, baru kemudian (setelah itu) mandi dan shalatlah!"

s1 Dalam naskah 1r-y tercantum: urn;i,
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SYARAH HADITS

Perkataan: [2\.1.1 Ai G i;li u:;] "Ahmad bin Abi Raja' me-
riwayatkan kepada kami." Ia adalah Ahmad bin'Abdullah bin Ayprb
al-Harawi, ulama yangdiberi kun-yab Abul rf{alid. Dan,Lafazh Hanafi
yang dinisbatkan kepadanya adalah nasab aslinya bukan madzhab-
nya.

Kisah Fathimah binti Abu Hubaisy telah dibahas sebelumnya
pada Bab "Istihadhah". Korelasi antara hadits dan judul bab di atas

diambil dari perkataan: "Selama masa haidh yang biasa kamu alami."

Jadi di sini, Nabi ffi menyerahkan hal tersebut kepada seberapa jauh

amanah Fathimah binti Hubaisy dan mengembalikannya kepada masa

haidh yang biasa dialaminya. Dan, tentunya kebiasaan haidh wanita
berbeda-beda antara satu wanita dengan wanita yanglainnya.

Para ulama berselisih pendapat mengenai batas minimal masa

haidh wanita dan batas minimal masa sucinya.

Pertama: Ad-Dawudi menukil pendapat jumhur ulama yang
sepakat mengatakan bahwa batas maksimal masa haidh adalah lima
belas hari.

Kedua: Abu Hanifah berkata: "Tidak mungkin dapat digabung-
kan antara batas minimal masa haidh dan batas minimal masa sucinya."
Menurutnya, batas minimal selesainya masa'iddah adalah enam puluh
hari.

Ketiga: Sedangkan menurut pendapat kedua orang murid Abu
Hanifah, batas minimal masa 'iddah adalah tiga puluh hari. Ini ber-

dasarkan pendapat bahwa batas minimal masa haidh a.dalah tiga hari,
sedangkan batas minimal masa sucinya adalah lima belas hari.

Adapun yang dimaksud dengan quru' adalah haidh. Ini me-

rupakan pendapat ats-Tsauri.
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Asy-Syafi'i berkata: "Quru'aninya suci dan batas minimal masa

suci adalah lima belas hari. Sedangkan batas minimal masa haidh adalah

satu hari satu malam." Ini artinya menurut asy-Syafi'i, masa'iddah akan

berakhir setelah tiga puluh dua hari lebih sedikit. Kesimpulan ini sesuai

dengan kisah 'Ali dan Syuraih di acas. Ini apabila penyebutan bulan
yangtertera dalam hadits tersebut Cihilangkan bilangan pecahannya

(digenapkan). Hal ini didukung oleh riwayat Husyaim dari Isma'il
dengan lafazh: N.]" G*-) ]# 3\ 4, g c.*Yy "'Wanita itu mengalami
masa haidh sebulan atau tiga putuh lima hari."

@s9
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BAB 25

Cairan Kuning Dan Keruh
Yang Keluar Pada Hari-Hari Di luar

Masa Haidh
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [-;;,.ci-. i,-^C ,:'ii'-ru.] "Bab: Cairan kuning
dan keruh yangkeluar padi hiri-hari di luar masa haidh."

326. Qutaibah bin Sa'ad meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Isma'il meriwayatkan kepada kami dari Ayyub, dari Muhammad,
dari Ummu'Athiyyah, ia berkata: "Dahulu, kami tidak menganggap
apa-apa keluarnya cairan keruh dan cairan kuning."

Di sini, al-Bukhari ingin mengisyaratkan bagaimana cara meng-
kompromikan antara hadits 'Aisyah yang lalu dalam perkataannya:
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"Hingga engkau melihat cairan putih" dan hadits l-Jmmu 'Athiyyah
yang disebutkan dalam bab ini. Yaitu, dengan menyatakan bahwa
maksud hadits'Aisyah tersebut adalah apabila seorang wanita melihar
cairankekuning-kuningan atau cairan keruh itu keluar pada masa haidh

berlangsung. Sedangkan apabila kehrarnya di luar masa tersebut, maka.

hukumnya ditetapkan sesuai dengan perkataan LImmu'Athiyyah.

SYARAH HADITS

Perkataan zl;;) C -.;il"Ay1.ub dari Muhammad." Muhammair
di sini adalahMuhammad bin Sirin. Demikian yang diriwayatkan olef,
Isma'il bin 'Ulayyah dari Ayyub. \X/uhaib bin Khalid meriwayatkar,
dari Ayyub dari Hafshah binti Sirin, dari Ummu'Athiyyah, dar,

haditsnya diriwayatkan oleh Ibnu Jvlajah.

Telah dinukil dari adz-Dzuhli, bahwasanya ia lebih condon;;
untuk me-rajih-kan riwayrt \[uhaib. Pendapat al-Bukhari yang men-
shahihkan riwayat Isma'il ini lebih kuat karena sesuai dengan riwayat
Ma'mar. Dan juga karena Isma'il lebih kuat hafalannya terhada;,
hadits Ayyub daripada perawi lai rnya. Ada kemungkinan, Ayyutr
mendengar hadits ini dari keduanya.

Perkataan: t*i; ri [31 "Drhrltr, kami tidak menganggap." Yakni
semasa Nabi ffi masih hidup, sehingga beliau pun menBetahui hal ini.
Oleh karena itu, kedudukan hadits tersebut setingkat dengan hadit,;
marfu'.

Demikianlah yang menjadi pz'ndangan al-Bukhari, bahwa lafazh
hadits seperti ini terhitung hadits marfu'. Meskipun Sahabat yanl\
meriwayatkannya tidak secara tegas menyebutkan hal itu terjadi pad'r
zaman Nabi ffi. Pendapat seperti ini juga ditegaskan oleh al-Hakinr
dan ulama lainnya, namun berbedzr dengan pendapat al-Khathib.

Perkataanz le;At, !j-r(j\] "Clairan keruh dan cairan kuning.''
Yakni cairan yang dilihat oleh secrang wanira, seperri warna nanalr
y ang cenderung kekuning-kunin ga n.
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Perkataan: [\:..i] "Apa-apa. " Maksudnya, tidak mengangg 
^pnya

sebagai haidh. Abu Dawud meriway^tkan dari jalur Qatadah dari
Hafshah, dari Ummu 'Athiyyah, ia berkata: "Dahulu, kami tidak
mengangg^p 

^p^-^pakeluarnya 
cairan keruh deLn catan kuning setelah

suci." Atsar ini sesuai dengan judul bab yang dicantumkan oleh al-

Bukhari. lVallaahu a'lam.
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BAB 26

Pembuluh D ar ah Istihadhah

A^b -oq-9 JIJ - (1
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321. lbrahim bin al-Mundzir meriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: Ma'an meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Dzi'b
meriwayatkan kepadaku dari Ibnu Syihab, dari 'Urwah dan dari
'Amrah, dari 'Aisyah, istri Nabi ffi: "Bahwasanya Llmmu Habibah
mengalami istihadhah selama tujuh tahun, lantas ia menanyakan hal
itu kepada Rasulullah M. Beliau menyuruhnya 

^g 
r mandi dengan

bersabda: 'Ini adalah pembuluh darah (y^ng pecah).' Kemudian ia
(Ummu Habibah) mandi setiap kali hendak melakukan shalat."

]1 P4"* naskah (up) tercantum tambahan lafazh: 6e\;;J\.5r Dalam naskah (o,) tercantum: eii di J,l ,f \r-*- d r- Eo.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [pg\-l ;; .-t] " Bab: Pembuluh darah istihadhah."
Lafazh os dlbaca dengan meng-hasrab-kan huruf 'ain dan men-
sukun-kan huruf ra. Penjelasan katz. ini sudah diterangkan pada Bab
"Istihadhah".

SYARAH HADITS

Perkataan I ll-b ;L rf "D an dari' Amrah. " Yakni, keduanya ber-

asal dari 'Aisyah. Demikianlah yang tertera pada kebanyakan riwayat.
Pada riwayat Abul \7aqt dan Ibnu 'Asakir, laf,azh ini tertera dengan

menghapus huruf zt)du)lt 1;--c 6g.liehingga, sanad tersebut berubah
menjadi riwayat'Urwah dari'Amr:rh.

Demikian juga yang disebutkan oleh al-Isma'ili, bahwa Ahmad
bin al-Hasan ash-Shufi meriwa/atkrm kepada mereka tentang hadits
tersebut dari Khalaf bin Salim dari lvla'an. Riwayat yang rajih adalah

dengan memvalidasi huruf a)aa)u. Sebagaimana az-Zuhri telah
meriwayatkannya dari dua orang syaikh, yakni'Urwah dan'Amrah,
keduanya meriwayatkan hadits ini <lari 'Aisyah. Demikian juga yang
diriwayatkan oleh al-Isma'ili danyanglain melalui beberapa jalur dari
Ibnu Abi Dzt'b.

Demikian juga Muslim, ia mer.v/ayatkan melalui jalur'Amr bin
al-Harits. Adapun Abu Dawud, jalur periwayatannya adalah melalui
al-Auza'i, keduanya ('Amr bin al-H;rrits dan al-Auza'i) meriwayatkan
dari az-Zvhri dari 'IJrwah dan 'Arrrrah. Muslim juga meriwayatkan
dari jalur al-Laits dari az-Zuhri, narrLun berasal dari 'IJrwah saja.

Selain itu, Muslim juga merirrayatkan dari jalur Ibrahim bin
Sa'ad. Sedangkan Abu Dawud meriwayatkan melalui jalur Yunus,
keduanya (Ibrahim bin Sa'ad dan Yunus) meriwayatkan dari u-Zuhri
dan dari 'Amrah saja. Ad-Daraquthni berkata: "sanadnya dari riwayat
az-Zuhrt dari'[Jrwah dan 'Amrah s,:kaligus (dari kedua-duanya) juga
berstatus shahih."
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Perkataan: [+;o; it ;i1 "nanwa lJmmu Habibah." Ia adalah
putri Jahsy, saudara perempuan Ummul MukmininZainab.Ia lebih
dikenal dengan h,un-yab-nya. Ada pendapat yang mengatakan bahwa
namanya adalah Habibah, sementara hun-yabny a edabh lJmmu Habib
(tanpa huruf ta marbutbab). Demikian yang dikatakan oleh al-\Uflaqidi.

Pendapatnya rni disepakati oleh al-Harbi dan dr-rajih-kan oleh ad-

Daraquthni. Hanya saja, nama yang masyhur dalam banyak riwayat
yeng shahih adalah Llmmu Habibah-dengan memvalidasi huruf
ta marbuthab.Ia adalah istri 'Abdurrahman bin 'Auf, sebagaimana

tercantum dalam Sbabiih Muslim dari riwayat 'Amr bin al-Harits.

Pada kitab al-Muautbtba'tercantum: "Dari Hisyam bin 'Urwah,
dari ayahnya, dari Zainab binti Abu Salamah; bahwasanya Zainab
bintiJahsy tfangdahulu pernah menjadi istri'Abdurrahman bin 'Auf
mengalami istihadhah ..." (dan seterusnya). Ada yang mengatakan
bahwa hadits ini keliru. Ada juga yang membenarkannya, sebab

namanya memang Zainab dan kun-yab-nya Ummu Habibah. Adapun
mengapa saudara perempuannya, Ummul Mukminin, juga bernama
Zainab, sebenarnya itu bukanlah nama aslinya. Dahulu, namanya
adalah Barrah, lalu Nabi ffi mengganti namanya itu menjadi Zainab.

Pada kitab Asbaabun Nuzul karya al-\flahidi disebutkan bahwa
Nabi ffi mengganti namanya menjadi Zainab setelah menikahinya.
Ada kemungkinan, Rasulullah ffi memberinyanama yang sama dengan

nama saudara perempuannya. Dan karena saudara perempuannya itu
sudah dikenal luas dengan kun-yab-ayt, sehingga potensi tersamarnya
antara kedua rlama itu bisa dihindarkan. Selain itu, mereka berdua
juga masih memiliki saudara perempuan lain yang bernama Hamnah-
dibaca dengan mem-fat-hah-kan huruf ha dan men-sukun-kan huruf
mim lalu diikuti oleh huruf nun. Saudaranya ini juga termasuk salah

seorang wanita y^ngpernah mengalami istihadhah, sebagaimana telah
disinggung pada uraian sebelumnya.

Sayangnya, ada sebagian ulama bermadzhab Maliki yang
terlalu memaksakan dengan mengklaim bahwa semua putri Jahsy
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bernama Zainab. Mereka berkata: "[Jmmul Mukminin lebih dikenal
dengan namany4l-Jmmu Habibah lebih dikenal dengan kun-yab-
nya, sedangkan Hamnah lebih dike:ral dengan julukannya." Namun,
mereka tidak menyebutkan bukti apa pun untuk menguatkan klaim
bahwa Hamnah adalah julukan (bukan nama asli). Kiranya, bukan
hanya al-Muuatbtba'yang menyebrrtkan narna l-Immu Habibah itu
adalah Zainab. Abu Dawud ath-Thiyalisi juga meriwayatkan dalam
kitab Musnad-nya, darilbnu Abi Dzi'b, riwayat tentang hadits bab ini.
Ia berkata: "sesungguhnyaZainab bintiJahsy ...." Penjelasan hadits ini
telah dikemukakan sebelumnya.

Perkataan: [-1;= F. c-E--:*] "Mengalami haidh selama tujuh
tahun." Ada yang men-gatakan,lafazh ini menjadi bujjah bagi Ibnul

Qasim yarlgberpendapat bahwa warita haidh tidak perlu mengqadha

shalatnya jika ia meninggalkannya k.arena mengira darah yangkeluar
itu adalah darah haidh. Sebab Nabi ffi tidak pernah memerintahkan
LImmu Habibah untuk mengqadha shalat yang ia tinggalkan selama

sekian lama (+ 7 tahun).

Ada kemungkinan t fang di;naksud dengan "tujuh tahun"
tersebut adalah sekadar penjelasan tentang masa istihadhah yang
dialaminya, terlepas dari apakah total masa tersebut sudah dilalui
sebelum diajukannya pertanyaan ini ataukah sesudahnya. Dengan
demikian, apayangdisebutkannya itu tidak dapat dijadikan bujjab.

Perkataan: t-;:i: ;iu;tt "Beliau menyuruhnya agar mandi."
Al-Isma'ili menambahkan lafazh: k#:>l "dan mengerjakan shalat."
D emikian juga laf.azh yan g diriw ay aikan oleh Muslim. Pe rintah mandi
yang tertera pada hadits ini masih bersifat mutlaq (belum terikat),
sehingga tidak dapat menunjukkarL bahwa harus dilakukan secara

berulang-ulang. Bisa jadi, I-Immu tlabibah memahami permintaan
Nabi darinya itu karen a terdapat bukti penyerta lainnya, yang
karenanya ia mandi setiap kali hendak mengerjakan shalat.

Asy-Syafi'i berkata: "Nabi ffi memerintahkannya agar mandi
dan shalat. Adapun alasan ia mandi setiap kali hendak shalat, maka
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itu dilakukannya sebagai shalat sunnah." Demikian jugayangdikata-
kan oleh al-Laits bin Sa'ad y^ng diriwayatkan dalam kitab Shahiih
Muslim.Ibnu Syihab tidak mencantumkan dalam riwayatnya bahwa
Rasulullah ffi memerintahkan IJmmu Habibah agar mandi setiap kali
hendak shalat. Akan tetapi, itu ia lakukan atas inisiatif sendiri. Inilah
pendapat yangdipegang oleh jumhur ulama; mereka berkata: "Wanita
yang mengalami istihadhah tidak wajib mandi setiap kali hendak shalat

kecuali mutahalryirdbsa ."

Namun, wanita seperti ini (mutaba.yirab) pun wajib berwudhu.
Pendapat ini dikuatkan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud dari jalur 'Ikrimah, bahwa Ummu Habibah mengalami
istihadhah, lantas Nabi ffi menyuruhnya agar menunggu hingga habis

masa haidh yangbiasa ia jalani, dan setelah itu barulah ia mandi dan

mengerjakan shalat. Apabila melihat darah istihadhah keluar maka ia
harus berwudhu dan shalat.

Al-Muhallabi menjadikan sabda Nabi ffi kepada lJmmu
Habibah: (O-9lii1; "Ini pembuluh darah (yrrg pecah)" sebagai dalil
bahwa beliau ffi tidak mewajibkarLnyamandi setiap kali hendak shalat.

Sebab, darah yang keluar dari pembuluh darah tidak mewajibkan
seseorang untuk mandi junub.

Adapun hadits yarg tercantum dalam Sunan Abu Dawud dari
riwayat Sulaiman bin Katsir dan Ibnu Ishaq dari az-Zthri dengan
lalazi ((;y;,1(J;;U \^rkn "Maka beliau p.rn *.rnerintahkaniy^
mandi setiap kali hendak shalat," para penghafal hadits (hffizh) telah
me n gkrit i k adany a t amb ah an lafazh ini. Kare n a mu rid- m wid az-Zuhri
yang lebih tsiqah meriwayatkannya tanpa menyebutkan tambahan
tersebut. Bahkan, al-Laits dengan tegas menyatakan az-Zuhri tidak
pernah menyebutkan laf.azh tambahan ini.

5o Wanita mustahadhah yang lupa waktu terjadinya, berapa kali terjadi dan tidak dapat
membedakannya.'d
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Akan tetapi, Abu Dawud meriwayatkan kisah ini melalui
jalur Yahya bin Abi Katsir dari Abu Salamah dari Zainab binti Abu
Salamah dengan redaksi: (Gi';.,6.+ ,trJJ oiu;-'t!yy "Lantas beliau
memerintahkannya untuk mandidi setiap kali hendak shalat." Untuk
itu, agar dapat mengkompromikan kedua riwayat di atas (riwayat ini
dan riwayat 'Ikrimah), maka perlu memaknai perintah tersebut sebagai

perintah yang berhukum sunnah.

Adapun al-Khaththabi, ia mernaknai kondisi Llmmu Habibah
saat itu sebagai wanita mutahalryirah.Pendapat a1-Khaththabi ini masih

perlu ditinj au ulang. Karena sebagainra na yangdisebutkan dari riwayat
'Ikrimah, bahwasanya Rasulullah ffi memerintahkan Ummu Habibah
untuk menunggu sampai masa haidhnya berakhir.

Muslim meriwayatkan kisah in. melalui jalur'Irak bin Malik dari
'lJrwah mengenai kisah ini: 11../i1a; 4L,J.;K u tb CKA 'Q iGill
"Beliau bersabda kepadanya: 'Tunggulah hingga usai maia haidh yang
biasa kamu jalani.'"

Pada riwayat Abu Dawud dan yanglainnya, melalui jalur al-

A:u;za'i dan Ibnu 'Uyainah dari az-Zlhri, tercantum lafazh yangsama
seperti hadits bab ini. Hanyasaja, At,u Dawud mengingkari tambahan
laf.azhyang terdapat padahadits az-7uhri. Sebagian ulama yang meng-
klaim LImmu Habibah saat itu tidak dapat membedakan kebiasaan

haidhnya menjawab bahwa maksud lafa)h, rci.;"e;r:x bit;iSt
"Lantas beliau memerintahkannya agar mar.di setiap kali hendak
shalat" adalah supaya mandi setiap k.ali shalat akibat keluarnya darah
yang dialaminya itu. Sebab itu ternrasuk menghilangkan najis yang
merupakan syarat sahnya shalat."

Ath-Thahawi berkata: "Hadits Ummu Habibah di-nasakh
(dihapus) hukumnya oleh hadits Fathimah binti Abi Hubaisy. Yakni
karena pada hadits Fathimah tertera perintah untuk berwudhu seriap
kali hendak menge rjakan shalat, b,rkan setiap kali hendak mandi.
Dan, adalah lebih baik lagi bilamana:nengkompromikan antarakedua

368 Bab 26: Pembuluh Darah lstihadhah



hadits ini, dengan memaknai pengertian perintah yangterter^ dalam
hadits Ummu Habibah tersebut, sebagai perintah yang hukumnya
sunnah.' Wallaahu a'lam

Kitab Vl: Haidh 369





BAB 27

Seorang Vanita Mengalami Haidh
Setelah Melakukan Thawaf Ifadhah
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328. 'Abdullah bin Yusuf. meriwayatkan kepada kami, Malik me-
ngabarkan kepada kami dari'Abdullah bin Abi Bakr bin Muhammad
bin'Amr bin Hazm, dari ayahnya, dari'Amrah binti'Abdurrahman
dari 'Aisyah, istri Nabi ffi, bahwasanya ia pernah berkata kepada
Rasulullah ffi: "'lVahai Rasulullah, Shafiyyah binti Huyay haidh."

55 Dalam naskah 1..e; tercantum: [i;i.

0

tipr +q-(vtr
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Rasulullah ffi bersabda: "Bisa jadiiaakan menghalangi perjalanan
kita. Bukankah ia sudah melakukan thawaf bersama kalian (para
wanita)?" Mereka menjawab: "Benar." Beliau ffi bersabda: "Kalau
begitu, berangkatlah. "

^ ^'c o z 7

?t ci u+6ll_ ;;/-: 'i\! -r,f,r Jl Jf *\ y e)Y
.*V\iL

329. Mu'alla bin Asad meriwayackan kepada kami, ia berkata:
\Tuhaib meriwayatkan kepada kani dari'Abdullah bin Thawus,
dari ayahnya, dari Ibnu 'Abbas, ie' berkata: "\Tanita haidh diberi
dispensasi (keringanan) untuk bertolak jika ia mengalami haidh (tidak
melakukan thawaf 'Wada'). "

[Hadits nomor 329 ini tercantum jtrga pada hadits nomor: L755 dan
17601

'ry"'"i,#i \ijl ,;i,tJ\ 'f ii4 ti G\ ,1Ys- rr.

"n,-4rffi 
+r &t,'t t,,-'#,&1

330. Dahulu, Ibnu 'Llmar berpendapat bahwa wanita haidh tidak
boleh pergi benolak. Kemudian aku (perawi) mendeng rnya berkata:
"Boleh benolak, karena Rasulullah iS memberikan dispensasi untuk
wanita haidh."

fHadits nomor 330 ini tercantum jul;a pada hadits nomor: I76t]
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [e;\i)r JX ,ibJ !F\ .,q] "Bab: Seorang wanita
mengalami haidh setelah melakukan thawaf ifadhah." Yakni apakah
wanita haidh boleh melakukan thawaf \Wada' (perpisahan), ataukah

tidak boleh?

SYARAH HADITS

Perkataan: tj;]l * *;F el "Dari 'Amrah binti
'Abdurrahman." Ini adalah perawi wanita y^ng telah disebutkan
dalam sanad sebelumnya. Semua perawi dalam sanad ini berasal dari
Madinah, kecuali guru al-Bukhari. Dan, dalam sanad ini tercantum
juga tiga orang Tabi'in secara berturut-turut, y^ng terletak antara
Malik dan 'Aisyah.

Perkataan z lt* jlJ "srrrrgg.rh Shafiyyah. " Yakni Shafiyyah, istri
Nabi ffi.

Perkataan: [.r.f1 :!fU] "Mereka menjawab: "Benar." Maksudnya,
yang menjawab itu adalah para wanita dan para mahram yang ikut
serta bersama rombongan para wanita tersebut.

Perkataan: tr-. +GJ "Kalau begitu, berangkatlah." Demikian yang
tercantum dalam kebanyakan riwayat, yakni dalam bentuk tunggal.
Dan, ucapan ini ditujukan kepada Shafiyyah saja. Ini dalam rangka

mengalihkan redaksi dari bentuk orang ketiga pada ucapan beliau ffi:
[.iu;= iit "Bukankah ia sudah melakukan thawaf.)" kepada bentuk
ucapan langsung (kepada orang yan1 diajak bicara). Atau boleh jadi
juga ucapan ini ditujukan kepada'Aisyah; yang artinya "Berangkatlah

dan sertakan ia bersamamu."

Dalam rLwayat al-Mustamli dan al-Kusymihani tercantum redaksi:

ttcr.F6ll, yangsesuai dengan redaksi hadits ini. Pembahasan tentang
hadits ini dan hadits berikutnya akan dipaparkan pada Kitab "al-Haji",
inrya Allab.
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Perkataan z l-; -+ 
i i (;] "Dahu.lu, Ibnu' IJm ar" dan t - i "i-: ;-

"Kemudian aku (perawi) mendeng:trnya berkata." Kedua redaksi inj
berasal dari ucapan Thawus, bukan ucapan Ibnu'Abbas. Sebelumnya

Ibnu'Umar memfatwakan wajibnyrr wanita tersebut untuk menunggu

hingga suci agar dapat melaksanakar thawaf 
'!flada'. Kemudian, sampai

kepada Ibnu'LJmar informasi bahwa Nabi ffi memberikan dispensasi

kepada wanita haidh untuk tidak melakukan thawaf 'Sfl'ada'. Maka Ibnu
'I-Imar menarik pendapat pertama dan berpegang dengan pendapat

kedua ini. Atau boleh ladi pada awalnya ia lupa, lalu teringat kembali
setelah itu.

Hadits ini menjadi dalil bahwa wanita haidh tidak perlu
melakukan thawaf (\U7ada').

GzCs)
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BAB 28

Apabila \$(anita Yang Istihadhah
Melihat Tanda Suci

ti! *q - (^

\tLV.rWV;.|aeu 5, Ae: J;;3,cVdtsr i\5

.'.IiiiySr d-b
Ibnu'Abbas berkata: "'V'anita tersebut harus mandi dan mengeria-
kan shalat walaupun hanya sesaat, serta sudah boleh dicampuri
oleh suaminya iika ia sudah boleh shalat.' Shalat tentu lebih
agung.

1F Frx+ \*",;'i\tr$j y",j;,i .i.:li \aiL- rr\L,,rl-.

i,aet.;$ilil l ,M 6\ jt5 
'-lt5 

-a-xv 
etS*

.(( F' ?1ilt,l:;,jy+rG bi\i tiyr,;\a\ €fi

t9

9\)5$\'a',;\;#

56 Dalam naskah (up) tercantum: r..o, ls J\i.
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331. Ahmad bin Yunus meriwayatk.an dari Zuhair,ia berkata: Hisyam
meriwayatkan kepada kami dari 'Urwah, dari 'Aisyah, ia berkata:
"Nabi ffi bersabda: 'Apabila haidhrnu datang maka tinggalkan shalar

dan apabila haidhmu sudah selesai maka basuhlah darah yang me-

nempel lalu shalatlah."'

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan I fP\'asw:1t,"! \i) .1[] "Bab, Apabila wanita yan1,

istihadhah melihat tanda suci." Artinya, apabila ia dapat membedakan

mana darah yang berasal dari pembuluh darah yang pecah (darah

istihadhah) dan mana darah hai<lh. Al-Bukhari menyebut masa

istihadhah sebagai masa suci, karerra hal yang sama juga disebutkan
terhadap masa haidh (bahwa masa haidh adalah masa belum suci). Boleh
jadi, yang dimaksud al-Bukhari dengan suci itu adalah berhentinya
darah. Tetapi kemungkinan pertama ini lebih sesuai dengan redaks:

hadits.

Perkataan:1l;u i1 F:j-;l urrc ;\ iul "Ibnu 'Abbas berkata,
''Wanita tersebut harus mindi dan rr.engerjakan shalat walaupun hanye.

sesaat."' Ad-Dawudi berkata: "Artinya, apabila wanita tersebut telah.

melihat tanda suci walaupun sesaat saja, kemudian darah keluar lag:.

seperti semula, maka hendaklah ia nandi dan shalat."

Atsar yangdiriwayatkan secara mu'allaq ini diriwayatkan secari,

mausbul oleh Ibnu Abi Syaibah dar ad-Darimi melalui jalur Anas bir
Sirin dari Ibnu 'Abbas; bahwasanya ia pernah bertanya kepada Ibnur
'Abbas tentang wanita ytngmengalami istihadhah, lalu ia menjawab,
"Adapun apabrlawanita itu telah me lihat darahyang berasal dari dalarr,
rahim, maka ia belum boleh mengerjakan shalat. Sedangkan apabile'
ia melihat tanda-tanda suci walaupun hanya sesaat, maka hendaklah
ia mandi dan shalat."

Keterangan ini sesuai dengan k,-.mungkinan perrama (sebagaimana.

disebutkan di atas). Sebab, darah yalgkeluar dari dalam rahim adalah
darah haidh.
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Perkataan zlVJiWVA"Serta sudah boleh dicampuri oleh suami-

nya." Ini adalah dtsdr lain yang juga berasal dari Ibnu 'Abbas, yang
diriwayatkan secara mausbul oleh 'Abdvrrazzaq dan ulamalainnya
melalui jalur'Ikrimah dari Ibnu'Abbas, ia berkata: "Wanita istihadhah
boleh digauli oleh suaminya."

Abu Dawud meriweyatkanatsarinidari jalur lain dari 'Ikrimah,
ia berkata: "Llmmu Habibah adalah seorang wanita yang meng-
alami istihadhah, namun suaminya tetap menggaulinya." Atsar ini
dinyatakan shahih apabila' Ikrimah pernah menden ga r ny a dari [Jmmu
Habibah.

Perkataanzl,-)-. \i! 'Jika ia sudah boleh shalat." Posisi lafazh
ini adalah sebagai sy ar ar,, y ang jaw abanny a di buan g; atau, jaw ab anny a

disebutkan terlebih dahulu. Llcapan: tJiii)t.3ll "shalat lebih agung."
Maksudnya, shalat wanita yang istihadhah itu lebih agung daripada
jima'(melakukan hubungan badan dengannya). Secara zhahir, kalimat
ini dicantumkan oleh al-Bukhari untuk menjelaskan hukumnya melalui
argumentasi ilzam (konsekuensi logis). Aninya, apabila wanita tersebut
sudah boleh mengerjakan shalat, maka itu artinya menggaulinya lebih
diperbolehkan lagi. Sebab, urusan shalat lebih agung daripada unrsan
jima'.

Oleh karena itu, setelah menyebutkan atsar ini, al-Bukhari men-
cantumkan hadits 'Aisyah ug. yang diringkas dari kisah Fathimah
binti Abi Hubaisy, yang mengatakan secara tegas diperintahkannya
wanita yang mengalami istihadhah untuk mengerjakan shalat. Masalah

ini telah dibicarakan pada Bab "Istihadhah".

Zuharc yarLg disebutkan dalam sanad di atas adalah Zuhair bin
Mu'awiyah. Abu Nu'aim telah meriwayatkan kisah ini secara lengkap
dalam kitab al-Mustakhraj, dengan jalur sanadnya sendiri.

Apa yang disebutkan oleh al-Bukhari ini merupakan bantahan
terhadap pendapat yang menyatakan wanita istihadhah tidak boleh
digauli. Pendapat semacam ini dinukil oleh Ibnul Mundzir dari Ibrahim

Kitab Vl: Haidh 377



an-Nakha'i, al-Hakam,az-Zuhri, dan ulama lainnya. Adapun dalil yanl;
menyatakan bolehnya wanita istihadhah digauli dapat diambil dari
zhahir hadits di atas.

Sebagian pensyarah hadits mengatakan bahwa lafazh: '4;\ S,at
merupakan ucapan Ibnu 'Abbas. Mereka menisbatkannya kepad:t

hadits yangdikeluarkan oleh Ibnu.,\bi Syaibah. Tetapi, ternyata Ibntr
Abi Syaibah tidak meriwayatkannya. Memang, 'Abdurrazzeq dart
ad-Darimi meriwayatkan melalui jalur Salim al-Afthas, bahwasany:t

ia pernah bertanyakepada Sa'id bin Jubair tentang wanita yangmeng-
alami istihadhah: "Apakah ia boleh <ligauli suaminya?" Sa'id menjawab:
"Shalat lebih agung daripada jima'.'

%S
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BAB 29

Menshalatkan Vanita Yang Meninggal
Saat Nifas Dan Hal Yang Disunnahkan

W)ruit\JL,)\3\ +\t-(1

,i\3 ai6"ui.-i,jG i;;f ; ',;c:i\a'",t - Yr(

ir;i,f t+;, i\"f J.,;r ,# y;;3"Ui.-i
i* W */\ W ;G,f U u;ri1t c\ q+

.\P4)

332. Ahmad bin Abi Suraij meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syababah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah mengabar-
kan kepada kami dari Husain al-Mu'allim, dari Ibnu Buraidah, dari
Samurah bin Jundab bahwa seorang wanita meninggal akibat hamil,
lantas Nabi ffi menshalatinya dan berdiri di bagian tengah $enazah)
nya.

s7 Dalam naskah (ua) tercantum: \.r'b.
58 Dalam naskah (oa) tercantum: l-.!b.
5e Dalam naskah 1,ray tercantum: ;*-rr 6, nill * 6s,
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fHadits nomor 332 ini tercantum iuga pada hadits nomor: 1331 dan

13321

SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz ltg)t rL*lit J r)LJr ,-,\:] "Bab: Menshalatkan
wanita yangmeninggal saat nifas dan halyangdisunnahkan." Yakni,
disunnahk anny a menshalatkan wa nita tersebut.

SYARAH HADITS

Perkataanz ler;i:; :;it:;.1 "Ahmad bin Abi Suraij me-

riwayatkan kepada kami." Sebagaimana pernah disinggung, bahw,r
lafazh 7-u!. dibaca dengan huruf sin $rangdi-dbammah-kan) dan huruf
jim. A{apun nama aslinya adalah ash-Shabbah. Ada yang berpendapat,

Ahmad di sini adalah Ahmad bin 'Umar bin Abu Suraij. Jadi, sepertiny,r

ia dinisbatkan kepada kakeknya.

Perkataan:5i1t ii1 "Bah*r s;€e1xng wanita." Ia adalah lJmmu
Ka'ab yang disebutkan namanya oleh Muslim dalam riwayatny,r
melalui jalur'Abdul \Warits dari llusain a1-Mu'allim. Abu Nu'ainr
menyebutkan dalam kitab ash-Sborbaabab, bahwasanya ia termasuk
wanita dari kalangan Anshar.

Perkataan: L$;,? *ru] "Meninggal akibat hamil." Maksudnya,
meninggal karena-kandungan yan'rada di dalam perutnya. Kalimat
ini senada dengan kalimat b ,e ?\)-q* (seorang wanita disiks,r
akibat seekor kucing). Ibnut Taihi berkata: "Ada y^ngmengatakan:
'Al-Bukhari keliru dalam menc{rntumkan judul bab ini dengan
mengira bahwa makna hadits: ((Jlli./ *i\ill adalah meninggal ketik,r
melahirkan.'Padahal, makna yan[ lrehar adalah meninggal akibat sakit
y^ngdiderita di bagian perutnya."'

Menurut s ya,yangkeliru jusr.ru orang yang menyatakan bahw:r
al-Bukhari keliru. Karena al-Bukhari juga mencantumkan hadit,;
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ini pada Kitab "al-Jana,a-i2", nemun dengan lefazh: ((ti-E .-p *i\ill
"'Wanita yang meninggal ketika akibat nifas." Demikian jugilaf.azh
y^ngdiriwayatkan oleh Muslim.

Perkataan: lrAu'i itlll "Dan berdiri di bagian tengah Qenazah)
nya." Dalam riwayat kami ini tercantum dengan men-fat-bab-kan
huruf sin.Demikian juga y^ngdibaca oleh Ibnut Tin. Adapun ulama
lain, mereka membacarLya dengan men-sukun-kan huruf sin. Dalam
riwayat al-Kusymihani tercantum redaksi: X\i$:;1+iwn "Lalu beliau
berdiri di bagian tengahnya." Masalah ini akan dibahas dalam Kitab
"al-Janaa-i 2," insya Allah.

Ibnu Baththal berkata: "Ada kemungkinan, tujuan al-Bukhari
mencantumkan judul ini adalah sebagai pernyataan bahwa walaupun
wanita y^ng sedang nifas tidak mengerjakan shalat, namun jasad

mereka tetap dianggap suci seperti wanita lain pada umumnya. Hal ini
karena Nabi ffi pernahmenshalatkan wanita yangmeninggal akibat
nifas."

Ibnu Baththal menambahkan: "Hadits ini dijadikan juga sebagai

bantahan terhadap orang yang mengklaim bahwa anak Adam (manusia)

berubah menjadi najis apabila meninggal. Sebab ketika meninggal,
terkoleksilah pada diri wanita yang sedang nifas itu dua kondisi:
kondisi mati dan kondisi membawa najis karena darah yang masih
melekat pada tubuhnya. Nah, apabila jenazah yang dalam kondisi
seperti ini tidak dikatakan najis, maka terlebih lagi jenazah yang
meninggal tidak dalam kondisi yarLg mengalir najis dari tubuhnya,
tentu jenazahnya itu tidak dapat dikatakan najis.

Ibnul Munayyir menanggapi perkataarl Ibnu Baththal dan
menyatakan bahwa pendapat ini di luar yang dimaksudkan oleh al-

Bukhari. Ia berkata: "Maksud al-Bukhari adalah meskipun terdapat
hadits yang menyatakan wanita yang meninggal akibat nifas tergolong
orang yangmati syahid, namun ia tetap dishalatkan seperti orang lain
yangbukan syahid."
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Pernyataan Ibnul Munayyir tersebut dikomentari oleh Ibnu
Rasyid. Ia mengatakan bahwapetyttaan ini juga di luar nrang lingkulr
pembahasan masalah haidh. Ia berkata: "sebenarnya, al-Bukhari
hanya ingin berargumentasi denllan salah satu dari konsekuensi-
konsekuensi shalat. Sebab, salah satu konsekuensinya adalah seoranla

yang mengerjakan shalat pasti da,am keadaan suci. Jika demikian,
manakala Nabi ffi menshalatkan jenazah wanita yang meninggal
akibat nifas, maka sebagai konsekuensi logisnya patutlah dinyatakan
bahwa jenazah itu suci. Sebab, hukum yangberkenaan dengan wanita
nifas dan wanita haidh adalah sama."

Ibnu Rasyid pun juga menamt,ahkan: "Itu menunjukkan maksucl
al-Bukhari dalam mencantumkan hadits Maimunah di bawah bab ini,
sebagaimana diriwayatkan oleh al-r\shili dan ulama lainnya."

Dalam riwayat Abu Dzar, sebelum mencantumkan haditr;
Maimunah, tercantum hadits bt:rikut ini (yakni hadits bab 3Cl

berikutnya).

@S
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BAB 30
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333. A1-Hasan bin Mudrik meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Yahya bin Hammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu
'Awanah- r,amanya al-\ilfl adhdhah-mengabarkan kepada kami dari
kitabnya, ia berkata: Sulaiman as-Syaibani mengabarkan kepada kami
dari 'Abdullah bin Syadad, ia berkata: "Aku mendengar bibiku (dari
pihak ibu), Maimunah-istri Nabi ffi-bahwa ia pernah haidh dan
tidak shalat, sementara saat itu kondisinya sedang duduk bersimpuh di

60 Tidak tercantum dalam naskah 1r.1 dan 1.ry.
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dekat tempat shalat Rasulullah ffi,,angsedang shalat di atas khumraL,
nya. Apabila beliau sujud, maka r;ebagian pakaian beliau mengenai
tubuhku."

[Hadits nomor 333 ini tercantum juga pada hadits nomor: 379,387,
517 dan5LSl

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [+q] "Bab." Di sini tidak dicantumkan judul
babnya. Demikian |ugayangtertera pada naskah al-Ashili. Salah satu
kebiasaan al-Bukhari, jika ia menca.ntumkan bab tanpa menyebutkan
judulnya maka itu artinya bab tersebut merupakan pasal dari balr
sebelumnya. Korelasi hadits ini dengan bab sebelumnya adalah dari sisi

sucinya jasad wanita yang mengalami haidh dan nifas. Karena ketik,r
Rasulullah ffi sujud, dengan sendiri:rya pakaian beliau mengenai tubuh
Maimunah yang saat itu sedang hridh. Meskipun demikian, hal itu
tidak mempengaruhi shalat yangsedang beliau kerjakan.

SYARAH HADITS

Perkataan: []rrl, ; 3;-.lt V"';l "Al-Flasan bin Mudrilr
meriwayatkan kepada kami." Ia rrdalah al-Hasan bin Mudrik ath-
Thahhan al-Bashri, salah seorangha.fizh dan termasuk kalangan yunio;:
guru al-Bukhari. Bahkan, usia al-Bul<hari lebih tua daripadanya. Yahy:r
bin Hammadyangtercantum dalarn sanad ini adalah sama-sama gunr
al-Hasan dan al-Bukhari. Sepertinva, al-Bukhari tidak mendapatkan
hadits ini langsung dari gurunya itu, sehingga beliau mengambilnyzr
dari al-Hasan tersebut, karena dialah orang yang paling mengetahui
hadits Yahya bin Hammad.

Perkataanz lt{,-r] "Dari kir abnya." Ini sebagai isyarat bahwzr
Abu'Awanah meriwayatkan hadics ini dengan membaca kitabnya,
bukan melalui hafalannya. Kualitas hadits yang diriwayatkanoleh Abu
'Awanah melalui kitabnya lebih kuat daripada kualitas hadits yang;
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diriwayatk annya melalui hafalannya. Sampai-sampai,'Abdurrahman
bin Mahdi berkomentar: "Kitab Abu'Awanah lebih kuat daripada
hafalan Husyaim."

Perkataan : l,ir4 ;K1 "Ia pernah. " Maksudny a, ia pernah meng-

alami haidh atau hal itu masih terus dialaminya. Boleh jadi posisi lafazh:
(,)A i :iHn adalah sebagai khabar dari lafazh: tt*j$> Dan, posisi
lafezh, tt$\;ll adalah sebagai hal; sepeni kalimat: {Ok-fe }rJfWfi*Dan 

mereka mmdaangi ayabnya pada sore bai sambil menangis." (QS.

Yusuf: 16). Demikian yang dikatakan oleh al-Karmani.

Perkataanz UZl "Di dekat." Dibaca dengan meng-kasrah-kan
huruf ha dan diikuti dengan huruf dzal yang dipanjangkan. Artinya,

)?;,r!: (di samping masjid). Yang dimaksud dengan kata "masjid'
dalam teks hadits di atas adalah tempat sujud. Sedangkan laf.azh;p,
ia dibaca dengan men-dhamrnah-kan huruf kba dan men-sukun-kan
huruf mim.

Ath-Thabari berkata: "(afazh: 119py1,) yaitu mengenai sajadah

kecil yang terbuat dari pelepah kurma. Dinamakan kbumrab karena
fungsinya hanya sebagai alas wajah dan kedua telapak t^ng n agar

terlindung dari panas dan dinginnyalantai. Apabila ukurannya lebih
lebar, maka ia disebutrl.al (tikar). Demikian yang dikatakanal-Azhari
dalam kitab Tabdzib-nya. Juga muridnya, Abu Ubaid al-Harawi,
serta sekelompok ulama setelah mereka. Dalam kitab an-Nihaayab,
tercantum tambahan: 'Tidak dikatakan khumrah jika ukurannya
tidak seperti ini.' Ia pun berkata: 'Dikatakan kburnrahkarena rajutan
benangnya tersembunyi di balik pelepah."'

Al-Khaththabi menyatakan bahwa khumrab adalah sajadah

tempat seseorang sujud ketika shalat. Kemudian, ia menyebutkan
hadits Ibnu 'Abbas yang menceritakan tikus yarLg menyeret sumbu
lampu minyak hingga tumpah mengenai kbumrah yang saat itu sedang

diduduki Nabi ffi.
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Lalu al-Khaththabi berkata: "Hadits ini menyatakan secara jelas

bahwa lafazh kbumrah disebutkan terhadap sesuatu yang berukuran
lebih lebar daripada lingkaran wajat." Ia menambahkan bahwa sesuatu,

disebut kbumrah karena dapat menutupi wajah (berasal dari kat,r
kb amara, y eng artiny a menutupi'd ).

Pembahasan tentang hukurr shalat di atas kbumrah akan di-
paparkan pada Kitab "ash-Shala,h", insya Allah.

@€
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PENUTUP

Kitab "Haidh" ini terdiri dari

1) 47 hadhs marfu'.

2) Hadits yarLg berulang di dalam kitab ini dan dalam kitab-kitab
sebelumnya berjumlah 22 hadits: 10 hadits di antaranya adalah
hadits mausbul dan selebihnya hadits mu'allaq serta hadits yang
diriwayatkan secara mutaba'ab.

3) Hadits yang tidak berulang sebanyak 25 hadits: t hadits di
antar^fly 

^ 
berstatus mu' allaq-yaitu hadits y ang menyebutkan

bahwasanya Rasulullah ffi berdzikir kepada Allah dalam setiap

kondisiny a-dan hadits selebihnya berstatu s rnausbul.

Semua hadits di atas diriwayatkan pula oleh Muslim, kecuali:

1) Hadits 'Aisyah, yang menyebutkan bahwa salah seorang dari
kami (para Sahabat wanita) sedang haidh kemudian mengerik
darah yang menempel.

2) Hadits 'Aisyah tentang i'tikaf wanita yang istihadhah.

3) Hadits 'Aisyah yang berisikan, salah seorang dari kami tidak
memiliki pakaian kecuali sepotong (kain) saja.

4) Hadits LJmmu'Athiyyah yang berkata: "Kami tidak menganggap

apa-apa keluarnya cairan keruh."

5) Hadits Ibnu 'Umar yangmenyebutkan diberinya dispensasi atau

keringanan hukum kepada wanita haidh untuk benolak lebih
dahulu dari Mina.
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Dalam kitab ini tercantum 15, atsar dari para Sahabat dan Tabi'in
y ang keseluruh annya diriwayatka r secara mu'allaq. Wallaahu a' lam.

Gzs9
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KITAB VII

TAYAMUM

Ef - v

wt|.;\#ici:u;1 F ilw 4r i#
{(O "'L,K$;'?'+H\#t'

Allah Ta'ala berfirman: "... Lalw kamw tidak memperoleb air, maka
bertayamumlab dengan tanab yang baik (swci); wsaplab mwkamu dan
tanganmu dengan tanah itw ...." (QS. Al-Maa-idah: 6)

tn-6t
al

,*,tt t-)
\'-

I
t
?

Dalam naskah (oa) tercantumt ,F.s f
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BAB I

2I r.
i-tU - \

JL,-;\:)\ GV .2Y 6\L tHS ,'olu;Ul fG

'? Tidak rercanrum dalam naskah (r,"1 dan (o).
3 Dalam naskah (ir) tercantum: !, J!.
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,.t' ,";;)j)j >$ ,'kE .'; ,*u ,";;iJL, ,F:rl,i;il ii\J,/

ir\ j..,,i\tu,;c)al &#; +r );rJK-; \L:).ya\
.\W,JA' (l .rr il?,2Yrrc.G e:r;,i:bM
Fei jt u:1; $\,? 6 ,;A;;;'^;:-t jr;;

.'a#l-,'!\ V;'.\3 ,*is.-l ,;;r,.J\ ];t|i,3J,$ 'djt!
334. 'Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami rlari 'Abdurrahman bin al-Qasim
dari ayahnya, dari 'Aisyah, istri Nabi M,i^ berkata: "Kami pergi ber-
sama Rasulullah ffi dalam sebuah s:rfar beliau. Ketika kami sampai di
daerah Baida' atauDzattl Jaisy, kahrngku putus. Lantas Rasulullah ffi
berhenti untuk mencari kalung yanghilang tersebut dan rombongan
pun ikut berhenti bersama beliau sementara mereka berada di tempat
yangtidak ada air.

Maka orang-orang mendatangi Abu Bakar dan berkata: 'Tidakkah
engkau llhat apa yang telah dilakukan 'Aisyah hingga Rasulullah ffi
berhenti, padahal rombongan tidak berada di tempat y^ng ada air
dan mereka juga tidak membawa a.:r.'Kemudian Abu Bakar datang,
sementara saat itu Rasulullah ffi sedang tidur sambil meletakkan
kepalanya di atas pahaku. Abu Bak,rr berkata: 'Kamu telah membuat
Rasulullah ffi dan rombongan berhenti, padahal mereka berada di
tempat yangtidak adaair dan merel...ajugatidak membawa persediaan

' tnatr.

'Aisyah berkata: "Abu Bakar mencelaku dan mengatakan apa
saja yang ingin ia katakan. Lalu ia mencubit pinggangku dengan
tarLganny a dan tidak ada y angmenghalangiku untuk bergerak kecuali
posisi Rasulullah ffiyang sedang berada di atas pahaku. Pada pagi
harinya, Rasulullah ffi bangun sementara air tidak ada. Lantas Allah
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menunrnkan ayat tayamum dan rombongan pun bertayamum.Usaid
bin al-Hudh air berkata:' Ini bukanlah keberkahan kalia n y ang perlama,
wahai keluarga Abu Bakar.' Setelah itu, kami membangunkan unta
y^ngaku tunggangi dan ternyata kalungku itu berada di bawahnya."

[Hadits nomor 334 initercantum juga padahadits nomor: 336, 3672,

3773, 4583, 4607, 4608, 5164, 5250, 5882, 6844, dan 68451

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [i;:lt o-,u] "Bab: Tayamum." Menurut riwayat
Karimah, terdapat kalimat basmalab sebelum bab ini. Sedangkan pada

riwayat AbuDzar, kalimat basmalah tercantum sesudahnya. Masalah

ini pernah disinggungpada pembahasan yang lalu.

Tayamum menurut bahasa artinya al-qasd (maksud). LJmru'ul

Qais pernah berkata,

}v ib\$\:, ;\i,3.* t*iS 2v)ti 34\'t:;#
aku bermaksud pergi kepadanya dari Adzri'at,

sernentara keluarganya berada di Yatsrib
kabilabnya yang terdekat rnerupd.kan anugerab tertingi

Kata (\iil1;5) di atas artinya: "Aku bermaksud menemuinya."

Adapun tayamum menurut istilah syari'at, maknanya adalah
menyengaja menepuk tanah untuk diusapkan ke wajah dan dua tangan

dengan niat untuk mengerjakan shalat atau untuk aktifitas ibadah yang
semisalnya.

Ibnus Sikkit berkata: "Firman Allah W' { fa (:4fi 'Maka by-
taltamumlab dengan tanab' (QS. Al-Maa-idah: Q berartr menyenga)a'

lah untuk menggunakan tanah. Setelah kata ini sering digunakan, maka

Dalam naskah (ur) tercantum: eLt.
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jadilah katatayamum itu identik dr:ngan mengusap wajah dan kedua

tangan dengan tanah."

Berdasarkan makna ini, tayamum dalam arti mengusap wajah dan

kedua tangan disebut majaz lugbazi; sedangkan berdasarkan makna

pertama (dalam arti menyengaja untuk menggunakan tanah) disebut

baqiqah syar'iyyah.

Para ulama berbeda pendapat, apakah tayamum itu'azimab k '

tetap an y ang harus dike rj akan) at auk ah r u kh s h ah (disp ens asi / keringanan

syari'at)? Sebagian mereka memberikan perincian: ketika tidak ada.

air, bertayamum adalah 'azimah; sedangkan apabila dalam keadaan

memiliki'udzur,bertayamum dika:egorikan sebagai rukhshab.

Perkataan: t4ir\ ii] "Allah be::firman." Dalam rtwayat al-Ashili
terteradengan redaksi: G\\ i;r),yakni dengan tambahan huruf 'u)d1ou,

Kalimat ini adalah jumlab isti'nafiyab.

Perkataanz l$itl,itQ * sf "i,alu kamu tidak memperoleh air."'
Demikian yang tercantum dalam nrayoritas riwayat. Dalam riwayat.
an-Nasafi, 'Abdus, al-Mustamli, d,rn al-Hamawi tercantum dengar:.

lafazh: (\'4 p opll "Maka, jika karnu tidak memperoleh." Abu Dzar
berkata: "Demikianlah yang tertera pada riwayat kami." Tentanp,

bacaan tersebut, penulis kitab al-Masy aariq berkata: "Yang benar ada,lah.

bacaan.$.bGpF."

Menurut saya (Ibnu Hajar), al-Bukhari ingin memberikar:
penjelasan bahwa kata"ayat" y^ngbelum jelas maksudnya dalam haditr;

'Aisyah pada bab ini: 11,J3t (I iilt is?n "Lantas Allah menurunkar:
ayat tayamum" adalah ayat (keenam) yang tertera dalam surat Al..
Maa-idah.

Penjelasan ini disebutkan secara gamblang pada riwayat Flammac.
bin Salamah dari Hisyam, dari aye.hnya, dari'Aisyah tentang kisah

tersebut; perawi berkata: "Maka Allah pun menurunkan ayattayamrtm',

41 icv71io5) 'Lalu jika kamu tidak memperoleh air, maka.
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bertayamumlah."' Sepertinya, al-Bukhari mengisyaratkan kepada
riwayat yang lengkap dengan penjelasan ini.

Ada kemungkinan qira'ab ftacaan al-Qur-an) yangganjil tersebut
adalah kekeliruan dari Hammad bin Salamah atau dari perawi lainnya.
Karena ayat yang dimaksud oleh 'Aisyah adalah ayat yangtertera
dalam surat Al-Maa-idah.

Adapun ay at yangtercantum dalam surat An-Nisaa', disebutkan
oleh al-Bukhari pada Kitab "at-Tafsiir", lalu ia luga mencantumkan
hadits'Aisyah ini. Al-Bukhari menyebutkan ayat tersebut bukan untuk
mengkhususkan waktu turunnya pada kisah ini, tetapi karena hadits
itulah yang memenuhi kriteria pencantuman hadits dalam Shabiibul
Bukhari. Hadits ini pun mengandung dua kemungkinan. Namun, inti
riwayat ini adalah sebagaimana tercantum dalam riwayat Hammad
bin Salamah yang menyebutkan bahwa 'Aisyah membacakan ayat
dari surat Al-Maa-idah di atas. Dengan demikian, riwayat Hammad ini
memberikan tambahan informasi kepada riwayat lainnya. lVallaabu
a'lam.

Perkataan:7{{:i!t\,) "Don tdngdnrnu. " Dalam riwayat Abu
Dzar hanya disebutkan sampai di sini, sedangkan dalam riwayat asy-

Syabbuwi dan Karimah tertera tambahan laf.azh: ((^+)). Tambahan
ini memastikan bahwa ayat yang dimaksud adalah ayat dalam surat
A1-Maa-idah, bukan surat An-Nisaa'. Inilah dasar alasan al-Bukhari
menyebutkan ayat yang dimaksud oleh hadits 'Aisyah adalah ayat
dalam surat Al-Maa-idah, bukan ayat yang tercantum dalam surat
An-Nisaa'.

Pendapat ini didukung oleh riwayat'Amr bin al-Harits dari
'Abdurrahman bin al-Qasim, yangjugamenerangkan kisah ini, dengan

redaksi: "Lalu turunlah ayat:

t*r$Wu ri^A( it-;,-sriy\-j;r; O-;ii r:;tly
Jt 

--> 
-.etl.r{ri}. 1#i5 eI}\ JLtfi;
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5 ;:" .F i -i,i {o{ui;iSs ql "#o{u"KIi
\ # iY t U; ";i ;t:}i ;j5 "; t;p\'n &'fr X,

e

1r; t1 )-i & i; p+ -#. 1 #6 W 6*,,

e; ",3'4. li Ss; 6iL 6 run; Jq-x]
{ @ 5)K3 ":,247 &{c,iiL-?;

'W'abai orang-orang yang berimatc, apabila kalian bangkit untuk'
mengerjakan sbalat, maha basuhlal, muh,amu dan tanganrnu sarnpdl

dmgan siku, dan sapulah kepalamu d.a'n Basuhlab) hakimu sampai dengan

hedua rnatd kaki. Dan jika kamu junub maka mandilab. Dan jika kama
sakit atau dalam perjalanan atau ker,zbali dari ternpdt buang air (kakus)

dtdu lnenyentuh pereTnpudn, lalu kemu tidak memperoleb air, maka
bertayamumlab dengan tanab yang baik (suci); usaplab muhamu dan
tanganrnu dengan tanab itu. Allab tidak hendak menyulitkan kamu,
tetapi Dia bendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat.
Nya bagimu supdya kamu bersyukur'(QS.Al-Maa-idah: 6)."

SYARAH HADITS

Perkataan: [-t-lll j;*lfr +-r .,s] "Dari 'Abdurrahman bin al-

Qasim." Ia adalah Ibnu Muhammad bin Abu Bakar ash-Shiddiq. Semua

perawi hadits ini berasal dari Madinah, kecuali guru al-Bukhari.

Perkataanz lerti\ # el "Dalam sebuah safar beliau." Ibnu
'Abdil Bar dalam kitabnya, at-Tamhid, berkata: "Ada yang mengatakan
bahwa peristiwa itu terjadi pada Perang Bani Mushthaliq." Bahkan, ia

memastikan hal itu dalam kitabnya yangberjudul al-Istidzkaar.

Sebelumnya, sudah ada ulama lain yang berpendapat demikian,
seperti Ibnu Sa'ad dan Ibnu Hibban Perang Bani Mushthaliq tersebut
dikenal juga sebagai Perang Muraisi' Dalam kisah ini pula terjadi kisah
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ifki, yakm tuduhan dusta yangdialamatkan kepada'Aisyah (bahwa ia
telah berbuat serong), ymgjuga dilatarbelakangi oleh hilangnya kalung
Ummul Mukminin ini.

Apabila yang mereka pastikan itu benar (tentang hilangnya
kalung 'Aisyah pada kisah ifh), bererti peristiwa hilangnya kalung
'Aisyah ketika safar terjadi dua kali. Karena keduanya memiliki kisah
yangberbeda, sebagaimana dapat dipahami dari teks haditsnya.

Pendapat ini (yang menyatakan peristiwa tayamum terjadi pada
Perang Muraisi') dianggap keliru oleh sebagian guru kami. Mereka
mengatakan bahwa Muraisi'terletak di pinggiran kota Makkah, yakni
arfiera daerah Qadid dan Sahil. Sementara peristiwa (utrunnya ayat
tayamum) ini terjadi di pinggiran kota Kh_aibar, berdasarkan kalimat
yangtertera dalam hrdlitriit.ri;.rt 9tt ii )$\,ul r:1 

'--ll 
"Ketika

kami sampai di daerah Baida' atau Dzatul Jaisy." Kedua daerah ini,
sebagaimana dipastikan oleh an-Nawawi, terletak di rntara Madinah
dan Khaibar.

Menurut penelitian saya, apa yangdiyakini an-Nawawi tersebut
berbeda dengan apa yang diyakini Ibnut Tin. Ibnut Tin berkata:
"Baida' adalah Dzul Hulaifah, letaknya dekat dengan kota Madinah
dari arah kota Makkah." "Sedangkan Dzatul Jaisy," lanjut Ibnut Tin,
"terletak di belakang Dzul Hulaifah."

Adapun Abu'Ubaid al-Bakri, dalam kitab Mu'jam-nya, berkata:
"Baida' lebih dekat dari kota Makkah daripada Dzul Hulaifah."
Kemudian, Abu'Ubaid menyebutkan hadits 'Aisyah ini dan hadits
Ibnu'Umar;ia berkata: "Baida' adalah daerah tempat kalian pernah
melakukan kekeliruan. Sesungguhnya, Rasulullah ffi tidak pernah
memulai ihram kecuali dari masjid."

Abu 'Ubaid menambahkan: "Baida' adalah'teras' depan Dzul
Hulaifah di jalan menuju kota Makkah." Ia juga mengatakan: Jarak
Dzatul Jaisy ke kota Madinah sejauh satu barid (25 km), sedangkan
jarakDzartl Jaisy ke'Aqiq sejauh tujuh mil (11,3 km). Daerah'Aqiq
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sendiri terletak di jalur menuju l\{akkah, bukan di jalur menuju
Khaibar." Dengan demikian, benarl,rh apayangdikatakan Ibnut Tin.

P er ny ataan tersebut dikuatkan lagi den gan 
^p 

a y 
^ng 

diriwayatkan
oleh al-Humaidi dalam Musnad-nya: dari Sufyan, ia berkata: "Hisyam
bin 'Urwah telah meriwayatkan kepada kami dari ayahnya, berkenaan

dengan hadits ini, dan menyebutkan: "sesungguhnya jatuhnya kalung
'Aisyah terjadi pada malam hari di daerah Abwa'." Abwa' sendiri
terletak di antara kota Makkah dan Madinah.

Dalam riwayat'Ali bin Mushir y^ng terkait dengan hadits ini
dari Hisyam, disebutkan bahwa i;. berkata: "Tempat itu bernama
Shulshul." Perkataan ini diriwayatkan oleh Ja'f.ar al-Firyabi dalam
kitab Thabaarah-nya dan Ibnu'Abdil Bar, juga melalui jalur yang sama.

Kata j-LiAl dibaca dengan dua hurtrf sbad yang di-dbammab-kan dan
huruf lam yangberada di antara duzr huruf sbadberbaris sukun.

Al-Bakri berkata: "Shulshul adzrlah nama gunung yang terletak di
Dzul Hulaifah." Ia pun menyebutkrm bahwa Shulshul dibaca dengan
dua huruf shad.Mughalthay melakukan kekeliruan,ia mengira kata
Shulshul itu dibaca dengan dua huruf dbad (yaitu Dhuldhul). Lalu
pendapat Mughalthay ini diikuti olt:h sebagian pensyarah, kemudian
mereka mengubahnya hingga akhirn.ra membuat kesalahan ini semakin
bertumpuk.

Dari banyakriwayatyang diset,utkan di atas, jelaslah bahwa yang
benar adalah pernyataan Ibnut Tin. Dan, sebagian ulama cenderung
berpendapat bahwa peristiwa hilangnya kalung'Aisyah dan peristiwa
ilki terjadi pada safar yang berbeda. I'endapat ini berdasark an apa yang
diriwayatkan oleh ath-Thabrani; di dalamnya disebutkan secara jelas

perbedaan tersebut, sebagaimana akan disebutkan nanti. Wallaahu
a'lam.

Perkataan: [*ir] "Kalung." I)ibaca dengan meng-kasrah-kan
huruf 'ain, artinya apaya;rlg saja diikat atav dikalungkan di leher.
Disebut juga dengan qiladab sebagaimana akan dijelaskan nanti.
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Di dalam Kitab "Tafsiir", dari rrwayar 'Amr bin al-Harits, tertera
dengan lafazh: dfi W, G,i\ Lu6,:ai$l 6!+ti FS ,\*J\,, 3iX ,,-L;:.y
"Kalungku jatuh di daerah-Baida' peda saat kami meinasuki kota
Madinah. Lantas Nabi ffi menderumkan untanya dan turun." Dari
sini, dapat dipahami bahwa daerah jatuhnya kalung tersebut berada

di dekat kota Madinah.

Perkataan: [r.,qlj;] "Untuk mencari kalung." Yakni dengan
tujuan mencarinya. Akan disebutkan nanti bahwa orang y^ngdiutus
untuk mencarinya adalah Usaid bin Hudhair dan Sahabat lainnya.

Perkataan: liv i,s; u4:,ry )'\Atl "Mereka tidak berada di
tempat yang ada air dan merek a juga tidak membawa persediaan air. "
Demikian yang tertera dalam mayoritas riwayat (yakni dengan dua
kalimat tersebut) pada dua tempat dalam teks hadits 'Aisyah di atas.

Dalam riwayat Abu Dzar, kalimat kedua: GV 4 ASn "dan mereka
juga tidak membawa persediaan air" tidak tercantum di tempat y^ng
pertama.

Hadits ini menunjukkan hal-hal atau beberapa faedah sebagai

berikut:

1) Bolehnya berdiam di tempat yang tidak ada air, sebagaimana
bolehnya singgah di jalanyangtidak adaair.

Pendapat ini perlu dikritisi. Sebab kota Madinah dekat dengan
lokasi mereka berhenti, dan saat itu mereka hendak memasuki kota
Madinah. Ada kemungkinan Nabi ffi mengetahui bahwa di tempat
tersebut tidak ada sumber air, tetapi beliau tidak mengetahui kalau
rombongan kaum Muslimin tidak memiliki persediaan air. Boleh jadi

pula, yangdimaksud dengan kalimat: GY'# ,_ii:ll "dan mereka juga
tidak membawa persediaan air" yakni tidak memiliki air untuk ber-
wudhu. Jika demikian, air untuk keperluan minum masih tersedia.

Pernyataan yang pertama mungkin benar, karena bisa saja

Allah mengirimkan hujan atau Rasulullah ffi mengeluarkan air dari
jemariny a; sebagaim ana terjadi dalam peristiwa yang lain.
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2) Hadits ini juga menunjukkarr bahwa seorang pemimpin harus
peduli dalam menjaga hak-hak kaum Muslimin, walaupurt
nilainya sedikit-atau tidak seberapa.

Berdasarkan riwayat y^ng dikutip Ibnu Baththal, nilai kalunl;
'Aisyah yang jatuh kala itu adalah L2 dirham. Usaha untuk menemukarr

kembali barang yang hilang itu darat diqiyaskan dengan membanttr
masyarak^t yang tidak memiliki trrrnpxt tinggal demi mendapatkan
hak-haknya, membantu mengebum ikan jenazah seseorang, dan dalanr
kepentingan masyarakat lainnya.

3) Selain itu, hadits ini juga mengisyaratkan tidak dibolehkannycL
menyia-nyiakan harta.

Perkataan tl,1; ".i jt .,,r\ j !] "Maka orang-orang mendatangi
Abu Bakar." '' ":?' '> '' r

Hal ini mengandung kesimputan atau faedah sebagai berikut:

0 Bolehnya melaporkan perkar,r seorang wanita kepada ayahnya,
meskipun wanita itu sudah m,:miliki suami.

Sepertiny^, para Sahabat melapor kepada Abu Bakar karena saat

itu Nabi ffi sedang tidur dan mereka tidak ingin membangunkan
beliau.

2) Bolehnya menisbatkan sebuah perbuatan kepada seseorang y^ng
menjadi penyebab munculnya perbuatan tersebut.

Kesimpulan ini diambil dari 1>erkataan mereka: q,Lliio)) "Apa
yangdilakukan'Aisyah" dan 11,:-;G' ;; "'Aisyah telah menghentikan",
padahal yang melakukan dan menl;hentikan perjalanan rombongan
adalah Rasulullah ffi.
3) Hadits ini juga menunjukkan bolehnya seorang ayah masuk ke

rumah putrinya, walaupun si r;uami sedang berada di dekatnya,
jika si ayah mengetahui bahrya si suami meridhai perbuatan
tersebut. Tentunya, bukan prrda saat putrinya dan suaminya
sedang bermesraan.
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Perkataan ,liJJ.;i iiir ru u ju; 1H ';\ G;al"Abu Bakar men-
celaku dan mengatakan apasajayenginginia katakan." Dalam riweyar
'Amr bin al-Harits, Abu Bakar berkata: "Gara-gara kalung itu, kamu
menghentikan rombongan." Dalam riwayat ath-Thabrani, celaan yang
diucapkan Abu Bakar berbunyi: "Lagi-lagi kamu membuat susah."

Ada poin yang perlu diperhatikan, yaitu perkataan 'Aisyah:
"Maka Abu Bakar mencelaku," dan ia tidak mengatakan: "Ayahku
mencelaku." Mengapa demikian? Karena kata "ayah" terkait dengan

kasih sayang orang tua terhadap anak. Sementara dalam kasus yang
terjadi, Abu Bakar mencela anaknya dengan ucapan (y^ngkeras) dan

menyakiti badannya dengan perbuatan. Hal ini tentu bertentangan
dengan makna sebutan "ayah". Oleh karena itu,'Aisyah menempatkan
Abu Bakar sepefti posisi orang lain dan tidak mengatakan dengan
ucapan: "ayahku."

Perkataan z ta;;lalJ "Mencubitku. " Dibaca dengan men- dh ammab -

kan huruf 'ain.Dimikianlah redaksi lafazhuntuk makna cubitan yarLg

dapat dirasakan oleh panca indra (bersifat fisik). Adapun jika yary
dimaksud dengan cubitan tersebut adalah maknawi ftersifat abstrak),
maka kata di atas dibaca dengan mem-fat-hab-kan huruf 'ain 1g;;L1.
Demikian makna y^ngmasyhur untuk dua pilihan kata ini.

Di dalam kitab al-Mathaali' dan yang lainnya, kedua makna
tersebut dibaca dengan mem-fat-hah-kan huruf 'ain.Sedanskan menurut
penulis kitab al-Jaami', keduanya justru dibaca dengan men-dhammah-

kannya.

Hadits ini mengandung pelajaran bahwa seorang ayah boleh
mengajari etika kepada putrinya, walaupun ia sudah dewasa dan

sudah bersuami serta tidak tinggal di rumahnyalagi. Hukum ini dapat

disamakan dengan hukum seseorang y^ngmemberi pelajaran kepada

orarlgyaflg berada di bawah wewenangnya, meskipun tanpa seizin

imam.
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Perkataant l::7tt -f -* :,] "Tidak arda yangmenghalangiktr
untuk bergerak." Hadits ini menr..njukkan dianjurkarlnya bersabar'

(menahan diri) dari banyak berger-ak, apalagt jika gerakan tersebut
dapat mengganggu orang yang sedang tidur. Demikian juga halnya,

dianjurkan menahan diri bagi orarg yang sedang shalat, orang yarL1i

sedang membaca al-Qur-an, atau ora.rgyangsedang sibuk dengan ilmu.

atau berdzikir.

Perkataanz l1-.i :b ?vl "Pada pagi harinya, Rasulullah M
bangun." Demikiin yang disebutkan oleh al-Bukhari dalam bab

ini. Adapun pada pembahasan tenr.ang keutamaan Abu Bakar yang

diriwayatkan dari Qutaibah dari Malik, al-Bukhari menyebutkannya
dengan lafazh: (&\,*?Wn "Be liau tidur hingga datang waktu
Shubuh." Kalimat Eedua ini adalah La:.azhyangtercantum dalam riwayat
Muslim dan dalam kitab al-Muwarbtba'(rentang hadits tayamum).
Kedua kalimat tersebut memiliki makna yaflgsama. Karena, masing-

masing dari kalimat tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah M
bangun tidur pada waktu Shubuh.

Sebagian ulama mengatakan bahwa kalimat: (&i r?11"Hingga
datang waktu Shubuh" tidak menjt:laskan batas waktu tidur hingga
Shubuh, tetapi menjelaskan ketiaclaan air itu berlangsung sampai
waktu Shubuh. Karena laf.azh ten;ebut dikaitkan dengan kalimat
sebelumnya: q2Y f ,*n "tidak nremiliki persediaan air." Yakni,
beliau tidak memiliki air hingga walrtu Shubuh.

Adapun dalam riwayat 'Amr b;n al-Harits, redaksinya berbunyi:

Ut;at ,>-,Et viitl M eJ\ i) #lt " Kemudian Nabi ffi bangun, se-

mintara waktu Shubuh tilah tiba." .A.pabila huruf w)da)u (pada riwayat
'Amr ini) di-i'rab-kan sebagai a)d.r!)a bal, yakni untuk menjelaskan
keadaan, maka hal itu dapat menjadL dalil bahwa beliau bangun pada
waktu Shubuh, sebagaimanayangdapar dipahami dari makna eskplisit
lafazh tersebut.
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Keterangan ini menjadi dalil:

o Bahwasanya Nabi ffi dlberi keringanan (ruhhsbab) untuk me-
ninggalkan shalat Tahajud dalam perjalanan, jika benar bahwa
shalat ini merupakan amalanyangwajib bagi beliau.

o Bahwasanya mencari air tidak wajib kecuali setelah masuknya
waktu shalat. Hal ini berdasarkan redaksi hadits yangdiriwayat-
kan oleh'Amr bin al-Harits tadi. Ia menuturkan bahwa setelah
kalimat: K#\ orzlly "semenrara waktu Shubuh telah tiba,"
disebutkarikalimat: ((r;-.;;i5 ;utr ,;ASy "Maka beliau mencari
air tetapi tidak mendapatkannya."

o \7udhu sudah menjadi kewajiban bagi umat Islam, yaitu untuk
bersuci dari hadits, sebelum turunnya ayat wudhu. Oleh karena
itu, mereka merasa keberatan untuk bermukim di suatu tempat
yang tidak memiliki sumber air. Dan, Abu Bakar pun mem-
perlakukan 'Aisyah karena alasan ini; sebagaimana dikisahkan
dalam hadits di atas.

Ibnu 'Abdil Bar berkata: "Telah diketahui oleh semua ulama
yangmenulis kisah peperangan Rasululla.h Mbahwasanya sejak shalat
difardhukan, Nabi ffitidakpernah shalat tanpa berwudhu. Sungguh,
pernyttaan ini hanya akan ditolak oleh orang yangjahil atau orang
y ang mengingkari kebena ran.'

Ia juga berkata: "Kalimat: ((#l \\y1'ayattayamlrm'dalam teks
hadits mengandung isyarat bahwa yang mereka pahami adalah ayat
tersebut turun berkenaan dengan hukum tayamum, bukan hukum
wudhu." Lalu ia menambahkan: "Hikmah turunnya ayat wudhu-
meskipun telah diamalkan sebelumny a-adalah agar kew a1iban wudhu
termaktub dalam al-Qur-an. "

Ulama lainnya berkata: "Boleh jadi, permulaan ayar rersebut (yang

berhubungan dengan wudhu) telah turun sebelumnya. Dengan kata
lain, mereka mengetahui hukum wudhu berdasarkan ayat itu (surat

Al-Maa-idah: 6). Kemudian, bagian berikutnya dari ayat itlr (yakni
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yang menyebutkan tentang tayamrrm) turun sesudahnya; sebagaimar,a

akan disebutkan dalam kisah ini. J,rdi, penamaan ayat tersebut sebag,ri

ayat tay^mum (padahal di dalam:rya terdapat pula tentang wudhu)
adalah penyebutan dengan nama ayat secara keseluruhan, tetapiyang
dimaksud hanyalah sebagiannya. "

Hal ini masih menyisakan perdebatan, karena riwayat 'Amr bin
al-Harits di atas yangdinukil oleh al-Bukhari dalam Kitab "at-Tafsiit'"
menunjukkan bahwalafazh ayat ini (QS. Al-Maa-idah: 6) secara

keseluruhan tunrn pada peristiwa trryamum. Oleh karena itu, pendapat

y^ngterkuat adalah pendapat yangdisebutkan oleh Ibnu'Abdil Bar'.

Perkataanr t#\ 4i airr ij'ti'l "Lrrrtas Allah menurunk an ay^t
tayamum." Ibnul 'Arabi berkata: "Ini adalah perkara yang belurn
bisa kupecahkan. Karena kami tidak mengetahti ayat manakah yang
dimaksud 'Aisyah." Ibnu Baththal juga masih sangsi, apakah ayat
tayamum y^ng dimaksud 'Aisyah itu ayat yang tertera dalam surat
An-Nisaa' (ayat 43) atau dalam surat Al-Maa-idah (ayat 6).

Sement ara al-Qurthubi berpendapat bahw a 
^y 

at y ang dimaksu d
adalah ayattayamum yang tertera dalam surat An-Nisaa'. Alasannyrr,
ay at y ang terter a dalam surat Al-M zra-idah j uga dinam akan ay at wudhu,
sedangkan ayatyarLgtercantum dalrm surat An-Nisaa' tidak menyebut-
kan permasalahan wudhu. Dengan demikian, ayatini lebih spesifik
untuk dinamakan sebagai ayat tayamum. Begitu pula pendapat a[-

Wahidi dalam kitabnya, Asbaabun Nuzuul. Ketika mencantumkan
ayattayamum dalam surat An-Nisaa', ia pun mengutip hadits ini.

Sepeninya, mereka tidak mengetahui temuan al-Bukhari dalarn
hal ini. Sebab, al-Bukhari tanpa ragu-ragu menyatakan bahwa ayz't

tayamum yang dimaksud 'Aisyah dalam hadits ini adalah ayat yang
terdapat dalam surat Al-Maa-idah. Hal ini berdasarkan riwayat'Amr
bin al-Harits yang dengan tegas menjelaskan hal itu, melalui perkataan
'Aisyah sendiri: "Maka turunlah firman Allah \H:

( @ .... i.56r iL,frriyl-fic A;iiri,U)r
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'W'ahai ordng-ordngyang beriman apabila kalinn hendak shalat rnaka ...'
(QS. Al-Maa-idah: 6)."

Perkataan z ltr':;"1 "Maka bertayamumlah." Kemungki nan laf.azh

ini memberitakan apa yang dilakukan para Sahabat, yakni mereka

bertayamum setelah turunnya ayat tersebut.

Mungkin juga,lafazh ini adalah nukilan dari teks ayatyangberisi
perint ah dal am fi rman-Ny 

^, ft 4 {'; l#+i,fi " M ak a ber t ay am u m l ab

dengan tanah ydng baik (suci)." Dengan asumsi, kedudukan kalimat
ayat di sini sebagai bayan (penjelas) yang meneranBkan perkataan
sebelumnya, yaitu (#l i\yy "ayat tayamum," atav sebagai badal
(penggantl) darinya.

Ayat ini menjadi dalil:

. \flajibnya niat ketika bertayamum. Karena dalam firman Allah
\W terrer az 4 | #b " n't dha bertay am u m lab,' artiny a lakukanlah
perbuatan itu dengan sengaja; sebagaimana dijelaskan sebelumnya.

Demikian ini adalah pendapat para ulama di berbagai negeri,
kecuali al-Auza-L

. tUflajibnya mengusapkan debu pada anggor.a tayamum (dengan

menyentuhkan ke kulit). Karena itulah, tayamum tidak dihukumi
sah apabila menggunakan debu yang diterbangkan angin. Berbeda

halnya dengan wudhu; jika seseorang diguyur hujan lalu ia
berniat untuk berwudhu, maka berwudhunya dianggap sah.

Namun, pendapat yang paling tepat adalah tayamum tetap
dianggap sah bagi orang yang sengaja (berniat) memanfaatkan

debu yang diterbangkan angin (untuk bertayamum). Berbeda
halnya dengan orang yang tidak berniat tayamum ketika
memanfaatkan debu y angditerbangkan angin tersebut. Pendapat

inilah yangdipilih oleh Syaikh Abu Hamid.

. \Tajibnya menggunakan tanah yang baik (suci) untuk ber-
tayamum. Hanya saja, para ulama berbeda pendapat tentang
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kriteria tanah y^rLg baik; sebagaimana akan dibahas dalam balr

tersendiri setelah bab ini.

. \flajibnya bertayamum setiat kali hendak melaksanakan shalat

fardhu. Penjelasan wajibnya bertayamum untuk setiap kali shalat

ini akan dipaparkan pada eropat bab mendatang, begitu pulr
bantahannya.

Catatan Penting

Dari seluruh jalur hadits 'Aisyah ini, tidak disinggung sedikit
pun tata carabercayamum. Akan tetapi, dalam riwayat'Ammar bin
Yasir, kisah ini disebutkan berikrrt penjelasan t^t^ c^ra tayamum.
Hanya saja, pr,a perawi berbeda dalam menukil tata cara itu dari
'Ammarl seperti yang akan kami sebutkan dalam Bab "Tayamunl
pada \Vajah dan Dua Telapak Tang:rn". Kami juga, dalam bab ini, akan

menjelaskan pendapaty^ngpaling kuat di arTt^ra mereka mengenai
tata cararLya.

Perkataanr t&ijtlll "Usaid berkata ." Kata Usaidditulis dalanr

bentuk isim tasbgbir.

Perkataanzl;At.p! "Ibnul Hudhair." Dibaca dengan huruf
ba dan diikuti oleh huruf dhad, <lalam bentuk isirn tashgbir juga.
Usaid bin al-Hudhair termasuk pemuka kaum Anshar. Biografiny:r
akan disebutkan dalam Kitab *al-Manaaqib". Dalam hadits ini, Usaicl

mengatakan suatu perkataan yar,g tidak diucapkan Sahabat yan1\
lain, karena ia adalah pimpinan kelompok yengsengaja diutus untuk:
mencari kalung'Aisyah.

Perkataan: l4; J:\.g ul "Ini bukanlah keberkahan kaliar:

yangpertama." Yaitu, sebelumnya rcrdapat berkah-berkah yang lain.
Adapun yang dimaksud dengan keltrarga Abu Bakar adalah Abu Bakar'

sendiri, keluarganya, danpara pengikutnya. Hal ini mengandung dalil
tentang keutamaan 'Aisyah dan ayatnya, serta berkah yartgsenantiasa.

turun kepada keduanya.
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Dalam riwayat'Amr bin al-Harits disebutkan dengan laf.azhz

(4 ofll- niit !r\ ,JJll *Sungguh, Allah telah menurunkan berkah
kepada manusia karena kalian." Sementara dalam Tafsiir Ishaq al-Busti,

dari jalur Ibnu Abi Mulaikah dari 'Aisyah, bahwasanya Nabi ffiber-
sabda kepada'Aisyah: ((+i); S;'J,s\otf Uyy "Sungguh, ini keberkahan
agung yarrgturun berkenaan dengan kalungmu."

Sedangkan dalam riwayat Hisyam bin'Urwah, pada bab selanjut-
nya, disebutkan: K\# * HA-"utj+ il'^::rH -*i U qiiv bpn
"Demi Allah, tidak turun kepadamu ('Aisyah) r,.rrt., misalah yang
tidak kamu sukai, melainkan Allah menjadikan kebaikan di dalamnya
bagi kaum Muslimin."

Pada pembahasan nikah (yakni dalam kitab "Nikah"), diriwayat-
kan dari jalur yangsama, namun dengan redaksi yang lebih terperinci:
(Ki * PA- J*:,Vr- ^4 4J At E il...ll "... melainkan Allah
menjadikan untukmu ('Aisyah) jalan keluar darinya dan menjadikan
keberkahan di dalamnya bagi kaum Muslimin." Redaksi ini
menunjukkan peristiwa tersebut terjadi setelah peristiwa ifki. Secara

tidak langsung, hadits itu memperkokoh pendapat para ulamayang
menyatakan kalung'Aisyah hilang beberapa kali. Di antaraulama yang
menegaskan hal tersebut adalah Muhammad bin Habib al-Akhbari,
sebagaimana perkataannyai "Kalung 'Aisyah pernah hilang ketika
Perang Dzatur Riqa' dan Perang Bani Mushthaliq."

Selanjutnya, para penulis sejarah peperangan Nabi ffi berbeda

pendapat tentang manadiantarakedua peperangan tersebut yang lebih
dahulu terjadi.

Ad-Dawudi berkata: "Peristiwa tayamum terjadi ketika pe-

naklukan kota Makkah." Akan tetapi, ia sendiri masih ragu dengan

pendapatnyaini. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari hadits Abu
Hurairah, ia berkata: "Ketika tunrn ayattayamum, aku tidak tahu apa

yarLgharus kulakukan ...."
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Ini menunjukkan bahwa ayirt tayamum turun setelah Perang

Bani Musthaliq. Karena Abu Hurairah masuk Islam pada tahu:r
ketujuh Hijriyah, yakni setelah terjadinya Perang Bani Mushthaliq,
tanpa diragukan lagi. Dalam Kitab "al-MaghaazT" akan disebutkan
penegasan al-Bukhari perihal Perang Dzatur Riqa' yarLgterjadi setelah

kedatangan Abu Musa, dan itu bortepatan dengan masuk Islamnya
Abu Hurairah.

Keterangan lain yangjtga menunjukkan ayat tayamum ini turun
setelah peristiwa ifki adalah riwayat ath-Thabrani melalui jalur 'Abba.l
bin'Abdillah bin az-Zubair dari'y'.isy ah, ia berkata:

e,;.;,$r; 6 $yt ,yi,lsS.6K Y bb ri uoK r1i p

,// 6z o I 
4 |

,-G &,+brA\ ui'.3,sf\*p GMiut )-, C,

;;tHrF F Ax{iU,*lili Aiw,,,,\11\ &,},6r
i\s,#\ G'G1\ k'F Ait\ il?ru#Ull );;J;'r;u

((.6X ,KruA9Sl-1Hli
"Setelah peristiwa hilangnya kalung;ku dan peristiwa ifki telah berlalu,
maka aku pun keluar bersama I(asulullah ffi untuk mengikut:i
peperangan yang lain. Dan, kali irLi kalungku kembali jatuh hingga
rombongan terpaksa berhenti untrrk mencari kalungku yang hilanE;

itu. Maka Abu Bakar berkata: 'Ha:. putriku, dalam setiap perjalanan.
kamu selalu menyusahkan dan menjadi bencana bagi rombongan!'
Kemudian Allah menurunkan keringanan untuk benayamum. Lalu
Abu Bakar kembali berkata: 'Sungg;uh, kamu ini banyak berkahnya.'
Abu Bakar mengucapkan ini tiga k,rli."

Dalam sanad ini terdapat seorang perawi bernama Muhammad bin
Hamid ar-Razi. Kredibilitasnya mar;ih diperdebatkan.
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Berdasarkan hadits di atas, dapat dipetik beberapa faedah, di
antaraflyai

1) Menjelaskan isi celaan Abu Bakar yangtidak disebutkan dalam
hadits bab ini.

2) Menjelaskan pernah hilangnya kalung'Aisyah dua kali pada dua
perang yangberbeda. lWallaahu a'lam.

Perkataan: [t1;;] "setelah itu, kami membangunkan." Artinya,
kami pun mengikuti jejak perjalanan semula.

Perkataan i*L -:S ,:l\ ii,tl "Unta yang aku tunggangi." Yakni
perjalanan vntayangkami tempuh ketika safar.

Perkataanzl6Cj,\i..2tt "Dan ternyatakalungku itu berada di
b awahnya ." Zhahir ny a, ini me nunj ukkan o ran g-o ran g y arrg mencari
kalung tersebut tidak menemuk annya.

Sementara dalam riwayat'Urwah, yakni pada bab berikutnya, di-
sebutkan: ({s. j>V.r-riatl&.i,t 

'ya 
bt i;qn"Maka Rasulullah ffi

mengutus seseorang lilu ia menemukannya." Maksudnya, menemukan
kalung'Aisyah.

Al-Bukhari juga menyebutkan hadits yang sama dalam Bab:
'Keutamaan 'Aisyah", dan Muslim menyebutkannya dalam kitab
Shabiib-nya dengan redaksi: xvlb G *,v-b\6a U"E eJy "Lalu beliau
mengutus beberapa orang Sahabat rintuk mencari kalung yatghilang
tersebut." Dalam riwayatAbu Dawud, hadits ini tertera dengan lafazh:

x& \1"V1 -# G '';r\ ,3;A) "Kemudian beliau mengutus Usaid bin
Hudhair dan beberapa orang yangtunrt menyertainya."

Guna menggabungkan semua riwayat tersebut, dapat dikatakan
bahwa Usaid adalah pimpinan kelompok yangdiutus untuk mencari
kalung. Oleh karena itu, nama Usaid tercantum dalam beberapa
riwayat tanpa disenai penyebutan nama Sahabat-Sahabat yang ikut
bersamanya. Begitu pula, terdapat riwayat yang menyandarkan per-
buatan itu kepada seseorang tanpa disebutkan namanya, dan orang
yangdimaksud adalah Usaid bin Hudhair.
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Seakan-akan, pada kali pertarna para Sahabat tidak menemuka:r

kalung tersebut, namun ketika mert:ka pulang danayat tayamum turu:
lalu mereka ingin segera berangkat dan unta pun dibangunkan, maka

pada saat itulah Usaid menemukan kalung yangdicari. Atas dasar itu.,

diketahui makna perkataan yang rlisebutkan dalam riwayat'IJrwah
berikut: ff6rl.ill "Maka mereka ptrn mendapatkannya," yaitt setelah

melakukan segala vpaya dalam perLcarian.

An-Nawawi berkata: "Ada ke,mungkinan bahw a yangmenemu-
kan kalung tersebut adalah Nabi flf."

Sementara itu, ad-Dawudi berlebihan dalam memberikan
penilaian keliru terhadap riwayat'Urwah tadi. Ia menukil pendapat
Isma'il a1-Qadhi y ang menyatakan kekeliruan dalam riw ay at tersebut
terletak pada'Abdullah bin Numai::. Akan tetapi, dari penjelasan y^nia
kami paparkan, dapat diketahui bahwa di antara kedua riwayat itu
tidak terdapat kontradiksi dan tidak pula ada kesalahan.

Selanjutnya, dalam dua riwayat hadits tersebut terdapat per-
bedaan lain, yaitu perkataan'Aisyah: @'ry iJr#,yn "Kalungku putus,"
dan perkataannya dalam riwayat',\mi bin il-Harits: 11;J i;'it1 ,*;;y
"Kalungku jatuh."

Sementara dalam riwayat'Urwah tentang kalung 'Aisyah ini,
y^ng nanti akan disebutkan, terca.ntum bahwa'Aisyah meminjant
kalung tersebut dari Asma' (saudara perempuannya), lalu kalung ittr
hilang.

Bentuk kompromi dua riwayat tentang kepemilikan kalunp;
tersebut adalah sebagai berikut. Kalung tersebut dinisbatkan kepad;L

'Aisyah karena waktu itu berada di tangan 'Aisyah dan di bawah
tanggung jawabnya. Kemudian ka.ung tersebut dinisbatkan kepada.
Asma', karena Asma' adalah pemilik kalung itu; sebagaimana yanli
dijelaskan oleh 'Aisyah sendiri dalrm riwayat'LIrwah, bahwasanya
'Aisyah meminjam kalung tersebut <lari kakaknya, Asma'. Kesimpulan
seperti ini disebutkan karena diketahui dua riwayat itu terjadi pada
kisah yangsama.
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Hrnya, saja, al-Bukhari dalam Kitab "Tafsiir" cenderung me-
nyatakan hilangnya kalung'Aisyah dan hilangnya kalung Asma' yang
dipinjam oleh 'Aisyah terjadi pada peristiwa yang berbeda. Karena
itulah, beliau '{E mencantumkan hadits bab dalam tafsir surar A1-

Maa-idah dan hadits'Urwah dalam tafsir surat An-Nisaa'. Ayat yang
terdapat pada surat A1-Maa-idah itu tunrn karena hilangnya kalung
'Aisyah, sedangkan ayat yang terdapat pada surat An-Nisaa' turun
karena kalung Asma' (y^ngdipinjam'Aisyah).

Meskipun demikian, berdasarkan keteran gan yanglalu, pendapat
yang menyatakan bahwa peristiwa ini terjadi dalam satu kisah lebih
kuat. Wallaahu a'lam.

Keterangan Tambahan

Dalam hadits'Ammar yangdiriwayatkan oleh Abu Dawud dan
yang lainnya, mengenai kisah 'Aisyah ini, disebutkan bahwasanya
kalung tersebut terbuat dari bahan jaz'u (sejenis akik atau marjan) dari
zhifar. Demikianlah yang tercantum dalam hadits yangmenerangkan
kisah ifki; sebagaimana akan disebutkan pada tempat pembah^sennya,
insya Allab W.

Jaz'u dibaca dengan mem.fat-bah-kanhuruf. jim dan men-sukun-
kan huruf zai,yaitu untaian akik Yaman. Adapun zhifar adalah nama
kota, sebagaimana telah disebutkan dalam Bab "Memakai'Wewangian
bagi Vanita ketika Mandi Bersuci dari Haidh".

Selain faedah-faedah di atas, terdapat faedah lain yang dapat
dipetik dari hadits ini:

1) Boleh bersafar dengan membawa istri, dan istri boleh memakai
perhiasan agar terlihat cantik di hadapan suami.

2) Boleh bersafar dengan membawa barang pinjaman selama si

pemilik merelakannya.

Kitab Vll: Tayamum 413



'it! .tcf .Ij^^ 63;'iG ' ;V G 
"uJ 

r::i; - \'y,>

'rVv;L\'i6 ii^i 6;L\,i\3 4l ;,.:l.r-, V?;
iV v;;i,iu -P1t' ;:*- ;\ -i- +.yrs*-'iti
';\'Wr ? \#,t +;\t p ir; M, g\$i + r # i:',

()q-Ji;-i r C u*),*t i#+1!,ji,r./:'#'
&|,jaisix^ltr 'ti',' u;i b ,yr'r;:k,(ir*b-,

t "

lrlt oK:,loLr;.fu r 4;i:,,';[:i i'J- i.Jii; ;rj r 6t
I

.<< a;vt),6l JL#s ;;Y y rs JL-;;:,
335. Muhammad bin Sinan meriw.ayatkan kepada kami, ia berkata:
Husyaim meriwayatkan kepada kami-pengalihan sanad-ia berkata:
Sa'id bin an-Nadhr meriwayatkart kepadaku, ia berkata: Husyainr
mengabarkan kepada kami, ia berliata: Sayyar mengabarkan kepada

kami, ia berkata : Y azid-yakni Ibnu Shuhaib al-Faqir-meriwayatkart
kepada kami, ia berkata: Jabir bin 'Abdullah mengabarkan kepada kami,
ia berkata; bahwasanya Nabi ffi bersabda: "Telah diberikan kepadakr-r

lima perkarayangbelum pernah ditrerikan kepada seorang (Nabi) pur:

sebelumku: (1) Aku ditolong dengan perasaan takut musuh-musuhku.
sejauh sebulan perjalanan (2) Dijadikan bumi sebagai masjid dan untuk
bersuci bagiku, hingga siapa saja di kalangan umatku mendapati waktu.
shalat, hendaklah ia shalat (di mana pun ia berada). (3) Dihalalkan
bagiku harta rampasan perang yailg belum pernah dihalalkan bagi
seorang (Nabi) pun sebelumku. (a) Aku dianugerahi hak memberi

5 Dalam naskah 1.r"y terdapat tambahan: +rJtrr.6 Dalam naskah 1.e1 tercantum: 
=i;Jl -r,-;,.
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syaf.aat. Dan (5) Nabi hanya diutus kepada kaumnya, sedangkan aku
diutus kepada seluruh umat manusia."

[Hadits nomor 335 ini tercantum |uga pada hadits nomor: 438 dan
31221

SYARAH HADITS

Perkataan: t;-*^ s*i iS ,r.aJ\ G '^:"; A--l "Sa'id bin Nadhr
meriwayatkan kepada kami, ia berkata; Huiyaim mengabarkan ke-
pada kami." Al-Bukhari tidak menggabungkan dua gurunya debm
satu hadits ini, padahal keduanya sama-sama meriwayatkan dari
Husyaim. Sebab, al-Bukhari mendengar riwayat tersebut pada waktu
yang berbeda.

Sepertinya, ketika al-Bukhari mendengar hadits ini dari
Muhammad bin Sinan, ada orang lain yang ikut menderlgarnya. Karena
itulah, al-Bukhari mengatak anny^dengan redaksi j amak: tf \rs*;-ll "telah

meriwayatkan kepada kami." Sementara ketika al-Bukhari mendengar
hadits ini dari Sa'id bin an-Nadhr, tidak ada orang lain yang ikut
mendengariya. Oleh sebab itu, al-Bukhari menyebutkannya dengan

redaksi tunggal: (el*ll "telah meriwayatkan kepadaku."

Demikian jug , sepertinya Muhammad bin Sinan mendengar
hadits ini dengan redaksi yangdiriwayatkan oleh Husyaim, sehingga

ia berkata: 11\:s1!yy "telah meriwayatkan kepada kami."

Begitu pula Sa'id, sepertinya ia membacakan hadits ini atau men-

dengar hadits ini dibacakan kepada Husyaim, sehingga ia mengatakan
(dalam redaksi penyampaiannya): rru#ill "telah mengabarkan kepada

kami." Perbedaan redaksi ini disebabkan perbedaan istilah dalam
periwayatan hadits.

Selanjutnya, konteks matan disajikan sesuai dengan redaksi
Sa'id bin an-Nadhr. Menurut hasil penelitian dan pengamatan saya
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terhadap apa yar.g dilakukan al-Bukhari dalam kitab Shabih-nyq
diketahui bahwa apabila ia mencartumkan hadits yang diriwayatkan
dari beber^pa orang maka lafazh yang akan ditampilkannya adalah

laf.azh sanad yangterakhir. Wallaabu a'lam.

Perkataan: ['=' uFft "sayyar mengabarkan kepada kami."
Dibaca dengan huruf sin dan diikuti oleh huruf ya dandiakhiri dengan

huruf ra.Ia adalah Abul Hakam al: .\nzi al-\Tasihthi al-Bashri. Menunlt
berita yang masyhur, nama ayahnya adalah Vardan. Kun-yah-nya
adalah Abu Sayyar.Para ulama sepakat bahwa Sayyar adalahperau'i
tsiqab. Para penulis kitab hadits ylrng enam dan ulama lainnya tela.h

meriwayatkan hadits dari Sayyar.,ta hidup sez man dengan beberapa

orang Sahabat, tetapi tidak pernah bertemu dengan mereka; maka, ia

termasuk kalangan senior Tabi'in.

Mereka (Sa'id bin an-Nadhr, M.uhammad bin Sinan, dan Husyaim)
punya guru lain yangjuga bernama Sayyar. Hanya saja, Sayyar yang
dimaksud adalah seorang Tabi'in y,rng berasal dari Syam. At-Tirmidz,i
mencantumkan hadits Sayyar ini dalam kitab Sunan-nya, dan Ibnu
Hibban juga menyebutkannya dal:rm kitab ats-Tsiqaat.

Saya menyebutkan Sayyar di ,;ini karena ia meriwayatkanhadits
bab ini secara makna dari Abu Umamah. Sebab, masih ada ulam'r
yang tidak menisbatkan riwayat ini kepada Sayyar; sebagaimana ia

(al-Bukhari) tidak menisbatkan harlits bab ini kepadanya. Boleh jadi,

sebagian orang yang tidak dapat rnembedakan dua sosok Sayyar di
atas mengira bahwa keduanya adale.h orang yangsama. Karena itulah,
mereka menganggap terdapat perbedaan pada sanadnya. Padahal,

sebenarnya tidak demikian.

Perkataan: l'*i,Jt ,,+ u-;] "Yazid al-Faqir meriwayatkan
kepada kami." Ia adalah Ibnu Shuhaib, dan kun-yab-nya adalah Abu
'lJtsman. Ia seorang Tabi'in yangc,rkup masyhur. Ia dijuluki al-Faqir'

karena menderita penyakit pada tulang punggung, bukan karena fakir'
(miskin).
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Penulis kitab al-Muhkam berkata: "Laki-laki itu faqiir, artinya
ia mengalami patah pada tulang punggun1nya.Istilah lainnya untuk
orang yang mengalami hal ini adalahfaqqiir, yakni dengan men-
tasydid-kan h:uruf qaf."

Keterangan Tambahan

Hadits Jabir yang disebutkan dengan sanad ini berasal dari
Husyaim. Hadits ini memiliki penguat dari hadits Ibnu'Abbas, Abu
Musa, dan Abu Dzar; yaitu yang berasal dari riwayat 'Amr bin Syu'aib
dari ayahnya, dari kakeknya. Ahmad meriwayatkan seluruh riwayat
ini dengan sanad yangbagus.

Perkataan: [L*11 ;:Ut1 "Telah diberikan kepadaku lima
perkara." Dalam riwayat'Amr bin Syu'aib dijelaskan bahwa hal ini
terjadi padaPerang Tabuk, yakni perang terakhir yeng diikuti oleh
Rasulullah ffi.

Perkataan: [rg Zi ':#, i] "Yang belum pernah diberikan
kepada seorang (Nabi) pun sebelumku." Dalam Bab "Shalat", al-
Bukhari kembali menukil hadits ini melalui jalur Muhammad bin
Sinan dengan tambahan lafazh: ttr$'irj*)) "di arLtarapara Nabi."

Dalam hadits Ibnu 'Abbas dikatak an: 11\fi 
-eiri\jyy "Aku tidak

mengatak enny^ untuk membanggakan diri. " Dari riwayat Ibnu'Abbas
ini, secara implisit dapat dipahami bahwa beliau ffitidak memiliki
keistimewaan selain lima perkara tersebut.

Akan tetapi, Muslim meriw-ayatkan hadits dari Abu Hurairah dari
Nabi ffi dengan lafazh: ((9'4 r$-.lr & *J-,1,1 "Aku diistimewakan dari
para Nabi lainnya dengan enam perkara." Lalu beliau ffi menyebutkan
empat macam dari lima perkara yangdisebutkan dalam hadits di atas,

kemudian ditambah dua perkaralagi sebagaimana akan dijelaskan
nanti.

Untuk mengkompromikan riwayat-riwayat tersebut, dapat
dikatakan bahwa terdapat kemungkinan Nabi ffi hanya diberitahu
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sebagian perkara yalgmenjadi keistimewaan beliau, kemudian diberi
tahu kembali keistimewaan lainnya. Adapun orang-orang yang ber-

pendapat penyebutan angka tidaklah menjadi dalil batasan sesuatu,

maka tidak ada kendala bagi mereka dalam masalah ini.

Makna tekstual hadits di atrrs mengindikasikan bahwa kelin,a
perkara yang disebutkan belum diberikan kepada seorang pun sebelurn

Rasulullah M;, dan demikianlah kenyataannya. Hal ini tidak ber-
tentangan dengan keterangan bahwa Nabi Nuh -lp; diutus kepac.a

seluruh penduduk bumi setelah peristiwa angin topan (y^ng meng-
akibatkan banjir bandang), karena pada saat itu tidak adayangtersisa
dari penduduk bumi kecuali oranl;-orangyarng beriman bersamany:r.
Dengan kata lain beliau )H; serrdiri telah diutus kepada mereka
(sebelum Nabi Muhamm^d M).

Diutusnya Nabi Nuh )H; kepada seluruh penduduk bumi
bukanlah sesuatu y^ng ditetapkar sejak awal kerasulannya, namui:r

hanya bertepatan dengan peristivra yang terjadi, yaitt terbatasnya
jumlah manusia dari kalangan pengikut Nabi Nuh setelah peristiwa
angin topan yang membinasakan s€mua manusia. Adapun keumuman
risalah Nabi kita, Muhammad ffi, ,litetapkan pada awal kerasulannyr
sehingga hal itu pun menjadi keistimewaan beliau.

Adapun perkataan manusia saat berada di Padang Mahsyar
kepada Nabi Nuh, sebagaimana dinukil dalam hadits Syafaat:

(( ,-Pr-jt $i ;t);, ;ri _i yl

"Engkau adalah Rasul pertama yang diutus kepada penduduk bumi."

Maksudnya bukan untuk menuniukkan keumuman risalah Nab.i
Nuh tp;, tetapi menetapkan bahw,r beliau adalah Rasul pertama yan1i

diutus ke bumi. Meskipun dikatakrrn riwayat tersebut menunjukkar
keumuman risalah Nabi Nuh rp;, hal itu telah dibatasi oleh firman
Allah \W dalam beberapa ayat al-Qur-an yang menyatakan bahwa
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Nabi Nuh diutus kepada kaumnya saja. Tidak disebutkan bahwasanya
Nabi Allah ini diutus kepada kaum yanglain.

Sebagian ulama berdalil dengan hadits tersebut dan menyatakan
risalah Nabi Nuh itu berlaku bagi seluruh manusia di permukaan bumi,
berdasarkan do'a beliau )Hi untuk membinasakan semua penduduk
bumi dengan banjir. Maka binasalah semuanya, kecuali orang-orang
y^ngikut bersama beliau dan berlayar dengan bahteranya. Andaikata
Nabi Nuh tidak diutus kepada seluruh manusia di muka bumi, tentu
mereka tidak akan dibinasakan seluruhnya. Hal ini berdasarkan firman
Allah ritg:

{@{;tdd+*KY: Y
"... Sesungguhnya Kami tidak. akan menyiksa hinga mengutus seord.ng

Rasul." (QS. Al-Israa': 15)

Kita mengetahui bahwa Nabi Nuh adalah Rasul pertama. Namun,
argumentasi tersebut dapat dijawab dengan menyatakan tidak tertutup
kemungkinan terdapat Nabi lain pada saat itu yang diutus kepada

suatu kaum, yakni selain kaumnya, lalu Nabi Nuh mengetahui mereka
tidak beriman kepada Nabi ini. Oleh karena itu, Nabi Nuh memohon
kepada Allah \iH untuk membinasakan kaumnyadankaum yang lain.
Lalu, permohonan Nabi Nuh ini pun dikabulkan oleh-Nya.

Jawaban tersebut cukup bagus, hanya saja tidak ditemukan
penukilan y 

^ng 
mene gask an adany a Nabi lain yan g diutus p ada zaman

Nabi Nuh.

Mengenai makna kekhususan Nabi ffidalamhal itu, maksudnya
adalah keabadian syari'at beliau hingga hari Kiamat. Adapun Nabi
Nuh dan Nabi-Nabiyanglain, mungkin seiring dengan diutusnya Nabi
yanglain pada zam nnyaatau sesudahnya, maka itu akan menghapus
sebagian syari'at yan1dibawa mereka. Ada kemungkinan juga bahwa
alakan Nabi Nuh kepada kaumnya untuk bertauhid telah sampai
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kepada seluruh manusia saat itu, namun mereka tetap berada dalaln

kemusyrikan sehingga berhak mendapatkan siksaan.

Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu'Athiyah ketika menafsir-

kan al-Qur-an surat Hud. Ia mengatakan: "Tidak mungkin berit;a

kenabian beliau SIabi Nuh) tidal.: sampai ke daerah yang dekat dan

daerah yangjauh, mengingat masa dakwah beliau yang begitu lama."

Ibnu Daqiq al-'Ied berkomenr.ar: "sesungguhnya kewajiban melr-

tauhidkan Allah \H bisa saja bersif,rt umum bagi sebagian Nabi, walau-

pun kewajiban mengikuti cabanE;cabang syari'atnya tidak bersif:rt
umum. Karena itu, di antaramereka ada (Irlabi) yang memerangi kaurn
lainnya sebab kaum tersebut berarla dalam kemusyrikan. Seandainya

mentauhidkan Allah bukan kewajiban para Nabi (yakni untuk men-
dakwahkannya tauhid), tentu ia tidak akan memerangi kaum yang
1ain."

Boleh jadi ketika Nabi Nuh ciutus kepada kaumnyaT, belum ada

kaum y^nglain di muka bumi ini. OIeh karena itu, dikatakan bahwa
beliau diutus hanyauntuk kaumnya saja dan risalahnya bersifat umuro
karena memang tidak ada kaum yang lainnya ketika itu. Akan tetapi,
jika disepakati di sana ada kaum s,:lain mereka, maka harus diyakir.i
bahwa Nabi Nuh tidak diutus kepada kaum selain kaumnya.

Ad-Dawudi melakukan kekt:liruan saat menjelaskan hadits o.i

atas, ia berkata: "Bahwa sabda Nabi ffi, x'^-\'M pll 'yrng tidak
diberikan kepada seorang firfabi) pu tr,' berarti perkara-pe rkara tersebut
belum pernah terhimpun seluruhnyapada seorang Nabi pun sebelunr

Kemungkinan yang terakhir ini lebih kuat, berdasarkan firman Allah W

{ @ . r'; i i, itit s n<"L-i 11 e},try <r-jt:,b
hepada Nuh, babwasanya xhali-kali tidak akan beriman di antara kaumrnu,
telah beriman 6"jo) ...." (QS. Hud: 36)

dan firman-Nya W:

*Nub berhata: Ya Rabbhu, janganlab
tinggal di atas bumi.'" (QS. Nuh: 26)

"Dan diu,alryukan
hecuali orangyang

( @ rq; ;'<s n';5 & ;il t;'i J6; ),Y

Engkau bnrkan seorang pun di antara orang-ordng kafir it,t
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beliau. Sebab, Nabi Nuh juga diutus kepada seluruh umar manusia.
Adapun empat perkara y^flglain, semuanya belum pernah diberikan
kepada seorang pun sebelum Nabi ffi.

Sepeninya, ad-Dawudi hanya memperhatikan permulaan hadits
ini dan mengabaikan bagian akhirnya. Karena pada bagian akhirnya,
Nabi ffi menyatakan keistimewaan beliau rentang risalah dakwah
untuk seluruh umat manusia tersebut. Beliau bersabda:

(.:*Y )4j ;tL$- irst oKSn

"Dan Nabi hanya diutus kepada kaumnya."

Dalam riwayat Muslim tercantum dengan redaksi:

(( dr
) zo)

. e^raJ

"Dan setiap Nabi hanya diutus ...."

Perkataan: t-r"f! t";] "Aku ditolong dengan perasaan takut
musuh-musuhku." Abu Umamah menambahkan lafazh berikut:
((&rl-f V* ,e.1Gll "Yang dirasukkan ke dalam hati musuh-musuh-
ki." Lafazh ini tercantum dalam hadits riwayat Ahmad.

Perkataan z la, i#] "Sej auh sebulan perlalanan " Pengertian-
nya adalah belum ada seorang pun yangdiberi pertolongan terhadap
musuh dengan merasukkan perasaan takut atas merekapadatenggang
waktu seperti ini, atau lebih lama dari itu, seperti yang diberikan
kepada Nabi ffi. Adapun dalam tenggang waktu yang lebih singkat
daripada itu, pernah diberikan kepada orang sebelum beliau.

Pada riwayat 'Amr bin Syu'aib, hadits ini disebutkan dengan
laf.azh

(( .*:"i';; WS 6 oS 5S *]!iiil &'>i,S tt

6 j< ,-tv:D
2
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"Aku diberi pertolongan dengan munculnya perasaan takut di hati
musuh, meskipun antara aku dan mereka masih terpaut iarak sejauh

sebulan perjalanan."

Zhahir haditsnya menyatakan bahwa pertolongan seperti irti
hanya diberikan kepada Rasulullah ffi. Batas waktu yang diberikan
adalah sebulan, karena tidak ada tempat yang didiami oleh musuh
beliau saat itu melebihi perjalanarr sebulan. Keistimewaan ini secara

mutlak diberikan kepada Nabi ffi ;endiri, walaupun tanpa membawa

bala tentara. Lantas apakah keistinewaan ini juga berlaku bagi umat
Islam setelah beliau wafat? Ada kemungkinan, hal itu juga berlak,-r

bagi mereka.

Perkataan z l\ 
",-)^-rj ii i C U r. rl"Dij adikan bumi sebagai masj i,I

bagiku." Yakni tempat sujud (dhalat). Artinya, sujud tidak dikhususkan
pada tempat tertentu dan boleh di tr,mpat lainnya. Bisa jadi kata ini ber-

makna majazi, yang maksudnya ac:alah tempat yang dibangun untuk
shalat. Majas ini disebut majaz taryb,|h, sebab shalat itu boleh dikerjakan
di mana saja, maka seolah-olah tempat tersebut seperti masjid.

Ibnut Tin8 berkata: "Ada yax[;mengatakan bahwa maksud sabdr
Rasulullah iW, Ut3:&:\')-,-J 

"aj"J\ 
;r).>S'2y 'Bumi dijadikan bagiku

sebagai masjid dan untuk bersucL,' yaitu bumi ini dijadikan bagi
(Nabi) selainku sebagai tempat sujud, namun tidak dijadikan untulr
bersuci. Sebab, Nabi 'Isa )pi dahulu mengembara di muka bumi
dan melakukan shalat di mana saja saat tiba wakturlya." Demikianlah
perkataan Ibnut Tin. Sebenarnya, perkataan ini hanya mengulangapzL
yargdisampaikan oleh ad-Dawudi.

Ada juga yang berpendapat brrhwa yang dibolehkane bagi umar.

terdahulu untuk sujud adalah tenrpat yang diyakini kesuciannya.

Di dalam manuskrip Riyadh tercantum: "Ibnut Tin." Pada carattn kaki cetakan Bulaq tercantum
ftIal ini terdapat pada catatan kaki di sebagian r'askah) "Dalam kitab asli yang digunakan sebaga:
perbandingan terhadap naskah penulis, padakara yang terakhir tenulis kara'at-Tiin'. Kemudian
direvisi dengan laf.azh at-Taiml, sementara kata i,'tnu pada kata sebelumnya masih tetap rercanrum.
Mungkin penulis lupa menghapusnya."
Dalam naskah (up) tercantum: 3,i.
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Berbeda dengan umat ini (kaum Muslimin). Mereka boleh mengerjakan
shalat di belahan bumi mana saja, kecuali di tempat yang diyakini
najis.

Pendapat yangkuat adalah pendapat yangdikemukakan oleh al-

Khaththabi, bahwa umat sebelumnya tidak boleh mengerjakan shalat
kecuali di tempat tertentu, seperti gereja dan kuil.

Pendapat al-Khaththabi ini dikuatkan oleh riwayat 'Amr bin
Syu'aib dengan lafazh:

(( .'ds c ria-s\r dt # e,:K: n

"umat sebelumku mengerjakan shalat hanya di gereja-gereja mereka."

Hadits ini merupakanjawaban yang jelas terhadap perselisihan di atas,

yakni perihal pengkhususan tempat shalat bagi umat sebelum Islam.

Pernyataan tersebut dikuatkan lagi dengan hadits riwayat al-

Bazzar dari Ibnu'Abbas, sepefti hadits yangterteradalam bab di atas;

di dalamnya disebutkan:

(.'4\h *- e F'^;\ r6li\ Jr:j4lrn
"Tidak ada seorang pun daripara Nabi (sebelumk.r) yang mengerjakan
shalat kecuali setelah ia sampai di mihrabnya."

Perkataanr l\3#')l "Dan alat untuk bersuci." Dari kalimat ini
dapat dijadikan dalil bahweyangdimaksud dengan ,rilljl adalah sesuatu

y ang dapat menytrcik an y anglain. Seand ainy a rr#)l ini berarti "sesuatu

yang suci" maka hal itu tidak menunjukkan suatu keistimewaan,
padahal hadits di atas disebutkan untuk menetapkan keistimewaan
khusus bagi umat ini.

Ibnul Mundzir dan IbnulJarud meriwayatkan dengan sanad yang
shahih dari Anas, bahwasanya Rasulullah ffi bersabda:
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u.Y::&:\:--Z # e)i J< E-..-!- rl

"Semua tempat yangtbayyibabdi rnuka bumi ini ditetapkrr,.rrrrrkku
sebagai masjid (tempat sujud) dan untuk bersuci."

Yang dimaksud dengan tbayyibab adalah suci. Seandainya makr,a
thahuur di sini adalah suci, berarr.i maknanya menjadi menyucikan
sesuatu yangsudah suci.

Hadits tersebut juga dijadilian bukti bahwa tayamum dap:rt
menghilangkan hadats seperti halrrya air, karena kedua benda itu (a.ir

dan debu) dapat dijadikan alat unt.uk bersuci. Akan tetapi, pendapat
ini masih perlu dikritisi.lo

Faedah larn, tayamum boleh dilakukan pada setiap permukaan
yangterdapat di bumi. Hal ini dikuatkan oleh riwayat Abu Llmamah,
bahwasanya Nabi ffi bersabda:

u.Y::&:\")q-z ,,jO:W ,p:.i' d c-s,;;11

"Seluruh bagian di muka bumi ini dijadikan untukku dan untuk
umatku sebagai masjid (tempat sujud) dan alat untuk bersuci."

Permasalahan tentang ini akan dibahas kemudian.

Perkataan: tJ-; q'r;1 "Sirp a saja." Yakni mubtada'bermakna
syarat. Huruf Y adalahhuruf tambahan yang berfungsi sebagai penegar;.

Ungkapan ini bersifat umum, mencakup siapa saja. Karenanya, siapa

pun yang tidak mendapatkan air atrLupun tanah, Iantas ia mendapatkan
sesuatu yangmerupakan bagian dari bumi, maka ia boleh melakukan
tayamum dengan benda tersebut.

10 Kritikan ini tidak dapat diterima, sebab tayamurn sama sepeni air (wudhu) yangdapatmengangk;t
hadats, sebagai amalan terhadap zhahir hadits di atas dan hadits-hadits lain yang semakna. h.i
adalah pendapat mayoritas rlama'. Wallaahu a'lam.
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Karena bersifat umum pula, tidak dapat dikatakan bahwa
tayamum itu khusus untuk shalat. Sebab, kami menyatakan Laf.azh

hadits Jabir di atas secara ringkas. Dalam riwtyat Abu Umamah,
yatgdicantumkan oleh al-Baihaqi dalam kitabnya, disebutkan dengan

Iafazh:

(3r Gi 6i b,fr(",;;
X.\"-x4:*;t

"Siapa saja di kalangan umatku yang hendak mengerjakan shalat, tetapi
ia tidak mendapatkan air, maka ia boleh menggunakan bumi sebagai

alat bersuci dan sebagai tempat shalat."

Dalam riwayat Ahmad tertera:

(( .i'r",.:;t ?rW i3$ >t

"Maka di situlah alat untuk bersucinya dan tempat mengerjakan
shalatnya."

Pada riwayat Amr bin Syu'aib tercantum dengan redaksi:

( .i4-4 i;#iy3 r,#3\iuii; l
"Di mana saja aku mendapati waktu shalat, maka aku mengusapnya
(bumi) dan mengerjakan shalat (di situ)."

Pendapat yang mengkhususkan bahwa tayamum itu hanya
dibolehkan dengan tanah berdalilkan hadits Ht:dzaifah yang di-
riwayatkan oleh Muslim, dengan laf.azh:

i'rl \3W\tWj ii;)I")--JWS ,h:'ir n d,;.1y
((.;L1J1 +z.i
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"Bumi ini seluruhnya ditetapkan bagi kami sebagai tempat sujud
(shalat) dan tanahnya dijadikan bagikami sebagai alat bersuci jika kanri
tidak menemukan air."

Lafazh hadits ini mengandung makna khusus. Oleh karena itu,
makna y^rlgumum di atas (bumi sebagai alat bersuci) harus dianika;e
kepada makna yang khusus ini (.anah sebagai alat bersuci), yakni
pengkhususan tayamum hanya dengan tanah.

Adanya perbedaan lafazh sehingga terbentuklah sebuah penegasarl

untuk menetapkan bumi sebagai tempat shalat, sementara yanglain
tidak, menunjukkan adanya perbr:daan hukum. Seandainya hukunr
kedua perkara itu sama (bumi dan tanah), tentu yangsau di-'atbaf-katt
kepada yar,g lain dan disebutkar s,3cxrx berurutan sebagaiman yani4
tertera dalam hadits bab.

Sebagian ulama menolak pendapat y^ng menjadikanlaf.azhz
((:#l)) dalam hadits sebagai dalil bahwa tayamum hanya dibolehkan
dengan tanah. Karena, Xlt adalah semua tempat yang ada tanahnya
atau bendalainnya.

Pendapat ini dibantah, karena laktanyaadalah hadits yang disebut-

kan di atas tercantum denganlil.a.r-h: ttvj,Jlll "taflah," sebagaiman:t

diriwayatkan oleh Ibnu Khu zaimah dan y ang lainnya.

Dalam hadits 'Ali bin Abi TlLalib, hadits itu tercantum dengarL

lafrzh: (\'rW dqlt F.:)) "Tanah itu dijadikan bagiku sebagai alat

bersuci." Riwayat itu dikeluarkan c,leh Ahmad dan al-Baihaqi dengan

sanad yarLghasan.

Alasan lain yang menguatkar: bahwa tayamum hanya sah jika
dilakukan dengan tanah adalah hadits di atas, yang berisi penjelasan dan

pengkhususan terhadap sesuatu. Seandainy a tay amvm boleh dilakukan
dengan benda lain, niscaya Rasulullah M tidak menyebutkan benda

ini saja (tanah).
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Perkataanztffl"Hendaklah ia shalat." Dari keterantan se-

belumnya, dapat diketahui bahwa yang dimaksud adalah hendaknya
ia shalat setelah bertayamum.

Perkataan: [-[.1]r ; .^i-r;f "Dihalalkan bagiku hxterampasan
perang." Pada riwayat al-Kusymihani tertera dengan lafazh, ttptllil;y.
Sebagaima na juga yang diriwayatkan oleh Muslim.

Al-Khaththabi berkata: "IJmat terdahulu terbagi menjadi dua
bagian. Di antara mereka adayangtidak diizinkan berjihad, sehingga
mereka tidak memiliki harta rampasan perang. Dan ada yangdiizin-
kan berjihad, tetapi apabila mendapat harta rampasan perang tidak
dihalalkan bagi mereka untuk memakannya. Karena itulah, harta
rampasan tersebut akan disambar oleh api dan api itu akan membakar-
nya sampai tak tersisalagi."

Ada juga yang mengatakan bahwa kehalalan rampasan perang itu
khusus bagi Rasulullah ffi, bahkan beliau berhak untuk memanfaatkan
harta tersebut sekehendak hatinya.

Pendapat yang pertama lebih tepat, karena umat sebelum kita
sama sekali tidak halal mengambil harta rampasan perang. Dan,
masalah ini akan dipaparkan dalam Kitab 'Jihad".

Perkataan: [^cri.iJr .:-,b:!1 "Aku dianugerahi hak memberi
syafaat." Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: "Yang lebih dapat dipahami, alif
lam (pada kata asy-syafa'ab) tersebut menunjukkan lil 'abdi (sesuatu

yangtelah diketahui secara khusus)."

Oleh karena itu, yang dimaksud dsy-sydfd'aD di sini adalah syafaat

terbesar (asy-syafaa'atul uzbmaa) untuk membebaskan manusia dari
penderitaan di Padang Mahsyar. Dalam masalah syaf.aat ini, tidak ada

perbedaan pendapat di kalangan ulama. Bahkan, an-Nawawi dan ulama
y^nglain telah memastikan hal itu.

Ada juga yang mengatakan, maksud syafaat yang diberikan
secara khusus untuk Nabi ffi adalah permohonan beliau yang tidak
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akan tertolak. Ada pula yang mem:rknainya dengan syaf.aat Rasulullah

ffi untuk mengeluarkan penduduk Neraka yang masih mempunye"i
keimanan dalam hatinya, meskipun hanya sebesar biji dzanab,karena
syafaat yang dimiliki selain beliau adalah untuk mereka yang memiliki
kadar keimanan dalam hati yang lebih besar daripada itu. Demikian
yang dikatakan oleh al-Qadhi'Iyarlh.

Menurut pendapat saya, me.kna pernyataan al-Qadhi 'Iyadh
ini sama seperti pendapat pertama tadi (yaitu syaf,aat tersebut adalah

asy-syafaa'atul uzbmaa). Sebab, }:eduanya disebutkan secara ber-
barengan; sebagaimana akan djelask.an dalam hadits Syafaat pada Kitalr
"Kelembutan hati", insya Allah \W .

Al-Baihaqi dalam kitab al-&c,,'tstt berkata: "Ada kemungkinan
bahwa syafaat yang dikhususkan bagi Nabi ffi adalah syafaat yanil
diberikan kepada orang yang mel:rkukan dosa kecil dan dosa besar.

Sedangkan selain beliau ffi, syaf.aat tersebut hanya diberikan untuk
orang yangmelakukan dosa kecil, bukan pelaku dosa besar."

Lalu al-Qadhi 'Iyadh menul.il sebuah pendapat, bahwasany,r
syaf aat yang dikhususkan untuk N:rbi ffi adalah syafa'at (permohonan
beliau) yangtidak akan ditolak.

Disebutkan dalam hadits Ibnu'Abbas:

((.rp, 4,! 3/d-'i;1 g,+i1-\$Lk'aerAr '-g1r1y
"Dan aku diberi izin untuk memberi syaf.aat, tetapi aku menund:r
menggunakannya untuk umatku, lan itu khusus untuk orang yanl\
tidak menyekutukan Allah dengan suatu apa pun."

Sementara dalam hadits 'Amr bin Syu'aib tertera dengan
laf.azh:

'1 Pada catatan kaki naskah cetakan Bullaq diseb:tkan: "Pada beberapa naskah tenera: 'Di dalanr
asy-Syu'ab."' Yakni kitab Syu'abul Imaan.
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(( .iu {lul.i if g *$ "H e ))

"syafaat tersebut untuk kalian dan untuk orang yangbersaksi bahwa
tiada rlah yang berhak diibadahi kecuali Allah."

Secara zhahir,yang dimaksud dengansyafaat khusus yang dimiliki
Nabi ffidalamhadits ini adalah mengeluarkan orang-orang yangtidak
memiliki amal shalih selain tauhid dari Neraka, sebagaimana beliau ffi
juga secara khusus memiliki syaf.aatuntuk membebaskan manusia dari
penderitaan di Padang Mahsyar. Akan tetapi, lafazh hadits tersebut
hanyamenyinggung tentang syaf.aat untuk mengeluarkan manusia dari
api Neraka, karena hal itu merupakan tujuan akhir dan tercapainya
kebahagia an yang abadi. Vallaabu a'lam.

Sy afaat y tngdimaksud telah disebutkan dalam riw ay at al-Hasan

dari Anas, sebagaimana akan dijelaskan dalam Kitab "Tauhid", dengan
lafazh:

erl .ii\r;;potl r)u,iitk"1,e\ c-.a; dL'6,:i'vn
(( .*rlr ilal i iu ,y\a, 3+;r A>q e-.rt,i#alr {1

"Kemudian aku kembali kepada Rabbku pada keempat kalinya dan
aku berkata:'Ya Rabbi, izinkan aku memberi syaf.aat kepada orang

yang telah mengucapkan kalimat Laa ilaaba illaallaab.' Allah \H
berfirman: 'Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, sungguh Aku akan
mengeluarkan orang-orang yant mengucapkan kalimat Laa ilaaba
illaallaab dari api Neraka."'

Riwayat ini tidak bertentangan dengan riwayat Muslim, yang
sebelum la{azh: <<jyj>l "demi kemuliaan-Ku" terdapat laf.azh:
((e1... ,)y, ,d ili! 

";J 
,ii6ll "Maka Allah berfirman: 'Itu bukanlah

hikmu, dan demi kemuliaan-Ku ..."' hingga akhir hadits. Karena,
maksud riwayat ini adalah beliau ffi tidak dapat secara langsung
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mengeluarkan orang dari api Nen&a, sebagaimana syaf.aat yang telah

beliau berikan beberapa kali sebelumnya. Akan tetapi, syafaat ini
hanya menjadikan beliau sebagai lrenyebabnya. Wallaabu a'lam.

Mengenai sabda Rasulullah Ni: g5'.1,V y$ JL4 6t SKln "Nabi
terdahulu diutus hanya untuk ktrumnya saja," penjelasannya telah

dikemukakan pada bagian awal bab ini.

Adapun sabda beliau ffi: (t'v ,,6t Jl '' 31:n "Dan aku diuttrs
untuk seluruh umat manusia," kalimat ini juga tertera dalam riway:rt
Muslim dengan laf.azh: G;\3 ;L\ S JL 33r',:ll "Aku diutus kepac.a

bangsa berkulit merah dan berkul;t-hitam."

Ada yang mengatakan bahwa yarLg dimaksud dengan yang
berkulit merah adalah orang-orang non-Arab, sedangkan yangberkul.it
hitam adalah orang Arab. Ada juga y^ng berpendapat bahwa yang
dimaksud dengan yang berkulit rnerah adalah manusia, sedangkan

y^ngberkulit hitam adalah bangsa jin.

Berdasarkan makna pertama, yaitu hanyamencantumkan'uma.t
manusia' sebagai objek dakwah beliau, termasuk dalam kategori
at-tanbib bil-adna'alal 'ala (penyebutan sesuatu yang rendah unturl
mengisyaratkan sesuatu yang lebih tinggi), sebab beliau ffi diutus
untuk seluruh makhluk. Riwayat yang paling jelas dan yang paling
lengkap dari hadits-hadits di atas tdalah hadits Abu Hurairah yan',3

diriwayatkan oleh Muslim, dengan laf.azh: rtiS6oiA]t ,)l+)\:1,1 "Aku
diutus kepada makhluk seluruhny:t."

Keterangan Tambahan

Permulaan hadits Abu Hurairah ini tertulis: ((9.4'S1' )e ,l;iy
'Aku diberi keistimewaan atas para Nabi dengan enam hal." Lantas

beliau menyebutkan lima hal yang r;elah disebutkan dalam hadits Jabi::
kecuali syaf.aat. Kemudian beliau rnenambahkan dua hal lagi, yaitu:

ulr:nl,t G'*),.Kjt pV 4?L!yy "I)an aku diberi kemampuan untul:
berbicaia singkat teiipi padat, dan :rku juga dijadikan sebagai penutup,
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para Nabi." Apabila hadits Abu Hurairah digabung dengan hadits

Jabir, maka kita akan mendapati tujuh keistimewaan Nabi ffi.
Di samping itu, Muslim meriwayatkan pula dari hadits

Hudzaifah:

r.;)I C#,{i+ :)\4 gll .rgl e M ))

u.+u-iat
"Kami diberi keistimewaan atas seluruh manusia dengan tiga hal; (di

antaranya) dijadikan shaf kita seperti shaf para Malaikat."

Lantas, ia menyebutkan keistimewaan berke naan dengan bumi;
sebagaimana disinggung sebelumnya. Perawi hadits ini pun berkata:
'Lalu Hudzaifah menyebutkan hal lainnya."

Hal yang tidak dijelaskan itu disebutkan oleh Ibnu Khuzaimah
dan an-Nasa-i, yaitu:

rr .;Fr Gs rS u tfl\ i; Ft be\i{l ei; J,}Li, y
"Dan aku diberikan ayat terakhir surat Al-Baqarah ini dari per-
bendaharaan di bawah'Arsy."

Beliau ffi mengisyaratkan (dengan ayat terakhir surat al-Baqarah)
kepada rahmat Allah \H yang telah menghapus beban berat umat ini
dan kep ada dimaafk anny a dosa perbuatan mereka y angtidak disengaj a

atau karena lupa. Dengan demikian, seluruh keistimewaan tersebut
berjumlah sembilan.

Dalam riwayat Ahmad, dari hadits'Ali, disebutkan:

'd\\ &)\)1,:,'rbt^i,4rr rt#i b'-€\'ffi i a:i J#1 ))
lo 

j t

tt .p,'Jr # #\ ii*),'^iL\,32;'{)
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"Aku diberikan empat hal yang ticlak diberikan kepada seorang Nabi
pun sebelumku: (1) aku diberi kun,:i-kunci perbendaharaan bumi, dan
(2) aku diberi nama Ahmad, serta (3) dijadikan umatku sebagai umat
yangterbaik."

Lalu beliau ffi menyebutkan perihal dijadikannya tanah sebagai alat

untuk bersuci. Dengan demikian, keistimewaan tersebut berjumla,r
dua belas keistimeuaan.

Sementara itu, diriwayatkan oleh al-Bazzar melalui jalur yang
berbeda, dari Abu Hurairah, dari l.Iabi ffi:

,f?y', A' b i3dy ,!;p :ga,rr.9'ir JL e:."r3 ))

+vA ?+v'ul:,)#\ .t. i)".ir,u"'i' # 6i,lo-;
K .43 Ui ?',j\'^t3 U\;,I ?; r:A\ )3t

"Aku diistimewakan di atas para |{abi dengan enam hal: (1) Dosaku
yarLg terdahulu dan yang akan da.ang telah diampuni. (2) Umatktr
dijadikan sebagai umat yarlgterbaik. (3) Aku diberi telaga a1-Kautsar.
(4) Sesungguhnya Sahabat kalian rni mengibarkan panji kemuliaan
pada hari Kiamat yangakan diikuti oleh Adam dan anak keturunan-
nya."

Selanjutnya, beliau menyebutkan dtra hal yang disebutkan sebelumnya
(yaitu dihalalkannyaharta rampasan perang sena dijadikannya bum:.
sebagai tempat sujud dan untuk bersuci).

Ahmad juga meriwayatkandari Ibnu'Abbas, dari Nabi ffi, beliau
bersabda:

iirr jrv 9S AW 6\5 ,;i$.2;*. S-'ir JL ':,bSD
.i

(( ....:LE 4:16.\\ I --
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"Aku diberi keistimewaan di atas para Nabi dengan dua hal. Salah

satunya adalah syaitan yang menyertaiku dahulunya syaitan yan1
kafir, lalu Allah menolongku untuk menghadapinya sehinggaiamasuk
Islam ...."

Namun, kemudian perawi hadits ini berkata: "Aku lupa dengan
keistimew aan yangsatu lagi. "

Menurutku, dengan uraian ini jumlah keseluruharLnya menjadi
tujuh belas keistimewaan. Bahkan jika diteliti lebih jauh, boleh jadi
lebih dari jumlah tersebur. Pada pembahasan terdahulu, dijelaskan
bagaimana cara menggabungkan riwayat-riwayat itu sehingga tidak
terdapat riw ay at y arLB saling bertent an gan.

Abu Sa'id an-Naisaburil2 menjelaskan dalam kitab Syaraf al-
Mushtbafa:'Jumlah keistimew^ n yangdikhususkan untuk Nabi ffi
sebanyak enam puluh keistimewaan."

Selanjutnya pada hadits di atas terdapat beberapa faedah selain
faedah yangtelah disebutkan, di antaranya:

0 Anjuran menghitung nikmat y^ng Allah anugerahkan kepada

kita.

2) Memberikan masukan berupa ilmu pengetahuan walaupun orang
y 

^ttg 
bersangkutan belum menanyak arrny a.

3) Pada asalnya, bumi itu suci.

4) Keabsahan shalat tidak hanya di masjid yang dibangun khusus
untuk shalat.

Adapun hadits yang berbunyi: 11*r;ir A 'i1 ,r.-;Jtr[J ;d; {yy

"Tidak sah shalat bagi tetangga masjid selain di masjid," riwayat ini

t2 Padanaskah yang sudah tercetak tertera: "Abu Sa'ad," sementara pada naskah manuskrip Riyadh
tertera dengan lafazh: "Abu Sa'id." Penulis kftab Kasyfuzb Zhunuun mengatakan: "Abu Sa'id
'Abdul Malik bin Muhammad an-Naisaburi al-Kharkusyi meninggal tahun 406 H. Ia memiliki
kitab yang bernama Syaraful Mushthafa, sebanyak delapan jilid."
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termasuk hadits dha'if13 yang diriwayatkan oleh ad-Daraquthni dari

Jabir glz.

Penulis kitab al-Mabsuutb, y arg bermadzhab Hanafi, menj adika n

hadits itu sebagai dalil untuk menunjukkan kemuliaan Bani Adarn
(manusia). Ia beralasan: "Karena mz.nusia diciptakan dari air dan tanah.

Telah benar juga riway at yang me ryatakan keduanya (ir dan tanah)

adalah suci. Dengan demikian, semua itu membuktikan kemuliaan
Bani Adam ." Wallaahu a'lam bish :hauab.

g€

'i Akan tetapi, selain itu a& yang diriwayatkan okh Ibnu Majah, Ibnu Hibban &n al-Hakim dengar
sanad yang hasan dari Ibnu 'Abbas dari Rasulu: Iah ffi beliau bersabda:

<<.:'n i::iSi$,e>t! e! p; ;t gr
'Barang siapa yang mendengar adzan, namun ia ridak memenuhinya maka tidak ada shalat
kecuali jika ia sedang udzur."

Demikian juga hadits riwayat Muslim dari Abu Hurairah: "Sesungguhnya seorang laki-laki bum
meminla kepada Rasulullah ffi argar ia diizink;.n untuk shalat di rumah. Kemudian Rasulullah
{$ bersabda: 'Apakah kamu mendengar suara adzan?'Laki-laki bura itu menjawab: 'Aku
mendengarnya.' Beliau bersabda: 'Kalau begitu, kamu harus penuhi panggilan adzan.'"

Sebagaimana sudah dimaklumi bahwa hal ini berlaku untuk shalat wajib. Adapun shalat sunnah,
maka tidak harus dikerjakan di masjid. Bahkan, nengerjakan shalat sunnah di rumah lebih utama
daripada shalat sunnah di masjid kecuali jika ad,r dalil yang mengecualikannya. \Vallaabu a'lam.

CcY
baginya
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BAB 2

Ketika Tidak Menemukan Air Dan Tanah

u\jy-r;v 4i'r! v[ - r

F cr +r '^:L \13'iL ,i\3 ;6- G LU"$V,rL - rr1,.

!rw\W\^:1V F *,\,*rS;; iti) \i,*-,i\5
,\;'sj >\, w bt &4 eQ, JKi.6'i:,>\t ;r:;i *

,-

F..i &i ir;s,;;tt a:I airt i;:v ffi +t );,o.

1L'^1:rHi\\4.; iiY bVl'# ht 4t;,a-45u;,-
tzo <.1.-.> ,wo. /o ot

s! qli ai,4r-9

336. Zakariya bin Yahya meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
'Abdullah bin Numair meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Hisyam bin 'Urwah meriwayatkan kepada kami dari ayahnya, dari
'Aisyah, bahwasanya ia pernah meminjam kalung Asma', lalu kalung
tersebut hilang. Kemudian Nabi ffi mengutus seorang Sahabat (untuk
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mencarinya), lalu ia menemukanny,r. Saat itu waktu shalat sudah masuk

dan mereka tidak memiliki persediaan air, maka mereka pun shalat..

Peristiwa ini mereka laporkan kepada Rasulullah ffi, dan turunlah
ayat tayamum.

Usaid bin Hudhair berkata kepada'Aisyah: "semoga Allah mem-

balasmu dengan balasan yarlgbaik. Demi Allah, tidaklah menimpamu
suatu perkara yang kamu tidak sukri, melainkan Allah menjadikan hal

itu sebagai kebaikan untukmu dan untuk kaum Muslimin."

SYARAH HADITS

Perkataan: t[ij i'r;u'41\1,:[] "Bab: Ketika tidak menemu-

kan air dan tanah." Ibnu Rasyid berkata: "Sepertinya, al-Bukhari
menyimpulkan bahwa setelah adanya syari'at tayamum (karena tidalr
ada air) maka tayamum ini tidak disyari'atkan jika ternyata tanah jug:r

tidak ditemukan. Seolah-olah, al-E,ukhari berkata: 'Hukum merekrr

dalam keadaan tidak ada alat untuk bersuci-yaitu air khususnya--
sama seperti hukum ketika tidak nrendapatkan air dan tanah."' Dari
sini, jelaslah korelasi antara hadits ini dan judul bab. Karena di dalanr

hadits ini tidak disebutkan bahwa rnereka tidak mendapatkan tanah,
dan yang tidak ditemukan hanyalah air.

Hadits ini menunjukkan shal:rt tetap wajib dilaksanakan walau..

pun tidak adaair dan tanah. Dalilnl'a diambil dari kisah di atas bahwu'

para Sahabat mengerjakan shalat c.an tetap meyakini kewajibannya.
(meskipun dalam kondisi sepeni itu).

Seandainya mengerjakan shal at tanpa bersuci dengan air atau

tanah itu terlarang, niscaya Rasu..ullah ffi mengingk ari apa y^ng
mereka lakukan. Inilah dasar pendapat asy-Syafi'i, Ahmad, mayoritas
ahli hadits, dan mayoritas ulama m,rdzhab Maliki.

Hanya saja mereka berselisir pendapat, apakah shalat yang
dilakukan tanpa bersuci tersebut wrrjib diulangi ataukah tidak?

436 Brb 2: Ketika Tidak Menemukan Air Dan Tanah



Asy-Syafi'i dengan gamblang menyatakan wajib mengulangi
shalat, dan pendapat ini didukung oleh mayoritas ulama madzhab
Syafi'i. Mereka berargumentasi, tidak ditemukannya atr dan tanah
sekaligus merupakan udzur yangjarangterjadi, sehingga hal itu tidak
menggugurkan kewajiban mengulanginya.

Pendapat yang masyhur dari Ahmad serta pendapat yan1
disebutkan oleh al-Muzani dan Sahnun, juga yang dikemukakan
oleh Ibnul Mundzir, menyebutkan bahwa dalam kondisi seperti
itu tidak mewajibkan seseorang mengulangi shalatnya. Kelompok
ini berargumentasi dengan zhahir hadits bab di atas. Apabila para
Sahabat diwajibkan mengulanginya, niscaya Rasulullah M_, akan
menjelaskan hal itu kepada mereka. Karena, sebagaimana dimaklumi,
tidak boleh menunda penjelasan pada saat dibutuhkan. Ada yarLg
membantah pendapat ini, dengan alasan mengulangi shalat tersebut
tidak harus segera dilakukan.la Dengan demikian, hal itu tidak bisa
disebut sebagai menunda penjelasan saat dibutuhkan. Berdasarkan
pertimbangan di atas, pendapat yang mewajibkan mengulangi shalat
yan1 dilakukan tanpa bersuci ketika tidak ditemukan air dan tanah
harus mendatangkan dalil.

Malik dan Abu Hanifah menyatakan pendapatnyayang masyhur,
yaitu tidak wajib shalat (dalam kondisi seperti itu). Hanya saja, Abu
Hanifah dan ulama madzhabnya mewqibkan untuk mengqadha'nya.
Pendapat ini juga y^ngdipilih oleh ats-Tsauri dan al-Atza-i.

Sedangkan menurut Malik, sebagaimana dikutip oleh para ulama
Madinah, dalam kondisi tersebut shalatnya tidak wajib diqadha'.

Demikianlah empat pendapat yang masyhur tentang masalah

ini.

1a Bantahan sepeni ini kurang tepat. Yang benar adalah mengulangi shalat dalam kondisi demikian
hukumnya wajib segera dilakukan ketika alat untuk bersucinya sudah ada. Namun, ketika
Nabi ffi tidak memerintahkan mereka untuk mengulanginya, berarti hukum mengulangi ter-
sebut menjadi tidak wajib.
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Selanjutnya, an-Nawawi dalam kitabnya, Syarbul Muhadzdzab,

berargumentasi pendapat asy-Syafi' i yanglama: "Disunnahkan dalanr

keadaan seperti itu untuk mengerjakan shalat, hanya saja shalatny:t
wajib diulang (ketika keadaannya s:dah normal)." Dengan demikian,
pendapat dalam masalah ini menjadi lima pendapat. Wallaahr,r

d'lArn."

Perkataan: [r; i ; f: ti ; ] " Zakariy a bin Yahya meriwayatkar.
kepada kami." Demikian yangtercarltum dalam seluruh rLwayat,yakni.
tanpa menye butkan nisbat si perawi Demikian |uga y ang terrer a dalam

kisah Sa'ad bin Mu'adzyangdicantrrmkan oleh al-Bukhari pada Kitab,

"ash-Shalaah", "a1-Hijrah" dan "al-MaghaazT" dengan sanad ini dari
Zakariy a, luga tanpa menyebutkan nisba tny a.

Kemudian al-Bukhari kembali menyebutkan sanad ini secara

lengkap pada Kitab "at-Tafsiir". C)ontohnya terdapat dalam hadits
y."g U.rUunyi: ((./UJ! &iirlUt yl>"Peiintahkr.r Rb, Bakar agar

mengimami orang-orang shalat. "

Begitu pula, sanad ini tercanturn dalam riwayat sebelumnyapada
Bab "Keluarnya Kaum'Wanita untuk Buang Hajat". Namun dalam
riwayat tersebut, Zakariya menerirnanya dari Abu Usamah, bukan
dari'Abdullah bin Numair.

Al-Bukhari juga kembali mengprlangi sanad ini secara lengkap pada

Kitab " at-Tafsiir", yaitu dalam hadits' Aisyah y anglafazhnya berbunyi :

(i-A\c*;;>tir Je'rGi.!.3yy "Aku pernah cemburu terhadap kaum
wanita yangmenghibahkan diri me::eka kepada Rasulullah ffi." Dan,
dalam hadits yang menerangkan sifat Iblis: ((...,ij<#\ i1:\ *\ i;oK uJll
"Padaperistiwa Perang Uhud, orang-orang musyrik terpukul mundur

Al-Kalabadzi mengarakan bahwa nisbat Zakariya bin Yahya
adalah al-Lu' lu' i al-Balkhi. Ibnu' Adi Serkata: "Ia bernam a Zakariy a bin
Yahya bin Abu Za-id." Ad-Daraqut.rni cenderung memilih pendapat
ini, karenaZakariya bin Yahya bertsal dari negeri Kufah. Demikian
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juga dua orang gurunya yang bernama 'Abdullah bin Numair dan
Abu Usamah.

Al-Bukhari meriwayatkan dariZakariya bin Yahya dari al-
Muhari bi dalam Kitab " al-' Iedain ", heny e saj a ia berkata: " Z akariy a bin
YahyaAbus Sukain meriwayatkan kepada kami." Boleh jadi di tempat
lain tidak ada penyebutan seperti itu, karena ia berasal dari Kufah dan
gurunya pun berasal dari Kufah.

Al-Mizzi menyebutkan dalam kitab at -TahdziiE, bahwas any e

Zakariya bin Yahya meriwayatkan dari Ibnu Numair dan dari
Abu Usamah. Penulis kitab az-Zabrab memastikan periwayatan al-
Bukhari dari Abus Sukain sebanyak empat hadits. Inilah jalur yang
ditempuh oleh al-Bukhari dan yang dimaksud adalah sebagaimana telah
disebutkan. Abul \flalid al-Baji dalam kitabnya, Rijaal al-Bukbari, juga
cendrung berpendapat demikia n. lVallaahu a'lam.

Perkataanz lr...^i ;V"# r.^!;] "Dan mereka tidak memiliki
persediaan air, maka mereka pun shalat." AI-Hasan bin Sufyan
menambahkan dalam kitab Musnad.-ny a dari Muhammad bin' Abdullah
bin Numair, dari ayahnya, dengan lafazh: rc?) A_rJs;;y "Maka
mereka pun shalat anpaberwudhu." Laf.azhini diriwayatkan oleh al-

Isma'ili dan Abu Nu'aim melalui jalur'Abdullah bin Numair. Begitu
pula al-Jauzaqi,ia meriwayatkanla{azh ini namun melalui jalur yarLg

lain dari'Abdullah bin Numair.

Lafazh tambahan tersebut utr3 a$,an dicantumkan pula
oleh al-Bukhari dalam Bab "Keutemaan 'Aisyah", melalui jalur Abu
Usamah, kemudian dalam Kitab "at-Tafsiir" melalui jalur'Abdah bin
Sulaiman, yangkeduanya meriwayatkan dari Hisyam. Demikian juga

Muslim, ia meriwayatkannya dari jalur Abu Usamah. Sedangkan Ibnul
Mundzir memiliki pendapat yang ganjil dengan mengatakan bahwa
hanya 'Abdah yangmeriwayatkan tambahan lafazh ini.

Pembahasan hadits ini dan cara menggabungkan antara riwayat
'IJrwah dan al-Qasim telah dipaparkan pada bab sebelumnya.
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BAB 3

Tayamum Pada Saat Mukim
Ketika Tidak Menemukan Air

Dan Khawatir Vaktu Shalat Habis

;uit 6l\\\pA\
ti"e\ofi lt.!o-2/A

*nS lultr ;3-e q/\ e 3G)t )f:,?vL 
jG y,:

o-rz-"J-H\,.,9!t bG Gt *\: '#,^))\i; u
U;l ,F\ra++rr p;-i 

"tt;t *lt *r#A\
o t o1(
-tr Jg--\

Inilah pendapat'Atha'. Dan al-Hasan berkomentar tentang orang
sakit yang di sampingnya terdapat air, namun tidak ada orang
yang menuangkan untuknya, bahwa orang tersebut boleh ber-
tayamum.

Ibnu 'I-Imar kembali dari tanah miliknya di daerah Juruf. Ketika
ia sampai di mirbad (tempat penambatan) unta,ls masuklah waktu

15 Dalam naskah (J) tercantum: (dJ!).
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'Ashar dan ia pun shalat di sana. Kemudian ia masuk ke kota
Madinah sementara matahari masih tinggi, dan ia tidak meng'
ulangi shalatnya.

-#ts.Lf,:t rs*; :iG,';-3 G 6"\i1i; - rr\
', 

iG eV qt i; \'p i r,,, )v 6;i\.p Q; +
G? M, 3rlt @ dW Ji; ;V.; + r'i,i -t[i &J3'

' -lq - o ii . o

i\.6 ,#;6'J\ 4':*b)\ q b-)'A\ c; # -,'r ,r\L ultl

k'^?)i,F ** b*'&::;r\ iiil ,'u.+Jrgi

)\'4\ JG: jli,f W,Jii*i:i"lt #L *
.(( f)UJ\ 1:-tc ;, i'*43*ty,#

337. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-

Laits meriwayatkan kepada kami dariJa'far bin Rabi'ah, dari al-A'raj,
ia berkata: aku mendengar'LJmair, maula (bekas budak) Ibnu'Abbas,
bercerita: "Aku dan 'Abdullah bi:r Yasar, maula Maimunah, istri
Nabi {&,berangkat menemui Abu Juhaim bin al-Harits bin ash-

Shimmah al-Anshari. Lalu Abu Ju.raim berkata: 'Nabi ffi pergi ke
arah Bi'ru Jamal, kemudian beliau berpapasan dengan seorang laki-
laki, dan ia mengucapkan salam kepada beliau. Akan tetapi, beliau
tidak menjawab salam tersebut hingga beliau menghadap dinding,
lalu mengusap wajah dan kedua tanilannya, kemudian barulah beliau
menjawab ucapan salam tersebut."'

t6 Dalam naskah 1sy tercantum: 6p.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;>Ur -] -V:;u".ri ,r7 ) \i:r^bA\; o-Jr .r[] 'Bab:
Tayamum pada saat mukim ketika tidak meneinukri air dan khawatir
waktu shalat habis." Al-Bukhari mengkaitkan membolehkan tayamum
ini dengan dua syarat: (1) khawatir habisnya waktu shalat dan Q) tidak
mendapatkan air. Masuk dalam kategori tidak mendapatkan air adalah
seseorang yangtidak mampu mengambil air.

SYARAH HADITS

Perkataan: [i\ti jtt r.y] "Inilah pendapat 'Atha'." Yakni,
demikianl ah madzhab'Athar.'Abdurr 

^zz 
qmenyebutkan pendapat

'Atha' ini dengan sanad maushul (y^ngbersambung). Sedangkan Ibnu
Abi Syaibah menyebutkannya dengan sanad y^ng lain. Pendapat
'Atha' ini tidak bertentangan dengan apay^ngdinukil darinyatentanB
kewajiban mengulangi shalat dalam kondisi seperti ini.

Perkataan: t;;;r j611 "Dan al-Hasan berkomentar." Isma'il
al-Qadhi menyebutkan pendapat al-Hasan ini dalam kitab al-Ahkaam
dengan sanad yang bersambung dari jalur yang shahih. Sedangkan Ibnu
Abi Syaibah meriwayatkannya darijalur lain dari al-Hasan dan Ibnu
Sirin, keduanya berkata: "Tidak perlu bertayamum apabila masih ada

harapan untuk mendapatkan air sebelum waktu shalat habis." Secara

implisit, pernyataan ini sesuai dengan pengertian y^ng disebutkan
sebelumnya.

Perkataaff l# Gy.pltl "Ibnu 'IJmar kembali." Asy-Syafi'i
berkata: "Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ibnu 'Ajlan,
dari Nafi', dari Ibnu 'Umar; bahwa ia datang dari Juruf, dan ketika
sampai di Mirbad,iabertayamum dengan menBusap wajah dan kedua
tanganny a lalu mengerj akan shalat' Ashar.

Kisah selanjutnya, adalah sebagaimana disebutkan oleh al-Bukhari
dengan sanad mu'allaq. Saya tidak mengerti mengapa al-Bukhari meng-
hapus kalimat y^ng berkaitan dengan tayamum, padahal kalimat
tersebut sangat berkaitan dengan judul bab.
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Malik meriwayatkan hadits ini secara ringkas dalam kitabnya,
al-Muwatbtba'. Dalam kitab ini di,;ebutkan bahwa Ibnu 'IJmar ber-

tayamum dengan mengusap wajah :;erta kedua tangannya hingga siku.

Hadits ini diriway^tkanjuga oleh ad-Daraquthni dan al-Hakim dari
jalur lain dari Nafi'dengan sanad )'ang marfu'. Hanya saja, sanadny:r

dha'if.

A I -J ur uf-dib aca den gan men- db amm ah -kan hurlfi j im dan hu ru [

rd serta diikuti huruf fa-yakni dat:rah dararan tinggi yang berada di
Madinah, tempat berkumpulnya p:rsukan ketika hendak berperang.

Menurut Ibnu Ishaq, jarakJuruf dari kota Madinah adalah sattr

farsakb (kurang lebih 6 km).

Al-Mirbad, kata ini dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf. mim'
dan men-sukun-kan huruf ra lalt diikuti oleh ba' berbaris fat-bab.
Ibnut Tin meriwayatkannya dengan memfat-hah-kan huruf pertama.
(al-Marbad), yakni tempat yang terle'tak satu mil (kurang lebih 1,5 km)
dari kota Madinah.

Hal ini membuktikan bahwa Ibnu'LImar .;e!-r, berpandangan
bolehnya bertayamum saat mukinr, karena pergi ke tempat seperti
ini tidak dikatakan atau termasuk safar. Dengan demikian, kisah ini
memiliki korelasi dengan judul bab.

Secara zhahir, dapat dipahamL bahwa Ibnu 'Umar tidak mem-
perhatikan apakah waktu shalat ('Ashar) tersebut akan habis ataupun
tidak. Sebab ketika ia masuk Madinah, matahari masih tinggi. Akan
tetapi, boleh jadi menurut perkiraan Ibnu 'IJmar jikaia menundanya
hingga mendapatkan air maka waktu shalat akan habis.

Ada kemungkinan Ibnu'Umarbertayamum tidak untuk meng-
hilangkan hadats, karena ia berwud.lu setiap kali hendak shalat. Jadi,
mungkin saja wudhunya masih ada lalu ia ingin mengerjakan shalat
tetapi air tidak ada, maka ia pun bertayamum sebagai pengganti wudhu.

Jika demikian kisah yang sebenarnya, berarti tidak ada hubungan
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arLtara atsar ini dengan judul bab, kecuali dalam masalah bertayamum
ketika mukim.

Adapun mengenai Ibnu 'IJmar tidak mengulangi shalatnya,
hal itu tidak dapat dijadikan dalil untuk menguatkan pendapat yang
menyatakan tidak perlunya mengulangi shalat bagi siapa saja yang
bertayamum ketika mukim. Karena adanya kemungkinan di atas

tadi (yaitu Ibnu 'Umar masih punya wudhu), maka tidak wajib bagi
orang yangseperti itu untuk mengulangi shalat, dan ini sudah menjadi
kesepakat an para ulama.

Para ulama Salaf berbeda pendapat dalam pokok permasalahan
ini. Malik berpendapat: "Tidak wajib mengulangi shalat bagi yang
bertayamum ketika mukim. "

Ibnu Baththal menjelaskan bahwa tayamum disyari'atkan untuk
orang musafir dan orang sakit agar keduanya bisa mengerjakan shalat
pada waktunya. Dan, hukum ini dapat dianalogikan dengan orang
yang mukim namun tidak mendapatkan air. Yaitu, menggunakan
metode qiyas.

Sedangkan asy-Syafi'i berkata: "Orang mukim tersebut wajib
mengulangi shalatnya karena kejadian seperti ini jarang terjadi."
Adapun Abu Yusuf dan Zufar, keduanya berpendapat seorang yang
mukim dalam kondisi seperti itu tidak perlu mengerjakan shalat hingga
ia mendapatkan air, walaupun setelah waktu shalat tersebut habis.

Perkataantl4).; -#;fl "Dari Ja'far bin Rabi'ah." Pada versi
al-Isma'ili tercantrrrn dengan lafazh: (;,a G;n "!a'far meriwayat-
kan kepadaku." Setengah perawi dalam sanad ini berasal dari negeri
Mesir; dan mulai dari tengah hingga ke atas, semuanya berasal dari
Madinah.

Perkataan: [_sE j\ jr. i*-s :-r-] "Aku mendengar 'LImair,
maula (mantan budak) Ibnu'Abbas. " fa adalah Ibnu'Abdillah al-Hilali,
maula Ummul Fadhl binti al-Harits yang merupakan ibu kandung
Ibnu'Abbas.
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Ibnu Ishaq meriwayatkan hadits ini dan berkataz "Maultt
'Ubaidillah bin'Abbas." Apabila yang dimaksud adalah maulaUmmul
Fadhl, berarti ia termasuk maula anak-anak Ummul Fadhl juga.

Musa bin 'Uqbah dan Ibnu Lahi'ah serta Abul Huwairits
meriwayatkan hadits ini dari al.A'raj dari Abul Juhaim, hanya
saja dalam sanadnya tidak disebutkan nama 'IJmair. Yang benar,
Umair terdapat dalam sanad terseL,ut. Tidak ada hadits 'LImair yan1
dicantumkan dalam kitab Sbabih al-Bukharl selain hadits ini dan
hadits dari Ummul Fadhl. Periwayatan al-.Fr'raj dari 'Umair adalah

periwayatan antara sesama rekan (riuayatul aqraan).

Perkataan: LtJ- j 4\ l-sj ui-i;it "Aku dan 'Abdullah bin Yasa:

berangkat." 'Abdullah bin Yasar adalah saudara 'Atha' bin Yasar,
seorang Tabi'in terkenal. Hadits ini pun diriwayatkan oleh Muslinr
dengan menyebutkan'Abdurrahm:m bin Yasar; dan ini adalah sebuah

kekeliruan, karena'Abdurrahman rin Yasar tidak meriwayatkannya.
Oleh karena itu, para penulis ki':ab hadits tidak menggolongkan
'Abdurrahman bin Yasar kepada prrrav/i yangtermaktub dalam kitatr
Shahiihul Bukhari dan Sbabiib Muslim.

Perkataan: [*{2 e\ *l "Menemui Abi Juhaim." Ada yang
mengatakan bahwa namarrya adalah 'Abdullah. Ibnu Abi Hatinr
menyebutkan dari ayahnya, ia berlata: "Ada y^ngmengatakan nama-

nya. adalah al-Harits bin ash-Shirnmah." Berdasarkan keterangart
ini, berarti kata jl (setelah kata 6*;'i) *.*pakan tamb 

^h^n 
yin1t,

disisipkan antara'lafazh: q!-i &il; dan' 11or\iltyy. Akan tetapi, Abu
Hatim menshahihkan bahwa al-Harits adalah nama ayah AbuJuhaim,
bukan bagian namanya.Ibnu Abi Hatim membedakan antara al-Haritr;
dan 'Abdullah bin Juhaim yang nremiliki kun-yah sama, yaitu Abu

Juhaim.

Ibnu Mandah berkata: "'AMullah bin Juhaim bin al-Harits bin
ash-Shimmah." Di sini ia menetapk,m nama al-Harits untuk kakeknya.
Hanya saja, tidak adayangmenyet.rjui penetapannya ini. Sepeninya,
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Ibnu Mandah ingin menggabungkan beberapa pendapat yangberbeda
tersebut.

Ash-Shimmah (dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf sbad dan
men-tasydid-kan huruf mim) yangdimaksud di sini adalah Ibnu 'Amr
bin'Atiq al-Y;,hazrqi. Dalam riwayat Muslim teftera dengan lafazh:

ttp<#r c\ &uki; "Kami masuk ke rumah Abul Jahm," yakni dengan
men-sikun-kan huruf ba. NamarLya yang benar adalah dalam bentuk
isim tashghir (Sraitu Abu Juhaim).

Ada Sahabat lain yangjuga bernama Abul Jahm, dan ia adalah

orang yang memberikan kain inbijaniyah kepada Rasulullah M.
Namun, sahabat ini bukan Sahabat yang dimaksud dalam hadits
bab. Sebab, Abul Jahm itu seorang Quraisy, sedangkan Sahabat yang
dimaksud di sini adalah seorang Anshar.

Ada juga yangmengatakan bahwa penulisan untuk kedua nama

Sahabat itu tidak menggunakan alif dan lam (]ahm atau Juhaim). Ada
pula yang mengatakan dengan huruf alif dan lam (al-Jahm atau al-

Juhaim).

Perkataant [F *4",r] "Ke arah Bi'ruJamal." Yakni menuju
tempat yang dikenil dengan sebutan Bi'ruJamal, dan tempat ini adalah

tempat yangmasyhur di kota Madinah. Kata S:L dibaca dengan mem-

fat-bab-kanhuruf. jim. Pada riwayat an-Nasa-i tercantum dengan laf.azh:

,,.p;jrlll (dengan alif dan lam),yaitu nama sebuah lembah.

Perkataan, tii ;;iil "Kemudian beliau berpapasan dengan
seorang laki-laki." Ia adalah Abul Juhaim yang meriwayatkan hadits
ini. Asy-Syaf i menyebutkan hal ini dalam riwayatnya melalui jalur
Abul Huwairits dari al-A'raj.

Perkataan: [rti;t ;; Sti.r:-] "Hingga beliau menghadap
dinding." Menurut iiwayat ad-Daraquthni melalui jalur Ibnu Ishaq dari
al-.A.' r aj, laf.azh y ang ter cantum adalah : ( O I ii I & i 

-4'r*t &n "Hin gga

beliau meletakkan tangannya di dindinf." Asy-Syafi'i menambahkan
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lafazh: Xt:;l'l;-"yy "Lalu beliau mengoreknya dengan tongkat."
Mungkin, beliau melakukan hal ilu karena dinding kebun tersebut

tidak ada pemiliknya atau milik s('seorang yang sudah memberi izirr
kepadanya.

Perkataanz l*i-s *rGl ''Lalu mengusap wajah dan kedur
tangannya." Dalam riwayat id-Daraquthni, melalui jalur Abu Shalih

dari al-Laitsi, tercantum dengan redaksi: (*\:ls *t 1J1; "Lalu
beliau mengusap wajah dan kedua [engannya."

Demikian jrtga yang diriwayetkan oleh asy-Syafi'i melalui jalur
Abul Huwairits.Lafazh ini: 11f!;i *.t 7-:,5y dikuatkan oleh hadits

Ibnu 'Um ar yan1 diriwayatkan oleh-A6i Dr*ud . Hanya saja, part
hafizh hadits menyatakan kel i ru b a gi pe raw i y ang me riwayatkannya i 7

dengan sanad marfu'. Mereka menrbenarkan sanadnya yang mauquf
kepada Ibnu 'I-Imar. Sebagaimana telah disinggung bahwa Malilr
menukil hadits ini secara makna derLgan sanad yangrnauquf, danitulah
riwayat yangbenar.

Adapun lafazh yang tepat p,rda hadits Abu al-Juhaim adala]r

lafazh: ((1r+)) "kedua tanganflya," bukan: ((1..cb))) "kedua lengannya."
Karena lafazh: ((1.."b))) adalahlafazhyangryadz, ditambah lagi dengart

Abul Huwairits dan Abu Shalih yang merupakan perawi dha'if
Adapun penjelasan khilafuab (perbedaan pendapat) tentang wajibny;r
mengusap kedua lengan, keterangaflnya akan disebutkan nanti.

An-Nawawi menyebutkan adanya kemungkinan Nabi ffi ber.

tayamum karena tidak ada air. "Ke:nungkinan ini," kata an-Nawawi.
"merupakan konsekuensi hukum dari hadits yang diriwayatkan oleh al.

Bukhari tersebut. Hany a saj a, kesim pulan al-Bukhari y ang menj adikan

hadits ini sebagai dalil dibolehka i.nya tayamum bagi orang yang
mukim masih perlu dikritisi. Sebab, tujuan tayamum Rasulullah M
ketika itu didasarkan pada suatu alasan, yakni ketika beliau hendak
menyebut rl;ama Allah, dan laf.azh Salam merupakan salah satu dari

r7 Dalam naskah 1.r1 tercantum: o,__9i,
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nama Allah (yakni As-Salam). Jadi, tidak bertujuan untuk mengerjakan
shalat."

Pernyataan ini dapat dibantah. Alasannya, ketika seseorang yefig
mukim bertayamum untuk menjawab salam (dan itu dibolehkan),
padahal menjawab salam boleh dilakukan meskipun dalam keadaan

tidak suci, maka tentunya orangyang sedang mukim dan khawatir
berakhirnya waktu shalat lebih dibolehkan lagi untuk bertayamum.
Pasalnya, seseorang tidak boleh mengerjakan shalat selama masih
sanggup bersuci.

Ada juga yang mengatakan bahwa tujuan Rasulullah ffiber-
tayamum bukan untuk menghilangkan hadats, juga tidak bertujuan
membolehkan sesuatu yang terlarang ftecuali dalam keadaan suci).

Sebab, tujuan beliau terkait dengan keinginan untuk dikategorikan
sebagai orang-ora ng y ang menyucikan diri; sebagaima na disy ar|' at-

kannya menahan diri (tidak berbuka) ketika siang hari Ramadhan bagi

o ran g y ang dib olehkan (mendap at ru kb s b ab) tidak be rpuas a.

Boleh jadi, tujuan beliau dalam bertayamum ini adalah lebih
meringankan hadats kecil. Sepeni halnya berwudhu yang disyari'at-
kan bagi orang yang sedang junub untuk meringankan hadatsnya,
sebagaimana penjelasan sebelumnya.

Ibnu Baththal menjadikan hadits ini sebagai dalil tidak harusnya
bertayamum dengan tanah. Ia berkata: "Karena telah dimaklumi
bahwa tanah yang ada di dinding tidak menempel pada tangan."

Pernyataan ini dapat dibantah. Memang tanah tersebut tidak
disebut menempel, tetapi bukankah kemungkinan menempel itu ada?

Dalam riwayat asy-Syafi'i disebutkan argumentasi yang menunjukkan
bahwa di dinding tersebut tidak ada tanah. Oleh karena itu, beliau
memerlukan tongkat untuk mengeriknya (sebagaimana disebutkan
dalam suatu riwayat).

GN
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BAB 4

Apakah Orang Yang Bertayamum Harus
Meniup Kedua Tang annya?

trjg., &b"Fgl i[-i

)t *'4\"\a3;'aili,\a"; 'iG irl w; - rr^
JLk;V,ju+i ,-eii; j+r\ +.' G#F
3\3 ir;t;ui t 

-i'$.rA GL,j\i3 erf;jt q;L
t' u\rti rt e uK 6i FY,;i,*'ui \,i A ru G
b\"35':G,J4-; Jsk3u\vl # pS aiYS
-W\" 

u. 1,5t 11 li(i i)AH-" JK ll.W, d\ i\iJ,M,
.u 6:'^#h y ;lS {: -;,\t *5a, S.

18 Dalam naskah (o.) tercantum: -+Jl 
,*- Jl Laz -.r.4 ["r+ c+ d * Jn v!.1e Dalam naskah (d) tercantum: Uss JU.20 Dalam naskah 1r-y tercantum tambahan: L*L.

2r Dalam naskah (g,l tercantum: .ili c,J*i.
22 Dalam naskah ( .,) tercantum: jK Li!.
:r Dalam naskah 1;1 tercantum: u. r-b1.
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338. Adam meriway^rkan keparla kami, ia berkata: Syu'bah m:-
riwayatkan kepada kami: al-Hakam meriwayatkan kepada kami dari
Dzar,dari Sa'id bin'Abdurrahman bin Abza, dari ayahnya,ia berkatr:
"seorang laki-laki datang kepada'Llmar bin al-Khaththab lalu berkat,r:

'Aku junub, tetapi tidak menemukan air.'Mendengar itu Ammar bin
Yasir pun berkata kepada'LImar bin al-Khaththab: 'Tidakkah engkau

ingat saat aku dan engkau safar betsama. Adapun engkau tidak shalat,

sementara aku berguling-guling di tanah lalu shalat. Kemudian hal ini
aku laporkan kepada Nabi ffi,lalu beliau bersabda: 'sesungguhnya

cukup bagimu melakukan seperti ini.'Lantas beliau menepukkan kedua

telapak tangannya ke tanah, lalu meniup pada keduanya kemudian
men gusapkannya p ada w aph dan .redua telap ak tanganny a."'

fHadits nomor 338 ini tercantum |uga pada hadits nomor: 340,334',

342, 343, 345, 346, dan 347f

SYARAH HADITS

Perkataan: [!* i"r. -t" ,+it.-\i] "Bab: Apakah orang yani4

bertayamum harus meniup kedua tangannya?"2a Yakni pada kedur
tangan. Al-Karmani menyatakan, ,Jalam beberapa naskah tercantunl
dengan laf.azh: ((J$ ''i-ar 1)AYi *4 e * J* +[ll "Bab:
Apakah ia perlu meniup kedua tanllannya setelah menepukkannya kr:

tanah ketika bertayamum?"

Al-Bukhari menyebutkan redaksi ini dalam bentuk pertanyaa:n

untuk mengingatkan adanya kemrrngkinan lain dalam hal ini. Dan,
ini sudah menjadi ciri khasnya. Sebab, boleh jadi Nabi ffi, ketika
meniup tangannya, bertujuan menghilangkan sesuatu yang menempel
di tangan beliau agar sesuatu itu tiiak menempel pada wajah ketik,
diusapkan. Atau boleh jadi tanah y2.ngmenempel di tangan itu terlalu.

2n Dalam naskah lroy tercantum: Bab: "Apakah setr'lah menepuk tanah kedua tangan harus dihembur,
ketika bertayamum."
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banyak, Ialu beliau meniupnya agar tanah tersebut menipis sehingga

tidak membekas pada wajah ketika diusapkan. Atau mungkin juga,

perny^te^n tersebut sebagai penjelasan bahwa hal itu disyari'atkan.

Berdasarkan hal ini, bagi yan1 berpendapat bolehnya ber-
tayamum dengan selain tanah, mereka dapat menjadikan keterangan

ini sebagai bukti bahwa yang menjadi syarat dalam tayamum hanyalah
menepukkan kedua tangan ke tanah, tidak lebih dari itu.

Karena masalah meniup kedua tangan ketika bertayamum
mengandung banyak kemungkinan, al-Bukhari pun mencantumkan
judul bab ini dengan redaksi pertanyaan. Tujuannya adalah agar

orang-orang yang menelitinya mengetahui bahwa perkara ini masih
memerlukan pembahasan lebih lanjut.

Perkataan: tp,;.tr $;l "Al-Hakam meriw ayatken kepada
kami." Ia adalah Ibnu 'Utaibah, seorang ahli fiqih yang berasal dari
Kufah. Dzar (dibaca dengan huruf dzaf , maksudnya adalah Ibnu
'Abdillah al-Marhabi.

Perkataaff lk;[1] "seorang laki-laki datang." Saya belum
menemukann malaki-laki ini. Dalam riwayat at-Thabrani disebutkan
bahwa lakiJaki itu tinggal di daerah lembah. Adapun dalam riwayat
Sulaiman bin Harb mendatang disebutkan bahwa'Abdurrahman bin
Abza menyaksikan peristiwa ini.

Perkataan tbU,i,itl!.;nt 
-i'"Vl"Tetapi 

tidak menemuk an air.
Kemudian'Ammar berkata." Riwayat ini disebutkan secara ringkas,

sehingga tidak memuat jawaban 'IJmar. Namun, bukan al-Bukhari
yang meringkasnya. Al-Baihaqi pun meriway^tk^nnya melalui jalur
Adam tanpa menyebutkan jawaban'IJmar.

Al-Bukhari menyebutkan hadits tersebut pada bab berikutnya
dari riwayat enam orang perawi jugadari Sy.u'bah dan dengan sanad di
atas. Tidak ada satu riwayat pun darinyayangmenyebutkan peristiwa
itu secara lengkap.
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Memang benar, jawaban 'LJmar ini tercantum dalam riwaylr"
Muslim melalui jalur Yahya bin Sr'id, dan riwayat an-Nasa-i melalui
jalur al-Hajjq bin Muhammad, ya.ng keduanya meriwayatkan da::i

Spr'bah dengan lafazh: ((,1;,i 'i jLa!;y "Maka ia ('Umar) berkata: 'Jangan

shalat."' As-sarraj -.rrr--brhkan lalazh: ((;d\ 1;.j!yy "Hingga engkau

menemukan air," seperti jtgalafazh ini diriwayatkan oleh an-Nasa-i.

Ini adalah madzhab terkenal yang dinukil dari 'Umar daa
disetujui oleh 'Abdullah bin Mas'ud. Dalam masalah ini, terjaci
perdebatarL afitara Abu Musa dar. Ibnu Mas'ud; sebagaimana aka:r

disebutkan dalam Bab "Bertayamrrm dengan Sekali Tepukan." Ada
yang mengatakan Ibnu Mas'ud menarik kembali pendapatnya tersebut..

Nanti, akan kami jelaskan alasan 'lJmar berpendapat demikian dan

akan kami sebutkan juga bantahan terhadap pendapat tersebut.

Perkataan z l;; ur1 "D alam sebuah Safar. " D alam riw ay at Muslinr
tertera dengan la6zhi <<*rj)) "d:rlam sebuah pasukan khusus," dan
ada tambahanlafazhr 11r:j.7'Uy1 "lalu kami pun junub." Al-Bukhari akan

menyebutkan hadits seperti ini dalam bab berikutnya, yakni dari
riwayat Sulaiman bin Harb dari Syu'bah.

Perkataan: [&(;5] "Aku berguling-guling." Pada riwaya:
berikutnya tercantum dengan laf.azh: u&L3:i>l (dibaca dengan huruf
gbain), artinya maka aku pun berguling-guling. Sepertinya, dalarrt
masalah ini'Ammar melakukan pe nganalogian hukum. Yaitu ketika
ia memandangtayamum sebagai pe ngganti wudhu dikerjakan seperti
berwudhu, maka tayamum sebagai pengganti mandi fiunub) juga

dikerjakan seperti tata cara mandi rvajib.

Dari hadits ini dapat dipetik beberapa faedah:

1) Berlakunya ijtihad di kalangan para Sahabat pada masa Nabi ffi.
2) Apabila mujtahid sudah mengeluarkan segala potensi namun

hasil ijtihadnya tidak benar, maka itu bukanlah perkarayang
tercela.
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3) Mujahid yangmengamalkan hasil ijtihadnya tidak wajib meng-

ulang amalnya itu.

4) Keputusan 'IJmar untuk tidak shalat dijadikan dalil oleh
kelompok y^ng berpendapat bahwa apabila tidak ada air dan
tanah, maka tidak perlu mengerjakan shalat dan tidak perlu juga

mengqadha'nya; sebagaimana telah disinggung di atas.25

Perkataan: |!4\ iK \i,! "sesungguhnya cukup bagimu."
Bahwasanya yang wajib dilakukan ketika tayamum adalah tata cara

yang disebutkan dengan jelas dalam hadits ini. Adapun jika terdapat
tambahan tata cara lain yang telah ditetapkan berdasarkan perintah
beliau, maka itu menjadi dalil penghapusan hukum sebelumnya dan
wajib untuk diterima. Akan tetapi, jika tambahan tata cara tersebut

tercantum berdasarkan perbuatan beliau, maka hal itu dianikan sebagai

penyempurna tayamum. Pendapat ini lebih kuat jika ditilik dari sisi

dalil sebagaimana yangakan dijelaskan nanti.

Perkataan: [;j\r 4 i?:] "Lantas beliau menepukkan
kedua telapak tangannya ke tanah." Dalam selain riwayat Abu Dzar
disebutkan dengan redaksi: (M L!\ ,-.,5y "Maka Nabi ffi menepuk,"
demikian j uga halny 

^ 
y 

^tTgtercant.rm 
dalam riw ay at al-B aihaqi melalui

jalur Adam.

Perkataan: [u,a; rti) "Lalu meniup pada keduanya." P.ada

riwayat Hayq berikutn/a disebutkan dengan lafazh: (*,yrir3i3ll
"Kemudian beliau mendekatkan kedua (telapak tangan)nya ke mulut."
Ini adalah ungkapan lain yang artinya meniup, dan ini merupakan
isyarat yang menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah tiupan ringan.

Dalam riwayat Sulaiman bin Harb tertera: ((L1,.9; jl5;y. Menurut ahli

25 Akan tetapi, ini adalah pendap at y^ng tenolak berdasarkan firman Allah Eg :

{@ " '#au'ri6(Y
"Bertakwalah kalian hepada Allah dcngan semampu balian ...." (QS. At-Taghaabun: 16)

Dan, berdasarkan hadits 'Aisyah sebelumnya yang mengisahkan hilangnya kalung Ummul
Mukminin ini. lV'allaabu a'lam.
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bahasa Arab: )i aninya menghembus tidak sampai mengeluarkan
ludah. Dan &;1Jt lebih ringan daripada itu.

Redaksi riwayat-riwayat di atas menjelaskan bahwa pengaiara:a

tersebut diberikan oleh beliau sek,rligus dengan praktiknya. Adapu::r

dalam riwayat Muslim melalui jahrr Yahya bin Sa'id, dan riwayat a.t.-

Isma'ili melalui riwayat Yazidbin Harun, serta riwayatyangmelalui
jalur lainny^,yangseluruhnya berasal dari Syu'bah, dinyatakan bahwa
pengajaran tersebut diberikan hanya dengan teori. Laf.azh mereka
adalah: tr,rj"Jt oJ-:*.1;; b\ AUU otf tJ91 "sebenarnya kamu cukulr
memukulkan tanah dengan kedua 1;anganmu." Yahya menambahkan:

$!;$ 6i6. t t* # "J ix "Jn "Kem udian kamu meniup (keduanya) lahr

mengusapkankiduany"a ke mukanru dan kedua telapak tanganmu."

Hadits yang menyebutkan "rneniup" dijadikan dalil disunnah-
kannya meminimalkan debu yanf\ menempel pada telapak tangan,
sebagaimana telah dijelaskan. Dan, hadits ini juga sebagai bantahan
terhadap pendapat adanya pengulangan dalam melakukan tayamum.
Karena jika pengulangan itu dilakukan, berarti tidak perlu dilakukan
pengurangan tanah (debu) yan1menempel di tangan.

Hadits "meniup" ini menjadi ,Jalil bahwa orang yang (berijtihacl
dengan) membasuh kepala ketika ruudhu, padahal seharusnya meng-

usapnya saja telah membuat sah wuclhunya.Hal ini berdasarkan ijtihacl
'Ammar bin Yasir yangbertayamunl dengan berguling-guling di tanah
Berdasarkan pertimbangan ini, berarti: (1) dibolehkan bertayamum
dengan menepuk tanah lebih dari dua kali dan (2) tidak diwajibkannya
berurutan (tanib) dalam mengusap anggota tayamum ketika niatnya
untuk menghilangkan junub.

GzilsO
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BAB 5

Bertayamum Pada Vaiah
Dan Kedua Telapak Tangan

,F:A

'CA\ " ii?i'\;i, "u#i, i\3 LW 6'",L - r r l
-tt<29 ri o, -"i o \otrtt o/ 28 o o / o, n( o/J\e tr jf eilr ,j rfjr r--c 6 * f ), f
i *,,r Lif,ii :j,&',1i\ r,.;'a;i a-4,11.ii')\b\ --_ v- \ v J . .J

6:),#)'o*
&1 $\ J.,i;" ,iG g;t .*c. '4;i vJ?i ;;::t i\!j
;*r + '^U" irie;.s\ iG 6ii i el \ +.-". j' ;o

."'rrki\5 'i\t *i * j*}r 5.,c

2u Dalam naskah 1ra; tercantum: uib.
" Dalamnaskah (J) tercantum dengan lafazh: JE, sebagai pengganti lafazh: ;;i dan dalam naskah

(!,r) tercantum: O.9.28 Dalam naskah 1e1 tercantum: o+rl i,c J,l oe.2e Dalam naskah (op) tercantum tambahan: \s Jl.;.r0 Dalam naskah 1sy dan 1.,.y tercantum: La,.
31 Dalam naskah (!r) tercantum: 'U\ O,4.i<= J--Jt 'p;rLc Jl;.

li 4l-J 3l ..-lu - o
J-.J-\-
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339. Hajjaj meriwayatkan kepadr kami, ia berkata: Syu'bah me-
ngabarkan kepada kami: al-Hakam mengabarkan kepadaku dari Dzar,
dari Sa'id bin'Abdurrahman bin Abza, dari ayahnya; Ammar berkatzt

seperti itu. Lalu Syu'bah menepukkan kedua tangatnya ke tanah,
lalu ia mendekatkan keduanyapada mulutnya, lantas ia mengusap,

wa'lahnya dan kedua telapak tangar..rLya.

An-Nadhr berkata: Syu'bah nrengabarkan kepada kami dari al-

Hakam, ia berkata: aku mendengar Dzar berkata dari 'Abdurrahman
bin Abza. Al-Hakam berkata; dan aku telah mendengarnya dari Ibnu
'Abdurrahman, dari ayahnya,ia berkata: "Ammar berkata ..."

F=;\,* y\3'"'t, )rsy?#,l[liiJ* 
\fi"rL- rr.

# ,g'i\ *\,r ei\ q,f)\ r)L ,j\ ;p")\ F
W .F, i1l.ul-3'i *i ?- 6,lr-L'i ivS

340. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Syu'bah meriwayatkan kepada kanri dari al-Hakam, dariDzar, dari
Ibnu 'Abdurrahman bin Abza, dari ayahnya; bahwasanya ia pernah
menyaksikan 'IJmar sementara saat itu 'Ammar berkata kepadanya:
"Ketika kami berada dalam sebuah pasukan khusus, kami mengalami
junub ...." Ia berkata: "Ia meniup (seperti meludah) pada kedua telapak
tangannya."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [,.JJJI; ++'JJ -:Jr -,.1] "Bab: Bertayamum pada wqah
dan kedua r"lrprkIrn g 

":;{)Urri 
pr.t perkara yangdiwalibkan rrri.rk

sahnya tayamum. Al-Bukhari mencantumkan judul bab dalam bentuk
jazm (redaksi yang pasti) karena kuatnya dalil yang menetapkan hal ini,
meskipun sudah dimaklumi terdapat banyak perselisihan pendapat di

12 Dalam naskah 1;y tercantum: j: e- - .
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dalamnya. Apalagi hadits-hadits yang menyinggung masalah tayamum
tidak adayangshahih, kecuali hadits AbuJuhaim dan hadits'Ammar.
Selebihnya dha'if. Begitu pula hadits-hadits tayamum tersebut masih
diperselisihkan sanadnya; apakah marfu' (sampai kepada Nabi) ataukah
mauquf (hanya sampaipadaSahabat), dan yang mjih Q<ux) mengatakan
bahwa sanadnya adalah mauquf, bukan mdrfu'.

Adapun AbuJuhaim, dalam haditsnya ia mencantumkan kedua
tangan secara global. Sementara hadits 'Ammar yang diriwayatkan oleh
al-Bukhari dan Muslim menyebutkan dua telapak tangan. Sedangkan
hadits yangdiriwayatkan oleh para penulis kitab Sunan menyebutkan
dua siku. Ada juga yang meriwayatkan hingga setengah lengan dan ada
juga yang mengatakan hingga ketiak.

Riwayat yangmenyebutkan hingga kedua siku dan riwayatyang
mengatakan hingga setengah lengan adalah nwayatyangdha'rf. Tentang
riwayatyang menyebutkan mengusap tangan hingga ketiak, asy-Syafi'i
dan ulama Lainnya mengomentari bahwa apabrla hal itu berdasarkan
perintah Nabi ffi, maka seluruh kaifiyat (taa cara) tayamum yang
shahih dilakukan oleh Nabi ffi setelah itu akan menghapuskan kaifiyat
tayamum sebelumnya.Dan, apabila hal itu (mengusap tangan hingga
ketiak) bukan berdasarkan perintah Rasulullah ffi maka hujjah yarLg

diambil adalah hujjah berdasarkan perintah beliau.

Di antara faktor penguat riwayat al-Bukhari dan Muslim yang
hanya mencukupkan wajah dan telapak tangan ialah bahwa setelah
Nabi {&,waf.at, 'Ammar masih tetap berfatwa demikian. Dan perawi
hadits lebih mengetahui maksud hadits dibandingkan orang lain,
apalagi statusnya sebagai seorang Sahabat Nabi yangmujtahid. Pem-

bahasan masalah bertayamum hanya dengan sekali tepukan akan
dipaparkan pada bab khusus, inrya Allah W .

SYARAH HADITS

Perkataan, tal- \si!I "Haljaj meriwayatkan kepada kami." Ia
adalah Haljal bin Minhal. An-Nasa-i meriwayatkan hadits ini melalui
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jalurHqq bin Muhammad dari Syu'bah, tetapi lafazhnyatidak seperti

lafazh hadits ini. Sedangkan al-Bukhari tidak mendengar hadits dari
Hqj^j bin Muhammad.

Lafazhyang diriw ty^tkanoleh al-Bukhari dariHaljaj bin Minhal
ini dikuatkan oleh 'Ali bin 'Abdul 'A.ziz al-Baghawi,yangdiriwayatkan
oleh Ibnul Mundzir dan ath-Thabrani. Hanya saja, Muhammad bin
Khuzaimah al-Bashri menyelisihi riwayat mereka berdua; ia berkata:
"Dari 'Abdurrahman bin Abza, dart ayahnya." Sanad ini diriwayatkan
oleh ath-Thahawi dari Muhamma,l bin Khuzaimah, lalu ia meng-
isyaratkan kekeliruan Muhammad bin Khuzaimah dalam hal ini.

Menurut saya, dalam sanad ,-bnu Khuzaimah tersebut tidak
tercantum kata "Ibn" (sebelum kata "'Abdurrahman bin .Frbza") y^ng
seharusnya ada. Sebab, ayah 'Abcturrahman yang bernama Abza
memang tidak pernah meriwayatka:r haditsini. Wallaahu a'lam.

Perkataan : lrr+""lt rf) "D xi al-Hakam. " Dalam riwayat -(versi)
Karimah dan al-Ashili disebutkan denganlafazh: (?,-)\ 9]iy1 "A1-

Hakam mengabarkan kepadaku." Demikian juga halnya dalam riwayat
Ibnul Mundzir.

Perkataan: [;,J""rJ\ +..e oll ap] "f)ari Ibnu'Abdurrahman." Dalam
riwayat Abu Dzar dan Abui \7rqt tertera dengan lafazh: "Dari Sa'id

bin 'Abdurrahmart."

Perkataan: [l-ij] "Seperti itu." Al-Bukhari mengisyaratkan ke-

pada matan (redaksi hadits) sebelumnya y^ngdiriwayatkan oleh Adam
dari Syu'bah, bahwa'Ammar berkata demikian. Hanya saja, di dalam
riwayat Hdj^j tidak dicantumkan kisah'tlmar.

Perkataan : (r*l jti;1 "An-Naclhr berkata. " Ia adalah an-Nadhr
bin Syumail. Sanad mu'allaq ini dir:antumkan secara maushul oleh
Muslim dari Ishaq bin Manshur dari arr-Nadhr. Abu Nu'aim meriwayat-
kannya dalam al-Mustakhraj meLalui jalur Ishaq bin Rahawaih dari an-

Nadhar.
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An-Nadhr mengambil faedah darr riwayat tersebut, bahwa al-
Hakam mendengar hadits ini dari guru syaikhnyayang bernama Sa'id
bin'Abdurrahman. Padahal secara zhahir, al-Hakam mendengar hadits
ini dari Dzar dari Sa'id. Kemudian dalam kesempatan lain, al-Hakam
bertemu langsung dengan Sa'id dan meriwey^tkan hadits tersebut
darinya. Sepertinya periwayatan yang didengar oleh al-Hakam dari
Dzar lebih akurat. Oleh karena itu mayoritas riwayat menyebutkan
adany a perawi yang bernama Dzar.

Dari riwayat Sulaiman bin Harb ini dapat dipetik faedah lain
bahwa saat itu 'lJmar juga mengalami junub. Itulah sebabnya dalam
bertayamum untuk junub ini ijtihad 'IJmar berbeda dengan ijtihad
'Ammar.

;i 9,a\ iL'a;x"ui-iF il'r?J\a""t- rr\,.

i6 'i6 ,#1\ )+,*"ei\ i #1\ +.e i\,f )t
'^i)\ a?t5-ll'irl1 M 6\&it5 Jk :A3\3

.(( gLi<3b

341. Muhammad bin Katsir meriwayatkan kepada kami: Syu'bah
mengabarkan kepada kami dari al-Hakam, dariDzar, dari Ibnu
'Abdurrahman bin Abza, dari 'Abdurrahman, ia berkata: "'Ammar
berkata kepada 'IJmar: 'Maka aku telah berguling-guling di tanah,
lantas aku mendatangiNabi ffi(danmelaporkan hal itu kepada beliau).
Kemudian beliau ffi bersabda: 'Cukuplah bagimu (mengusap) wajah
dan dua telapak tangan."'

Perkataanz Lafazh yang diriwayatkan oleh Muhammad bin
Katsir: ttOdfib ^;:)\,!b41y "Cukuplah bagimu (mengusap) wajah dan

I Dalam naskah (i) tercantum: rr +;iJ\;.ra Dalam naskah 1rr1 tercantum: ;-Jl ,.r 
^,1i ;,c, dan dalam naskah (o) tercantum: Ju *i"f
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kedua telapak tangan." Demikian p,ula yang tercantum pada riwayat
al-Ashili dan lainJain, yaitu dengar, me-raf4'-1tan kata nljt dan gti<3,

yangberkedudukan sebagaifa'il, dan itu sudah jelas.

Pada riwayat Abu Dzar dan Karimah tertera dengan laf.azh:

Xa;Att *. j\,i).;Lily yakni dengan nte-nasbabkan kata nijr dan,:.i(3t,
serta berkedudukan sebagai mafu-\. Mungkin ini dikarenakan ada

laf azh y ang te rse m bun y r, y aitu u9.\ (y ang t erlet ab sebelum kat a ^i-j 
r)

atau dengan perkiraan kalimat: (#3V 4;j\ e;6icga4yy "Cukuplah
bagimu mengusap wajah dan dua telapak iangan." Atau boleh juga

dengan me-rafa'-1tan kata '*)t yanl; berkedudukan sebagai fa'il dan
me-nashabkan kata JJ<it yangberkedudukan sebagai maful ma'ah.

Ada juga yang mengatakan k:dua kata tersebut diriwayatkan
dengan majrur (berbaris kasrab).Ibnu Malik menjelaskan, asal kalimat
tersebut adalah: X;{lb *;.}\ P,l*l-2ylalu mudhaf-nya, QJJ. dihapus

dan tinggallah mi,rdbaf ilaih-nya dal;rm keadaan majrur aiau berbaris
kasrah 1a;Att*lJrl.

Darilafazh3s yang tercantum dalam hadits ini dapat disimpulkan
bahwa selain muka dan telapak tangan tidak wajib diusap, sebagaimana

telah dijelaskan. Inilah pendapat yang dipegang oleh Ahmad, Ishaq,

Ibnu Jarir, Ibnu al-Mundzir, Ibnu Khuzaimah, dan pendapat yang
dinukil oleh Ibnu al-Jahm dan ulama ya,ng lain dari Malik. Al-
Khaththabi menukilnya dari para ahli hadits.

An-Nawawi berkata: "Pendapat ini diriwayatkan oleh Abu Tsaur
dan yang lainnya dari asy-Syafi'i menurut pendapatyanglama (qaulul
qadim)." Namun, pendapat ini tidak cliakui oleh al-Mawardi dan ulama
yanglain. Kemudian an-Nawawi me.rambahkan: "Sikap mereka y^ng
tidak mengakui pendapat ini tidak drrpat diterima, karena Abu Tsaur
seorang imam yangtsiqab." Iajuga mengatakan: "Pendapat inimarjub
(emah), tetapi cukup kuat untuk di,adikan sebagai dalil." Demikian
komentar an-Nawawi dalam kitabnya, Syarhul Mubadzdzab.

rs Dalam naskah (o,) dan (6) tercantum: b.jl.
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An-Nawawi memberikan j awabann y a terhadap hadits ini dalam
kitab Syarh Muslim, ia berkata: "sesungguhnyayangdimukr.rd drlr-
hadits adalah penjelasan cara menepukkan (kedua tangan ke tanah),
yang tujuannya sebagai pengqaran. Jadi, bukan untuk menjelaskan
rangkaian tar.a cara bertayamum."

Komentar an-Nawawi ini. Karena dari konteks hadits, dapat
dipahami bahwa maksud Rasulullah ffi adelah menjelaskan seluruh
perkara yang berkaitan dengan tayamum. Hal ini berdasarkan sabda
Rasulullah ffi: x,!4\C5y "Cukuplah bagimu hanyadengan ...."

Adapun pendapat yang menyatakan syarat pengusap an ter-
sebut harus sampai batas dua siku, sebagaimana persyaratan ketika
berwudhu, maka dapat dijawab bahwa pendapat ini tertolak karena
termasuk mengqiyaskan suatu perkara yang sudah ada nashnya.Bagi
yang tidak setuju dengan pendapat ini, mereka menolaknya dengan
qiyas yarrg lain. Yaitu ayar sariqah (hukuman untuk pencuri) yang
disebutkan secara mutlak di dalam al-Qur-an. Sebenarnya argumentasi
sepefti ini tidak diperlukan karena sudah ada dalil (nash) yangjelas.

,f )t g 9;l\ jF'a;3"6'"rL"';-*\A1; - rt(
"iG3 #3W,i\3 F)\ +"e ,f 'r3L1r *; #l

,4 .\ J4....^rVL'^)

342. Muslim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari al-Hakam, dari Dzar, dari Ibnu
'Abdurrahman, dari'Abdurrahman, ia berkata: "Aku menyaksikan
'IJmar ketika'Ammar berkata kepadanya..." (Lantas ia menyebutkan
hadits).

16 Dalam naskah 1r"y tercantum tambahan lafazh: 3+!*1 u.r7 Dalam naskah (o) tercantum: i+.i Je.38 Dalam naskah 6"1 dan 1,r1 tercantum tambahan lafazh, .9s\ 6,.re Dalam naskah 1ey tercantum: JU.
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343. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia ber-
kata: Ghundar meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami dari al-Hakam, dari Dzar, dari Ibnu 'Abdurrahman
bin Abza dari ayrhnya, La berkata; 'Ammar berkata: "Maka Nabi ffi
menepukkan tangaflnya ke tanah, lalu mengusap wajah dan kedua
telapak tangannya."

SYARAH HADITS

Perkataanr ti!-* \ijj.ll "Muslim meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah Muslim bin Ibrahim. Matan riwayat ini tidak dicantumkan,
bahkan hanya disebutkan: ",.dijl i;ws" (kemudian ia menyebutkan
h adits) . Zhahir ny a, lafazh h adit s i ni s e rm a den gan lafazh h adits se b e lum-
nya. Kemudian al-Bukhari menyebrrt sanad yang nazil melalui jalur
Ghundar dari Syu'bah. Menurut perkiraan saya, al-Bukhari men-
cantumkan sanad ini sebagai isyarar; bahwa tambahan lafazh hanya
diriwayatkan dari an-Nadhr, dan a1-l.Iakam mendengarnya dari Sa'id
bin 'Abdurrahman tanpa perantara.

Al-Bukhari juga meringkas ungkapan yang diriwayatkan dari
Ghundar. Dan, matan ini diriwayatka:: pula oleh Ahmad dari Ghundar.
Ibnu Khuzaimah mencantumkan harlits ini di dalam Sbahiib-nya dari
Muhammad bin Basysyar, guru al-Bukhari. Dan ungka;pannya yang
diriwayatkan oleh Ibnu Khuzilmah ini lebih lengkap, karena men-
cantumkan kisah 'I-fmar dan menye butkan tentang meniup juga di
dalamny a. Wallaah u a' lam.

n0 Dalam naskah 1e1 tercantum: L:-r- Jt3
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BAB 6

Tanah Yang Suci Adalah Alat Bersuci
Bagi Seorang Muslim Sebagai Pengganti Air

-j.j.jj \ L',.L; U)\'rLAt..-1u -'r
\-- J J . 2 -/ . .

0

rLlJ I tt *h3-4Lz

j', *\3 '.J\;\',.e*;JJt)r. L,,r. \J - 
o-

tte\ JL !>\3t, ,rU

p u 'fit"3i4:[,-A\ ils
..f o / to .o - ita- 9ez.)) :)* rt' ufi JUJ

V#v
Al-Hasan berkata: "Cukup baginya bertayamum selama belum
berhadats. Ibnu 'Abbas pernah meniadi imam shalat sementara
beliau bersuci dengan tayamum." Yahya bin Sa'id berkata: "Tidak
mengapa mengeriakan shalat di atas tanah sabakbah dan ber-
tayamum dengannya."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan, tiq] "Bab." Dibaca dengan tanain.

al Dalam naskah 1.ry tenulis: 6c.
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Perkataan: [;*lr ;15) -.* **-- ] "Tanah yangsuci adalah alar

bersuci bagi seorang Muslim." Judrrl bab ini merupakanlafazh hadit,s

yang diriwayatkan oleh al-Bazzar rlari jalur Hisyam bin Hassan dari
Muhammad bin Sirin, dari Abu I{urairah, secara marfu'. Riwaya:
ini dishahihkan oleh Ibnul Qaththan. Akan tetapi, ad-Daraquthni
mengatakan: "Yang benar, hadits itu berstatus rnursal."

Ahmad dan para penulis kitab Sunan meriwayatkan dari jalur
Abu Qilabah dari'Amr bin Bujdan--dibaca dengan men-dbammah-kart
huruf ba dan men-sukun-kan huruf .iim-dari Abu Dzar dengan lafazb..

yang mirip, yaitu: (fu 'J:.L ;\At )* ? olj 
"l-:-:tt 

'rW 4\ l*}t 61y;

"sesungguhnya tanah yarLgsuci ada..ah alat bersuci bagi setiap Muslim
walaupun ia tidak mendapatkan air selama sepuluh tahun." Hadits ini
dishahihkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan ad-Daraquthni.

Perkataan: t;":.;.li iuj] "Rl-H,tsan berkara." Perkataan al-Hasan
di atas diriwayatkan secara maushul oleh bebera;pa perawi berikut:
(1) 'Abdurrazzaqdengan lafazh: ((e,+l: ?U +$'#'efin "Satu kali
tayamum sudah cukup selama belunr berhadats," (2) Ibnu Abi Syaibah
den gan lafazh: 

1 1 
&;l [i! # I -24' ilt " Tidak ada y ang membatalkan

rayamum kecuali berhadats r" dar.. (3) Sa'id bin Manshur dengan
lafazh: ((s+# '? r*3-ti J^:t ,i'J;:ts\,9r.>$ 4*'#1y "Tayamum
keduduka nlny a seperti wudhu; apabi.. a kamu sudah bertayamum, maka
kamu dianggap memiliki wudhu hingga kamu berhadats."

Atsar ini lebih jelas dalam mt:nunjukkan maksud bab di atas.

Demikian pula atsar yang dikeluarkan oleh Hammad bin Salamah
dalam Musbannaf-nya; dariYunus bin 'Ubaid, dari al-Hasan, ia berkata:
((s+# ? v 

"-r.L3:,t Je >t: hUK ,>')-A\ ,);\ "Kamu mengerjakan
seluruh shalat dengan satu kali tayamum sama seperti shalat dengan
berwudhu selama kamu tidak berhaCats."

Perkataan: li;;- ps ,_r;'* Jt i;] "Ibnu 'Abbas pernah menjadi
imam shalat sementara beliau bersur:i dengan rayamum." Redaksi ini
diriwayatkan secara maushul oleh Itrnu Abi Syaibah, al-Baihaqi, dan
selain keduanya dengan sanad shahih. Dalam Bab "Apabila Orang yarlg
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Berjunub Merasa Khawatir" akan disebutka n lafazh yang serupa dari
'Amr bin al-'Ash.

Al-Bukhari mengisyaratkan bahwa tayamum dapat mengganti-
kan kedudukan wudhu. Kalaulah kedudukan bersuci dengan tayamum
itu lemah, tentu Ibnu'Abbas yang bertayamum tidak akan mengimami
shalat orang-orang yang berwudhu. Dalam masalah ini, al-Bukhari
menyepakati pendapat ulama-ulama Kufah dan jumhur.

Akan tetapi, sebagian ulama-dari kalangan Tabi'in dan yang
lainnya-berpendapat sebaliknya. Hujjab mereka, tayamum adalah
tbabarab dbarurilryab ftersuci dalam kondisi darurat) untuk memboleh-
kan shalat sebelum keluar waktunya. Oleh karena itu, Nabi ffi mem-
berikan satu bejana berisi air untuk mandi kepada seorang lakilaki
yarlgjunub dan belum shalat, karena beliau telah menemukan air.
Padahal sebelumnya, beliau berkata kepadanya: 11.'l4Hf iY *:)\Ai);11
"Hendaklah kamu menggunakan asbsha'iid (tanahyang suci), karena itu
sudah cukup bagimu." Dengan ditemukannyaair tersebut, tayamum-
nya pun menjadi batal.

Meskipun demikian, berargumentasi dengan dalil ini untuk tidak
membolehkan mengerjakan lebih dari satu shalat wajib dengan satu
kali tayamum perlu ditinjau kembali.

Menurut mayoritas ulama, seseorang boleh mengerjakan shalat
sunnah dan shalat fardhu dengan satu kali tayamum. Hanyasaja,Imam
Malik 4!f5 mensyaratkanshalat wajib harus dikerjakan lebih dahulu.
Syuraih al-Qadhi mengemukakan pendapat yang ganjil, ia mengatakan:
"Tidak boleh mengerjakan lebih dari satu kali shalat, baik shalat fardhu
maupun shalat sunnah, dengan satu kali tayamum."

Ibnul Mundzir berkata: "Apabila beberapa shalat sunnah sah

dikerjakan dengan satu kali tayamum, demikian pula halnya untuk
shalat fardhu. Karena seluruh ketentuan shalat fardhu juga menjadi
ketentuan shalat sunnah, kecuali terdapat dalil tegas yang membeda-

kannya."
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Al-Baihaqi mengakui tidak adanya hadits shahih dari du,t

pendapat yang berbeda dalam masalah ini. Ia mengatakan: "Akart
tetapi, terdapat riwayat shahih dari Ibnu 'LImar yang menyatakart

bahwasanya ia mewajibkan tayamum untuk setiap kali shalat fardhu.
Dan, tidak diketahui Sahabat lain yang menyelisihi pendapatny.r
ini."

Namun, pendapat itu disangg:th dengan dtsdr yangdiriwayatkarr
oleh Ibnul Mundzir dari Ibnu'Abbas; bahwasanya ia tidak mewajibkarL

hal tersebut. Al-Bukhari berargume:rtasi dengan keumuman nash yan[;
terkandung dalam hadits bab berikr .tnya: U,!l4-ii$;; "sesungguhny;'

itu (tayamum) sudah cukup bagimu", yaitu selama seseorang belurn

berhadats atau tidak menemukan air, bahwa tidak wajib bertayamum
untuk setiap kali shalat fardhu.

Sebaliknya, jumhur ulama nremahami hadits tersebut untuk
shalat fardhu yaflg seseorang dihanrskan bertayamum ketika hendak
mengerjakannya. Selama itu, ia b,rleh mengerjakan shalat sunnah
dengan tayamum tadi sebanyak w:rktu yang dikehendakinya. Akan
tetapi, apabila sudah tiba waktu shalat fardhu berikutnya; ia wajib
mencari air, danjika tidak menenrukannya, maka ia kembali ber-
tayamum untuk mengerjakan shala,: fardhu ini. Wallaabu a'lam.

Perkataan:l;*; G &jti;1 "lfahya bin Sa'id berkata." Iaadalah
Yahya bin Sa'id al-Anshari. Dan 11+1;.1Jlyy, dibaca dengan huruf sin
kemudian huruf ba berbaris fat-horh, maknanya adalah tanah ber-
garam yanghampir-hampir tidak bisa ditumbuhi tanaman. Jika ingin
menyebut sifatnya, katakanlah tanah sabikhah (tanah yang bergaram),
dengan meng-kasrah-kan huruf. ba'.

Atsar ini berkaitan dengan perkataan al-Bukharr padajudul Bab

1;Elt ii, A\ (Tanah yangsuci). Yang dimaksud ath-tba1ryiD adalah suci.
Adapun ash-sba'iid, penukilan tentrrng perbedaan pendapat seputar
maknanya telah disebutkan sebelurrLnya. Bahwasanya pendapat yang
paling kuat adalah pensyaratan tanah.
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Pernyataan itu didukung oleh firman Allah W4:

(@ b&fi'P+i6;'*1;6 y
"... mdhd usaplah wajab dan tanganmw dengannya.... " (QS. Al-
Maa-idah:5)

Zhahirnya, kata nrnin" (pada kata ila) dalam ayat tersebut adalah

berfaedah lit tab'ii.db (bermakna sebagian). Ibnu Baththal berkata: 'Jika
adayangmengatakan bahwa mengusapkan sesuatu tidak bisa dilakukan
kecuali dengan menggunakan sebagian dari suatu benda, dan benda ini
merupakan karakter tanah bukan karakter batu karang, misalnya,
y^ng sedikit pun tidak bisa melekar pada tangan, maka jawabannya,
boleh juga perkataan'oa dalam ayatini berfaedah sebagai sbilah (arcinya
benda tersebut tidak disyaratkan menempel pada tangan)."

Ada yang menganggap pendapat ini terlalu dipaksakan. Penulis
kitab al-Kasysyaf berkata: "Jika kamu katakan tidak ada satu pun
orang Arab yrrrg *.*ahami perkataan: * :idpll ..;a Ur\iUa (^tt"
mengusap rambutku dengan minyak atiu seliinnya)-kecuali makna
min tersebut berfaedah tab'iidh (sebagian), maka aku katakan: 'Benar
seperti perkataanffiu,42 tunduk kepada kebenaran lebih bagus daripada
berdebat. "' Demikianlah pern y ataan penulis al- Kasy sy af.

Ibnu Khu zaimah berargument asi tentan g bolehnya bert ayamum
dengan tanah Sabakbah dengan hadits 'Aisyah, tentang kisah hijrah;
Rasulullah ffi bersabda:

,
(( ...F 3\i'a*"'#*jli,:,ri yy

"Telah diperlihatkan kepadaku tanah tempat kalian hijrah, yaitu
tanah Sabakbah yang banyak ditumbuhi pohon kurma." Yakni kota
Madinah.

a2 Dalam naskah 1;y d* (.rl tenulis: Jri:.
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Ibnu Khuzaimah berkata: ".Nabi ffi menyebut kota Madinah
sebagai tbayyibah (tanah yang suci). Ini menunjukkan bahwa tanah

Sabakhah termasuk tanah yar,g suci. Tidak ada y^rlg menyelisihi hal

ini, kecuali Ishaq bin Rahawaih."

\a3;:iG tU. G #_ Ur;:jG'r'",-; $"; - YL,-
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ar Dalam naskah (.r) tenulis: oK.i.na Dalam naskah 1r-y tertulis: 
".Lu;.'s Dalam naskah lray teftulis: JLai.
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a8 Dalam naskah 1ey rertulis: c.l)li.
ne Dalam naskah 1;y cenulis: .rJ,3.t.
50 Dalam naskah 1.r; tenulis: lJLai.
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344. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yahya bin
Sa'id meriwayatkan kepadaku, ia berkata: 'Auf meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: Abu Raja'meriwayatkan kepada kami dari'Imran, ia
berkata: "Suatu kali kami bersama Nabi ffi dalam sebuah perjalanan.
Kami berjalan pada malam hari hingga ketika tiba pada akhir malam,
kami tertidur nyenyak yang tidak pernah kami tidur senyenyak itu
selama bersafar. Tidak adayangmembangunkan kami kecuali panasnya
cahaya mentari. Orang yangpertama kali terbangun adalah Fulan,
kemudian Fulan, lalu Fulan-Abu Raja' menyebutkan nama-nama
mereka, namun 'Auf lupa. Kemudian 'LJmar bin al-Khaththab adalah

orang keempat yangterbangun. Dan biasanya, Nabi ffi apablla tidur
tidak dibangunkan hingga beliau bangun sendiri. Karena kami tidak
tahu apa yangrerjadi pada diri beliau saat tidur.

Ketika 'lJmar terbangun dan ia melihat apa yang dialami oleh
orang-orang-'IJmar adalah seorang yang tegas-maka ia pun ber-
takbir dengan suara keras, ia terus benakbir dengan suara keras hingga

st Dalam naskah 1.e1 tenulis: ,)j .sriU.
52 Dalam naskah lray ditambahkan: s.
5r Dalam naskah <ol ti&k tercantum kalimat: alt-Zst#At A-_1.5t Dalam naskah t,,"1 ditambahkan: yi*i.
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Nabi ffiterbansun karenanya. K,etika beliau M,rcrbansun, oranB-

orang mengaduk^n apa y^ng mer,:ka alami. Nabi ffi berkata: 'Tida.k
mengapa-atau tidak masalah-te ruslah berjalan.' Maka beliau pun
meneruskan perj alanan.

Tidak seberapa jauh beliau rerjalan, kemudian berhenti. Lalu
beliau meminta air wudhu, kemudian berwudhu. Selanjutny'a
dikumandangkan adzan untuk sh,rlat, lalu beliau mengerjakan shal:rt

bersama orang-orang. Seusai shalat, beliau melihat seorang laki-laki
yang menyendiri dan tidak shalat bersama orang banyak. Beliau #€
berkata: 'Ap* yang menghalangimu untuk shalat bersama oranl;-
orang, hai Fulan?' Ia menjawab: 'l\ku terkena junub sementara tidak
ada air.'Beliau ffi bersabda: 'Hen<laklah kamu bersuci dengan tanah.
Sesungguhnya itu sudah cukup bar;imu.'

Kemudian Nabi ffi melanjutkan perjalanan, lalu orang-orang
mengeluh kehausan. Kemudian br:liau memanggil Fulan-Abu Raja'
menyebutkan namanya, tetapi 'Arrf lupa siapa nam nya-.dan beliau
juga memanggil 'Ali. Lalu belia,r bersabda: 'Pergilah kalian ber'-

dua untuk mencari air.' Maka ke<luanya berangkat hingga bertemu
dengan seorang wanita yang memikul dua kantong air dari kulit cli

atas untanya.

Keduanya berkata kepada ryanita itu: 'Di manakah sumber
air?' 'Wanita itu menjawab: 'Sesr.ngguhnya keperluanku akan air
sangat penting sekarang ini, dan kaum laki-laki di kampung kami
sedang keluar.' Keduanya berkata kepada wanita itu: 'Kalau begitu,
berangkatlah!' 'Wanita itu bertany'a: 'Ke mana?' Keduanya berkata:
'Menemui Rasulullah M.'rVanita itu berkata: 'Apakah orang y^ni4
disebut sbabi itu?' Keduanyaberh.ata: 'Beliaulah orangyang kamu
maksud, berangkatlah (ikutilah kami)!'Maka mereka membawa wanitrr
itu kepada Nabi ffi dan mencerit,rkan kepada beliau tentang kisah
tersebut."

Perawi berkata: "Lalu para Srrhabat meminta wanita itu untull
turun dari untanya, kemudian Nl'abi ffi meminta sebuah bejana,

474 Bab 6: Tanah Yang Srrci Adalah Alat Bersuci Bagi Seorang Muslim



lalu dituangkan air ke dalam bejana itu dari mulut dua kantong air
tersebut. Lalu Rasulullah ffi menutup mulut kedua kantong air itu,
lalu Rasulullah ffi membuka bagian 'azaali."

Kemudian orang-orang pun dipanggil: 'Minumlah dan ambillah
air ini!' Maka orang-orang pun adayangmeminumnya, adapula yang
mengambilnya, semau mereka. Dan jatah air yang terakhir beliau
berikan kepada orang yangmengalami junub (tadi), yaitu satu wadah
air. Rasulullah ffi berkata kepadanyaz'Pergi dan siramlah tubuhmu
dengannya.'

Wanita itu berdiri saja melihat apayangtelah dilakukan terhadap
airnya. Sumpah, demi Allah, sepertinya air dalam kantong itu sudah
habis, namun kami lihat ternyata kantong air itu lebih penuh daripada
sebelumnya.

Rasulullah ffi berkata: 'Kumpulkanlah makanan untuk wanita
ini!' Maka mereka pun mengumpulkan makanan baginya. Ada yang
memberi kurma aju.,ab, adayangmemberi gandum, dan ada pula yang
memberi sauiq (tepung gandum). Hingga mereka mengumpulkan
banyak makanan lalu meletakkannya dalam sebuah kain, kemudian
mempersilakan wanita itu naik ke atas untanya,lalu mereka meletakkan
kain itu di hadapannya. Rasulullah ffi berkata kepadanya: 'Tentu kamu
tahu, kami tidak mengurangi airmu sedikit pun, tetapi sebenarnya
Allahlah y^ngtelah memberi kami air.'

Maka wanita itu pun pulang menemui keluarganya, ia telah
tertahan selama beberapa masa. Mereka bertanya: 'Apa yang menahan-

mu, hai Fulanah?'Ia berkata: 'Suatu peristiwa yang menakjubkan! Aku
bertemu dua orang laki-laki, kemudian keduanya membawaku kepada

laki-laki yangdisebut-sebut sbabi' itu. Ia melakukan begini dan begini
... Demi Allah, sungguh ia adalah orang yangpaling pandai ilmu sihir
yarLgada di antaraini dan ini-katanya sambil mengisyaratkan dengan
jari tengah dan jarr telunjuknya, ia mengangkat kedua jarinya itu ke

55 Bentuk jamak dari al-azlaa', yaitu mulut kantong air bagian bawah. Lihat kitab an-Nibayah.d
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langit, yaitu di antara langit dan bumi-atau kalau bukan, berarti ia

benar-benar seorang utusan Allah.'

Sesudah itu, kaum Muslimin menyerbu kaum musyrikin yang
ada di sekitar kampung wanita ittr. Namun mereka tidak menyerallg
kampung wanita tersebut. Pada suatu hari, wanita itu berkata kepada

kaumnya: 'Aku melihat bahwa lcaum (Muslimin) itu membiark;,n
kalian (tidak diserang) dengan sengaja, maukah kalian masuk Islam?'
Maka mereka pun menuruti ajakannya dan masuk Islam."

Abu 'Abdillah berkata: "Sbaba-a artinya keluar dari satu agan;a

lalu masuk ke agama lain."

Abul' Aliyah berkata: " Ash-Sbaabi'iin-dalam naskah lain tenul is
asb-shaabi'uun-adalah salah safi Jirqah (golongan) Ahlul Kitab yartg
membaca Kitab Zabtr."

[Hadits nomor 344 ini tercantuff jrg, pada hadits nomor: 348 dan
357t1

SYARAH HADITS

Perkataan z l3'"t :-), \3 i; ] " Mus: tddad me riwayatkan kep ada kami, "
Abu Dzar menambahkan lafazh "Ibnu Musarhad." Dan, Yahya bin
Sa'id adalah al-Qaththan.'Auf, dergan hlruf.fa, adalah al-A'rabi. Abu
Raja' adalah a1-'Utharidi. Sedangkan 'Imran adalah Ibnu Hushain.
Mereka semua berasal dari Bashrah.

Perkataan: tffi ;|\ i;;" G'*l "Suatu kali kami bersama Nat,i
ffi dalam sebuah perjilanin:'Pira ulama berselisih pendapat tentang
penentuan safar ini. Dalam SbabiiL, Muslim dari hadits Abu Huraira.h
gla , disebutkan bahwasanya saf.ar ini terjadi ketika mereka kembali
dari Perang Khaibar, mirip dengar kisah di atas. Dalam Sunan Ab;a
Dauud dari hadits Ibnu Mas'ud, disebutkan: "Nabi ffi kembali dari
Hudaibiyah pada malam hari. Lalu beliau singgah, dan berkata: 'Siapa-

kah yang bersedia jaga malam unttrk kami.' Bilal menyahut: 'Aku."'
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Dalam riw ay at al-Muwatbtba' dari Zaid bin Aslam, secara mursal,

disebutkan: "Rasulullah ffi singgah pada malam hari dalam per-
jalanan pulang dari Makkah, dan beliau menugaskan Bilal untuk jaga

malam." Dalam kitab Mushannaf 'Abdurrazzaq dari 'Atha' bin Yasar,

secara mursal juga, disebutkan bahwa peristiwa itu terjadi pada saat

perjalanan pulang dari Tabuk. Dalam kitab ad-Dalaa-il karyaal-Baihaqi
disebutkan riwayat yanB semakna dengan itu, yakni dari hadits'Uqbah
bin'Amir.

Muslim meriwayatkan dari hadits Abu Qatadah secara lengkap,
dan al-Bukhari secara ringkas dalam Kitab "ash-Shalaah", sebuah kisah
tentang tertidurnya mereka sehingga terlambat shalat Shubuh dalam
sebuah perjalanan. Namun, di dalamnya tidak disebutkan tujuan
perjalanan tersebut.

Dalam riwayat Abu Dawud disebutkan bahwa peristiwa ini
terjadi padaPerangJaisyul 'Lfmara'. Namun, Ibnu 'Abdil Bar mem-

bantahnya karena Perang itu adalah Perang Mu'tah, dan Nabi M,tidak
turut serta dalam peperangan ini. Perkataannya itu benar. Akan tetapi,
terdapat kemungkinan bahw a yangdimaksud Perang Jaisy'ul'LJmara'
adalah perang lain selain Perang Mu'tah.

Para ulama berselisih pendapat; apakah peristiwa ini terjadi satu

kali atau lebih dari sekali, yaitu peristiwa tertidurnya mereka hingga
terlewat shalat Shubuh. Al-Ashili menegaskan peristiwa ini hanya
terjadi satu kali. Namun al-Qadhi Iyadh menyanggah, ia menegaskan

bahwa kisah Abu Qatadah berbeda dengan kisah'Imran bin Hushain.
Sanggahannya itu benar; karena dalam kisah Abu Qatadah disebutkan
bahwa Abu Bakar dan'I-Imar tidak ikut bersama Nabi ffi ketika beliau

tertidur, sedangkan dalam kisah 'Imran disebutkan bahwa keduanya

bersama Nabi ffi.Hal ini sesuai dengan apayangakan kami jelaskan.

Di samping itu, dalam kisah 'Imran disebutkan orang pertama yang
terbangun adalah Abu Bakar; dan ia tidak membangunkan Nabi ffi
hingga'LJmar membangunkan beliau dengan suara takbirnya.
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Sementara itu, dalam kisah Abu Qatadah disebutkan bahrva

orang peftama yang terbangun a'lalah Nabi ffi. Dan, masih bany,rk
lagi perbedaan di arLtarakedua kiszth tersebut.'Walaupun begitu, meng-

gabungkan antar keduanya masih mungkin. Terlebih lagi, terdapat
riwayat dalam Sbahiib Muslim dan yang lainnya bahwa 'Abdullah
bin Rabah, perawi hadits ini dari -\bu Qatadah, menyebutkan bahrra
'Imran bin Hushain mendengarnya ketika menyampaikan hadits ini
secara lengkap; ia berkata kepadanya: "Coba perhatikan hadits ya:ng

engkau sampaikan, karena sesungguhnya aku menyaksikan langsung
kisah tersebut." Dan, rerrLyata 'Inrran tidak mengingkari sedikit ptrn
hadits yangdisampaikannya. Dengan begitu, ini menunjukkan kisah
tersebut hanyalah satu (yaitu rir'rayat tentang terlambatnya shalat
Shubuh dalam sebuah perjalanan danyangpertama kali bangun adalah

Nabi ffi-).

Akan tetapi, yangmeyakini kisah ini terjadi lebih dari satu kali
mengatakan bahwa kemungkinan 'Imran terlibat langsung dalam dua
kisah tersebut. Kemudian ia menyampaikan salah satu dari keduany'a

dan membenarkan'Abdullah bin Rabah ketika menyampaikan kisah
yangsatunya lagi dari Abu Qatadah.'ll/allaabu a'lam.

Di antara dalil yang menuniukkan kisah ini terjadi lebih dari
satu kali adalah perbedaan tempat kejadiannya, seperti yang telah
kami jelaskan. Ibnu 'Abdil Bar berusaha menggabungkan antata
keduanya, bahwa kepulangan mere ka dari Khaibar berdekatan dengan
kepulangan mereka dari Hudaibiyah. Dan, keduanya sama-sama bisa
disebut sebagai jalur Makkah.

Tidak diragukan lagi, penggal>ungan ini terkesan sangat dipaksa-
kan. Riwayat 'Abdurrazzaqyang menetapkan kisah ini terjadi pada
Perang Tabuk jelas mematahkan pe::ggabungan tersebut. Ath-Th abran.i

meriwayatkan dari hadits 'Amr bin Umayyah yang mirip dengan
kisah 'Imran. Di dalamnya disebutkan bahwa yang bertugas jagr
malam sampai fajar saat itu adalah t)zu Mikhbar (dibaca dengan meng,-

kasrab-kanhuruf mim, men-sukun-kan huruf kha dan mem.fat-hab-kat
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huruf ba). Ath-Thabrani meriwayatkan hadits tersebut dari jalurDzu
Mikhbar juga. Asal hadits ini terdapat dalam Sunan Abi Dauwd.

Dalam hadits Abu Hurairah yant tercantum dalam Shahiih
Muslim disebutkan bahwa Bilal adalah orang yang ditugasi jagamalam

sampai fajar. Ia menyebutkan bahwasanya Nabi M, adalah orang
pertama yangterbangun, sebagaimana disebutkan dalam kisah Abu

Qatadah. Pada riwayat Ibnu Hibban dalam kitab Sbabiih-nya dari
hadits 'Abdullah bin Mas'ud W disebutkan bahwa Bilallah yang
bertugas laga malam sampai f.ajar. Keterangan ini juga menunjukkan
kisah tersebut terjadi lebih dari satu kali.lVallaabu a'lam.

Perkataan I l\i;\l"Kami ber1alanpada malam hari. " Al-Jauhari
berkata: "Perkatakan 4r dan L)-\ bermakna sama, yaitu berjalan
pada malam hari. Penulis kitab al-Muhkam mengatakan:'Kata siAt
bermakna berjalm hampir sepanjang malam. Ada yang mengatakan,
berjalan semalam suntuk.' Hadits ini menyelisihi pendapar y^ngkedua
(yaitu berjalan semalam suntuk-P'")."

Perkataanr le) tistf "Kami tertidur nyenyak." Pada riwayat
Abu Qatadah yang dicantumkan oleh al-Bukhari dalam Sbahiib-
nya disebutkan sebab singgahnya mereka pada malam itu. Yaitu,
permintaan dari salah seorang anggota rombongan. Disebutkan di situ
bahwa Nabi ffi berkata' 16d3t 3'Guioi.-leill "Aku khawatir kalian
tertidur hingga terlewat waktu shalat." Maka Bilal berkata: "Akulah
yang akan membangunkan mereka. "

Perkataan: ti)G v.'zix,\ i i:\;K!1 "Or ang yay.g pertama kali
terbangun adalahFulan. " Denfan me-nashabkan: llljiyy sebagai kbabar
hana. Kata: tteg\ll dalam riwayat kami dibaca rafa', boleh juga di-
nasbab-kan seb-agai khabar kana juga. 'Auf telah menjelaskan bahwa
ia lupa nama ketiga orang tersebut, padahal gurunya menyebutkan
nama-nama mereka.

Salm bin Zarir menyertai riwayat'Auf ini dari syaikhnya (Abu
Raja'). Dalam riwayat Salm disebutkar nama Sahabat y^ng pertama
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kali terbangun. A1-Bukhari mencalrtumkannya dalam Bab "Tanda-tanda

kenabian" dari jalur Salm, dengan lafazh: KH;i lii:'il,l u J:\ oKSll
"Orang yangpertama kali terbanl;un adalah Ab., Brkrr." Dan seperti-
nya, wallaabu a'larn, orang keduzr yangterbangun adalah 'Imran bin
Hushain, perawi kisah ini. Sebab, zhahir redaksinya menunjukkan
'Imran menyaksikan peristiwa telsebut dan tidak mungkin ini terjadi
setelah terbangun. Kelihatannya, orang ketiga yangterbangun adal,rh

perawi yang bersama-sama 'Imran meriwayatkan kisah ini secara

langsung.

Dalam Mu'jam atb-Thabrani: dari riwayat'Amr bin Umayyah
disebutkan: "Dzu Mikhbar berkata:'Tidak ada yangmembangunkan
aku kecuali panas cahaya matahari. Lalu aku mendekati rombongan
dan membangunkan mereka. Maka orang-orang pun membangunkzrn
satu sama lain, hingga akhirnya Nabi ffi terbangun."'

Perkataan: [ij ;J.; L; s_;I 'i ,;)] "Karena kami tidak tahu a;,a

yangterjadi pada diri beliau." Kata 3fi dibaca dengan men-dhamma,b-

kan huruf dal dan sesudahnya huruf tsa, maksudnya adalah wahyu.
Mereka takut tidak sengaja memutus wahyu apabila membangunkan
beliau. Maka dari itu, mereka tic.ak membangunkan beliau karena
kemungkinan tersebut.

Ibnu Baththal berkata: "Dari situ, dapat dipetik faedah tentang
anjuran memegang teguh perkara yang lebih umum ata:ulazim denri
kehati-hatian."

Perkataan: [rr;i \;.: cK:]"'Ia adalah seorang yangtegas." Kata
g! diambil dari ka:'a al-jalaada,b yang bermakna keras. Muslinr
menambahkan di sini: 1.-r!iill, yair.u keras suaranya. Suaranya keluar
dari rongga dada dengan kuat. Inisiatif takbir yangdilakukan 'LImar
bertujuan menjaga adab dan untuk menggabungkan antara du,r
maslahat. Takbir dikhususkan karena kalimat ini merupakan dasar
ajakan kepada shalat.
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Perkataan: I
mereka hirrgg, t.rl

"&u\,J,.Jt] "Yang mereka alami." Yaitu tertidurnya
'luput dari shalat Shubuh sampai keluar waktunya.

Perkataanz l*.i] "Tid"k mengapa." Yaitu tidak mudharat,
perkataan: g$43-'f ;iyy adalah keraguan dari 'Auf. Al-Baihaqi menegas-

kan hal itu dalam riwtyetnyr.Padariwayat Abu Nu'aim dalam kitab
a l -M u s t ak b r aj disebutkan de n ga n laf azh: (F- i : ;*-riy I " T i dak b u ruk
dan tidak mengapa." Ungkapan ini merupakan hiburan bagi hati para
Sahabat akibat kesedihan yangmendalam karena telah terluput shalat

dari waktunya dan penegasan, bahwasanya tidak berdosa atas mereka
sebab mereka tidak sengaja mengulur waktu shalat.

Perkataan: tDlnjJl "Teruslah berjalan." Yaitu dalam bentuk
dtrTd.r (perintah) . Lafazh ini menjadi dalil bolehnya menunda shalat

yang terluput dari waktunya setelah seseorang mengingatnya, jlka
bukan untuk melalaikan atau meremehkannya.

Imam Muslim menjelaskan dalam riwayat Abu Hazim dari Abu
Hurairah tentang sebab keluarnya perintah untuk berangkat dari
tempat yang mana mereka tenidur di situ. Lafazhnya sebagai berikut:

,, .;,rr-, iJ \ *vp, j;;r:.i ,iFlt

"sesungguhnya tempat kita ini didatangi oleh syaitan."

Dalam riwayat Abu Dawud dari hadits Ibnu Mas'ud, hadits itu
disebutkan dengan laf.azh:

t['-;n
"Berpindahlah dari tempat kalian ini karena telah membuat kalian
lalai."

Ini merupakan bantahan terhadap orang yang mengklaim bahwa
'illat-nya adalah saat itu merupakan waktu yang makruh untuk
mengerjakan shalat. Bahkan dalam hadits di atas disebutkan bahwa

11 .iiir.tr * i4vi e;,ir'j:1;* *
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mereka baru terbangun ketika mereka merasakan panasnya cahaya
matahari. Dalam riwayatMuslim c.ari hadits Abu Hurairah disebutka.n

dengan lafazh: "Hingga cahaya m:rtahari menerpa tubuh mereka."

Yang demikian itu tidak mungkin terjadi kecuali setelah berlalu
waktu makruhnya mengerjakan shalat. Ada y^ng mengatakan, Nabi

ffi menunda pelaksanaan shalat Shubuh yang terluput itu karer.a
pada Sahabatnya sedang sibuk mengunrs keadaan mereka. Ada yang
menyatakan, sengaja ditunda untuk melindungi diri dari musuh. Aca
juga yang mengatakan untuk menrrnggu wahyu y angmungkin tururl.
Adayangberpendapat karena tempat tersebut merupakan tempat yang
melalaikan, seperti dicantumkan dzrlam riwayat Abu Dawud tadi. Ada
juga yang berpendapat hal itu dilakukan untuk membangunkan orang
y^rlgmasih tertidur dan memompl semangat orang yangmalas.

Diriwayatkan dari Ibnu WahL dan yang lainnya, bahwa menunda
qadha' shalat y^ng terluput di atas hukumnya telah mansukh denga;r
firman Allah \t€:

((O crax r}$i;5..},
"... DAn tegakkanlab shalat untuk. mengingat-Ku.'(QS. Thaha: 14)

Namun, pendapat itu perlu dir.injau ulang. Karena ayat rniadalah
ayat makkiyab (turun di Makkah ,;ebelum hijrah), sementara haditr;
tersebut madani (terjadi sesudah hijrah ke Madinah). Dengan kata
lain, bagaimana bisa nash yangturun terdahulu menghapus nash yanfi
tunrn belakangan?

Para ulama telah membicarak:rn cara mengkompromikan arttarc.

hadits "tidurnya Nabi ffi" ini deng,m sabda beliau sendiri:

((',# fv;\9utr (f '"Ln

"Sesungguhnya kedua mataku terti<lur namun hatiku tidak tidur."
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An-Nawawi berkata: "Ada dua jawaban dalam hal ini. Pertama,
hati dapat merasakan sesuatu yang berkaitan dengannya, seperti
lrejadian dan rasa sakit. Namun, hati tidak dapat merasakan sesuaru

yang berkaitan dengan pandangan mata. Karena itulah, dinyatakan
bahwa mata beliau tertidur sementara hatlnyaterjaga. Kedua, beliau ffi
mengalami dua kondisi. Kondisi saat hati beliau tidak tidur, dan inilah
umumnya kondisi beliau. Serta kondisi ketika hati beliau tertidur,
yangsangat jarangterjadi. Ternyata kisah ini, yakni perihal tercidur-
nya beliau sehingga luput dari shalat nya, terladi pada kondisi tersebut
(hati beliau sedang tidur)."

Selanjutnya, an-Nawawi berkata: "Jawaban yang benar dan
menjadi pegangan adalah yang pertama, sedangkan yang kedua itu
lemah."

Benar kata an-Nawawi. Hati memang tidak merasakan apayant
berkaitan dengan pandangan mata, seperti melihat fajar. Akan tetapi,
apabila hati tersebut dalam keadaan terjaga, tentu ia dapat merasakan

berlalunya masa yang panjang. Sebab, mulai dari terbit fajar sampai
matahari mengeluarkan cahayanya hingga terasa panasnya adalah masa

yanglama. Dan, tentunya hal ini disadari oleh orang yang tidak terlalu
lelap dalam tidurnya.

Atas dasar itu, kami menyatakan bahwa mungkin saat itu hati
Nabi ffi sedang larut dengan wahyr. Jadi, tidak semestinya dikatakan
beliau sedang tidur pulas. Hal ini sama seperti kondisi beliau ffi
ketika larut dalam menyampaikan wahyu saat terjaga. Sehingga,
hikmahnya adalah beliau hendak menjelaskan hukum syari'at melalui
perbuatannya ini. Sebab, cara seperti ini lebih membekas dalam jiwa
orang yang melihatnya. Sebagaimana kisah lupanya beliau ketika
sedang shalat (yrrrg menjadi dasar disyari'atkanny^sujud sahwi dalam
shalat).

Mirip dengan uraian di atas adalahjawaban Ibnul Munayyir, ia
mengatakan: "sesungguhnya hati Nabi ffi kadang kala mengalami lupa
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meskipun beliau sedang terjaga. Halini terjadi untuk kepentingantasyri'
(pensyari'atan hukum). Terlebih lagi jika beliau dalam keadaan tidur,
tentu lupanya hati beliau demi tujuan usyri'leblh memungkinkan; ateru

paling tidak, frekuensinya sama dt:ngan kondisi beliau saat terjaga."

Masih ada jawaban-jawaban lain atas kemusykilan ini, namun
semuanya lemah. Di antara jawabarL tersebut mengatakan bahwa makna

sabda Nabi M, u#1.6'jlt "Hati<u tidak tidur" adalah beliau selalu

men getahui apabila wudhuny a ba' .al. Jawaban y ang lain menj elaska n
makna hadits tersebut adalah tidak tidur terlelap sehingga diketahui
bahwa beliau berhadats. Ini mirip dengan jawaban sebelumnya.

Ibnu Daqiq al-'Ied berkata: 'Sepertinya, oraflgyang menjawab
demikian ingin mengenrcutkan makna terjaganya hati beliau kepada

makna kesadaran hati saat batalr.ya wudhu. Namun, nilai akurar;i
jawaban ini sangat jauh. Sebab, sabda Nabi ffi' tt,s! 66.j; oYu A* ctLtl

'sesungguhnya kedua mataku tertidur sedang liatiku tidak tidur' ber-

fungsi sebagai jawaban dari pertanyaan'Aisyah, 'Apakah engkau tidur
sebelum mengerjakan shalat \Mitir)' Pembicaraan ini tidak berkaitan
dengan batalnya wudhu yarrg mereka bicarakan. Namun, perkataan
itu adalah jawaban dari pertanyaa\ yarL1 berhubungan dengan shalat
\Witir.

Jadi, keterjagaanhati di sini da1>at dipahami dengan makna terjaga-

nya hati untuk mengerjakan shalat Nflitir. Lalu beliau membedakan
afltara orang yangtidur dalam keac[aan hatinyaterlelap dengan orang
yangtidur namun hatinya selalu terkait untuk bangun."

Ibnu Daqiq al-'Ied melanjutkan: "Berdasarkan hal itu, tidal:
ada pertentangan dan tidak ada kemusykilan pada kisah tertidurnyzt
Nabi ffi sampai matahari terbit. Krrena mungkin saja saat itu beliatr
tertidur lelap, disebabkan keletihan dalam perjalanan, dan untuk itr,
beliau menyerahkan tugas bangun fajar sepenuhnya kepada orang yang;

berjaga malam sampai f.ajar." Demikianlah pernyataanlbnu Daqiq al.

'Ied.'Wallaahu a'lam.
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Kesimpulanny^, makna "terjtga" yang dipahami dari sabda beliau:
((# r\,;'ill "tidak tidur hatiku" mengacu pada makna merasakan
misuknya waktu f.ajar secara maknawi, karena hati beliau selalu terkait
dengannya. Dan peristiwa tertidurnya beliau dalam hadits bab di atas

disebabkan beliau tidur sampai terlelap. Hal ini dikuatkan dengan
perkataan Bilal kepada beliau: "sungguh telah menimpa diriku apa
yang telah menimpa dirimu (yaitu tidur sampai terlelap)," sebagai-

mana disebutkan dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh
Muslim, dan beliau ffi tidak menyanggah ucapan Bilal tersebut.

Seperti dimaklumi, saat itu Bilal tidur sampai terlelap. Namun,
ada yang menyanggah fakta ini. Karena konsekuensi ucapan Bilal
tersebut menunjukkan makna hadits hanyaberlaku pada sebab tertentu.
Sanggahan ini dapat dijawab dengan kaidah bahwa pengkhususan
makna pada sebab tertentu dianggap mu'tabar apabila telah tyat^
terdapat indikasi yangmengarah kepada makna tersebut dan redaksi
yangadapun menunjukkan kepadanya. Dan, dalam kisah ini memang
faktanya demikian.

Di antara jawaban-jawaban yang lemah juga adalah perkataan
sebagian orang bahwa hati Rasulullah ffi senantiasa terjaga dan selalu

mengetahui kapan waktu shalat tiba. Jadi, beliau sengaja tidak mem-
beritahu mereka untuk kepentingan tasyri'. Di antaranya juga ucapan

sebagian orang bahwa yang dimaksud hati beliau tidak tidur di sini
adalah tidak bermimpi dengan mimpi kosong atau mimpi buruk,
seperti yangdialami oleh selain beliau. Namun, sesungguhnya semua

yangbeliau lihat dalam tidur adalah haq Q<ebenaran) dan wahyu.

Itulah beberapa jawaban, dan jawabanyarLgpaling dekat kepada

kebenaran adalah yang pertama, berdasarkan pengarahan yang telah
kami tetapkan di atas. lllallaahul rnusta'An.

Catatan Penting

Al-Qunhubi berkata: "sebagian ulama ber-istinbarl (mengambil
kesimpulan hukum) dengan hadits ini; mereka berkata: 'Siapa saja yang
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terbangun dari tidur dan terluput waktu shalat saat dalam perjalanan
maka hendaklah ia berpindah daritempatnya. Jika tempat itu lembrh
hendaklah ia keluar dari lembah tersebut.'

Ada yang mengatakan hal tr:rsebut berlaku untuk lembah yang
disinggahi Nabi ffi ketika itu. A,la yarg mengatakan hal itu khusus
bagi Nabi ffi. Sebab, tidak adayangmengetahui keadaan lembah icu

dan yang terkait dengannya selair. beliau.

Sebagian ulama yang lain m,:ngatakan: 'Dapat diambil istinbatb
hukum dari hadits ini, bahwa siapa saja yang terlalai dari ibadah Ji
suatu tempat maka dianjurkan baginyaberpindah dari tempat tersebut
ke tempat lain. Termasuk di antaranya, perintah kepada orang yang
mengantuk saat mendengar khutbah pada hari Jum'at, yakni agar ia
berpindah dari tempatnya ke tempat lain.'"

Perkataanrl# * rrJl "LaltL beliau berjalan tidak seberapa jauh."
Ini menunjukkan bahwa perpindahan tersebut mengambil tempat yang
berbeda dari jalur perjalanan yang biasa mereka tempuh.

Perkataan: t!d,!! q:y:l "L:rlu dikumandangkan adzan untuk
shalat." Ini merupakan dalil disyari'atkannya adzan untuk shala,:-

shalat yang terluput. Namun hal ini dibantah, bahwa seruan shale,t

lebih umum maknanya dartpadaac.zafl. Kemungkinan yang dimaksuC
di sini adalah iqamat. Akan tetapi, kemungkinan itu dijawab bahwa
dalam riwryat Muslim dari hadits l.bu Qatadah secara jelas disebutka:r
Iaf.azh adzan. Demikian pula dala:n riwayar al-Bukhari pada bagian
akhir Kitab "Mawaaqiitush Shalaah". Dan, beliau membuat judul bal>

khusus untuk masalah ini; sebagairnana akan dijelaskan nanti.

Perkataan: [.26! F]"Lalu beliau mengerjakan shalat bersam,r

orang-orang. " Ini merupakan dalil d isyari' atk anny a mengerj akan shalat
yafigterluput secara berjama'ah.

Perkataan: [J-;;; \il] "Beliau melihat seorang laki-laki." Say:r

belum mengetahui siapa nama laki-laki ini. Dalam Syarbul '(Jmdal.t

karya Syaikh Sirajuddin bin al-Mtrlaqqin disebutkan: "Laki-lahi inL
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adalah Khallad bin Rafi' bin Malik al-Anshari, saudara Rifa'ah. Ia turut
serta dalam Perang Badar. Ibnul Kalbi berkata: 'Ia gugur pada Perang
Badar tersebut.' Ulama lainnya mengatakan 'Ia meriwayatkan hadits.
Periwayatan ini menunjukkan bahwa ia masih hidup sepeninggal
Nabi ffi."

Menurut analisis saya, berdasarkan perkataan Ibnul Kalbi di atas,

mustahil Khallad bin Rafi' merupakan pelaku dalam kisah tersebut,
karena perang Badar lebih dahulu terjadi daripada kisah ini. Bahkan,
perbedaan jarak waktu di antara keduanya sangat jauh, anpa ada
perselisihan lagi. Lantas, bagaimana mungkin ia hadir dalam kisah ini
sesudah matinya?

Adapun menurut pendapat selain Ibnul Kalbi, terdapat
kemungkinan pelaku kisah ini benar-benar Khallad bin Rafi'. Akan
tetapi, fakta bahwa ia memiliki riwayat tidak berarti ia pasti masih
hidup sepeninggal Nabi ffi. Karena ada kemungkinan, sanad riwayat
yang dinukil darinya itu terputus. Atau mungkin juga bersambung,
tetapi ada Sahabat lain yang menukilkan riwayat ini darinya. Selain

itu, kemungkinan-kemungkinan lainnya pasti ada.

Berdasarkan hal tersebut, tidak ada pertent^ngan antara per-
nyataan ini (bahwa Khallad sebagai pelaku kisah di atas) dengan
perkataan y^ngmenyebutkan Khallad telah gugur pada Perang Badar.
Kecuali terdapat riwayat dari seorang Tabi'in yang bukan mukhadbram
dan ia menegaskan penyimakan riwayat tersebut dari Khallad bin Rafi'.
Dan dengan begitu, dapat dipastikan Khallad masih hidup sepeninggal
Nabi ffi. Akan tetapi, itu pun tidak berarti Khallad inilah laki-laki
yang disebutkan dalam kisah di atas, kecuali ada riwayat yang secara

khusus menyebutkan hal tersebut. Dan, saya belum menemukanny^
sampai sekarang.

Perkataan: [;u rj; Lu- ;vi1 "Aku terkena junub sementara
tidak ada air." Dibaca dengan mem-fat-bab-kan huruf barnzah, yaitu
tidak ada air bersamaku atau tidak ditemukan air. Ini merupakan
alasannya yangpaling kuat. Dalam kisah ini disyari'atkan tayamum
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bagi orang yang junub. Penjelasan lebih lanjut akan disebutkan dalam

bab sesudah bab ini.

Hadits ini juga menunjukk:m bolehnya berijtihad di hadape'n

Nabi ffi. Karena redaksi kisah ini nenunjukkan sudah dimaklumin;,a
tayamum oleh mereka. Akan tetapi, dalam ayat disebutkan secar:a

gamblang bahwa tayamum berlaku untuk menghilangkan hadars

kecil, yakni bagi mereka yang t,erpendapat maksud mulaamasah
dalam ayat itu bukan jima' (melairrkan bersentuhan kulit antar lawan
jenis). Adapun hadats besar, tidak secara jelas disebutkan dalam ay;tt

tersebut.

Kelihatannya, laki-laki itu berkeyakinan bahwa hadats junub
tidak dapat dihilangkan dengan b:rtayamum. Lalu lakilaki itu pun
mengamalkannya, padahal ia bisa t)ertanya kepada Nabi ffi mengenai
hukumnya. Barangkali juga, ia ti<lak mengetahui syari'at tayamunl
sama sekali. Sehingga hukumnya sama dengan hukum orang y^nl
terluput dari dua alat bersuci (mandi dan tayamum).

Dari kisah ini, dapat diambil laedah bahwa apabila seorang'alint
(ulama) melihat suatu perbuatan S€,ieorxfig yangmengandung banyali
kemungkinan, maka hendaklah ia bertanya kepada pelaku tentanll
keadaan dirinya, agar jelas baginya gambaran yangsebenarnya.

Dalam kisah ini juga terdapat anjtran mengerjakan shalar-

berjama'ah. BahwasarLyatermasuk aib atau cela seseorang yangtidal:
ikut shalat bersama jamaah tanpa udzur.

Berikutnya, di dalam kisah ini terdapat pula anjuran untuk
bersikap lembut serta santun dalam melakukan koreksi atas suatu
perbuatan yarn.g menyelisihi aturan.

Perkataan: [a13t qq "Hendaklah kamu bersuci dengan
tanah." Dalam riwayat Salm bin Zartr disebutkan: 11;.;3u ,:Xi:\;Gy
"Beliau menyuruhnya bertayamum dengan asb-sba'iid (tanah)."'Alif-
lam pada kata ;ai;)l adalah alif lant lil 'abdi (menunjukkan sesuatu
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yan g maksudnya dap at dipahami), y aitu sebagaimana disebutkan dalam
ayat al-Qur-an.

Dari sini |uge dapat dipetik faedah bahwa dalam memberikan
penjelasan cukup menerangkan inti perkara yarLg harus dipahami.
Sebab dalam kisah ini, Nabi ffi menyuruhnya merujuk kepada kaifiyat
(tatacara) tayamum yangsudah dijelaskan dalam ayat al-Qur-an. Dan,
beliau tidak menjelaskannya lebih lanjut.

Ucapan beliau: X,,!ap-y "cukup bagimu" menunjukkan bahwa
orang yangbertayamum dalam kondisi seperti ini tidak harus meng-
qadha' shalat lagi. Namun, ada kemungkinan yang dimaksud dari
ucapan beliau: k!"iu)y "cukup bagimu" yaitu untuk melaksanakan
shalat yang terluput. Tidak menunjukkan gugurnya kewajiban meng-
qadha'.

Perkataan: Itl).i \ii] "Kemudian beliau memanggil Fulan."
Yang dimaksud adalah 'Imran bin Hushain. Dalilnya adalah ucapan
'Imran sendiri dalam riwayat Salm binZarir yang dikeluarkan oleh
Muslim: ((;d1,-i.ui i4,;6: A&P\ &#)) "K.m.rdian Nabi ffi
menyuruhku bergegas ikut bi,rsama rornbongan di hadapan beliau
untuk mencari air."

Riwayat ini menunjukkan anggota rombongan ini hanyalah
'Imran dan'Ali. Karena keduanya diajak berbicara oleh beliau dengan
redaksi tatsniyah ftata ganti untuk dua orang).

Mungkin juga ada orang lain bersama mereka berdua ('Imran
dan'Ali), yangsecara tidak langsung ikut bersama keduanya. Dengan
demikian, dapat dipahami penggunaan kata 'rombongan' dalam
riwayat Muslim. Akan tetapi, perintah ini ditujukan secara khusus
kepada keduanya karena mereka berdualah yang diutus untuk tugas

itu.

Perkataan: [\:ii\r] "Carilah oleh kalian berdua." Dalam riwayat
al-Ashili tertulis: ft[+\!ll, sedangkan dalam riwayat Ahmad tertulis:

rtWifull, yang maksudnya aialah carilah. Dalam bahasa Arab
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dikatakan: (("pl *\D, yang artirya carilah sesuatu._Adapun laf.az6:

( t,;iJ r ;" t ; y, artinya iuntutlah sesuat u. Ani lafazh: ( t.,;1i l I adalah carikan
uniukk-u. Hadits ini berisi anjuran untuk mencaii air dan selainnl,a
seperti yang biasa dilakukan, tarrpa harus menunggu sesuatu yarqo

turun di luar kebiasaan. Sebab, rnelakukan usaha seperti itu tidak
merusak tawakal.

Perkataan:l;rs>\j J.?] "Di iLntara dua kantong air dari kulit "
Al-Mazaadab, dibica dengan menr-fat-hab-kan mim dan zai, adalah
kantong air yang besar, yang ditarnbahkan padanya kulit di samping
bahan-bah an latnny a. Disebut juga as - s atb iib ab. Sementara huruf : 

1 iliyy
di sini (y^ng terletak antarakata mazaadatain dan kata satbiihatair;,)
adalah keraguan dari 'Auf, sebab huruf tersebut tidak ada dalar.a

riwayat Muslim dari Abu Raja'. tlalam riwayat Muslim disebutkar.:
"Akhirnya, kami bertemu dengan seorang wanita yang menjulurkan
kedua kakinya di antara duamazaaalah." Maksudnya adalah ar-raauia,b
(sejenis kantong air).

Perkataan: tr,.:i] "sangat prnting." Berfungsi sebagai kbaba,
mubtada', dan kata ini mabni berbaris kasrab. Dan kalimat: 11aiL1Jler,"yy
dibaca rnansbub dan berkedudukan sebagai zharf.Ibnu Malik berkata:
"Asalnya: 1cUJlrli Jrr;, lalu mudhnf-nya (&) dihilangkan dan diganti
kedudukannya dengan mudhafun ilaihi, yaitu sesudah menghapur;
huruf ;."

Perkataan: lV$) "Dan katrm laki-laki kami." Ibnu Siddah
berkata: "An-Nafar adalah sekelom:ok orang yangberjumlah kurang,
dari sepuluh. Ada yang mengataktn an-nafar adalah manusia yang
berada di tempat yangjauh." Menrrrutku, makna kedua inilah yang
cocok di sini. Karena yangdimaksui wanita itu adalah kaum lakilaki
mereka sedang keluar mencari air.

Selanjutny a,kata Jli (dengan men-dhammab-kan kha' dan lam)
adalah bentuk jamak darikata.4E." Ibnu Faris berkata: "Al-KbaaliJ'
adalah orarngyang memberi air (ndnum). Kata ini digunakan juga
untuk oranB yangsudah lama pergi."
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Sepertinya, kemungkinan kedua inilah yang dimaksud di sini.
Yaitu, kaum laki-laki mereka sudah lama pergi dari kampung. Sehingga

perkataan ny 
^, 11*rlL \1-t'i)) adalah kalimat te rpisah, se b agai tam b ahan

jawaban atas pertanyaan yarLg diajukan kepadanya. Dalam riwayat
al-Mustamli dan al-Hamawi disebutkm, l6irllVri-2yy, dengan nasbab

sebagai bal yangmenempati kedudukan kbabar.

Perkataan: [ru,Jt] "Shabi." Tanpa bamzah, artinya condong.
Diriwayatkan juga-dengan huruf bamzab, berasal dari kata \;PV.
Yaitu keluar dari satu agama kepada agama lainnya. Penjelasan
maknanya akan disebutkan oleh al-Bukhari pada bagian akhir hadits.

Perkataan z l:#:,flJ\;.il "Dialah orang yangkamu maksud." Di
dalamnya terkandung nilai adab yangbaik. Kalaulah keduanya berkata
kepada wanita itu: "Bukan,' niscaya terluputlah tujuan mereka. Atau
jika menjawab: "Benar," tentu tidak baik bagi keduanya; karena itu
mengandung pembenaran terhadap hal yang diucapkan tersebut.
Maka keduanya pun menempuh solusi terbaik. Ini juga menerangkan
bolehnya menyendiri (kbalwat) dengan seorang wanita yarag bukan
mahram pada kondisi seperti ini,55 yakni apabila aman dari fitnah.

Perkataan: [t"; "f \..r;i;t!] "Lalu para Sahabat memintanya
untuk tunrn dari untanya." Sebagian pensyarah dari kalangan ulama
terdahulu mengatakan: "Mereka menahannya dan membolehkan
mengambll airnya karena wanita ini adalah wanita kafir harbi (yang
memusuhi Islam). Dalam hal ini, kalaupun kaum wanita itu terikat
perjanjian damai dengan kaum Muslimin (kafir dzimmi), kondisi
kehausan yangdarurat membolehkan kaum Muslimin mengambil air
yangdimiliki orang lain dengarL cara membayar atau mengupahinya.

Jikalau tidak sekalipun, wajib hukumnya mempertaruhkan segala

sesuatu demi mempenahankan jiwa asy-Syaari'(yakni Rasulullah M-)."

s6 Korektor naskah cetakan Bulaq mengatakan: 'Dalam kisah ini jumlah mereka dua orang. Maka,
keadaan ini tidak termasuk khalwat yang diharamkan. Coba perhatikan redaksi hadits ini
selanjutnya."
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Perkataafi lf Fl "Beliau rnenuangkan." Dalam riwayat a[-

Kusymihani: 11#1fr,i1 .b!i& * ULq) "Beliau menuangkan ke dalarn

bejana dari muiut kedua kantong air tersebut." Dalam riwayat ath-

Thabrani dan a1-Baihaqi, juga darr jalur ini, ditambahkan lafazh:
((#itrl ,Gi G;ffi! "ui; ,];XSy "Lalu beliau berkumur-kumur
dengan air lantas mengernbalikannya ke dalam mulut kedua kantong
kulit tersebut."

Dengan tambahan redaksi tersebut, jelaslah hikmah mengikat
mulut-mulut kantong air.sesudah membukanya. Dan, penggunaan

bentuk jamak pada kata.$Yt (mulur-mulut) di sini (padahal pengeftian-

nya satu) sama sepefti firman Allah \H:

4@ k}irl;lii }'
*... Maka sesungubnla bati kamu berdua telah condong(untuk mmerima'

hebaikan).... " (QS. At-Tahriim: 4)

Sebab, setiap mazaadab (kantong air) hanya memiliki satu
mulut. Dari situ, dapat diketahui ba.rwa keberkahan itu terjadi karena
bercampurrrya aLr tersebut dengan ludah Rasulullah {Wy^ngsuci dan

penuh berkah.

Perkataan z lS tir)"Menutup. " Yaitu mengikatnya.

Perkataanz l{t\:l "Lalu belia,r membuka." Yaitu melepasnya.

Selanjutnya,lafazh: ffJ$]rlpdibac,r dengan 'ain dan zai serta meng-

kasrah-kan huruf lam, atau boleh juga mem fat-bah-kannya-adalah
bentuk jamak dari kata ,\p, yakni rlengan men-sukun-kanhuruf zai.
Al-Khalil berkata: "Yaitu lubang ternpat keluarnya air dari raawiyah
(bejana). Pada setiap mazaadab te::dapat dua lubang pada bagian
bawahnya."

Perkataanr t!i,:'\l "Minumlah." Dibaca dengan bamzab qatba'
berbaris fat-hab, berasal dari kata u'z)\; atau dibaca dengan bamzah

492 Bab 6: Tanah Yang Suci Adalah Alat Bersuci Bagi Seorang Muslim



uasbal berbaris hasrab, berasal dari kata 
";;. 

Maksudnya, mereka
memberi minum yang lainnya, seperti hewan tunggangan dan
sejenisnya, lantas mereka pun mengambil kembali air tersebut.

Perkataan: [.rEi iiE! 
") 

iKi "Dan jatah air yang terakhir
beliau berikan." Dengan me-nasbab-kan kata ,) sebagai h,babar hana
yang didahulukan (muqaddam), sedangkan kata ,rEii 5\ sebagai isim
hana. Kala j boleh |uga di-rafa'-kan (berbaris dbammah) dengan
asumsi *Eiiii sebagai khabar-nya, karena keduanya adalah kata yang
berbentuk ma'rifah (definitif) .

Abul Baqa' berkata: "Bentuk pertama (yaitu dengan me-nasbab
kan kata -,;-j sebagai kbabar hana yang didahulukan) lebih kuat, sama

seperti dalam firman Allah \99:

(@ -=;;,1G6^3 F
'... Dan jawaban dari kaumnya tidak lain ...'(QS. Al-Ankabtr:29)."

Dari kisah ini dapat dipetik faedah bahwasanya kemaslahatan
untuk memberi minum bani Adam dan hewan harus didahulukan
daripada hal lainnya, seperti kemaslahatan untuk bersuci dengan
air. Karena Nabi ffi memberikan jatah air kepada orang yang mem-
butuhkannya (untuk mandi junub) sesudah beliau memberikan air itu
kepada orang-oranB, yaitu untuk minum mereka dan hewan kendaraan

mereka.

Tidak dapat dikatakan bahwa kesimpulan ini bertentangan
dengan riwayat Salm bin Zarir yang menyebutkan laf.azh berbeda:

(\H # i f\ *n "Hanya saja, kami tidak memberi unta minum."
Karena dapat kami jelaskan, riwayat itu memberi pemahaman adanya
kemungkinan pada saat itu unta tersebut tidak membutuhkan air.
Selanjutnya, perkataan: g*,;:;y; "lalu ia memberi minum" dipahami
bahwa mereka memberi minum kepada selain unta tersebut.
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Perkataan: [+t!f] "Sumpah demi Allah." Dibaca dengan menl-

fat-hab-kan huruf hamzah dan men,1- kasrab-kannya, denga n huruf. mitn
berbaris dbammab. Asalnya adalah 4i,l ,fii, sebuah isim Q<ata benda)

y^ng digunakan untuk sumpah, kemudian huruf nun dihtlangkan
untuk meringankanbacaannya. Huruf alif padakata: 11t1y1adalah alif
wasbal berbaris fat-bab, dan tidak dibaca selain itu. Kedudukannya
adalah marfu' sebagai mubtada', kbabar-nya tidak- disebutkan. Maka
asumsi kalimat lengkapnya berbunyi: u,;; +iit ii (sumpahku derr,i
Allah).

Ada beberapa ejaan lainnya,rntuk lafazh ini. An-Nawawi me'-

ngumpulkannya dalam kitab at-T'abdzib, totalnya berjumlah tujuh
belas ejaan. Sementara selain beliau mengumpulkan sampai dua puluh
ejaan. Kami akan menjelaskanny:t dalam Kitab "al-Aimaan", insy,t,

Allab tW.

Darilafazhini dapat diambil faedah tentang bolehnya menegaskarr

pernyata n dengan kalimat sumpah walaupun masalahnya belunr
jelas.

Perkataan 2 lli" i:i1 "f.bih penuh." Dengan meng-kasrah-kar.,.

huruf mim dan men-suhun-kan huruf lam,lalu sesudahnya hurul:
hamzab. Dalam riwayat al-Baihaqi t,3rcantum dengan lafazh: ff[+ )"il;
"Lebih penuh dari sebelumnya." Ivlaksudnya, mereka berkeyakinan
jumlah air yang terdapat dalam kantong itu lebih banyak daripada
sebelumnya.

Perkataan: ttii Ui:;tl "Kumpulkanlah (makanan) untuk wanita
ini." Hadits ini juga berisi faedah t,olehnya meminta sesuatu unruk
orang yangmembutuhkan dengan lierelaan dari orang yangdiminta.
Atau pun tanpa kerelaan darinya,ji.ra memang diharuskan meminta-
nya. Hadits ini pun berisi faedah bolehnya memberi hadiah dan
pemberian lain yang mubah seperti tersebut dalam hadits tanpa
harus melalui akad dari pihak yang memberi ataupun pihak yang
menerima.
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Perkataan : ly t:- y ;#,;,r] "Ada yang memberi kurm a'ajwah,
adayangmemberi sAwlq." Kurma 'ajwah sudah cukup dikenal. Dan as-

sauiqab adalah tepung gandum, yang dalam ejaanArab ditulis dengan
mem-fat-bab-kan huruf awalnya, sebagaimana ejaan pada lafazh ad-

daqiiqah (gandum). Dalam riwayat Karimah, kata ini dibaca dengan

men- db a m m a b -kanny a dabm b e nt uk t asb gh ir y an g s if at nya b e rat (yaitu
as-suwuaiqab).

Perkataan: [tlt;l t4 y14-,r:] "Hingga mereka mengumpulkan
makanan untuk wanita itu." Imam Ahmad menambahkan dalam
riwayatnya, qt1$11"y^rg banyak." Dalam kalimat ini,lafazh p\IL
digunakan untuk makanan selain gandum dan dzarraD (tepung
gandum), kecuali bagi kalangaryangtidak setuju dengan kesimpulan
ini. Dan kemungkinan, perkataan: "hingga mereka mengumpulkan
makanan untuk wanita itu" maksudnya adalah makanan selain kurma
' aj wah dan maka nan lainny 

^ 
y ang tel ah disebutkan.

Perkataan z l:*# 6 ir;l "Rasulullah berkata kepadanya:' Tentu
kamu tahu."' Kata 6frdibaca dengan mem-fat-hah-kanhuruf awal dan

huruf keduanya serta men+asydid-kan huruf lam, artinya ketahuilah.
Dalam riwayat al-Ashili tercantum: ((EE)) "mereka berkata," sedangkan

dalam riwayat al-Isma'ili tercantum, <1r*1# ht -w;u\ J;q iV4)
"Rasulullah ffi berkata kepadanya." Riwayat al-Ashili di atas dapat

dipahami bahwa mereka berkata demikian kepada wanita tersebut atas

perintah Rasulullah ffi. Kisah ini menjelaskan salah satu bukti yang
agung dari tanda-tanda kenabian beliau ffi.

Perkataan: lL:: \-1] "Kami tidak mengurangi." Dibaca dengan

mem-fat-hab-kan huruf ra dan meng-kasrah-kan huruf zai, namun
boleh juga memfat-hah-kan zai, dan huruf sesudahnya bamzah berbaris

sukun. Artinya adalah kami tidak mengurangi.

Zhahirnya, seluruh air yang mereka ambil itu adalah air yang
Allah tambahkan dan ciptakan pada bejana tersebut. Pada hakikat-
nya eir itu tidak bercampur dengan air yang dimiliki oleh si wanita.
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's7alaupun secara fisik terlihat bercampur. Ini merupakan mukjizat
beliau yangsangat luar biasa dan .nenakjrlbkan. Itulah makna zhahir
(eksplisiQ dari ucapan beliau ffi: 11\5\-i*i.;;+Jly' attt ie):y "Akan tetapri,

Allah y^rlg telah memberi kami minum." Kira-kira, maksud hadits

ini adalah: "Kami tidak mengurangi sedikit pun dari kadar air yartg
kamu miliki."

Hadits ini dapat dijadikan dalil tentang bolehnya menggunakan

bejana milik kaum musyrikin, selarna tidak diyakini kenajisannya. Dan
dalam hadits ini, terdapat |ugaisye rrt bahwa apayangbeliau berikan
kepada wanita itu bukanlah ganti nrgi dari air yangdiambilnya, namun
merupakan bentuk penghormatan dan pemberian.

Perkataan: [q;-i,p Ju;] "Katanya sambil mengisyaratkarl
dengan dua jarinya." Yaitu ia berisyarat. Kata e.fU ai sini termasul<

dalam kategori majas yang mengBunakan kalimat dengan redaksi
ucapan (berkata), namun maksudnya adalah perbuatan (isyarat).

Perkataan z lJ] )*l " Menyeran g. " Dib aca den gan men- db am m ah -

kan huruf ya.yangdiambil darike:artii, yaitu memacu kuda dalanr

Perang.

Perkataan: [fr; i] "Perkampungan. " Dengan meng-kasrab-kar..

huruf shad, yakni rumah-rum ah ya.tgdihuni sekumpulan manusia.

Perkataan: [rj.; "4*i 
?-.i) ,i]? s'riV,VAu;; 5ti;l "Pada

suatu hari, wanita itu berkata kepa<la kaumnya: 'Aku melihat bahwa
kaum (Muslimin) itu membiarkan kalian (tidak diserang) dengan
sengaja." Inilah riwayat mayoritas ulama. Ibnu Malik berkata: Kata "\i
di sini adalah ma mausbrlo,b.D^nk'fia 6;2i,yangdibaca dengan mem-

fat-bah-kan huruf bamzah, bermakna -Gi (aku mengetahui)." Makna-
nya: "Aku yakin mereka sengaja mernbiarkan kalian begitu saja, bukan
karena lalai atau lupa. Namun, karena memperhatikan hubungan
yang pernah terjadi afltara aku dan mereka." Ini merupakan puncak
kesetiaan dalam persahabatan yang begitu singkat. Dan, ucapan ini
merupakan sebab munculnya keinginan mereka untuk masuk Islam.
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Dalam riwayat AbuDzar rercantum, t(fFl ,'l'p'"ai ejiuy "Aku
melihat sesungguhnya kaum (Muslimin) itu." Ibnu Malik juga me-
ngatakanr "Dalam sebagian naskah tercanrum: 116;_r3iEy; 'Aku tidak
tahu' yakni dalam riwaytt al-Ashili." Ibnu Malik lalu menjelaskant
"Huruf \-1 di sini adalah ma mausbulab perani'yang'). Adapun huruf
[idi sini dibaca dengan mem,fat-hah-kanhuruf 

'haizah."

Ulama yang lain mengatakan bahwa huruf u di sini adalah ma
nafiyab (berarti'tidak'). Sedangkan harf o\bermakna jA @^r^ngkali).
Pendapat lainnya mengatakan bahwa \; di sini adalah ma naftyah dan 5i
dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf hamzah-nya. Maknanya adalah:
'Aku tidak mengerti keadaan kalian y^ng belum mau masuk Islam,
padahal mereka sengaja membiarkan (tidak menyerang) kalian.'

Inti kisah ini adalah kaum Muslimin sengaja membiarkan kaum
si wanita itu tidak diserang. Tujuannya untuk mengambil hati mereka.
Dan, itulah penyebab mereka masuk Islam. Dengan demikian, ter-
j awablah kemusykilan yang diungkapkan oleh sebagian orang bahwa
penguasaan terhadap orang-orang kafir secara otomatis menyebabkan
wanita dan anak-anak mereka menjadi budak tawanan. Jika demikian
halnya, maka wanita tersebut tentu sudah menjadi budak bagi kaum
Muslimin karena mereka telah menguasai kaumnya. Lantas mengapa
wanita itu dilepaskan, bahkan diberi bekal seperti y^ng disebutkan
sebelumnya?

Telah kami jelaskan bahwa wanita itu sengaja dilepas untuk
kepentingan dakwah,yaitu mengambil hati kaumnya, hingga akhirnya
membawa mereka seluruhnya masuk Islam. Mungkin juga wanita
ini memiliki jaminan keamanan sebelum terjadi penguasaan, atau
kaumnya terikat perjanjian damai dengan kaum Muslimin.

Sebagian ulama berdalil dengan hadits ini atas bolehnya meng-
ambil harta orang lain dengan memberikan ganti rugi pada kondisi
darurat, jika harta itu memiliki nilai. Namun, argumentasi seperti ini
perlu ditinjau kembali. Karena argumentasi mereka didasarkan pada

asumsi bahwa air yangdiambil oleh kaum Muslimin ketika itu adalah
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milik seorang wanita yang terpr:lihara jiwa dan hartanya (bera<la

dalam jaminan kaum Muslimin). l\kan tetapi, keshahihan pernyatac.n

itu perlu dibuktikan. Kami menyinggungnya di sini sekadar ingin
mengemukakan berbagai kemungkinan.

Adapun pernyataan: "dengan memberikan ganti tugi," sepertin)'a
hal ini diambil dari sebuah asumsi tentang pemberian Rasulullah #ff
kepada wanita itu; seperti yang telah disebutkan. Namun, asumsi seperti

itu kurang tepat. Karena pemberian beliau tersebut merupakan barang

yang berharga, sement^raair adalah benda yang penggantiannya haru,s

dengan benda yang sebanding. Arrinya, ganti rugi benda y^ng tidak
memiliki nilai harus dengan barang serupa (yakni air diganti dengan
air). Selain itu, asumsi di atas benolak belakang dengan pernyataa):L

mereka bahwa kelebihan air yangciambil dalam kondisi darurat tidal<
wajib diberikan ganti rugi.

Sebagian ulama lainnya berdalil dengan hadits ini atas bolehny,r
mengeluarkan makanan bagi orang yang telah memberikan minuman,
dengan asumsi bahwa kaum Muslimin ketika itu juga mengeluarkan
makanan mereka sebagai ganti rug: air. Jawaban atas asumsi tersebu':
sama dengan pernyataan di atas.

Selanjutnya, hadits ini pun nrenerangkan bahwa perkara yan1;
terjadi di luar kebiasaan (seperti rnukjizat) tidak dapar mengubah
hukum-hukum syari'at.

Perkataan iCtvb : !ir\ * ;ii6'l "Abu 'Abdillah berkata: 'Sbaba-a

...." Ungkapan ini terdapat dalam riwayat 4-Mustamli saja. Dalam
naskah ash-Shaghani tercantum: 

1 16! K rS\,V\S ;lill: o)13'r.",11 " Shaba-a

F u lan, artiny a ia melep as. Be gitu pula' a s h ba- a,\rtiny a demikian. "

Perkataan al-Bukhari' ttill 4ujr;ij6;yy "Abul 'Aliyah berkata
..." diriwayatkan secara mauilul ol.:h Ibnu Abi Hatim dari)alur ar-
Rabi' bin Anas dari Abul'A1iyah. Ulama lain mengatakan: "Kaum
ash-Sbabi'rdalah nisbat kepada Shabi' bin Matusyalakh, paman Nabi
Nuh ,P;." Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad hasan
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dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: "Ash-Sbabi'wn adalah kaum yarLg tidak
memiliki al-Kitab."

Dalam naskah ash-shaghani tercantum: 1;f +-riy"Ushib artinya
amal yaitu condong); dan penjelasannya akan disebutkan dalam
pembahasan tafsir surat Yusuf, insya Allab.sT Al-Bukhari sengaja men-
cantumkannya di sini untuk menjelaskan perbedaen ant^ra asb-shaabi

yang dimaksud dalam hadits ini dengan asbsbaabi yang dinisbatkan
kepada golongan tersebut. lVallaabu a'lam.

5' Yakni (QS. Yusuf: 33).

Kitab Vll: Tayamum 499





BAB 7

Orang Junub Yang Khawatir Dirinya
Jatuh Sakit, Meninggal Dunia, Atau Kehausan

Maka Ia Boleh Bertayamum

- o.1
CrJr.J

*s
t'.(

tgo

)\ t-P:3 li\r ti! 3\, - vI ,,*i5
. tn.7

tl- ! tlol

d.9 !r^.+J

rv3i-fB.C-e.r-J
\'

I

J.9

Disebutkan bahwa'Amr bin al-'Ash mengalami iunub pada suatu
malam yang dingin, lalu ia bertayamum, dan ia membaca firman
Allah W: "Dan janganlab kamu metnbunub diimu; sesunggubnya
Allab adalab Maba Penyayang kepadatnz." (QS. An-Nisaa'z 29)
Kemudian ia menceritakan hal itu kepada Nabi M drn beliau tidak
menyalahkan.

5t Dalam naskah 1r"y ditambahkan: cU:.

Giea\G:r*-Jif l-l q

'o('ii\ :'t- $AS r{i{; }
J:i"*M,#

- i .- (
E),r'.4

(
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,14"&,

t
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SYARAH JUDUL BAB

PerkataanzQ!-er*'i*-- r- -.;-'-r; i)-.-.] "Bab: Orang junub'

yang khawatir dirinya jatuh sakit ...." Maksudnya adalah khawatir'
dirinya jatuh sakit (apabila menggunakan air) untuk bersuci. Para ahlj

fiqih berbeda pendapat dalam menganalogikan masalah kekhawatiran
jatuh sakit dengan kekhawatiran haus. Adapun masalah kekhawatiran
haus ftarena minimnyaair),tidak acla perbedaan pendapat di dalamnya.

(yakni mereka sepakat bahwa korLdisi itu membolehkan seseorang;

untuk bertayamum).

Perkataan: [reulr G:r; ui 5'i:]"Disebutkan bahwa'Amr bin
al-'Ash." Riwayat mu'allaq ini dirivrayatkan secara maushul oleh Abu
Dawud dan al-Hakim dari jalur Yahya bin Aynrb dariYazid bin Abi
Habib, dari 'Imran bin Abu Anas, dari 'Abdurrahman bin Jubair, dari
'Amr bin al-'Ash, ia berkata:

j4rci i1 t|'^r,G4rrtt oti tji Gt'rU # eali-r
M Ujl,$t Df r &t dv*y*p,J#.a$-'\i
W,5!!'n;Lk tU e\is qw\ 4:- )::;E'itl;
Wrk; 15 ..*'i;i 

^\:;4. e,tlr,s.,tu+.ir a
-w & Vffi +r &r, +-${ @ q fi$';'r't't.

"Pada suatu malam yangdingin saat Perang Dzatus Salasil, aku ber-
mimpi junub. Aku khawatir jika clipaksakan mandi akan membuat
diriku binasa. Maka aku pun berr.ayamum. Kemudian aku meng-
imami shalat Shubuh bersama rekrn-rekanku. Mereka melaporkan
hal itu kepada Nabi it&. Nabi ber:kata: 'Hai 'Amr, apakah kamu
shalat mengimami rekan-rekanmu sementara kamu dalam keadaan
junub?'
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Maka aku pun menyebutkan alasan yangmenghalangiku untuk
mandi. Lalu aku berkata: 'Sesungguhnya aku mendengar Allah \H
berfirman: 'Dan janganlab kamu membunub dirimu; sesungubnyaAllah
adalah Maba Penyayang hepadamu.' (QS. An-Nisaa': 29). Kemudian
Rasulullah ffi tersenyum dan tidak berkata apa-apa.'"

Keduanya juga meriwayatkan dari jalur'Amr bin al-Harits dari
Yazid bin Abi Habib. Akan tetapi, 'Abdurrahman bin Jubair dan
'Abdullah bin 'Amr mencantumkan tambahan seorang perawi, yaitu
Abu Qais, maula 'Amr bin al-'Ash. Dalam kisah disebutkan: "Beliau
mencuci kemaluannya dan berwudhu," dan ia tidak menyebutkan
tayamum. Dalam riwayat itu disebutkan: "Bisa-bisa aku mati kalau
mandi."

Abu Daud menyebutkan bahwa al-A:uza-i meriwayatkan kisah
ini dari Hassan bin'Athiyyah, disebutkan di dalamnya: "Lalu ia ('Amr
bin al-' Ash) bertayamum. " Sedangkan'Abdurrazzaq meriw ay atkan-
nya dari jalur lain dari 'Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash, dan ia tidak
menyebutkan 'tayamum' di dalamnya. Redaksi yang pertama lebih
cocok dengan tujuan al-Bukhari, sanadnya juga kuat. Akan tetapi, ia

menyebutkannya secara mu'allaq dengan sbighah tamridb, karena ia
meringkasnya di sini.

Zhahir redaksinya mengesankan bahwa'Amr bin al-'Ash mem-
bacakan ayat tersebut kepada rekan-rekannya dalam keadaan junub,
padahal tidak seperti itu. Karena'Amr membacanya sesudah kembali
(dari peperangan) menemui Nabi ffi.Dan ketika itu, beliau ffitelah
menunjuk 'Amr sebagai pemimpin pada peperangan Dzatus Salasil,

seperti yangakan disebutkan dalam Kitab "al-MaghaazT.

Bentuk pengambilan dalil dari ayat tersebut jelas terlihat pada
redaksi riwayat kedua. Al-Baihaqi mengatakan: "Dimungkinkan juga

menggabungkan riwayat-riwayat tersebut, yaitu 'Amr bin al-'Ash
pertama-tama berwudhu kemudian selebihnya bertayamum." An-
Nawawi berkata: "Begitulah yang tampak jelas."
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Perkataan: [-;;{ !.!] "Dan beliau tidak menyalahkannya."
Objek kalimat ini tidak disebutkan karena sudah dimaklumi. Maksud-
nya Rasulullah ffi tidak mencela 'Amr. Ini merupakan bukti per-
setujuan Nabi My^ng menunjukkan bolehnya hal itu dilakukan.
Dalam riwayat al-Kusymihani disebutkan: (J{!p)) "lrlu beliau tidalr
menyalahkannya", yakni dengan t:rmbahan dbamir ba."

Hadits ini menunjukkan bebe rapa faedah hukum berikut:

0 Bolehnya bertayamum bagi Sr3s€orxnB yang merasa akan binas:r
apabila ia menggunakan air. Sama halnya saat dalam kondisi
cuaca yang sangat dingin at,rupun karena faktor-faktor yang
lain.

2) Bolehnya orang yang bertayamum mengimami shalat orang.
orang yangberwudhu.

3) Bolehnya berijtihad pada zaman Nabi ffi.

-')'^i';-"H"$3L 
'.iG r[1 GA\ii;- rrc

#. €;;f ;r; ,it Jb :;,i r.:u,:r i::i> a#, JL
j 

"'arlt 
-.r i\! #{;uit 

u'-r; i ri! :1/,-l--j jir

- t1(; ju r;1r 'J;:i'g;)\it6K ti.i..? i{ Jt)
GL,is rA t% if Gs' iri,iG .;i-7) -'# V

.- )

-*

se Dalam naskah 1.rry tertulis: [_r.;i.t0 Dalam naskah 1.r1 tenulis: , J-J...r+,.6' Dalam naskah 1r-y.ditgba-\kani.pip_.rr+,ur =ip olj "Benar,.iika aku tidak menemukan air
selama sebulan maka aku tidak shalatl"

li- lo7 ., i
')\'-e )* Cit

olr) I
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345. Bisyr bin Khalid meriwayatkan kepada kami, ia berkata;
Muhammad-yakni Ghundar-meriwayatkan kepada kami dari
Syu'bah, dari Sulaiman dari Abu Va-il, ia berkata: Abu Musa ber-
tanya kepada'Abdullah bin Mas'ud: "Jika ia (seorangyan1junub)
tidak menemukanair, (apakah) ia tidak shalat?" 'Abdullah menjawab:

"Kalau aku meringankan (hukum) bagi mereka dalam masalah ini,
maka apabila salah seorang dari mereka merasakan dingin, ia hanya
melakukan ini-yakni bertayamum lalu shalat. Aku (Abu Musa)
berkata: "Lalu bagaimana dengan perkataan'Ammar kepada'IJmar?"
'Abdullah menanBgapi: "Menurutku, 'IJmar tidak menerima perkataan
'Ammar."

SYARAH HADITS

Perkataan : 7, -L ri - ^;; ur ; I "Muhammad-yakni Ghundar-
meriwayatkan kepada kami." Al-Ashili tidak menyebutkan dalam
riwayatnya, 1(rri $11"yakni Ghundar," maka sepeftinya ini adalah

perkataan al-Bukhari.

Perkataan: [;;^i ;s] "Dari Syu'bah." Dalam riwayat al-Ashili
tercantum: 11o:11 \i.:3ll "Syu'bah meriwayatkan kepada kami."
Adapun lafazh: ttiuli: oi)), rrr*a Sulaiman dalam sanad ini adalah

al-A'masy.

Perkataanzl,);|j;Uir )4 t r:$l'Jika engkau tidak menemukan
air, (apakah) engkiu tidak shalat?" Demikianlah dalam riwayat kami,
dibaca dengan ta muhhathab.Hal ini dikuatkan oleh riwayat al-Isma'ili
dari jalur y^ng sama, dan redaksinya adalah: "Maka 'Abdullah men-
jawab: 'Ya, seandainyaaku tidak menemukanair selama sebulan, maka
aku tidak shalat."'Dalam riwayat Karimah tercantum dengan huruf ya

pada keduakatatersebut (yaitu padakata -r2,; dan kata;/), sehingga

maknanya: adalah "jika seorangyan1junub tidak menemukan air."

Perkataan: [+r .l.:i i\!] "'Abdullah menjawab." Ibnu 'Asakir
menambahkan lafazh: ((c^,)) "Ya" (yakni setelah kata'Abdullah').
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Perkataan: t$;1] "Salah se()rang dari mereka." Demikianlah
yangtercantum dalam mayoritas riwayat. Dalam riwayat al-Hamawi
tercantum dengan lafazh: ((#-3i) "Salah seorang dari kalian."

Perkataan: [t;(i jG1 "Ia hany,a melakukan ini." Dalam kalimat
ini, kata jti yang diucapkan dimal,.nai dengan perbuatan. Perkataan-
ny^, 11rS;.2 e ,An "Yakni berta',.amum lalu shalat" adalah kalimat
penjelas bagi peikataan: 111i(,1y. Zl ahirnya, ini merupakan perkataan
Abu Musa.

Perkataan lA- :V Jj;i;1 "trlu bagaimana dengan per-
kataan 'Ammar kepadi 'LJmar?" Begitulah yang tercantum dalanr
riw ay at Syu' b ah, secara rin gkas. Penj elasan ny a ter dapat dalam riw ay at

Hafsh yang akan datang, dan lebih lengkap lagi dalam riwayat Abu
Mu'awiyah.

\fi'"tL :'i6 ;sr,i\a'"tL :iG ,rL G F Vitt - YL',

o/ /o I o2t;L'^:ec.s :j\3 r;,U" G # rX":,jt! -;.i'Jiua//a/

F!\ +:i qi \i d^ibi ,e:) ,\'i ir;; ,-/:"; e\S bt

F-'i' /rr',- i\b (g;: JS iY 4;C ;4i ri ;

b )\3 )h * -15j, ;y ti irts.;rir'4 J;'&i* ji\'i6tt "*\-oKlr,M,*r iiiu;

e* e J5,sW )fi , \L'i, ;; iI irssfeui:

e'e\t) )Et,i\n i;+r-" +r '* e_'prri t+*Y

62 Dalam naskah 1ey tidak tenulis: JE
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346. 'Umar bin Hafsh meriwayatkan kepada kami, ia berkata: ayahku
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-A'masy meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: aku mendengar Syaqiq bin Salamah berkata:
"Suatu ketika aku bersama'Abdullah bin Mas'ud dan Abu Musa. Abu
Musa berl.any a kepada'Abdullah:'Bagaimana menurut pendapatmu,
hai Abu'Abdurrahman, bila seseorang mengalami junub sedangkan
ia tidak menemukan air, apa yang harus dilakukannya?' 'Abdullah
menjawab: 'Janganlah ia shalat hingga menemukan air.'

Lalu Abu Musa berkata: 'Lantas bagaimana dengan perkataan
'Ammar ketika Nabi ffi berkata kepadanya: 'sesungguhnya cukup
bagimu (yakni bertayamum).' 'Abdullah berkata: 'Tidakkah kamu lihat
bahwa'lJmar tidak menerima ucapan 'Ammar?' Abu Musa berkata:
'Tinggalkan saja dahulu perkataan 'Ammar, lalu bagaimana dengan

ayat ini?' 'Abdullah tidak tahu apa yangharus ia katakan, sehingga ia
hanyaberkata: 'Kalau kita beri keringanan bagi mereka dalam masalah

ini, barangkali apabila salah seorang merasa dingin terkena air maka
ia pun meninggalkan air dan memilih benayamum.'

Aku (al-A'masy) berkata kepada Syaqiq: 'Apakah 'Abdullah
(yakni bin Mas'ud) tidak suka memberikan keringanan bertayamum
karena alasan ini?' Ia menjawab:'Ya, benar.'"

SYARAH HADITS

Perkataantl,-+ C F Ujiil "'IJmar bin Hafsh meriwayatkan
kepada kami." Yaitu Ibnu Ghiyats.

Perkataan: t rl^3'l I \s1;] "Al-A'masy meriw ay atkan kepada
kami." Dalam riwayat Abu Dzar dan Abul 'Waqt tercantum lafazh:
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11.;;;1r oil) "dari al-A'masy." Rirvayat Hafsh tersebut memberikan
faedah p.negasa, penyimakan al-y'.'masy dari Syaqiq.

Perkataant tJifi] "Bagaimana menurut pendapatmu." Yaitu
beritahulah aku. L,:.lri +F'.;i'"] "H ai Abu'Abdurrahman." Ini adalah

kun-yah'Abdullatr bin Mas'ud.

Perkataan: tiJi\;!] "Apabila seseorang mengalami junub." Yaitu
seorang laki-laki mengalami junub.

Perkataan:k!:;L:_jKl ,H;l\ 4J it;;;t "Ketika Nabi M,berkata
kepadanya:'sesungguhnya cukuf bagimu (yakni bertayamum).'"

Demikianlah al-Bukhari meringkas matan haditsnya dan tidal<
menyebutkan ayatnya. Keterangan hal ini akan disebutkan dalam balr
selanjutnya.

Perkataan:l_,G )"; b [iiil 'Tinggalkan saja dahulu perkataan
'Ammar." Hadits ini mengandung petunjuk sebagai berikut. Pertama:
Bolehnya berpindah dari satu dalil kepada dalil lain yang lebih jelas,;

dari dalil yarlg diperselisihkan kepada dalil yang disepakati. Kedua:
Bolehnya bertayamum bagi ora.lg yengjunub. Berbeda dengan
pendapat yangdinukil dari'Umar dan Ibnu Mas'ud eb .

Selain itu, hadits ini mengisyaratkankekuatan argumentasi yan;1

dibawakan oleh Abu Musa, yaitu dari perkataannya"'Abdullah (Ibnu
Mas'ud) tidak mengetahui apa yangharus dikatakanrya." Penjelasan
terperinci akan disebutkan nanti, berikut latar belakang mengapir
'IJmar tidak menerima perkataan'Ammar €5 .

GZ{g
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Tayamum Dengan Satu Kali Tepukan
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63 Dalam naskah 1.ry tertulis: L.

il P"l* naskah 1r.y ditambahkan: o,,ri.l .1Ui lr.r." ,+r'i orJ ol: c* I ,eilt +p Jtai :JU.
55 Dalam naskah 1,ey tenulis: ut lrruai.
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347. Muhammad bin Salam merrrayatkan kepada kami, ia berkat,r:
Abu Mu'awiyah mengabarkan kepz'da kami dari al-A'masy, dari Syaqi<1,

ia berkata: "Suatu ketika aku duduk bersama'Abdullah dan Abu Mus;a

al-Asy' ari. Abu Musa bertany a kep ada' Abdullah :' Seandainya seoran g

lakilaki mengalami junub lalu ia ti,lak menemukanatr selama sebulan,

bukankah ia bertayamum lalu shalat?72 Bagaimanakah pandangan

66 Dalam naskah 1re1 terculis: u.r;;.
67 Dalam naskah 1,r1 dan 1rr"y tertulis: ta.
68 Dalam naskah 1sy tertulis: \,.oe Dalam naskah tg) tenulis: Ji.70 Dalam naskah 1;y tenulis: :l;.
71 Dalam naskah 1.r1 tertulis: e-* JE.72 laberkaa: "'Abdullah berkata: 'Ia ddak boleh bertayamum walaupun ia tidak mendapatkan air

selama sebulan. Maka Abu Musa berkata kep:rdanya.'"
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engkau tentang firman Allah W dalam surat A1-Maa-idah:'... Lalw
kamu tidak mendapatkan air, maka bertayd.rnumlah dengan tanab ydng
suci ...'(QS. Al-Maa-idah: 6)?"

Maka'Abdullah menjawab:'Kalaulah mereka diberi keringanan
dalam masalah ini, niscaya apabila air terasa dingin mereka akan
bertayamum dengan tanah.'Aku berkata: 'Apakah engkau tidak suka
memberi mereka keringanan karena alasan ini?' Ia menjawab: 'Ya,
benar.'

Abu Musa berkata: 'Tidakkah engkau mendengar ucapan
'Ammar kepada 'LJmar: 'Rasulullah M telah mengutusku untuk
suatu keperluan. Lalu aku mengalami junub sementara aku tidak
menemukan air. Lalu aku berguling-guling di tanah seperti seekor
hewan. Kemudian aku menceritakannya kepada Nabi ffi, beliau ber-
sabda: 'sesungguhnya cukup bagimu melakukan sepefti ini!' Beliau
menepukkan telapak tangannya dengan satu kali tepukan ke tanah,
lalu mengibaskannya, kemudian mengusap bagian atas telapak tangan
kanan dengan tangan kiri atau mengusap bagian atas telapak tangan
kiri dengan tangan kanan. Kemudian beliau mengusap wajah dengan

kedua telapak tangan.' 'Abdullah bin Mas'ud berkata: 'Bukankah
kamu tahu bahwa'LImar tidak menerima perkataan 'Ammar?"'

Ya'lamenambahkan (sebuah riwayat) dari al-A'masy dari Syaqiq
dengan tambahan: "syaqiq berkata: aku bersama'Abdullah bin Mas'ud
dan Abu Musa al-Asy'ari. Lalu Abu Musa berkata: 'Bukankah engkau

sudah mendengar ucapan 'Ammar kepada 'IJmar: 'Sesungguhnya
Rasulullah ffi telah mengutusku (yakni 'Ammar) dan juga engkau
('Umar). Lalu aku mengalami junub. Kemudian aku berguling-guling
di tanah. Lalu kita menemui Rasulullah Mdanmengabarkan peristiwa
itu. Nabi ffi berkata: 'sesungguhnyacukup bagimu melakukan seperti

ini!' Beliau mengusap wajahnya dan kedua telapak tangannya dengan

satu kali usapan."
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SYARAH HADITS

Perkataan: lL.-a;[' -.,.] "Bab: Tayamum dengan satu kali
tepukan."

Riwayat mayoritas menyantu mkan kata .-,[ dengan tanuin. D att

perkataan ^;p'#t dibaca rafa', ke duduka nnya sebagai mubtada' dan

khabar. Dalam riwayat al-Kusymihani, kata .-u dicantumkan txnprr

tanwin dan dengan me-nasbab-kankata a:ib.

Perkataan: [pjL ; j;; ,r ;] "Muhammad bin Salam me-

riwayatkan kepada kami." Dalam riwayat al-Ashili tertulis: g3:;)y1

"Muhammad," yaitu Ibnu Salam.

Perkataanz l)-::'#- 35 \-11 "Bukankah ia bertayamum lalu
shalat?" Dalam riwiyatKarimah dan al-Ashili tertulis: ((iKui)), dengan

tambahan hamzab istifham (bermalina apakah).

Dalam riwayat Muslim, hacits ini tercantum denganlaf.azh:
(#;ulr ,r; ? :tY'#{ 'iiir -^.e i[ t>t1l! '& 6n "Bagaimanakalr

(caranya) ia menferjakan shalat?' 'l,bdullah[bnu Mas'ud) menjawab:
'Ia tidak boleh bertayamum walaupun tidak menemukan air selam,r

sebulan."' Lafazh yafig semakna tercantum pula dalam riwayat Abu
Dawud, dengan redaksi: (({\jle+ $:,# G53,,;} }\jtli :j\!yy "Perawi
berkata, Abu Musa berkata: 'Lalu bagaimana tanggapanmu terhadalr
ayat ini?"'

P erkataan: [ ; 4u1 r ;i -r. .; J i ; - 2 i -n5i] " B agaimanakah pandan gar r

engkau tentang firman AIHh \H :lalam surat Al-Maa-idah." Dalanr
riw ay at al-Kusymihani : 

1 1 
; 4[3 \ ;',i rs ;. 

tj r, +.e 3;,*3.;515 I I " B agaiman:r

tanggapanmu terhadap ayat ini dalirm surat Al-Maa-idah?" SemerLtart
dalam riwayat al-Ashili tidak tercarltum lafazh: f<oi(illl "ayat."

Perkataatrt [4 U'4 *l*] "La'lu kamu tidah menemukd.n." InL
adalah penj elasan ay it y angdimaksu d. D alam riw ay at al-Ashili disebut -

kan: 11!i75 p o,ull "Lalu jika kamu tidak menemukan," dan ini berbeda
dengan bacaan yarLg terdapat dalam mushaf. Ada yang mengatakan:
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"Begitulah yang terdapat dalam riwayat Abu Dzar (sama dengan
riwayat al-Ashili), kemudian ia memperbaikinya sesuai dengan ayat
ini. Alasan Abu Musa menyebutkan surat Al-Maa-idah di sini adalah

kandunga nny a sangat jelas menunjukkan syarT' at tayamum bagi orang
junub. Berbeda dengan ayat yang terdapat dalam surat An-Nisaa',
karena dalam surat Al-Maa-idah juga disebutkan hukum wudhu."

Al-Khaththabi dan ulama lainnya mengatakan: "Dalam hadits
ini terdapat dalil bahwa 'Abdullah bin Mas'ud berpendapat maksud
mulaamasah dalam ayat ini adalah jima'. Oleh karena itu, ia tidak
menampik dalil yang diajukan Abu Musa tersebut. Jika bukan ber-

makna jima',tentu ia akan mengatakan kepada Abu Musa bahwa yang
dimaksud dengan mulaamasab adalah bersentuhan dua kulit lawan
jenis, bukan jima'. Dan penetapantayamum sebagai pengganti wudhu,
menurut Ibnu Mas'ud, tidak berarti tayamum juga sebagai pengganti
mandi."

Perkataan: [-:,; t:! "Apabila terasa dingin." Kata;adibaca dengan

mem.fat-bab-kan huruf rd. menunrt ejaan yang masyhur. Al-Jauhari
me n ghika y atkannya den gan men- db a m m a h -kan huruf. r a.

Perkataan: [r! rr], rrf 6-Ytj^u1 "Aku berkata:'Apakah engkau

tidak suka memberi mereka keringanan karena alasan ini?" Yang
mengucapkan perkataan ini adalah Syaqiq, begitulah yang dinyatakan
oleh al-Karmani. Akan tetapi, pernyataanrrya itu tidak benar. Yang
benar, orang yang mengucapkannya adalah al-A'masy, sedangkartyarLg

diajak bicara adalah Syaqiq; seperti yang ditegaskan dalam riwayat
Hafsh sebelumnya.

Perkataanr [p ?i,;r rijtl!1 "Abu Musa berkata: 'Tidakkah
engkau mendengafucapan." Zhahirnya, dalam riwayat ini, Abu Musa

menyebutkan kisah 'Ammar ini sesudah berargumentasi dengan

ayat al-Qur-an surat Al-Maa-idah. Adapun dalam riwayat Hafsh di
atas, Abu Musa berargumentasi dengan ayat al-Qur-an sesudah ber-

argumentasi dengan hadits'Ammar. Dan, riwayat Hafsh inilah yang
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le bih kuat. Karena di dalamn y a ter clap at tamb ah a 17 y 
^rlg 

me nunj ukkan
kekuatan hafalan perawinya, yaitu perkataan Abu Musa kepada Ibnrr
Mas'ud: "Tinggalkan dahulu perl:ataan 'Ammar, lantas bagaimana
pandanganmu terhadap ayat ini?"

Perkataan: [al \ 5J \ {F VS l" Sep :rti seekor hewan bergulin g-gulin g. "

Dibaca dengan mem=fat-hah-kan hu:uf ta dan men-dbammab-kan huruf
gbain, asalnya dari kata {;t,lalu r;alah satu ta-nya dihilangkan.

Perkataanz ld.qL;- jK \:rll "sesungguhnya cukup bagimu
melakukan ini." Ini menunjukkan rahwa kaifiyat (taa cara) tayamunl
yangdisebutkan dalam hadits ini srrdah mencukupi. Adapun riwayat-
riwayat lainnya, yakni yang menl'ebutkan tambahan dalam kaiftyat
tersebut, dipahami sebagai kaifiyat tayamum yarlglebih sempurna.

Perkataan zl*ar))\L, # )i4\+ +"5 #1"(lVlengusap) bagian atas

telapak tangan kanan dengan tangan kiri atau mengusap bagian atas

telapak tangan kiri dengan tangan l<anan." Demikian yalgtercantunl
dalam seluruh riwayat, dengan naCa ragu (kata 'atau'). Dan, hal itu
diuraikan dalam riwayat Abu Dawud dari jalur Abu Mu'awiyah juga,
lafazhnya: (({cl. j 6 !;!33r ;a .Jr:+ * *) q- *Cr+ -. r iD
"Kemudian beliau menepuk tanah dengan tangan kiri pada tangan
kanan dan (menepuk tanah) dengz,n tangan kanan pada tangan kiri,
yaitu pada kedua telapak :'ar,garLrrya, kemudian beliau mengusal)
wajahnya."

Dalam hadits ini terdapat .<eterangan bahwa menepukkan
tangan dalam tayamum ke tanah cukup dilakukan satu kali saja. Ibnul
Mundzir menukil hal itu dari jumhrrr ulama, dan itulah pendapat yang
ia pilih. Di dalamnyajuga disebutkan bahwa tenib (berurutan dalanr
mengusap) bukanlah syarat dalam lertayamum.

Ibnu Daqiq al-'Ied mengatak:rn: "Para ulama berbeda pendapat
tentang lafazh hadits ini. Dalam riwayat al-Bukhari disebutkan
dengan laf.azhz ((gll'kemudian,' narnun dengan redaksi sangat ringkas.
Sedangkan dalam riwayat Muslinr, disebutkan dengan laf.azh: g11
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'dan,' dan redaksinya adalah: U^<!.:: 6 CV: ,#\ -b j\:!t i:; in
"Kemudian beliau mengusapkan tangan kiri pid^ tangan kanin dan
beliau mengusap bagian atas telapak tangan dan wajah beliau." Dalam
riwryrt al-Isma'ili disebutkan lebih jelas lagi daipadalaf.azhitu.

Dapat saya katakanrlaf.azhhadits ini dari jalur Harun al-Hammalzi
dari Abu Mu'awiyah berbunyi:
.4q ,& & r="" ". 1't i 2;7 a'a '.;1t 

, e q* +F ciur*g r:rtllv_-__ ur_ __4 c_ _ 1..€r,a.e*, _ n 
*r)$r;ffi#ov elv:

"sesungguhnyacukup bagimu menepukkan kedia tanganmu ke tanah,
kemudian kamu mengibaskan keduanya, lalu dengan rangan kananmu
kamu mengusap tangan kirimu, dan dengan tangan kirimu kamu
mengusap tangan kananmu. Kemudian kamu mengusap wajahmu."

Al-Karmani mengatakan: "Riwayat ini memunculkan kerumitan
pada lima hal; salah satunya ialah menyebutkan satu kali tepukan,
sementara dalam jalur-jalur lainTo disebutkan dua kali tepukan. An-
Nawawi menyatakan bahwa yang lebih shahib dan mansbusb (ebih
banyak disebutkan) adalah dua kali tepukan." Dalam hal ini, saya
jelaskan bahwa yang dimaksud an-Nawawi adalah terkait dengan
pendapat-pendapat yangia kutip dalam madzhab Syafi'i.

Perkataanz lG t: itl "Bukankah engkau tahu bahwa lJmar."
Dalam riwayat al-Ashili dan Karimah tertulis' tfrl,ill, yaitu dengan
tambahan h:uruf.fa.

Alasan'umar tidak menerima perkataan'Ammar adalah karena
'Ammar mengabarkan bahwa ia berada bersamanya dalam kondisi
tersebut (junub tanpa memiliki air) dan sama-sama hadir dalam kisah
itu, sebagaimana disebutkan dalam riw ry at Y a' la bin' Ubaid. Sementara
'IJmar, ia sama sekali tidak mengingat peristiwa tersebut. Oleh karena
itu, ia berkata kepada 'Ammar, seperti hadits riwayat Muslim dari
jalur'Abdurrahman bin Abza: "('IJmar berkata:) 'Bertakwalah kamu

73 Dalam naskah 1r"y dan 1.r1 tertulis: 'al-Jammal.'
7a Dalam naskah manuskrip ar-Riyaadh tertulis: uJt +-rUt.
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kepada Allah, hai 'Ammar!' 'Amrnar membalas: 'Jika aku mau, aku

tidak akan menyampaikan hadits ini.' Maka'IJmar berkata: 'Karrri

percaya apa yang kamu sampaikan."'

An-Nawawi berkata: "Makna ucapan 'IJmar: 'Bertakwala.n
kepada Allah, hai 'Ammar' yaitu:'Bertakwalah dalam riwayat y^rLg

engkau sampaikan, dan bersikaplah teliti dalam menyampaikannya.
Barangkali kamu lupa atau keliru. Ivlemang benar aku bersamamu saat

itu, namun aku tidak ingat sedikit pun masalah yang kamu sebutkan
ini.'

Adapun makna ucapan'Amnrar di atas (ika aku mau, aku tidak
akan menyampaikan hadits ini) rrdalah: 'Jika engkau memandan'g
maslahat menahan ri:wayat ini lebih besar daripada menyampaikannya.,

maka aku sepakat dengan itu. Dan. aku bisa saja menahannya. Tetapi
sekarang aku telah menyampaikan riwayat itu, maka tidak ada lagi
beban atas diriku.'

Maka 'IJmar menjawab: 'Karni percaya ap^yang kamu sampai-
kan,' maknanya adalah keadaanku yanB tidak ingat lagi peristiw,r
tersebut tidak berarti riwayat itu r;idak benar sama sekali. Dan, aku
tidak punya wewenang untuk mel:rrangmu menyampaikannya."'

Perkataan: t..-J^; i\;] "Ya'la rnenambahkan (sebuah riwayat)."
Yaitu Ya'la bin'Ubaid. Riwayat tambahan yangdimaksud oleh Ya'lrr
dalam kisah ini adalah ucapan 'Ammar kepada:U mar, 11di1ti -#,
"Beliau (Rasulullah) ffi mengutusku dan juga engkau."

Dengan demikian, jelaslah alasan 'I-Jmar menolak perkataan
'Ammar; sebagaimana kami sebutlian di atas. Adapun Ibnu Mas'ud,
tidak ada alasan baginya untuk tidak menerima hadits 'Ammar. Olelt
karena itu diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa ia mengoreks,i
fatwanya dalam masalah ini, seperti yangdiriwayatkan oleh Ibnu Ab:i
Syaibah dengan sanad mu'allaq darinya. Sedangkan riwayat Ya'la bir.
'Ubaid terhadap hadits ini telah dicantumkan secara mausbul oleh
Imam Ahmad dalam Musnad-nya.

s16 Bab 8: Tayamum Dengan Satu Kali Tepukan



Perkataan: [ri(i J44 iK r11 "sesungguhnya cukup bagi-
mu melakukan sepefti ini." Dalam riwayat al-Kusymihani tenulis:
t<l:.ill.

Perkataan: [i*?!] "Satu kali." Yakni satu kali usapan.
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348. 'Abdan meriwayarkan kepada kami, ia berkata: 'Abdullah
mengabarkan kepada kami, ia berkata: 'Auf mengabarkan kepada kami
dari Abu Raja', ia berkata: 'Imran bin Hushain al-Khuza'i meriwayat-
kan kepada kami, bahwasanya Rasulullah ffi melihat seorang laki-laki
menyendiri dan tidak shalat bersama orang banyak. Beliau berkata:
"Hai Fulan, apa yang menghalangimu untuk shalat bersama orang
banyak?" Ia menjawab: "'Wahai Rasulullah, aku mengalami junub
sementara air tidak ada." Nabi ffi bersabda: "Bertayamumlah dengan

ash-sha'iid (tanah yang baik dan suci); sesungguhnya itu sudah cukup
bagimu."
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [*1i] "Bab." Dr:mikian y^ng tercantum dalanr
mayoritas riwayat, tanpa judul bal>. Bahkan dalam riwayat al-Ashili
sama sekali tidak tercantum lafazh, ((./q))'Bab.' Berdasarkan riwayat
al-Ashili ini, hadits tersebut termasuk dalam judul bab sebelumnya.
Sedangkan berdasarkan riwayat pertama tadi, kedudukannya sebagai

pasal bagi bab seperti dalam bab-bab semisalnya.

SYARAH HADITS

Perkataan: [ir '^; ui.-il"'Ab<lullah mengabarkan kepada kami."
Yaitu'Abdullah bin al-Mubarak. Hadits ini merupakan ringkasan dari
hadits yangpanjang, sebagaimana disebutkan dalam Bab "Tanah yang;

Suci."

Dalam bab tersebut, tidak dinyatakan secara jelas tentanp;
tayamum dengan satu kali tepukan. Barangkali, al-Bukhari sengaja.

mengambil hadits ini yang isinya tidak menyertakan pembatasar
bilangan dalam hal tepukan. Karena, satu kali merupakan bilangan
yang paling kecil untuk melakukarr tayamum. Sementara kewajiban
tayamum, dengan (minimal) satu kali tepukan, sudah sangat jelas.

Wallaabu a'lam.

G4s=)
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PENUTUP

Kitab "at-Tayammum' ini meliputi tujuh belas hadits marfu'.
Sepuluh di antaranya adalah hadits yang dicantumkan dengan
pengulangan. Dari sepuluh ini, dua di antaranya adalah hadits mu'allaq.
Adapun jumlah hadits tanpa pengulangan berjumlah tujuh buah; satu
di antaranya hadits mu'allaq dan sisanya hadits maushul.

Muslim menyepakati periwayatan seluruh hadits dalam bab
ini, kecuali hadits'Amr bin al-'Ash yang mu'allaq. Dalam Kitab "at-

Tayammum" ini tercantum juga riwayat-riwayat mauquf dari Sahabat

dan Tabi'in, jumlahnya sepuluh dtsdr. Tiga di antaranyamaushul,yaitu
fatwa'I-Jmar, Abu Musa, dan Ibnu Mas'ud.

Termasuk keunikan penutup yang disebutkan oleh al-Bukhari
dalam kitab ini adalah beliau menutup Kitab "at-Tayammum" ini
dengan sabda Nabi ffi: Kn;4Lii5$yy "Sesungguhnya itu sudah cukup
bagimu," sebagai isyarat bahwa epa-epayangbeliau cantumkan dalam
kitab ini sudah mencukupi bagi siapa saja yang mau mentadabburi dan
memahaminya. Wallaahu W a'lam.

@s-
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GLOSARIUM HADITS

l. Al-Hafizb: Gelar ulama hadits yang kepakarannya berada di
atas al-Muhaddits. Ulama y^ngbergelar al-Hafizb telah menghafal
100.000 hadits lengkap dengan matan, sanad, dan sifat-sifat
perawinya melalui metode al-jarb ula ta'dil. Contohnya, al-Hafizh
Ibnu Hajar al-Asqalani.

2. Al-Muhaddits: Gelar yangdiberikan kepada ulama yangmahir
dalam bidang hadits, baik dalam riwayab (transmisi) maupun
dirayab (kaidah-kaidah ilmu hadits). Ulama ini mampu mem-
bedakan antara hadits yang dha'if dan hadits yang shahih,
mengetahui ilmu-ilmu hadits dan istilah-istilah ahli hadits, dan
mengetahui al-mu'talif ual muhbtalif, serta umumnya telah
menghafal sejumlah 1.000 hadits, baik matan, sanad, maupun
seluk-beluk perawinya. Contohnya, 'Atha' bin Abi Rabah.

3. 'Ali : Sanad yang terdiri dari perawi yang sedikit atau tidak
banyak jumlahnya dalam hal perbandingan jalur periwayatan.

4. 'An'AnAb: Periwayatan hadits dengan lafazh S, (dari),sedangkan
haditsnya disebut rr-u,t' d.n' a.n.

5. Aqran: Seseorang meriwayatkan hadits dari orang yangsetara,
setingkat, atau seperiode dengannya.

6. Atsar: Riwayat yang disandarkan kepada Sahabat Nabi d+.
7 . Dba'if : Derajat hadits atav dtsdr yang tidak shahih/lemah dan

tidak pula hasan berdasarkan syarat-syarat tertentu.

8. Dirayab: Bagian ilmu hadits yang mempelajari kaidah-kaidah
untuk mengetahui kualitas perawi hadits dan hadits yang
diriwayatk anry a; Ilmu hadits.
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9. Gharib: Hadits yangdiriwa'',atkan oleh seorang perawi saja.

10. Hadits : Perkataan, perbuatarL, dan persetujuanyangdinisbatka:t
kepada Nabi g.

tt. Hasan :Derqat hadits atau d:sar yang tidak shahih dikarenakan
dayahaf.al perawinya tidak st'kuat perawi hadits shahih, namui:I

tidak sampai dha'if.

12. Hwffazb : Para ulama yang pakar dalam bidang ilmu haditr;;

ulama-ulama hadits yangberl;elar al-Hafizh.

13. Idbtirab: Riwayat yang kerdaan sanad dan matannya diper'-

selisihkan oleh para perawi d;'n tidak mungkin dikompromikart,
serta tidak pula dapat di+arjih.

14. 'Illat: Cacat dalam suatu hadits yangdapat merusak keshahihan-

nya.

15. Isnad: Lihat Sanad.

1,6. Istinbath: Kesimpulan hukum yang diambil dari matan suatu

nash dalil, baik al-Qur-an, hadits, maupun d.tsdr.

17. tayyid : Dera:1at hadits atau efisd.r yan1 terbilang baik dan tidak
dapat dikatakan dha'if.

18. Kbabar abad: Hadits yangtidak memenuhi syarat mutawatir.

19. I-a ba'sa bibi :Ungkapan yang menunjukkan tidak adanyamasalah

berarti dalam suatu periwayatan hadits; Dapat diterima.

20. Lafazh: Lihat Matan.

2L. Mafbum: Apa yang dapat clipahami dari sebuah periwayatan
secara maknawi atau implisit.

22. Mabfuzb: Lawan dari syadz.

23. Marfu': Riwayat yang disandarkan kepada Nabi ffi, baik berupa
perkataan, perbuatan, persetlrjuan, maupun sifat beliau.

24. Matan : Teks atau redaksi hadits.
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26

25. Mausbul: Sanad riwayatyangbersambunB terus sampai matan-
nya secara marfu', mauquf, a:.,a:u nTd.qtbu'.

27

Mauquf : Hadits yang disandarkan kepada Sahabat saja, baik yang
disandarkan itu berupa perkataan maupun perbuatan dan baik
sanadnya bersambung maupun terputus.

Mw'allaq: Hadits atau d.tsd.r yang perawi pada awal sanadnya
dihilangkan, baik satu, dua, atau lebih secara berurutan; yang
dicantumk an hanya perawi pada akhir sanad.

Mudallis : Pelaku tadlis.

Mudbtbarib z Artinya guncang, lantaran tidak tetap. Sebuah
hadits yangdibawakan oleh seorang perawi dengan satu sanad,

namun dia membawakan juga hadits itu melalui jalur sanad
lainnya dengan makna yangberbeda.

Mukhadram; Orangyang memeluk agama Islam ketika Nabi ffi
masih hidup, tetapi dia tidak sempat melihat beliau.

Munkar: Salah satu kategori hadits lemah (dba'ifl y^ngdi dalam
sanadnya terdapat perawi yangjelas-jelas fasik, sering lalai dan

banyak keliru dalam periwayatannya, sehingga redaksinya
menyalahi perawi yang tsiqab.

Muqayyad : Kebalikan dari mutlaq; lafazh yarLg maknanya
dibatasi oleh sesuatu. Contoh: ,sAi; ltrt i-taki Basrah) atau

ev F, (aki-laki shalih).

Mursal: Hadits yangdisandarkan oleh Tabi'in langsung kepada

Nabi ffi, tanpa melalui para Sahabat &*..

Musnad: Hadits yang diriwayatkan secara bersambung dalam
sebuah rantai sanad sampai ke Rasulullah ffi; Kitab hadits yang
disusun berdasarkan nama Sahabat yang meriwayatkannya.

Mwtaba'ab : Riwayat perawi lain yang sama laf.azh atau makna-
nya, bahkan Sahabat yang meriwayatkannya pun sama; Hadits
pendukung; Riwayat penyerta.

28.

29.

31.

35

30

32

33

34
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36 Mutawatir: Hadits yarlgdiri''vayatkan oleh banyak perawi pada

setiap tbabaqat-nya dan musr.ahil terjadi kesepakatan di 
^rLtara

mereka untuk berbohong dalam meriwayatkannya.

Muttasbil : Lihat Mawsbul.

Muttafaq 'alaib: Hadits yil:tg disepakati oleh al-Bukhari dan
Muslim dalam kitab Sbabiih lieduanya.

Nazil: Sanad yangterdiri dari perawi berjumlah banyak dalarn

hal perbandingan jalur periw tyatan.

Perawi : Orang yangmeriwayatkan hadits Nabi ffi.
Rajib : Riwayat atau pendapat y^ng diunggulkan atau lebih di-
kuatkan darip ada r rw ay at atau pend ap at y ang I ain dari p erkat aa.n

para ulama.

Riutayab : Ilmu yangmemprelajari seluk-beluk matanlredakr;i
suatu hadits atau atsd,r.

Riwayat : Berita turun-temur:un yafigdiriwayatkan oleh oranfl-
orang, baik berupe- ayat, hadits, d.tsdr, kisah, maupun sya'ir.

Sahabat : Orang yang bertemu Rasulullah ffi sewaktu beliau
masih hidup, dalam keadaan Islam lagi beriman, dan meninggal
dunia sebagai Muslim.

Sanad : Rantai para perawi yang berujung pada matan.

Sbadwq: Perawi yangjujur ian dapat dipercaya.

Shigbar Tabi'in: Sekelompok Tabi'in yang bertemu dengan para
Sahabat generasi terakhir.

Sbigbab jazm: Redaksi perawi dalam meriwayatkan hadits
dengan ungkapan aktif, cont,)hnya: ss: (meriwayatkan) dan ir5
(mengatakan).

Sbabiibain:Kitab Sbabiib al-Bukbari dan Sbabiib Muslim.

Syadz: Riwayat seorang perawi tsiqah yangmenyelisihi riwayat
perawi lainyanglebih tsr4ab acau lebih baik daripadanya;Riwayat
yangganjil atau janggal sehingga dihukumi dha'if.

37.

38.

44

39.

40.

4t.

42.

43.

45.

46.

47.

48.

49.

50.
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51. Syabid: Riwayat perawi lain yang sama lafazh atau maknanya,
tetapi Sahabat y 

^r7g 
meriwayatkannya berbeda; Hadits penguat.

52. Syarah : Penjelasan terhadap lafazh hadits yarrgdianggap rumit
atau sulit dipahami.

53. Tabi'in: Orang yangpernah menjumpai Sahabat Nabi ffidalam
keadaan beriman dan memeluk Islam, hingga kemudian dia
meninggal dunia sebagai Muslim.

54. Tadlis: Memperlihatkan kebagusan sanad dengan menyembunyi-
kan'illat-nya.

55. Takbrij : Dibagi dua: (1) takhrij secara global, yaitu merujuk
hadits kepada kitab-kitab asal (sumbernya); (2) takhrijsecara
terperinci, yaitu merujuk hadits kepada sumbernya disertai
dengan pembicaraan mengenai status hadits tersebut dari segi

shahih atau dha'if, ditolak atau diterima, dan penjelasan tenrang
kemungki nan'illat y ang ada padany a.

61. Tarjih : Salah satu metode untuk menentukan pendap at yang
paling kuat dari dua dalil yangseolah-olah bertentangan.

45. Tsiqab: Perawi yangtepercaya.

46. Thabaqat: Generasi ketika seorang perawi hidup dan meriwayat-
kan hadits.
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GLOSARIUM
NAH\TU DAN SHARAF

Adat: Perangkat yang digunakan untuk mempengaruhi makna
atau kedudukan suatu kalimat, yaitu berupa barf ata:u isim.
Contoh: pi drl.* kalimat t';i?;+.;u"llr 5i t;rt ii (Apakah
kalian tidak tahu bahwasanya bahasa Arab itu bermanfaat?);

;\r |V dalam kalimat ,,;'t, 9?\ +V lJf (Hendaklah tuan
rumah itu menghormati tamunya); ;p dalamkalimat Ur4Of U
(Siapa menanam, pasti akan menuai).

Afalwt tafdbil: Pola kata yang bermakna superlatif; Kata sifat
yangmenyatakan tingkat perbandingan lebih atau paling. Contoh:
'+'*\t5i (Saya lebih mengetahui daripada dia).

Alif maqsburab : Huruf alif yang terdapat pada isirn sebagai

penanda ta'nits. Contoh: 
"!3. 

(hamil).

Alif mamdudab : Huruf alif yang terdapat pada isim sebelum
huruf hamzab sebagai penanda ta'nits. Contoh: 3u; (angit).

'Atbaf : Tabi'yangterletak setelah haful 'atbaf, Konjungsi pada

kalimat majemuk setara, yaitu dan, lalu, dan atau. Contoh:

W) 3;) 
";1;v 

(Muhammad, Hasan, dan Sa'id telah datang).

Badal:Tabi'yarrg disebutkan ddam suatu kalimat untuk mewakili
kata sebelumnya, baik secara keseluruhan ataupun sebagian saja;

Kata penggrrrri. Contoh: SJ,; J':drl\ Jg?3-(Ustadz Muhammad
sedang duduk); b, t* q* (Ali dipukul kakinya).

Bayan : Cabang ilmu balaghah yang membahas majas atau kata

kiasan.

2

3

4

5

6

7
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8

9

Dbamir: Kata ganti orang/l.,enda. Contoh: Fi "Kalian" (par:r

laki-laki); il\if "Bukynya" (buku milik laki-laki itu); Jji "Aktr
bertaubat" (dbamir i:i[aku] de.lam kalimat ini lesap).

Dhamir mustatir : Dbarnir yang tidak tertulis dalam kalimat akan

tetapi tersembunyi dalam suatu kata. Contoh: &-: Fa'il-nya
adalah dbamir mustatir yang:m,qdirnya $.
Dbamir mutakallim : Katage.nti untuk orang y^ngberbicara.

Dbamir syd'ry : Dbamir yang merujuk pada kalimat setelahnya.

Contoh: -iit 'jlalt 'i iji 
"1i\, 

dhamir i padakata'il kembali kepada

kalimat a,r 'itit'i.
Dbamir tatsniyab : Kata ganti untuk dua orang /benda. Contoh,
Li "Mereka" (dua orang laki-la.kilperempuan); u,.Ii"Kalian" (dua

orang laki-laki/perempuan).

Fa'il : Isim berstatus marfu'),ang terletak setelah f il ma'lum:
Pelaku suatu perbuatan. Cont,rh: Opt SL,yll,*6i (Laki-laki itu
pergi ke pasar).

Fi'il : Kata kerja; Verba. Contoh: jt! (berkatr)t .-Kq (makan).

Fi'il amr: Kata kerja perintah; Verba imperatif. Contoh: ,*trt
(duduklah); gj! (anSkatlah).

Fi'il maclbi :Katakerjayang menunjukkan perbuatan yang sudah

dilakukan; Verba kala lampau. Contoh:5i.1 (telah menciptakan);

;i (telahmemerintah).

Fi'il m w db ari' : Kata ke rj a y arLg menunj ukkan perbu atan y ang
sedang atau akan dilakukan; Verba kala sekarang dan akan
datang. Contoh: ;3! (r.d."g/akan makan); LH brd^ng/akan
keluar).

Fi'il ruba'i :Katakerja yangt€rsusun atas empat huruf hljaiyah,
yang dijadikan sebagai salah srtu wazan atau pola verba dasar.

Contoh : j;5 (r"."ggoncangk a t) ; ralL1 (berkumur) .

10

7l

12.

t3.

14.

t5

t6

t7

18.
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19. Fi'il tsulatsi:Kata kerja yangtersusun atas tiga huruf hijaiyah,
yang dijadikan sebagai salah satlr wez^n atau pola verba dasar.

Contoh: ,f ; st;.
20. Gbairu munsbarif : Isimy^ngtidak dapat menerima tanuin dan

kasrabberdasarkan syarat-syarat tertentu. Contoh' ifu ptrt kah);
r+\-; (masjid-masj id) ; EV,t (Isma'il).

2t. Hal: Isimberstatus manshubyangmenjelaskan keadaan suatu per-

buatan yang sebelumnya masih samar. Contoh: 5lr (lt Jl+
(Aku datang ke Madinah dengan berkendaraan).

22. Hamzah qatba'z Hamzab yang dibaca di mana pun temp^tny^
baik di awal, di tengah, maupun di akhir kalimat dan ditulis di
atts alif dengan tanda (, ) kecil sehingga tenulis menjadi (i).

23. Hamzab wasbal: Hamzab yang ditulis dan dibaca apabila terdapat
pada awal kalimat, tetapi tidak ditulis dan dibaca apabila berada

di tengah-tengah. Contoh: i,-;ot, (berpegang teguhlah), ,ii{.\5
(gunakanlah).

24. Haqiqi: Makna asli/denotasi/hakiki; Bukan ryajazi ftiasan).
contoh, ';i d^l^ kalimat: gt'rrAtq,-*- G\'iii:-Yr(Aku melihat
singa di kebun binatang).

25. Harf : Komponen dasar yer,g terdiri dari minimal satu huruf
dan maksimal tiga huruf hijaiyah, yan1 sebagiannya digunakan
untuk menyusun kata dan sebagian lainnya telah memiliki makna
sendiri. Contoh: \ (ahfl; e bbad);_2 (dan);,p (di dalam).

26. Harfwl'atbaf : Harfyangdigunakan untuk menghubungkan satu

kata dengan kata yanglain; Kata penghubung. Contoh: ji (atau);

; (dan);,3 (kemudian).

27. Harfwl jarr: Harf yang akan menjadikan kata setelahnya secara

umum berharakar kasrah. Contoh: C! Ge/kepada); J (untuk/
demi); ;,a (dari); 3 (seperti); 6c (dengan).
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28. Hasr: Jenis adat unatk menrpersempit cakupan makna yan1

terkandung dalam suatu kalirnat; Pembatasan makna. Contoh:

9qt! iL,"'lru;i (Hanya niat yang menentukan setiap amal).

29. Unalan: Bentuk penyandaran antara satu kata deng ankate.
Iainnya yang mengandung mrrkna kepemilikan atau jenis; Kata.

majemuk. Contoh: bt i; (Rasul Allah); #1.:li; (adzab kubur),;

irtlt,-luf @uku murid).

30. I'rab : Perubahan harakat akhir suatu kata karena konteks
kalimatnya menuntut de mikia n ; B erubahn y a har a,kat akhir suatu

kata karena perbedaan 'amil-'amil yarlg masuk atasnya, baik
secara lafazh ataupun taqdir. (lontoh: krq (Seorang laki-laki
datang); :.lq:rq\: (Aku melihar seoranglaki-laki); ,F- o,3); (Aku
berpapasan dengan seorang lakiJaki).

3t. Isim : Kata yang menunjukkan suatu makna tertentu dan tidak
terikat oleh waktu; Kata benda; Nomina. Contoh: ,I; (rgr-r);
3u (pintu); &i (rumah);';ri,; (pohon); pt (pena).

32. Isim kana : Mubtada' y^ng di-rafa'-kan oleh kana dan saudari-

saudarinya. Contoh: \E*t' iir' ,tt.
33. Isim nakirab : Isim yang statusnya belum jelas atau masih general;

Nomina tak takrif. Contoh: il-1 (seorang Muslim) ; LW (sebuah

lampu); *V,i\5 @uku seorarrg mahasiswa).

34. Isim mafwl: Isim turunan deng;an pola khusus y.ng secara makna
berarti objek atau objek penderita. Contoh: ir;" 1or^ngyarLg
terbunuh).

35. Isim mausbwl : Isim yang ber{ungsi sebagai pewatas dalam kalimat;
Kata penghubung. Contoh: fir pada {@ $t, i?i.rlii g #y
"Perumparnad.n mereka adalah seperti ordng ydnp. menyalakan
dpt.

36. Istitsna': Bentuk pengecualian. Contoh: 'JJ pada ar .italty 
ftIanya

Allah yang berhak diibadahi).
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37. tinas tctrn i Kemiripan pengungkapan dua laf.azh yang berbeda
aninya Jinas dibagi dua macam: (L) Jinas tam, yaitu kemiripan
dua kata dalam empat hal, hurufn ya, harakavLy a,jumlahny a dan
urutannye. Q) tinas gbair tam, yairt perbedaan dua kata dalam
salah satu dari empat hal tersebut. Contoh' ruit; lu3t (tlflajibnya
mandi karena keluarnya mani).

38. tazm: Predikat salah satu jenis i'rab dalamfi.'il yang bertanda
asli sukun Contoh: '-tiJl ;';;.i4? @aid tidak hadir dalam
kajian). r-- \r-

39. twmlab : Gabungan isim, harf, dan/ atauf il yang dapardipahami
maknanya; Kalimat. Contoh: U: 39 (Muhamm ad adalah Nabi) ;

F\ -& F -* (Hasan telah lielajar ilmu nahwu).

40. Jumlab isti'nafiyab :Katayalgdiungkapkan pada awal kalimat
untuk memulai kalimat baru. Contoh: . Itt i;S (Dan firman
Allah ...).

4t. Kalimab: Bentuk bahasa yang memiliki makna dasar sehingga
dapat langsung dipahami; Kata. Contoh: .I; (rgr-a); j)a
(duduk);,3-t; (di atas).

Kbabar : Isim berstatus marfu'yangdisandarkanpada atau yang
menyempurnakan makna mubtada'; Kata, frasa, atau klausa
yangber,fgngsi sebagai predikat. Contoh: ,j;; dalam kalimat

,fr; !ti-'ir (Guru itu sakit); rll;5 dalam kalimit E4 t1t (Anak
itu rajin).

Kbabar kana: Khabar yangber-i'rab mansub karena kehadiran
kana dan saudari-saudarinya. Contoh: UiF *iiti6 

' frp,iit.
Kb ab ar m u q a d da m : Kh abar y ang penyebuta nny a didahulukan
atau yang terletak sebelum mubtada'. Contoh: .{.Jl .-d dalam
kalimat p, *t.p (Di dalam rumah ada seorang laki-liki).

Kbabar mrbtada': Lihat Kbabar.

Kun-yab: Secara bahasa berarti panggilan sapaan atau sebutan
penghormatan bagi seseorang. Biasanya, kun-yab dinisbahkan

42.

43.

45.

46.

44
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kepada nama anak atau n^m,. bapaknya. Contoh: Abu 'Umar
(bapaknya 'Umar).

47. Lafazh: Kata, frasa, klausa, rtau kalimat dalam bahasa Arab,
Bentuk umum dari jumlah.

48. La nabiiyab : Huruf la yang berfungsi untuk melarang, dan
diartikan: "Janganlah!" Ciri la nabiyah adalah men-jazam-kanf ii
mudbari'. Contoh: F"'J (]anganlah menghadap).

49. Mabni : Lafazhyang ddak benrbah-ubah harakat akhirnya dalam

segala keadaan. Contoh: iit (dia berkata); A @i/di dalam).

50. Mafwl bib :Lafazhyang berfungsi sebagai objek dalam kalimat
dan ber-i'rab manshub; Isim 1{ang menjadi objek dari pelaku.
Contoh: #f-;,2 :,r1' Qvlaryam meminum !q!lr.

51. Maf'ul ma'ab : Maful yang digunakan sebagai penjelas ke-
bersamaan orang atau benda dalam hal perbuatan. Contoh:

;;;"lg $'11 ;i; (Panglima datang bersama tentara).

52. Mabdzu.f :Lafazhyang dilesapkan atau dihilangkan berdasarkan
penimbangan efektifitas bahas:t. gontoh: ui (Saya) dalam jawaban

l* ('TJ^ar) atas pertanyaan r,.i3io, (Siapa kamu?).

53. Maful mwtlaq : Maful yang berfungsi sebagai penegas atas suatu
perbuatan yangdilakukan. Contoh: ):! ilJii (Aku benar-benar
membunuhnya); \:5j13 d+ (Aku benar-benar duduk).

54. Majazi: Makna kiasan; Bukan itaqiqi.Contoh: ';i d^la^kalimat:
i-b\ G\i\.^.! (nku melihat seseorang pemberani di jalanan).

55. Majbul: Bentuk f il pasrf., baik dalam tataran kata ataupun
kalimat. Contoh: ;3 (dikerjakan).

56. Majrur : Laf.azh yang huruf t:rakhirnya berharakat atau ber-
i'rab kasrai. Contoh 4V - )E:i - #.

57. Majzwm: Bentuk fi.'il_yang i'rnb-nya secara umum berharakat
sukun. Contoh: ft J:'ii (ak" tidak melakukan ini); e$\-;^:tr gi
(Ayat apa sajayang kamu baca, kamu akan diberi pahala).
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58.

59.

60.

6t.

Mansbub: Lihat Nashab.

Marfw': Lihat Rdfa'.

Masbdar: Lihat Maful mutlaq.

Mu-anats: Kata benda yerlg menunjukkan jenis perempuan,
baik secara haqi.qi atau majazi yangdi antara tandanya adalah ta
marbutbab (r). Contoh: '-*S (dia [perempuan] telah menulis);
iju, (surat).

tWrUtaAa' : Isimberstatus marfu'yang mengaw alisuatu jumlab;
Kata, frasa, atau klausa-yer,g berfungsi sebagai subjek kalimat.
Contoh: j,:li dalam k-alimat ,ii,, '"n\ (Ahmad adalah dokter);

e6\dalam kalimat \rv e6l (Hakimitu adil).

Mubalagbab :Lafazh dengan pola khusus yang mengandung atau

menunjukkan makna superlatif atau paling. Contoh: f*1\ (Yrng
Maha Pengasih); CtU,JleIJU Brj, segala rqa).

Mudbaf : Kata y^n1diterangkan dalam kata majemuk. Contoh:

+rW dalam kalimat 4\,>W (tuan rumah).

Mudbaf ilaib : Kata yang menerangkan kata lain dalam kata
maj emuk. Contoh: ortust dalam kalimat o;;it iisj (ruangtamu) ;

,.EJl dalam kalimat .zgl&)'; (rajanya manusia).

Mudzakkar : Kata yangsecara umum tidak memiliki ciri-ciri
rnu-ana.ts. Contoh: 

";il 
(masjid); ,;; (dia [laki-laki] telah me-

nolong); u.L flhalhah).
Mufrad: Kata benda berbentuk tunggal. Contoh: ,iq (pintu).

Munsbarif z Isim yang dapat menerima tana.tin dan kasrah.
Contoh: u; Q<amar); g;G (petunjuk).

Mwsytarak zLafazhyang memiliki dua makna/lebih. Contoh: if;
bisa berarti "sungguh-sungguh" , atau berarti pula "ada", ataupun
berarti "menemukan".

Mutsanna : Laf.azh yang menerangkan bentuk ganda atau dua.

Contoh: OV" (dua orang Mukmin); q\,1i (dua Surga).

62.

63

64

65

66

67

58

69

70
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71. Na'at: Kata sifat atau kata .rang menyifati suatu benda atau

keadaan. Contoh: '+* 45 @uku yarg baru); :+#t +JUJ'
(mahasisw a yang rajin).

72. Nahwu : Ilmu untuk mengetahui hukum harakat akhirdan posisi

setiap kata dalam kalimat. Contoh: Jft.3); ->V, q\: - k rV
(Seorang laki-laki telah datang - Aku melihat seorang laki-laki -
Aku berpapasan dengan seorang laki-laki).

73. Nakirab : Isim yang belum jr:las penunjukannya; Nomina tak
takrif. Contoh: ir:J (Muslim).

74. Nasbab :Laf.azhyarLg huruf terakhirnyaberharakat atau ber-

i'rabfat-hab. Qogtolt: tl.s oil fiika demikian, kamu akan lulus);
)q:*x\ ;l#!iii .i-ri (A-k" ingin pergi ke masjid).

75. Rafa' :Laf.azhyanghuruf terakhirnya berharak at aratber-i'rab
dbammah. Contoh: ;jiJl 3i; (Dia memahami pelajaran itu);

;{5 ,P itt::,L JIX ('Utsman sedang duduk di kursi).

76. Sharaf : Ilmu tentang perubahan suatu kata berdasarkan
u)azan tertentu yang telah disepakati bangsa Arab; Morfologi.
Contoh: jW -kU -F (menolong - penolong - yang di-
tolong).

77. Sbifab: Lihat Na'at.

78. Ta'nits: Lihat Mu'AnAts.

79. Tanuin z Nun mati yang bersifat tambahan; Harakat yang ter-
bentuk dari penggandaan tia;r-tiap tiga harakat utama dalam
bahasa Arab, yaitu fat-hab, ka.;rah, dan dbammah. Contoh: .1[
(pintu), \1,1-r-i (cepar), F (tanpan).

80. Tasbgbir: Isim atau kata bendr yangdibentuk dengan memberi
harakat sukunpadaya mati sebelum huruf akhir dan diberi harakat

fat-hab pada huruf sebelumnya. Tujuannya untuk mengisyaratkan
makna "kecil" atau makna "say:rng." Contoh: $uf (buku)menjadi

i";3 @"k" kecil).
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81. 'Wawu baliyab: Huruf lsd.leuyangberfungsi sebagai keterangan
untuk menjelaskan keadaan kalimat sebelumnya. Contoh:
( @ #' F. 'ak;,:^i;;.vr,i*u ia Arir F "Dan apabita
seseordng dari mereha diberi habar dengan (kelabiran) anah
perernpuan, hitamlah (rnerah padamlah)rnukanya, dan dia sangdt

mArdh."

82. .Wazan: 
Pola baku yangterdiri dari minimaltigahuruf hijaiyah,

yang dikatakan sebagai akar dalam pembentukan kata-kata Arab
lainnyadalam ilmu sharaf. Contoh: .5, fi,..1,r;t, ,ai:*l.

83. Zbaraf : Kata yang digunakan untuk menunjukkan keterangan
waktu atau tempat. Contoh' J., (sebelum); iij (sesudah);;\j
(di belakang); iui (di depan).
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I
2

GLOSARIUM FIQIH

Barid z I barid : 16 mil, atau 25 km.

Istibadhab : Kelrtarnya darah dari kemaluan seorang wanita
bukan pada masa-masa haidh.

Ifti : T uduhan dusta y angdilayangkan kepada'Aisyah bahwa ia
telah berbuat serong ; fangdilatarbelakangi oleh hilangnya kalung
'Aisyah.

Illat : Sifat atau sebab pada sesuatv yang mengakibatkan pen-
syariatan hukum. Contoh: khamer diharamkan illatnya karena
memabukkan.

Istinsyaq: Memasukkan air ke dalam hidung dengan kuat-kuat.

Istinbatb: Penggalian hukum melalui nash al-Qur-an dan
hadits.

Istintsar: Mengeluarkan air dari hidung dengan kuat-kuat.

Kbwf : Sejenis sepatu yang menutupi mata kaki; Sesuatu yang
dipakai di kaki, terbuat dari kulit ataupun lainnya.

Madzi: Cairan putih, tipis dan lengket, biasanya keluar ketika
bercengkerama atau mengingat jima' atau ketika muncul
keinginan untuk melakukan jima', terkadang seseorang tidak
merasakan keluarnya air madziini.

Manswkb: Nash yang hukumnya dihapus oleh nash setelahnya.

Maula: Bekas budak; budak yangdimerdekakan.

Mikb db ab : Bejanajenis apa sqa yangdigunakan untuk mencuci
pakaian.

3

4

5

6

7

8

9

10.

tt.
t2.
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t3

t4.

15.

16.

t7.

18

t9.

20.

2t.

22.

Mitsqal: satuan ukuran berat, kurang lebih 4,25 gram.

Mud : Bejana yang berkapasi, .as tt / t rithal Baghdad; 675 gram;
0,688 liter.

Mustahab : Dianjurkan (tidah. wajib).

Mwsta'mal : Air yarLgsudah tr:rpakai.

Nasikb: Nash yang menghapus hukum y^ng ada pada nash

sebelumnya.

Qadab : Bejana yang memi,iki ukuran lebih besar daripad:t
mikhdbab dan biasanya terbtrat dari kayu dengan mulut lebilt
kecil.

Qaul jadid :Pendrpat asy-Sy,rfi'i yang baru selama di Mesir.

Qaul qadim: Pendapat asy-S'yafi'iyanglama selama di Iraq.

Qirbab: Tempat air dari kulit.

Qiyas: Metode pengambilan hukum dengan cara analogi (me-

nyamakan) sesuatu yangtidal,: ada dalilnya dalam al-Qur-an dan

hadits kepada sesuatu yang jelas dalilnya, karena adanyakesamaarr

illathukum, di antara kedurrnya. Contoh: Zakat fitrah bera,;

disamakan dengan gandum, ilJatnya karena keduanya sama-sam:r

makanan pokok.

Ritbal : t ritbal Baghdad: 405 gram; 7 ritbal Mesir: 450 gram,

Sawiq: Tepung gandum atau suh (gandum halus) yang digor€rig,
biasanya sebagai makanan trntuk bekal musafir dan sebagai

makanan cepat saji.

Sba' : Seukuran bejma yang berkapasitas 5t / t rithal Baghdad;
Menurut madzhab Hanafi, ullurannya setara dengan 8 rithal.

Taur : Sejenis dengan bejana tbast, namun lebih kecil ukuran-
nya

Tbast : Bejana sejenis baskom, namun lebih besar daripada
taur.

23.

24.

25.

26.

27.
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DAFTARNAMA KITAB
DAN TERJEMAHANNYA

NO. TRANSLITERASI TERJEMAHAN TERBITAN

1
ar-;Jl t-rr,-rLf

Bad'ulWahyi

Awal Mula Tununnya

Wahyu
Jitid 1

2
..l!)l.r\-f
Al-limaan

lman

J dJr*ur
Al-llm

llmu Jitid 2

4
,*j\ -'\:S

Al-Wudhuu'
Wudhu Jitid 3

5 JJr-\:t
Al€husl

Mandi

Jitid 4oa-r'Jl-Ut
AFHaidh

Haidh

7 1-.Jl-'Ut
At-Tayammum

Tayamum

;)t Jl.2\:(
Ash-Shalaah

Shalat Jitid 5

I 6)..Jls.i! -,\:f
lVlawaaqitush Shalaah

Waktu-WalGu Shalat Jitid 6

10
Oti"it.r\:f
Al-Adzaan

Adzan Jitid 7-8

11
ar--.ll.rLf

AlJumu'ah
Shalat Jum'at

Jitid I
12

.jJrl-,\:t
Al-Khauf

Shalat Di Medan Perang
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NO. TRANSLITERASI TERBITANTERJEMAHAN

Shalat'led13
C*.,Jl.fLf

Al-lidain
Jitid I

14 -eil.:\rf
Al-Witr

Shalat Witir

Jitid 10

15 'U*i-)l-,Ut
Al-lstisqaa'

Shalat lstisqa

IMeminta HujanJ

16
srJ*KJl-rLt

Al-Kusuuf
Shalat Gerhana

Sujud Tilawah

Shalat Gashar

17
O-lr;Jl r_r4- .rUf

SujuudulOur-aan

18
;)\"4J1 ,..4ii,J\5

Taqshiirush Shalaah

19
r+$Jl,JUt

At-Tahajjud
Shalat Tahajud

Jitid 11

20

;)tr".Jl J..a; .r\:f
-./4+UlJ 4\r ri*, .,s

Fadhlush Sfrataati tii
Masjidi Makkah wal

Madiinah

Keutamaan Shalat
DiMasjidilHaram

Dan Masjid Nabawi

lVlelakukan Perbuatan
Selain Rukun Shalat

21
;)1.4J1(Ji J..Jl.-\:t

Al-'Amalu fish Shalaah

22 'pJl.:tf
As-Sahwi

Sujud Sahwi

23
,it+Jl.rtf
AlJanaa-iz

Jenazah Jitid 12
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NO. THANSLITERASI TERJEMAHAN TERBITAN

23 J\.+Jlytf
AlJanaa-iz

Jenazah Jirid 12

24
;Kll.,\:f
Aa-Zakaah

Zakat Jitid 13

25 eJt*'rf
Al-Hajj

Haji

Jnid 14-15

26
;/l-\:t
Al-'Umrah

Umnah

27
J".-^Jl ,J\:t

Al-Muhshar

Teruahan Ketika Haji

Atau Umrah

Jitid 1628
r...Jl"bJl,-\:t
Jazaa-ush Shaid

Sanksi Berburu
Di Tanah Haram

2g
ll*Jl#\.a; +tf

Fadhaa-ilul Madiinah
Keutamaan Kota Madinah

30
p..Jl./\rt

AshShaum
Puasa

Jnid 17

31
Shalaatut Tanaawiih

Shalat Tarawih

32 -.,dl"LJ Fi,-,\:t
Fadhlu LailatulGadn

Keutamaan Lailatul Gadar

33
crl(ell.J\:t

Al-l'tikaaf
I'tikaf

34
2 Jl-rLf
Al-Buyuu'

Jual Beli Jitid 1B

35 #r*ur
As€alaam

Jual BeliSalam Jitid 19
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NO. TRANSLITERASI TERJEMAHAN TERBITAN

36
a;:Jl.:Lf

Asy-Syuf'ah
Jual BeliSyuf'ah

ljanah

[Sewa Menyewa dan Jasa)

Hawalah

IPengalihan UtangJ

Jitid 19

37
;r\=)leLf

Al-ljaarah

38
iJLaJl',Ut

Al-Hawaalah

39
alU(:t.rUf

Al-Kafaalah
Kafalah IPenlaminanJ

40
ajKjl,J\:t

Al-Wakaalah
Wakalah IPenruakilan]

41
btl;Jb,ry'l,-,Lf

Al-Hartsu wal Muzaara'ah

Elercocok Tanam Sistem
Muzana'ah

42
;lJ[*Jl,-,Lf

Al-Musaaqaah

lrigasi Dan Distribusi
Air Minum

43

rr-5c.rJl "bi ,-p!:-)l u\:f
,J-r'lljbr+ JlJ

Al-lstiqraadh wa Adaa-id
Duyuun wal Hajru wat

Tafliis

Gandh [Utang-PiutangJ,
Pelunasan Utang,

l-arangan Bertransaksi,
Dan Kepailitan

Persengketaan

Barang Temuan

44
c.r\-.-9",a;Jl ,-Lf

Al-Khushuumaat

45
i-UIli +t:f
Fil Luqathah

46 dl.L-Jl-,\:t
Al-Mazhaalim

Pengembalian Hak-Hak
Yang Terampas

Jirid 20
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47
;(r,:tt-t(
Asy-Syirkah

Syirkah [KongsiJ

Jitid 20

48
.pjlv\.f
Ar-Rahn

Bahn fGadai)

49
O:rJl.ftf

Al-'ltqu
Memerdekakan Budak

50
,-;t(.Jt.rt f
Al-Mukaatab

Perihal Pembebasan
Budak Mukatab

51

,_ra2rt\ qJ..ai; oo*Jl .7\,f
q.b

Al-Hibah wa Fadhluhaa wa
Tahriidh 'alaihaa

Hibah Dan Keutamaannya

52
crlrta:j1,-,Lf

Asy-Syahaadaat
Persaksian

Jirid 21

53 itJt-\:t
Ash€hulh

Perdamaian

[Mu'amalah Dan PerdataJ

54
-t'll,J\:t

Asy€yuruuth

Penetapan Syanat

IMu'amalahJ

55
\:t Jl./\:t

Al-Washaayaa
Wasiat

56
Jb )keJl-,\:t

AlJihaad was Sain
Jihad Dan Ekspedisi Militer Jirid 22

57
,J.dl "f,,i -Lf
FardhulKhumus

Kewajiban Pada Seperlima
Harta Ghanimah

Jitid 23

NO. TRANSLITERASI TERJEMAHAN TERBITAN
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NO. TRANSLITEHASI TERJEMAHAN TERBITAN

58
*rF! L-jJl-,Ut

AlJi4rah wal Muwaada'ah

JiaTah Dan Gencatan
Senjata

,\wal Mula Penciptaan
Makhluk

Jitid 23

59
,!l;Jl ,..'.,,-,Lf

Bad'ul Khalqi

60
,q;rJt c^,rul .rLf

Ahaadiitsul Anbiyaa'

lladits-Hadits Tentang
Para Nabi

Jilid24

61
,-i\*Jl.rLf

Al-Manaaqib

Senarai Keutamaan
Sahabat

Keutamaan
Para Sahabat Nabi

Jitid 25

62
sJl -\-.riJU,i vtf

Fadhaa-ilu Ash-haabin Nabi
Jitid 26

63
,t .l"Jt ..r[- VLf

Manaaqibul Anshaar
Keutamaan Kaum Anshar Jnid27

64
c9-jliJl.rLf
Al-Maghaazii

Pt:perangan-Peperangan
Flasulullah

Tafsir Al€ur-an

Jitid 28-30

65
,..*,UJl -rLt
At-Tafsiir"

Jitid 31-35

66
J-Fl#t"b! -,Ut

Fadhaa-ilul Our-aan
l(eutamaan Al€un-an

67 6t(,:t,-,uf
An-Nikaah

Pernikahan

68
rri.ul.-,Lf
Ath-Thalaaq

Talak fPerceraian]

Nafkah

Jitid 39

69
ot;:.Jl,-rEi

An-Nafaqaat
Jitid 40

Jirid 36

Jitid 37-38
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NO. TRANSL!TERAS! TERJEMAHAN TERBITAN

70
a-+')t,-t f
Al-Ath'imah

Makanan

Jitid 40

71
tioiJl,-rtf

AF'Aqiiqah
Aqiqah

72
..,.U 3!:.ltvtf

Adz-Dzabaa-ih wash Shaid

Sembelihan Dan Bunuan

IHewan]

Jitid 4173
.-r-Uri'Jt-tS

Al-Adhaahii
Kunban

74
i,;(Jl-,,ut
Al-Asyribah

Minuman

75 .r;rJl-tf
Al-Mardha

Orang Sakit Jnid 42

76 = 
LllvLt

Arh-Thibb
Pengobatan Jitid 43

77
.rLlJl.rLf
Al-Libaas

Pakaian Jnid 44

78
.2r"Jt,-t f

AI-Adab
Adab Dan Etika Jitid 4546

79
6lj:i")lo\:f

Al-lsti-dzaan

lhwalTentang Meminta
lzin

Jnid 47

80
.rlrc-rJl,-,\:f

Ad-Da'awaat
Do'a-Do'a Jitid 48

81
.9t;_rJl.7U(

Ar-Riqaaq
Kehalusan Budi Pekerui Jirid 49-50
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TERJEMAHAN

Takdin

Jitid 54

Jitid 55

82
.r;jl.-\:(
AlGadr

Jirid 49-50

83 )rrJ! ou*!t-uf
Al-Aimaan wan Nudzuur

Sumpah Dan Nadzar

Jitid 5184
O\-i"ito!\;f ,"rtf

Kaffaraatul Aimaan
Kaffarat Sumpah

85
.-dFl+t(
Al-Faraa-idh

Fara-idh flmu WarisJ

Hudud
'Hukum Pidana lslamJ

Diyat
'Denda PembunuhanJ

86
:;-r-,Jl ,-rLf

Al-Huduud
Jirid 52

87
cr!-rJl,-r\:f

Ad-Diyaat

Jirid 538B

d;rGll LUi-l ,J\rf

d\tt_, dBriub
lstitaabatul Murtadiin wal
Mu'aanidiin wa Gitaalihim

Ajakan Bertaubat
Untuk Kaum Murtad

Dan Para Penentang lslam
Serrta Hukum Memenangi

lVleneka

Pemaksaan Untuk
Melakukan Sesuatu

Merekayasa Hukum
Syari'at

89
.lj)t+t f
Al-lkraah

90 "!Jl,-Ut
Al-Hiyal

91
t -uJl,-Lf

At-Ta'biir
Tabir Mimpi

92 ,".r1 ..'L(

Al-Fitan
Fitnah

93
pt(-'Y1-,\r5'

Al-Ahkaam
Jitid 56
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NO. TRANSLITERASI TERJEMAHAN TERBITAN

94 d-:Jl-,\:t
At-Tamannii

Pengandaian Dan
Pengharapan

Jirid 57
95

,U'Jtrto;i9tf
Akhbaarul Aahaad

Keabsahan Khabar Ahad

96

uJb.:t(! l\-:e)l-,Ut
Al-l'tishaam bil Kitaabi was

Sunnah

Berpegang Teguh Kepada
Al8ur-an Dan As-Sunnah

97
-r.--;Jl ..,,bf

At-Tauhiid
Tauhid Jitid 58-59
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